PROLOG 
"Aku nakal kayak gini juga ada alasannya kali, Ay." 


"Susah moveon!" celetuk Aira, menatap remeh pria di 
hadapannya. 


Raga tersenyum, menarik Aira ke dalam pelukannya. “Itu 
dulu, waktu aku masih terobsesi sama dia. Sekarang mah 
udah ada kamu, gaperlu-lah pake acara moveon-moveon 
segala." 


Aira melepas pelukan Raga, mengelus setiap inci dari wajah 
suaminya. Mungkin setelah ini, sosok Raga-lah yang akan 
menjadi urutan ke empat dalam /ist kerinduannya, "anak 
kamu gimana?" katanya, "dia butuh sosok ayah, kamu harus 
tetap tanggung jawab Ga," sambungnya. 


Mata Raga membulat sempurna, ingin sekali ia 
membungkam bibir nakal Aira, "dia bukan anakku! berapa 
kali sih harus aku jelasin ke kamu Ay?!" 


Raga mengacak rambutnya frustasi, mengapa disaat seperti 
ini, tidak ada satupun orang yang mempercayai dirinya, 
bahkan istrinya sendiri. 


"Kamu gak percaya sama aku? kamu lebih percaya omongan 
ratu ular itu daripada aku?!" 


Aira menunduk takut, ia meremas kuat ujung bajunya. 
Sungguh, jika kalian menjadi Aira, mungkin kalian akan 
merasakan betapa sulitnya berada di posisi ini. 


Di satu sisi, Aira menginginkan Raga. Di sisi lain, Aira punya 
rasa empati besar terhadap calon anak Raga, ia tak mau 
egois dengan mengambil kesempatan dalam kesempitan. 


"Jawab Ay, jangan diem aja." 


Aira menggelengkan kepalanya, apa ia harus percaya pada 
Raga? 


Raga menghembuskan nafasnya kasar, "oke, kalo emang itu 
mau kamu, aku gabisa berbuat apa-apa." 


"Aku pergi dulu, semoga kamu gak nyesel atas keputusan 
yang kamu pilih." 


"Bahagia terus Ay, aku pamit." 


"Jangan pikirin kebahagiaanku, udah jelas aku gak akan 
pernah ngerasa bahagia kalo jauh dari kamu." 


Raga mengalihkan pandangannya, tak kuat berlama-lama 
menatap wajah teduh Aira. 


"Urusan hati, aku gak pernah main-main, makasi ya untuk 
kenangannya selama ini, kamu teman sekaligus istri yang 
baik. Aku cinta kamu Ay, dan akan selalu begitu." 


Raga pergi, Aira terduduk lesu di pinggir ranjang. Bukan ini 
yang ia mau! 


Aira ingin Raga, bahkan sangat menginginkan-nya. Tapi 
kenapa disaat mereka sudah mulai terbuka satu sama lain, 
justru Raga harus pergi dengan menyisakan kekecewaan 
yang amat mendalam bagi dirinya. 


Apa iya merasakan jatuh cinta harus sesakit ini? 


Ketika menjadi dua orang asing, semesta memaksanya 
untuk bersatu dalam ikatan tanpa cinta. 


Dan ketika sudah saling memiliki, justru malah takdir yang 
berusaha memisahkannya. 


Entah dosa apa yang telah ia perbuat, apa tidak bisa Tuhan 
menghukumnya dengan cara lain? 


Apa harus dengan cara ini Tuhan menghukum keduanya? 


Halo semua! gimana? penasaran gak sama lanjutan dari 
prolognya? 


Isi prolog aku ambil dari salah satu bagian cerita ini. 
Entahlah bagus atau enggak, tapi aku lebih percaya diri 
dengan prolog yang sekarang. Aku harap kalian juga suka 
dengan prolognya ya. 


Prolog ini sebelum di revisi berisikan pengenalan tokoh, jadi 
maaf jika isi komentar tidak sesuai dengan isi prolog. 


Selamat membaca! 
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Awalnya kita hanyalah orang asing, kemudian 
dipertemukan oleh takdir untuk saling melengkapi 
satu sama lain. Ya, kuharap semoga semesta tak 
bermain-main. 


-Humaira Azzahra 


Ruang makan, 06.45 wib. 

Seorang gadis cantik menuruni satu persatu tangga di 
rumahnya, ia tersenyum ceria dengan mengenakan seragam 
yang sudah lengkap. Hari ini adalah hari pertama Aira 
bersekolah, tahun ajaran baru telah tiba. Sekarang Aira 
menduduki kelas 12 di SMA Angkasa. 


"Selamat pagi bunda, maaf ya Aira gak sempat bantu bunda 
buat nyiapin sarapan." 


Humaira Azzahra, biasa dipanggil Aira, gadis cantik berhijab 
yang memiliki otak sangat cerdas. la terkenal karena 
kepintarannya yang selalu mengharumkan nama sekolah. 
Sikapnya yang manis, dan gaya bicara yang lembut, 
membuat kaum adam selalu meleleh jika berada 
didekatnya. 


"Gapapa sayang, kamu pasti capek semalaman harus 
nyiapin peralatan sekolah, sini kita sarapan dulu," ucap 
Ainun, bunda Aira. 


Aira mulai mengunyah roti berisi selai strawberry ditemani 
susu vanilla kesukaannya. 


Seperti ada yang kurang, Aira celingukan mencari 
keberadaan seseorang, "ayah mana bun?" 


"Ayah lagi ada proyek di Surabaya." 


Aira mengangguk faham, ayahnya memang orang yang 
super sibuk, wajar saja jika beliau jarang ada di rumah, 
"yaudah kalo gitu Aira berangkat dulu bun takut kesiangan, 
Aira berangkat bareng pak Kardi aja, assalamualaikum," 
pamit Aira mengecup pipi sang bunda. 


"Hati-hati nak, waalaikumsalam." 


KKK 


SMA Angkasa, 07.30 wib. 

"Aaaaaa astaga akhirnya kita sekelas lagi guys," pekik Beby 
saat melihat mading, ternyata dia dan ketiga sahabatnya 
ditempatkan di kelas yang sama. 


"Wah parah sih persahabatan kita emang gak diragukan 
lagi," ujar Vio dengan senyum lebarnya. 


"Kita harus ngasi tau Aira nih, mana ya dia? kenapa belum 
muncul juga?" 


Tak lama kemudian terdengar sapaan dari seseorang. 


"Assalamualaikum." Siapa lagi kalau bukan Aira? para 
sahabatnya mana pernah mengucapkan salam. 


"Waalaikumsalam ustadzah," jawab ketiga sahabatnya. 


"Lo dari mana aja Ra? kita bertiga nungguin lo daritadi, 
tumben-tumbennya lo jam segini baru dateng." 


"Maaf ya, tadi mobilku mogok, mau gak mau ya aku harus 
pesen ojek online, nungguin-nya lama hehe." 


"Kita takutnya tadi lo kenapa-napa, secara kan Aira mah 
murid teladan, makanya panik nih kita waktu ngeliat lo jam 
segini baru dateng." 


Aira tersenyum, "jadi kenapa kalian nungguin aku disini? 
kok pada belum masuk kelas? udah pada tau kelas masing- 
masing kan?" 


"Jadi Ra, kita " 


"EHHH RA LO TAU GAK SIH KITA BEREMPAT SEKELAS LAGI 
DONG  YAAMPUN!!" teriak  Bebby dengan suara 
cemprengnya yang sangat memekikkan telinga. 


"Sialan lo Beb, sakit kuping gue nih," ucap Vio, yang ia 
yakini 100% suara Bebby menggema hingga penjuru kota 
Jakarta. 


"Wah yang bener? bagus dong, jadi-nya kemana-mana kita 
bisa bareng terus, jadi gak sabar masuk kelas nih," ujar Aira. 


"Yaudah yuk mending kita cari kelas kita sekarang," ajak Kia 
yang diangguki oleh ketiga sahabatnya. 


aaa 
"Assalamualaikum ya ahli kubur!" teriak Satria heboh. 


Astaga. Bastian malu punya teman seperti Satria, "Satria 
goblok! sakit kuping gue nyet." 


"LHO KOK NGAMOK?! biasa aja dong." 
"Berisik lo!" 
"Eh btw mana si kutub es?" 


"Mana gue tau, lo pikir gue emaknya?" 


Satria menoyor pelan kepala Bastian, "gue gak nanya sama 
lo!" matanya tertuju pada Keenan yang sedang asik bermain 
laptop di bangku belakang, "Raga mana Nan?" 


"Lagi ada urusan mungkin, lo berdua kayak gatau aja, Raga 
kan orang sibuk." Keenan mematikan laptopnya, berjalan 
menghampiri Bastian dan Satria. 


Matanya lelah, pantatnya kram, kakinya kesemutan. 
Bagaimana tidak? sudah hampir 3 jam fokusnya teralihkan 
oleh benda lipat ini, menyelesaikan tugasnya sebagai pro 
player sejati, bermain game tentunya. 


Satria dan Bastian membulatkan bibirnya, bergumam "oh." 


"Enak ya jadi Raga, pasti sekarang dia lagi dikelilingi cewek- 
cewek cakep, duh jadi pengen tuker posisi, muka gue juga 
gak kalah ganteng dari dia, cuma beda nasib doang, iya 
nggak?" ujar Satria sombong, sambil menaik turunkan 
alisnya. 


"ENGGAK! mana ada cewek yang mau sama cowok modal 
bacot kayak lo! Raga mah jelas, ciwi-ciwi banyak yang 
ngantri. Lo apakabar? gue yakin para janda bohay di luar 
sana juga kaga mau jadi cewek lo Sat!" damprat Bastian, 
kupingnya panas sekali mendengar ocehan Satria. 


"Kamu begitu jahat Roma! ku  menangissssssss 
membayangkan... betapa kejamnya di " 


"Anjir anjir suara lo bagus banget Sat, kayaknya ada bakat 
terpendam nih," puji Keenan membuat kedua mata Satria 
berbinar. 


Sudut bibirnya terangkat, "Serius lo?" 


"Yoi, saking bagusnya lebih baik dipendam aja ya bakatnya 
bang Sat," ucap Keenan menekan kata 'dipendam', agar 
Satria tau diri. 


"Pfftttt " Bastian menahan tawa, tak kuat melihat wajah 
Satria yang sudah berubah seperti anakonda karena 
menahan kesal. 


"RAGA! TEMEN-TEMEN LO JAHAT SAMA GUE." 
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Gue gak nyangka, masih sempet-sempetnya Tuhan 
ciptain bidadari ditengah kemacetan ibukota. 


-Raga Aditama 


Kelas, 10.15 wib. 
Kringgg...kringgg...kringg 


Akhirnya bel yang ditunggu-tunggu berbunyi juga, saat ini 
kelas Aira kedatangan guru baru yang menggantikan Bu 
Suci, sebagai wali kelas mereka. Tentu anak sekelas senang, 
karena guru mereka kali ini sangat muda dan masih lajang, 
cantik pula. Membuat para kaum adam betah berlama-lama 
diam di dalam kelas. 


"Baiklah, karena bel istirahat sudah berbunyi, saya akhiri 
perkenalan saya sampai disini, mulai besok dan seterusnya, 
saya yang akan menjadi wali kelas kalian, untuk ketua kelas 
silahkan ke ruangan saya sebentar, selamat beristirahat 
anak-anak," ujar bu Anggun, guru baru XII IPA 1. 


"Baik bu...." sahut anak sekelas. 
"Kantin kuy," ajak Vio pada ketiga sahabatnya. 


" Ku Yyyy. H 


KKK 


"Wah kok masih sepi ya kantinnya, padahal gue pengen liat 
muka-muka adek kelas yang baru." 


"Iya nih sama gue juga." 


"Semoga gak ada yang bisa nandingin kecantikan gue," ujar 
Beby dengan gaya centilnya. 


Aira tak habis pikir dengan teman-temannya ini, saat 
sedang di kantin masih saja sibuk membicarakan orang lain, 
"udah-udah kalo kalian terus ngomong gak jelas kayak gini, 
kita kapan makannya sih? aku udah laper." 


"Eh iya iya, lo mau makan apa ra?" 
"Aku mie ayam, sama es jeruk aja." 
"Gue nasi goreng sama es teh." 

"Gue bakso sama air mineral aja deh." 


"Oke tunggu bentar, biar gue yang pesenin," ujar Kia 
meninggalkan ketiga sahabatnya untuk memesan makanan. 


Tiba-tiba Aira kebelet buang air besar, astaga kenapa 
mendadak sekali? padahal perutnya sudah meronta-ronta 
ingin cepat diisi. 


"Eh aku ke toilet bentar ya." 
"Mau gue anter?" 
"Gak usah gapapa aku bisa sendiri kok." 


Di meja paling ujung kantin, tempat dimana Raga dan para 
sahabatnya berkumpul. 


"Gimana tadi Ga? lancar?" 


"Ya gitu deh, gue gak terlalu pusing mikirin acara mos, 
lagian bukan gue yang pengen jadi ketua osis, gue serahin 


semuanya ke Abim." 


"Wah parah lo, ini tu kesempatan namanya Ga, tadi aja gue 
sempet liat dari rooftop, adek kelas kita yang baru bening 
semua anjir, duh iman gue lagi diuji nih sekarang, gak mau 
lo pepet Ga?" 


"Bukan tipe gue," ujar Raga sambil memasukkan sesendok 
nasi goreng ke dalam mulutnya. 


Raga Aditama, seorang most wanted di SMA Angkasa juga 
menjabat sebagai ketua genk yang paling ditakuti di 
Jakarta, RICK DEVIL. Oh tak lupa juga ia seorang ketua osis 
yang sangat diidam-idamkan oleh kaum hawa. Pria dingin, 
namun sialnya ia sangat tampan! pahatan wajah yang 
sempurna, membuat Raga digandrungi banyak gadis cantik. 
Mulai dari anak sekolah, hingga ibu-ibu sosialita. Satu kata 
yang bisa menggambarkan sosok Raga. Perfect! 


"Kalo lo gak mau, buat gue aja Ga, lagian Bianca kayaknya 
gamau sama gue, gue kurang apa coba? ganteng iya, baik 
iya, penyayang juga iya, tuh kurang apa coba?" 


"KURANG OTAK! mana mau Bianca sama cowok yang 
otaknya cuma setengah hahaha," ujar Bastian disusul gelak 
tawa Keenan. 


Raga hanya geleng-geleng kepala melihat kelakuan para 
sahabatnya. Meskipun kelakuan minus, setidaknya hanya 
bersama mereka-lah Raga merasa nyaman. 


Tiba-tiba suara perempuan yang sedang berbisik 
mengalihkan perhatian Raga, "emm kamu aja deh yang 
ngomong," ucap salah satu murid kelas 11 yang memakai 
kacamata. 


"Aku takut, kamu aja deh," ujar teman sebelahnya. 


"Aku gugup, kamu aja ya." 
"Kamu." 
"Engga ah, kamu." 


Tampaknya dari awal Raga memperhatikan interaksi kedua- 
nya. 


"Apa?" tanya Raga to the point. 


"Emm anu kak, j jadi kak Raga di panggil sama pak Adi buat 
ke ruang osis sekarang, katanya penting kak, gak bisa nanti, 
harus segera kesana." 


"Yaelah ngomong gitu doang lama bener neng," ujar Satria. 
"Diem deh Sat, ikut-ikutan mulu lo." 


"Oh yaudah nanti gue kesana." 
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Akhirnya Aira selesai dengan semedinya, saat sedang jalan 
di koridor menuju kantin, ia tak sengaja menabrak seorang 
pria bertubuh tegap. 


"Aduh awwww..." pekik Aira yang saat ini sudah terduduk di 
lantai koridor. 


Saat ia mendongakkan kepalanya, ia terkejut melihat 
seorang pria tampan yang kini sedang berdiri di 
hadapannya dan menatapnya dengan tatapan yang sulit 
diartikan. Siapa lagi kalau bukan most wanted sekolah, 
Raga. 


"Kenapa Raga ganteng banget yaallah, jadi pengen di 
halalin," batin Aira. 


Astagfirullah jaga mata Aira! 


"Makanya kalo jalan liat-liat, pake acara nunduk segala, lo 
pikir ini sekolah punya bokap lo?!" bentak Raga 
membuyarkan imajinasi Aira. 


"Eh iya maaf, tadi aku gak fokus waktu jalan, sekali lagi 
maaf ya." 


Raga tak peduli, ia berlalu pergi untuk menemui Pak Adi di 
ruang osis, dan meninggalkan Aira yang masih terduduk di 
lantai koridor begitu saja. 


"Sombong banget sih, kan aku udah minta maaf, gak mau 
nolongin aku apa, yaallah kaki Aira sakit banget," saat 
terjatuh tadi kaki Aira sempat terkilir, meskipun tidak parah, 
tapi tetap saja sakit. 


Aira berjalan menuju kantin dengan tertatih-tatih. 


"Eh Aira, lo kenapa?" Keenan tak sengaja melihat Aira 
sedang berjalan ke arah kantin dengan wajah yang sesekali 
meringis menahan sakit. 


"Hai Keen, gapapa kok, tadi aku sempet kepleset waktu abis 
dari kamar mandi, kayaknya kekilir sedikit deh." 


"Astaga, kenapa malah dibiarin sih, yaudah gue anter ke uks 
ya." 


"Eh gak usah Keen gapapa, aku mau nyusul temen-temenku 
aja di kantin, nanti aku minta tolong sama mereka." 


"Lo serius bisa jalan? apa mau gue gend..." astaga Keenan 
lupa! perempuan se-alim Aira mana mau digendong Keenan, 
bisa-bisa dirinya dituduh yang tidak-tidak. 


"Kenapa Keen?" 

"Eh gapapa kok, lo yakin bisa jalan sendiri?" 
"Yakin, udah ya aku duluan, daaa." 

"Daaa." 


"Yaampun nih jantung kalo lagi deket Aira kenapa gak bisa 
dikontrol sih, jedag jedug mulu, kan gue jadi salting," 
gumam Keenan sambil senyum-senyum sendiri. 
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Kalau boleh egois, aku hanya ingin kamu ada 
disampingku setiap harinya. 


-Humaira Azzahra 


"Astagfirullah sakit banget," keluh Aira sesekali meringis. 


"Tahan bentar nak," ucap bunda yang sedang memjjat pelan 
kaki Aira. 


Aira dipulangkan lebih awal, karena kakinya semakin lebam 
akibat tak sengaja menabrak Raga. Padahal hanya 
kecelakaan kecil, namun berdampak besar pada kaki Aira 
yang sempat terkilir. 


"Kenapa bisa sampe kayak gini?" 


"Tadi aira jalan gak liat-liat bun, terus nabrak orang, jadinya 
keseleo deh hehe," Aira nyengir menampilkan deretan 


giginya yang rapi. 


"Makanya hati-hati, jangan suka teledor, kebiasaan deh suka 
bikin bunda khawatir!" 


"ya bunda sayang, sekali lagi maafin Aira yaaa..." Aira 
mencebikkan bibir kecil sambil memasang puppy eyes-nya, 
senjata andalan agar sang bunda tidak memarahinya. 


"Yaudah istirahat, kalo masih sakit bilang ke bunda, biar 
nanti dibawa ke dokter." 


Tuh kan berhasil! 
"Gapapa kok, cuman luka kecil aja, makasi bunda." 


Bunda menganggukkan kepalanya sambil tersenyum kecil, 
"bunda keluar dulu." 


Aira berusaha memejamkan matanya namun tidak bisa, ia 
teringat Raga, cowok yang membuat kakinya menjadi 
seperti ini. 


"Raga dingin banget, tapi kenapa ya anak-anak bisa suka 
sama dia, apa karena " 


"Astagfirullah Aira, kamu kenapa jadi mikirin dia sih, inget 
dosa Aira," gumam Aira mengingatkan dirinya sendiri. 


KKK 


Apartment Raga, 16.30 wib 
Seorang pria tampan dengan rahang tegasnya berjalan 
menyusuri koridor apartment sambil sesekali bersiul. 


Tit.. tit.. tit.. tit 


Pintu terbuka, setelah Raga memasukkan 4 digit nomor 
apartment-nya. 


"Lho kok rapi?" heran Raga ketika melihat keadaan di ruang 
tamu, yang seingat dia terakhir kali ditinggalkan keadaan 
apartment-nya sangatlah berantakan. 


"Dateng-dateng bukannya salam, malah melongo kayak 
patung gitu, gak punya sopan santun banget sih kamu 
bang!" tak jauh dari Raga, berdiri seorang wanita paruh 
baya yang sudah dipenuhi keriput tapi masih terlihat sangat 
cantik sedang bersidekap dada. 


Raga melangkahkan kakinya ke arah wanita tersebut, 
"mama? ngapain kesini?" tanya Raga mencium punggung 
tangan sang mama. 


"Kenapa? gak suka? kamu ngusir mama?" 


"Eh eh bukannya gitu ma, gak biasanya mama ke apartment 
abang." 


"Ya iyalah, kalo bukan karena papa kamu yang nelfonin 
mama terus, mama gak akan mau Raga, kalo mama mampir 
kesini harusnya disambut sama makanan yang enak, 
bukannya keadaan apartment kamu yang kayak kapal 
pecah, ujung-ujungnya juga mama yang harus bersihin." 


Raga hanya nyengir sambil menggaruk tengkuknya yang 
tidak gatal, "abisnya Raga masih sibuk ma, banyak kegiatan 
di sekolah, apalagi udah kelas 12, mana sempat beresin 
apartment." 


"Raga gak mau nyewa art, mama kan tau sendiri Raga 
paling gak suka kalo ada orang lain yang nyentuh barang 
Raga," sambungnya. 


"Udah tau sering ngerasa repot, masih aja ngeyel mau 
tinggal sendiri, apa susahnya si bang tinggal bareng sama 
kita?" omel Sania, mama Raga. 


"Raga mau belajar mandiri ma." 


"Belajar mandiri kayak gimana yang kamu maksud? makan 
makanan junkfood? minuman ber-alkohol? selalu 
bergadang? sehari habis berapa bungkus rokok? jangan 
pikir mama gak tau ya bang, meskipun gak serumah tapi 
mama tau apa aja yang kamu lakuin disini, kalo mandiri itu 
kamu harus bisa ngelakuin semuanya sendiri, bisa ngatur 
diri kamu sendiri. Ini malah kebalikannya, nambah penyakit 


aja kamu bang! gimana mama bisa biarin kamu tinggal 
sendiri kalo kayak gini urusannya, jaga sikap aja kamu gak 
bisa!" 


Raga hanya terdiam mendengarkan siraman rohani 
mamanya, mau membantah-pun tidak bisa, karena 
omongan Sania semuanya benar, Raga akui itu. 


"Mama pulang dulu, pikirin lagi omongan mama yang 
barusan, tinggal bareng sama kita bukan suatu kesalahan 
bang, kamu gak perlu takut, lupain masa lalu, ikuti logika 
kamu, mama tau dalam hati kamu masih ada nama dia." 


Deg. 


Raga terdiam sejenak memikirkan perkataan mamanya, 
sampai pintu apartment tertutup rapat bersama dengan 
perginya sang mama. 
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Ketika pria dan wanita menjalin baik hubungan 
persahabatan, mustahil salah satu diantara mereka 
tidak melibatkan perasaan. 


-Raga Aditama 


2 tahun yang lIalu.... 
Sepasang anak muda yang baru saja lulus SMP sedang 
duduk bersama sambil menikmati keramaian di taman kota. 


"Gue bahagia banget sebentar lagi kita masuk SMA, gue 
mau selamanya kayak gini Ta, selalu ada di samping lo," 
ujar anak laki-laki yang saat ini tengah tersenyum sambil 
membenarkan beberapa helai rambut yang menutupi wajah 
gadis cantik di hadapannya. 


"Gue juga Ga, gak kerasa ya dari kecil kita bareng-bareng 
terus, eh udah mau jadi anak SMA aja hahaha..." tawa Letta 
sangat terdengar merdu di telinga Raga. 


Aletta Kirania, gadis cantik yang mempunyai lesung di 
kedua pipinya. Senyumnya yang manis dan tingkahnya 
yang menggemaskan, berhasil membuat Raga jatuh cinta 
untuk pertama kalinya. 


Seorang anak laki-laki yang dari awal memperhatikan 
mereka dari kejauhan, kini berjalan mendekat untuk 
menghampiri keduanya, "ih parah ya kalian, kok gue gak 
diajak sih, malah berduaan disini, dasar bucin!" 


Aletta dan Raga sontak saja menoleh, terkejut melihat laki- 
laki yang sedang menatap mereka dengan tatapan kesal. 


Tentu berbeda jika Letta yang melihatnya, laki-laki itu 
cemburu. 


"Eh sorry Yon, lagian lo sih waktu penutupan di aula malah 
ngilang, gue sama Tata nyariin lo tadi," Tata adalah 
panggilan kesayangan Raga untuk Aletta. 


Aletta hanya tersenyum sambil mengangguk, membenarkan 
ucapan Raga barusan. 


"Oh itu tadi gue abis nyamperin bokap di parkiran, lupa 
bilang ke kalian hehe." 


Leon Abraham, sahabat Raga dan Aletta. Mereka sudah 
bersama sedari kecil. Sejak awal, Leon memendam 
perasaan terhadap Letta. Namun, saat ingin 
mengungkapkan perasaannya, ia kalah cepat dengan Raga. 
Berakhir-lah dengan Raga yang menjadi kekasih Letta. 


"Lo jadi pindah ke Singapore Yon?" tanya Raga. 


"Iya jadi, tapi gue gak berangkat sendiri," ujar Leon dengan 
senyum penuh arti yang langsung mendapatkan pelototan 
tajam dari Letta. 


"Hah? bukannya orang tua lo menetap disini? terus lo 
kesananya sama siapa?" tanya Raga penasaran. 


"Sama pacar gue," jawab Leon santai. 


Astaga. Apa-apaan Leon ini! Letta sudah gugup setengah 
mati, ia belum siap untuk mengungkapkan kebohongannya 
selama ini. 


"L lo punya pacar?" tanya Letta ragu. 


"Punya dong Tata sayang, emang kalian doang yang bisa 
mesra-mesraan, gue juga bisa kali," ujar Leon sambil 
mengelus pucuk kepala Letta dengan sayang. 


Raga cemburu? tentu tidak. Mereka sudah bersahabat sejak 
kecil, karena Raga yakin kedekatan antara Letta dan Leon 
hanya sebatas sahabat saja. 


"Yuk pulang, udah sore nih," ajak Raga pada kedua 
sahabatnya. 


"Yuk! H 


Mereka bertiga mulai meninggalkan taman kota. 


dak 


Sepasang kekasih sedang tertawa bersama melihat acara 
televisi yang menampilkan seekor kucing bodoh yang 
berusaha menangkap tikus namun selalu gagal. 


"Hahaha liat deh Yon, bodo banget kucingnya, tikus sekecil 
gitu aja gak bisa nangkep hahaha..." sekali lagi tawa Letta 
pecah, membuat Leon menggelengkan kepalanya. 


Ya, Letta adalah kekasih Leon. Mereka menjalin hubungan 
seminggu setelah Letta menerima Raga sebagai pacarnya. 


Kini mereka berdua sedang berada di rumah Leon yang 
tidak jauh dari kediaman Raga, karena rumah mereka hanya 
terpaut beberapa rumah saja. Orang tua Leon sedang pergi 
ke luar kota, itu sebabnya mereka bisa berduaan tanpa ada 
yang mengganggu, termasuk Raga. 


"Kapan mau ngomong ke Raga?" Leon mulai membuka 
suara. 


"Nanti, gue belum berani." 


"Terus lo mau sampai kapan kayak gini Ta? gue capek tiap 
hari selalu ngeliat ke-uwuan kalian, lo mesra-mesraan sama 
dia, tiap kita jalan bertiga harus selalu gue yang ngalah Ta." 


Ditempat lain, "bang, mama masak banyak nih, tolong 
kamu anterin ke rumah Leon ya, kasian dia sendirian, pasti 
belum makan, orangtuanya lagi di luar kota sekalian kamu 
temenin ya." 


"Boleh ma, Raga juga bosen diem di rumah terus," ujar 
Raga mengambil alih rantang nasi dari tangan sang mama. 


Saat hendak masuk kedalam rumah Leon, baru sedikit Raga 
membuka pintu, samar-samar terdengar suara yang sangat 
ia kenal. 


"Lo juga harus ngertiin posisi gue dong, Yon." 
"Suara Tata," gumam Raga. 


Raga semakin melangkahkan kakinya menuju asal suara. 
Dan pemandangan yang pertama kali ia lihat adalah tangan 
Leon sedang menggenggam erat tangan Letta. Sontak Raga 
langsung bersembunyi, ia masih penasaran dengan apa 
yang di bicarakan oleh keduanya. 


"Gue ngerti banget sama posisi lo Ta, dari awal gue udah 
ngasih pilihan, lo milih gue atau Raga, dan lo malah milih 
kita berdua, akhirnya ya gini, kita semua yang jadi korban- 
nya," ujar Leon berapi-api. 


Raga bingung, apa maksud Leon memberikan pilihan itu? 
dan kenapa Leon tampak sangat marah pada Letta? Baru 
saja ingin menghampiri kedua sahabatnya, namun suara 
Letta berhasil membuat Raga mengurungkan niatnya. 


"Gue cinta sama Io Yon, dari awal gue gak ada perasaan 
apa-apa sama Raga, gue cuman nganggep dia sahabat 
doang, gue cinta sama lo, gue sayang sama lo! tapi saat ini 
gue gak bisa milih siapapun, gue mau kalian berdua, lo lebih 
dulu kenal sama Raga, gue gak bisa bikin kalian berjarak, 
gue mau kita bertiga bareng-bareng terus, oke gue akui gue 
egois, tapi ngeliat lo ngejauhin gue waktu itu, gue bener- 
bener sakit yon, gue gak bisa didiemin terus sama lo hiks..." 
tangis Letta pecah, ia tidak mau kehilangan Leon, tapi ia 
juga tidak bisa menjauhi Raga. 


Leon membawa Letta kedalam pelukannya, mengecup 
kepala Letta. 


"Udah jangan nangis, sorry ucapan gue barusan nyakitin 
hati lo Ta, gue juga sayang sama lo, gue cinta sama lo, nanti 
kita pikirin jalan keluarnya bareng-bareng ya." 


Letta hanya mengangguk kecil dalam dekapan Leon. 


Raga hanya bisa melongo, katakan saja dia terlalu polos. Ia 
masih tidak mengerti dengan semua ini. Kenapa Letta 
menangis? kenapa Leon menenangkan Letta? kenapa 
mereka tega melakukan hal ini pada Raga? 


Raga teringat dengan buku diary Letta yang ia tinggalkan 
dirumahnya beberapa hari yang lalu. Mungkin ia bisa 
mendapatkan jawabannya disitu. Buru-buru Raga pulang 
dengan membawa banyak pertanyaan yang berkecamuk 
dalam otaknya. 


"Lo bang? kok rantangnya dibawa lagi, em " 


"Mama liat buku diary Tata yang warna pink gak?" potong 
Raga cepat. 


"Yang ma " 


"Yang waktu itu ketinggalan disini ma, waktu Tata sama 
Leon nginep." 


"Oh itu mama taro di laci kamar kamu, takutnya Letta ke " 


Belum selesai mamanya menjelaskan, Raga sudah berlari 
menaiki tangga menuju kamarnya. Membuat sang mama 
hanya bisa menggelengkan kepala. 


Akhirnya, Raga menemukan diary itu! cover-nya berisikan 
tulisan tangan Letta "Diary Aletta". 


“Sorry Ta, kalo gue lancang." 
Raga mulai membaca tiap lembar dalam buku tersebut. 


"Dear Jakarta, setelah pindah dari Surabaya Letta gak punya 
temen, Letta kesepian. Waktu itu mama sama papa ngajak 
Letta makan malem bareng sama temen kerjanya. Mereka 
punya anak yang seumuran sama Letta, namanya Leon. 
Leon baik banget sama Letta, nama kita sama-sama L 
depannya. Letta suka Leon." 


Lembar selanjutnya... 


"Setelah makan malam itu, Letta gak pernah ketemu lagi 
sama Leon, padahal Letta udah kangen banget, sampe 
akhirnya mama nitipin Letta ke temen arisannya, karena 
waktu itu mama ada urusan ke luar kota, nama temen 
mama tante Sania. Tante Sania baik banget sama Letta, 
tante Sania punya anak seumuran Letta juga. Namanya 
Raga, Raga ganteng, tapi gak baik, dia nakal. Letta gak suka 
Raga." 


Lembar selanjutnya... 


"Waktu pulang dari sekolah, Raga lagi main sama 
temennya, Letta kaget ternyata temennya Raga itu Leon, 
Letta seneng banget bisa ketemu lagi sama Leon. Akhirnya 
kita bertiga sahabatan. Leon suka nasehatin Raga, Raga 
udah gak nakal lagi ke Letta. Kita bertiga dibuatin rumah 
pohon sama papanya Raga, bagus banget. Letta betah main 
di rumah Raga, soalnya ada Leon juga hehehe. Setelah 
mama pulang dari luar kota, Letta masih suka main ke 
rumah Raga. Raga sama Leon satu sekolah, tapi Letta beda. 
Mereka selalu hibur Letta, katanya princess Letta gak boleh 
sedih, ada pangeran Raga dan Leon yang selalu ada di 
samping princess." 


Lembar selanjutnya kosong, kosong, dan kosong. Sampai 
ada beberapa kertas yang jatuh dari buku diary tersebut. 
Sepertinya tulisan Letta sewaktu SMP, karena sudah mulai 
rapi tidak seperti catatannya sewaktu SD, yang masih 
sangat berantakan seperti ceker ayam. 


"Hi diary! Gue suka sama Leon, tapi kayaknya Leon gak 
suka sama gue. Cara dia natap gue beda banget sama cara 
Raga natap gue, entah karena apa, tapi gue ngerasa 
beberapa hari belakangan ini Leon kayak jauhin gue. Plis, 
gue gak bisa jauh dari Leon." 


Kertas selanjutnya... 


"Ternyata selama ini dugaan gue bener, Raga suka sama 
gue, gue bingung harus sedih atau seneng. Gue sedih 
karena ternyata bukan Leon yang ungkapin perasaannya ke 
gue. Tapi gue seneng karena selama gue pacaran sama 
Raga, gue bisa deket lagi sama Leon. Meskipun gak sedeket 
dulu, tapi tiap gue jalan sama Raga, dia pasti selalu ngajak 
Leon juga." 


Raga terkejut membaca kertas yang ada ditangannya, "jadi 
selama ini Tata gak tulus sama gue, dia cuman jadiin gue 
bahan supaya bisa deket terus sama Leon." 


"Akhirnya gue tau alasan Leon jauhin gue. Leon suka sama 
gue, tapi dia tau Raga udah lebih dulu nyatain perasannya 
ke gue. Dia mau nembak gue, tapi kalah cepet sama Raga. 
Waktu tau gue nerima cintanya Raga, Leon marah, dia 
jauhin gue, dia ngira gue juga punya perasaan yang sama 
buat Raga. Padahal enggak! 


Gue jadiin Raga umpan doang, supaya gue bisa deket lagi 
sama Leon. Gue ungkapin semua unek-unek gue, dan Leon 
ungkapin segala perasaannya ke gue. Dia nembak gue, gue 
seneng banget! Seminggu setelah gue pacaran sama Raga, 
gue jalin hubungan sama Leon. 


Satu hal yang harus kalian tau, gue gak pernah punya 
perasaan apa-apa sama Raga. Gue anggap dia sahabat, gak 
lebih. Gue sengaja nutupin ini semua dari Raga, gue gak 
mau dia sama Leon berantem cuman gara-gara gue. Gue 
tau dari awal gue salah karena nerima cinta Raga, tapi itu 
semua gue lakuin semata-mata demi Leon." 


Mata Raga mulai memanas membaca kelanjutan isi 
curhatan Letta. Masih ada satu kertas lagi yang belum ia 
baca. la mulai menyiapkan hatinya untuk lanjut membaca 
tulisan Letta. 


"Dear Raga, sorry banget selama ini gue mainin hati lo, 
demi apapun gue gak bermaksud. Semua ini terjadi secara 
tiba-tiba. Lo tau cinta itu gak bisa dipaksain, gue gak tega 
ngerusak raut wajah bahagia lo waktu ungkapin perasaan 
ke gue. Gue nerima Io, tapi gue gak cinta sama lo. Gue 
cintanya sama Leon, Ga. Gue harap lo ngerti ya, gue 
pacaran sama lo supaya tetep bisa deket sama Leon. 


Udah cukup drama yang gue lakuin selama 6 bulan ini. Kita 
harus akhiri hubungan ini sampe disini Ga. Terserah Io abis 
ini mau nganggep gue apa, gue cuman pengen bahagia 
sama cinta gue, Leon. Gue gak bisa satu sekolah sama Io, 
karena itu bisa bikin gue jauh dari Leon. Gue mau lanjut 
sekolah di Singapore Ga. Gue gak bisa hidup tanpa Leon, 
gue minta maaf sama lo, kita putus." -Aletta Kirania. 


Tangan Raga meremas kuat kertas itu lalu merobeknya, ia 
sudah muak. Tidak menyangka jika kedua orang yang paling 
ia sayang mengkhianatinya seperti ini. Leon yang sudah ia 
anggap seperti saudaranya, dan Aletta kekasihnya sendiri 
tega melakukan ini semua. Raga yakin kertas yang baru 
saja Ia robek adalah surat terakhir yang akan diberikan 
Aletta ketika akan pergi ke Singapore nanti. Tidak perlu 
menunggu sebulan lagi, detik ini juga tanpa disuruh ingin 
rasanya Raga menendang dua makhluk itu pergi dari Bumi. 


Raga membuka ponselnya, berniat menghubungi 
seseorang. 


"Halo?" 

Raga berdehem sesaat untuk meredam emosinya. 
"Halo Yon? lo dimana?" 

"Gue ada dirumah, kenapa Ga?" 


"Bisa ke rumah gue sekarang? ajak Tata sekalian." Sebisa 
mungkin Raga membuat deru nafasnya tetap normal, ia tak 
ingin Leon curiga. 


"Oh bisa, kenapa gak lo sendiri aja yang telfon Tata? dia kan 
pacar lo." 


Cih. Raga sudah benar-benar muak dengan drama yang 
Leon buat. Sudah jelas-jelas Aletta ada di rumahnya, masih 
saja ia berdusta, "gue tunggu sekarang, langsung ke taman 
belakang." 


"Oke." 
Tutt.... 


Raga sudah tidak sabar ingin melihat topeng si pengkhianat 
Jatuh dari tempat asalnya. 


"Ragaaaa," rengek Aletta sambil bergelayut manja di lengan 
Raga, disusul kedatangan Leon di belakangnya. 


"Hai bro!" sapa Leon. 


Raga menampilkan senyum semanis mungkin untuk kedua 
sahabatnya ini, sebelum nanti ia mengeluarkan sifat 
iblisnya. 


"Duduk!" perintah Raga. 


"Tumben lo ngajak kita kumpul disini, kan perjanjian dari 
awal kalo kita bakal kumpul lagi seminggu sebelum gue ke 
Singapore, masih bulan depan Ga," ujar Leon. 


"Kapan lo pergi ke Singapore?" tanya Raga yang 
pertanyaannya entah ditujukan pada siapa. 


"Gue kan udah bi " 
"Bukan lo, tapi lo," tunjuk Raga pada Letta. 
"Gue?" Letta menunjuk dirinya sendiri. 


"Iya lo Aletta Kirania" 


Astaga. Jika Raga sudah menyebutkan nama lengkapnya, 
berarti ada sesuatu yang tidak beres. 


"Gak usah panik lo berdua, gue nanya baik-baik, kapan lo 
pergi ke Singapore?" 


Aletta sudah keringat dingin dan Leon berusaha menelan 
salivanya dengan susah payah. 


"Lo kenapa Ga? sakit? yang mau ke Singapore kan gue 
bukan " 


"Masih mau drama setelah gue tau pengkhianatan kalian 
berdua?" potong Raga menatap tajam keduanya. 


"Maksud lo apasih Ga?" Letta pura-pura tidak tau, ia sangat 
ketakutan melihat manik mata Raga yang dulu dipenuhi 
tatapan cinta kita menatapnya dengan penuh kebencian. 


Raga melempar buku diary Aletta ke arah kaki Leon, dan 
kini kertas-kertasnya berserakan. 


“Diary gue." 


Letta melihat beberapa kertas yang sudah robek, ia 
mengambilnya dan membaca potongan dari kertas itu. 


"Surat ituuu," gumam Letta yang masih bisa terdengar oleh 
Raga. 


"Kenapa? lo kaget? masih gak percaya kalo gue udah tau 
kebusukan lo berdua di belakang gue? masih mau drama? 
masih mau di lanjut pura-puranya?" 


"Ga, gue bisa jelasin sem " 


"Bacot lo!" Raga sudah tidak tahan untuk menendang Leon 
dari hadapannya hingga tersungkur, kesempatan Raga 


untuk menghajar Leon semakin besar, Raga seperti orang 
kesetanan, tidak memberikan ampun pada Leon, Leon balas 
memukul hidung Raga sampai mengeluarkan darah segar, 
mereka saling melempar tatapan tajam hingga teriakkan 
Letta berhasil menghentikan aktivitas keduanya. 


"CUKUP! lo pada apa-apaan si? gak usah berantem bisa 
kan? kita selesein semuanya baik-baik, gak perlu pake 
otot!" 


Raga mendongak, menatap tajam gadis dihadapannya, "apa 
lo bilang? selesein semuanya baik-baik? setelah Io ngajak 
putus gue lewat surat sialan itu? setelah lo selingkuhin gue 
sama bajingan ini? setelah kalian khianatin gue? dan Io 
bilang apa tadi? selesein semuanya baik-baik? apa gue gak 
salah denger?" Raga mulai bangkit dari tempatnya dan 
berjalan secara perlahan menuju Aletta. 


Aletta diam membeku, ia tidak tau Raga akan melakukan 
apa pada dirinya, ia hanya bisa menangis sesenggukan 
melihat Leon sudah babak belur dihajar Raga. 


"Hiks...hiks...hiks" 


"Tata sayanggg," ujar Raga lembut sambil mengelus pipi 
Letta. 


"Kalo dulu gue bakal prihatin liat air mata lo, kalo dulu gue 
ikutan sedih liat lo nangis, kalo dulu gue berusaha buat bikin 
lo selalu tersenyum, itu berlaku waktu dulu gue masih cinta 
mati sama lo! sekarang? bahkan liat muka lo aja gue gak 
sudi Ta, gue pengen liat lo menderita, pengen bikin lo 
nangis setiap saat. Gue cinta sama lo, gue sayang sama Io. 
Meskipun hubungan kita baru jalan 6 bulan, tapi lo harus 
percaya kalo gue udah nyimpen perasaan ini bertahun- 
tahun, di hati gue cuman ada nama lo doang Ta." 


Tuhan tolong Letta. 


Letta yakin laki-laki yang sekarang sedang berdiri di 
hadapannya ini bukanlah Raga. Raga sangat manis, tidak 
pernah memperlakukannya seburuk ini. Raga sangat 
hangat, tidak pernah sedingin ini. Aletta sangat takut. 


“Sorry Ga, gue gak bermaksud bikin lo kecewa, gue cuma 
gak mau Io sakit hati karena kenyataannya gue lebih milih 
Leon daripada lo hiks..." 


"Justru sikap lo yang kayak gini yang bikin gue sakit hati Ta! 
Kalo lo ngomong dari awal, luka di hati gue mungkin gak 
akan selebar ini, selain lo bikin gue sakit hati, lo juga udah 
ngerusak persahabatan kita, lo harus tau itu Ta." 


"Ga, tolong jangan salahin Tata, ini semua salah gue, gue 
mohon ja " 


"Buat apa lo belain pacar lo ini? mau dibilang pacar yang 
baik dan perhatian? cih mulai lagi dramanya." 


"Silahkan lo berdua pergi dari rumah gue, gue gak mau liat 
muka kalian lagi! kalo bisa langsung aja minggat ke 
Singapore, supaya Indonesia bersih dari sampah macam 
kalian," ucap Raga menekan kata 'sampah'. 


"Sekali lagi gue minta maaf sama lo, ayok Yon," Letta 
memapah Leon yang berjalan dengan susah payah karena 
tulang keringnya ditendang oleh Raga. 


"Pergi yang jauh pasangan sampah, jangan tunjukkin muka 
kalian lagi depan gue, gue gak mau setelah ini di cap 
sebagai pembunuh," ujar Raga sambil tersenyum smirk. 


Sania, mama Raga yang menyaksikan langsung kejadian itu 
hanya bisa menangis melihat kelakuan Raga yang 


menurutnya sudah diluar batas. Tapi ia tak bisa melakukan 
apa-apa, Sania faham betul anaknya sedang patah hati. 
Sikap Raga yang berubah 180 membuat hati Sania semakin 
tersayat setiap harinya. Raga berubah menjadi pria yang 
dingin dan tak tersentuh, sikapnya yang cuek sangat sulit 
dimengerti oleh anggota keluarganya. 


Hingga saat awal memasuki SMA, Raga membeli apartment 
dari uang jajannya sendiri. la ingin pergi dari rumahnya, 
meninggalkan semua kenangan manis bersama mantan 
sahabat, juga kekasihnya. Terlalu banyak kenangan yang 
mereka ukir disana, terutama di rumah pohon yang 
dibangun oleh papa Raga. Raga butuh waktu untuk 
melupakan semua itu, bukan rasa cinta, melainkan benci. Ia 
tidak mau selalu terjerat dalam rasa benci dan dendam ini. 
Karena percuma saja, ia tak akan pernah bisa 
melampiaskannya pada siapapun. Raga ingin menata ulang 
kembali hatinya yang telah dihancurkan berkeping-keping 
oleh kedua sahabatnya. 


05 


Kamu terlalu indah jika ku lepas, namun akan sangat 
menyakitkan jika terus ku pertahankan. 


-Humaira Azzahra 


SMA Angkasa, 14.30 wib. 
"Mana nih Raga, lama banget keluarnya, perasaan dia 
duluan deh yang jalan ke parkiran..." decak Bastian sebal. 


"Mentang-mentang ganteng, bisa ngaret seenaknya, huh," 
timpal Satria. 


"Apa hubungannya ganteng sama ngaret?" 


"Lo jelek, gak akan ngerti, ini urusan orang ganteng, cuma 
gue sama Raga doang yang paham." 


"Sabar Bas sabar, kudu ngalah sama anak bagong " ujar 
Bastian mengelus dadanya sendiri, kalo bukan karena 
Bastian numpang mobil Satria, ia tak akan mau berlama- 
lama dengan anak bagong ini, menguras emosi saja. 


"Woy duo kampret! gimana? Raga udah jalan belum?" teriak 
Keenan menghampiri kedua sahabatnya. 


"Boro-boro jalan, munculin batang idung aja kaga." 
"Gue kira dia masih di dalem sama lo Nan." 


"Gue sama Adit abis dipanggil Bu Ratna ke kantor, buat 
ngurusin seminar minggu depan." 


Habis sudah kesabaran duo kampret, masalahnya hari ini 
mereka harus pergi ke markas Rick Devil karena ada urusan 
penting yang harus di selesaikan. Bastian dan Satria sudah 
menunggu hampir satu jam di depan gerbang SMA Angkasa, 
dan Raga sebagai ketuanya belum muncul juga. 


Kesetiaan ketiga sahabatnya membuat mereka ikut 
bergabung dalam genk yang Raga pimpin, selama kurang 
lebih 2 tahun lamanya. 


"Coba lo chat si Raga, tanya dia ada dimana, siapa tau udah 
nyampe markas, batre hp gue abis," titah Keenan pada 
Satria. 


Kutub Es 
Online 


Woy kutub es! 
2 

Lo dimana? 
Jin. 


Hari ini lo ikut ke markas kan? 


G, gw mmpr k rmh nykb. 

Hah? 

Read. 

"Ck, ngomong apasih si Raga, coba lo yang baca Nan, sakit 


mata gue nih," ujar Satria memberikan handphone-nya pada 
Keenan. 


"Dia bilang mau mampir ke rumah nyokab, aelah lo gak 
cocok jadi temen si Raga, baca gitu doang gak bisa, 
percuma lo namain dia kutub es." 


"Katanya kembaran, baca gitu doang gak mampu, buta 
huruf kali ya," cibir Bastian. 


"Kitinyi kimbirin, bici giti diing gik mimpi, biti hirif kili yi. 
Bacot lo!" 


Astaga. Ini masih siang, bisa tidak sehari saja Bastian dan 
Satria tidak membuat kuping Keenan mengeluarkan asap? 
panas cuy. 


"Udah deh lo berdua debat mulu, mending sekarang kita 
langsung berangkat aja, pasti udah ditungguin sama anak- 
anak yang lain." 


"Yuk cabut, Bas lo yang nyetir ya, tangan gue pegel seharian 
balesin chat dari para pacar." 


"Kapan sih lo pernah nyetir mobil sendiri? gue terus kali 
yang nyetir Udin." 


Bastian duduk di kursi depan, ia bingung kenapa Satria 
belum naik juga, kursi di sebelahnya masih kosong. 


"Heh kok lo bengong, ayo jalan." 


"Anjir lo ngapain di belakang? pindah gak, lo pikir gue supir 
apa?!" 


Astaga. Dengan santainya Satria duduk di kursi belakang 
sambil mendengarkan musik melalui  headset-nya, 
membiarkan Bastian duduk di depan seorang diri seperti 
supir. 


"Yaelah kali-kali Bas, gue pengen ngerasain punya supir nih, 
bokap pelit banget gak mau nyediain supir buat gue, ayolah 
Bas," bujuk Satria sambil mengedip-ngedipkan matanya 
lucu. 


"JIJIK!" damprat Bastian kesal. 


aaa 


Sudah sekitar 3 bulan Raga tidak mampir ke rumah orang 
tuanya. la terlalu sibuk dengan urusan-urusan yang tidak 
penting, sehingga lupa berkunjung kesini. Segala kegiatan 
di sekolah ia ikuti, kenakalan remaja hampir seluruhnya ia 
tekuni, dan balap liar sudah menjadi teman baiknya setiap 
hari. 


Dulu, Raga memang sering mampir kesini, hanya mampir, 
tidak menginap. la sudah mempunyai apartment, untuk apa 
numpang tidur disini? itulah kalimat yang selalu Raga 
ucapkan ketika sang mama memaksanya untuk menginap. 


Namun, untuk saat ini kalimat tersebut tidak berlaku lagi. 
Raga tidak tega jika harus membiarkan Sania bolak-balik ke 
apartment hanya untuk membujuknya agar kembali ke 
rumah. Ya, Raga memutuskan untuk menginap disini 
beberapa hari, hanya beberapa hari, catat itu baik-baik! 


Kejadian 2 tahun lalu memang tidak ada sangkut pautnya 
dengan keluarganya, tapi tempat ini-lah yang menjadi 
alasan Raga untuk memutuskan hidup sendiri. Ah sudahlah, 
mengingat hal itu kembali sama saja seperti membuka luka 
lama yang sudah ia tutup rapat-rapat. 


Biarlah sebuah kepercayaan tumbuh lagi dengan 
sendirinya, Raga yakin sesuatu yang telah hilang akan 
digantikan kembali dengan sesuatu yang jauh lebih 
berharga, Raga percaya itu. 


"ABANGGGGGG RAGA," teriakan nyaring dari seorang gadis 
cantik berhasil menyadarkan Raga dari lamunan masa 
lalunya. 


"Kangen abang ih," ujar gadis tersebut sambil berhambur ke 
pelukan Raga. 


"Abang juga kangen sama kamu Rain." Raga mencium 
pucuk kepala adik perempuan-nya, menyalurkan rasa rindu 
yang selama ini ia pendam. 


"Ayo masuk, tadi mama masak banyak banget Iho, sengaja 
buat nyambut abang, kata mama abang mau nginep disini, 
yeay nanti kita nonton film bareng ya bang, Raina gak sabar 
deh, udah lama sih abang gak main kesini, Raina kangen 
banget sama abang." Raina berceloteh ria, menggandeng 
tangan Raga untuk masuk ke dalam rumah. 


Di meja makan, sudah ada Sania yang sedang sibuk menata 
makanan. 


"Hai ma." 


Sania menoleh, mendapati anak laki-lakinya yang sedang 
menatapnya dengan tatapan sendu, "abangggg, mama kira 
kamu gak jadi kesini." Sedikit lagi air mata Sania akan jatuh, 
ia masih tak percaya Raga mau mendengarkan nasehatnya 
beberapa hari yang lalu, saat ia berkunjung ke apartment 
Raga. 


"Raga pasti pulang ma, kemarin-kemarin Raga cuman belum 
siap aja, Raga masih punya orang tua yang lengkap, gak 
mungkin dong bakal terus-terusan kejebak di masa lalu, kan 
ada orang tua Raga yang selalu ngasih semangat, Raga 
kangen kumpul bareng kalian lagi." 


Oh tidak-tidak! bulir air mata Sania jatuh secara perlahan 
membasahi kedua pipinya. Niat awal untuk tidak menangis 
di depan kedua anaknya gagal, Raga berhasil meruntuhkan 
pertahanan Sania. 


"Mama jangan nangis, Raga udah sering bikin mama sedih 
dan kecewa, kali ini Raga pengen liat mama senyum terus, 
Raga bakal berusaha buat bikin mama selalu bahagia, udah 
ya jangan nangis lagi." 


"Ini air mata kebahagiaan nak, udah lama banget mama 
nunggu kepulangan kamu, mama yakin suatu saat nanti 
kamu pasti akan kembali ke rumah ini, mama masih gak 
nyangka sayang." Sania memeluk Raga erat, seolah-olah tak 
ingin anak lelakinya itu pergi lagi dari rumah. 


"hhh apa-apaan sih, kok jadi pada melo gini, Rain mau 
dipeluk jugaaa." Raina ikut masuk kedalam pelukan hangat 
itu, ikut menyalurkan rasa bahagia melihat mama dan 
abangnya tidak terpisahkan lagi oleh jarak, Raina harap 
kebahagiaan ini akan selalu menyelimuti keluarga kecilnya. 


"Raina emang gak tau masa lalu abang kayak gimana, tapi 
Raina bakal berusaha buat bikin abang, mama sama papa 
selalu bahagia, Raina gak suka ngeliat kalian sedih, Raina 
mau keluarga kita bahagia terus. Tuhan, tolong kabulin 
permintaan Raina," ucap Raina dalam hati. 


06 


Aku mencintaimu, bukan kemarin atau saat ini. Tapi 
percayalah, kemarin, kini dan nanti adalah saat-saat 
dimana aku akan terus mencintaimu. 


-Raga Aditama 


"Gak ada yang berubah dari kamar ini, semuanya masih 
tetep sama, mama emang paling bisa di andalkan," gumam 
Raga saat melihat barang-barang di kamarnya masih 
lengkap dengan posisi yang sama, tidak berubah sedikit- 
pun. 


Raga merebahkan tubuhnya di kasur, lelah seharian ini 
menjalani kegiatan yang begitu padat, belum lagi 
pikirannya melalang buana entah kemana. la butuh udara 
segar untuk menjernihkan pikirannya, mungkin satu atau 
dua putaran bisa membantu. 


Raga merogoh saku celana, mencari kontak asisten 
pribadinya, Bintang. 


Bintang 
Online 


Job? 


Nanti malem lawan Denny, gimana? 


Ambil mtr gw d apart, gw Ig d rmh bkp, gw trm tntngn dia 


Oke, laksanakan bos. 


Sudah 2 tahun Raga menggeluti dunia malam, ini semua ia 
lakukan bukan tanpa alasan, dan kalian sendiri pasti tau apa 
alasan Raga. Raga tak pernah merasa sendirian, ada 
Keenan, Bastian, dan juga Satria yang selalu setia 
menemani-nya. 


Keempat pria tampan itu memang memiliki hobby yang liar, 
pemabuk, pecandu rokok, dan jauh dari kata suci, namun 
mereka tidak pernah bermain kotor dengan perempuan 
apalagi sampai menyewa jalang hanya untuk memuaskan 
nafsu bejatnya. Entahlah, menyakiti perempuan tidak 
terdaftar dalam /ist kenakalan mereka. 


Tok tok tok! 
"Bang, papa udah dateng, temuin dulu di bawah nak." 


Oh tampaknya Mahendra sudah selesai dengan urusan 
bisnisnya. Raga sangat rindu dengan pria paruh baya yang 
berstatus sebagai papanya itu, "iya ma bentar lagi Raga 
turun." 


Raga menuruni anak tangga satu-persatu, melihat ke arah 
ruang keluarga dimana sang papa sedang sibuk menonton 
tv di temani brownies buatan mamanya. 


"Halo pa," sapa Raga sambil menyalimi tangan papanya. 


"Hai jagoan papa, aduh udah besar aja." Mereka berpelukan 
ala lelaki. 


Mahendra Aditama adalah orang yang super sibuk. Saat 
Sania memberitahu tentang kepulangan anaknya, tanpa 
berpikir panjang Mahendra langsung memesan tiket 
pesawat hari itu juga. la tak mau melewatkan kesempatan 


berharga ini, kapan lagi anak sulungnya mau kembali 
tinggal bersama mereka. 


"Gimana tadi perjalanan dari Surabaya pa?" 


"Lancar bang, papa terlalu antusias denger kamu mau 
pulang kerumah." 


Raga tersenyum simpul menanggapi ucapan papanya. 
"Raga mau belajar dewasa pa, kasian mama." 


"Papa sama mama selalu dukung apapun keputusan kamu 
selama itu gak merugikan nak, jangan kecewakan mama 
lagi ya, kasian dia tiap hari kepikiran kamu terus." 


Raga semakin merasa bersalah kepada mamanya, kemarin 
ia sangat yakin bahwa keputusannya pergi dari rumah 
adalah benar. Tapi kenyataannya? banyak sekali pihak yang 
kecewa atas keputusan yang sudah Raga ambil. Niat hati 
hanya ingin tinggal beberapa hari disini semakin 
membuatnya gundah, sepertinya ia akan memikirkan 
kembali tentang keputusannya itu. 


Bintang is calling.... 


"Pa, Raga mau keluar dulu ada urusan, kayaknya bakal 
lama, pintu depan gak usah dikunci ya," ucap Raga yang 
dibalas anggukan kecil oleh papanya. 


KKK 


Suara motor saling bersahutan, tempat begitu ramai dengan 
teriakan penonton dan suara deru knalpot. Para pembalap 
liar sudah siap dengan aksinya malam ini, dan Raga adalah 
salah satu di antara mereka. 


"Kebetulan bos lawan lo kali ini Denny anak genk Ezto," ujar 
Bintang, asisten Raga. 


"Bagus, tandingan gue emang gak pernah main-main." 


"Lo siap lawan Ezto?" tanya Keenan menunjukkan raut 
khawatirnya. 


"Kenapa enggak? genk sampah kayak Ezto gapantes buat 
ditakutin." 


Ezto memang rival dari Rick Devil, genk licik itu selalu saja 
ingin menguasai daerah kekuasaan milik Raga. Alan, sang 
ketua mempunyai banyak cara untuk menghancurkan genk 
yang sudah Raga bangun dengan susah payah. 


"Lo harus hati-hati sama dia Ga, bisa aja dia udah nyusun 
rencana jahat buat bikin lo celaka," ujar Bastian, dibalas 
anggukan oleh anggota Rick Devil yang lainnya. 


Brummmn...brummm...brummm 


Perlombaan akan segera dimulai, sesekali Raga menoleh ke 
arah teman-temannya yang menatap Raga seolah 
mengatakan, "lo harus menang Ga." 


Aba-aba dimulai! 
on 

Brumm! 

D 

Brumm! 


"3 I H 


BRUMMMM! 


Mereka melaju dengan sangat kencang, Raga akui Denny 
sangat lihai dalam menjalankan motornya, kemampuan ia 
dalam balapan hampir setara dengan Raga. Alan memang 
tak pernah bermain-main dalam melatih anak buahnya. 


Dua putaran telah di lewati, tinggal satu putaran lagi yang 
harus mereka lalui untuk menentukan siapa yang akan 
menjadi pemenangnya. 


Jalan penuh tikungan, Denny hampir kehilangan 
konsentrasinya, ia belum menguasai jalan seperti ini, 
hampir saja ia terjatuh, "sial!" 


Garis finish sudah didepan mata. 


BRUMMMM. Raga berhasil menjadi pemenang dan 
mengalahkan genk Ezto, lagi. 


"Anjay si Raga menang lagi uy!" teriak Satria heboh. 
"Gimana Ga? si Denny nyelakain lo apa enggak?" 
"Pasti dia curang ya?" 

"Lo gak di apa-apain kan sama anak buah lohan?" 


Wow. Baru saja melepas helm, Raga sudah diserbu berbagai 
macam pertanyaan dari teman-temannya. 


"Aman," jawab Raga sambil mengacungkan jempolnya. 


Di tempat Ezto, sudah ada Alan yang menghajar Denny 
habis-habisan. 


"Lo tuh bodo banget sih, lawan Raga aja gak bisa, gue udah 
nyuruh lo buat pake cara curang, dan lo malah nolak, lo 


bilang buat apa pake cara curang kalo dengan cara jujur lo 
bisa bikin Raga kalah, makan tu jujur! muak banget gue liat 
muka anggota Rick Devil," geram Alan pada Denny. 


"Eh eh liat deh si lohan, kasian Denny tuh sampe babak 
belur gitu dipukulin, kenapa gak dia aja yang jadi tandingan 
lo ya Ga," ucap Satria sambil memandang tenda kuning, 
tempat dimana Alan dan teman-temannya berkumpul. 


Raga hanya mengendikkan bahunya acuh, tidak peduli 
dengan genk Alan yang menurut ia sangat kekanakkan. 


"Liat aja lo Ga, gue sendiri yang bakal turun tangan buat 
bales kekalahan ini," ujar pria berkacamata hitam di 
seberang sana, sambil mengepalkan tangannya kuat-kuat. 
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Belajarlah memiliki sebelum kehilangan yang 
menjelaskan. 


-Humaira Azzahra 


"Selamat pagi bun " 


"Ayah?" Aira mengerjapkan matanya beberapa kali, 
menatap tak percaya pada pasutri yang kini tengah asik 
bersenda gurau di meja makan, sampai-sampai tak 
menyadari kehadirannya. 


"Eh anak gadis baru bangun ya, kok malah bengong? kamu 
gak mau peluk ayah? oh jadi gak kangen nih sa " 


Belum selesai menggoda anaknya, Aira sudah berlari kecil 
lalu berhambur kedalam pelukan sang ayah, "ih ayah 
kenapa pulang gak bilang-bilang dulu sama Aira? kan bisa 
Aira jemput nanti, pasti ayah sama bunda sekongkol ya?" 


"Duh anak ayah udah kelas 12 masih manja aja nih, gak 
malu diliatin bunda nak?" Aira mengerucutkan bibirnya 
lucu, "biarin." 


Bunda hanya menggeleng-gelengkan kepala, tersenyum 
kecil melihat interaksi antara ayah dan anak dihadapannya, 
"ayo sarapan dulu, bercandanya dilanjut nanti." 


"Cie bunda cemburu ya liat Aira peluk-pelukkan sama ayah." 


"Liat nak, bunda malah senyum-senyum gitu, pipinya merah 
tuh." 


"Ih ayah, udah-udah ayo makan, jangan godain bunda terus 
dong, inget umur yah!" 


"HAHAHAHAHA." Sarapan pagi ini cukup menyenangkan, 
dihiasi oleh lelucon ayah Aira yang mengundang gelak 
tawa. Tetapi masih ada yang kurang, Aira rindu Jovi. 


KKK 


SMA Angkasa, 07.30 wib. 
"Assalamualaikum." 


"Nah ini nih anaknya udah dateng." 
"Eh aira lo " 


"Jawab dulu dong salamnya," ucap Aira dengan senyum 
yang selalu menghiasi wajah cantiknya. 


"Waalaikumsalam," jawab ketiga sahabatnya kompak. 
"Lo dah liat mading belum?" tanya Kia. 
"Belum, kenapa?" 


"Pak Adi lagi buka pendaftaran buat pemilihan sekretaris 
osis yang baru, Vina baru aja pindah sekolah Ra, makanya 
Raga lagi butuh banget sekretaris buat bantu dia ngejalanin 
organisasi ini," jelas Beby. 


"Jadi?" Aira masih bingung dengan pembahasan teman- 
temannya. 


Vio menepuk jidat, lupa kalau sahabatnya yang satu ini 
agak telmi, telat mikir. Percuma saja Beby menjelaskan 


panjang lebar, harusnya ia langsung to the point saja. 
"Jadi lo mau gak ikutan daftar buat jadi sekretaris osis?" 
"Hah?" 


"Astagfirullah Aira sayang, masih belum paham juga?" 
gemas Vio. 


"Eh enggak-enggak aku paham kok, aku cuman kaget aja, 
yaudah nanti aku coba ya." 


"Yeayyy! H 


"Sebenernya gue pengen banget jadi sekretaris osis, jadi 
bisa deket-deket sama Raga kan ya? tapi bukan bidang gue 
ih, kalo bisa menjadi pendamping hidup kenapa harus 
sekretaris?" ucap Beby dengan bangganya, wow! ia sangat 
luar biasa. 


Ketiga sahabatnya menatap Beby dengan tatapan jijik, 
"kalian ngeliatinnya kenapa kayak gitu sih? emang ada 
yang salah sama ucapan gue barusan?" 


"Otak lo yang salah Beb." 
daa 

"Alan ngajakin gue ketemu." 
"HAH?!!" 


"Apa?" Raga rasa dia berbicara dengan nada yang normal, 
kenapa respon teman-temannya berlebihan seperti itu. 


"Mingkem bang Sat, bau jigong lo!" Bastian menampar bibir 
Satria pelan. 


"Eh iya anjir, ngapain si lohan ngajak lo ketemuan? dih udah 
kayak anak abg lagi pacaran," ujar Satria bergidik geli. 


"Mau ngapain sih dia? gak terima anak buahnya berhasil lo 
kalahin lagi? cupu!" Keenan ikut menimpali. 


"Dia bilang urusannya sama gue belum selesai, gue rasa 
semua permasalahan antara RD dan Ezto udah tuntas." 


"Juga beberapa wilayah kekuasaan kan jatuhnya ke tangan 
RD, dan dengan seenaknya dia mau ngambil alih semua 
yang udah kita milikin, gak habis pikir sama jenis manusia 
setan kayak Alan," sambungnya. 


"Bener-bener setan tu Alan." 
"Dasar Alan setan." 
"Setan aja kayaknya gak berani liat muka si lohan." 


"Jadi gimana? lo mau temuin dia?" tanya Keenan mengakhiri 
pembicaraan tentang setan. 


"Gue tau dia orangnya licik banget kayak iblis, ya " 


"Tadi katanya kayak setan, sekarang kayak iblis, yang bener 
yang mana sih Ga? tolong jangan bikin gue bingung, lo 
menempatkan gue di posisi yang sulit, asal lo tau." 


Keenan geleng-geleng kepala mendengar ucapan bodoh 
Satria, sedangkan Bastian sudah menyiapkan ancang- 
ancang untuk menendang Satria agar pergi jauh dari planet 
ini. Raga? ia menyesal karena telah menjadikan Satria 
sebagai sahabatnya. 


"Gue ke perpus." Raga turun dari rooftop, membuang 
puntung rokok yang ukurannya sudah mengecil namun 


masih mengeluarkan asap. 


KKK 


"Yang mana ya? yang ini mungkin ya," monolog Aira. 


Aira sebagai sekretaris kelas diperintahkan oleh Bu Anggun 
untuk menyalin materi biologi kelas 12, karena buku baru 
belum dibagikan, mau tak mau Aira memakai buku lama 
yang ada di perpustakaan, "gak papa deh, lagian isinya juga 
sama, cuma beda letak penyusunan materinya aja." 


Aira duduk di bangku paling depan dekat dengan meja 
pengawas perpustakaan, karena menurut-nya itu adalah 
tempat yang paling nyaman. Pojok belakang biasanya di 
jadikan markas tetap oleh siswa yang sudah memiliki 
pasangan, tentu saja Aira merasa tak nyaman berada di 
tengah-tengah orang yang sedang berpacaran. 


Saat sedang fokus menyalin materi, Aira dikagetkan oleh 
suara gaduh dari arah pintu masuk, "ihh Raga kamu kenapa 
sih cuekin aku terus?" 

Hening... 

"Jawab dong jangan malah diem aja." 

Hening... 


"Raga ihh kam " 


Brakkkkk, "Bianca, ini perpustakaan bukan pasar, pelankan 
nada bicara kamu!" 


Aira yang berada tepat didepan meja pengawas hanya bisa 
memejamkan matanya, ia terkejut dengan suara Bu Susan 


yang sangat menggelegar. 
"Maaf bu." Bianca menunduk lesu. 


"Minggir, lo ngehalangin jalan gue." Raga menyenggol bahu 
Bianca, bisa-bisanya ia ditempeli oleh ratu ular sejenis 
Bianca, alih-alih pergi ke perpus untuk mencari ketenangan, 
malah kesialan yang ia dapatkan. 


"Gue boleh duduk disini?" 
Aira menoleh, menatap lawan bicaranya, "hah? gimana?" 


Tak menjawab pertanyaan gadis di hadapannya, Raga 
langsung menjatuhkan bokongnya di kursi sebelah Aira, 
sengaja mencari tempat dekat dengan meja Bu Susan, 
untuk menghindari Bianca tentunya. 


"Duh, aku kok jadi deg-degan gini sih," ucap Aira dalam hati. 


Jarak duduknya dan Raga bisa dihitung dengan jari, tentu 
saja Aira merasa gugup, ia tak pernah merasa sedekat ini 
dengan pria manapun, selain ayah dan Jovi, "astagfirullah." 


Raga sontak menoleh, mengernyit seolah-olah mengatakan, 
"apa?" 


"Aku permisi, assalamualaikum." Aira buru-buru meletakkan 
buku biologi ke tempatnya semula, ia tidak fokus menulis, 
ekor matanya selalu curi-curi pandang ke arah Raga, 
daripada menambah dosa lebih baik ia melanjutkan 
tugasnya nanti, Aira merasa gugup setengah mati. 


"Dasar cewek aneh." 


08 


Move on itu pilihan. Gagal move on itu cobaan. Pura- 
pura move on itu pencitraan. 


-Raga Aditama 


SMA Angkasa, 10.30 wib. 
"Kak aira tunggu..." 


Empat gadis cantik yang baru saja keluar kelas, terkejut 
dengan suara adik kelasnya yang kini sedang berlari ke arah 
mereka. 


"Kak Aira huh tadi huh di " belum selesai Citra menjelaskan, 
sudah terlebih dulu dipotong oleh Beby. 


"Eh eh tarik nafas dulu, buang, tarik lagi, buang, ayo ulangi 
terus, yap bagus." Intruksi Beby yang diikuti oleh Citra. 


"Nah ayo sekarang ngomong, kalo lo jelasinnya sambil ngos- 
ngosan gitu, kita gak paham Cit," ujar Vio. 


"Hehe maaf, tadi kak Aira dicariin sama kak Raga." 
"HAH?!!" pekik ketiga sahabat Aira. 


"Eh eh kenapa? beneran kok, tadi kak Raga nyariin kak Aira, 
terus aku bilang kalo kakak masih ada di kelas, jadinya kak 
Raga nyuruh aku yang nyampein." 


"Oh iya makasi ya Citra, sekarang Raga ada dimana?" 


"Di taman kak, kalo gitu aku pergi dulu ya." 


Beby, Kia dan Vio masih terpaku di tempatnya dengan 
mulut yang sedikit terbuka. 


"Astagfirullah mingkem!" tegur Aira pada ketiga 
sahabatnya. 


"Eh iya-iya." 


"Hayo, lo ada hubungan apa sama Raga?! jujur sama kita." 
Beby menyipitkan matanya curiga. 


"Apaan si lo Beb! Aira kan nyalonin diri jadi sekretaris osis, 
mungkin Raga manggil dia karena ada urusan penting, udah 
deh lo mikirnya kejauhan tau gak." Kia geram pada Beby 
yang terlalu berlebihan jika nama Raga disebut dalam topik 
pembicaraan mereka. 


Aira tak habis pikir, yang dipanggil oleh Raga kan dirinya, 
lalu kenapa para sahabatnya malah ikutan sibuk? 


"Udah ih kok malah jadi pada ribut, kalian duluan aja ke 
kantin, aku mau nyusulin Raga dulu." 


"Oke!" jawab ketiganya kompak. 


KKK 


Toilet, 10.45 wib. 
"Ekhem, ada apa Raga dirimu mencari aku?" 


"Ih kok bahasanya formal banget sih, kayak mau presentasi 
depan kelas," monolog Aira. 


Tadi saat ingin menemui Raga di taman, Aira yang sudah 
berkeringat dingin kocar-kacir mencari kamar mandi. Aira 


sangat gugup, ia rasa latihan berbicara depan cermin tidak 
ada salahnya. 


"Lo nyariin gue? ada urusan apa?" 
"Eh kok jadi lo-gue, gak cocok ah." 


"Umm...hai Raga, kamu nyariin aku ya? tumben banget, apa 
yang mau kamu omongin? sekalian di kantin aja yuk 
ngobrolnya, disini suasananya gak enak ih." 


Aira memukul pelan kepalanya, astaga ekspresinya barusan 
sangat menjijikkan, "aduh kok aku jadi centil gini, kayaknya 
ketularan Beby deh." 


"Huffft udah ah gak peduli, temuin aja dulu, masalah 
ngomong kan bisa dipikir nanti," ucap Aira meyakinkan 
dirinya sendiri. 


Sudah 15 menit Raga menunggu di taman, orang yang 
dicari belum memunculkan batang hidungnya sedikitpun, 
Raga sendiri tidak tau wajah dari pemilik nama Aira, duh 
sangat merepotkan. 


"Assalamualaikum." 


Suara seorang perempuan berhasil mengambil alih 
perhatian Raga. 


"Hmm." 
"Kamu...manggil aku?" tanya Aira gugup. 
"Lo yang namanya Aira?" 


"| iya ada apa ya?" 


"Ck, udah 15 menit gue nungguin lo disini kayak orang tolol, 
kenapa baru muncul?" 


"Tadi aku abis da " 
"Udah gak perlu dijelasin, gak penting." 


"Mulai sekarang lo jadi sekretaris osis, nama lo udah 
ketempel di struktur osis SMA Angkasa, tugas sekretaris bisa 
lo tanyain ke Abim selaku wakil, pulang sekolah temuin pak 
Adi di ruangannya, bilang kalo lo udah nerima jabatan dari 
gue." 


"Aku keterima jadi sekretaris osis?" kedua mata Aira 
berbinar mendengar penjelasan dari pria di hadapannya. 


"Pertanyaan bodoh," gumam Raga sambil berlalu 
meninggalkan taman. 


"Ih tuh kan bener salah ngomong." 


KKK 


"Yaallah capek banget, ternyata tugas jadi sekretaris osis 
lebih banyak daripada sekretaris kelas ya," Aira merebahkan 
diri di kasur kesayangannya. 


Cling! 
Tiba-tiba hpnya berbunyi, tanda ada pesan masuk. 


+628 1XXXXXX 
online 


Assalamualaikum 


"Siapa ya?" Aira tidak langsung membalas pesan tersebut, 


ia sudah biasa mendapat pesan dari nomer yang tidak 
dikenal, bukannya sombong, ia hanya berjaga-jaga saja 
takutnya orang yang mengirim pesan berniat jahat 
padanya. 


Aira beranjak dari kasur, ingin mandi dengan air dingin 
untuk menyegarkan tubuhnya yang dipenuhi oleh keringat. 


Selesai sholat Maghrib, Aira turun kebawah untuk makan 
malam dengan kedua orangtuanya. 


"Aira, besok kamu bisa jemput Jovi di bandara?" 


"Uhuk uhuk." Astaga Aira tersedak nasi yang baru saja ia 
telan, buru-buru bunda menuangkan air ke gelas lalu 
memberikannya pada Aira. 


"Astagfirullah, makanya pelan-pelan nak." 


"Makasi bunda, jadi besok abang pulang yah?" Aira 
memandang ayahnya dengan tatapan serius. 


"Iya, besok abang pulang sayang." 


Raut wajah Aira seketika berubah, ia sangat senang 
mengetahui abang satu-satunya akan pulang ke Indonesia. 


"Ayah kok ngomongnya mendadak?" 


"Hehe maaf, ayah sama bunda maunya ngasih surprise buat 
kamu, tapi besok ayah ada meeting sama klien, jadi gak 
bisa jemput abang." 


"Kebiasaan deh ayah sama bunda sekongkol ngerjain Aira, 
huh." 


Faisal, ayah Aira hanya tersenyum melihat kelakuan anak 
gadisnya, oh tidak-tidak sebentar lagi Aira akan melepas 


statusnya sebagai gadis. Faisal melempar tatap pada Ainun, 
mungkin istrinya tau apa yang kini sedang mengganggu 
pikirannya. 


"Alhamdulillah udah selesai, ayo bun Aira bantu beresin" 
Aira beranjak dari kursinya. 


"Gak usah sayang, kamu duluan aja naik ke atas, bunda 
mau ngobrol dulu sama ayah, biar meja makan bunda aja 
yang beresin, besok kan kamu sekolah, abis sholat isya' taro 
hpnya ya, jangan begadang," pesan bunda pada Aira. 


"Iya bunda, kalo gitu Aira duluan ya, selamat malam ayah 
bunda, assalamualaikum." Aira mengecup pipi kedua 
orangtuanya. 


"Waalaikumsalam." 


Setelah Aira masuk ke dalam kamarnya, "bun, apa 
keputusan ayah udah bener?" 


"Insyaallah yah, kita serahin semuanya sama yang diatas 
ya, bunda yakin keputusan ayah udah bener, ayah jangan 
ragu." 


"Tapi gimana kalo Aira marah sama kita?" 


"Aira anak baik yah, dia bukan tipe orang pedendam, bunda 
yakin awalnya pasti Aira akan menolak, kita coba bujuk 
sama-sama, ini semua juga demi kebaikan Aira," ucap 
bunda Ainun menenangkan suaminya. 


Setelah selesai sholat Isya', Aira membuka hpnya, melihat 
banyak sekali notif masuk dari grup yang ber-anggotakan 4 
orang, hmm siapa lagi kalo bukan para sahabatnya. la yakin 
sekali pasti yang meramaikan grup adalah Beby, sang ratu 


gosip SMA Angkasa. Aira hanya geleng-geleng kepala, jam 
segini ada saja topik yang dibahas oleh teman-temannya. 


Satu pesan masuk mengalihkan perhatiannya, "Iho nomer 
yang barusan?" gumam Aira. 


+628 1XXXXXX 
online 


Gue Keenan, saveback ya:) 


Waalaikumsalam. 
Maaf Keen aku kira siapa, okeey 


Mengetik... 


Belum selesai Keenan mengetik, status online Aira sudah 
berubah menjadi /ast seen, "hmm kayaknya dia udah tidur 
deh, selamat malam Aira," ucap Keenan tersenyum sambil 
memandangi foto profil Aira. 
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Mengagumi dari kejauhan. Mendoakan dalam diam. 
Berikhtiar di sepertiga malam. 


-Humaira Azzahrra 


"Bang, nanti kamu pulang jam berapa?" tanya Mahendra 
pada putranya. 


"Seperti biasa pa, jam 3." 


"Jangan mampir kemana-mana dulu ya, langsung pulang, 
ada yang mau papa omongin sama kamu." 


"Kenapa gak sekarang aja?" kalo bisa sekarang, kenapa 
harus nanti, pikir Raga. 


"Papa buru-buru, ada pertemuan penting sama klien dari 
Malaysia, yaudah papa berangkat ya, ayok Rain." 


"Ayok pah, daa mama daa abang," ujar Raina mencium 
punggung tangan mama dan abangnya. 


"Assalamualaikum." 
"Waalaikumsalam." 


"Abang kebiasaan, kalo ada orang salam tuh dijawab, gak 
sopan banget sih," omel sang mama. 


"Udah dalem hati, abang berangkat dulu." 


KKK 


Rooftop, 12.30 wib. 

Siang ini pelajaran matematika, mapel yang paling dibenci 
oleh Raga dan para sahabatnya. Awalnya mereka ingin tidur 
saja di kelas, tapi pak Ridwan selaku guru matematika tiba- 
tiba saja mengadakan kuis dadakan. Siapa yang tidak kesal? 
mengganggu jam tidur saja. 


"Nyebat enak juga ya," ujar Satria yang mendapat 
anggukan dari ketiga sahabatnya. 


Menghisap beberapa batang rokok mungkin lebih asik, 
daripada isi otaknya harus terhisap oleh kuis sialan itu. 


"Asli cantik banget," ucap Keenan tiba-tiba. 
"Hah? apanya Nan?" 
"Aira cantik banget." 


Sontak Raga yang sedang fokus bermain hp ikut menoleh ke 
arah Keenan, ia seperti mengenal nama tersebut. 


"Aira sekretaris osis yang baru." 
Keenan menganggukkan kepalanya dengan semangat. 


"Lo naksir dia." Kenapa mendadak Raga jadi kepo seperti 
ini? 


"Yaelah lo ketinggalan berita Ga, dari SMP kali Keenan udah 
suka sama Aira, mereka kan kenal udah sejak lama, si 
Keenan aja nih yang gak berani nyatain perasaannya," jelas 
Bastian. 


"Kok bisa," tanya Raga lagi, bisa-bisanya Raga bertanya 
dengan nada yang sangat datar, seperti tidak menggunakan 


tanda tanya di akhir kalimatnya. Untung para sahabatnya 
paham dengan ucapan Raga. 


"Ya bisalah, kenapa enggak?" kini Keenan yang buka suara. 


"Secara kan pakaian dia aja kaya gitu, body juga rata 
banget kayak triplek, mukanya polos kayak anak SD, gue 
gak percaya lo bisa suka sama cewek modelan dia, luarnya 
aja kalem, tapi kita kan gatau dia aslinya kayak gimana." 


"Astaga Raga, mentang-mentang dia alim, lo gak bisa dong 
nilai dia sebelah mata, apalagi menyangkut fisik, gue yakin 
dia perempuan yang baik, udah lama banget gue mendem 
perasaan ini asal lo tau Ga," ujar Keenan tak terima. 


"Serah lo." 


"Tapi emang bener sih gak semua cewek berkerudung itu 
polos " Raga, Keenan dan Bastian sudah fokus 
mendengarkan kelanjutan dari ucapan Satria. 


"Kadang ada juga yang motifnya bunga-bunga." 
"SIALAN LO UDIN!" umpat ketiganya. 

daa 

"Hai Ra, lo sibuk gak?" 


Aira mendongakkan kepalanya, tersenyum pada orang yang 
baru saja menyapanya, "hai Gas, engga kok, kenapa?" 


"Nanti sore gue mau ke gramedia, adek gue ultah Ra, 
niatnya sih pengen ngasih kado novel, dia suka banget 
sama novel, lo bisa nemenin gue gak? secara kan lo doang 
yang paham sama masalah buku-buku gitu," jelas Bagas. 


"Sore ini aku harus ke bandara Gas, mau jemput abang yang 
baru pulang dari Jerman, sorry banget ya," tolak Aira secara 
halus. la tau betul Bagas diam-diam menyimpan rasa 
padanya. Ini bukan pertama kalinya Aira menolak ajakan 
Bagas, ia jadi merasa bersalah. 


"Oh okey gak masalah, tapi lain kali bisa kan?" 
"Insyaallah." 

"Yaudah kalo gitu gue ke kantin dulu ya, mau ikut?" 
"Enggak deh, aku masih kenyang, kamu duluan aja." 
"Gue duluan ya, daaa." 


Aira hanya tersenyum kecil sambil melambaikan tangan 
pada Bagas. la kembali fokus pada jurnal kelas yang ada di 
atas mejanya. 


"ASSALAMUALAIKUM AIRA CANTIK." 


"Astagfirullah Beby, waalaikumsalam." Aira mengelus 
dadanya, ia sangat terkejut, "jangan kebiasaan Beb, kalo 
salam gak usah sambil teriak gitu, kasian yang denger jadi 
jantungan kan." 


"Iya maaf hehe, eh btw tadi ngapain lo berduaan sama 
Bagas di kelas?" 


"Hayo lo abis ngapain sama Bagas? ngaku Ra." 


"Tadi Bagas minta aku buat nemenin dia ke gramedia, dia 
mau beli novel buat adiknya yang lagi milad, terus Bagas 
kayak kecewa gitu waktu aku nolak ajakan dia, menurut 
kalian aku salah gak?" tanya Aira pada sahabatnya. 


"Ya enggak dong Ra, justru tindakan lo udah bagus, Bagas 
suka sama lo kan? pantes aja dia kecewa, lo jangan ngerasa 
bersalah gitu ah, tapi apa alasan lo nolak ajakan dia? jangan 
bilang karena lo gak mau Bagas berharap lebih?" 


"Astagfirullah gak gitu juga Ki, nanti sore aku harus jemput 
bang Jovi di bandara, ayah gak bisa jemput soalnya ada 
urusan di-" 


"WHAT?! bang Jovi mau balik kesini? yaampun Aira kok lo 
gak konfirmasi dulu ke gue sih?!" kalian pasti tau siapa 
pemilik suara ini. 


"Arghh Beby, bisa gak sih respon lo biasa aja, jangan alay 
deh, suara lo sangat meresahkan Beb." Vio kesal pada Beby, 
ada apa dengan sahabatnya ini? kemarin Raga, sekarang 
Jovi, besok-besok siapa lagi? 


Kringgg...kringgg...kringgg 


Bel masuk sudah berbunyi, disusul suara pak Bambang, 
guru bahasa Indonesia. 


"Assalamualaikum, baik anak-anak silahkan buka buku 
paket kalian halaman 22." 


KKK 


Bandara Soekarno Hatta, 17.00 wib. 

Aira melambai-lambaikan tangannya pada seorang pria 
yang baru saja keluar dari pintu kedatangan domestik. Pria 
tersebut menoleh ke arah Aira, tersenyum sambil 
menghampiri adik kesayangannya itu. 


"Assalamualaikum adik abang." 


Tak menjawab salam abangnya, Aira langsung memeluk Jovi 
dengan sangat erat. 


"Lho kok salam abang gak dijawab? dosa Iho." Jovi 
merasakan tubuh adiknya sedikit bergetar, rupanya Aira 
sedang menangis dalam pelukannya. 


"Eh kok Aira nangis? cengeng banget sih." Jovi melepas 
pelukannya, menjawil hidung mancung Aira yang 
kemerahan. 


"Waalaikumsalam, Aira kangen sama abang hiks..." 


Jovi menahan tawa, tak kuasa melihat ekspresi adiknya, 
mirip seperti anak kecil yang tidak dibelikan permen oleh 
ibunya. 


"Kalo kangen kok malah nangis? nanti abang tinggal lagi ke 
Jerman Iho ya." 


"Abanggg jahat hiks..." oh tidak-tidak kenapa suara tangisan 
Aira semakin kencang, sepertinya ada yang salah dengan 
ucapannya. 


"Eh udah-udah, ayok kita pulang, dilanjut di rumah aja 
nangisnya" goda Jovi, lagi. 


"Tuh kan abang ihh." Aira mengerucutkan bibirnya lucu. 
"HAHAHAHAHA." 


Saat sampai di parkiran, "assalamualaikum pak Kardi, 
apakabar?" 


"Waalaikumsalam nak Jovi, alhamdulilah baik, maaf ya tadi 
bapak gak ikut nyusul kesana, abisnya susah banget nyari 
parkiran." 


"Gapapa pak, justru Jovi berterimakasih sama bapak karena 
udah mau direpotin sama anak manja yang satu ini." 


"Abang kok godain Aira terus sih?" 


"Enggak kok nak, bapak seneng banget malahan bisa ikut 
jemput nak Jovi di bandara, ayok masuk." 


"Abang disana betah?" 


"Betah dong, malahan niat awal abang gak pengen balik 
lagi ke Indonesia." 


"Abangggg," rengek Aira manja. 


Pak Kardi ikut tersenyum melihat keakuran anak 
majikannya, "nak Jovi sudah berapa lama gak pulang ke 
tanah air?" 


"Baru setaun pak, tapi kerasa lama ya?" 


Jovi Arlanka, putra sulung dari pasangan Faisal dan Ainun. 
Sudah 4 tahun menetap di Jerman untuk mengurus bisnis 
ayahnya yang memiliki cabang disana, sesekali pulang ke 
Indonesia hanya untuk menengok keluarganya saja. 
Perbedaan umur yang terpaut hanya sedikit, membuat Aira 
sangat manja pada abangnya ini. Mereka yang sedari kecil 
selalu bersama, ketika sudah dewasa sangat sulit untuk 
dipisahkan. 


Untung saja Faisal selalu punya cara untuk membuat kedua 
anaknya tidak lagi bergantung satu sama lain. 
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Gue orangnya cuek. Kalo gue banyak tanya terus 
perhatian, berarti lo itu beda. 


-Raga Aditama 


"Jov, tolong panggil adik kamu di kamar, suruh temuin 
bunda sama ayah di bawah," titah Faisal pada Jovi. 


"Iya yah." Jovi melangkahkan kakinya menuju kamar Aira. 
Tok tok tok! 


"Masuk aja bang, pintunya gak dikunci kok." Terdengar 
suara adiknya dari balik pintu. 


"Kenapa bang?" 


"Dipanggil ayah Ra, udah ditunggu tuh dibawah, langsung 
samperin ya." 


"Oke." Aira tersenyum sambil mengacungkan jempolnya. 


"Tumben ayah manggilnya formal banget lewat bang Jovi, 
biasanya juga teriak dari bawah, kenapa ya?" gumam Aira. 


Aira menemukan ayahnya yang sedang berbicara di telfon 
dengan seseorang, nampaknya pembicaraan yang sangat 
serius. 


"Kenapa bun, kok tumben manggil Aira?" Aira duduk di sofa 
sebelah bundanya. 


Tak menjawab pertanyaan Aira, bunda malah tersenyum, 
"kita tunggu ayah dulu ya." 


"Ekhem." Faisal berdehem terlebih dahulu, mengapa 
suasana di ruang keluarga terasa sangat canggung? tidak 
seperti biasanya, pikir Aira. 


"Aira sayang, ayah mau tanya sama kamu, sekarang kamu 
umur berapa nak?" 


"17 tahun yah." 


"Ayah gak nyangka punya anak gadis yang udah dewasa, 
kalo ayah punya satu permintaan untuk Aira, apa Aira bakal 
nurutin permintaan ayah?" nampaknya pembicaraan malam 
ini sangat serius, terlihat dari gaya bicara juga mimik wajah 
sang ayah. 


“Insyaallah yah, kalo Aira mampu bakal Aira usahain, ayah 
mau minta apa dari Aira?" 


"Yakin nak?" 

"Iya yakin," jawab Aira mantap. 

"Aira bakal ngabulin permintaan kami?" 
"Iya, demi ayah dan bunda." 


"Umur 17 tahun adalah umur yang pas untuk menikah 
muda, apa kamu mau?" 


"Iya, ma " 


Deg. Jantung Aira berpacu dengan sangat cepat, apa ia tak 
salah dengar? ayahnya berkata apa barusan? nikah muda? 
tapi kenapa harus sekarang? bukannya menikah di umur 20 
tahun juga bisa dikatakan nikah muda kan? tolonglah dia 


masih SMA, pernikahan bukan ikatan yang main-main, 
menikah adalah ibadah panjang yang dilakukan seumur 
hidup. Aira akan menikah di umur yang baru menginjak 17 
tahun? yang benar saja! Aira harap ayahnya hanya 
bercanda. 


"Hahahaha ayah ih, Aira udah serius malah bercanda, tuh 
bun liat ayah, masa bercandanya sampe bikin Aira keringet 
dingin gini." 


"Ayah serius nak, ayah lagi gak bercanda." Kini Ainun yang 
membuka suara. 


"Hah? gimana bun?" Aira tampak seperti anak polos yang 
tidak tau apa-apa. 


"Ayah ingin kamu menikah, secepatnya." 


"Tapi yah, kenapa harus Aira? Aira masih sekolah bun, status 
Aira pelajar, anak ayah dan bunda kan bukan cuma Aira, 
ada bang Jovi yang umurnya udah mateng buat nikah, kalo 
tujuan ayah nikahin Aira di umur segini cuman karena 
pengen dapet cucu, ya Aira pasti gak bakal bisa ngasih, Aira 
masih pengen lanjut sekolah." Aira menunduk lesu. 


"Bukan sayang, kamu salah besar, ayah dan bunda nikahin 
kamu karena ada alasan tersendiri, bukan karena pengen 
cucu dari kamu. Minggu depan ayah dan bunda harus pergi 
ke Jerman, ikut sama abang kamu menetap disana, bukan 
seminggu 2 minggu, mungkin akan lama, berbulan-bulan 
atau tahunan juga bisa. Ayah harus ngurus cabang yang 
disana, kasian abang kamu megang 2 jabatan sekaligus, 
perusahaan di Jakarta udah ada tangan kanan ayah yang 
handle. Ayah gak tega kalo harus ninggalin kamu sendirian 
disini, mau bawa kamu kesana juga gak bisa kan? tanggung 
kalo harus pindah, kamu kan sebentar lagi lulus nak," jelas 


Faisal panjang lebar, berharap anak perempuannya 
mengerti. 


"Apa ayah dan bunda gak percaya sama Aira? Aira bisa jaga 
diri kok, ada temen-temen Aira disini, Aira gak sendiri, Aira 
bisa ngajak Kia buat nginep disini, gak harus dengan 
menikah muda kan?" nada bicara Aira mulai melemah. 


"Sayang, dengerin bunda. Semua orang tua menginginkan 
yang terbaik untuk anaknya, gak ada orang tua yang 
pengen anaknya hidup dalam masalah. Kami tau banyak 
orang yang sayang sama Aira, tapi apakah bisa Kia, Vio dan 
Beby bimbing Aira? ngelindungin Aira 24 jam? jagain Aira 
dari orang-orang jahat? enggak kan? ayah dan bunda 
pengen yang terbaik buat Aira, kamu tenang aja ya, ayah 
udah punya calon buat kamu, dia pria yang baik, seumuran 
sama kamu, dia anak sahabatnya ayah." 


"Jadi gimana, kamu mau?" 


"Kasih kesempatan Aira buat berpikir ya yah bun, sekarang 
otak Aira gak bisa berpikir jernih, Aira takut salah bicara." 


"Yaudah gapapa, kita faham kok, besok kita makan malam 
bareng sama keluarga calon suami kamu, kamu bisa kasih 
jawaban langsung depan mereka." 


"Ayah tau Aira anak yang baik, Aira gak akan 
mengecewakan kami kan?" 


Aira tersenyum getir mendengar ucapan sang ayah, ia tidak 
tau harus menjawab apa, "Aira izin ke kamar, besok kan 
sekolah, Aira istirahat dulu yah bun, assalamualaikum." 


"Waalaikumsalam." 


Aira masuk ke dalam kamarnya, ia menangis sesenggukan 
di bawah bantal, bukan karena permintaan orang tuanya 
yang meminta ia untuk menikah muda, tapi Aira tidak rela 
jika harus ditinggal sendiri oleh orang-orang yang ia sayang. 


Ayah, bunda dan bang Jovi akan menetap di Jerman dalam 
jangka waktu yang panjang, itu artinya Aira akan berpisah 
dengan mereka. Membayangkannya saja Aira tak mampu. 


Tok tok tok! 


"Dek abang masuk ya?" tak ada jawaban, Jovi memutuskan 
masuk ke dalam kamar adiknya, ia tak tega membiarkan 
Aira menanggung beban seberat ini di usianya yang masih 
terbilang sangat muda. 


"Abang tau kamu belum tidur, emang gak sesak apa tidur 
tengkurep divbawah bantal gitu? mendingan nikah muda 
dek daripada mati muda." Bisa-bisanya Jovi menggoda Aira 
dalam keadaan seperti ini. 


Aira bangun dari posisinya, duduk bersila menatap sang 
abang. 


"Abang jangan bilang abang udah tau rencana ayah sama 
bunda hiks..." 


"Maafin abang ya, tujuan abang pulang ke Indonesia buat 
jemput ayah sama bunda, abang kira mereka udah ngasitau 
Aira, abang gak tau kalo ternyata ayah dan bunda punya 
rencana buat jodohin Aira sama anak dari sahabat ayah." 


"Aira kira abang bakal lama disininya, eh tau-tau minggu 
depan abang bakal pergi lagi bawa ayah sama bunda hiks..." 


"Udah ih jangan nangis terus, kasian deh yang bakal jadi 
suami Aira nanti, masa dapetin istri cengeng kayak kamu." 


"Abanggg hiks, Aira gak mau pisah dari kalian." 


"Aira dengerin abang ya, orang tua pengen anaknya 
bahagia, gak ada orang tua yang pengen liat anaknya 
menderita, Aira harus yakin pilihan ayah dan bunda gak 
akan salah, mereka pengen ngasih yang terbaik buat kamu. 
Aira gak boleh ragu sama ayah dan bunda. Aira pengen kan 
liat ayah dan bunda bahagia? Aira mau liat mereka sedih? 
Aira mau mereka kecewa?" 


Aira menggelengkan kepalanya, menghapus sisa air mata 
yang masih menempel di pipi. 


"Jadi gimana? Aira nerima perjodohan ini?" 
“Insyaallah bang." 


Jovi tersenyum mendengar jawaban Aira, ia membawa Aira 
kedalam pelukannya, mencium lembut pucuk kepala sang 
adik. 


kakak 


Apartment Raga, 01.00 wib. 

Raga memejamkan matanya perlahan, ia rasa emosinya 
sudah mulai mereda. Tak sia-sia Raga menenggak 3 botol 
vodka sampai habis tak tersisa. Sudah lama sekali Raga 
tidak menyentuh minuman haram itu, ia akan meminumnya 
disaat keadaan hatinya sedang dalam keadaan kacau, 
seperti sekarang ini. la butuh sesuatu yang menenangkan. 


Perasaannya campur aduk, perkataan orang tuanya masih 
terngiang-ngiang dalam pikirannya. Perjodohan? nikah 
muda? hal konyol yang pernah terjadi dalam hidup Raga. 
Menikah di usia yang belum genap 18 tahun, menikah 
dengan orang yang tidak ia cinta? 


Raga yakin, ia sedang dipermainkan oleh takdir, semesta 
tidak ingin Raga bahagia. Setelah dulu kehilangan orang 
yang sangat ia cintai, kini semesta memaksanya untuk 
kembali menjalin hubungan dengan orang yang berbeda. 


Flashback di kediaman keluarga Mahendra. 
"Papa mau ngomong apa sama Raga?" 
"Duduk dulu nak," ujar Sania pada putranya. 


"Jadi gini Raga, kamu kan udah besar, papa liat kamu juga 
udah mulai berubah sedikit demi sedikit, sebagai orang tua, 
kami pengen yang terbaik buat kamu-" 


"Langsung to the point aja pah." Raga tidak suka basa-basi. 
"Papa mau jodohin kamu sama anak dari sahabat papa." 


Raga memasang ekspresi datar, "maksudnya gimana? 
kalian nyuruh Raga buat nikah muda?" 


"Iya sayang, kamu mau kan? ini demi kebaikan kamu nak, 
anak sahabat papa seumuran dengan kamu, dia cantik, 
sholehah, mama rasa kalian bisa saling melengkapi 
kekurangan satu sama lain." 


"Mama pikir aku orang bodoh? aku tau tujuan mama nikahin 
aku, aku belum punya pacar bukan berarti aku gak bisa 
moveon dari Aletta ma, aku belum punya pacar bukan 
berarti kalian bisa jodohin aku sama perempuan yang 
bahkan gak aku kenal." Nada bicara Raga mulai meninggi. 


"Raga jaga bicara kamu!" tegur Mahendra. 


"Waktu itu kamu bilang gak akan kecewakan mama lagi, 
kenapa kamu gak bisa pegang omongan kamu sendiri?" 


"Papa jangan manfaatin situasi dong! ini beda pah, ini 
tentang hidup Raga, masa depan Raga, Raga yang bakal 
Jalanin ini semua, bukan kalian. Kalian gak berhak ngatur 
hidup Raga! kemarin mama minta Raga buat tinggal disini, 
oke Raga turutin, mama minta Raga buat berubah jadi lebih 
baik, oke Raga turutin, dan sekarang? mama minta Raga 
buat nikah sama perempuan pilihan kalian? ck omong 
kosong. Kalo tau akhirnya bakal dijadiin robot kayak gini, 
mending dari awal Raga gak usah pulang ke rumah. Rumah 
ini dari dulu gak pernah berubah, selalu ngasih kesan buruk 
dalam hidup Raga!" 


PLAKKKK! 


lamparan keras mengenai pipi mulus Raga, hingga 
membuat ujung bibirnya sedikit mengeluarkan darah. 


"Dari dulu kamu memang susah untuk diatur, otak kamu 
isinya cuman Letta Letta dan Letta, MOVEON RAGA 
MOVEON! mau sampai kapan kamu terjebak dalam masa 
lalu? gak usah munafik, papa tau kamu belum bisa lupain 
Aletta, kamu harus terima perjodohan ini! papa gak mau 
denger penolakan." 


"Malam ini Raga gak nginep disini, mama sama papa gak 
usah nyariin Raga." 


Flashback selesai. 


Raga muak, ia marah dengan orang tuanya, ia marah 
dengan takdir, ia marah dengan semuanya. Kenapa harus 
Raga? kenapa harus Raga yang selalu mengalami kejadian 
pahit seperti ini? kenapa bukan orang lain saja? Raga salah 
apa?! hidupnya kini berada di bawah kendali orang tuanya, 
mana Raga yang dulu? mana Raga yang keras kepala dan 
selalu membangkang? kenapa malam ini ia terlihat lemah 
sekali. 


Raga tidak tau harus berbuat apa. Raga tidak tau harus 
berlari kemana lagi. Raga tidak tau setelah ini bagaimana 
kelanjutan kisah hidupnya. 
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Mungkin takdir yang telah menuliskannya untuk 
membuat kita bersatu, namun dengan cara yang 
berbeda. 


-Humaira Azzahra 


SMA Angkasa, 08.30 wib. 
"Hey, lo kok lesu gitu? kenapa?" tanya Kia. 


Aira hanya menggeleng. Hari ini ia sangat malas untuk 
berbicara. Aira masih memikirkan tentang ucapan orang 
tuanya semalam. 


"Pssst psstt heh." Beby mencolek-colek bahu Kia. 
"Apa?" 


"Aira kenapa tuh? sakit?" Kia mengendikkan bahunya, 
pertanda bahwa ia juga tidak tahu. 


Vio hanya memperhatikan obrolan teman-temannya. Ia 
yakin ada sesuatu yang terjadi pada Aira. Aira tetaplah Aira, 
tidak pernah mau membagi masalahnya pada orang lain, 
sekalipun itu sahabatnya. Biarlah, nanti Vio sendiri yang 
akan mencari tahu. 


KKK 


"Oy pulang sekolah ngumpul di markas yok, udah lama nih 
kita gak kesana, lo ikut kan bos?" 


Baru saja ingin menjawab pertanyaan Bastian, hp Raga 
berbunyi tanda ada telfon masuk. 


Mama is calling... 
"Halo?" 


"Halo bang, nanti pulang sekolah jangan kelayapan kemana- 
mana ya, langsung pulang ke rumah, inget Iho rumah! 
bukan apart." 


"Hmm." 


"Kamu gak lupa kan nanti malem kita ada janji sama 
keluarga calon istri kamu?" 


"H mm. H 
"Kamu bisu bang?" 
"Iya, Raga inget." 


"Yaudah mama tutup dulu telfonnya." Sengaja Sania tidak 
mengucapkan salam, karena ia yakin Raga tidak akan 
menjawabnya. 


"Gue gak bisa ikut." 
"Kenapa? nyokab lo lagi?" 
"Iya." 


"Yaudah gapapa, lain kali aja kalo gitu Ga." Keenan tau betul 
Raga sangat menyayangi mamanya. Tidak mungkin ia lebih 
memilih markas daripada menuruti perintah sang mama. 


KKK 


Rumah Aira, 18.30 wib. 
Tok tok tok! 


"Nak bunda masuk ya?" 


"Astagfirullah kamu belum siap-siap?" Ainun mengelus 
dadanya, satu jam lagi calon besan akan datang. Dengan 
santainya Aira masih guling-guling di kasur, lengkap 
dengan seragam SMA-nya. 


"Bun, Aira gak enak badan, tamunya suruh dateng besok aja 
ya." 


Ainun meletakkan tangannya di atas kening Aira, "gak enak 
badan? tapi kamu gak panas kok, suhu badan juga normal." 


"Panasnya emang gak keliatan, tapi kepala Aira pusing 
bun." 


"Belajar bohong darimana hmm? Aira itu anak baik, gak 
pandai bohong, bunda liat-liat kok sekarang Aira berubah, 
kenapa hmm?" 


Mata Aira mulai berkaca-kaca, "bun, Aira belum siap, Aira 
gak mau nikah muda." 


"Aira, dengerin bunda ya nak. Maaf kalo selama ini ayah dan 
bunda belum jadi orang tua yang baik buat Aira. Perjodohan 
ini kami lakukan untuk menjaga Aira dari pergaulan bebas 
di luar sana, kalo bukan suami Aira yang bertanggung jawab 
terus siapa lagi nak? ayah bunda dan abang gak mungkin 
bisa ada disamping Aira setiap saat," bunda menghela 
nafasnya sejenak, kemudian melanjutkan, "semua 
keputusan ada di tangan Aira, terserah Aira mau menolak 
atau menerima, semua orang tua menginginkan yang 
terbaik untuk anaknya." 


Tangis Aira pecah, ia memeluk bundanya dengan sangat 
erat, "bun Aira sayang kalian, Aira gak rela kalo kalian 
ninggalin Aira sendirian disini, Aira mau ikut hiks..." 


Ainun memegang bahu Aira, menatap manik mata anaknya. 
Melihat Aira menangis, membuatnya ingin menangis juga. 
Tapi ia harus tetap terlihat tegar di depan sang anak. 


"Aira harus ikhlas ya, Aira percaya kan sama ayah, bunda 
dan bang Jovi?" Aira mengangguk. 


"Sama seperti ayah dan bunda, kami ikhlas melepas Aira 
untuk menikah karena kami percaya pada calon suami Aira. 
Bunda yakin calon suami Aira bisa menjalankan amanah 
dengan baik. Bisa menyayangi dan mencintai Aira dengan 
sepenuh hati. Bisa menjadi imam yang baik untuk rumah 
tangga kalian. Ayah, bunda dan bang Jovi sangat 
menyayangi Aira melebihi apapun, jadi Aira harus ikhlas 
ya?" Aira kembali memeluk sang bunda. 


"Udah ah nangisnya, kamu mandi terus siap-siap ya. 
Sebentar lagi keluarga calon suami kamu bakal dateng, 
bunda tinggal dulu." 


Melihat ketulusan dari ucapan bundanya barusan, Aira jadi 
tidak tega jika harus menolak perjodohan ini. Apalagi 
bundanya selalu menyebut kata "calon suami." Yaallah 
bantu Aira, ia sangat ragu. 


aaa 


Aira sudah selesai bersiap-siap. la mengenakan gamis 
berwarna navy yang senada dengan kerudungnya. Aira 
terlihat sangat cantik, padahal ia hanya memoleskan bedak 
dan sedikit liptint saja. 


Aira mendengar suara mobil dari luar, ia yakin pasti 
keluarga dari calon suaminya sudah datang. Astaga, Aira 
sangat gugup. 


Tok tok tok! 
"Kamu udah siap? yuk turun, tamunya udah dateng." 


"Tunggu bang! bedak Aira ketebelan gak? bibir Aira gak 
belepotan kan?" 


Jovi mengulum senyumnya, ada apa dengan adiknya ini? 
"cantik, udah cantik banget, duh beruntungnya calon ipar 
abang dapetin kamu dek, udah yuk turun, kasian tamunya 
nunggu lama." 


Jovi menggandeng tangan Aira, berjalan perlahan menuruni 
tangga. Tangan Aira menegang, Jovi bisa merasakan bahwa 
adiknya ini sangatlah gugup. 


Aira menunduk, tidak siap melihat wajah calon suaminya. 


"Nah ini dia anaknya, Mahendra kenalin ini putraku yang 
pertama, Jovi Arlanka." 


"Selamat malam om tante." Jovi tersenyum menyapa 
keduanya. 


"Selamat malam nak, yang cantik ini pasti namanya Aira 
ya?" 


Aira mengangkat kepalanya perlahan, Iho? calon suaminya 
mana? di hadapannya hanya ada wanita paruh baya serta... 
ah tidak mungkin orang tuanya  sejahat itu, 
menjodohkannya dengan pria yang seumuran dengan sang 
ayah. Astagfirullah! 


"Wah cantik sekali anak kamu Faisal, cocok banget sama 
anak kita ya mah?" 


Oh ternyata pasutri di hadapannya adalah calon mertuanya, 
lalu kemana calon suaminya? 


"Anak kamu mana Mahendra?" tampaknya pertanyaan dari 
sang bunda bisa mewakili kebingungan Aira. 


"Dia berangkat bareng adiknya, mungkin kena macet 
dijalan." 


"Abang sih lama banget ganti bajunya, ah jadi telat kan." 
Suara berisik dari pintu masuk berhasil mengalihkan 
perhatian Aira. 


"Assalamualaikum." 
"Waalaikumsalam." 


"Lho Rain kok sendirian abang mana?" tanya Sania pada 
putrinya. 


"Abang lagi ngangkat telfon dulu ma dari temennya." 


Aira bernafas dengan lega, semoga saja calon suaminya ada 
urusan penting sehingga acara perjodohan ini bisa 
dibatalkan. 


Tampaknya keberuntungan sedang tidak berpihak pada 
Aira, suara bariton dari seorang pria berhasil membuat 
degup jantungnya berpacu dengan sangat cepat, "maaf 
saya terlambat." 


Tunggu sebentar, Aira seperti pernah mendengar suara ini, 
tapi dimana? 


Pria itu semakin mendekat, Aira semakin menunduk. 


"Faisal, Ainun perkenalkan ini anak kami Raga." 
"Malam om, tante." 


"Selamat malam Raga, wah putra kamu sangat tampan 
Mahendra." 


Raga?! Raga siapa? semoga saja bukan Raga Aditama, di 
dunia ini pemilik nama Raga kan banyak. 


Aira mengangkat kepalanya secara perlahan, semoga saja 
dugaannya salah. 


"Aira kenalin ini anak om dan tante, Raina dan Raga." 


Glek. Aira berusaha menelan salivanya dengan susah payah. 
Tidak salah lagi! Raga Aditama adalah pria yang akan 
menjadi suaminya nanti. 


"Halo kak, kenalin namaku Raina." 
"Ha halo Raina, nama kakak Aira." 


"Raga, kenalin diri kamu," bisik Sania pelan mencubit paha 
putranya. 


"Raga." 
"A aira." 


"Yaudah, ini kan udah masuk waktu makan malam, mending 
kita makan dulu yuk, ngobrolnya di lanjut nanti, pasti kalian 
udah pada laper." 


Selama makan malam, Raga tidak mengeluarkan suara 
sedikitpun. Aira jadi berfikir apakah calon suaminya ini tidak 
suka keramaian? atau Raga orangnya memang tidak banyak 
bicara? ah tapi kan itu hanya berlaku di lingkungan sekolah 


saja, masa iya dengan keluarganya sendiri Raga bersikap 
seperti itu juga? tidak sopan! pikir Aira. 


Acara makan malam sudah selesai, dilanjutkan dengan 
obrolan serius tentang perjodohan Aira dan Raga. 


"Faisal Ainun, kedatangan kami kesini untuk menjodohkan 
putra sulung kami Raga dengan putri kalian Aira, 
bagaimana?" 


"Semuanya saya serahin ke Aira, biar putri kami yang 
memutuskan tentang perjodohan ini." 


Aira tersenyum mendengar jawaban sang bunda, ia yakin 
sekali bundanya tidak akan memaksakan perjodohan ini. 
Aira tidak mau mengecewakan ayah dan bundanya, 
terutama keluarga Raga. Masalah bahagia atau tidak 
dengan perjodohan ini, biarlah Aira sendiri yang akan 
menanggungnya. Iya yakin Raga adalah pria yang baik, 
semoga saja keputusannya kali ini tidak salah. 


"Bismillah, Aira menerima perjodohan ini." 


"Alhamdulillah." Semua orang tersenyum bahagia 
mendengar jawaban Aira. Raga mengepalkan tangannya 
kuat-kuat, ia tak terima dengan keputusan yang sudah Aira 
ambil. 


"Ekhem. Maaf om tante, boleh saya ngobrol berdua dengan 
Aira?" 


"Oh silahkan nak Raga." 


"Inget Iho bang, kalian belum halal, jangan diapa-apain dulu 
Aira-nya." 


Astaga, ambigu sekali ucapan mamanya. Raga hanya ingin 
memberi Aira pelajaran, tidak lebih! 


Raga memberi kode lewat kedipan mata, meminta Aira 
untuk mengikutinya dari belakang. Untung saja Aira 
mengerti. 


"Kemana?" 
"Hah?" 


"Abis ini kemana?" Raga memperjelas pertanyaannya 
barusan. 


Yatuhan Aira lupa, ini kan rumahnya, lalu kenapa Raga 
berjalan di depannya seolah-olah ia adalah pemilik rumah 
ini? 


"Lo autis?" 
"Ini kita mau kemana sih?" 
"Ngobrol berdua." 


"Lurus, belok kiri, disana ada taman, lengkap sama 
gazebonya juga, di sebelah kanan ada kolam ikan, ayah 
sengaja bi " 


"Gue mau ngobrol, bukan mau beli rumah lo." 


Mereka berdua berjalan menuju taman belakang, "ngapain 
lo nerima perjodohan ini?" 


"Hah? gimana?" 


"Gue tanya sama lo, ngapain lo nerima perjodohan ini?!" 
Raga menekan 3 kata di akhir kalimat, kenapa perempuan 
di hadapannya ini tidak mengerti juga? 


"Tujuan keluarga kamu dateng kesini untuk ngomongin 
perjodohan, aku terima perjodohan ini, jadi letak kesalahan- 
ku dimana?" 


"Lo masih nanya kesalahan lo dimana? kenapa gak lo tolak 
aja perjodohan ini?! gue tau lo terpaksa, kita sama-sama 
terpaksa. Gue kasih kesempatan lo buat narik ucapan lo 
barusan, batalin perjodohan ini." 


Aira terkejut dengan ucapan Raga barusan, itu artinya posisi 
Raga juga sama dengan dirinya, mereka tidak tau apa-apa. 
Ini semua terjadi secara tiba-tiba. Aira berusaha ikhlas, 
sedangkan Raga terpaksa. 


"Gak, aku gak bisa. Aku udah pikirin semua ini mateng- 
mateng. Dan kamu minta aku buat batalin perjodohan ini? 
tolong jangan egois, pikirin kebahagiaan orang tua kamu, 
pikirin perasaan orang tuaku juga." 


"Egois? gue gak cinta sama lo, gue gak sayang sama lo, dan 
gue gak punya perasaan apa-apa terhadap lo, lo yang egois, 
ngorbanin masa depan gue demi perjodohan konyol ini cih." 


"Bukan masa depan kamu aja, masa depanku juga, ini resiko 
yang harus kita ambil. Kamu seorang anak, aku juga sama. 
Tugas seorang anak adalah membahagiakan kedua orang 
tuanya, apa kamu gak liat gimana raut wajah bahagia orang 
tua kita barusan? tolong jangan rusak kebahagiaan mereka 
dengan keegoisan kamu." 


"Gue gak butuh ceramah lo! batalin perjodohan ini atau 
selama pernikahan kita nanti gue akan bikin lo menderita." 


"Raga ka " 


"Gak usah nyebut nyebut nama gue." Raga pergi 
meninggalkan taman. 


"Yaallah semoga keputusan Aira gak salah." Aira menyusul 
langkah Raga. 


"Jadi gimana? udah diskusinya? sekarang kita tentuin 
tanggal pernikahan kalian ya." 


"Oiya Aira apa kamu sudah yakin dengan keputusan kamu 
nak?" 


Aira menatap Raga sebentar, manik mata pria di 
hadapannya ini memancarkan kilat amarah, "insyaallah 
tante, Aira yakin." 


"Sialan lo Aira! liat aja nanti, gue bakal bikin hidup lo 
menderita. Lo pikir lo sekarang sedang berhadapan dengan 
siapa? gue gak main-main sama ucapan gue barusan," ucap 
Raga dalam hati. 
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Gue suka yang manis-manis, termasuk lo. 


-Raga Aditama 


Lapangan SMA Angkasa, disinilah mereka sekarang. Pagi 
tadi Sania memaksa Raga untuk berangkat sekolah bersama 
Aira. Sialnya mereka terlambat 5 menit, bayangkan hanya 5 
menit, huh! Pak Slamet selaku satpam sekolah memang 
tidak bisa diajak kompromi, padahal Raga sudah 
menawarkan 3 lembar uang merah pada Pak Slamet namun 
ditolak, lumayan kan bisa dipakai beli rokok? 


"Kamu tuh apa-apaan sih pake nyogok Pak Slamet segala?" 


Astaga. Kuping Raga panas sekali rasanya, perempuan di 
sampingnya ini terus saja mengoceh, "lo bisa diem gak sih?" 


"Ya enggaklah, gimana kalo tadi ketauan guru BK? terus 
hukuman kita di tambah gara-gara kamu hampir ngasih 
uang ke Pak Slamet?" 


Mereka sedang dijemur di lapangan. Padahal masih pagi, 
tapi kenapa cuaca hari ini panas sekali? belum lagi 
kupingnya yang ingin meledak karena terus mendengar 
ocehan gadis di sebelahnya. 


Sekarang masih jam pelajaran, tapi ada beberapa siswi yang 
masih berkeliaran. Mereka sengaja keluar kelas karena ingin 
melihat tontonan gratis. Kapan lagi bisa mengagumi 
seorang most wanted sekolah yang sedang dihukum di 
tengah lapangan? beberapa dari mereka juga ada yang 
membawa handuk kecil beserta botol minum, Aira yakin 


sekali mereka adalah penggemar Raga. Mana mungkin ada 
yang mau seperhatian itu pada dirinya. 


Aira menoleh ke arah Raga, tak henti-hentinya bibir mungil 
itu mengeluarkan pujian atas ketampanan yang dimiliki 
oleh seorang Raga Aditama. 


"Gara-gara lo nih gue jadi dihukum di lapangan." 


Aira tersadar, buru-buru ia mengalihkan pandangannya, 
"kamu sendiri yang salah, kenapa jemput aku-nya 
terlambat? harusnya kamu dateng lebih awal, jadi kita gak 
perlu kena hukum kayak gini." 


Raga mengubah posisinya menjadi berhadapan dengan 
Aira, ia geram sekali karena perempuan di depannya ini 
selalu saja menyalahkan Raga. 


"Lo tau kan gue benci sama lo? jangan bikin gue muak sama 
sifat lo yang satu ini, dendam gue yang semalem aja belum 
sempet gue bales, dan lo " 


"Tapi ka " 

"Jangan potong ucapan gue! sampe kapanpun gue gak akan 
pernah suka sama lo! lo itu bukan tipe cewek gue, bawel, 
pembangkang, manja!" 


"Dan satu lagi, lo itu cengeng Aira." 


Raga meninggalkan Aira sendirian di tengah lapangan, para 
penggemar Raga berhamburan, ikut menyusul sang 
pangeran yang berjalan menuju loker siswa. 


"Astagfirullah Raga sotoy banget." 


Aira hanya geleng-geleng kepala, hari ini ia senang sekali. 
Bisa satu mobil dengan Raga, dihukum bareng Raga, dan 
sebentar lagi ia akan menjadi nyonya Aditama. Aira tidak 
mau memikirkan ucapan Raga, biar saja semuanya berjalan 
dengan semestinya. Toh, sejauh apapun ia menghindar, 
tetap saja pada akhirnya mereka akan menikah. Entah sejak 
kapan perasaan itu mulai muncul, Aira jatuh cinta pada 
seorang Raga Aditama. 


daa 
"Lo kenapa tadi pagi bisa telat?" 


"Biasa, mogok," ucap Aira sambil tersenyum, "yaallah maaf 
Aira harus boong." 


"Kok bisa di hukumnya bareng Raga?" tanya Beby 
penasaran. 


Aira mengendikkan bahunya, "mungkin kebetulan Beb." 


Kini Aira dan teman-temannya sedang berjalan menuju 
kantin. Namun tiba-tiba Aira tidak sengaja menabrak 
seseorang. 


"Awww." Gadis yang ia tabrak terlonjat kaget, sehingga 
membuat minuman yang ada di tangannya terjatuh 
mengenai rok dan juga sepatunya. 


"Bianca," gumam Aira. 


Bianca mendongak, menatap Aira dengan tatapan 
membunuh. 


"Anjrit lo ya, punya mata gak sih?! liat nih rok sama sepatu 
gue jadi basah!" 


"Maaf Bianca, sekali lagi aku minta maaf ya, aku gak 
sengaja, aku bakal tanggung jawab kok." 


"Oh harus! lo emang harus tanggung jawab." 
"Sekarang kita ke koperasi ya, biar rok kamu aku ganti." 


"Enak aja. Gue gak mau! lo harus bersihin rok sama sepatu 
gue, gimanapun caranya, harus bersih." 


Aira menatap sahabatnya secara bergantian, lalu menghela 
nafas sejenak, ia mulai membersihkan rok Bianca yang 
terkena tumpahan minuman tadi, untung Aira kemana-mana 
selalu membawa tissue basah. 


"Jongkok!" 

"Hah?" 

"Gue bilang jongkok, bersihin sepatu gue." 
Vio menahan lengan Aira, "jangan mau." 


"Lo itu apa-apaan sih? sepatu gue basah gara-gara temen lo 
ini, dia harus tanggung jawab lah." 


"Gue daritadi diem aja ngeliat lo ngebentak Aira, gue tau 
dia salah karena nabrak lo. Dia gak sengaja, dia udah minta 
maaf dan udah mau tanggung jawab buat beliin lo rok yang 
baru, lo malah nolak. Dan sekarang lo jadiin dia babu buat 
ngebersihin sepatu kumel lo itu? gue gak bisa tinggal diem 
Bianca!" 


"Lo gak usah ikut campur!" Bianca hendak menampar Vio, 
namun berhasil dicegah oleh Aira. 


"Stop Bianca! gak usah main fisik, aku bakal bersihin sepatu 
kamu." 


Aira jongkok di depan Bianca, dengan kurang ajarnya 
Bianca meletakkan kakinya diatas paha Aira yang terbalut 
rok SMA. Aira mengeluarkan tissue, hendak membersihkan 
sepatu Bianca. 


"Jangan make tissue. Pake kain yang ada di atas kepala lo 
itu." 


Satu dorongan keras berhasil membuat Bianca jatuh 
tersungkur. Kia sangat muak dengan tingkah laku Bianca, 
bisa-bisanya ia merendahkan harga diri sahabatnya. 


"Kurang ajar banget lo ya! lo pikir temen gue ini apaan?! 
gak usah belagu." 


Bianca bangun dibantu oleh dayang-dayangnya, "diem lo 
cabe!" ujar Bianca pada Beby. 


"Kalo gue cabe terus lo apa? lonte? rambut warna-warni 
kayak anak ayam, seragam kekecilan kayak baju adek gue 
yang masih TK, lo gak bisa ngancing baju? sini gue 
kancingin, kasian tuh dada lo jadi santapan gratis buat anak 
cowok, lo mau sekolah apa open BO?!" Beby tidak tahan lagi 
untuk tidak mengeluarkan kata-kata kotor pada gadis 
kurang ajar di hadapannya ini. 


"Sialan lo anj-" 


"Cukup! aku minta maaf sama kamu atas keteledoran aku 
barusan, maaf atas perlakuan Kia, maaf atas ucapan Beby 
dan juga Vio, dan aku minta maaf karena gabisa nurutin 
permintaan kamu yang terakhir, aku permisi, ayo." Ajak Aira 
pada ketiga sahabatnya, ia yakin sekali bahwa Kia, Vio dan 
Beby tidak akan mau meminta maaf pada Bianca. Daripada 
keadaan semakin runyam, lebih baik ia saja yang meminta 
maaf mewakili teman-temannya. 


Mereka duduk di bangku tengah, menyantap makanan 
dengan khidmat, namun seseorang mengusik ketenangan 
mereka. 


Byurrrrrrr. 
"Astagfirullah." 


Semua penghuni kantin menoleh ke asal suara, tempat 
dimana Aira dan sahabatnya duduk. 


"Apa-apaan lo?!" teriak Vio tak terima. 


"Ups! sorry gue gak sengaja," ujar Bianca sambil 
mengibaskan rambutnya. 


"Mau lo itu apasih?! jelas-jelas barusan lo sengaja numpahin 
minuman itu ke kepala Aira." 


"Terus kalo gue sengaja emang kenapa? lo gak terima?! 
temen lo juga udah numpahin minuman ke sepatu gue, 
anggap aja ini tuh balesan karena dia gak mau ganti rugi." 


Bastian menoleh ke asal suara, melihat Bianca yang sedang 
membully seseorang, "Ga, liat deh pacar lo ngebully anak 
orang lagi." 


"Siapa?" tanya Raga tanpa mengalihkan pandangannya dari 
game kesayangannya. 


"Bianca." 


"Biarin aja," ucap Raga cuek, sejak kapan ia dan Bianca 
berpacaran? 


"Eh Nan, itu doi lo bukan sih?" 


"Mana?" 


"Itu tuh yang dibully sama Bianca, siapa ya namanya gue 
lupa." Satria mengetuk-ngetukkan jari di dagunya, ia 
berusaha mengingat nama perempuan yang sering dibahas 
oleh Keenan. 


"Oh Aira, itu tuh Aira bukan sih?" Keenan menoleh, disusul 
Raga. 


"Ganti rugi gimana? dengan ngebersihin sepatu kamu make 
kerudungku? jangan bodoh Bianca, aku gak akan ngelakuin 
itu." 


"Kurang ajar lo ya!" Bianca hendak menampar Aira, belum 
sempat tangan itu mendarat di pipi mulus Aira, namun 
tangannya sudah dicekal oleh seseorang. 


"Mau jadi jagoan?" 
"Ra ga?" 


"Lo gak capek ngebully anak orang terus-terusan? lo di 
sekolahin bukan buat jadi preman." Raga menyentak tangan 
Bianca dengan kasar. 


"Kok kamu belain dia sih? jelas-jelas dia yang salah, dia 
udah numpahin minuman ke rok sama sepatu aku," ujar 
Bianca menunjuk Aira dengan dagunya. 


Raga menoleh, perempuan disampingnya malah menunduk. 


"Tapi dia udah minta maaf, lo-nya aja yang memperbesar 
masalah," sela Kia. 


"Diem lo ya! gue gak ada urusan sama lo, gak usah lo belain 
cewek cupu ini." 


"Cukup Bianca! mending sekarang lo pergi dari sini." 


"Kok kamu ngusir aku sih yang? aku tu gak sa " 
"Mau gue seret paksa?" 


"Iya-iya, awas lo ya Aira! urusan kita belum selesai." Bianca 
pergi meninggalkan kantin. 


"Basah, ganti kerudung lo," bisik Raga pelan yang hanya 
bisa didengar oleh Aira. 


Raga berlalu, disusul oleh ketiga sahabatnya. 
"Ayo ke kamar mandi, ganti kerudung lo, gue temenin ya." 


Aira mengangguk sambil tersenyum kecil, sejujurnya ia 
masih takut jika Bianca nekat akan menyakitinya lagi. 


aaa 


"Lo ada hubungan apa sama Aira?" tanya Keenan to the 
point. 


"Maksud lo?" 


"Hari ini lo aneh Ga, sumpah aneh banget, tadi pagi kalian 
dihukum bareng karena terlambat, dan barusan lo belain 
Aira yang jadi korban bully Bianca. Gak biasanya lo sepeduli 
itu sama apa yang dilakuin Bianca, lo marahin dia depan 
anak-anak, lo belain Aira secara terang-terangan, wajar gak 
menurut lo kalo gue curiga?" 


Raga tertawa sumbang, ia paham sekarang, Keenan sedang 
cemburu. 


"Yang pertama kebetulan, dan yang kedua spontan, lo gak 
usah mikir yang aneh-aneh Nan, gue gak sejahat itu dengan 
ngerebut barang yang udah jadi milik lo." Raga menepuk 


pelan bahu Keenan, meyakinkan sahabatnya bahwa 
memang ia dan Aira tidak memiliki hubungan apa-apa. 


"Thanks Ga." 


Sejujurnya Raga sendiri masih bingung. Saat tangan Bianca 
melayang di udara, buru-buru Raga berlari menuju meja 
Aira, mencekal tangan yang berusaha melukai pipi calon 
istrinya. Raga yakin sekali bahwa yang barusan ia lakukan 
hanya sekedar bentuk refleks saja, tidak lebih. 
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Lepaskan daripada memaksakan. Ikhlaskan daripada 
menyakitkan. Relakan daripada berjuang sendirian. 


-Humaira Azzahra 


"Saya terima nikah dan kawinnya Humaira Azzahra binti 
Faisal Al-Hafidzh dengan maskawin emas seberat 50 gram 
dan seperangkat alat sholat dibayar tunai." Raga berhasil 
mengucapkan ijab kabul di depan orang banyak hanya 
dengan sekali tarikan nafas. 


Pak penghulu mengangguk kecil, "bagaimana para saksi? 
sah?" 


"SAHHHH," ucap seluruh tamu dengan antusias. 


Sementara di kamar Aira, gadis itu tak henti-hentinya 
mengucap syukur, ia tersenyum sambil memandangi dirinya 
di depan cermin. Aira sudah sah menjadi istri dari seorang 
Raga Aditama, sang ketua osis! 


Aira menghela napasnya sejenak. Aira cukup sadar diri 
bahwa dalam pernikahan ini hanya dirinya lah yang merasa 
sangat bahagia, tidak dengan Raga. 


"atau selama pernikahan kita nanti, gue bakal bikin lo 
menderita!" 


Ucapan Raga terus berputar-putar dalam benak Aira, ia 
tersadar saat seseorang mengelus bahunya pelan, "tante." 


"Kamu kenapa melamun nak? ayo turun sayang, ijab 
kabulnya udah selesai, sekarang kita kebawah ya, temuin 
Raga dan para tamu yang lain," ujar Sania lembut sambil 
mengelus pelan kepala Aira yang tertutup hijab. 


"Iya tante." 


Sania mengulum senyumnya, "panggil mama aja ya, biar 
sama kayak Raga, kamu kan sekarang udah jadi anak mama 
juga." 


Oiya. Aira lupa! 


"| iya ma." Aira tersenyum kikuk, merasa tak nyaman 
dengan panggilan baru kepada mertuanya. 


Tampaknya Sania peka, "gapapa nanti juga terbiasa, yuk 
turun." 


Sania menggandeng tangan Aira, berjalan perlahan 
menuruni tangga. 


Semua mata ter-arah pada Aira, mereka menatap Aira lekat- 
lekat. Hari ini Aira terlihat sangat cantik! ia memang cantik, 
namun di hari yang spesial ini kecantikan Aira bertambah 
berkali-kali lipat. Aira menyadari bahwa dari tadi Raga 
memperhatikan dirinya, buru-buru Raga membuang muka 
ke arah lain. Aira merasa malu di tatap seperti itu, ia 
berusaha menetralkan degup jantungnya yang berdetak 
dengan sangat cepat. 


Aira duduk di sebelah Raga, ia tidak tau setelah ini akan 
melakukan apa. Mencium kening ya? oh bukan! itu tugas 
Raga. 


Aira harus apa? Pikirannya mendadak blank, kenapa pak 
penghulu tidak memberikan intruksi, "silahkan mempelai 


wanita sematkan cincin di jari manis suami, begitupun 
sebaliknya." Huh, Aira bernafas dengan lega. 


Aira mulai memasangkan cincin di jari Raga, tangannya 
gemetar, ia mulai berkeringat dingin. 


Oke, Aira sedikit lebay. Meskipun sudah sah tetap saja ia 
merasa gugup. 


Aira mencium punggung tangan Raga, dibalas dengan 
kecupan singkat di keningnya. 


Semua tamu bersorak, mereka ikut bahagia dengan 
pernikahan Aira dan Raga. Pernikahan mereka dibumbui 
dengan ucapan juga doa-doa dari kerabat maupun rekan 
kerja ayah serta mertuanya. 


la pikir para tamu akan menghujatnya karena menikah di 
usia yang masih belia. Dugaannya salah besar, para tamu 
yang hadir adalah orang-orang penting, pembisnis besar, 
juga teman kantor ayahnya, mereka pikir Aira dan Raga 
menikah karena urusan bisnis. Tentu hal tersebut sudah 
biasa terjadi di dunia perbisnisan, menikahkan anaknya 
hanya untuk mendapat proyek besar, tak lupa juga jabatan 
tinggi serta keuntungan yang berlimpah-ruah. 


Nyatanya? mereka dinikahkan hanya karena Aira akan 
ditinggal pergi oleh kedua orang tuanya, oke lupakan. Tidak 
perlu membahas masalah itu lagi, semuanya sudah terjadi. 


Mahendra menepuk pelan bahu Raga, "papa bangga sama 
kamu Ga." 


Raga hanya berdehem pelan menjawab ucapan papanya, 
entahlah ia sangat tidak bahagia dengan pernikahan ini. 
Boleh tidak Raga menceraikan Aira detik ini juga? 


Oh, tolonglah. Bagaimana bisa seorang Aira menggantikan 
posisi Aletta dalam hati Raga? 


Sampai kapanpun, Raga tak akan pernah membiarkan hal 
itu terjadi. 


KKK 


Tak ada resepsi, tak ada acara syukuran keluarga. Raga 
menolak semua tawaran itu, yang ia inginkan sekarang 
hanyalah kembali ke apartment. Raga sangat lelah, 
mengapa orang-orang disini rempong sekali? lihat saja 
Sania, tak henti-hentinya memamerkan Aira pada teman 
arisannya, buang-buang waktu. 


Raga menghampiri mamanya, menarik Sania pelan dari 
kerumunan ibu-ibu rempong itu, "eh bentar ya jeng, tunggu 
bentar Aira sayang." 


"h kamu tu apa-apaan sih bang! main narik mama 
sembarangan, kamu pikir mama cewek apaan?" 


Raga memutar bola matanya kesal, "sabar Raga, dia mama 
kandung lo, jangan gegabah kalo gak pengen masuk 
neraka!" batin Raga berteriak. 


"Aku capek ma." 


Sania melirik jam Rolex yang bertengger manis di 
pergelangan tangannya, melihat jam yang ternyata sudah 
menunjukkan pukul 11 siang. 


"Yaudah sana istirahat! ngapain narik-narik mama segala? 
yang harusnya kamu tarik itu Aira, bukan mama." Sania 
menahan tawanya. 


Raga mendengus kesal, kenapa hari ini mamanya sangat 
menyebalkan? 


"Raga pengen pulang." 
Bugh! 
Sania memukul kepala Raga dengan tasnya, "aduh awhh." 


"Kamu tuh ya! hargain orang tua Aira dong bang, masa 
udah nikah masih tetep aja nempel sama kita, ya 
seenggaknya be-" 


"Pulang ke apart." 
Bugh! 


Kali ini Sania melempar tasnya tepat mengenai wajah Raga, 
yes kena sasaran! 


"Mama apa-apaan sih?!" 


"Kamu yang apa-apaan, baru aja 2 jam yang lalu ijab kabul, 
udah mau ngerusuh aja!" 


"Ngerusuh apanya sih ma? Raga pengen balik, ke apart 
Raga. Raga gak nyaman disini." 


"Yaudah baliknya kerumah mama aja." 
"Duh enggak-enggak, Raga maunya balik ke apartment 
titik." 


"Mama udah mulai kecantol sama istri kamu Ga, kayaknya 
gak bisa deh kalo jauh-jauh dari Aira." Sania memasang 
wajah melasnya, berharap Raga mengurungkan niat kejinya 
itu. 


Namun jawaban Raga berhasil membuat Sania naik pitam, 
"yaudah kenapa bukan mama aja yang nikah sama Aira?" 


"Anj " Raga menutup mulutnya rapat-rapat, sadar bahwa 
mengumpat bukan solusi terbaik untuk saat ini. 


Sania melengos pergi setelah memberi pelajaran kepada 
Raga. 


"Sialan! masa depan gue." Raga meringis pelan, bisa- 
bisanya sang mama menendang harta berharga milik Raga, 
lihat saja nanti! tak akan Raga berikan cucu. 


KKK 


Setelah mati-matian membujuk kedua orang tuanya, 
akhirnya Raga diizinkan untuk pulang ke apartment, 
tentunya bersama Aira. 


"Ga, ayolah Ga, pulang kerumah mama aja ya." Tak henti- 
hentinya Sania merengek, membuat Raina menepuk jidat 
melihat kelakuan mamanya. 


"Ma udah-lah, mungkin abang pengen belajar mandiri, 
jangan dipaksa terus," ujar Raina membujuk sang mama 
"emang mama gak pengen cepet-cepet dapet cucu?" 
sambungnya yang langsung mendapat jitakan dari Raga. 


"Gak usah ngaco Rain." 


"Udah-udah jangan ribut disini, ayo keluar, kasian yang 
punya rumah malah nunggu lama." Ajak Mahendra pada 
istri dan kedua anaknya. 


KKK 


Kaki Raga pegal sekali, sudah hampir satu jam ia menunggu 
di teras, menonton Aira yang sedang menangis 
sesenggukan di pelukan sang bunda. 


"Hiks hiks bunda..." Aira mulai melepaskan pelukannya dari 
Ainun, membuat Raga bisa bernafas dengan lega. 


"Udah sayang, kasian suami kamu daritadi nungguin." 


Faisal menghampiri Raga, menepuk pelan bahunya, "ayah 
nitip Aira ya Ga, tolong bimbing dia, nasihati Aira kalo dia 
berbuat salah, tegur Aira kalo dia melawan perintah kamu, 
ayah percayakan Aira sepenuhnya sama kamu, tugas ayah 
udah selesai, ayah yakin kamu bisa menjadi pemimpin yang 
baik dalam rumah tangga kalian." 


"Iya yah insyaallah," ujar Raga mantap, sebenarnya ia ragu 
dengan ucapannya sendiri. 


"Aira harus jadi istri yang baik ya, nurut sama suami, jangan 
melawan, layani suami dengan sepenuh hati, gak boleh 
ngeluh, jalani semuanya dengan ikhlas ya nak?" 


"Iya bunda insyaallah." 


"Ra, kalo Raga macem-macem ke kamu kasitau papa ya? 
gak usah takut." 


"Emmm i iya pah." 


"Ga, adek gue orangnya cengeng banget, manja juga, sabar 
aja ya ngadepin dia, semoga lo kuat." 


"Abang ih!" Aira menghentak-hentakkan kakinya, membuat 
semua orang disana tertawa. 


"Ekhem. Kita jalan sekarang ya, udah sore banget soalnya." 
Sungguh Raga sangat membenci situasi ini, dimana semua 
orang tertawa padahal tidak ada yang lucu. 


"Yaudah hati-hati dijalan Ga, kalem aja bawa mobilnya, 
kayaknya sebentar lagi bakal turun hujan." 


"Iya bang." 

"Hati-hati kak Aira." 

"Daaa Rain." 

"Kapan-kapan kita shopping bareng ya Ra." 

"Hehe iya ma, mama jaga kesehatan ya, papa juga." 


"Duh menantu kesayangan mama perhatian banget sih, gak 
kayak itu tuh." Tunjuk Sania pada putranya. 


Raga memutar bola matanya malas, pamit pada semua 
orang disana lalu memasuki mobil, disusul Aira. 


"Daaa abang, daaa kak Aira." 
"Daaa Rain." 


Raga menjalankan mobilnya, hujan mulai turun membasahi 
kota Jakarta. Tak tahan lagi, Raga melajukan mobilnya 
dengan kecepatan tinggi, hampir saja Aira terpental ke 
depan. 


"Ga pelan-pelan aja, jangan ngebut, jalanan licin 
ASTAGF IRULLAH RAGA!" 


"Mobilnya baru gue cuci, nanti kotor lagi! udah diem gak 
usah bawel." 
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Tak tau harus ku mulai dari mana, mencintaimu tiada 
awal tiada akhir, terjadi begitu saja, tanpa mengapa 
dan karena. 


-Raga Aditama 


"Kamu...tinggal sendiri?" tanya Aira saat kakinya melangkah 
masuk kedalam apartment Raga. 


Hening! 
"Halo? Raga? kok diem?" 
"Pertanyaan lo penting?" ucap Raga. 


Tentu Raga tidak mau menjawab pertanyaan yang Aira 
lontarkan padanya, masih banyak hal penting yang harus ia 
bicarakan pada gadis yang kini berstatus sebagai istrinya 
ini. 

"Ya enggak juga sih, tapi " 


"Lo lama banget jalannya, cepetannn!" Tekan Raga pada 
Aira. 


"Iya iya sabar, ini kopernya berat banget, kamu sih gak ma-" 


"Bagus gak kamarnya?" tanya Raga saat mereka sudah 
berada di ambang pintu, kamar tamu. 


"Bagus banget." 


"Simple tapi elegant, kok kamu tau sih kesu " 


"Lo suka?" 
"Suka, ternyata kamu per " 


"Bagus deh kalo lo suka." Sengaja Raga memotong ucapan 
gadis bawel disampingnya ini, ia tidak suka mendengar 
pujian yang keluar dari mulut Aira. 


Raga membalikkan badannya, berniat meninggalkan Aira 
yang sedang sibuk merapikan isi kopernya. 


"Eh mau kemana Ga?" Raga mengangkat dagunya, 
menunjuk pintu putih yang berada persis di depan kamar 
Aira. 


Aira berdiri, menghampiri Raga, "itu ruangan apa?" 
"Kamar gue." 
"M maksudnya?" 


Raga menatap mata Aira lekat-lekat, tersenyum sinis, "Io 
pikir gue mau satu kamar sama lo? jangankan satu kamar, 
kalo boleh milih gue bakal talak lo sekarang juga , gue benci 
sama lo!" 


Aira menunduk takut, ucapan Raga sangat menusuk 
hatinya. 


"Jangan nunduk! angkat kepala lo kalo lagi ngomong sama 
gue!" Buru-buru Aira mengangkat kepalanya. 


"Gue punya banyak peraturan di tempat ini, lo harus 
dengerin baik-baik, gue gak terima sedikitpun kesalahan 
yang lo buat, paham?" suara Raga kali ini terdengar sangat 
lembut, membuat bulu kuduk Aira meremang seketika. 


Aira mengangguk, "i iya paham." 


"Pertama, lo gak boleh nyentuh barang milik gue, gue 
paling anti kalo ada orang asing yang seenaknya megang 
barang gue. Kedua, lo harus nyembunyiin status pernikahan 
kita, gue gak mau orang-orang tau kalo kita adalah 
pasangan suami istri. Ketiga, lo gak boleh masuk kamar gue. 
Keempat, didepan keluarga, kita harus bersikap layaknya 
pasangan yang bahagia. Kelima, lo gak boleh ngatur-ngatur 
hidup gue, gue juga gak akan ngelarang lo untuk ngelakuin 
apapun yang lo mau. Kita memang satu atap, tapi lo harus 
tetep jaga sikap! kita jalanin hidup masing-masing, lo gak 
perlu ikut campur urusan gue, dan gue juga akan begitu. 
Jangan berani-beraninya lo ngaduin kelakuan gue ke 
nyokap! faham?" 


"Ga, boleh aku nego?" 
"Ck. Lo pikir jualan?" 
"Plisss." 

"Apa?" 


"Untuk peraturan kelima, aku rasa perlu diubah. Aku gapapa 
kalo kamu emang gak mau nganggep aku sebagai istri, tapi 
izinin aku supaya tetep ngelayanin kamu ya. Aku bisa 
masak, itung-itung ngehemat biaya kita. Aku juga bisa 
nyuci, jadi kamu gak perlu ngeluarin uang buat ke laundry. 
Aku ju " 


"Gak, gue gak mau lo ngubah peraturan yang udah gue 
buat! Apa hak longu " 


"Kalo kamu gak mau ngasih nafkah ke aku gapapa kok, aku 
masih ada uang tabungan. Izinin aku jadi istri yang baik 
buat kamu Ga. Aku bakal nurutin semua kemauan kamu, 
tapi tolong penuhin satu permintaanku untuk kali ini aja, 
kamu gak bakal rugi kok." Kali ini Aira yang memotong 


pembicaraan Raga, sungguh semua peraturan yang Raga 
buat tidak masuk akal. Mereka suami istri, lalu untuk apa 
peraturan kelima dibuat? 


"Serah lo." Raga pergi meninggalkan kamar Aira, mengambil 
kunci mobil diatas meja, lalu memakai jaket. Berjalan keluar 
menuju pintu apartment. Aira tidak tau suaminya itu akan 
pergi kemana. Sesuai peraturan yang sudah Raga buat, Aira 
tidak berhak ikut campur urusan Raga. 


Aira tersenyum, kali ini ia yang menang, "aku tau kamu 
benci aku, tapi aku gak akan ngebiarin kamu membenci 
pernikahan ini Ga." 


aaa 


Selesai sholat maghrib, Aira bergegas menuju dapur. Aira 
membuka kulkas berniat memasak makan malam untuk 
dirinya dan juga Raga. Bermodalkan sayuran dan juga 
daging ayam, Aira rasa ia akan memasak sayur sop saja. 
Memasak tentu hal yang mudah bagi Aira, ia sudah terbiasa 
membantu bundanya dalam urusan dapur. 


Aira mulai mencuci daging dan sayuran, setelah itu 
memotongnya kecil-kecil menjadi beberapa bagian. Setelah 
air rebusan panas, Aira memasukkan potongan tersebut, 
menambahkan sedikit bumbu, lalu mencicipinya "enak, 
pas." 


Sambil menunggu sop matang, Aira pergi ke ruang tamu, 
memeriksa apakah Raga sudah datang, "Raga kemana ya, 
dari sore kok belum pulang juga" monolog Aira. 


Aira menoleh ke arah kamar Raga, koper hitam milik 
suaminya tergeletak di depan pintu, posisinya masih sama 
seperti tadi sore. 


Aira mematikan kompor, menuangkan sup ayam ke dalam 
mangkuk lalu menyajikannya di meja makan. Sambil 
menunggu suaminya pulang, Aira berniat merapikan 
pakaian Raga yang masih berada dalam koper. 


"Aku rapihin gak ya? ini kan udah jadi kewajiban aku, tapi 
nanti kalo Raga marah gimana, pasti aku juga yang bakal 
kena semprot," gumam Aira. 


"Yaudah deh, bismillah aja semoga Raga gak ngamuk, 
bismillah." 


Baru saja Aira membuka knop pintu, suara bariton seorang 
pria berhasil membuat Aira terlonjak kaget, "mau ngapain 
lo?" 


Aira memutar kepalanya, melihat Raga yang menatapnya 
dengan tatapan datar namun menusuk, "ehm ini anu, aku 
barusan mau rap " 


"Jangan nunduk kalo lagi ngomong sama gue!" bentak 
Raga. 


"Aku mau rapihin baju kamu ke dalem lemari," ucap Aira 
cepat tanpa jeda. 


"Baru sehari jadi istri udah mulai lancang lo ya?!" 
"Aku cuman ma " 


"Gak usah banyak alasan! lo gak lupa kan sama aturan yang 
gue buat tadi sore? gue rasa lo makin kesini makin 
ngelunjak ya." Raga tersenyum remeh, menatap Aira dari 
atas sampai bawah, "mimpi apa gue semalem bisa nikahin 
cewek kayak lo, bukan tipe gue banget." 


Aira menggigit bibir bawahnya, matanya berkaca-kaca. la 
berusaha menahan air mata yang sebentar lagi akan turun 
membasahi pipi, "em ya udah yuk kita makan malem Ga, 
aku udah masak barusan." 


"Tadinya gue laper, tapi setelah liat muka lo gue jadi gak 
nafsu makan." 


"Minggir, lo ngalangin jalan gue." 


Aira memiringkan badannya, membiarkan Raga masuk 
kedalam kamar. 


BRAKKKKKK! 


Raga membanting pintu, membuat Aira memejamkan 
matanya takut. Malam ini adalah malam terburuk bagi Aira, 
ia tidak tau bagaimana dengan malam-malam selanjutnya. 
Tinggal seatap dengan Raga adalah ujian terberat dalam 
hidupnya, Aira harus selalu terlihat kuat bagaimanapun 
caranya. 


"Lo itu cengeng Aira." 


Aira tak boleh menangis! ia tidak mau terlihat cengeng di 
depan Raga. Aira akan memperjuangkan pernikahannya, 
Aira akan memperjuangkan cintanya, Aira akan membuat 
Raga mencintainya. Aira hanya perlu sabar, doa dan 
berusaha. la yakin Allah telah mengatur jalan hidupnya, Aira 
adalah pemeran utama, Allah-lah yang mengatur segalanya. 


"Apa gue keterlaluan ya barusan?" Di dalam kamar, Raga 
terlihat sangat gelisah, ia merutuki kebodohannya yang 
berbicara kasar pada Aira. Entah mengapa, pernikahan 
sialan ini membuat emosinya bertambah berkali-kali lipat. 
Apalagi status yang ia pegang sekarang, sungguh Raga 
sangat muak. la membenci garis tangan hidupnya sendiri, 


berakhir-lah dengan Aira yang selalu menjadi pelampiasan 
amarahnya. 


aaa 
Tok tok tok! 
"Ga ayok bangun." 


Sudah berulang kali Aira membangunkan Raga, hanya 
keheningan yang menyahutinya. 


"Ga, Raga, bangun yuk, nanti kesiangan." 


Sekarang jam menunjukkan pukul 6 pagi, sudah dipastikan 
Raga melewatkan sholat shubuh. 


"Ga, ayok sekolah, bangun." Aira mengelus dadanya sabar, 
satu fakta lagi yang ia temukan setelah menikah, Raga 
sangat sulit untuk bangun pagi! 


"Raga kayak orang mati astagfirullah, susah banget 
dibangunin huh!" 


Ceklek. 
"Ngomongin gue?" 
"Astagfirullah!" 


"Lo ngapain si pagi buta gini teriak depan kamar gue? 
berisik tau gak." 


Aira menghela nafas berat, membangunkan Raga hanya 
buang-buang tenaga saja, pria dihadapannya ini tidak tau 
terimakasih. 


Raga melengos begitu saja, berjalan ke meja makan dengan 
memakai seragam yang sudah lengkap. 


Aira duduk didepan Raga, mengambil piring lalu 
menyendokkan nasi goreng kedalamnya, "aku tanya mama, 
katanya kamu biasa sarapan sama nasi goreng, barusan aku 
bikinin, dimakan ya." Aira tersenyum manis, mulai hari ini ia 
bertekad akan mengambil hati Raga. 


Raga menyuapkan nasi goreng buatan Aira kedalam 
mulutnya, mengunyah pelan, lalu mengecap rasanya 
"enak." 


Mata Aira berbinar, semoga saja ia tidak salah dengar, "enak 
Ga?" 


Raga mengangguk, ia tidak munafik. Nasi goreng buatan 
Aira memang enak, ia menyesal karena semalam tak ikut 
makan malam dengan Aira. Pasti masakannya tidak kalah 
enak dengan nasi goreng yang ia makan pagi ini. 


"Lo..gak makan?" Raga melihat Aira tidak ikut memakan 
nasi goreng buatannya. 


"Ini mau, aku gak biasa makan nasi kalo pagi, lebih nyaman 
makan roti sama susu." 


Raga mengangguk faham. 
"Lo gak lupa kan kalo kita satu sekolah?" 


Aira meneguk susunya sampai habis tak tersisa, "inget kok, 
kenapa?" 


"Lo berangkat sama gue." 


"Gak usah, aku bisa mesen ojek," tolak Aira secara halus, ia 
tidak mau merepotkan Raga. 


"Gue gak nerima penolakan." 


"Iya kita bareng." Sudut bibir Aira tertarik keatas, ia tak bisa 
menahan senyumnya. 


"Kita berangkat sekarang?" tanya Aira ragu-ragu. 


Raga mengangguk, "itu sisa nasi gorengnya mau 
dikemanain?" tanya Raga menunjuk nasi goreng yang masih 
tersisa banyak diatas mangkuk. 


"Iya maaf, tadi aku bikinnya kebanyakan, ternyata kamu 
makan cuman sedikit." 


"Gue cuman nanya, ngapain lo minta maaf?" 


"Ada tupperware di rak makan, masukin kesana, buat gue 
aja, kasian kalo dibuang, mubadzir," sambung Raga. 


"Buat bekel?" 
"Iya, cepettt! banyak nanya lo keburu telat nanti." 


Lagi dan lagi Aira tersenyum lebar. Setelah semalaman ia 
menahan tangis, pagi ini Raga berhasil membuatnya 
tersenyum lepas. 


Dalam hidup, terkadang kamu harus melalui kesedihan tuk 
dapat menghargai kebahagiaan. Apapun itu, selalu ada 
pelangi setelah hujan. 
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Aku gak akan nyerah untuk bikin kamu jatuh cinta 
sama aku. Aku gak rela jatuh cinta sendirian. 


-Humaira Azzahra 


SMA Angkasa, 08.00 wib. 
"Woy! senyum-senyum bae, kenapa lo?" 


"Astaghfirullah Vio." 


"Gapapa kok," ucap Aira masih dengan senyum yang 
menghiasi wajah cantiknya. 


Bisa-bisanya Vio merusak imajinasi liar Aira, huh 
menyebalkan! 


"Dih, sakit lo ya?" Vio meletakkan punggung tangannya di 
dahi Aira, memeriksa apakah sahabatnya ini demam atau 
tidak. 


"Enggak ih, aku gapapa kok." 

"Lo kenapa kemarin gak masuk?" 

"Lho? bukannya ayah udah izin ya ke bu Anggun?" 
Vio mengendikkan bahunya, "gatau." 


"Sepupu yang di Bandung nikah, makanya aku kemarin gak 
masuk hehe." 


"Astaghfirullah maaf yaallah Aira boong lagi," batin Aira. 


Vio menyipitkan matanya, sambil menunjuk hidung Aira, 
"yang nikah sepupu lo...atau lo-nya?" 


Deg. Aira membasahi bibirnya yang kering, "m maksudnya?" 


"Ya siapa tau aja kan kemarin lo yang nikah makanya gak 
masuk" Vio menaik turunkan alisnya, berusaha menggoda 
Aira. Vio tidak tau saja, kini gadis di hadapannya ini tengah 
menahan gugup setengah mati. 


"Kamu tau?" 


"Apanya? pffttt hahaha." Tawa Vio lepas, ia tidak kuat 
melihat wajah Aira yang mulai memerah seperti kepiting 
rebus. 


"Yaelah, gue bercanda kali Ra, sekelas udah tau kok kalo 
kemarin lo izin, bokap lo udah ngirim surat ke Bu Anggun." 


Fyuhhh. Aira bisa bernafas dengan lega. 


"Lo kenapa sih? kayak panik gitu, ada yang salah sama 
ucapan gue barusan? sorry deh." 


"Ehh engga kok, yaudah aku mau lanjut ngisi jurnal dulu." 


"Okey." Vio kembali ke bangkunya, tersenyum penuh 
kemenangan. 


"Tanpa Io cerita, gue bakal tau apa yang terjadi sama lo Ra. 
Cepat atau lambat," batin Vio. 


"PAGI SEMUAAAA!" teriak Bebby dengan semangat. 


"PAGI JUGAAA BEBBY!" teriak anak kelas tak kalah 
semangat. 


"Gue ada hot news nih, hot banget." 


"Lebih hot dari lo gak?" 

"Wah apa tuh?" 

"Apa? lo open BO?" 

"Wow! Bebby akhirnya laku juga euy." 


"Heh mulut lo semua tidak ber-akhlak ya!" cetus Beby 
sambil melempar tatapan tajam pada beberapa murid lelaki 
yang sedang nongki di bangku pojok belakang. 


"Yaelah apaan Beb? cepet! lo kebanyakan basa-basi tau 
gak?" 


"Iya-iya ih Vio galak banget." 


Kia yang sedari tadi berjalan di belakang Beby mulai kesal, 
lebih baik ia saja yang menyampaikan informasi ini "jam 
pertama sam " belum sempat menyelesaikan ucapannya, 
Beby sudah terlebih dulu membekap mulut Kia. 


"Lo bandel banget Ki, udah diem biar gue aja yang jelasin." 


"HH TANGAN LO BAU TERASI! JAUH-JAUH SANA DARI GUE! 
MALES GUE SAMA LO!" Kia berjalan menuju bangkunya, 
meninggalkan Bebby sendirian di depan kelas. 


"Ih ngambekan kek perawan!" 
"Heh Bebby jadi apa hot news-nya?" 


"JAM PERTAMA SAMPE JAM KETIGA KITA JAMKOS GUYS, 
GURU-GURU PADA RAPAT YUHUUU!" 


"WOOO! asik nih." Sorak sekelas heboh, anak IPA jamkos? 
wow kejadian yang sangat langka! mereka tidak akan 
menyia-nyiakan kesempatan emas ini. 


"Kantin mau gak?" ajak Vio. 


"Boleh deh yuk, lagian tadi pagi gue belum sarapan, tuh 
anak curut pagi-pagi udah nongol depan rumah gue, ngajak 
berangkat bareng." Tunjuk Kia pada Bebby yang kini sedang 
tebar pesona di depan kelas. 


Aira geleng-geleng kepala, "kalian duluan aja ya, aku mau 
ke ruang TU dulu, mau nge-print berkas osis." 


"Aduh iya deh iya ibu sekretaris sibuk banget nih." 
"Yaudah kita duluan ya Ra." 
"Iya nanti aku nyusul." 


"Heh kalian mau kemana?" teriak Bebby pada kedua 
sahabat-nya. 


"Neraka, ikut lo?" 
"Yakali, ikutttt ih." Beby memasukkan hp-nya kedalam saku. 
"Beb, udah lo save belum?" tanya Ana. 


Bebby menepuk jidatnya, lupa. Video tiktok yang barusan ia 
buat bersama Ana belum di save, "nanti deh kita buat 
ulang, sekarang gue mau nyusulin Kia sama Vio dulu ke 
neraka, daaaaa Ana." 


Kak 
Flashback onn. 


"Tiap hari kita berangkat bareng, tapi lo gue turunin disini, 
gak boleh protes!" 


"Iya, pulangnya gimana?" 


"Ya tetep lah! lo harus jalan kesini, jarak dari sekolah ke 
halte kan deket, lo harus ada disini 5 menit sebelum gue, 
gue orangnya gak suka nunggu! kalo gue udah nyampe sini 
dan gak nemuin keberadaan Io...liat aja! bakal gue tinggal 
lo." 


"Kalo dalam 5 menit kamu belum jemput aku di halte 
gimana?" 


"Argghh! ya tunggulah, yang gasuka nunggu kan gue, lo gak 
usah ikut-ikutan." 


Aira mengulum senyumnya, "iya aku tadi cuman bercanda 
kok." 


“Gak lucu, lo gak cocok jadi pelawak." 
"Terus cocoknya jadi apa?" 

"Istri gue." 

Mampus! Raga salah ngomong. 


"Eh maksudnya lo kan istri gue, ya diem aja gausah jadi 
apa-apa." Astaga kenapa Raga mendadak jadi salting 
seperti ini? 


"Sana turun, gue gamau dihukum lagi kayak kemarin- 
kemarin." 


Aira menyodorkan tangannya pada Raga, "apaan? uang? 
kan udah gue kasih tadi pagi sebelum berangkat, matre lo 


ya. H 


Tak memperdulikan umpatan Raga, Aira langsung 
mengambil tangan kanan Raga yang sedang memegang 
kemudi, mencium punggung tangan suaminya "salim Ga." 


Entah aba-aba dari mana, Raga mengecup pucuk kepala 
Aira, lama. 


Cuppp. 
Aira menahan tawanya, "pffttt kamu keinget akad ya?" 


Buru-buru Raga memalingkan wajahnya, sungguh ia sangat 
malu! 


"Turun lo cepet." 
"Hahaha iya suami, garang banget sih." 


Raga mengacak rambutnya frustasi, sungguh ia kelepasan! 
Raga berjanji dalam hati, tidak akan pernah melakukan hal 
bodoh seperti barusan. 


Flashback off. 

"Bengong mulu euy, awas kesambet!" 

Raga menyeruput es kopi susu yang ada di atas meja. 
"Yaelah kutub es, kalo ditanya malah diem aja." 


Raga menautkan alisnya, "emang lo nanya apa? kata-kata lo 
barusan gak mengandung unsur pertanyaan sama sekali." 


Tampaknya Satria sudah mengusik ketenangan Raga. 
"Mampus lo!" 
"Noh Raga jadi serem kan, gara-gara lo Sat." 


"Diem lo pada!" ucap Satria pada Keenan dan Bastian, kini 
pandangannya fokus pada Raga. 


"Yaelah Ga, santai dong, ngegas mulu lo." 

"Hmmm." 

"Gue mau pesen makanan, kalian mau apa?" tanya Bastian. 
"Gue mau es teh aja deh, masih kenyang gue." 

"Gue samain kayak Satria aja." 

"Oke. Lo mau apa Ga?" 

Raga mengangkat es kopi susu yang masih penuh. 

"Oke." 


"Lo ngerti Bas dia ngomong apa?" tanya Satria sedikit 
berbisik. 


"Dia bilang es kopi susunya masih penuh, jadi gaperlu gue 
pesenin, nanti kalo pengen dia bisa mesen sendiri." 


"Busetttt, cuman ngangkat gelas doang jawabannya 
panjang bener," ujar Satria menatap Raga takjub. 


Bastian beranjak dari kursinya, berjalan menuju kedai para 
pedagang yang sudah mulai ramai oleh pembeli. 


"Lo kenapa kemarin gak masuk Ga?" tanya Keenan. 
"Izin." 

"Izin apa?" kini Satria yang bertanya. 

"Kepo." 


"Lo izin apa Ga?" 


"Sepupu gue nikah." 


"Giliran Keenan yang nanya dijawab! kalo gue yang nanya 
mulut lo julid banget asyu." 


"Nikah dimana?" 
"Bandung." 


Vio duduk di belakang mereka. la tidak tuli, telinganya 
cukup peka untuk mendengarkan obrolan ketiganya dari 
awal. Kia dan Bebby sedang pesan makanan, Aira sepertinya 
masih sibuk dengan urusan osis. 


"Alasannya kok bisa sama ya? kayaknya sebentar lagi gue 
bakal nemuin jawabannya," gumam Vio. 


"Ih parah rame banget, tuh anak IPS tuli kali ya? disuruh 
ngantri malah nerobos, sakit banget badan gue anjir, 
sempit-sempitan kayak gitu!" dumel Bebby, menarik kursi di 
sebelah Vio. 


"Kayaknya kita ke kantin di waktu yang salah deh, ternyata 
semua guru pada rapat, gue kira guru mapel kita doang, 
parah sih mana pada jamkos semua, adek kelas yang 
biasanya istirahat satu jam setelah kita eh malah jadi 
barengan gini anjir," timpal Kia. 


"Mana pada barbar semua ih kayak anak IPS." 


Satria kelilipan, seperti ada yang membicarakan-nya, sekilas 
ia mendengar nama IPS disebut-sebut. Satria menoleh, 
matanya terfokus pada seorang gadis yang sedang 
mendumel tidak jelas, "heh! lo ngomongin gue ya?" 


Bebby yang merasa  dipanggil-pun  mendongakkan 
kepalanya, "apasih lo! gue lagi ngomongin anak IPS, bukan 


ngomongin lo! GR banget lo najis." 
"Ya sama aja! gue anak IPS, mau apa lo?" 


"Dih anak IPS ternyata, pantesan gapunya sopan santun." 
Bebby tersenyum remeh. 


"Heh ngomong apa lo barusan?" 

"Hah heh hah heh! lo pikir gue anjing?" 

"Mirip." 

"Ngomong apa lo? sini biar gue kasih cabe mulut lo!" 

"Lo tuh kek cabe!" 

"Kurang ajar banget lo ya, beraninya cuman sama cewek!" 


Satria bangun dari kursinya, menatap Bebby tajam, 
"ngapain gue harus takut sama cewek jadi-jadian kayak lo? 
dih enggak banget." 


"Eh lo itu ya " 


Kia yang mengetahui perdebatan ini tak akan menemukan 
titik terang, mulai melerai keduanya sebelum terjadi 
jambak-jambakan seperti di film yang biasa ia tonton, "udah 
Beb." 


"Ih gabisa gitu dong Ki, ni cowok mulutnya harus dikasih 
pelajaran!" 


"Yaudah sini bimbing mulut gue ke jalan yang lurus." 
Tantang Satria dengan angkuhnya. 


"Ih lo" 


"Beb udah diem," ujar Vio tenang, ia yakin setelah ini Bebby 
akan menuruti ucapannya. 


"Tapi kan " 
"Beb." Vio masih menggunakan suara andalan-nya. 
"Iya-iya, eh lo banci! inget ya urusan kita belum selesai." 


Keenan menahan tawa, baru kali ini ada gadis yang berani 
menyebut Satria banci. Gadis itu belum tau saja bagaimana 
ketika Satria menunjukkan wujud aslinya. 


"Oke siapa takut." 


Vio melihat ke arah pintu kantin, disana ada Aira yang 
sedang berbincang dengan seseorang. 


"Itu Aira, gue susulin aja kali ya, keburu makanannya 
dingin," ujar Vio yang mendapat anggukan dari kedua 
sahabatnya. Memang kalo urusan makanan, Kia dan Bebby 
tidak ada tandingannya. 


KKK 


Brukkk! 
"Astagfirullah, aku nabrak orang lagi? kok gak mental kayak 
kemarin ya? semoga bukan Raga yaallah," gumam Aira. 


la mengangkat kepalanya, matanya melotot, terkejut. Di 
hadapannya berdiri seorang gadis cantik, dengan rambut 
kuncir kuda yang tengah tersenyum kepadanya. 


"Halo kak Aira!" sapa gadis tersebut sambil memeluk Aira 
erat. 


"Kak aira ditanyain sama mama, kapan mau main kerumah? 
mama udah kangen banget katanya." 


Aira masih terpaku di tempatnya, menatap tak percaya pada 
gadis yang kini sedang memeluknya, Raina. 


"Raina? kok bisa ada disini?" 


Raina melepas pelukannya, "pindah sekolah disuruh papa 
hehe..." 


"Hah?" 


"Iya katanya supaya bisa ngawasin kak Aira sama abang, 
kalo udah nanti Raina harus laporan ke papa." 


"HAH?!!!" 


Aira membekap mulutnya sendiri, sungguh ia tidak bisa 
menyembunyikan keterkejutan ini. 


"Kenapa kak? santai aja kali, aku bukan tukang ngadu kok, 
aku kan-" 


"Ra, lo ngapain disini? ayok makan." Vio menghampiri Aira, 
berdiri di sebelahnya 


"Lho, ini siapa?" 


"Hai kak kenalin namaku Raina, murid baru kelas 10 IPA 3," 
ucap Raina memperkenalkan diri. 


"Hai Raina, kenalin nama gue Viola, sahabatnya Aira." 
"Kalian saling kenal?" tanya Vio. 

"Emm ini anu, aku " 

Sepertinya Raina peka, ia yakin sekali kakak iparnya ini 


belum menceritakan apapun soal status barunya kepada 
Vio, "aku sepupunya kak Aira dari Bandung." 


"Ohh." 


"Yaudah kak Aira, kak Vio aku balik duluan ke kelas ya, udah 
kenyang banget nih hehe..." 


"Iya, hati-hati Rain daaaa." 


Saat Raina melewati Vio, ia tak sengaja melihat name tag 
yang terpasang di seragam Raina, "Raina Aditama? kayak 
pernah denger." 
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Karena disaat aku mulai nyaman denganmu, aku 
takut jatuh cinta kembali pada orang yang salah. 


-Raga Aditama. 


Kringgg...kringgg...kringgg 


Bel pulang sekolah berbunyi, seluruh kelas pulang di jam 
yang sama, membuat Aira harus menunggu beberapa menit 
sampai sekolah kembali sepi. 


"Lo pulang sama siapa Ra?" 

"Dijemput sama pak Kardi, seperti biasa," ujar Aira 
tersenyum menatap ketiga sahabatnya, "yaallah maaf jadi 
boong lagi kan." 


"Tumben belum di jemput, biasanya pak Kardi udah stay 
depan gerbang." 


"Macet mungkin Beb," ujar Kia. 

"Kalian pulang bareng?" 

"Iya nih Bebby mana bisa jauh-jauh dari gue Ra." 
"Dih najis lo! mau nebeng gak Ra?" 


Aira tampak berfikir sejenak, memikirkan alasan yang 
masuk akal, ia tidak mau berbohong lagi, "emm enggak deh, 
rumah kita juga gak searah, takut ngerepotin hehe." 


"Oh yaudah deh kalo gitu kita duluan yaa, daaa." 
"Daaa." 


"Kamu gak pulang Vi?" tanya Aira pada Vio yang kini 
sedang duduk di bangku koridor bersamanya. 


"Ya enggaklah, gue nunggu lo sampe di jemput, khawatir 
gue kalo sampe lo digangguin lagi sama Bianca." 


"Ekhem. Gapapa kok kalo kamu mau pulang duluan, aku 
bisa jaga diri, lagian Bianca kayaknya udah pulang deh." 


"Yakin lo gapapa?" Vio tau jika Aira merasa risih ketika ia 
mendesaknya agar mau ditemani menunggu jemputan. 


"Iya gapapa kok." 


Aira mengantar Vio menuju parkiran. Vio mulai 
menghidupkan motor ninja kesayangan-nya. 


"Yaudah kalo gitu gue duluan ya Ra, jaga diri." 
"Iya kamu hati-hati dijalan ya, pelan aja bawa motornya." 
"Siap bos! daaaa." 


Aira melambaikan tangannya pada Vio yang mulai menjauh 
dari sekolah. 


"Alhamdulillah aman." Aira melirik jam yang tertera pada 
layar handphone-nya, "mampus telat! pasti bapak negara 
ngamuk nih." 


Aira berlari sekencang mungkin menuju halte, nafasnya 
terengah-engah. la bersyukur karena Raga tidak 
meninggalkan-nya. 


"Lo telat 10 menit! darimana aja sih?!" 


"Tadi masih banyak temen-temen, gak mungkin aku 
langsung kesini." 


"Alasan! untung gue masih punya hati, kalo enggak udah 
gue tinggal lo disini," ujar Raga yang mulai melajukan 
mobilnya. 

"Kamu masih punya hati?" 


"Masih-lah." 


"Berarti bisa jatuh cinta dong?" ucap Aira yang kini matanya 
fokus menatap Raga yang sedang menyetir. 


"Gak jelas lo." 


KKK 


Apartment Raga, 19.00 wib. 
Tok tok tok! 


"Ga, yuk makan malem, udah siap nih." 
Ceklek. 


Raga berjalan menuju meja makan, tentu dengan wajah 
datarnya. 


"Oiya Ga-" 
"Gue paling benci kalo lagi makan ada suara." 


Aira menutup bibirnya rapat-rapat. Jadi ini alasan Raga tidak 
berbicara saat makan malam di rumahnya waktu itu, tidak 
mungkin juga kan Raga marah-marah disana? 


Selesai membereskan meja makan, Aira mulai mencuci 
piring kotor, "Ga." 


"Apa?" Raga masih fokus dengan game kesayangan-nya. 
"Kamu tau Raina pindah sekolah ke SMA Angkasa?" 


Raga terdiam lama, lalu meletakkan hp-nya diatas meja, 
"kata siapa?" 


"Tadi waktu di kantin aku ketemu dia." Aira sengaja tidak 
menyebut alasan mengapa Raina pindah sekolah. la yakin 
sekali Raga pasti akan marah besar pada mertuanya. 


"Ngapain dia pindah?" Aira menggeleng. 
"Yaudah biar gue aja yang nanya langsung." 


"Mau kemana?" tanya Aira pada Raga yang mulai bangkit 
dari sofa. 


"Kamar." 
"Jangan lupa sholat isya Ga." 


Tak menghiraukan ucapan Aira, Raga berlalu begitu saja 
memasuki kamarnya. 


"Selamat malam Ga." 


aaa 


Hari demi hari berhasil Aira lewati sebagai istri. Dua hari 
yang lalu orang tuanya beserta bang Jovi sudah berangkat 
ke Jerman. Sedih? pasti. Tapi ia berusaha terlihat tegar di 
depan Raga juga mertuanya. Aira tak selemah itu menangisi 
kepergian orang tuanya yang hanya sementara, anggap saja 


saat ini ia sedang dititipkan di rumah saudara. Menunggu 
jemputan, sampai orang tuanya kembali ke Indonesia. 


Aira rasa semakin hari sifat Raga semakin cuek saja, bukan 
gombalan manis yang ia dapatkan, melainkan segala cacian 
yang Raga lontarkan padanya. Aira kira segala ketulusan 
yang selama ini ia tanam akan segera berbuah manis. 
Nyatanya? hati Raga sekeras batu, sangat sulit untuk di 
taklukan. 


"Are you okay Ra?" 
"Hah? kenapa Ki?" Aira tersadar dari lamunan-nya. 


"Akhir-akhir ini gue sering liat lo suka ngelamun, lo kenapa? 
ada masalah?" 


"Cerita ke kita Ra," ujar Vio yang mendapat anggukan dari 
Kia dan Bebby. 


"Apa karena orang tua lo dan bang Jovi?" 


Aira tersenyum pada ketiga sahabatnya, entahlah ia 
bingung akan menjawab apa. Fakta yang harus di 
ungkapkan sangat tidak masuk akal, Aira galau karena 
Raga. Tidak mungkin kan ia bercerita masalah pribadi pada 
ketiga sahabatnya? Raga sendiri yang melarang Aira untuk 
melakukan itu. 


"Awas aja kalo lo sampe ceritain ke orang-orang tentang 
status kita yang sebenarnya, gue pastiin hidup lo akan jauh 
menderita lebih dari ini Ra." 


"Aku gapapa kok." 


"Kalo gapapa, ya dimakan dong mie ayamnya, keburu 
dingin tuh." 


Aira tidak nafsu makan, tapi ia tidak mau merepotkan 
teman-temannya lagi. Aira mulai memasukkan sesendok 
mie ayam ke dalam mulutnya. 


Mata Aira terkunci, hatinya berdenyut sakit melihat 
pemandangan Bianca yang sedang duduk di pangkuan 
suaminya, Raga. 


Aira menahan kristal bening yang akan segera jatuh di 
pelupuk matanya. Sungguh, ingin rasanya ia menjambak 
rambut Bianca sekarang juga. Oh tidak-tidak, Aira harus 
mengontrol emosi. Ia tidak ingin menjatuhkan harga dirinya 
di depan Bianca, terutama mempermalukan Raga. 


Mata mereka sempat beradu, Raga langsung mengalihkan 
pandangannya ke arah lain. 


Aira bangkit dari kursinya, "aku ke kamar mandi dulu ya," 
ucap Aira sambil memaksakan senyumnya. 


See? Aira masih bisa terlihat pura-pura kuat di depan 
sahabatnya. Vio tau, senyum yang barusan Aira tunjukkan 
adalah senyum penuh luka, ia bisa melihat itu semua. 


Tidak tahan lagi, Vio mengejar Aira yang sudah berlari 
meninggalkan kantin, "eh gue juga kebelet nih, kalian 
dilanjut aja makannya ya." 


daa 
"Hiks...hiks...hiks" Aira menangis di depan cermin toilet, 


untung saja keadaan disini masih sepi. Murid SMA Angkasa 
masih sibuk bergosip ria di kantin. 


"Keluarin aja gapapa, di depan gue lo gausah pura-pura lagi 
ya?" 


Aira memandang cermin di hadapannya, ia melihat Vio 
berdiri di belakangnya. 


"Vio? eh ini aku barusan-" 


"Apa? kelilipan? gaada orang kelilipan sampe sesenggukan 
gitu Ra." 


Vio berjalan mendekati Aira, memegang pundak 
sahabatnya, "nyonya Aditama?" 


Tubuh Aira menegang, Vio bilang apa barusan? Aira tak 
salah dengar kan? darimana Vio tau? 


"Udah gausah kaget gitu, gue udah tau semuanya, lo ga 
perlu nutup-nutupin hal ini lagi dari gue." 


"Kamu tau darimana? hiks.." 


"Astaga kok nangis lagi sih? udah dong Aira sayang, nanti 
gue ceritain semuanya." 


"Janji?" 
"Iya janji." 


Vio menarik Aira kedalam pelukannya, "lo tau gak sih? gue 
ngerasa jahat banget sebagai sahabat, ngebiarin lo 
nanggung beban seberat ini sendirian, kenapa lo gak cerita 
ke kita dari awal Ra?" 


"Aku takut hiks..." 
"Takut apa? takut kita bertiga jauhin lo?" 


Aira mengangguk kecil dalam dekapan Vio. 


"Astaga, Raga gak sepenting itu kali buat kita, apa jangan- 
jangan Raganjing itu ngancem lo juga ya?" 


Aira melepas pelukan Vio, "ih Vio jangan ngomong yang 
aneh-aneh tentang Raganya Aira." 


"Astaga temen gue bucin banget sekarang ih." 


Aira mencebikkan bibirnya kecil, merengut kesal melihat Vio 
yang kini asik menggodanya. 


"Liat aja lo Ga, gue akan patahin leher lo! kalo lo masih 
berani nyakitin Aira." Janji Vio dalam hati. 


KKK 


Vio sudah menceritakan semuanya pada Aira, mulai dari ia 
yang selalu mengikuti mobil Raga hingga sampai ke 
apartment, juga menanyakan pada satpam disana 
mengenai hubungan keduanya. 


"Gue dari awal ngerasa ada yang gak beres sama lo Ra, 
apalagi lo bilang izin ke Bandung karena sepupu nikah, 
alasan lo sama persis kayak alasan Raga yang gue denger di 
kantin." 


"Soal Raina anak kelas 10 yang katanya sepupu lo, dia 
adiknya Raga kan? Raina Aditama." 


"Emm iya hehe." Aira menampilkan deretan giginya yang 
rapi. 


Vio menghembuskan nafasnya kasar, "Io gak perlu 
nyembunyiin semua ini dari kita Ra, apa untungnya sih?" 


Aira menengok kanan-kiri, memastikan bahwa tidak ada 
yang menguping pembicaraan mereka, "Raga gak ngizinin." 


"Karena pernikahan ini?" 
Aira mengangguk kecil, "iya." 


"Yaudah gapapa, mungkin demi kebaikan lo juga. Raga 
pernah kasar sama lo?" 


Aira tidak mungkin membokar aib suaminya sendiri, sudah 
menjadi tanggung jawab Aira untuk menjaga nama baik 
Raga. 


"Enggak kok, cuman ya gitu, Raga dingin banget orangnya," 
jawab Aira setengah berbohong. 


"Kasitau gue ya kalo Raga macem-macem sama lo." 


"Oiya Ra, apa lo gamau ngasih tau hal ini ke Kia dan 
Bebby?" 


Aira memejamkan matanya, Raga pasti akan marah besar 
jika tau dirinya telah membocorkan status mereka, cukup 
Vio saja yang tau, urusan Bebby dan Kia biar waktu saja 
yang akan menjawabnya. 


"Nanti aja ya Vi, aku masih belum siap." 


"Yaudah gapapa, gue gak akan maksa kok, semua 
keputusan ada di tangan nyonya Aditama," ucap Vio 
setengah berbisik, takut ada oknum lambe turah yang 
menguping. 


"Tuh kan mulai." 
"Hahahahaha..." 


KKK 


Ceklek! 


"KEJUTANNNN!" 
"Mama? Rainaa?" 


"Halo menantunya mama, aduh mama kangen banget nih." 
Aira berhambur ke pelukan Sania, sudah lama sekali ia tidak 
bertemu dengan mama mertuanya. 


"Halo kak Aira, kangen." 


"Kamu itu Rain! tiap hari juga ketemu di sekolah, masih aja 
pake embel-embel kangen." Sania memukul pelan bahu 
Raina. 


"Ya kalo masalah itu kan beda lagi ma." 

"Yaudah yuk masuk, gaenak kalo ngobrol disini." 
"Siapa yang dateng Ra?" 

"Lho mama? Rain? ngapain kesini?" 


"Kamu tuh apasih bang! salim kek, peluk mama kek, malah 
nanya kayak gitu! kamu pikir mama mau maling disini?" 


"Tau tuh abang kebiasaan huuu" ledek Raina. 
"Iya-iya sorry." 
"Mama mau makan apa? biar Aira masakin." 


"Enggak usah Ra, sebelum kesini mama sama Raina udah 
makan kok, sengaja supaya gak ngerepotin kamu." 


"Gak ngerepotin kok ma, yaudah Aira bikin minum dulu ya." 


Kini di ruang tamu hanya ada Sania dan Raga, Raina pergi 
ke dapur untuk membantu kakak iparnya. 


"Gimana hubungan kamu sama Aira bang?" 
Raga menoleh, "baik-baik aja." 

"Yakin?" 

"Hmmm." 


"Ham hem ham hem! gaada gunanya ngobrol sama kamu 
Ga." 


"Mamaaa, kak Aira bikin bolu nih." Raina datang bersama 
Aira membawa minuman beserta beberapa cemilan. 


"Serius? bolu apa sayang?" 
"Bolu keju, mama suka?" 
"Emm, enak banget, kamu bikin sendiri?" 


"Iya ma, baru belajar bikin kue, kemarin sempet telfonan 
sama bunda buat nanyain resepnya hehe." 


"Abang mau gak?" tanya Raina pada Raga yang sedang 
sibuk bermain game online di hp-nya. 


"Makan aja, abang udah kenyang." 


"Ra, kamu kalo masak banyak gausah dikasi Raga, kirim aja 
kerumah mama ya, kalo Raga pengen makan kasih garem 
sama kecap aja Ra," ujar Sania menatap sinis putranya. 


"Bang, papa kan pergi tuh ke Makassar, mama suka 
kesepian ja-" 


"Kan ada Raina ma." 


"Raina suka nginep dirumah temennya Ga, waktu mama 
bilang mau kesini eh dia langsung maksa pengen ikut." 
Sindir Sania pada putrinya. 


"Iya iya maafin Raina deh ma, dibahas mulu ih." 


Aira hanya memperhatikan obrolan ketiganya, tak berniat 
ikut campur. Hingga suara Sania berhasil membuat Aira 
tersedak air ludahnya sendiri. 


"Malam ini mama sama Raina nginep disini ya Ra." 

"Uhuk uhuk." 

"Kak Aira kenapa?" 

Buru-buru ia meminum orange juice di hadapannya. 
"Eng-enggak kok gapapa." 

"Boleh kan Ra mama sama Raina nginep disini?" 

Aira menoleh ke arah Raga, meminta persetujuan suaminya. 


Raga mengendikkan bahunya, membuat Aira semakin 
gugup. Bagaimana tidak? semua barang Aira berada di 
kamar tamu. Bisa-bisa Sania mengetahui drama yang 
mereka buat. 


"Emm coba mama tanya Raga aja, ini kan apart Raga, Raga 
kepala keluarganya, Aira setuju kok kalo mama sama Raina 
mau nginep disini, jadi makin rame pasti seru hehe." 


Raga menahan tawanya, disaat seperti ini Aira masih bisa 
bersandiwara. 


"Gimana bang? boleh gak?" 


"Yaudah kalo Aira setuju ya aku juga setuju." 


Deg. Jika jawaban Raga seperti itu, lebih baik dari awal ia 
diam saja, tak perlu menyetujui ucapan mertuanya. 


"Yeayyy, yaudah kalo gitu Rain ke kamar dulu ya." 


"Oiya Rain, didalam sana ada barang-barang Aira, biarin aja, 
jangan dipindahin," ucap Raga tenang, namun berhasil 
membuat wajah Sania memerah, menahan amarah. 


"Kenapa ma?" 
"Kalian pisah kamar?" 


Baru saja ingin menjawab, Raga sudah terlebih dulu 
menyela ucapan Aira. 


"Aku takut kebablasan ma, kalo tidur siang ya di kamar 
Raga, kalo udah jam malem tidur di kamar masing-masing." 


"Emang mama mau aku jebolin anak orang sebelum 
waktunya?" sambung Raga membuat wajah Aira tertunduk 
malu. 


"Oh kirain, yaudah mama juga ke kamar ya, gapapa kan Ra 
kalo malam ini kalian tidur bareng? lagian udah sah kok, 
asal gak keterlaluan aja." 


"I-iya ma gapapa kok." 
Raina dan Sania sudah pergi memasuki kamarnya. 


"Santai aja, gue tadi cuman bercanda. Kalo gue mau juga 
dari kemarin-kemarin kali lo udah gue jebol." 


Aira beranjak dari sofa, menutup telinga agar tidak 
mendengar ucapan-ucapan vulgar yang keluar dari mulut 


Raga. 


"Ternyata seru juga ya godain dia." 
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Aku tak peduli kau jodohku atau bukan, tapi dibalik 
itu kaulah yang selalu aku perjuangkan. 


-Humaira Azzahra 


Apartment Raga, 23.00 wib. 
"Raga kemana ya? kok jam segini belum pulang?" 


Selepas pulang sekolah tadi, Raga hanya mengantar Aira ke 
apartment-nya, tidak ikut turun barang hanya untuk 
sekedar ganti seragam. 


Aira harus banyak bersabar untuk menghadapi sikap Raga 
yang jarang pulang seperti ini. 

Untung suami sendiri. 

Drrtt drrtt drrtt 


Aira segera mengambil hp-nya diatas nakas, berharap yang 
menelfon dirinya adalah Raga. 


Bunda is calling... 

"Assalamualaikum bunda." 

"Waalaikumsalam, Iho kamu belum tidur nak?" 
"Udah bunda." 


"Hahaha kamu ini aneh-aneh aja, tadi bunda iseng mencet 
kontak kamu, eh taunya terhubung beneran, kan bunda jadi 
gelagapan sendiri, untung kamu angkat." 


Aira tersenyum kecil mendengar ucapan bundanya, sudah 
lama sekali ia tidak mendengar suara ini, ah Aira jadi rindu. 


"Bunda lagi apa?" 
"Lagi nunggu ayah sama abang kamu pulang kerja." 


Aira sekilas melirik jam, sudah jam 11 malam, berarti di 
Jerman masih jam 5 sore, pantas saja sang bunda sudah stay 
menunggu kepulangan ayahanda, rindu berat pasti. 


Memang, waktu Jakarta dan Jerman hanya selisih 6 jam saja. 
Tidak terlalu jauh. 


"“Ingetin ayah bun, jangan kecapean kerja, kan udah ada 
abang." 


Aira berusaha mencari topik, tentunya untuk menghindari 
pertanyaan Ainun tentang suaminya. 


"Kok Aira belum tidur? Raga mana?" 


Mungkin, Aira harus memberi apresiasi pada dirinya sendiri, 
dugaannya selalu benar! tidak pernah meleset sedikitpun. 


"Ra?" 


Aira harus menjawab apa? sudah cukup selama ini ia 
membohongi teman-temannya, tidak dengan bunda. 


"Raga lagi ma-" belum sempat ia menyelesaikan ucapannya, 
suara pria di seberang sana berhasil membuat Aira bernafas 
dengan lega. 


"Eh udah dulu ya Ra, ayah sama Jovi udah pulang nih, besok 
bunda telfon lagi, sekarang kamu istirahat ya, kan besok 
harus sekolah." 


"ya bunda, bunda jaga kesehatan ya, nanti kalo ada 
kesempatan Aira nyusul kesana." 


"Iya nak, bunda tutup dulu ya telfonnya, assalamualaikum." 
"Waalaikumsalam bun." 
Aira mendengar suara mobil diluar, pasti Raga. 


Baru saja akan membukakan pintu, Raga sudah berjalan 
sempoyongan ke arah Aira. 

Seragam yang tadi sore Raga kenakan, sudah berganti 
dengan pakaian santai. 


"Astagfirullah." 


Aira memapah Raga, membawanya menuju sofa, "kamu 
kenapa Ga-ehmm mulut kamu bau alkohol, kamu mabuk 
ya?" 


Aira merutuki dirinya sendiri, Raga kan sedang mabuk, 
mana mungkin ia mau menjawab pertanyaan Aira. 


"Alan sialan, mati aja lo anjing!" 


Aira berdiri, hendak mengambil air minum untuk Raga. 
Namun, ia mengurungkan niatnya ketika mendengar Raga 
meracau. 


"Apa salah gue sama lo bangsat? gausah ganggu hidup gue 
lagi hahahaha..." 


Aira bergidik ngeri melihat suaminya yang kini setengah 
sadar, Raga menyebut nama Alan berulang kali disertai 
umpatan kasar. 


Tiba-tiba Raga mencekal tangan Aira, menatap matanya 
tajam, lalu meludah ke lantai. "Sialan lo Alan!" 


"Alan?" Aira sadar, bahwa sekarang Raga mengira dirinya 
adalah Alan. 


Aira sedang dalam bahaya, buru-buru ia melepas cekalan 
tangan Raga pada pergelangan tangannya, namun tidak 
bisa. Raga terlalu kuat. 


"Ga, lepasin! a aku Aira bukan Alan." 


Ingin rasanya ia berteriak sekencang mungkin, tapi ia takut 
Raga akan memperkosanya. 


Aira menggelengkan kepalanya kuat-kuat, berusaha 
menepis pikiran kotor yang bersarang di otaknya. Mana 
mungkin Raga berani melakukan itu. 


"Lo kenapa diem? tadi aja ngancem gue seenak jidat, 
kenapa sekarang malah bisu gini? punya mulut kan lo?" 


Raga melayangkan tangannya ke udara, berusaha 
menampar Aira. 


Aira yang sudah pasrah hanya bisa memejamkan matanya, 
ia terima segala perlakuan kasar Raga malam ini. Toh Raga 
juga sedang mabuk. 


Satu detik. 
Dua detik. 
Tiga detik. 


Aira meraba pipi mulusnya, tak ada rasa perih seperti 
tamparan pada umumnya, apa Raga belum menamparnya? 


Perlahan Aira membuka mata, ia melihat Raga sedang 
menutup mulut, seperti akan....muntah? 


"Huekkkk." 


Yang benar saja? Raga ini kenapa? tadi ia meraung-raung 
tidak jelas. Dan sekarang? ia memuntahkan seluruh isi 
perutnya, untung saja Aira bergerak lebih cepat. Jika tidak, 
mungkin muntahan Raga akan mengenai baju juga 
kerudung Aira. 


Aira memang selalu mengenakan kerudungnya, termasuk 
didalam apartment. la merasa risih jika harus membuka 
mahkota yang selama ini ia jaga dengan baik, sekalipun itu 
didepan Raga, suaminya sendiri. 


Bunda memang selalu menasehati Aira. 


"Nak, kalo depan suami gapapa kok buka kerudung, kaya 
bunda kalo lagi berduaan sama ayah di kamar, jangan bikin 
suami Aira gak nyaman ya, bikin dia betah dirumah, layani 
dengan baik." 


Ucapan bunda masih terus terngiang-ngiang di pikiran Aira. 
"Berdua dikamar? boro-boro bun, tidur aja pisah ranjang 
gini. Layani dengan baik? yakali bun, Raga aja ogah-ogahan 
ngeliat muka Aira, gimana bisa bikin dia betah dirumah 
coba bun." 


"Huekkkk huekkk huekkk." 


Aira tersadar dari lamunannya, ia lupa! suaminya sedang 
mabuk darat, buru-buru Aira menekan tengkuk Raga, kali ini 
muntahan yang dikeluarkan lebih banyak. 


Mungkin malam ini Aira akan begadang, membersihkan sofa 
yang dipenuhi dengan muntah Raga. 


"Kita ke kamar mandi ya, bersihin dulu bekas muntahnya." 


"Gak gak gak gue gamau, mau tidur, ngantuk." Raga 
berjalan menuju kamarnya, tidak memperdulikan ucapan 
Aira. 


Aira ke dapur, mencari lap pel untuk membersihkan 
muntahan Raga. la menghela nafas sejenak, muntahan Raga 
sangat banyak, mengenai sofa juga berceceran dimana- 
mana. 


Tak apalah, ini juga termasuk salah satu kewajiban Aira 
sebagai istri. Setelah semuanya selesai, Aira bergegas 
masuk kedalam kamar Raga, berniat mengecek keadaan 
suaminya. 


"Bismillah, semoga Raga gak ngamuk lagi." 


Aira berjalan perlahan, ia mengalihkan pandangannya ke 
seluruh penjuru kamar Raga, tidak seburuk yang ia 
bayangkan. Kamar Raga jauh lebih besar ketimbang 
kamarnya, hanya saja barang-barang disini sangat sedikit. 
Mungkin, Raga pecinta interior minimalis, yang 
beranggapan bahwa memiliki banyak barang hanya akan 
membuat kamarnya terlihat pengap dan sumpek. 


"Huekkkkk." 


Aira berlari ke arah Raga, suaminya ini masuk angin atau 
terlalu kebanyakan minum? sudah tiga kali ia memuntahkan 
isi perutnya, hanya saja kali ini muntahan yang keluar lebih 
sedikit, dan mengenai kaos serta celana yang ia kenakan. 


Aira bingung, apa yang harus ia lakukan sekarang? 
mengganti baju Raga? tapi nanti, pasti Raga akan 
memakinya habis-habisan. Namun jika tidak diganti, Aira 
merasa berdosa karena membiarkan Raga tidur dengan 
pakaian kotor. 


Aira membuka lemari Raga, mengambil baju putih polos, 
dan celana pendek berwarna abu. 


"Bismillah, gak dosa kok, kan suami sendiri." 


Aira mulai membuka kancing baju Raga. Tiga kancing 
terbuka, spontan membuat Aira memejamkan matanya, ia 
mengintip sedikit, tangannya gemetar. Bagaimana tidak? 
kini Aira di suguhkan dada bidang Raga, tak lupa juga 
dengan perut kotak-kotaknya, duh sangat menggugah 
selera. 


Astaghfirullah! 


Aira berusaha menelan salivanya dengan susah payah, 
kenapa dalam keadaan shirtless seperti ini ketampanan 
Raga bertambah berkali-kali lipat? 


Aira menahan nafasnya, kancing terakhir berhasil dibuka. 
Aira memasangkan Raga baju yang barusan ia ambil dari 
dalam lemari. 


Kini pikirannya terhenti, ia baru sadar, kali ini apalagi? 
melepas celana Raga lalu memakaikan celana yang baru? 
Ah tolonglah, jangan membunuh Aira secara perlahan. 
"Ra..." 

Aira membeku ditempatnya, Raga meracau lagi? 


"Gue bisa sendiri." 


Mungkin saja kesadaran Raga sudah mulai kembali pulih, 
Aira membalikkan badannya, membiarkan Raga mengganti 
celananya sendiri. 


Aira memainkan jarinya, kenapa lama sekali? 


"Ga, udah belum?" 


Tak ada jawaban, Aira mendengar dengkuran halus dari 
belakang, ia menoleh, "astagfirullah, udah tidur aja." 


Aira memungut pakaian Raga, memasukkannya kedalam 
keranjang kotor, besok pagi akan ia cuci. 


Aira menyelimuti tubuh Raga, mengusap dahinya yang 
dipenuhi oleh keringat. Aneh, padahal suhu dikamarnya 
cukup dingin. 


Entah inisiatif dari mana, Aira mencium pipi Raga. Sudut 
bibirnya terangkat, Raga terlihat sangat manis jika sedang 
terlelap seperti ini. 


Tak terhitung sudah berapa kali Aira menguap. Setelah 
mematikan lampu kamar, ia beranjak dari tempatnya. 


Namun baru saja Aira melangkah, suara bariton Raga 
berhasil membuat detak jantungnya bekerja dengan sangat 
cepat, "jangan pergi, tidur disini aja, temenin gue ya." 


"Ini perintah, bukan tawaran." 


KKK 


Raga mengacak rambutnya frustasi, sekarang masih jam 4 
shubuh. Pertama kali dalam hidupnya ia terbangun sepagi 
ini, lengkap dengan memakai seragam sekolah. 


"Gue apa-apaan sih, astaga." 
"Kenapa juga semalem harus mabuk berat, arghhh." 


"Itu si Aira kenapa bisa tidur seranjang sama gue sih." 


"Masih jam segini, gue harus kemana coba, sekolah pasti 
belum dibuka." 


Saat terbangun tadi, Raga merasa tangan kanan-nya kram. 
Pemandangan yang ia lihat pertama kali adalah Aira yang 
menjadikan lengannya sebagai bantal. Tak lupa jari-jari 
mungilnya yang mengelus dada bidang Raga. 


Sungguh, Raga terkejut bukan main. Entahlah siapa yang 
memulai duluan, ia yakin sekali, Aira tak mungkin senekat 
itu untuk ikut tidur bersamanya di ranjang yang sama. 


Semakin Raga berusaha bangun dari posisinya, semakin 
Aira mengeratkan pelukannya. Kepalanya mendusel-dusel 
semakin dalam ke dada bidang Raga. 


"Arghh kok tadi pagi gue keenakan gitu sih sialan." 
"Alan kampret, liat aja pembalasan gue nanti." 


Ucapan Alan di tempat tongkrongan masih terus berputar di 
pikiran Raga. 


Hanya beberapa patah kata saja padahal, namun berhasil 
membuat amarah Raga menjadi tak terkontrol. 


Flashback onn. 
"Langsung balik Ga?" tanya Keenan pada Raga. 
"Iya, mungkin." 


"Yaudah lah kuy balik, udah jam 8 malem, takut di cariin 
nyokap euy." 


Keenan, Bastian dan Satria sudah meninggalkan tempat 
tongkrongan. Tersisalah Raga yang sedang membayar total 
pesanan teman-temannya, hari ini memang tugas Raga 


yang mentraktir mereka. Tiap minggu sudah ada jadwalnya 
masing-masing. 


Setelah semuanya beres, Raga berjalan menuju parkiran. 
Namun baru saja akan membuka pintu mobil, bisikan setan 
berhasil membuat telinganya panas. 


"Hai bro!" 


Raga mengepalkan tangannya kuat-kuat, ada perlu apa 
manusia setan ini menghampiri Raga lagi? 


"Mau apa lo?" ujar Raga dingin tanpa membalikkan 
tubuhnya. 


"Kalo lagi ngomong sama orang, tatap dong matanya, ma-" 
"Bacot! cepet mau ngomong apa? gue banyak urusan." 


"Kenapa lo gak nemuin gue waktu itu? takut lo sama gue?" 
ujar pria tersebut. 


"Sepenting apa lo?" 
"Penting banget bro, nyawa adek lo ada di tangan gue." 
"To the point bangsat! gak usah bertele-tele!" 


"Raga Aditama, anak pertama dari 2 bersaudara. Gue baru 
tau ternyata lo punya adek cewe ya, Raina Aditama. Bener 
gak bro?" 


Raga membalikkan badannya, menatap tajam pria sialan di 
hadapannya ini, "gak usah nyebut-nyebut nama adek gue 
pake mulut kotor lo!" 


"Kayaknya gue suka deh sama adek lo Ga, abisnya cantik 
banget sih. Boleh kali gue gebet." 


Raga menggertakkan giginya, ingin sekali ia menonjok pria 
ini, "jangan sekali-kali lo deketin adek gue! gue gaakan 
pernah rela, kalo sampe adek gue jatuh ke perangkap busuk 
lo itu." 


Alan mengangkat alisnya, tersenyum sinis, "cewek mana si 
yang bisa nolak pesona gue? gue yakin, sekali gue kedipin 
adek lo, pasti dia langsung kecantol sama gue." 


"Mau lo apasih Lan?!" 
"Widihhh sabar dong Ga, jangan emosi gitu." 


Alan menepuk pelan bahu Raga, "lo tanya mau gue apa? 
gue mau Rick Devil, bisa lo kasih pasukan lo itu ke gue?" 


"Ja.ngan.mim.pi." Raga menekan setiap kata dalam 
kalimatnya. Meladeni ucapan Alan hanya akan buang-buang 
waktu saja. Alan sudah tidak waras. 


"Gapapa sih kalo lo emang gamau ngasih RD ke gue, tapi 
adek lo buat gue ya?" 


Raga terdiam, Alan pikir siapa dia, berani-beraninya 
mengancam Raga. 


"Kok diem? oke, gue anggep jawaban Io iya. Lo kenal gue 
udah lama kan Ga? lo tau kan gue gak akan pernah puas 
sebelum bisa dapetin apa yang gue mau." 


"Kalo gitu gue pamit dulu deh, telinga lo udah keluar asap 
tuh, see you kakak ipar!" 


Flashback off. 


"Arghh kampret kampret kampret kampret." 


KKK 


Dengan amat terpaksa, pagi ini Aira berangkat sekolah 
menggunakan angkutan umum. Raga entah pergi kemana. 
Saat Aira bangun untuk melaksanakan sholat shubuh, ia 
tidak mendapati keberadaan suaminya dimanapun. 


Aira tersenyum kecil jika mengingat kejadian semalam, 
mungkin saja Raga berusaha menghindarinya. 


Saat berjalan menuju kelasnya, Aira tak sengaja berpapasan 
dengan Raga dan juga Keenan. 


"Selamat pagi Aira," sapa Keenan ramah. Mimpi apa ia 
semalam? masih jam 6 pagi sudah disuguhi pemandangan 
indah seperti ini. 


"Pagi juga Keen." 


Keenan tak bisa menahan senyumnya, kenapa perempuan 
di hadapannya ini manis sekali? Hanya Aira yang 
memanggil dirinya dengan sebutan 'Keen'. Sungguh 
panggilan spesial dari orang yang tak kalah spesial juga. 


Keenan tak tau saja, kini Aira sudah berstatus sebagai istri 
orang, sahabat terdekatnya pula. 


"Udah tatap-tatapannya? buruan cabut," Raga melanjutkan 
langkahnya, tak menghiraukan Keenan yang sedang misuh- 
misuh sendiri di tempatnya. 


"Ih Raga kampret, tungguin gue oy!" 


"Ra, gue nyusulin Raga dulu ya. Kita lanjut ngobrolnya nanti 
aja di kantin, sorry gabisa nganterin lo sampe depan kelas." 


"Yaampun Keen, lagian kelasku juga tinggal 5 langkah lagi 
tuh," ujar Aira menunjuk kelasnya yang berada tepat di 
belakang Keenan. 


Keenan menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, di depan 
Aira kenapa mendadak ia menjadi bodoh seperti ini? 


"Oh gitu ya, yaudah deh, gue pergi dulu. Daaa Aira." 
"Iya, daaa hati-hati Keen." 


Aira menggelengkan kepalanya, lucu juga ketika ia melihat 
raut wajah Keenan barusan, "udah ganteng, lucu pula." 


"Astagfirullah, inget suami Ra!" 
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Orang yang pantas kamu cinta adalah mereka yang 
bisa menghargai hatimu, dan bukan aku orangnya. 


-Raga Aditama 


SMA Angkasa, 06.45 wib. 
"Ih ngeselin banget sih, dasar banci." 


"Masih pagi woy! senyum kek, tu muka kenapa ditekuk gitu 
sih?" Vio yang sedang asik ngemil kuaci terkejut mendengar 
suara Bebby. 


"Neng Bebby bapaknya tukang topeng monyet keliling ya? 
kok abang tau sih? SOALNYA MUKA ENENG KAYAK PANTAT 
MONYET HAHAHAHAHA..." Kia menirukan suara Satria saat 
menggombali Bebby di parkiran tadi, ia tak kuasa menahan 
ngakak. 


"Sialan lo." Bebby melempar wajah Kia dengan kuaci yang 
berada di tangan Vio. 


"Eh eh kuaci gue Beb astaga, mahal itu," ujar Vio tak terima, 
enak saja Bebby main menghambur-hamburkan kuaci 
miliknya. 


"Ihhh gue tuh lagi kesel banget tau gak!" 


Kia menceritakan semua kejadian di parkiran tadi pada Vio, 
tanpa mengurangi ataupun menambahkan yang lain. 


Vio terbahak, ternyata Satria dalang dibalik kegarangan 
Bebby pagi ini, "seriusan? ampun dah ngakak banget gue." 


"Tau ah! males gue sama kalian." 


Bebby melempar tasnya ke arah Vio. Dengan cepat Vio 
menghindar sambil menjulurkan lidahnya pada Bebby, "gak 
kena wlee." 


"Btw, Aira mana? kok gak keliatan?" 


"Cie ngalihin pembicaraan, mending urus Satria sono! naksir 
kali dia sama lo Beb," ujar Vio disusul gelak tawa Kia. 


"Udah deh, gak jelas banget lo berdua." 


"Lagian udah tau Satria ngeselin gitu, masih aja lo ladenin 
Beb, salah sendiri." 


"Tapi kalo diliat-liat nih ya, lo cocok kok sama Satria, goals 
banget parah," ujar Vio sok bijak sambil mengetukkan jari 
telunjuknya pada dagu. 


"Ogah! gue mending jomblo seumur hidup daripada harus 
pacaran sama tu banci." 


"Siapa yang banci?" 
"Mampus." 

Kak 

"Gimana? udah beres?" 


Aira menoleh, mendapati suaminya yang sedang menatap 
serius ke arah komputer di hadapannya. 


Saat memasuki kelas tadi, Aira yang baru saja menaruh 
tasnya di bangku, mendapat panggilan dari Pak Adi selaku 
pembina osis. 


Aira dan Raga ditugaskan untuk menghandle acara pentas 
seni minggu depan. Tentu saja Aira merasa sangat senang. 
Awalnya Raga menolak, tapi karena ancaman dari Pak Adi, 
mau tak mau Raga menyetujuinya. 


"Udah kok, tinggal minta tanda tangan kepala sekolah." 


"Nanti kita tempel informasinya di mading, dan pendaftaran 
udah bisa kita buka di jam istirahat pertama," jelas Aira 
yang mendapat anggukan dari Raga. 


"Proposal yang mau diserahin mana? coba gue liat." 


"Belum aku print, tintanya habis. Masih nunggu Ghadis, dia 
lagi ke ruang TU sebentar." 


"Salinannya ada?" 


"Ada." Aira membuka salah satu dokumen, menunjukkannya 
pada Raga. 


"Ada typo tuh, sebelum di print revisi dulu kali Ra," koreksi 
Raga. Tumben sekali Raga sedetail itu, biasanya ia sama 
sekali tidak peduli dengan urusan osis. Jika ada acara 
seperti ini Abim dan Vina-lah yang akan menghandle-nya. 


Berhubung Vina sudah pindah sekolah, Aira yang 
menggantikannya sebagai sekretaris. Lalu kemana Abim? 
kenapa di saat seperti ini harus Raga yang dipasangkan 
dengan Aira? 


Pak Adi memang tidak tau situasi! jika diperbolehkan, lebih 
baik ia mengundurkan diri saja dari organisasi ini. Fokus 


pada Rick Devil adalah tujuan utamanya, sekarang. 
"Yang mana?" 


Raga mengambil alih mouse komputer yang berada di 
genggaman Aira, menunjuk beberapa kata yang tak sesuai 
dengan kaidah penulisan. 


Dalam jarak sedekat ini Aira bisa merasakan langsung 
hembusan nafas Raga, aroma mint. Aira suka itu. 


"Raga wangi banget. Kenapa gak dari kemaren-kemaren aja 
ya dapet tugas kayak gini, duh Pak Adi emang debes!" 


"Dah beres, paham gak?" suara Raga berhasil membuat Aira 
tersadar dari lamunannya. 


Aira menoleh, dan sialnya Raga-pun ikut menoleh. Terjadilah 
tatap-tatapan yang membuat degup jantung keduanya 
berpacu dengan sangat cepat, seperti akan loncat dari 
tempat asalnya. 


"Keenan bener, dia cantik juga ternyata." 
"Tolong jantung, jangan bikin Aira mati muda!" 


Raga memandangi bibir merah muda di hadapannya, bibir 
yang selalu membuat telinganya panas. Bibir yang tak 
pernah membantah perintah Raga. Bibir yang mungkin 
setelah ini akan menjadi candu bagi Raga. 


Raga sudah mensejajarkan posisinya dengan Aira. Kepala 
yang sedikit dimiringkan, membuat dirinya lebih mudah 
untuk mengakses benda mungil di hadapannya. 


Perlahan, Aira memejamkan matanya. Aira bukanlah gadis 
polos, ia sering menonton drakor bersama ketiga 


sahabatnya. Dan kalian pasti tau, adegan mana yang bisa 
membuat penontonnya panas dingin, tangan gemetar, otak 
mendidih, juga tak luput dari teriakan-teriakan histeris. 


Aira memejamkan matanya, siap menerima serangan 
bertubi-tubi dari pria di hadapannya. 


"Astagfirullah jantung Aira berdisko." 
"Cantik, menggoda." 


Baru saja akan memulai, catat baik-baik ya! baru saja. Suara 
anak setan di ambang pintu ruang osis berhasil membuat 
Raga mengepalkan kedua tangannya. 


"ASTAGHF IRULLAH KALIAN NGAPAIN?!" 


Disusul suara gadis disampingnya yang sangat familiar di 
telinga Aira. 


"YAALLAH YARABB MATA ENENG TERNODAI BANG!" 
aaa 

"Siapa yang banci?" 

"Mampus." 


Bebby membelalakkan matanya, ia menatap Kia dan Vio 
secara bergantian. 


"Belakang lo Beb," ujar Kia pelan, sambil memberi kode 
lewat kedipan mata. 


"Mampus lo Beb!" Vio sepertinya senang sekali jika Bebby 
berada dalam masalah. 


Bebby membalikkan badannya, menampilkan senyum 
semanis mungkin pada pria yang kini sedang berkacak 
pinggang di depan pintu kelasnya. 


"Eh ada Satria, ada apa Sat kesini?" Bebby tersenyum kikuk, 
ia yakin sekali saat ini mukanya terlihat sangat jelek. 


"Siapa yang banci By?" 


"By?" Kia dan Vio menahan ngakak. Telinga mereka tak 
salah dengar kan? Mendengar lawan jenis memanggil 'Beb' 
saja sudah membuat mereka tertawa geli, apalagi By. 
Panggilan konyol. 


"Ya terus siapa dong? Beb? nggak ah, udah banyak yang 
manggil dia dengan sebutan itu." 


"Gue mau sesuatu yang berbeda, By. Itu panggilan 
kesayangan gue buat lo." 


Bebby menghampiri Satria, menarik kerah seragamnya. 
Membuat Satria oleng, karena mendapat serangan 
mendadak dari Bebby. 


Bruk! 
Vio dan Kia ikut meringis. 
"ADUH AWWWW..." 


Mereka ambruk, terjatuh di lantai kelas Bebby dengan posisi 
tengkurap. Lebih tepatnya tindih-tindihan. 


"Satria kampret! bangun lo! badan lo berat banget anjir, ini 
punggung gue sakit!" 


"Tapi gue gak ngerasain sakit tuh, malahan " 


"Empuk dan kenyal." 


Bebby menjambak kuat rambut Satria, ingin menampar 
mulutnya namun tidak bisa. Posisinya saat ini kurang 
aesthetic. 


"Bangun lo!" 
"Aduh aduh iya ampun By." 


"Berhenti manggil gue dengan sebutan By! jijik tau gak." 
Bebby melepas jambakannya dari rambut Satria, lumayan 
lah. Beberapa helai rambut Satria menempel pada sela-sela 
jarinya. Pasti sangat sakit, namun sayangnya Bebby tak 
peduli. 


"Aduh iya-iya, bawel banget lo! cuma gitu doang padahal, 
parahan mana sama lo yang manggil gue dengan sebutan 
banci?" 


"Em yaudah sih, gausah dibahas lagi. Lagian gue cuma 
bercanda. Kenapa lo jadi mojokin gue gini sih?!" 


"Ya wajar lah kan lo yang salah! gue kesini dengan cara 
baik-baik, eh lo malah ngajak gue ribut. Kalo tadi lo gak sok- 
sokan nantangin gue, gue gak bakal kali cari perkara sama 
lo." 


"Heh lo " 


"h udah apa-apaansi lo berdua, berantem mulu, sakit 
kuping gue nih," ujar Vio melerai keduanya. 


"Lo mau ngapain kesini Sat?" 


"Tadi gue kesini niatnya cari Aira, eh malah ketemu sama si 
cabe ini. Emang bener-bener sial gue." 


"Kurang aj " 


"Ada urusan apa lo sama Aira?" potong Kia membuat Bebby 
menggeram kesal. 


"Kok lo semua sinis gitu sih sama gue? biasa aja dong 
nanya-nya." 


"Ih banyak omong, jawab aja kali pertanyaan temen-temen 
gue barusan! lemes banget mulut lo kayak cewek," sembur 
Bebby. 


Satria tersenyum miring, sepertinya ia harus menghukum 
Bebby. Gadis di hadapannya ini sudah membangkitkan sisi 
lain dalam diri Satria. 


"Oke, gue bakal ngasitau kalian. Tapi ada syaratnya." 
"Apa?" 
"Lo bertiga harus setuju tapi." 


"Iya cepetan deh ah," desak Bebby, pria kurang ajar ini 
sungguh menyebalkan. 


Satria menggenggam erat tangan Bebby, menariknya agar 
lebih dekat, "tapi lo ikut gue dulu ya, nanti gue kasitau 
deh." 


"Ih ogah!" 


"OKE!" ucap Vio dan Kia serempak. Kalau urusan Bebby dan 
Satria, mereka berdua sangat mendukungnya, siapa tau 
Satria adalah obat yang paling ampuh untuk 
menyembuhkan kecentilan Bebby. 


Tak apa sedikit jahat, toh Satria pria yang baik. Mereka 
berempat pernah mendapat kelas yang sama sewaktu masih 


menginjak bangku kelas 10. 

"Kalian ihja " 

"Beneran nih gapapa?" 

"Iya gapapa bawa aja Sat, asal jangan lupa dikembaliin ya. 
Bebby gak nyusahin kok orangnya, cuma rada bawel aja. 
Tapi tenang, dia gampang dijinakkin kok." Pesan Kia pada 
Satria. 


"Oke!" Satria mengacungkan jempolnya pada Kia dan Vio, 
berbeda dengan Bebby yang mengacungkan jari tengahnya. 


"Ih pelan-pelan geret gue-nya! sakit tau." Bebby menepis 
kasar tangan Satria yang bertengger manis di lengannya, 
enak saja main pegang-pegang. Dia pikir dia siapa! 


"Biasa aja kali, lebay banget lo." 

"Kita mau kemana sih Sat? lo narik-narik gue mulu daritadi." 
"Gue tadi ke kelas lo kan nyari Aira tuh, ada urusan." 
"Terus?" 


"Aira-nya gaada kan? yaudah gue geret aja lo sekalian, 
bantu gue nyari Aira ya plisss." Satria mengatupkan kedua 
tangannya. 


"Ngapain sih nyari Aira segala? urusan apa emang? lo yang 
butuh kenapa jadi gue yang ribet sih!" 


"Tadi tuh gue mau minta hotspot ke Raga, soalnya cuma dia 
doang yang care ke gue. Eh taunya kata anak-anak, dia 
sama Aira dipanggil Pak Adi karena urusan osis. Gue kira 
mereka ada di kelas lo By." 


"Lo kan tau sendiri sekolah kita ini pelit Wifi, jadi gue 
teramat sangat membutuhkan Raga," ujar Satria dengan 
entengnya. 


Bebby wmengepalkan tangannya kuat-kuat, mukanya 
memerah, telinganya mulai mengeluarkan asap, alis 
tebalnya bertaut menjadi satu. 


"By? muka lo jelek banget kayak pantat panci, serem gue 
liatnya." 


"ARGHHH! SATRIA BEKANTAN! NGESELIN BANGET SIH LO!" 
Bebby memukul Satria dengan membabi buta, tak akan 
diberi ampun pria sialan di hadapannya ini. 


"Aduh aduh aww, lo kenapa sih?!' 


"Huh huh huh huh." Bebby menetralkan napasnya, dadanya 
naik turun, ia masih menyimpan dendam terhadap Satria. 


"Kenapa lo gak bilang dari awal kalo nyari Raga?! kenapa 
harus bawa-bawa Aira segala?! gue mah gak peduli ada 
urusan apa lo sama Raga, tapi jangan bawa-bawa Aira juga 
dong. Gara-gara lo nih, Kia sama Vio jadi ikutan ke cuci 
otaknya. Satria geblek! ngeselin banget sih huh huh huh 
huh." 


Jangan sekarang, tolong penyakit asma Bebby jangan kumat 
sekarang! 


"Ya maap deh, iya gue tau gue salah." 


"Terus sekarang lo maunya gimana? balik kelas gitu? 
tanggung nih, mending kita cari mereka bareng-bareng 
yuk," ujar Satria berlari sekencang mungkin, takut terkena 
amukan singa betina. 


"ARGHHH SETAN! SATRIA SETAN MAU KEMANA LO?!" 


Satria berhenti mendadak, membuat Bebby menabrak 
punggung tegapnya. 


"Aduh awww, lo " 


Satria membekap mulut Bebby "Diem! gue ngeliat orang di 
dalem," ujar Satria setengah berbisik. 


Bebby mendongak, melihat papan nama di atas pintu 
ruangan tersebut, "ruang osis." 


"Ya iyalah bego! itu ruangan osis, pantes aja ada orang, kalo 
ada orang di gudang belakang, itu yang harus lo 
pertanyakan!" 


"Husss berisik banget lo Astuti!" 
"Berani-beraninya lo ngubah nama gue ya Jalu!" 


Karena pukulan Bebby pada punggung Satria terlalu keras, 
ia tak sengaja menabrak pintu ruang osis. Tak tertutup rapat 
rupanya. 


Badan mereka terhuyung ke depan. Pemandangan yang 
pertama kali Satria lihat adalah Raga dan Aira yang akan 
berciuman, hah tunggu sebentar, berciuman?! 


Satria berteriak, disusul jeritan Bebby. 
"ASTAGHF IRULLAH KALIAN NGAPAIN?!" 
"YAALLAH YARABB MATA ENENG TERNODAI BANG!" 
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Logika menyuruhku untuk pergi, tapi apalah daya 
hati ini yang masih ingin bertahan dalam luka. 


-Humaira Azzahra 


"Aira?" 


Akhirnya Raga berani membuka suara. la benci suasana 
seperti ini, kekonyolan yang hampir saja ia lakukan berhasil 
membangun jarak diantara dirinya juga Aira. 


Mau tidak mau, Raga harus kembali mengikis jarak diantara 
mereka. Entah apa alasannya, tapi Raga tidak ingin jika 
kejadian tadi pagi membuat Aira menjauhi dirinya. 


Aira tak menjawab, ia memainkan ujung kerudungnya. 
"Tatap mata gue kali Ra." 


Raga tidak suka jika Aira tertunduk malu ketika sedang 
berbicara dengannya. 


"Iya Ga? kenapa?" 


Sudut bibir Raga terangkat sedikit, wajah Aira terlihat 
sangat menggemaskan ketika sedang blushing seperti ini. 


"Muka lo kenapa merah?" 


"Hah? oh ini, gerah hehe." 


Diluar hujan, ac dalam mobil juga menyala. Gerah dari segi 
mananya? pikir Raga. 


"Ga yang barusan " 


"Eh dah lampu ijo, bentar." Raga kembali menjalankan 
mobilnya, untung saja lampu lalu lintas di depannya sudah 
berubah warna. Jika tidak, pasti Aira akan membahas 
kembali perihal di ruang osis tadi pagi. 


"Ga, yang barusan " 
"Yang mana?" 
Yang waktu kamu hampir cium aku! 


"Yang masalah proposal tadi pagi gimana? belum sempat 
aku print." Aira tidak seberani itu untuk mengeluarkan 
unek-uneknya pada Raga. 


"Yaudah gapapa, undur besok pagi aja. Kita berangkat lebih 
awal ya besok, jadi waktu briefing, bisa sekalian kita jelasin 
ke anak-anak." 


"Oke." 
"Ga, aku boleh nanya sesuatu ke kamu?" 
"Turun, udah sampe." 


Lagi dan lagi Raga tidak merespon ucapannya. Sungguh, 
Aira hanya ingin bertanya tentang Satria. 


Masalah Bebby sudah selesai. Dengan bantuan Vio, Aira 
berhasil meyakinkan Bebby bahwa apa yang dilihatnya tadi 
pagi hanyalah sebuah kesalahpahaman. Untung saja tidak 
sampai terdengar ke telinga Kia, bisa gawat. Kia tidak 
mudah di bohongi. 


Tok tok tok! 


"Mau sampe kapan lo bengong di dalam mobil? gamau 
turun lo? gue kunci nih ya." 


"Eh iya-iya." 


KKK 


Aira rasa, dirinya harus memastikan kembali kejadian tadi 
pagi kepada Raga. 


"Ga, soal Satria gimana?" 


Raga yang sedang fokus dengan game-nya hanya berdehem 
pelan sebagai jawaban. 


"Ga, jawab dong." 
"Apa sih Ra." 


Aira merebut handphone Raga, menyembunyikan benda 
pipih tersebut ke dalam saku baju tidurnya. 


"Balikin gak?!" 

"Gak mau." Tolak Aira mentah-mentah. 
"Lo itu apa-apaan sih Ra?!" 

"Makanya jawab dulu pertanyaan aku." 


"Pertanyaan yang mana?" Raga bangun dari duduknya, 
berjalan perlahan mendekati Aira. 


"Tentang Satria tadi pagi." 


"Emang Satria kenapa?" 


"Plis deh Ga, kalo ditanya jangan malah nanya balik." 
"Lo suka sama Satria?" 
"Enggak-lah apaan sih!" 


"Terus kenapa nanyain Satria? gue ingetin sekali lagi sama 
lo ya Ra, yang jadi suami lo itu Raga, bukan Satria." 


Aira mundur secara perlahan, mengapa pria dihadapannya 
ini terlihat jauh lebih agresif dibanding sebelumnya? 


Dug! 


Aira sudah tidak bisa mundur lagi. Lemari buku di 
belakangnya membuat pergerakan Aira menjadi sedikit 
terhalang. 


Kini, Raga sudah berada di hadapannya. Bahkan Aira bisa 
ikut merasakan deru nafas Raga. Oh tidak! jantung Aira 
kembali berdisko ria. 


Apa-apaan Raga ini? kedua tangannya sudah terulur ke 
samping kiri dan kanan Aira. Membuat dirinya seperti 
terperangkap dalam kukungan suaminya sendiri. 


Aira memejamkan matanya takut. Apa iya Raga marah 
ketika dirinya menanyakan perihal Satria? jika memang 
benar. Sungguh, Aira menyesal telah memancing emosi 
Raga. 


"Jangan merem, buka mata lo," ujar Raga menekan setiap 
kata dalam kalimatnya. 


Aira membuka mata, menatap lantai apartment Raga yang 
berwana putih gading. Lalu mulai menghitungnya satu 


persatu. Entahlah, mungkin saja cara ini bisa membuat 
kegugupannya sedikit berkurang. 


"Jangan nunduk, tatap mata gue." 


Aira mendongak, matanya dimanjakan oleh pemandangan 
yang sangat indah. Rambut Raga yang sedikit basah, 
menambah kesan maskulin di wajahnya. Bola mata Raga 
yang berwarna hitam pekat mampu membuat dirinya masuk 
lebih jauh ke dalam zona nyaman seorang Raga Aditama. 


Raga mendekatkan wajahnya pada Aira. Jika sudah 
berhadapan dengan istri kecilnya, mau tidak mau Raga 
harus membungkukkan sedikit badannya. Itu karena tinggi 
Aira yang hanya sebatas dada Raga. 


"Pake warna apa?" 


Pertanyaan yang tiba-tiba keluar dari mulut Raga, membuat 
Aira mengerutkan keningnya, tak paham. 


"Hah?" 
"Peach apa merah muda?" 
"Hah?" 


Raga mendusel-dusel leher Aira yang tertutup hijab. 
Menghirup dalam-dalam aroma vanilla dari tubuh Aira. 
Nyaman, itulah yang Raga rasakan sekarang. 


"Enghh Ga, kamu ngapain sih?" 
Sungguh, Aira merasa tak nyaman dengan posisi seperti ini. 


Bisa dilanjut di kasur saja tidak? 


Bukan-bukan! maksud Aira, ini sudah malam. Tidak bisakah 
Raga membiarkan dirinya tidur nyenyak di atas kasur 
empuk sekarang? 


Raga menangkup pipi gembul Aira, membuat bibirnya 
sedikit mengerucut. Lucu. 


Raga ingin melanjutkan aktivitasnya di ruang osis yang 
sempat tertunda. Mereka sedang berduaan kan sekarang? 
tak mungkin ada pengacau disini. 


"Lipstik lo warna apa Ra? peach apa merah muda?" bisik 
Raga tepat di samping telinga Aira. 


Tak butuh jawaban dari gadis di hadapannya, Raga tak mau 
lagi menyia-nyiakan kesempatan. 


Sedikit lagi bibir mereka akan menyatu, namun suara 
Kanjeng Ratu di ambang pintu ruang tamu, berhasil 
membuat Raga mengepalkan tangan untuk yang kedua 
kalinya. 


"Ups. Mama ganggu kalian ya?" ujar Sania menutup kedua 
matanya dengan tas Prada Saffiano keluaran terbaru 
miliknya. 


"Sial sial sial." 


KKK 


Siang sudah dilalui, sang surya mengucapkan selamat 
tinggal pada penduduk bumi. Meninggalkan semburat 
jingga di peraduan senja. 


"Gimana? udah siap?" 


"Udah kok." 


Aira dan Raga sedang dalam perjalanan menuju rumah 
Mahendra. Hari ini Sania mengundang mereka untuk makan 
malam bersama, entah apa alasannya. Seingat Raga hari 
ulang tahun kedua orangtuanya masih lama. Anniversary 
pernikahan pun sudah terlewat. 


"Inget Ra, nanti disana kita harus romantis." 


Aira menghembuskan nafasnya kasar, "kamu ngomong 
kayak gini udah 10 kali Iho Ga." 


"Ya siapa tau aja lo lupa," ujar Raga tanpa memandang 
lawan bicaranya. Aira terlalu cantik, Raga tidak mau sampai 
salah fokus. 


Aira tersenyum kecil. Semenjak kejadian di ruang osis 
beberapa hari yang lalu, perlahan sikap Raga padanya mulai 
menghangat. Dalam artian, tidak sedingin dan sekaku dulu. 


"Nanti kita mampir ke supermarket dulu ya Ga." 
"Ngapain?" 


"Beliin mama buah, mama suka banget sama anggur. Ngga 
enak aja gitu kita diundang ke sana, tapi gabawa apa-apa." 


"Gue bawa lo ke rumah juga mama udah seneng kali Ra." 


Aira mengalihkan pandangannya ke arah jendela samping 
mobil, ia yakin sekali pasti saat ini pipinya sudah memerah 
bak tomat busuk. 


"Gombal." 


Raga tertawa, lucu sekali melihat Aira salah tingkah seperti 
ini. "Lho kok gombal? kenyataan kali." 


"Kamu? ketawa?" 


Aira menatap Raga takjub. Bahkan selama 2 bulan menikah, 
baru kali ini ia melihat suaminya tertawa. Hebat memang, 
Raga tidak segaring yang Aira kira. 


"Lo make blush-on ketebelan tuh, sampe merona gitu 
hahaha..." 


Aira memegang kedua pipinya, apa iya respon pipinya 
selebay itu? 


Tolong pemakluman-nya ya pemirsa. Ini adalah gombalan 
perdana bagi Aira. 


"Duh pipi pinter banget sih, tau aja kalo lagi digombalin 
cowok ganteng." 


dak 


Kediaman Mahendra, 18.45 wib. 
"Duh jangan repot-repot Ra, sampe bawa oleh-oleh gini." 


"Gapapa ma, tadi Aira sama Raga gak sengaja ngelewatin 
toko buah, keinget mama hehe..." 


"Lho ini pengantin baru udah dateng, kok berdiri gitu, ayo 
duduk," ujar Mahendra dari arah tangga, berjalan 
menghampiri ketiganya di ruang tamu. 


"Pengantin baru darimananya sih pa, udah jalan 2 bulan gini 
kok." 


"Aira hamil?" 
Tuk! 


Lemparan majalah yang dilayangkan Mahendra berhasil 
mengenai sasaran, Sania mengaduh kesakitan sembari 
melempar tatapan tajam pada suaminya. 


"Suami kurang ajar, gak aku kasih jatah, tau rasa kamu!" 
ucap Sania dalam hati. 


"Gausah ngaco deh ma." 


"Mama kan cuma nanya, gak anak gak papanya sama aja! 
sensi semua! yaudah yuk Ra, kita langsung ke meja makan 
aja." 


Aira hanya tersenyum sebagai jawaban, ia bukan tipikal 
menantu caper yang berusaha menggaet hati mertuanya. 
Aira kalem seperti ini saja sudah banyak yang menyukai. 


Bukan PD bukan! kenyataannya memang seperti itu. 
"Bang?" 
"Hmm." 


"Aira beneran hamil?" ujar Mahendra memastikan 
pertanyaan istrinya barusan, ia juga sedikit kepo mengenai 
kalimat 'jalan 2 bulan.' 


Raga tersedak air ludahnya sendiri, "papa sama mama 
sama-sama ngaco ternyata ya." 


"Eh eh mau kemana kamu?" 
"Mau nyusulin istri Raga yang barusan diculik sama mama." 


Di meja makan, sudah ada Mahendra, Sania, Raga dan juga 
Aira. 


Aira celingukan mencari keberadaan seseorang, "Raina 
mana ma?" 


"Lagi ngundang seseorang, bentar lagi juga nyampe. 
Mungkin masih di jalan." 


"Ngundang ke acara makan malam kita?" tanya Raga. 
Sania mengangguk kecil sebagai jawaban. 


"Alay banget pake disamperin langsung, emang lewat chat 
gabisa? abang udah laper nih." 


"Sabar Ga " 
"Assalamualaikum warga Vrindavan." 
"Waalaikumsalam." 


"Yang bener kalo ngucapin salam, jangan kayak abang kamu 
Rain." 


"Hehehe canda ma," ujar Raina menyalimi punggung tangan 
mamanya. 


"Lagi diem gini, Raga juga yang kena." 


"Darimana kamu Rain?" tanyanya, "anak cewe maghrib gini 
keluyuran, diculik wewe gombel tau rasa kamu," 
sambungnya. 


"Abis kencan buta tuh Ga," ujar Mahendra menggoda putri 
bungsunya yang sedang dimabuk cinta. 


"Ih engga, papa apaansi." 
Raga mengerutkan keningnya tak paham. 


"Kok kamu gak bareng sama dia? gimana si Rain, mama kan 
bikin acara ini khusus untuk kalian. Tuh mama sampe 
ngundang abangmu." 


Kening Raga semakin mengkerut, keluarganya suka main 
tebak-tebakan? 


"Tadi barengan ke sininya sama Rain, cuma tiba-tiba aja dia 
ditelfon sama mamanya, minta dijemput di salon katanya." 


"Tadi juga dia nitipin salam kok buat mama sama papa, 
sekalian minta maaf karena gak bisa ikut makan malam 
bareng keluarga kita." 


Sania mengangguk paham, "yaudah gapapa kalo gitu." 


"Kalian ngomongin apa sih daritadi? gak nyadar ya kalo 
disini masih ada Raga sama Aira?" ujar Raga menyindir Rain 
yang asik nyerocos, tapi tak berusaha menjelaskan apapun 
pada dirinya. 


"Eh iya sampe lupa ada abang kesayangan disini." 


"Halo kak Airaaaa, huhuhu kangen banget sama kak Aira." 
Raina mengecup pipi Aira berkali-kali, memeluknya erat 
seakan tak pernah bertemu selama bertahun-tahun 
lamanya. 


"Raina kurang ajar banget, gue sebagai suaminya aja gak 
pernah ciumin istri gue sendiri. Giliran udah dapet lampu ijo, 
ada aja yang gangguin." 


"Jadi acara malam ini buat ngerayain hari jadian Raina sama 
doi ya?" ujar Aira yang berusaha menangkap obrolan 
mertua dan iparnya. 


Raina tertunduk malu, duh ketauan deh. 
"Emang iya Rain?" 


"Eh engga kok bang, masih dalam proses pendekatan 
hehe..." 


"Namanya Yuda, kakak kelasnya dia di sekolah yang lama. 
Tuh adek kamu udah jadi secret admirer sejak lama Ga," 
ujar Mahendra menjelaskan. 


"Yuda?" Raga teringat ucapan Alan padanya beberapa 
minggu yang lalu. 


"...nyawa adek lo ada di tangan gue." 


"...gue baru tau ternyata lo punya adek cewe ya, Raina 
Aditama. Bener gak bro?" 


"...kayaknya gue suka deh sama adek lo Ga, abisnya cantik 
banget sih. Boleh kali gue gebet." 


" ...gue yakin, sekali gue kedipin adek lo, pasti dia langsung 
kecantol sama gue." 


“ ...tapi adek lo buat gue ya?" 

"Ga? kenapa?" Aira mengelus pelan lengan Raga. 
"Hah? gapapa kok." 

"Oiya Rain, kapan-kapan kenalin Yuda ke abang ya." 


Raina mengangguk antusias, mengacungkan 2 jempolnya 
pada Raga, "asiap bang." 


"Bagus deh kalo sekarang Raina ada yang jaga, gue gak 
akan ngebiarin Alan ngerusak kebahagiaan adek gue." 
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Kalo lo emang gak sanggup lagi untuk bertahan, 
silahkan lepas gue secara perlahan. 


-Raga Aditama 


| RAGA POV 


Lelaki normal manapun pasti akan tertarik pada gadis yang 
kini berstatus sebagai istri gue. 


Aira, perempuan baik hati yang gue sendiri gatau dia ini 
diciptakan dari tanah apa. 


Selain cantik, dia juga perempuan tersabar yang pernah gue 
temuin setelah nyokap. 


Kadang gue ngerasa kasian sama Aira. Entah kenapa, 
sampai saat ini hati gue masih belum rela untuk 
mengikhlaskan Aletta. 


Suatu saat nanti, mungkin aja Aira akan mendapatkan pria 
yang jauh lebih baik dari gue. Meskipun gue sendiri yakin, 
hanya gue lah yang terbaik. 


Gue berharap, mama sama papa gak terus-menerus 
memaksa gue untuk mempertahankan rumah tangga ini. 


Ada Keenan, sahabat gue yang tulus mencintai Aira. Gue 
pernah bilang sama dia, “...gue gak sejahat itu dengan 
ngerebut barang yang udah jadi milik lo." 


Ada 2 penyesalan disaat gue mengatakan hal itu. Pertama, 
gue menyebut Aira dengan sebutan 'barang yang udah 
menjadi milik Keenan.' Padahal gue sendiri tau, Keenan 
hanya sekedar mencintai Aira dalam diam, dia gak pernah 
gentle dengan mengungkapkan perasaannya secara terang- 
terangan di hadapan Aira. Gue juga yakin, sampai saat ini 
Aira masih belum tau tentang perasaan Keenan yang 
sebenarnya. 


Penyesalan kedua, gue udah kemakan omongan gue sendiri. 
Jujur, gue ngerasa bersalah banget sama Keenan. Kadang 
gue berpikir, gue cuma menikahi Aira tanpa rasa cinta, apa 
hal ini bisa disebut dengan merebut? bisa aja kan Aira juga 
gak punya perasaan apapun terhadap gue. Atau bahkan, 
sebelum menikah dengan gue, Aira udah punya pacar. 


Masalah perasaan siapa yang tau sih? 


Arghhh. Gue bener-bener bingung. Gue mencintai Aletta, 
tapi gue malah menikah dengan Aira. Perempuan berinisial 
A amat sangat meresahkan. 


Aira perempuan baik, bahkan sangat baik. Entah kenapa 
kekosongan di hati gue gak bisa menerima kehadiran dia. 


Kita emang pisah ranjang, bahkan tidur sekamar pun bisa 
dihitung dengan jari, mungkin 2 kali. Disaat mama nginep di 
apart gue, dan acara makan malem di rumah ortu waktu itu. 
Aira dengan segala kepolosannya, mau mau aja nurutin 
perintah gue untuk tidur di karpet bulu. 


"Kamu kenapa gak mau tidur seranjang sama aku? kita kan 
udah halal, Ga." 


“Gue jijik sama lo, sana jauh-jauh!" 


Gue mengelus dada sendiri, gak nyangka ucapan kotor itu 
bisa keluar dari bibir sexy gue. 


Aslinya gue gak sejahat itu kok, gue cuma takut aja kalo 
semisal kita tidur bareng, malah berakhir dengan proses 
pembuatan Raga junior. 


Gue jaga-jaga, takut kebablasan. Mau bagaimana-pun juga 
gue itu lelaki normal, hasrat untuk berhubungan badan 
pasti punyalah. Apalagi sekarang gue udah punya istri, 
yakali gak sabi bro. 


Tapi ya, gue gak segoblok itu dengan ngajak Aira 
berhubungan badan hanya untuk memuaskan nafsu doang. 
Gue mau melakukannya didasari dengan rasa cinta. 
Namanya juga bercinta, kalo dengan nyatuin doang mah ya 
namanya bersatu. 


Dan gue yakin hal itu gak akan pernah terjadi, karena 
sampai kapanpun gue gak pernah bisa cinta sama Aira. Mau 
dipaksa atau pake pelet sekalipun, perasaan gue masih 
tetap sama, dari Raga Aditama untuk Aletta Kirania. 


"Diminum dulu kopinya, Ga." 
daa 
|AUTHOR POV 


Apartment Raga, 20.30 wib. 
"Diminum dulu kopinya Ga," ujar Aira meletakkan secangkir 
Kopi di atas meja-ruang keluarga. 


"Gak lo tambahin gula kan?" Raga tidak suka manis. 


"Engga kok," katanya, "aku tambahin sedikit sianida, supaya 
feel-nya dapet," sambungnya. 


Raga melempar tatapan membunuh pada gadis di 
hadapannya, "mau jadi janda lo?" 


"Itu kan yang kamu mau?" 


Raga menautkan alisnya, tak mengerti ucapan Aira. 
"Maksud lo?" 


"Lupain, oh iya gimana? dana untuk pentas seni udah cair 
belum?" 


Raga tak menggubris ucapan Aira yang menanyakan 
persoalan pentas seni, "maksud lo ngomong gitu apa?" 


"Ngomong apa?" 


"Ck. Itu kan yang kamu mau?" ujar Raga menirukan gaya 
bicara Aira. 


Aira tersenyum, manis sekali. "Aku gak bermaksud apa-apa 
kok. Dari awal kamu emang gak berniat untuk 
mempertahankan rumah tangga ini kan Ga? jadi cepat atau 
lambat, pasti aku akan menyandang status sebagai janda." 


"Oh iya masalah sianida barusan, aku gak sejahat Jessica 
kok. Aku cuma bercanda, lagian tanpa sianida pun kamu 
udah mati kan? Mati rasa." 


Raga menggeleng tak percaya, ini bukan Aira yang ia kenal. 
Aira penuh kelembutan, siapa sebenarnya gadis di 
hadapannya ini? apa ada jin jahat yang masuk ke dalam 
tubuh Aira? atau Aira disekap oleh raja jin, lalu tubuhnya 
dijual kepada bangsa jin yang lain, dengan berlagak seolah- 
olah ia adalah jin yang baik. Lebih parahnya lagi, jin dalam 
tubuh Aira menyukai dirinya? 


Raga bergidik ngeri, lebih baik ia menjadi duda muda 
daripada harus tinggal seatap dengan jin. 


"Lo kesurupan, Ra?" 


"Kamu kenapa tumben perhatian gitu sama aku Ga? udah 
sadar sekarang?" Aira menggigit bibir bawahnya, menahan 
tangis. 


"Yaudah, kamu lanjutin aja ngerjain tugasnya. Aku mau tidur 
dulu, udah malem hehe." 


"Oiya, Ucapanku yang barusan gak perlu dipikirin ya, Ga." 


Aira beranjak dari tempat duduknya, berjalan perlahan 
memunggungi Raga. 


"What the fvck?!" 

"Ra! belakang lo!" 

Aira membalikkan badannya, menatap Raga heran. 
"Berdarah, Ra." 


Aira memegang bagian belakang celana tidurnya. Basah. 
Merah. 


"AAAAAA BUNDA! AIRA DATANG BULAN HUAAAA..." 


KKK 


Jam sudah menunjukkan pukul 9 malam. Raga berjalan 
mondar-mandir di depan pintu kamar Aira, sudah setengah 
jam lebih gadis ini mengganti pakaian tidurnya, kenapa 
belum keluar juga? 


Tok tok tok! 


"Ra, lo di dalem beranak ya? lama banget sih..." decak Raga 
sebal. 


Ceklek. 
Kepala Aira menyembul dari balik pintu, “Ga?" 


"Lo ngapain sih di dalem? itu bersihin dulu sofa gue Ra! 
banyak banget darah lo," ujar Raga pelan, takut terdengar 
tetangga ketika ia menyebutkan kata 'darah'. Bisa-bisa 
dirinya dituduh memperkosa anak perawan. Gawat. Bisa 
diarak keliling kota nanti. 


"Ga? kamu ada pembalut gak? aku pinjem dulu ya, nanti 
aku ganti deh, janji." 


Raga langsung menghela nafas panjang, "plis deh, kalo lagi 
lola liat situasi dulu kali, Ra." 


"Gue cowok! mana punya barang gituan." 


"Emang mama atau Raina gak pernah nginep disini? trus 
ninggalin pembalut gitu?" tanya Aira pasrah. 


"Gak." 
"Temen kamu, atau pa " 


"Gak.ada.Aira!" ujar Raga menekan setiap kata dalam 
kalimatnya. 


"Ga?" 
"Apalagi sih! cepetan keluar ah!" 


"Tolong beliin pembalut dong, di depan kan ada 
supermarket, tolong beliin ya plisss." 


"Dih! ogah, lo sendiri aja yang beli sana." 


"Lagian sekarang udah jam 9 malem, udah tutup pasti tu 
supermarket. Lagi PSBB, Ra!" 


"Tolonglah Ga, kali ini aja. Perut aku sakit banget ini," ujar 
Aira sesekali merintih menahan sakit. 


Raga yang sedang bersender pada tembok pun, buru-buru 
membetulkan posisinya. 


"Eh seriusan lo?!" 
"Arghhh ini sakit banget, aaa bunda sakit hiks..." 


Raga yang melihat Aira menangis, menjadi gelagapan 
sendiri. 


"Yaudah iya gue beliin." 


"Beliin /aurier last night 2, yang biasa 1. Jangan lupa make 
sayap ya, Ga." Belum selesai ia bicara, Raga sudah 
menghilang dari balik pintu apartment. 


Aira tertawa cekikikan, sebenarnya barusan ia hanya 
berpura-pura sakit. Mau bagaimana lagi? jika tidak begitu, 
Raga mana mau membelikan dirinya pembalut. 


"Maaf ya Ga, kali ini aja kok aku bohongin kamu, janji deh 
enggak lagi." 


kakak 


"Nih pembalutnya!" Raga melempar kasar pembalut yang 
barusan ia beli, dengan sigap Aira menangkapnya. 


"Makasi Raga..." 


"Dah sana ganti, nyusahin banget sih lo!" 


Aira pergi memasuki kamarnya, meninggalkan Raga yang 
sedang dalam mode senggol bacok. 


Raga bergidik ngeri jika mengingat kejadian di supermarket 
barusan. Kasirnya seorang waria! masih terngiang-ngiang 
ekspresi waria tersebut saat sedang menggoda Raga. 


"Waria jaman sekarang udah mulai aktif." 
"Bener-bener meresahkan." 


"Kok mau-maunya sih gue beliin Aira pembalut, mau di taro 
dimana harga diri gue." 


"Sekarang disuruh beli pembalut, besok-besok apa? 
testpack?" 


"Eh astagfirullah, hamil anak siapa itu?" 


Raga menoleh ke arah sofa yang di duduki Aira, sudah 
bersih. Darahnya sudah tidak ada. Pasti Aira yang 
membersihkannya. 


Raga teringat dengan pesan yang ia kirimkan pada bunda 
mertuanya. Niat awal ingin bertanya lewat telfon namun ia 
urungkan. Rasanya tidak sopan jika ia menelfon di jam 
segini, meskipun ia tau selisih waktu Jerman dan Jakarta. 
Hanya saja, ah sudahlah, Raga terlalu gengsi untuk 
mengatakan yang sebenarnya. 


la segera mengambil handphone di dalam saku jaketnya, 
membuka aplikasi berlatar biru muda, dengan logo pesawat 
kertas didalamnya, telegram. 


Bunda Aira a.k.a mertua 
online 


Assalamualaikum bunda 

Raga mau tanya, barusan Aira 
aneh banget kelakuannya bund. 
Udah gitu tiba-tiba dia datang 
bulan, Raga takut aja kalo 
sampe Aira kenapa-napa 


Raga tersenyum geli melihat pesan yang ia kirimkan pada 
mertuanya, ini adalah obrolan terpanjang yang pernah Raga 
ketik seumur hidupnya. Bahkan dengan mamanya sendiri 
pun Raga tidak pernah bertukar pesan seperti ini. Paling 
mentok ya telfonan via whatsapp. 


Mengetik... 


Raga tidak sabar mendengar penjelasan langsung dari 
mertuanya. 


Waalaikumsalam mantu bunda 
Aira memang gitu nak, dia kalo 
sedang kedatangan tamu 
bulanan gelagatnya suka aneh. 
Beda sama perempuan lain yang 
lebih menunjukkan rasa 
sakitnya lewat emosi, marah atau kadang nangis. Saat 
hormon tubuh berubah waktu 
menstruasi, hal ini membuat 
Aira bereaksi atau bertindak di 
luar batas wajar. Jadi kamu gak 
perlu khawatir kalo Aira sedang 
datang bulan. Dia bertingkah 
aneh kalo lagi awal-awal 


menstruasi aja kok, Ga. 
Selebihnya normal insyaallah. 


Jadi kamu jaga-jaga aja ya, 

kalo Aira udah bersikap aneh, 
itu tandanya dia kedatangan 
tamu bulanan. Kalo dari diri 

Aira sendiri, dia emang suka gak 
nyadar, Ga. Bunda sendiri gatau 
kenapa, tapi ya bunda maklum. 
Namanya juga perempuan. 


Raga mengusap rambutnya kasar, tak berniat membalas. 
Otaknya masih berpikir keras mengenai pesan terakhir yang 
dikirimkan mertuanya. 


Hari pertama Aira datang bulan 
pasti selalu demam Ga, dari awal 
dia beranjak remaja sampe 
sekarang. Jadi tolong jaga Aira 
baik-baik ya. Bunda percayakan 
Aira sama kamu. 


"Demam? astaga, ini aja beli pembalut udah bikin gue ketar- 
ketir sendiri. Apalagi ngadepin Aira yang demam." 


"Apes banget gue." 


KKK 


Jam menunjukkan pukul 8 lewat 30 menit. Meja makan 
kosong. Tidak ada sarapan pagi ini. Untung hari Minggu. 


Raga menoleh ke arah pintu kamar Aira, tertutup rapat. Itu 
tandanya sang penghuni kamar, belum beranjak dari 
singgasananya. 


"Tumben banget dia jam segini belum bangun, biasanya 
juga pagi buta udah nangkring di dapur kayak kuntilanak." 


Raga melangkah menuju kamar Aira, mengetuk pelan. 
Tok tok tok! 
"Ra? lo udah bangun belum? 


Raga membuka pintu kamar Aira secara perlahan. Kakinya 
melangkah masuk. Aroma vanilla langsung masuk ke dalam 
indera penciumannya. 


Ceklek. 


Raga menoleh, melihat Aira yang baru saja keluar dari 
kamar mandi dengan keadaan wajah yang sangat 
berantakan. Seperti zombie. 


"Eh muka lo mengenaskan banget, lagi latihan jadi pemain 
film horror ya?" 


Aira menyeret kakinya menuju kasur, merebahkan tubuhnya 
disana tanpa memperdulikan ucapan Raga. 


Hari ini ia sedang malas berdebat. Tubuhnya terasa berat, 
kepalanya sakit sekali. 


Raga yang merasa terkacangi pun segera menghampiri Aira, 
timbul sedikit rasa kasihan melihat Aira yang kini terbaring 
lemah di kasur. 


Astaga! Raga baru ingat, "Hari pertama Aira datang bulan 
pasti selalu demam, Ga." 


"Lo demam, Ra?" 


"Enggak, lagi latihan jadi pemain film horror." 


"Sabar Ga sabar, istri lo lagi sakit, jangan terkam dia 
sekarang." 


"Bentar ya." 


Raga berlari menuju wastafel, menyiapkan air hangat. Lalu 
memasukkan handuk kecil di dalamnya. 


la kembali ke kamar Aira, mengompresnya secara perlahan. 
Berulang-ulang hingga ia rasa Aira sudah terlelap dalam 
tidurnya. 


Raga segera mengambil handphone-nya, membuka grup 
chat yang beranggotakan dirinya dan ketiga sahabat 
sengkleknya. 


Sebelumnya, Raga tidak pernah ikut nimbrung dalam topik 
apapun yang sedang di bahas dalam grup ini. Dengan amat 
terpaksa, Raga mengetik sebuah pesan, yang ia sendiri 
yakin jawaban para sahabatnya pasti akan menyeleweng. 


4AN 141 


RagaAditamal| 
Cr buat bbr gmn? 


| BastianAnggara 
Anjay, tumben si bos muncul 


|IKeenanAlvaro 
Ada gerangan apa paduka kemari? 


ILeeSatria 

Nampaknya Prabu Siliwangi 
sudah lelah melawan Ratu 
Sakida, betul tidak paduka raja? 


RagaAditamal| 
Gue serius. 
G ush brcnd! 


|IKeenanAlvaro 
Iya Ga, kenapa? 


RagaAditamal| 
Cr buat bbr gmn? 


ILeeSatria 
Bbr apaan? 
Berang-berang rawa? 


| BastianAnggara 
Bubur oon! iya kan Ga? 


RagaAditamal| 
Hm 


|IKeenanAlvaro 
Cara buat bubur? 
emang siapa yang sakit? 


| BastianAnggara 
Raina kali 


ILeeSatria 

Jangan kayak orang susah Ga, 
pengen bubur mah tinggal beli 
emang di komplek lo gaada yang 
jual bubur? dih ngenes amat. 
Pengen makan bubur aja kudu 
bikin sendiri 


RagaAditamal| 
G nymbng 


ILeeSatria 
Dih, otak lo aja yang gak nyampe 


RagaAditamal| 
Aws lo asw! 


ILeeSatria 
Kalem atuh Ga, cuma bercanda 


| BastianAnggara 
Sudah anak-anak, jangan kelahi 
Mending kita absenan dulu yuk 


|KeenanAlvaro 
4AN MANA SUARANYAAA 


ILeeSatria 
Tamp-AN 


| BastianAnggara 
Rupaw-AN 


|IKeenanAlvaro 
Map-AN 


RagaAditamal| 
Brmn 


ILeeSatria 
Ga asik lo Ga! 


RagaAditamal| 
Lee Satria apaan? 


| BastianAnggara 
Lee mineral manis 


Lee Min-ho klimis 
Lee Satria amis 


|KeenanAlvaro 
Wakakak anjir ngakak banget 
sampe terjungkal 


ILeeSatria 
Ikan hiu minum susu 
Sok tau banget lo asyu 


Raga menonaktifkan data selulernya, mematikan 
handphone lalu meletakkannya di atas meja rias Aira. 


Percuma ia meladeni ucapan para sahabatnya. Kalian bisa 
lihat sendiri kan? bukannya mendapat titik terang, masalah 
malah semakin runyam. 


"Bodoamat, mending gue cari tukang bubur sekarang." 


"Harus buru-buru nih, keburu naik haji." 
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Cinta itu selalu tau siapa pemiliknya. Sejauh apapun 
kamu pergi, bila memang sudah jodohnya pasti akan 
kembali. Sekuat apapun kamu menghindar, aku 
sangat yakin bahwa jodoh tak akan pernah tertukar. 


-Humaira Azzahra 


SMA Angkasa, 11.00 wib. 
Dua gadis cantik sedang berjalan menuju perpustakaan, 
sesekali mereka tertawa, entah apa yang lucu. 


Hingga langkah mereka terhenti karena panggilan dari 
seseorang. 


"Vi, Beb, tunggu!" 

Keduanya berbalik, menatap heran pria yang kini sedang 
mengatur nafasnya, "Io berdua daritadi dipanggil kenapa 
gak mau berhenti sih huh huh huh " 


"Lo kenapa?" 


Keenan menghela nafas panjang, menatap Vio dan Bebby 
secara bergantian. 


"Aira mana?" 
"Ngapain nanyain Aira?" tanya Vio penuh selidik. 


"Aira lagi di ruang osis, Keenan." Ujar Bebby enteng, yang 
langsung mendapat tatapan tajam dari Vio. 


"Ngapain dia disana?" 


"Lo ngapain sih nanya-nanya, Nan?!" 


Keenan mengusap dadanya, terkejut dengan bentakan 
Viola. la bertanya baik-baik padahal, kenapa gadis tomboy 
di hadapannya ini sensi sekali? 


"Gapapa sih, cuma kangen aja hehe," ujar Keenan 
menampilkan cengir kudanya. 


Tampaknya Keenan sudah mulai berani bung! 
"Dih, najis lo!" 
"Pergi sana, Nan!" 


"Viola, lo apa-apaan sih? jangan kasarin Keenan gitu dong, 
emang lo mau nanti dikasarin juga sama cowok? enggak 
kan? lembut dikit kek, kayaknya lo harus banyak belajar 
dari gue deh, Vi." 


Vio memutar matanya malas, penyakit gatal Bebby kumat. 


"Lo, gatau aja, Beb. Aira itu udah jadi istri orang. Gue gak 
yakin, kalo Keenan gatau apa-apa soal ini." 


Vio malas meladeni, berlalu meninggalkan keduanya. 
"Eh eh, lo mau kemana, Vi?" 


"Tungguin gue, gue ikuttt ih Nan gue nyusulin Vio dulu ya, 
kalo lo pengen nanya-nanya tentang Aira, bisa dm gue kok." 


"Iya Beb, thanks." 


Seorang gadis cantik yang sedaritadi bersembunyi di balik 
pintu UKS, berusaha mati-matian menahan isak tangisnya. 


Pembicaraan yang dia dengar barusan cukup menyakitkan. 
Padahal disini dirinya lah yang salah, terlalu naif terhadap 
perasaannya sendiri. 


Apa mencintai dalam diam harus sesakit ini? 


Apa mempertahankan sebuah rasa, harus mengorbankan air 
mata terlebih dahulu? 


Kenapa dirinya merasa kehilangan, padahal belum jadian? 


Kenapa dirinya merasa terasingkan, padahal sebelumnya 
mereka hanya sebatas kawan? 


Jadi, apa dia harus menghentikan pelayarannya sampai 
disini saja? dia belum sampai pada tujuan, bahkan dia 
belum menemukan tempat berlabuh. 


Perempuan kodratnya menunggu, bukan mengejar. Tapi mau 
sampai kapan terus-terusan menunggu? mau sampai kapan 
dirinya dibodohi oleh perasaannya sendiri? 


Sungguh, ia tidak kuat. Melihat pria yang dicintainya selama 
5 tahun ini, sedang berjuang untuk mendapatkan cinta dari 
perempuan lain. 


Bolehkah ia tukar posisi? ia juga ingin merasakan dikejar, 
ingin diperjuangkan, apa itu hanya sebuah haluan? angan- 
angan? atau mimpi? 

"Keen, kamu terlalu tinggi untuk ku gapai." 


"Kamu terlalu jauh untuk ku genggam." 


"Kamu terlalu sempurna untuk diriku yang sudah terlampau 
rapuh." 


Mengapa jatuh cinta harus sesakit ini? 


KKK 


Jeritan maupun sorakan terdengar jelas, ketika sang most 
wanted SMA Angkasa berjalan melewati koridor. 


"Raga makin hari makin ganteng anjim." 
"Itu muka apa ubin masjid sih? adem bener." 
"Rahim gue anget tolong." 


"Masyaallah Raga itu beneran manusia? mukanya aesthetic 
uy. " 


"Beruntung banget yang bisa jadi istrinya nanti." 
"Halalin gue dong, Ga." 


Satria menghentikan langkahnya, sorot matanya menatap 
tajam gadis yang minta dihalalkan oleh Raga, berbisik pelan 
seraya satu tangannya mengelus pucuk rambut gadis 
tersebut. "Hai cantik, sini gue aja yang halalin, mau gak lo?" 


"Nyet! aelah buruan, itu si Raga cepet banget jalannya 
kayak ditagih utang," ujar Bastian menarik kerah seragam 
Satria. 


"Lo disuruh jalan bareng, malah kayak babu ngintilin di 
belakang, eh taunya lagi asik godain anak perawan." 


"Emang dia masih perawan?" tanya Satria polos. 
"Hah?" 
"Dia haram Bas, buktinya tadi minta dihalalin." 


"Bodoamat! sebahagia bagong aja." 


KKK 


Ini Raga tidak salah lihat kan? apa ia sedang bermimpi? 


Dua sejoli sedang bernyanyi bersama, sesekali sang gadis 
tertawa karena lirik yang dibawakan oleh pria yang duduk di 
sebelahnya. 


Mereka buta? apa tidak menyadari kehadiran Raga? 


"Heh, Ga. Lo cepet banget jalannya, gue sama Satria 
kewalahan ngejar lo nih." 


Raga tidak menjawab, matanya masih fokus menikmati 
pemandangan yang tersaji di hadapannya. 


Bastian dan Satria mengikuti arah pandang Raga. 


Keduanya saling melempar tatap dengan mulut yang 
terbuka lebar. "Anjir si Keenan gercep euy." 


"Ih parah secocok itu mereka ya." 


"Liat tuh Aira kalo ketawa, manis banget anjay," ujar Satria 
geleng-geleng kepala. 


Kali ini Raga setuju dengan ucapan Satria. Selama menikah 
dengan dirinya, Raga tak pernah melihat Aira tertawa 
selepas itu. 


Apakah ini pertama kalinya Aira dibuat tertawa oleh pria 
lain? 


Selucu apa lawakan Keenan, sehingga bisa membuat Aira 
tertawa? 


Apa Keenan lebih tampan dari dirinya? 


Secepat itu Aira ingin mencari suami baru? 


"Mereka romantis banget sih, kayak kisahnya Galih dan 
Ratna." 


"Gue rasa mereka bakal jadi couple favorite di sekolah kita 
deh." 


“Ih liat tuh, si Aira natap mata Keenan dalem banget." 

"Si Keenan benerin kerudung Aira yang ketiup angin anjay." 
Kenapa tiba-tiba suasana hati Raga terasa panas? 

Kenapa alisnya bertaut menjadi satu? 

Kenapa kedua tangannya mengepal? 


Dan kenapa ucapan kedua sahabatnya seakan-akan 
menampar Raga untuk melakukan tindakan sebagai seorang 
suami. 


Mencegah istrinya untuk berdekatan dengan pria lain. 
"Menurut kalian mereka cocok gak sih?" 

"Kalo gue sih yes," ujar Bastian mantap. 

"Kalo lo gimana Ga eh eh mau kemana lo bangsul?" 


Satria menahan lengan Raga yang hendak berjalan 
menghampiri Keenan dan Aira. 


"Urusan osis." 
"Aelah, Ga. Urusan osis kan bisa nanti aja, ini Keenan lagi 


pdkt Iho. Masa iya lo tega ngerusak kebahagiaan sahabat lo 
sendiri?" 


“Dia istri gue bangsat!" 
"Ini urusan penting." 


"Yaelah, emang gabisa nanti?" ujar Bastian yang ikut 
menahan lengan Raga. 


Raga melirik lengan kanan dan kirinya yang ditahan oleh 
dua makhluk kutu kupret ini, menghempasnya kasar, lalu 
berjalan lurus tanpa mempedulikan jeritan histeris kedua 
sahabatnya. 


"Ekhem." 


Spontan Aira dan Keenan mendongak, terkejut melihat 
kedatangan Raga yang tiba-tiba. 


"Hai bro, ngapain kesini?" 


"Mau ngehajar lo yang udah berani-beraninya godain istri 
gue!" 


"Gue mau " 


"Halo Keenan dan Aira," sapa Satria memotong ucapan 
Raga. 


"Yaampun penganten baru masih anget-angetnya nih." 


Ucapan Bastian barusan berhasil membuat Keenan salah 
tingkah, ia yakin tujuan ketiga sahabatnya kemari hanya 
untuk menggodanya. 


Aira merasa risih dengan ucapan Bastian. Pengantin baru? 
maksudnya apa? jelas-jelas dirinya dan Keenan sedang gladi 
kotor untuk acara pentas seni besok. Tidak ada urusan lain. 


"Gue mau ngomong sama Aira bentar." 


"Sekarang?" tanya Keenan. 


Raga mengangguk sebagai jawaban. Malas berbasa-basi 
dengan pebinor yang berstatus sebagai sahabatnya ini. 


"Apa gak bisa nanti aja? tawar Keenan. 

"Gue sama Aira soalnya la " 

"Udah, gapapa Keen. Mau ngomong apa, Ga?" 
"Ikut gue ke ruang osis, Ra." 


"Oh oke, kita lanjut nanti aja ya, Keen. Masalah outfit bisa 
dipastiin dulu kali ya, kalo boleh rancangan bajunya aku aja 
yang urus. Supaya bisa menyesuaikan sama hijabku juga." 


Apa-apaan Aira ini? niat Raga kesini untuk merusak acara 
romantis mereka, kenapa malah akan dilanjut nanti? 


Outfit? rancangan baju? maksudnya apa? mereka akan 
fitting baju pengantin? tega sekali Aira membicarakan hal 
ini di depan Raga. 


"Gue masih suami sahnya, segampang itu Aira nyuruh 
Keenan buat gantiin posisi gue, fucek. Gaakan gue biarin." 


RUANG OSIS. 
"Mau ngomong apa, Ga?" 


"Ngapain tadi natap matanya dalem banget?" 
"Hah?" 


"Kalo kerudung lo kena angin, emang gabisa benerin 
sendiri? manja banget sih." 


"Hah?" Aira semakin tak paham dengan pertanyaan 
beruntun dari Raga. 


"Ck. Masa lo gak paham si, Ra?!" 


"Gimana aku mau paham, pertanyaan kamu gak jelas 
semua, Ga." 


Raga membelalakkan matanya, menatap kesal pada gadis 
lola di hadapannya ini. "Oh jadi Keenan jelas, sedangkan 
gue gak jelas. Iya, gitu?" 


"Keenan?" Aira paham sekarang, Raga cemburu. 


"Kamu," Aira memberi jeda pada kalimatnya, kemudian 
melanjutkan sembari menahan tawa, "cemburu, Ga?" 


Raga membeku ditempatnya, sedetik kemudian ia tertawa 
garing. 


"Hahahahaha, cemburu? yakali gue cemburu." 


"Gue gak suka aja lo mesra-mesraan sama Keenan di taman. 
Kalo sampe Raina liat, terus ngadu ke nyokap, terus salah 
paham, terus nanti gue yang kena marah, terus " 


Aira meletakkan telunjuknya di bibir Raga, menyuruh 
suaminya untuk berhenti berbicara. 


"Sssttt. Kita bukan mesra-mesraan, Raga." 
Oke, kita. 
"Kita H 


"Berhenti nyebut kita! sebut nama lo dan dia, jangan 
sesekali nyebut kita." 


Aira mengulum senyumnya, jadi seperti ini reaksi Raga 
ketika sedang cemburu? lucu juga. Jadi pengen karungin 
terus bawa pulang. Gak tahan deh. Gemes. 


"Kamu itu ketua osis, Ga. Kenapa semua tanggung jawab 
kamu serahin ke Abim?" 


"Terserah gue dong. Abim kan tugasnya bantuin gue, dia 
wakil gue. Suka-suka gue lah." 


"Terus kamu kenapa marah waktu ngeliat aku latihan nyanyi 
bareng Keenan?" 


"Ya karena lo latihan?" 


"Iya, aku sama Keenan lagi latihan buat pentas seni besok." 
Aira mencari sesuatu di rak buku osis, mengambil map 
berwarna merah lalu menyerahkannya pada Raga. 


"Coba kamu baca, disana ada tugas yang dikasih Pak Adi. 
Beliau minta, keanggotaan osis juga ikut berpartisipasi 
dalam acara besok. Tenang, Abim udah ngurus semuanya 
kok." 


Raga, mulai membacanya. Dan benar saja. Aira dipasangkan 
dengan Keenan. Apa-apaan ini?! kenapa tugas Raga di 
bagian konsumsi? Dia ketua osis. Bukan tukang catering. 


Raga dongkol sendiri, kenapa waktu itu tidak ia terima saja 
penawaran Pak Adi sewaktu memintanya menjadi MC. 


Lihat sekarang. Aira ditugaskan menjadi MC bersama 
Keenan. 


Tapi tunggu, apa hubungannya MC dengan nyanyi bareng? 


"Lo disini jadi MC, ngapain nyanyi?" 


"Di akhir acara, Pak Adi minta aku sama Keenan buat 
nampilin satu persembahan, terserah mau nampilin apapun. 
Dan akhirnya kita sepakat. Keenan main gitar, aku yang 
nyanyi." 


"Emang harus banget nyanyi bareng ya? lo gamau puisi? 
atau atraksi apa gitu sama Keenan." 


"Puisi udah ada di daftar lomba, Ga. Atraksi juga udah 
dibawain sama anak kelas 11." 


"Oh yaudah, gaperlu dijelasin lagi. Gue udah paham. Lo 
jangan terlalu deket sama Keenan, gak baik. Lo udah punya 
suami, apa kata Raina nanti?" 


Aira tersenyum jenaka, "iya suamiku." 


Blush. Raga salting. Kenapa mendadak istrinya menjadi 
centil seperti ini? 


"Dah dah diem! Gue masih ada urusan, lo keluar sana. Lo 
pasti dicariin sama Keenan." 


Aira celingukan, seperti mencari sesuatu. 
"Nyari apa?" 
"Disini ada cctv gak?" tanya Aira. 


"Ya gak ada lah. Ini ruangan khusus buat gue, cuma anggota 
osis yang bisa masuk ke ruangan ini. Gila aja kalo di sini 
dipasang cctv. Emang " 


Cup. 
Cup. 
Cup. 


"Iya suami, bawel banget sih. Aku keluar dulu ya, 
assalamualaikum." 


Buru-buru Aira pergi dari ruang osis, takut terkena amukan 
singa jantan. 


Andai ruang osis kedap suara, dapat dipastikan daritadi 
Raga sudah berteriak seperti orang gila. 


Raga memegang kedua pipinya, berani sekali Aira mencium 
dirinya secara brutal. Tiga kali kecupan pemirsa! apa Raga 
tidak baper? 


"Gadis nakal." 
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Cemburu sih tidak, hanya saja ada rasa yang 
mengganjal saat aku melihat kamu bersama dia. 


-Raga Aditama 


Aula SMA Angkasa, 19.00 wib. 

Acara pentas seni SMA Angkasa berjalan dengan lancar, kini 
giliran Keenan dan Aira yang akan menampilkan 
pertunjukan terakhir. 


Malam ini, Aira tampak begitu cantik. Perpaduan antara 
batik tenun serta hijab hitam membuatnya terlihat semakin 
menawan. 


Jangan lupakan kehadiran Keenan di sebelahnya. Pria 
blasteran Belanda itu memakai kemeja senada dengan batik 
yang Aira kenakan. 


Di atas panggung, mereka terlihat sangat serasi. Seperti 
pasangan romantis pada umumnya. Eitss tapi ingat! hanya 
di atas panggung. 


Di kehidupan nyata, Aira hanya milik Raga Aditama seorang. 
Keenan Alvaro tidak memiliki wewenang apapun untuk 
menjadi suami kedua Aira. 


Keenan mulai memetik gitarnya, diikuti alunan merdu dari 
Aira. Keduanya tampak sangat menghayati lagu yang 
dibawakan. Penonton bersorak, sesekali ikut bernyanyi. 


Meski bibir ini tak berkata 

Bukan berarti ku tak merasa 

Ada yang berbeda di antara kita 

Dan tak mungkin ku melewatkanmu hanya karena 
Diriku tak mampu untuk bicara 

Bahwa aku inginkan kau ada di hidupku 

Bila kau jatuh cinta katakanlah jangan buat sia-sia 
Bila kau jatuh cinta katakanlah jangan buat sia-sia 
Bila kau jatuh cinta katakanlah jangan buat sia-sia 


Siapkah kau tuk jatuh cinta lagi? 


Lagu selesai dinyanyikan, itu artinya pentas seni malam ini 
sudah berada pada penghujung acara. 


Keenan dan Aira mengucapkan salam penutup, keduanya 
turun dari panggung dengan senyum yang terus merekah. 


Bebby dan Vio segera menghampiri Aira, memeluknya erat 
ala pelukan teletubbies. 


"Aaaa Aira lo cantik banget malam ini!" 
"Suara lo bagus banget, asli." 


Aira melepas pelukan mereka. "Drama kamu juga bagus 
banget, Beb. Aku aja sampe baper sendiri di belakang 


panggung." 


"Iya lah, Bebby kan ratu drama. Gak perlu pentas juga 
idupnya udah penuh drama." 


Bebby menoyor jidat Vio pelan, "enak aja lo, gini-gini idup 
gue natural ya. Gak banyak settingan, emang lo!" 


"Dih, gue kenapa?" 


"Udah-udah, kok jadi malah pada ribut. Kia mana? kok gak 
keliatan?" tanya Aira yang menyadari bahwa Kia tak ikut 
menonton penampilan dirinya barusan. 


"Ada, lagi ngambil minum." 


Aira merasa ada yang aneh, biasanya setiap acara pensi 
yang diadakan oleh sekolah. Dari deretan para sahabatnya, 
Kia lah yang paling antusias mengikuti lomba. 


Tapi kenapa di acara kali ini, Kia tidak mengikuti lomba 
sama sekali? ia ahli dalam berpuisi padahal. Jago menari 
juga. Ada apa dengan Kia sebenarnya? 


"Ra!" 


Aira menoleh pada gadis yang menepuk bahunya dari 
belakang, "iya kenapa, Ca?" 


"Dicari Keenan tuh, katanya temuin dia di rooftop." 
"Hah? malem-malem gini? mau ngapain?" 


"Gatau, lo cuma disuruh nemuin dia disana, yaudah gue 
duluan ya. Masih ada urusan soalnya." 


"Oh okey, makasi ya, Ca." 
"Cie Aira cie, pensi bareng berujung cinlok nih! clbk bukan?" 
"Apasih, Beb. Engga ah." 


"Cie malu-malu, yaudah gue nyari makan dulu ya. Mau ikut 
gak lo?" 


"Gue mau disini dulu, lo duluan aja, nanti gue nyusul, Beb." 
Tolak Vio secara halus, ada urusan yang harus ia bicarakan 


dengan Aira. Dan bebby tidak perlu tau masalah ini. Mulut 
ember. 


"Eh-Ra! lo mau kemana?" 
"Nyusulin Keenan di rooftop." 


Viola menarik lengan Aira, membawanya menuju tempat 
sepi. 


"Vi, mau ngapain?" 


Vio menghembuskan napasnya kasar, gadis di hadapannya 
ini terlalu polos. Harus seperti apa Vio menasehatinya? 


"Ra, dengerin gue ya." 


"Lo itu seorang istri, lo udah punya Raga, untuk apa lo 
temuin Keenan?" 


Aira tersenyum sebagai jawaban, mengelus lengan Vio, 
berusaha memberi pengertian. Padahal disini Aira lah yang 
harusnya diberi pengertian. Lola memang. 


"Aku tau itu, Vi. Aku cuma mau nemuin Keenan aja. Gak 
ngapa-ngapain kok, kita udah temenan dari SMP. Kamu 
gaperlu takut kalo Keenan macem-macem sama aku." 


"Ya karena lo udah nganggep dia temen, lo jadi gabisa tegas 
sama perasaan lo sendiri! Keenan suka sama lo, Ra. Apa lo 
gabisa lihat itu? Dia suka sama lo, dan dia rela nyogok Abim 
buat jadi partner MC bareng lo. Lo itu terlalu polos, sampe 
rahasia sekecil ini aja lo gak tau." 


Aira menutup mulutnya, terkejut dengan fakta yang 
diucapkan Vio barusan. "Keenan suka sama aku?" 


"Iya dia suka sama lo, bahkan secara terang-terangan dia 
bilang ke gue dan Bebby kalo dia kangen sama lo." 


"Keenan nyogok Abim?" 


"Iya waktu itu gue gak sengaja liat Keenan lagi ngobrol 
serius sama Abim, gue awalnya gaada niatan buat nguping. 
Tapi telinga gue cukup tajam buat ngedenger semua 
pembicaraan mereka." 


"Tapi kenapa Keenan ngomongnya gak ke Raga aja?" 


"Gamungkin dong, Ra. Raga itu orangnya cuek bebek, 
Keenan pasti udah mikirin hal ini berulang kali. Kalo sampe 
ketauan pihak sekolah, Keenan sama Abim bisa di skors, 
atau bahkan bisa di DO. Raga gapernah mau tau urusan 
ginian, udah pasti dia bodoamat." 


"Tapi beda cerita, kalo disini elo yang dilibatkan, Ra. Raga 
pasti gaakan tinggal diem, dia duluan yang bakal nerima 
tawaran Pak Adi buat jadi MC bareng lo." 


"Kenapa Raga harus peduli? dia kan " 


"Stop berspekulasi yang tidak-tidak, Aira. Meskipun kalian 
nikah atas dasar perjodohan, bukan berarti selamanya Raga 
gak cinta sama lo. Kalian hidup bareng-bareng, kalian tiap 
hari ketemu, kalian makan dalam satu meja yang sama. 
Cinta itu hadir karena terbiasa, Ra." 


"Terus sekarang aku harus apa, Vi?" 


"Temuin Keenan di rooftop. Pertegas tentang perasaan lo ke 
dia. Tapi jangan sesekali lo sangkut pautin Raga dalam hal 
ini. Gue gatau pasti, Keenan udah tau apa belum tentang 
pernikahan lo dan Raga." 


"Aku coba, bismillah." 


"Sekarang tinggal urusan gue sama Kia, tolong jangan 
kayak bocah, Ki. Selesein semuanya secara dewasa, kenapa 
lo jadi ngehindar gini sih?" 


Kak 
"Uhuy, jagoan kita nih." 
"Asik, yang lagi jatuh cinta mah auranya beda euy!" 


Raga diam saja, tak berniat mengucapkan apapun pada 
Keenan. 


"Hahaha makasi bro. Nanti pj nyusul deh, tungguin ya." 


"PJ NDASMU! gue yang suaminya aja gak alay kayak Io, 
Nan." 


"Lo kenapa diem aja, Ga?" tanya Keenan. 
"Sariawan gue," ujar Raga seadanya. 
"Oh cepet sembuh ya, Ga." 


Raga hanya mengangkat alis sebagai jawaban. Lelah 
seharian ini naik turun tangga untuk mengurus konsumsi 
acara pensi. Keenan sih enak, di atas panggung bersama 
Aira. 


"Yaudah gue cabut dulu ya, bro." 
"Eh mau kemana lo? baru juga duduk, Nan." 


"Biasa, pdkt." 


"WOILAH, KEENAN SUDAH MULAI AKTIF YA BUND," ujar 
Satria heboh yang dibalas gelengan kepala oleh Raga. 


"Pdkt kok sama istri orang? anaknya gatau malu ya bund." 


KKK 


Aira sudah berada di atas rooftop. Matanya menangkap 
sesosok pria bertubuh tegap, sedang memandang 
keramaian ibukota dari atas sini. 


"Keen?" 


Keenan menoleh, sudut bibirnya tak bisa berhenti 
tersenyum. Setiap mendengar suara ini memanggil 
namanya, hatinya berdesir hangat. Tak sia-sia dirinya 
menyimpan perasaan ini cukup lama. Gadis di hadapannya 
tak pernah mengecewakan. 


"Ra?" 


"Ada apa, Keen?" tanya Aira datar, malas meladeni Keenan 
setelah tau tipu muslihatnya di belakang Aira. 


"Gue mau ngomong sesuatu sama lo, boleh?" 


Keenan berjalan perlahan mendekati Aira. la sangat gugup 
setengah mati. 


Aira memiliki daya tarik tersendiri bagi Keenan, Aira lah 
cinta pertama Keenan. Malam ini, Keenan akan 
mengungkapkan segala perasaannya. la bukan pria cupu 
seperti apa yang dikatakan sahabatnya. Malam ini, ia akan 
meyakinkan perasaannya pada Aira. 


"Boleh, ngomong aja. Setelah itu, aku yang ngomong ya?" 


Deg. Sudut bibir Keenan kian terangkat, apa Aira memiliki 
perasaan yang sama terhadapnya? Tidak salah lagi. Mereka 
memang berjodoh. 


"Aku cinta sama kamu, Ra. Udah lama banget, sejak 
pertama kali aku pindah ke sekolah baruku. Awalnya aku 
kira ini cuma rasa kagum, tapi lama-kelamaan aku makin 
nyaman berada di dekat kamu. Apalagi waktu kamu 
nolongin aku yang gak sengaja kekunci di gudang. Aku pikir 
aku cuma sekedar suka sama kamu, ternyata perasaanku ini 
salah. Sewaktu liburan sekolah dulu, hatiku terasa hampa 
karena gabisa ketemu kamu di sekolah." 


Oke, Keenan sudah mengubah gaya bicaranya. Aku-kamu. 


Keenan memejamkan matanya sebentar, kemudian 
bersimpuh di depan kaki Aira. "Aku gak nyangka. Di sekolah 
ini, aku ketemu kamu lagi, Ra. Aku yakin bahwa perasaanku 
ini gak main-main. Dan sekarang, aku rasa udah waktunya. 
Humaira Azzahra, maukah kamu menerima lamaranku?" 


Deg. Diluar dugaan. Keenan membuka kotak perhiasan yang 
berisikan cincin berlian di dalamnya. 


Viola benar, ia harus mempertegas perasaannya. Kini Aira 
bukan gadis lagi, dia adalah wanita yang sudah bersuami. 


Tak pantas sebenarnya jika ia berduaan dengan Keenan di 
tempat sepi seperti ini. Tapi ia tak punya pilihan lain, 
mungkin malam ini adalah kesempatan terakhir Keenan 
bertemu dengan Aira, sebagai kawan lama. 


Tanpa keduanya sadari, ada empat mata yang menyaksikan 
semua kejadian ini dari sudut yang berbeda. 


la berusaha keras menahan kristal bening yang hendak 
meluncur dari pelupuk matanya. 


Juga seorang pria yang mati-matian menahan emosi, agar 
tidak menghajar oknum yang dengan beraninya melamar 
Aira di kegelapan seperti ini. Pengecut. Kalo memang 
berani, kenapa tidak langsung berhadapan dengan orang 
tua Aira saja? 


"Bangun, Keen. Jangan kayak gini," ujar Aira tenang, raut 
wajahnya tak menampakkan keterkejutan sama sekali. 
Seolah ia sudah tau dari lama, bahwa pria di hadapannya ini 
memang menyukainya. 


"Kamu terima perasaanku?" 
"Bangun dulu, nanti aku jawab." 


Tak ingin berlama-lama menyaksikan wajah munafik milik 
sahabat dekatnya, gadis itu berlari menuruni rooftop 
sembari menahan tangisnya. 
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Aku butuh kamu seperti jantung butuh detak. Seperti 
bumi butuh matahari. Seperti Habibie butuh Ainun. 
Jadi, tetaplah disisiku. Aku mau kamu. 


-Humaira Azzahra 


Apartment Raga, 19.00 wib 

Aira berjalan mondar-mandir di depan pintu apartment. 
Ingin menanyakan keberadaan Raga, tapi ia tidak punya 
nomer teleponnya. 

Drrtt drttt drttt. 

Mama Sania is calling... 

"Assalamualaikum, ma." 

"Wa'alaikumsalam sayang." 

"Mama apakabar?" 

"Baik nak, Aira sendiri apakabar?" 

"Alhamdulillah ma, kabar Aira baik." 


"Umm mama lagi apa?" 


Aira berusaha mencari topik, menghindari pertanyaan 
mama mertua tentang keberadaan suaminya. 


"Lagi santai aja. Raga mana, Ra?" 


Tuh kan bener! Aira menggigit bibir bawahnya, apa ia harus 
berbohong? 


"Ra?" 

"Ada kok ma, Raga baru aja masuk ke kamar mandi." 

"Oh iya deh, mama ganggu gak?" 

"Engga kok ma, Aira juga baru selesai buat makan malam." 


"Yaudah mama tutup dulu ya teleponnya, ikut seneng kalo 
kabar menantu mama yang cantik ini baik-baik aja. 
Assalamualaikum." 


"Wa'alaikumsalam, ma." 


Fyuhhh. Aira bisa bernapas dengan lega. Untung mama 
mertuanya tidak bertanya lebih tentang Raga. Bahaya. Masa 
iya Aira akan berbohong terus? 


Sejak acara pensi kemarin, sudah 2 hari Raga tidak pulang 
ke apart. Aira sendiri tidak tau keberadaan Raga. 


Sungguh, ia merasa sangat cemas. Raga tidur dimana? Raga 
sudah makan atau belum? apa Raga bawa baju ganti? 


Aira menunggu Raga di meja makan. Berharap malam ini 
suaminya pulang untuk ikut makan malam bersamanya. 


Sudah 2 jam Aira menunggu. Rasa kantuk mulai 
menyerangnya, tanpa sadar Aira memejamkan mata secara 
perlahan. Menenggelamkan wajah pada lipatan tangannya 
di atas meja makan. 


Aira terbangun pada pukul 11 malam, masih tetap dengan 
posisi yang sama. Bahkan, makanan di hadapannya pun 
tidak tersentuh sama sekali. 


"Raga belum pulang juga," gumam Aira. 
"Apa dia udah tidur di kamar? aku cek dulu deh." 


Aira membasuh wajahnya, lalu bergegas menghampiri Raga 
di kamar. 


Tok tok tok! 
"Ga? kamu udah pulang?" 


Tak ada jawaban, Aira memutuskan untuk masuk saja ke 
dalam. Memastikan apa benar Raga sudah pulang atau 
belum. 


Ceklek. 


Kosong. Raga belum pulang rupanya. Entah inisiatif dari 
mana, Aira berjalan menyusuri kamar Raga. Sebelumnya ia 
tidak pernah seberani ini. Bukannya lancang, apa salahnya 
seorang istri melihat-lihat barang di kamar suaminya? 


Oh lebih tepatnya, kamar yang seharusnya menjadi kamar 
mereka. 


Aira menemukan satu figura foto yang posisinya terbalik, ia 
berniat ingin membetulkannya. 


"R A L?" kira-kira begitulah tulisan yang Aira lihat di 
belakang figura foto tersebut. 


Terdapat 3 foto anak kecil di dalamnya. Kedua anak laki-laki, 
dan satu anak perempuan, mereka terlihat sangat bahagia. 


Tampaknya acara ulangtahun, terlihat dari hiasan balon foil 
yang membentuk tulisan 'HAPPY BIRTHDAY ALETTA' sudah 
jelas gadis yang berada di tengah-tengah bernama Aletta. 


Brak! 
"Ngapain lo kesini?" 


Aira terlonjak kaget, sedetik kemudian senyumnya 
mengembang. Pria yang sedari kemarin ia rindukan, kini 
tengah berdiri di hadapannya. 


Raga berjalan menghampiri Aira, tangannya mengepal kuat 
ketika ia melihat figura masa kecilnya berada di tangan Aira. 


"Ga, kamu " 
"Siapa yang suruh lo masuk kamar gue?" 


"Tadi aku mau ngecek kamu, udah pulang apa belum, 
ternyata kamar kamu kosong." 


"Apa hak lo megang figura itu?" 
"Oh ini, tadi figuranya kebalik. Aku mau " 


"Berapa kali gue bilang sama lo?! jangan pernah masuk 
kamar ini tanpa seizin gue! jangan nyentuh barang apapun 
yang berhubungan dengan gue! jangan nunduk kalo gue 
lagi ngomong!" 


Raga mengangkat dagu Aira secara paksa, "buka mata lo!" 


Aira terkejut mendengar bentakan Raga, matanya memerah 
menahan emosi. Urat-urat pada dahinya tercetak jelas. 


"Gue gak suka lo lancang masuk ke kamar ini! dibaikin 
malah ngelunjak lo ya!" 


Raga merampas figura itu dari tangan Aira, memasukkannya 
ke dalam laci. Setelah itu pergi dari sana. 


Aira mengejar suaminya, menahan tangan Raga yang 
hendak membuka pintu apartment. 


"Ga? mau kemana? kamu baru dateng kenapa pergi lagi? ini 
udah malem, Ga." 


"Lepasin tangan gue." 
"Gak akan, aku takut kamu kenapa-napa." 
"Le.pas.Aira!" 


"Kamu kenapa, Ga? sejak acara pensi kemarin kamu ngilang 
gitu aja, setelah aku selesai tampil bareng Keenan, kamu " 


Plak! 


Satu tamparan keras berhasil mendarat sempurna di pipi 
mulus Aira. 


Lidahnya terasa asin, Aira menyentuh ujung bibirnya, darah. 


"Gue tekanin sekali lagi sama lo, jangan pernah ikut campur 
urusan gue. Gue bisa lebih kejam daripada ini, Aira." 


Raga meninggalkan Aira yang kini sudah terkulai lemas di 
atas lantai apartment. Tidak mungkin hanya karena sebuah 
figura foto, Raga marah besar pada dirinya. Pasti ada hal 
lain yang disembunyikan Raga. 


"Aku harus berjuang kayak gimana lagi, Ga?" 
"Aku udah berusaha mencairkan hati kamu yang beku." 
"Aku udah berusaha untuk menjadi istri yang baik." 


"Melihat sikap kamu beberapa hari ini, aku kira kamu udah 
berubah. Aku kira kamu udah bisa nerima aku." 


"Aku rasa aku cuma mimpi. Kamu adalah cinta pertama 
sekaligus patah hati terhebatku, Ga." 


Jadi ini akhir dari semua kepura-puraan Aira selama ini? 


Miris. Pernikahan yang jauh dari kata sempurna. Bukan ini 
pernikahan yang diinginkan semua wanita. 


kakak 


Fable Club Jakarta, 01.00 wib. 
"Ga, udah yok pulang." 


"Ngapain sih lo? minggir." 

"Lo udah abis 10 botol, njing!" 

"Ah setan lo!" 

"Gimana ni, Bas? dia udah mabuk berat." 


"Kita harus tunggu Keenan dulu, cuma dia yang bisa jinakin 
Raga." 


Satria dan Bastian yang sedang berjoget ria di atas lantai 
dansa terkejut karena melihat kedatangan Raga yang tiba- 
tiba. 


Setau mereka, sudah 2 hari sahabatnya itu sulit dihubungi. 
"Lo ada masalah apasih, Ga? coba cerita awwwhnjing sakit." 


"Lo bego banget sih, Sat. Raga kan lagi mabuk, udah teler 
tuh dia. Lo malah nanya-nanya," ujar Bastian. 


"Ya biasanya kalo kita nanya ke orang mabuk, dia pasti 
jawabnya jujur, soal " 


"Lo semua tau Aira kan? dia udah bikin gue frustasi, dia 
yang bikin gue jadi kayak gini," ujar Raga setengah sadar. 


"Aira? Aira doinya Keenan?" 


Raga memukul kepala Satria dengan botol vodka yang ia 
pegang, "enak aja lo! dia istri gue bego." 


"HAH?!!" 


"Woy duo kampret! Raga kenapa?" ujar Keenan terengah- 
engah. 


"Mmm-hmm dia " 

"Kenapa sih?" 

"Nih biar Bastian aja yang jelasin." 

"Eh anu si Raga Nan, mabok." 

"Iya gue tau dia mabok, maksudnya kenapa bisa sampe 
kayak gini? jangan bilang ini botol yang ke 11?" ujar Keenan 
menunjuk botol vodka yang dipakai Raga untuk memukul 


kepala Satria barusan. 


"Gatau gue, dia ga cerita apa-apa. Gue sama Satria lagi asik 
joget barusan. Eh Raga malah nnyelonong gitu, 
sempoyongan pula." 


"Ayo mending kita bawa dia balik." 


Satria memberi kode lewat kedipan mata pada Bastian. 
Disaat-saat seperti ini, Keenan dan Raga memang tidak 
boleh disatukan, bisa bahaya kalo Raga sampai keceplosan. 


"Ayok jalan, kenapa lo berdua malah diem?" 


Satria menampilkan cengir kudanya, "lo bawa dompet gak, 
Nan?" 


"Bawa, kenapa?" 


"Raga belom dibayar nih minumannya, tadi kata 
bartendernya sih, gue sama Satria yang disuruh bayar, uang 
cash kita udah abis, Nan. Gue juga lagi gak bawa kartu nih. 
Sekalian ya hehe..." 


"Miskin lo berdua! kalo gapunya uang gausah gaya-gayaan 
mau nongkrong disini. Maksain banget sih." 


"Yaudah nih bawa Raga ke mobil gue, biar gue bayar dulu." 
"Makasiii Keenan cakep." 
"Dih najis!" 


Satria dan Bastian mulai memapah Raga, membawanya 
menuju mobil Keenan. 


Raga terus saja menyebut nama Aira, membuat Satria dan 
Bastian semakin panik. 


"Gimana ni Bas, Aira mulu yang disebut, nanti kalo Keenan 
tau gimana?" 


"Air! cari air, supaya dia gak terlalu mabuk." 


Satria memaksa Raga untuk meminum air yang ada di 
bagasi mobil Keenan. Sepertinya sih air putih, tapi warnanya 
sedikit kekuningan. Ah bodoamat, yang penting kan air. 


Blub! 


"Gimana? dia masih mabuk?" tanya Keenan saat 
mendaratkan pantatnya di bangku kemudi. 


"Eumm udah gak terlalu sih." 


"Yaudah sini, Bas. Duduk sebelah gue, yakali gue nyetir 
sendiri kayak supir." 


"Iya-iya." 


Satria menahan lengan Bastian yang hendak membuka 
pintu mobil, "jangan." 


Satria menggelengkan kepalanya, "tolong jangan pergi, aku 
takut." 


"Maho lo anjeng!" 


"Dah dah, kita harus anter Raga kemana nih?" tanya 
Keenan. 


"Ke rumahnya lah." 
"Gak mungkin, nanti kalo ortunya marah gimana?" 


"Waktu abis balapan, gue pernah nganterin Raga yang 
cidera. Dia punya apartment, kalo gak salah di daerah 
Setiabudi, Nan." 


"Gas, langsung kesana." 


KKK 


Apartment Raga, 02.00 wib. 
Aira melirik jam di atas nakas, sudah pukul jam 2 malam. 
Raga kemana? kenapa belum pulang juga? 


Tok tok tok! 


Siapa yang mengetuk pintu apartment-nya jam segini? 
tidak mungkin Raga. 


Aira berdoa dalam hati, semoga bukan penjahat. 
"Bismillah." 

Ceklek. 

Aira terkejut, mendapati suaminya yang sedang dirangkul 
seorang pria. Penampilan Raga terlihat sangat kacau, 
keadaannya jauh dari kata baik. 


"Suami saya kenapa, mas?" 


Tak menjawab, pria bermasker itu langsung menyerahkan 
Raga pada Aira. Membuat Aira mengerutkan keningnya. 


"Makasi, mas." 

xk 

"Siapa nih yang turun?" 

"Lo aja Nan, pegel gue bopong Raga ke parkiran tadi." 
"Yaudah iya sini, cogan ngalah." 


Satria membukakan pintu agar Keenan leluasa memapah 
Raga. 


"Uhh, mulut lo bau alkohol, Ga. Parah si mabuk berat lo." 
"Bas, ambilin masker di laci depan." 


Keenan memakai maskernya, tak kuat dengan aroma mulut 
Raga. Membuat dirinya ikutan pening. 


"Kamar nomer 16, Nan. Deretan kanan di lantai 2." 


"Oke." 
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Memilikimu seutuhnya bukan suatu hal yang mudah, 
selama kamu masih milik dia. 


-Keenan Alvaro 


Apartment Raga, 05.30 wib. 
"Kok bisa semalem gue tidur di kamar?" 


Aira masih sibuk mengunyah roti berisi selai strawberry 
kesukaannya. 


"Lo budeg ya?" 
"Aira!" 


"Kamu gak liat aku lagi makan? kalo lagi makan gak boleh 
ngomong, bukannya kamu gasuka ya kalo kita ngucapin 
sepatah katapun di meja makan?" 


SKAKMAT! 

"Sorry, tadi kamu nanya apa, Ga?" 

Raga memutar bola matanya malas, "gajadi, udah ketelen." 
Aira mengendikkan bahunya acuh, "oh, yaudah." 

"Lo kenapa sih, Ra?" 

"Kenapa apanya?" 


"Lo lagi pms? pms mulu perasaan." 


"Yang bilang lagi pms siapa sih, Ga?" 


Nikmatnya keributan ini, ayo lanjutkan. Awali pagi harimu 
dengan ribut bareng suami. 


"Lo itu aneh, masih pagi udah sensi aja. Gue nanya baik- 
baik padahal." 


"Kamu nanya disaat aku masih ngunyah makanan, Raga. 
Gimana aku bisa jawab pertanyaan kamu?" ujar Aira 
membela diri. 


"Ya, kan lo bisa ngomong baik-baik. Gaperlu nyindir gue 
segala." 


"Kamu itu kenapa sih kayak anak kecil, Ga? semalem marah- 
marah, pagi ini juga marah-marah. Emang ya, aku itu 
gapernah bener di mata kamu. Salahin aja aku terus, emang 
pada dasarnya, cowok itu egois! maunya menang sendiri! 
gapernah mau ngertiin perempuan! dasar kardus!" 


Aira menyelesaikan sarapannya, meraih tas gendongnya, 
lalu buru-buru keluar dari apartment. Meninggalkan Raga 
yang sedang bengong di meja makan. 


Seperti ada yang kurang, pagi ini Aira tak mengecup 
punggung tangan Raga seperti biasanya. 


"Astagfirullah bini gue, kalo udah marah mulutnya pedes 
banget." 


aaa 


SMA Angkasa, 06.00 wib. 

Selama di perjalanan menuju sekolah, tak henti-hentinya 
Aira beristigfar. Aira takut dikutuk menjadi kodok karena 
durhaka pada suami. 


"Yaallah, Aira beneran gak sengaja. Abisnya Aira kesel 
banget sama Raga. Kerjaannya marah-marah terus tapi 
gamau jelasin alasan kenapa dia marah." 


"Aira gak bermaksud apa-apa, ini murni karena kekesalan 
Aira sama Raga." 


"Maafin Aira yaallah." 


Aira menghentikan langkahnya, ketika sudah berada di 
ambang pintu kelas XII IPA 1. 


Masih sepi rupanya, hanya ada beberapa murid teladan 
yang sedang mengerjakan tugas piket. 


Mata Aira memicing, menatap gadis yang sedang 
menenggelamkan wajahnya pada lipatan tangan di atas 
bangku milik Kia. 


Apa itu Kia? yang benar saja. Kia selalu kepang dua, 
rambutnya tak pernah ia biarkan tergerai. 


Aira hafal betul bentuk rambut teman-temannya. Vio yang 
selalu kuncir kuda, dan Bebby yang selalu memakai 
bandana. 


Aira berjalan perlahan mendekati gadis tersebut. Kini 
bahunya naik turun, seperti sedang menangis. 


Baru saja ingin menyentuh rambutnya, gadis itu sudah 
mengangkat kepalanya terlebih dahulu. 


"Astagfirullah." 
"Kia?!" 


"Kamu kenapa?" 


Aira melempar tasnya ke sembarang arah, tak peduli. Kini 
keadaan sahabatnya lebih penting dari apapun. Lagian di 
dalam tasnya tak ada buku. 


Raga pernah bilang, "kasian badan Io, nanti makin pendek 
kalo keterusan bawa tas berat, taro aja semua buku lo di 
kolong bangku, kayak gue. Nanti kalo disuruh bikin tugas 
sama guru, tinggal bawa pulang deh bukunya. Kalo ada cara 
mudah, ngapain nyari yang sulit?" 


"Gak usah sentuh gue!" ujar Kia menepis kasar tangan Aira 
yang sedang mengelus rambutnya. 


"Kamu kenapa, Ki?" 
"Bukan urusan lo!" 


Kia berlari keluar kelas, meninggalkan Aira yang sedang 
kebingungan. 


"Kemarin Raga juga kayak gini." 

"Terus hari ini, Kia juga bersikap sama." 
"Sebenarnya mereka kenapa?" 
"Sebenarnya salahku apa?" 


aaa 


Rooftop, 10.30 wib. 
"Darimana aja, Ga?" tanya Bastian. 


Raga tak menjawab, memperlihatkan tangannya yang 
sedang memegang segelas es kopi susu. 


"Lo beli es cuma satu doang? aelah. Kita kan berempat, Ga. 
Kurang tiga tuh." 


"Lo mau?" 
"Mau." 


Raga mengeluarkan beberapa lembar uang merah dari saku 
celananya. Menyerahkan pada Satria. 


"Sana beli, sekalian sama makannya. Belum sarapan gue." 


"Cih. Belum sarapan, apa emang lo gak mau makan sarapan 
yang udah dibuat sama istri lo?" 


Sontak kepala Raga, Bastian dan Satria menoleh ke arah 
Keenan yang sedang asik merokok di ujung rooftop. 


"Maksud lo apa?" 


Keenan membuang rokoknya, berjalan perlahan mendekati 
ketiga sahabatnya. 


"Pake pelet apa lo, Ga?" 
"Maksud lo apasih, Nan?! gak jelas banget." 
"Nan H" 


Bastian membekap mulut Satria, berbisik pelan, "lo jangan 
ikut campur, Sat. Udah diem aja, nanti kalo dua-duanya 
udah babak belur, baru kita pisahin." 


"Pisahin apanya?" 
"Kuburannya! ya, orangnya lah dodol." 
"Oh okey, babe." 


"Astagfirullah, kaum sodom yang satu ini segera di azab aja 
yaallah. Percepat kematiannya. Hidup juga gak berguna." 


"Nyebut lo, Bas. Tega bener." 

"DIEM!!!" bentak Keenan dan Raga secara bersamaan. 
"Cie barengan cie." 

Bugh! 


"Kalo mau homo gausah ngajak-ngajak, Sat." Ujar Bastian 
naik darah. 


"Lo berdua bisa diem gak sih?" 


Bastian dan Satria berjalan mundur, bersembunyi dibalik 
tangki air berwarna biru. 


"Sebelum nobar, alangkah baiknya lo pake uang Raga, buat 
beli makanan, Sat." 


"Bercanda mulu lo, Bas. Gak lucu! hayu atuh gasss." 
Tuk! 
"Awhhh," pekik Bastian dan Satria bersamaan. 


"Ngomong mulu lo berdua, berisik!" ujar Keenan 
menggenggam beberapa kerikil, sebagai senjata jika 
Bastian dan Satria terus mengoceh. 


"Maksud lo apa, Nan?" 


Keenan menoleh, menjatuhkan kerikil yang ia pegang tadi 
ke tanah. 


"Lo pelet, Aira? Kok bisa dia mau sama lo?" 


"Lo tau kan, Nan? gue paling gasuka basa-basi. To the point 
aja apa susahnya sih?" 


"NGAPAIN LO NIKAHIN AIRA?! GUE SUKA SAMA DIA UDAH 
DARI LAMA, GUE CINTA SAMA DIA, GUE CURHAT KE ELO 
TENTANG ISI HATI GUE, GA. GUE LAGI PERJUANGIN 
CINTANYA AIRA. DAN LO! LO UDAH NGERUSAK DIA. LO UDAH 
BANGUN JARAK DI ANTARA HUBUNGAN GUE SAMA AIRA. LO 
ITU ORANG KETIGA, GA!!" ujar Keenan berapi-api. 


Raga, Satria dan Bastian terkejut dengan apa yang baru saja 
Keenan katakan. 


"Lo H 


"Lo gaperlu tau, gue tau rahasia ini darimana. Gue tanya 
sama lo, apa tujuan lo nikahin Aira?" 


"Gue tau, Ga. Aira itu bukan tipe cewek lo, lo sendiri kan 
yang bilang? Apasih Aira bagi lo, lo ancam apa dia supaya 
mau nikah sama lo?" 


"Dia masih SMA, Ga. Gue udah suka sama dia bertahun- 
tahun. Gue sengaja nunggu yang pas buat ngomong hal ini. 
Dengan seenaknya lo nikahin dia, Ga. Lo udah ngerusak 
masa depan Aira!" 


"Gue bisa jelasin semuanya, Nan." 


"Cih. Lo orang termunafik yang pernah gue temuin. Dulu aja 
kelakuan lo kayak manusia yang paling tersakiti di muka 
bumi." 


"Sekarang? apa bedanya lo sama Leon?" 
Bugh! 


Satu bogeman mentah berhasil mengenai wajah tampan 
Keenan. Raga paling tidak suka jika masa lalunya kembali 
diungkit. 


"Lo bisa diem dulu gak sih? gue bakal jelasin semuanya. 
Gak perlu lo nyangkut pautin hal ini sama masa lalu gue." 


"Gue sama Leon itu beda, Nan!" 


Keenan mengepalkan kedua tangannya, menghajar Raga 
habis-habisan sehingga membuat dirinya jatuh tersungkur. 


"Beda apanya? lo ngerebut Aira dari gue, sama seperti Leon 
ngerebut Aletta dari lo. Sifat bajingan emang mendarah 
daging rupanya." 


"Jelas dulu gue marah sama Leon, karena saat itu gue masih 
pacaran sama Aletta. Sedangkan lo? Lo siapanya Aira, Nan? 
Lo itu pengecut. Lo gak pernah ngungkapin semua perasaan 
lo ke Aira. Dan disaat Aira udah punya suami, dengan 
seenaknya lo nuduh gue ngerebut Aira. Lo tanya ke dia, 
kenapa dia mau nikah sama gue!" 


"Lo brengsek, Ga. Gapantes jadi suami Aira." 


"Terus sekarang lo mau apa? mau Aira? ambil Nan ambil! 
gue gabutuh." 


"Gue gak pernah cinta sama Aira, dan gue gak pantes dapet 
cinta dari Aira." 


"Kalo lo gak cinta, terus kenapa lo nikahin dia?!" 


"Gue rasa lo harus tanya masalah ini ke Aira. Percuma gue 
jelasin, lo gak akan percaya sama gue, Nan." 


Raga meninggalkan rooftop dengan keadaan yang acak- 
acakan. Baju sobek, muka lebam serta bibir yang terus 
mengeluarkan darah. 


Rasa sakit pada wajahnya tidak sebanding dengan rasa 
sakit hati yang Keenan rasakan. Raga akui dirinya memang 
brengsek. 


Tapi entah kenapa hatinya berdenyut sakit ketika 
mengatakan, "gue gak pernah cinta sama Aira, dan gue gak 
pantes dapet cinta dari Aira." 


"Apa iya gue gak cinta sama Aira? tapi kenapa gue gak 
terima waktu liat dia latihan nyanyi bareng Keenan? kenapa 
gue kesel setiap Aira nyebut nama Keenan? kenapa gue 
marah waktu liat Aira dilamar di rooftop sama Keenan? gue 
ini kenapa sih arghhh." 


"Apa iya gue cemburu?" 
"Apa iya gue udah mulai cinta sama Aira?" 


Raga menggelengkan kepalanya. Tidak mungkin, secepat 
itu Aira berhasil merebut hatinya. Apa Aira lebih baik dari 
Aletta? Bagaimana jika Aira akan meninggalkannya sama 
seperti Aletta dulu? Bagaimana jika Keenan merebut Aira 
darinya sama seperti perbuatan Leon dulu? 


Sudah 2 tahun Raga menutup hatinya rapat-rapat. Tak 
membiarkan satupun wanita mendobrak pintu yang sudah 
Raga jaga dengan susah payah. Benteng yang Raga bangun 
juga sudah cukup tinggi. Tapi kenapa dengan mudahnya 
Aira meruntuhkan benteng pertahanan Raga? Aira hanya 
gadis biasa. Dibanding Aletta, Aira tidak ada apa-apanya. 


Apa benar ini rasa cinta? atau Raga hanya menjadikan Aira 
sebagai pelampiasan semata? 


Raga harus meyakinkan perasaannya terlebih dahulu. 


aaa 


"Ternyata Raga udah nikah euy," ujar Satria girang. 
"Kok bisa ya nikahnya sama Aira?" 
"Ya bisa aja, kalo jodoh kan gaada yang tau." 


"Iya sih bener juga," kali ini Bastian setuju dengan ucapan 
Satria. 


"Lagian waktu itu gue gak sengaja mergokin mereka lagi 
ciuman di ruang osis," beo Satria. 


"HAH?! seriusan lo?" pekik Bastian kaget. 
"Iya, gak sengaja sih. Waktu gue lagi jalan sama Beby." 


"Ciuman gimana? emang kena? lumatan apa cuma 
kecupan?" 


"Gatau pasti sih, ciumannya udah selesai. Soalnya waktu 
gue pergokin, mereka kayak sok sibuk gitu." 


"Wah anjir, parah. Raga hebat ya, padahal Aira tertutup 
gitu." 


"Aira mah emang tertutup, terbukanya pas mandi aja, Bas." 


"Bapak budi main di gorong-gorong, bodoamat bagong!" 
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Aku yang berjuang untuknya, tapi orang lain yang 
dapat cintanya. 


-Azkia Salsabila 


"Kia mana ya?" 


Sudah berulang kali Aira naik turun tangga, mencari 
keberadaan Kia tapi tidak ketemu juga. 


"Nyari siapa, Ra?" 

"Kamu liat Kia gak, Nin?" 

"Tadi pagi si gue ngeliat dia naik taksi, gatau mau kemana." 
"Tadi pagi?" 


"Iya tadi pagi, waktu gue baru dateng. Dia berhentiin taksi 
depan sekolah," ujar Nindi, teman satu jurusan Aira. 


"Oh okey, makasi, Nin." 


Sudah jam setengah 3, bentar lagi bel pulang sekolah akan 
berbunyi. Kemana Kia sebenarnya? tumben sekali ia 
membolos. 


Viola dan Bebby hari ini juga tidak masuk, Aira benar-benar 
merasa sangat kesepian. 


Cling. 


Ada pesan masuk, Aira segera membuka hpnya. Satu pesan 
dari nomer yang tidak dikenal. 


4#-6287XXXXXX 
online 


Gue d rmh mm 
sengaja plg cpt 

lo nnt plg sndr aja 
g ush manja! 


"Astagfirullah ini pesan dari siapa?" 


Aira mengecek foto profil sang pengirim pesan, tiba-tiba 
saja sudut bibirnya terangkat. Sang suami rupanya. Singkat 
sekali. la harus mengeja satu persatu kata yang dikirim oleh 
Raga. 


"Raga di rumah mama Sania? ngapain?" gumam Aira. 
Ngapain di rumah mama? 
Kepo 


Aku nanti pulangnya kemana? 
rumah mama atau apart? 


Apart 
Oke suami, laksanakan 
Read. 


Raga tersenyum kecil, hatinya selalu menghangat jika Aira 
memanggil dirinya dengan sebutan suami. 


Tidak sia-sia Raga menyogok Rain dengan menjanjikan 10 
cup boba, dapat juga nomer telepon Aira. 


daa 
"Ekhem." 
"Keenan? kamu ngapain disini?" 


"Harusnya gue yang nanya sama lo, Ra. Lo ngapain di halte 
sendirian gini?" 


Oke, gaya bicara Keenan sudah kembali seperti semula. 
Gue-lo. 


"Bukan urusan kamu," jawab Aira cuek. Malas berurusan 
dengan Keenan lagi. 


Karena ulah Keenan, Raga jadi menjauhinya. Dan ia yakin, 
perubahan sikap Kia juga ada sangkut pautnya dengan 
Keenan. 


"Lo sendirian aja? emang pulang sekolah gini suami lo 
kemana? kalian gak pulang bareng?" sindir Keenan. 


Suami? astaga. Aira jadi gelagapan sendiri. 
"Maksudnya?" lebih baik ia pura-pura tidak tau saja. 


Keenan berjalan perlahan mendekati Aira, "udahlah, Ra. Gue 
udah tau semuanya. Kalian udah nikah kan? Lo sama Raga." 


"Gausah deket-deket ya, Nan. Aku ngerasa risih." 
"Pulang bareng gue aja ya?" 


Aira menggelengkan kepalanya, "gak! aku mau pulang naik 
taxi aja." 


"Astagfirullah, gue bukan orang jahat kali, Ra. Kita temenan 
juga udah lama." 


"Tapi-" 


"Gue janji, gaakan macem-macem sama lo. Ada satu hal 
yang perlu gue tanyain sama lo. Demi persahabatan gue 
sama Raga, pliss. Ini penting." 


Setelah dipikir-pikir, tak ada salahnya juga kan Aira 
menerima tawaran Keenan? Keenan juga orang baik, mereka 
kenal sudah cukup lama. 


"Yaudah aku mau." 


aaa 


Pengakuan Aira masih terngiang-ngiang di pikiran Keenan. 
Tak menyangka, di usianya yang masih 17 tahun ia 
dihadapkan dengan masalah yang sangat berat. Perjodohan. 
Nikah muda. 


Keenan bukan orang jahat, jika saja Raga mengatakan hal 
ini dari awal. Pasti Keenan tak akan menyangkut pautkan 
masalah ini dengan masa lalu Raga. Keenan jadi merasa 
bersalah. 


Apalagi ketika Aira mengatakan bahwa dirinya sudah mulai 
mencintai Raga ketika perjodohan itu berlangsung. 


Perasaan memang tidak bisa dipaksakan, mau sekuat 
apapun kamu bertahan. Jika memang orang yang kamu 
perjuangkan, malah mencintai orang lain. Ya mau 
bagaimana lagi? 


Jika memang Raga adalah orang yang tepat untuk Aira, 
Keenan akan mundur secara perlahan. Meskipun rasanya 


sakit ketika mengetahui fakta, perempuan yang kita cinta, 
mencintai pria lain. 


"Ikhlasin aku, Keen. Kita bisa kayak dulu lagi. Tapi tolong, 
jangan anggap aku sebagai kawan lama. Kenali aku sebagai 
Aira, istri dari sahabat kamu." 


KKK 


Keenan ingin menjernihkan pikirannya terlebih dulu, tak 
ingin pulang ke rumah dengan keadaan hati yang kurang 
baik. 


Bisa-bisa Keenan langsung diinterogasi oleh saudara 
kembarnya. 


"Gue ke tamkot aja deh, lagian udah mau malem. Pasti sepi 
disana. Lumayan, ngadem." 


Keenan mulai melajukan mobilnya menuju taman kota. 


Sesampainya disana, Keenan langsung berbaring di 
hamparan rerumputan. Menutupi wajahnya dengan satu 
tangan. 


"Hiks...hiks...hiks...." 


Bukan-bukan. Itu bukan suara tangisan Keenan. Keenan tak 
selemah itu, hanya karena persoalan cinta. 


Dia membetulkan posisinya menjadi duduk. Tak jauh dari 
tempatnya, ia bisa melihat perempuan berambut panjang 
sedang duduk di bangku taman sambil mengayunkan 
kakinya. 


"Kuntilanak?" 


"Hah, yakali." 


Keenan berjalan menghampiri gadis tersebut, mengusap 
bahunya pelan. 


"Hai, lo gapapa kan?" 


KKK 


|AZKIA POV. 


Hari ini gue ngerasa hancur banget. Sahabat yang gue 
sayang, sahabat gue dari kecil, sahabat yang selalu ada di 
samping gue, sahabat yang gue jadikan panutan, ternyata 
dia adalah dalang dibalik patah hati yang sedang gue 
rasakan. 


Gue gatau kalo sebelumnya cowok yang gue suka, 
menyukai sahabat gue sendiri. 


Gue ngerasa ancur banget. Setelah tau mereka ditempatkan 
dalam tugas yang sama sewaktu pensi, gue lebih memilih 
mundur. Gue gamau menyaksikan itu semua. Gue nenangin 
diri di rooftop sekolah. 


Sampe gue ngerasa, ada langkah yang mendekat. Buru- 
buru gue langsung sembunyi, dugaan gue benar, ada yang 
datang. Dia pria yang selama ini gue cinta. Dia pria yang 
berhasil menempati hati gue, dia cinta pertama gue, dia pria 
yang gue cintai selama 5 tahun lamanya. Dia, Keenan 
Alvaro. 


Cowok yang mencintai sahabat gue sendiri, Aira. 


Gue pengen ngomong yang sejujurnya, mungkin ini udah 
saatnya. Terserah, Keenan terima atau enggak. Gue cuma 
gak pengen nyimpen perasaan ini terlalu lama. Keenan 
harus tau. 


Baru selangkah guejalan, pintu rooftop terbuka. Pengacau. 
"Keen?" 
Suara itu, suara yang gue benci. 


Gue balik ke posisi awal, berniat menguping pembicaraan 
mereka. 


Wow. Keenan mengungkapkan perasaannya ke Aira. Dia 
bersimpuh di depan kaki Aira. Dan rupanya, Keenan udah 
mempersiapkan ini semua dari lama. Keenan mengeluarkan 
cincin berlian dari dalam kotak perhiasan yang dia bawa. 
Keenan melamar Aira. 


Kalian sendiri pasti tau bagaimana rasanya, menyaksikan 
langsung pria yang kalian cintai sedang melamar 
perempuan lain. 


"Plis, tolak, Ra." 

"Demi gue." 

"Demi persahabatan kita." 
"Tolong tolak lamaran Keenan." 


Melihat raut wajah Aira yang datar, gue yakin banget kalo 
dia udah tau dari lama tentang perasaan Keenan yang 
sebenarnya. 


"Bangun dulu, nanti aku jawab." 


Jleb. Rasanya sakit. Bener-bener sakit. Gue udah gak tahan 
lagi. Gue bergegas turun dari rooftop. 


Percuma aja, gue udah kalah. 


Keenan udah jadi milik Aira. 


Malam ini, gue males banget pulang ke rumah. Gue ngerasa 
kesepian, nyokap bokap masih dinas di Lombok. Mending 
gue ke taman kota, cari angin segar. 


Gue lebih memilih duduk di bangku kosong, mengayunkan 
kaki ke depan, terus berulang-ulang. 


Tiba-tiba aja air mata gue jatuh, gue keinget Keenan. Gue 
keinget kebersamaan gue sama Aira. Gue kangen mereka 
berdua. 


Gue ngerasa ada yang ngusap bahu gue pelan. 
"Hai, lo gapapa kan?" 
Suara itu. 


Otomatis gue ngangkat kepala, terkejut sekaligus senang 
karena pria yang gue harapkan sedang berdiri di hadapan 
gue. 


"Keenan?" buru-buru gue menghapus air mata yang masih 
ngalir di pipi. 


"Azkia? lo ngapain disini?" 


Gue tersenyum, panggilan Keenan untuk gue sejak SMP gak 
pernah berubah. Azkia. 


"Nyari angin. Kalo lo?" 


"Sama, tadi gue lagi asik rebahan di rumput. Eh gue denger 
ada suara nangis gitu, gue kira kunti taunya lo." 


Gue tersenyum, Keenan emang paling jago ngembaliin 
mood gue. 


"Lo kenapa nangis?" 

Lo penyebabnya, Keen. 

"Gapapa kok." 

"Putus cinta ya?" 

IYA. 

"Sok tau lo." 

Keenan tertawa, "santai kali, gue cuma bercanda." 


"Gapapa, kalo lo emang lagi putus cinta, bilang aja. Gue 
siap ngasih pundak gue ke elo, sebagai tempat bersandar. 
Gue siap ngehapus air mata lo kapan aja." 


"Tapi bayar ya, di dunia ini gaada yang gratis." 
"Ah males. Abisnya lo bercanda mulu, Keen." 


"Keen? gue jadi keinget sama seseorang. Boleh gue curhat 
sama lo, Azkia?" 


"Boleh, curhat aja." 


Gue siap dengerin cerita lo, dan gue juga siap setelah ini 
bakal nangis darah, Keen. 


"Gue suka sama seseorang, dia cinta pertama gue. Dia 
temen SMP kita, dulu. Keen adalah panggilan spesial dia 
buat gue." 


Keen itu panggilan kesayangan gue buat lo! setiap guejalan 
sama Aira, kita suka bingung mau manggil apa, kalo lagi 
papasan sama lo atau pun kembaran lo. Akhirnya gue 
ngajak Aira buat manggil 'Keen' ke elo, dan manggil 'Nan' 
ke kembaran lo, Kinan. 


"Dia pernah nolongin gue waktu gak sengaja kekunci di 
gudang, dia baik banget. Gimana bisa, gue gasuka sama 
dia?" 


Yang nolongin lo waktu di gudang itu gue, Keen. Bukan Aira. 
Gue yang minta Aira supaya ngaku kalo dia yang nolongin 
lo. Gue emang cemen, Keen. 


"Tapi sayang, cinta gue bertepuk sebelah tangan." 
LHO? BUKANNYA KEMARIN UDAH LAMARAN YA? 
"Dia-" 

Drrttt drrttt drrttt. 


Hp Keenan berbunyi, sekilas gue liat nama Kinan tertera 
dilayar. 


"Halo?" 

"Iya, gue pulang sekarang." 

"Gausah berlebihan deh." 

"Bawel banget lo." 

Keenan menggenggam tangan gue. Hangat. Nyaman. 


"Azkia, gua pulang dulu ya. Kinan abisnya bawel banget, lo 
mau sekalian gue anterin pulang?" 


Deg. Jantung gue kenapa? plis jangan keras-keras bunyinya. 
Gue gamau kalo Keenan sampe denger detak jantung gue. 


"Mmm-hmm gausah, Keen. Gue masih pengen disini, nanti 
gue balik di jemput supir gue kok." 


"Yaudah, lo pulangnya jangan terlalu larut ya, udah jam 
setengah 9 malam. Nanti lo malah kenapa-napa di jalan." 


Tolong berhenti, Keen. Jangan bikin gue makin berharap 
lebih sama lo. 


"Gue minta maaf ya, malah keasikan curhat sama lo. 
Padahal niat gue disini buat ngehibur lo." 


"Iya gapapa, Keen." 
"Lo itu cantik. Jangan nangis terus, nanti cantik lo ilang." 


Keenan mengelus pucuk kepala gue, "gue pulang dulu ya, 
selamat malam, Azkia." 


Yatuhan, tolong jangan persulit proses moveon gue. 
daa 
|AUTHOR POV. 


Apartment Raga, 05.40 wib. 
"Raga?" 


Raga hanya merespon dengan menaikkan sebelah alisnya, 
mulutnya dipenuhi nasi goreng buatan Aira. 


"Hari ini kita berangkat bareng kan?" 


"Gak." 


"Lho kok gitu? terus aku berangkat naik apa?" 


"Lo berangkat aja bareng orang yang kemaren nganter lo 
pulang." 


Aira mengulum senyumnya. Bangun dari kursi, lalu mulai 
berjalan mendekati Raga. 


Tersenyum menggoda. Menusuk-nusuk pipi Raga. "Cemburu 
ya sama Keenan?" 


"Cemburu? nggak lah enak aja." 

"Terus kenapa datar gitu mukanya?" 

"Muka gue emang gini dari sananya." 

"Sana ah minggir, gue mau makan! Lo ganggu banget sih." 
Aira mengerucutkan bibirnya, pipinya yang gembil semakin 
membengkak seperti sguishy. Gemas. Jika saja saat ini Raga 


sedang tidak dalam mode ngambek, pasti ia sudah 
menguyel-nguyel pipi Aira. 


"Ayo dong, Ga. Berangkat bareng ya." 
"Dengerin gue ya Aira." 

Aira menganggukkan kepalanya berulang kali. 
"Yaallah ini makhluk apa sih, gemesin banget." 


"Gue itu suami lo, kenapa kemaren malah pulang bareng 
Keenan?" 


"Dengerin aku ya, Raga. Kan kemarin kamu sendiri yang 
nyuruh supaya aku pulang sendiri. Kamu kan lagi dirumah 
mama Sania, kamu lupa ya?" 


"Coba bacain isi pesan gue kemarin." 


Aira menggerutu kesal, tapi tetap saja ia menuruti perintah 
Raga. 


"Gue-" 

"Bukan yang itu." 

"Sengaja-" 

"Bukan-bukan, setelahnya." 

"Lo nanti pulang sendiri aja, yang itu?" 


"Nah bener! Dari pesan yang gue kirim, gue nyuruh lo 
pulang sendiri, bukan pulang bareng Keenan. Gak ngerti 
bahasa indo lo ya?" 


"Kamu kalo bloon liat situasi dulu dong, Ga." 
"Astagfirullah! berdosa lo ngatain suami bloon." 


"Iya-iya maaf, lagian emang kamu tega ngebiarin aku 
pulang sendiri? kemarin sore gaada taxi yang lewat, batre 
hpku juga /owbat jadi gabisa dipake buat mesen gojek, 
angkot mana ada yang narik penumpang jam segitu, Ga." 


"Gue sih gamau tau ya. Intinya lo udah jadi istri yang 
durhaka sama suami, disuruh pulang sendiri, malah nebeng 
sama Keenan. Sahabat gue sendiri padahal, parah lo, Ra." 


Aira menginjak kaki Raga, menatap penuh kesal pada pria 
menjengkelkan di hadapannya ini. 


"Awhhhhh-sakit, Ra." 


"Bodo, aku mau berangkat duluan." 


Raga menahan lengan Aira, "eh berangkat bareng siapa lo?" 


"Keenan! rugi kalo cuma nebeng pulang doang, mending 
sekalian minta di antar jemput, bye!" 


"Yaampun, istri gue lucu banget kalo lagi marah, gakuat. 
Nanti malem ungkapin perasaan ah. Keburu direbut Keenan, 
bahaya." Monolog Raga. 


"AIRAAAA, TUNGGUIN GUE DONG. KITA BERANGKAT 
BARENG YUK." 


26 


Aku tak peduli bagaimana kita bisa bertemu, yang 
terpenting sekarang adalah bagaimana kita menjaga 
pertemuan ini agar tak ada kata usai sampai disini. 


-Raga Aditama 


SMA Angkasa, 10.45 wib. 
Sudah 15 menit Aira berdiam diri di kantin. Mie ayam yang 
ia pesan juga tidak berhasil mengembalikan mood nya. 


Dua freeclass telah Aira lewati dengan membaca buku di 
perpustakaan. Tapi tetap saja semuanya terasa 
membosankan. 


Ketiga sahabatnya entah kemana. Yang Aira lihat, bangku 
ketiganya kosong. Mereka bertiga juga tidak memberi kabar 
apapun pada Aira. 


Padahal masalah Kia belum selesai, ditambah lagi Viola dan 
Bebby yang menghilang. 


Hufttt. Menambah beban pikiran Aira saja. 


Aira menengok ke kanan dan ke kiri, memastikan apakah 
ketiga sahabatnya sudah berada di kantin. 


Nihil, yang Aira dapatkan malah tatapan jahil Raga. 


Entah apa yang terjadi pada suaminya. Semenjak 
menampar Aira beberapa hari yang lalu, sikap Raga 


padanya mulai berubah. Tidak dingin. Tidak juga hangat. 
Raga berubah menjadi pria yang sangat menyebalkan. 


Malas meladeni, Aira memutus duluan tatapan mereka. 
Terserah Raga mau marah atau pun mengamuk, Aira tidak 
peduli. Malas berurusan dengan manusia egois seperti Raga. 


Cling. 


Pacar Halal 
online 


Jgn jds-jds 
Gue diambil org tau rs lo! 


Kalo ngetik yang bener! 
Jangan kayak orang bego gitu 


Aira mematikan data selulernya, menahan ngakak ketika 
mengetik balasan pesan yang ia kirimkan pada Raga. 


"Astagfirullah, ini sebenarnya dosa. Tapi gapapa deh. Kali- 
kali." 


Mata Raga membulat sempurna. Siapa yang berani 
mengajari Aira berbicara tidak sopan pada dirinya? 


"Lo kenapa, Ga?" tanya Keenan. 


Ya, mereka berdua sudah kembali akur. Permusuhan dalam 
lingkaran pertemanan pria justru akan membuat hubungan 
mereka menjadi semakin erat. 


Beda dengan wanita. Labrak sana sini, saling sindir, lebih 
parahnya lagi tidak tau diri dengan memposting status 
'yang gue sindir si A, eh yang kesindir malah dari B sampe 
Z.' Ratu drama sekali bukan? 


"Nih liat," ujar Raga menyodorkan handphone nya pada 
Keenan. 


Satria dan Bastian ikut mencondongkan kepalanya, kepo. 
"Pinter banget si Aira euy," ujar Satria tepuk tangan. 
"Yang sabar ya, Ga." Bastian menepuk-nepuk bahu Raga. 


Keenan ngakak, memukul-mukul meja kantin, "otw duda lu, 
Ga. Aira buat gue aja ya?" 


"Canda," ralat Keenan ketika melihat raut wajah Raga sudah 
kembali berubah, beku bin datar. 


Di tengah keramaian, Aira bisa melihat bahwa Keenan sudah 
kembali seperti semula. Syukurlah. Persahabatan mereka 
tidak berantakan hanya karena Aira. Raga dan Keenan 
sudah kembali akur. 


Aira mengaduk-aduk mie ayam di hadapannya, tak berniat 
menyuapkan satu sendok pun ke dalam mulutnya. 


Aira tersenyum kecut, andai Kia memberikan penjelasan 
lengkap pada dirinya, alasan kenapa dia marah, alasan 
kenapa dia menjauhi Aira. 


Aira rindu Kia. Mereka bersahabat sudah sedari kecil 
padahal. Beda dengan Viola dan Bebby yang menjalin 
persahabatan sejak seminggu setelah mos berlangsung di 
SMA Angkasa. 


Tiba-tiba saja ada yang memeluk Aira dari belakang. 
Seorang gadis. Berkepang dua. Aroma tubuhnya begitu 
familiar di hidung Aira. 


"Kia?" 


"Ra, maafin gue hiks..." 
"Eh kamu kenapa nangis?" 


Kia tak melepaskan pelukannya dari Aira, justru kini 
pelukannya malah semakin erat. 


"Ki? lepas dulu pelukannya, aku gabisa napas." 
"Eh? maaf." 
Kia duduk di sebelah Aira. 


Aira menoleh, mendapati Viola dan Bebby yang sedang 
menatap ke arahnya. 


Vio tersenyum sambil mengangguk, kini Aira paham. Vio 
telah memberitahu rahasianya pada Kia dan Bebby. Terlihat 
dari wajah Bebby yang cemberut, dan mata yang memerah, 
seolah mengatakan 'lo harus jelasin semuanya ke gue, 
gamau tau!' 


"Kalian berdua kenapa berdiri disana? sini duduk," ujar Aira. 


Vio menghampiri Aira, sedikit menyeret Bebby yang sedang 
dalam mode merajuk. 


"Gue udah tau semuanya dari Vio, maafin gue, Ra. Gue gak 
bermaksud jauhin lo." 


"Sampai sekarang aku gatau alasan kamu jauhin aku karena 
apa, Ki." 


"Gue-gue suka sama Keenan," ujar Kia setengah berbisik. 
Aira terkejut, namun sedetik kemudian senyumnya 


mengembang, "oh jadi itu yang bikin kamu jauhin aku, gak 
perlu khawatir, Ki. Aku-" 


Kia meletakkan jari telunjuknya pada bibir Aira, "udah 
gaperlu dijelasin, gue udah tau semuanya, Nyonya 
Aditama." 


"Eh?" Aira tersipu malu, ternyata tidak salah 
memberitahukan rahasia ini pada ketiga sahabatnya. 


"Tuh kan, males deh gue. Lo mah mainnya rahasia- 
rahasiaan, Ra." 


Aira menggenggam tangan Bebby yang berada di atas meja 
kantin, "aku cuma takut kamu marah, Beb." 


"Enggaklah, gue gaakan marah. Gue ikut seneng kalo lo 
juga seneng, Ra. Lagian kan udah biasa juga gue jadiin 
Raga bahan gosip, lo kayak gatau gue aja." 


"Jadi beneran gapapa, nih?" 
"Gapapa, Nyonya Aditama." 


Mereka berempat berpelukan, meskipun terhalang meja di 
tengah-tengah. 


Seakan tak terima melihat Aira bahagia. Gadis itu 
mengepalkan tangannya kuat-kuat, tersenyum remeh, lalu 
berlalu meninggalkan kantin. 


KKK 


Apartment Raga, 18.00 wib. 

Aira baru pulang ke apartment, setelah pulang sekolah ia 
langsung kerja kelompok di cafe latte yang letaknya tidak 
jauh dari sekolah. 


Aira tak melihat keberadaan Raga, mungkin di kamarnya. 
Aira bergegas memasuki kamar tamu, ingin bersih-bersih 


lalu menyiapkan makan malam untuk suaminya. 


Betapa terkejutnya Aira ketika mendapati meja riasnya 
sudah kosong! tidak ada satupun skincare yang tersisa. 


Begitupun dengan lemarinya, pakaian Aira pada kemana? 
"RAGAAAAAAA!" 


Raga yang sedang bermain game online di kamarnya pun 
terkejut ketika mendengar suara teriakan istrinya. 


Buru buru ia mengganti boxernya dengan celana panjang, 
keluar kamar lalu menghampiri istrinya. 


"Apa sih, Ra? berisik banget lo teriak-teriak." 


"Kamu daritadi diem dimana, Ga? apart kita kemalingan 
kamu gak nyadar?" 


"Kemalingan?" 


"Iya." Aira membuka lemarinya selebar mungkin, "tuh liat, 
bajuku ilang semua!" 


Aira menunjuk meja riasnya, "skincare ku juga diambil, Ga." 
Raga tersenyum jenaka, "oh iya bener kemalingan." 
"Malingnya juga masih ada di dalam apartment kita, Ra." 


Aira membulatkan matanya. Lucu sekali. Membuat Raga tak 
tahan ingin segera menerkam istri kecilnya. 


"Serius kamu?" 


"Iya, malingnya ganteng." 


"Hah?" 


Raga merapatkan tubuhnya pada tubuh Aira, refleks 
membuat Aira melingkarkan tangannya pada leher Raga. 


"Lo udah mandi?" 
"Mm-hmm belum." 


Wangi tubuh Aira yang beraroma vanilla, kini menjadi candu 
bagi Raga. Padahal belum mandi, kenapa wangi tubuhnya 
awet sekali dari pagi? 


"Ra..." suara Raga sudah mulai serak. 
"Kenapa, Ga?" 

"Sebenarnya gue-" 

"Allahuakbar Allahuakbar" 


Aira mendorong kuat tubuh Raga, membuat badan 
suaminya tersungkur hingga berguling-guling di lantai. 
Lebay memang. 


"Awhhh-lo kasar banget sih, Ra." 


"Eh maaf, Ga. Udah adzan, aku mau mandi terus sholat 
maghrib, kamu bisa keluar dari kamarku?" 


Raga bangun dari posisinya, lalu rebahan di atas kasur Aira, 
"kalo gue gamau gimana?" 


Lihat sendiri kan? Raga sangat menyebalkan. 


"Kok gitu sih? lagian gak biasanya kamu ke kamarku, 
ngeselin banget." Aira menghentak-hentakkan kakinya, 
mengambil handuk lalu mulai masuk ke kamar mandi. 


"Dih padahal dia sendiri yang manggil gue." 


"Ra? lo abis mandi make baju apa?! kan baju lo diambil 
maling." 


"Aku punya cadangan baju, gausah banyak nanya deh, Ga." 
Teriak Aira dari dalam kamar mandi. 


"Gak ganti daleman lo ya? ih jorok." 
Bugh! 
"Awhhh-" 


Barbar sekali Aira, melempar gayung tepat mengenai kepala 
Raga. 


"Rasain, emang enak!" 


Raga membayangkan betapa lucunya wajah Aira di dalam 
kamar mandi, yang sedang menahan kesal. 


xk 
"Ga, bangun. Sholat maghrib dulu yuk." 
"Mm-hmm gue masih ngantuk." 

"Bangun dulu, Ga. Kita sholat berjamaah ya?" 


Raga membulatkan matanya, mengubah posisi menjadi 
duduk di tepi kasur. 


Sholat? bahkan Raga sendiri tak ingat kapan terakhir kali ia 
sholat. Mungkin sewaktu praktek sholat jenazah pada 
pelajaran fiqih Pak Burhan, sekitar kelas 10 mungkin. 


"G ue-" 


Tampaknya Aira tau apa yang berkecamuk dalam pikiran 
suaminya, "nanti aku yang ajarin." 


"Sekarang kamu wudhu dulu ya." 


Wudhu? Raga suka mengantuk jika menyentuh air, biasanya 
ia lebih memilih tayamum ketimbang wudhu. 


"Tapi-" 
"Yuk ikut aku ke kamar mandi." 


Raga mulai menyalakan keran air. Menatap iba pada gadis 
yang sedang memperhatikannya di ambang pintu kamar 
mandi. 


Aira tersenyum geli melihat raut wajah Raga, "gulung dulu 
celananya sampai ke lutut, supaya gak basah, Ga." 


Aira mulai memberi instruksi, yang diikuti dengan baik oleh 
Raga. Tidak sulit ternyata. 


Kemudian membaca doa sesudah wudhu, lalu mereka 
berjalan menuju lemari Aira. 


Mengambil sarung dan sajadah, memberikannya pada Raga, 
"dipake ya." 


"Gue bisanya sholat jenazah, Ra." 


Aira membulatkan matanya, namun sedetik kemudian ia 
tersenyum memaklumi. "Nanti aku ajarin kok, kita masih 
sama-sama belajar, Ga." 


Aira mulai memakai mukenanya. Raga menjadi salah fokus, 
cantik sekali Aira. 


Setelah 5 kali mencontohkan cara sholat, akhirnya Raga pun 
mengerti. la bisa menghafal gerakannya di luar kepala, tapi 
tidak dengan bacaan sholatnya. 


KKK 


Aira sudah mempersiapkan makan malam, ia akan 
memanggil Raga di kamarnya. 


"Ga-RAGAAAAA!" 


Raga yang baru saja keluar dari kamar mandi terkejut 
mendengar suara Aira. 


"Kenapa, Ra?" 
"Kenapa-kenapa! ini kok bisa koper aku ada disini?" 


Raga menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, berjalan 
perlahan mendekati pintu kamar. 


"Mau kemana kamu?!" 


Yang ditanya hanya bisa nyengir kuda, membuat Aira 
memijit pelipisnya. Pusing dengan kelakuan Raga. 


"Itu skincare ku kenapa bisa berantakan gitu?!" ujar Aira 
menunjuk skincare yang tergeletak di karpet bulu. 


"Kamu ya malingnya?!" 
"Astagfirullah, hehe...." 
Aira menghembuskan napasnya kasar, duduk di kasur Raga. 


"Eh-eh lo kenapa, Ra?" 


Aira hanya menggeleng sebagai jawaban, beranjak dari 
sana dengan menggeret koper miliknya. 


"Eh mau kemana lo?!" 
"Mau ke kamar." 


Raga menahan lengan Aira, menariknya hingga membuat 
badan mereka terjatuh ke atas kasur. 


“Ini jantung gue kenapa sih?!" 
"Astagfirullah, posisinya ambigu banget." 
"Mmm-Ga?" 

"Diem, jangan bergerak." 

"Kena-" 


"Mulai malam ini dan seterusnya, lo tidur bareng gue. Di 
kamar ini." 


Mata Aira membulat sempurna, itu tandanya Raga sudah 
mulai mencintainya kan? 


"Gausah kegeeran lo, ya." 


Membuat senyum yang sempat terbit menjadi luntur 
seketika. 


"Gue tau kalo temen-temen lo udah pada tau tentang 
pernikahan kita, begitu juga dengan temen-temen gue. Gue 
yakin pasti nanti mereka bakal sering main kesini, otomatis 
kamar tamu yang lo pake bakal di tempatin sama mereka." 


"Ya, gue sih gamau aja kalo sampe mereka tau kita ini tidur 
pisah kamar. Mau ditaro dimana muka gue?" 


Aira menggigit keras lengan Raga, kesal setengah mati. 
"Minggir ah, sana jauh-jauh." 
"Awhhh-gak nyangka gue nikahin cewek rabies kayak lo." 


"Gak peduli! aku tunggu kamu di meja makan," ujar Aira 
meninggalkan kamar Raga. 


Raga tersenyum, manis sekali. Senyum yang tak pernah ia 
tunjukkan pada gadis manapun. Dan nantinya, senyuman 
ini yang akan menghiasi kehidupan rumah tangganya 
bersama Aira. 


"Gue akan ungkapin perasaan ini secepatnya, Ra." 
xk 

"Ga, cepetan masukin dong, aku udah gak tahan nih." 
"Sabar, Ra. Ini lobangnya kecil banget." 

"Payah, masa gitu doang gabisa." 


"Lo sih bawel banget, jangan rusak konsentrasi gue 
makanya. 


"Cepetannn, bentar lagi masuk nih." 
"Awhhhh-" 
"Astagfirullah berdarah. Kamu gapapa, Ga?" 


Aira mengambil tisu, mengelap darah yang berada pada 
ujung jari suaminya. Malam ini, Aira sedang latihan 
menjahit. la meminta pertolongan pada Raga, untuk 
memasukkan benang ke dalam jarum jahit. 


"Maaf, aku terlalu bawel ya?" 


"Gapapa kok, cuma luka kecil. Nih benangnya, sana lanjut 
jait." 

Raga tersenyum melihat wajah Aira yang mengkhawatirkan 
dirinya. 


"Penyesalan terbesar gue, adalah pernah menyia-nyiakan 
orang sebaik lo, Ra." 


KKK 


Jam sudah menunjukkan pukul 11 malam, menurut kalian 
sopan tidak jika mengutarakan perasaan jam segini? 


Ah, Raga tidak peduli. 


Malam ini, sebelum memejamkan mata, Raga bertekad akan 
mengutaran segala isi hatinya pada Aira. Raga akan jujur 
saja, bahwa dia sudah mulai mencintai Aira. 


Raga meremas jari-jarinya, kenapa Aira lama sekali memakai 
Skincare? untuk apasih memakai benda-benda seperti itu? 
mau tidur saja ribet. 


"Ra? masih lama gak?" 


"Bentar lagi." Sebenarnya Aira sudah selesai sejak tadi. 
Hanya saja pikiran dan hatinya tidak sejalan. la gugup sekali 
harus tidur seranjang dengan Raga. Padahal mereka sudah 
sah. 


Ini juga bukan pertama kalinya mereka tidur di atas ranjang 
yang sama. 


"Ra, udah?" 


Aira memejamkan matanya, "udah kok." 
Raga menepuk-nepuk kasur di sebelahnya, "sini deh, Ra." 


Gadis berhijab itu berjalan dengan polosnya sembari 
mengaitkan jari-jarinya satu sama lain. 


Mulai menaiki kasur, lalu duduk berhadapan dengan Raga, 
"kenapa, Ga?" 


"Gue mau jujur sama lo-" 
Drrttt drrttt drrttt. 
"Sebenarnya gue-" 

Drrttt drrttt drrttt. 

"Bentar, ada telepon masuk." 


Aira meraih hpnya di atas nakas, membaca nama sang 
penelpon, "mama Sania." 


"Mama ganggu aja sih, kebiasaan." 
"Assalamualaikum, ma." 
"Ra, Raga mana, Ra?" 


Tidak seperti biasanya, nada bicara mama mertuanya 
terdengar panik sekali. 


"Ada ma, ini di sebelah Aira." 
"Kenapa hpnya susah banget di hubungi?" 


Aira menjauhkan hpnya, "hp kamu mana? mama nanya." 


"Mati, gaada batre," ujar Raga malas. 
"Hp Raga kehabisan batre, kenapa ya ma?" 
"Mama mau bicara sama Raga, nak." 


Aira menyentuh tombol /oudspeaker, merapatkan tubuhnya 
pada Raga, sepertinya obrolan yang ingin mertuanya 
sampaikan cukup penting. 


"Kenapa ma? ganggu ba-" 


"Raina daritadi sore belum pulang, Ga. Hpnya juga gak aktif, 
mama sendirian di rumah. Papa kamu masih dinas di 
Makassar." 


Deg. 


"Oke ma, abang sama Aira kesana sekarang. Mama gausah 
panik ya." 


Raga mematikan teleponnya, "ikut gue ke rumah mama ya?" 


Aira mengangguk, dirinya juga khawatir jika ada sesuatu 
yang terjadi pada adik iparnya. 


Seingat Aira, tadi Rain sempat pamit padanya untuk nonton 
bioskop bersama Yuda, kekasihnya. 
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Baca part ini menggunakan mode gelap ya! 


Dear, imamku. 

Izinkan aku meminjam namamu, untuk ku diskusikan 
bersama Rabb-ku, di sepertiga malam, di atas 
sajadahku. 


-Humaira Azzahra 


Kediaman Aditama, 07.00 wib. 
"Ga, Raina belum pulang juga?" ujar Sania menuruni 
tangga. 


"Belum, ma." 
"Apa sebaiknya kita lapor polisi aja?" ujar Aira. 


Raga menggeleng, menggeser posisinya agar sang mama 
bisa duduk di sebelahnya. "Gaakan di terima, gak mungkin 
di proses juga. Kita aja gatau Raina emang beneran ilang 
atau diculik kan? terakhir dia pergi bareng pacarnya. Mama 
bilang Yuda anak yang baik, dewasa, bertanggung jawab. 
Sekarang kita mau lapor Raina atas kasus apa?" 


"Aku udah coba telepon semua temennya, mereka gatau 
keberadaan Raina, terakhir yang mereka liat, Raina 
digonceng Yuda naik motor-" 


"Motor apa? mereka bilang motor apa?" 


"Kalo gak salah, motor ninja yang mirip kayak punya Viola, 
tapi warnanya ijo item." 


"Mampus." 
"Kenapa, Ga?" tanya Sania semakin panik. 
"Mama punya nomer Yuda?" 


"Punya, tapi nomernya gak aktif. Mama udah telepon 
berulang kali." 


Aira mengelus pundak mertuanya, "mama yang sabar ya, 
Raina pasti pulang dengan selamat kok." 


"Kirim nomer Yuda ke Raga sekarang, ma" 


Raga menyamakan nomer telepon Yuda dengan nomer 
seseorang. 


"Ternyata Yuda bukan orang baik," ujar Raga yang membuat 
tangisan Sania pecah. 


"Raga pergi dulu, tolong jangan kasitau papa tentang 
masalah ini. Selama Raga bisa ngurusin ini sendirian, papa 
gaperlu langsung terbang ke Jakarta, ma." 


Sania mengangguk paham, "Ra, gue titip mama ya." 
"Iya, kamu hati-hati, Ga." 


Baru saja Raga memutar badannya, terdengar suara parau 
dari ambang pintu, "mama, abang." 


Bruk! 


Raina jatuh pingsan, membuat seisi rumah panik 
kebingungan. 


"RAINAAAAA." 


Raga mengepalkan kedua tangannya. Tak akan ia biarkan 
lolos, pria yang sudah membuat adiknya menjadi seperti ini, 
Yuda. 


KKK 


Raina mengerjapkan matanya beberapa kali, tempat ini jauh 
berbeda dengan tempat penyekapan dirinya beberapa jam 
yang lalu. 


"Raina, kamu udah sadar?" 
"Kak Aira?" 


"Ini diminum dulu," ujar Aira menyerahkan segelas air putih 
pada Raina. 


"Kak, aku-" 
"Udah jangan di bahas dulu, kamu baru aja sadar, Rain." 
"Mama sama abang mana?" 


"Mama lagi ngobrol sama dokter, kalo Raga lagi ada urusan 
sebentar, gapapa kan kalo kakak yang jagain kamu disini?" 


Raina memeluk Aira dengan erat. la sudah tidak bisa 
menangis lagi, air matanya sudah terkuras habis oleh si 
bajingan, Yuda. 


Raina melepas pelukannya, "pasti abang lagi nyari Yuda ya 
kak?" 


Aira tersenyum, "udah gausah dipikirin." 


"Ka k?" 


"Iya, hmm kenapa?" 


"Kak Aira jangan bilang siapa-siapa ya, termasuk abang. 
Apalagi mama." 


"Iya, Rain. Kenapa?" 


Raina menunduk, meremas bantal yang berada di 
pangkuannya, "Raina hampir di lecehkan, kak." 


Deg. 


Aira membawa Raina ke dalam pelukannya. Mencium pucuk 
kepala Raina, berusaha menyalurkan kasih sayang seorang 
kakak pada adiknya, "kamu udah aman sekarang, jangan 
takut lagi ya." 


Raina pasti merasakan ketakutan yang amat mendalam. 
Aira juga seorang perempuan. Ia bisa merasakan apa yang 
sedang dirasakan oleh Raina. 


"Kalo ada apa-apa jangan sungkan cerita ke kakak, ilangin 
pikiran negatif kamu ya. Jangan sampe kamu depresi, Rain. 
Apalagi sampe-" 


"Raina gapapa kak, kak Aira tenang aja." 


Raina tau kakak iparnya ini amat sangat 
mengkhawatirkannya. Raina dikenal sebagai anak yang 
ceria, ia tidak mau setelah ini dikenal sebagai anak yang 
pemurung. 


Raina yakin, abangnya pasti bisa menyelesaikan masalah 
ini. la sudah tidak peduli lagi dengan Yuda, oh lebih 
tepatnya musuh besar Raga yang bernama lengkap Alan 
Wirayuda. 


aaa 


Pacar Halal is video call... 
"Astagfirullah, Raga mau ngapain?" 


Aira menggeser tombol merah, tak mau mengangkat 
panggilan video dari Raga. 


Wajahnya tidak simetris, pasti nanti di layar Raga 
senyumnya terlihat miring. Lebih parahnya lagi, matanya 
besar sebelah. 


Oh tidak-tidak, Aira tidak pede. 
Cling. 

Kok dimatiin sih? 

Malu, Ga 

Kamu dimana? 


Markas, 
bareng anak-anak 


Jangan berantem ya, Ga 
Gamau 

Yaampun lucu banget istri gue 
Dih 


Sekali dipuji cantik 
keterusan lo ya 


Dikit-dikit stiker 
Alay lo 


Ihh jahat! 
Raina gimana? 


Dia baik-baik aja kok 
Kamu gak perlu khawatir 


Lo nginep disana dulu ya 

Malam ini gue gak pulang 

Besok kita gausah sekolah dulu 
Nanti gue yang ijinin ke walkel lo 
Urusan gue disini belum selesai 
Besok malem gue jemput 


Y 


Dosa woy! 
durhaka lo sama suami 


Canda 
Tumben ngetik panjang 


Bodoamat 

Iya-iya maaf 

Ih kok dibaca doang? 
Jangan ngambek dong 


Malam ini kita 
pisah ranjang dulu, Ra 


Iya, Ga 


Besok malem siap-siap ya 
Kemarin kan gajadi 
Awas lo besok! 


Hah? mau ngapain? 


Bikin Raga junior 
sepaket sama little Aira 


Hah? 

Maksud kamu? 

Ih kok cuma dibaca aja sih! 
Ngeselin! 


"Raga junior? /ittle Aira? kayak nama anak kucing, oh Raga 
mau beliin aku kucing. Yaampun tumben baik," gumam Aira 
mesem-mesem sendiri. 


KKK 


Kediaman Aditama, 06.30 wib. 
"Wah siapa ini yang masak?" 


"Siapa lagi kalo bukan kak Aira," ujar Raina berjalan ke meja 
makan. 


"Lho Rain? kamu kenapa kesini? udah diem di kamar aja, 
nanti biar kakak yang anterin ke kamar." 


"Gapapa, Kak. Emang aku anak kecil apa, makan aja pake 
dianterin ke kamar segala. Enakan disini, kak." 


"Kalo ada Aira disini, meja makan jadi rame ya, Rain?" ujar 
Sania. 


"ya ma, beruntung banget bang Raga dapetin istri yang 
pinter masak kayak kak Aira." 


"Masak itu bukan soal pinter atau engganya, Rain. Masak itu 
udah jadi kewajiban seorang istri. Mau gak mau, bisa gak 


bisa, enak gak enak. Kita harus tetep masak untuk suami. 
Suami yang baik itu tidak mencela masakan istrinya." 


Raina menatap Aira takjub, "wah beneran beruntung nih 
abang." 


"Yang beruntung itu bukan abang, Rain. Tapi mama. 
Beruntung bisa dapet menantu kayak Aira." 


Aira tersipu malu, "mama bisa aja." 


"Kalo ada abang pasti suasana disini jadi sepi. Abang kan 
gasuka kalo ada yang ngomong di meja makan. Abang 
disana juga gitu, kak?" 


Aira mengangguk kecil sebagai jawaban. 
"Hubungan kamu sama Raga gimana, Ra?" 


"Baik-baik aja kok, ma. Raga udah gak sedingin dulu. Dia 
baik sama Aira." 


"Ranjang?" 
"Hah?" 
"Ranjang masih terpisah?" ujar Sania menahan tawa. 


"Eh? enggak kok, ma. Kita lagi belajar buat ngendaliin nafsu 
masing-masing. Udah mulai tidur bareng juga," ujar Aira 
sedikit berbohong. Padahal tidur seranjang saja, masih 
belum diresmikan. Aktivitas mereka semalam juga 
terganggu oleh dering telepon mama mertuanya. 


"Oh syukur kalo gitu, mama ikut seneng." 


KKK 


Aira mendapat tugas dari Sania untuk mencari lampu 
bohlam di gudang. Keadaan gudang disini cukup rapi, 
mempermudah Aira menemukan barang yang di cari. 


"Taraaaa dapet." 
Bruk! 


Aira tak sengaja menjatuhkan map yang tersusun rapi di 
sebelahnya. Isinya berserakan, satu foto mendarat 
sempurna di kaki Aira. 


Aira tersenyum getir. Meskipun fotonya buram, tapi ia tau 
betul siapa pria yang berada di dalam foto ini. 


Suaminya. Tapi dengan siapa? apa kekasih Raga? 


Mereka berdua terlihat sangat bahagia. Apa ini alasan Raga 
menolak perjodohan dengan dirinya waktu itu? Raga sudah 
punya kekasih? Apa Aira orang ketiga dalam hubungan 
mereka? Apa perempuan ini penyebab sikap Raga yang 
kasar padanya? 


Tidak-tidak. Aira bukan tipikal gadis overthinking. Lagipula 
Raga juga sudah berubah. Aira sendiri yang akan 
memastikan keaslian foto ini. 


hook 
Tok tok tok! 

"Rain, kakak boleh masuk?" 

"Masuk aja kak, pintunya gak dikunci kok." 


Raina membetulkan posisinya, mempersilahkan Aira duduk 
di sebelahnya. 


"Ada apa, kak?" 
"Kakak boleh nanya sesuatu sama kamu?" 


"Pasti tentang abang ya? cie cie, baru juga sehari gak 
ketemu, udah kangen aja nih." 


"Ih jadi boleh gak Rain?" 
"Boleh kok." 


"Tadi kakak gak sengaja nemu foto di gudang, foto Raga 
sama perempuan, kakak tau itu bukan kamu. Dari 
penampilannya dia seumuran sama Raga, kamu tau dia 
siapa?" 


Keringat dingin membasahi pelipis Raina, ia sudah berjanji 
pada mamanya untuk tidak memberitahukan apapun 
mengenai masa lalu Raga pada Aira. 


Tapi Aira adalah istri sahnya, apa pantas Raina 
merahasiakan ini dari kakak iparnya? 


Dari perubahan mimik wajah Raina. Aira mengerti, bahwa 
tak semua permasalahan bisa diceritakan pada dirinya. Aira 
siapa sih? ia bukan anggota tetap keluarga Aditama. Aira 
cukup sadar diri. 


"Kakak rasa, kamu juga gatau, Rain. Yaudah kakak-" 
"Dia mantannya abang, kak." 
"Mantan?" 


"Iya, dia cinta pertama sekaligus mantannya abang. Aku 
juga awalnya gatau tentang ini, terus aku nanya ke mama. 
Mama ceritain semua masa lalu abang. Gara-gara 
perempuan di foto itu, sikap abang berubah jadi dingin. 


Abang jadi mudah marah. Abang jadi pribadi yang tertutup. 
Dan pergaulan abang juga jadi terbatas kak. Untung kak 
Bastian, kak Satria dan kak Keenan bisa menyesuaikan diri 
sama sikap cuek abang." 


"Mereka udah putus?" 
"Udah, 3 tahun yang lalu kak. Waktu kelulusan SMP." 
"Kenapa bisa putus?" 


"Cie kepo yaaa? kakak tanya abang langsung aja ya, kan 
lumayan. Kalo lagi berdua jadi gak kaku, ada aja topik yang 
di obrolin." 


"Udah ah sana, bentar lagi kan kak Aira di jemput abang. 
Raina mau istirahat dulu," ujar Raina menggoda Aira. 


"Ih Rainaaa." 


"Apa Raga masih cinta sama gadis itu? Seistimewa apa 
gadis itu di mata Raga? Apa gadis itu masih menempati hati 
Raga sampai sekarang? Kalo memang iya, aku sendiri yang 
bakal ngehapus semua bayangan dia di pikiran Raga. Aku 
sendiri yang usir dia dari hati Raga. Aku sendiri yang akan 
menggantikan posisi gadis itu di hidup Raga." 


“Istri sah lebih berhak atas suaminya." 
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Masa lalu gue gaada apa-apanya jika dibandingkan 
dengan lo. Masih kalah jauh. 


-Raga Aditama 


Apartment Raga, 22.00 wib 
Setelah sholat isya berjamaah, Raga menemani Aira nonton 
drakor di ruang tengah. 


"Ra, daripada lo nonton ginian yang gaada faedahnya sama 
sekali. Mending kita ke kamar, gue pengen ngomong 
sesuatu sama lo." 


"Bentar, Ga. Ini udah mau selesai kok." 


"Bintir, Gi. Ini idih mii silisii kik. Dari sejam yang lalu lo 
ngomong gitu ke gue, Ra." 


Aira melempar keripik kentang pada Raga, tertawa ngakak, 
"biasa aja kali ngomongnya!" 


Jadi begini ya sifat asli Aira? tak kalah menyebalkan dari 
dirinya. 


"Cepetan ah!" 
"Iya-iya sebentar lagi juga AAA RAGAAA." 


Tiba-tiba saja mati lampu, spontan membuat Aira lompat ke 
pangkuan Raga. 


"Ga, kok mati?" 


"Kayaknya ada pemadaman bergilir, Ra." 
"Terus gimana dong?" 

"Gimana apanya?" 

"Aku pegel kalo posisinya gini." 


Raga menjitak pelan kepala Aira, "gue kali yang pegel! 
mentang-mentang mati lampu, main nyosor seenaknya. 
Untung badan lo kecil kayak umbi-umbian." 


"Gelap, Ga. Aku takut." 
"Lebay banget lo!" 


Aira manyun, Raga tak bisa diajak romantis seperti suami di 
cerita yang biasa ia baca. 


"Ada gue disini, gausah takut." 


Aira mendusel-dusel ke dalam leher Raga, mencari 
kenyamanan. 


"Sial, titik sensitif gue." 


"Gue mau ngomong sesuatu sama lo, Ra. Capek tiap mau 
ngungkapin ada aja yang ganggu. Bodoamat sama mati 
lampu, gue mau jujur sama lo. Sebenarnya gue " 


Terdengar dengkuran halus, sial! Aira malah tidur. Gagal 
lagi. 


"Ngerepotin banget sih lo, untung istri gue." 


Raga menggendong Aira menuju kamar mereka, 
merebahkan Aira diatas kasur. 


Meskipun gelap gulita, Raga bisa melihat wajah Aira yang 
tenang. la mengelus pipi istrinya, mengecup beberapa kali. 
"Jahat banget gue dulu, karena cemburu sama Keenan gue 
jadi kasar sama lo, Ra." 


Raga beralih mengelus bibir Aira menggunakan ibu jarinya, 
"bibir lo sampe berdarah karena ulah gue, Ra." 


Rasanya, hanya mengelus saja tidak cukup. Dosa tidak jika 
mengambil kesempatan dalam kegelapan seperti ini? 


Raga mendekatkan wajahnya pada Aira, bahkan ia bisa ikut 
merasakan alunan napas Aira yang teratur. 


"Hayo, kamu mau ngapain?" 

"Eh?" buru-buru Raga menjauhkan wajahnya. 

"Lo pura-pura tidur ya?" 

Aira ngakak, melempar wajah Raga dengan bantal. 


"Cuci muka sana, muka kamu mesum banget. Aku takut 
liatnya." 


"Sial." 


Raga membawa Aira kedalam dekapannya, seketika 
membuat Aira mati kutu. 


"Kenapa diem? lanjutin aja ketawanya." 


Aira menggeleng. Jika tidak mati lampu, pasti Raga bisa 
melihat wajah lucu Aira. Duh membayangkannya saja sudah 
membuat Raga senyum-senyum sendiri. 


"Lo tadi denger semua omongan gue?" 


Aira menggeleng. 

"Ngaku, lo!" 

Aira tetap menggeleng. 

"Kalo gak ngaku, gue cium lo ya." 

Aira mengangguk. 

"Beneran denger?" 

"Iya, aku denger semuanya, Ga." 

"Bagian mana?" 

"Bagian Keenan." 

Jawaban Aira berhasil membuat Raga kepanasan. Ditambah 
lagi pendingin ruangan yang mati, mungkin sebentar lagi 
tubuhnya akan terbakar. 


"Maksud aku, aku udah paham sekarang. Kejadian kamu 
nampar aku waktu itu, semua atas dasar kecemburuan 
kamu lihat aku bareng Keenan kan?" 


"Iya, gue juga jadi penonton waktu lo dilamar sama Keenan 
di rooftop." 


"Kamu ngeliat?" 


"Iya gue liat, tapi gue seneng kok. Pada akhirnya lo menolak 
lamaran itu." 


"Tapi gue juga kecewa, Ra. Waktu lo bilang pengen sendiri 
dulu buat sementara waktu. Lo gak pengen menjalin 
hubungan dengan siapapun. Alasan lo cukup klise, tapi 
nyakitin banget buat gue, Ra." 


"Kenapa? bukannya kamu sendiri yang pengen ngerahasiain 
hubungan kita dari orang-orang? kamu kan malu punya istri 
kayak aku, Ga. Kita juga menikah atas dasar perjodohan. 
Yang harusnya ngerasa sakit itu aku, Ga. Bukan kamu." 


Raga melepas pelukannya pada Aira, membawa kepalanya 
untuk bersandar pada dada bidang Raga. 


"Gue akui, dulu gue jahat sama lo. Sekarang gue lagi belajar 
untuk berubah jadi lebih baik, Ra. Gue udah belajar sholat. 
Gue udah belajar ngontrol emosi. Gue udah gak sedingin 
dulu. Gue lebih banyak tersenyum, Ra. Itu semua gue lakuin 
demi lo." 


"Ubah cara pikir kamu. Kalo menyangkut agama, jangan 
bawa-bawa manusia. Sholat itu kewajiban, Ga. Memang 
manusia yang ngajarin kamu. Tapi untuk urusan akhirat, 
Allah lah yang menjadi dasar kamu untuk berubah." 


"Lo udah ngebantu gue buat menjadi pribadi yang lebih 
baik, Ra. Allah kasih lo ke gue, untuk bantu gue berubah." 


"Allah juga kan yang ngasih rasa cemburu ke gue? Allah 
maha pembolak-balikan hati. Dan sekarang, Allah udah 
ngejawab doa-doa lo." 


Aira menoleh ke arah Raga. Jarak wajah mereka sangat 
dekat, membuat jantung Aira gempa bumi di dalam sana. 


"Gue cinta sama lo, Ra." 


Suara Raga cowok-able sekali. Membuat napas Aira tercekat. 
Yatuhan, ini Aira tidak sedang bermimpi kan? 


Raga mencintainya? 


"Gue gatau perasaan lo kayak gimana. Gue emang cowok 
brengsek, Ra. Gak pantes dapetin cinta lo. Lo berhak milih 
cowok yang lebih baik di luar sana. Gue gak pernah mikirin 
perasaan lo, gue egois Ra. Gue gatau sebelum kita menikah, 
apa lo udah punya kekasih di luar sana. Gue " 


"Aku juga cinta sama kamu, Ga." 


"Sejak kita gak sengaja tabrakan di koridor, aku udah mulai 
menaruh hati sama kamu. Meskipun aku tau, seorang Raga 
Aditama dikenal sebagai pria dingin tak tersentuh." 


"Aku gak punya alasan kenapa aku mencintaimu. Hanya 
satu yang aku tau, aku bahagia saat bersamamu." 


Raga mencium kening Aira, lama. Menyalurkan rasa 
bahagia, karena ternyata Aira juga mencintainya. 


"Aku beruntung bisa dapetin kamu, Ra. Lewat perjodohan, 
Allah ngasih kamu buat aku." 


"Kok aku-kamu?" tanya Aira heran, ketika Raga mengubah 
gaya bicaranya. 


"Gak sopan, masa ke istri sendiri ngomong gue lo." 

"Baru nyadar ya?" 

Raga memeluk Aira erat. Tak henti-hentinya, tangan Raga 
menguyel pipi Aira. Akhirnya, impian dia untuk menguasai 
pipi gemoy Aira terwujud juga. 

"Ga?" 

"Dalem sayang." 


Yatuhan, boleh tidak Aira salto sekarang juga? 


"Apa kamu belum bisa memaafkan orang di masa lalu?" 
"Maksud kamu?" 


"Aku gatau pasti tentang masa lalu kamu, Ga. Tapi 
penolakan kamu saat perjodohan waktu itu, bikin aku 
menerka-nerka. Kalo kamu masih punya urusan yang belum 
selesai dengan orang di masa lalu kamu," jelas Aira yang 
membuat Raga memejamkan matanya sesaat. 


"Menyelesaikan dan merelakan adalah dua hal yang 
berbeda, Ga." 


"Aku harap, kamu bisa selesaikan masa lalu kamu 
secepatnya." 


"Aku gamau rumah tangga kita kedatangan tamu yang gak 
diundang." 


"Meskipun aku tau, hal itu pasti akan terjadi. Cepat atau 
lambat." 


"Jangan bahas masa laluku, kalo kita lagi berduaan kayak 
gini ya, Ra?" 


Aira mengangguk, berhambur ke pelukan Raga. 


"Gue gaakan ngebiarin mereka dateng tiba-tiba lalu 
ngerusak kebahagiaan gue lagi. Gue bakal jagain lo. Gue 
bakal jaga pernikahan kita." 


aaa 


Pagi-pagi sekali Aira sudah berkutat di dapur, tangannya 
lincah sekali menyiapkan bumbu-bumbu untuk memasak. 


Hari ini Aira berniat memasak banyak makanan untuk Raga. 
Sesekali memanjakan suami tak apa kan? Raga juga 


sepertinya bosan sarapan dengan nasi goreng terus. 


Mumpung hari ini hari libur, Aira jadi memiliki banyak waktu 
untuk mengurus apart. 


Tanpa Aira sadari, ada sepasang mata yang 
memperhatikannya. Dengan langkah pelan, Raga memeluk 
Aira dari belakang, membuat Aira terlonjak kaget. 


"Astagfirullah," 
Raga terkekeh, "kamu kaget ya? maaf." 


"Kamu kok udah bangun? makanannya belum siap 
padahal." 


"Aku nyari kamu. Aku takut kamu pergi. Aku kira semalem 
cuma mimpi," ujar Raga menghirup dalam-dalam aroma 
tubuh Aira. 


Raga semakin mengeratkan pelukannya, menggoyangkan 
badan mereka kekanan dan kekiri. 


Jantung Aira berdegup kencang, jika posisinya seperti ini 
terus, mana bisa Aira fokus dengan masakannya. 


"Ga, lepas dong pelukannya. Aku mau masak susah nih," 
alibi Aira. 


Raga menggeleng, "aku nyaman kayak gini." 


Raga enggan melepaskan pelukannya, badannya ikut 
bergerak sesuai pergerakan tubuh Aira. 


Duh, Raga meresahkan. Bisa khilaf nanti. 


"Daripada kamu memperlambat kegiatan masak aku, 
mending bantuin aku deh." 


Raga memanyunkan bibirnya, membuat Aira ingin menusuk 
Raga dengan pisau yang sedang ia pegang. Gemas sekali. 


"Yaudah deh, bantu apa?" 


"Tolong lap meja makan, terus duduk anteng disana. Bentar 
lagi masakan aku jadi kok." 


Raga mengalah, melakukan perintah istrinya dengan 
senang hati. 


Aira menghidangkan makanan, membuat mata Raga 
berkaca-kaca, "wah banyak banget." 


"Ini spesial buat suamiku yang tadi malam nyatain 
perasaannya. Selamat mencoba." 


Drrttt drrttt drrtttt. 
"Eh ada yang telepon, aku tinggal dulu ya, Ga." 


Aira mengambil handphone nya di dalam kamar, mama 
Sania? tumben sekali menelepon sepagi ini. 


"Assalamualaikum, ma." 
"Waalaikumsalam sayang, kamu sibuk gak?" 
"Enggak kok, ma. Kenapa?" 


"Mama mau nanya resep bolu keju buatan kamu, yang 
waktu mama nginep di apart Raga itu Iho, boleh?" 


"Boleh dong, ma." 


Raga mengetuk-ngetuk garpu pada piring, tak sabar 
menunggu Aira. Lama sekali. 


"Ra, lama banget sih. Aku makan duluan ya," teriak Raga 
dari arah meja makan. 


"Iya makan duluan aja, aku masih ngobrol sama mama." 


Raga mulai mencicipi masakan Aira satu persatu, "enak 
banget." 


"Makasih banyak ya, Ra. Maaf pagi-pagi gini udah 
ngerecokin kamu." 


"Iya, gapapa, ma. Aira juga baru selesai masak. Raga gak 
sabaran banget. Udah makan duluan dia." 


"Kamu masak apa pagi ini, nak?" 


"Aira masak bakwan udang, bakso goreng udang, bola-bola 
udang, sambal udang, siomay udang sama acar udang, ma." 


"Astagfirullah, Ra." 


Mendadak nada bicara mertuanya menjadi panik, apa Aira 
masak terlalu banyak? 


"Raga alergi udang, Ra." 

daa 

"Hiks...hiks...hiksss...." 

"Maaf ya, Ga. Aku gatau kalo kamu alergi udang." 


"ya gapapa, udah dong jangan nangis terus. Kan yang 
kesakitan aku, kok malah kamu yang nangis?" 


Aira tak tega melihat Raga. Wajahnya membengkak, 
badannya merah semua, suara Raga serak, bahkan bibirnya 
pucat sekali. Sudah 10 kali, Raga bolak-balik kamar mandi. 


Aira merasa bersalah. Dialah penyebab Raga menjadi 
seperti ini. 


"Kamu minum obat lagi ya, Ga? supaya cepet sembuh." 


"Aku udah minum obat sayang, kan kata dokter minum 
obatnya 8 jam sekali," ujar Raga. 


"Kamu jangan berdiri gitu, sini tiduran sebelah aku." 

Aira menuruti perintah Raga. Wajahnya banjir air mata. 
Andai saja Raga sedang tidak sakit, pasti ia sudah menjahili 
Aira habis-habisan. 

"Kamu belum makan ya?" 

Aira menggeleng. 

"Kenapa belum?" 

"Gak nafsu makan, pengen nemenin kamu aja disini." 

Raga yang sakit, tapi kenapa Aira yang manja? 


"Makan dulu, nanti kalo kamu gak makan bisa sakit, Ra. Kalo 
kamu ikutan sakit, siapa yang ngurusin aku nanti?" 


"Kalo sama-sama sakit, berarti kita emang sehati, Ga." 


Memang kalo sudah bucin, seorang juara kelas saja 
mendadak bisa jadi bodoh. 
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Ketika takdir sudah berkata, bagaimanapun alurnya, 
seperti apapun ceritanya, entah akhirnya akan sedih 
ataupun bahagia, kita harus tetap menjalaninya 
seperti sebuah drama. 


-Humaira Azzahra 


"Kamu beneran mau sekolah, Ga?" tanya Aira yang sedang 
mengancingkan seragam suaminya. 


Semenjak alergi Raga kumat, sudah 3 hari ia tidak masuk 
sekolah. Biasanya ada mama Sania yang menjaganya, 
ketika Aira tidak ada di samping Raga. 


"Iya sayang, bosen di apart terus, lagian aku juga udah 
sehat." 


Aira mendongak, menatap Raga yang kini juga sedang 
menatapnya, "gamau besok aja?" 


"Emang kenapa? kamu gamau liat aku sekolah?" 


"Oh aku tau, pasti kamu udah kecantol ya sama Keenan, 
makanya gapengen liat aku buru-buru masuk." 


Aira membulatkan matanya, menggeram kesal, lalu 
mencekik leher Raga. 


"Eh eh kamu kasar banget sih, Ra." 


"Lagian kamu kalo ngomong gak dipikir dulu, omongan itu 
doa, Ga. Kalo omongan kamu barusan diaminin sama 
malaikat gimana? kamu rela aku berpaling ke sahabat kamu 
sendiri?" 


"Aku itu cuma khawatir sama kamu, kata dokter kamu harus 
istirahat selama 5 hari. Ini baru hari ketiga Iho, Ga." 


"Dokter itu cuma memperkirakan, Ra. Kesembuhan kan 
datangnya dari Allah. Kalo emang sekarang aku udah 
sembuh, kenapa harus nunggu 2 hari lagi?" 


"Iya deh iya, buruan pake sepatu. Nanti telat." 


"Gue gak sabar mau pamerin lo ke seluruh warga sekolah, 
Ra." 


Raga menggenggam tangan Aira, membawanya ke atas 
pahanya. 


Aira tersenyum, sesekali curi-curi pandang ke arah Raga 
yang sedang bersiul sambil menyetir mobil. 


Girang sekali sepertinya. 


"Kenapa tangan aku dipegang terus? awas gak fokus Iho 
nyetirnya." 


"Kamu cantik banget, Ra. Kalo gak dikekepin bisa-bisa 
digondol orang." 


Aira mencibir, "dih, gombal!" 


"Kamu pernah satu mobil sama mantan kamu?" 


Raga menoleh, menatap Aira malas, "kok jadi bahas 
mantan?" 


Aira tertawa, "bilang aja gak bisa moveon!" 
"Enak aja kamu, yang." 


"Kenapa ngelak? lagian kan jawabnya juga pake mulut, 
bukan pake hati, Ga." 


"Pernah satu mobil, tapi bareng-bareng sama yang lain. Itu 
kejadiannya juga udah lama banget, aku belum bisa nyetir 
mobil sendiri." 


Aira mengangguk paham, tak berniat bertanya lagi. Aira 
takut jika semakin dicari tau, ia akan semakin sakit hati. 


"Lho, Ga? itu haltenya kelewat." 

"Ya, terus?" 

"Muter balik, Ga. Itu udah jauh kelewatnya." 

"Ya, terus? kenapa kita gak barengan aja berangkatnya?" 


Mata Aira membulat sempurna, memukul lengan Raga, 
"biasanya juga kamu turunin aku di halte." 


Cittttt. 


Mobil Raga mengerem mendadak, membuat badan Aira 
terhuyung ke depan. 


"Dengerin aku ya sayang. Mulai hari ini dan seterusnya, kita 
berangkat dan pulang sekolah barengan. Kamu gak perlu 
capek-capek jalan ke halte, kamu gak perlu juga capek- 
capek nungguin aku disana kalo aku belum dateng. Aku 


mau memperlakukan kamu layaknya ratu, jadi gausah 
banyak nanya. Nurut aja apa kata suami, okey?" 


Melihat ketulusan dari ucapan Raga barusan, Aira 
mengangguk mantap. Sedetik kemudian ia menggeleng, 
"nanti kalo aku diserbu sama penggemar kamu gimana?" 


Raga mengendikkan bahunya, "gak peduli, kan yang aku 
gemarin kamu." 


Aira tersipu malu, pipinya memanas, "gak nyambung 
banget sih, Ga." 


Raga mencubit pipi Aira, "istriku centil banget, sekolah aja 
make blush-on." 


Aira menangkup kedua pipinya, mengalihkan pandangan ke 
luar jendela, "jangan diliatin terus, malu." 


"Yaampun kamu lucu banget, yang. Puter balik aja yuk, aku 
mau kekepin kamu di apart." 


Boleh tidak Aira kayang sekarang juga? 

xk 

"Yuk keluar, dah nyampe." 

"Gamau, malu." 

"Kamu make baju lengkap, ngapain harus malu?" 


Aira meremas ujung seragamnya, membuat ide jahil Raga 
naik ke atas permukaan. 


"Oh, minta digendong ya? oke gak masalah." 


Raga sudah menyiapkan ancang-ancang yang langsung 
mendapat tabokan dari istrinya. 


"Iya-iya aku turun." 


Raga keluar lebih dulu, lalu membukakan pintu mobil untuk 
Aira. 


Kini pandangan satu sekolah teralihkan ke arah parkiran 
siswa. Bukan karena kedatangan sang most wanted, tetapi 
karena gadis teladan yang keluar dari mobil Raga. 


Aira menundukkan kepalanya, ia malu. Lebih tepatnya takut 
pada penggemar Raga. 


Penggemar Raga barbar sekali, mereka akan langsung 
membully siapa saja yang berani mendekati Raga. 


Tak pandang bulu, guru saja dimaki habis-habisan jika 
berani caper kepada seorang Raga Aditama. 


Siapa lagi ketuanya kalo bukan, Bianca Teresia. 


"Jangan nunduk, nanti kamu dihujat sama mereka. Biasa aja 
ya, tenang ada aku yang jagain kamu. Aku anter kamu 
sampe depan kelas kok," ujar Raga menggenggam tangan 
Aira. 


"Tapi kelas kita beda, Ga. Nanti kamu bolak-balik dong." 


"Gapapa sayang, yang terpenting kamu nyampe kelas 
dengan selamat." 


Mereka berdua mulai berjalan di tengah lautan manusia. 


Enggak deng, hanya sedikit yang baru datang. Raga 
sengaja datang pagi, supaya sekolah tidak terlalu heboh. 


Raga yakin, jam segini juga para sahabatnya belum datang. 
la menjadi sedikit lebih tenang, telinganya akan panas jika 
mendengar godaan-godaan dari mereka. 


Raga dan Aira mulai berjalan beriringan, sesekali Aira 
mendengar beberapa pengagum Raga mengumpat ke 
arahnya. 


"Centil banget, kemarin bareng Keenan, sekarang 
sahabatnya juga di embat." 


"Lonte hijab mulai aktif ya, bund." 


"Anjir, cowok sekeren Raga kok mau sih deket-deket sama 
tu cewek kampung." 


"Cantik doang, tapi murahan." 

"Mendingan sama Bianca sih, sama-sama anak IPS juga." 
"Jauh lah, mendingan Bianca daripada ni cewek." 

"Muka sih polos, tapi jiwa cabenya tetep keliatan." 


Raga tetap berjalan, kini tangannya berpindah posisi. 
Merangkul Aira, agar para haters semakin menggonggong. 


Raga sengaja tak menegur apalagi memarahi mereka. la 
yakin sekali, bukannya kapok, mereka malah kian menjadi- 
jadi. 


"Dah sana masuk, aku juga mau ke kelas. Kalo ada apa-apa 
bilang ke aku ya. Nanti kita ke kantin bareng, kalo mau ke 
kamar mandi ajak temen kamu. Kalo udah bel sekolah, diem 
aja dulu di kelas sampai aku jemput kesini." 


Aira tersenyum, meletakkan tangannya pada dahi, seperti 
memberi hormat, "siap bos." 


"Belajar yang bener ya, sayang. Anak-anak kita pasti 
bangga punya mama pinter kayak kamu," ujar Raga 
menyatukan kening mereka lalu berlalu dari sana. 


Meninggalkan Aira yang sedang bersender pada pintu kelas, 
"nyengir lu jomblo." 


aaa 
"Mau ke kantin bareng, Ra?" 
"Yuk." 


Aira sudah memberi pesan pada Raga untuk menunggunya 
di kantin. 


Sesampainya disana, sudah ada Kia yang melambaikan 
tangan, hari ini memang bagian Kia yang mencari meja 
Kosong. 


Aira, Viola dan Bebby berjalan menghampiri Kia. Namun ada 
satu kaki yang dijulurkan di bawah meja, membuat Vio 
segera bergerak cepat. 


"Gausah jail jadi orang, cupu banget lo," ujar Vio setelah 
menginjak kaki tersebut. 


"Lo harus hati-hati ya, Ra. Semenjak berita kedekatan lo 
sama Raga tersebar, banyak penggemar Raga yang 
berusaha celakain lo." 


Aira tersenyum, merasa bersyukur karena dikelilingi orang- 
orang baik. 


"Udah pada mesen makanan?" tanya Kia. 


"Belum, yaudah pilih cepet. Keburu kantin rame, biar gue 
yang pesenin," ujar Bebby. 


"Tumben, kesambet apa lo?" 


"Poni baru dia, mau sekalian tebar pesona ke warga kantin," 
ujar Vio menjawab pertanyaan Kia. 


Bebby senyum-senyum sendiri. Vio selalu tau niat 
terselubungnya. 


"Seperti biasa, Beb," ujar Aira 
"Kalo kalian berdua?" 
"Iya sama seperti biasa deh." 


"Okey," ujar Bebby meninggalkann ketiga sahabatnya untuk 
memesan makanan. 


Tak lama kemudian datang perusuh beserta antek-anteknya, 
Bianca. 


"Oh jadi ini cewek yang berani deketin Raga?" ujar Bianca 
duduk di sebelah Aira. 


Hening, tak ada yang menjawab. 
"Kok diem? jadi emang bener ya?" 


"Kalo udah tau kenapa nanya? bego banget jadi orang," ujar 
Kia. 


"Lo diem deh, gue gak nanya lo." 
"Lo kalo nanya ke orang, sebut namanya bego!" 


"Udah, Ki. Gak usah diladenin," ujar Aira mengelus 
punggung tangan Kia. 


Vio hanya menjadi penonton saja, belum saatnya ia 
bertindak. 


Bianca menarik bahu Aira agar mau berhadapan 
dengannya, "nyali lo gede juga ya, kok bisa Raga mau sama 
lo?" 


"Raga ngeliat perempuan dari hatinya, bukan dari mukanya. 
Percuma cantik kalo gapunya attitude." 


SKAKMAT! 
"Maksud lo gue gapunya attitude?" Bianca mulai naik darah. 


"Kamu merasa? aku gak bermaksud menyinggung kamu, 
Bianca." 


Lihat kan? Viola sudah tau bagaimana Aira meladeni 
manusia bodoh seperti Bianca. 


"Lo pasti pelet Raga ya? secara kan orang kampung kayak lo 
dikit-dikit mainnya pelet." 


"Emang aku keliatan kayak dukun ya?" 


Bianca menggeram kesal, susah sekali memancing emosi 
Aira. 


"Lo tau kan gue seorang selebgram? followers lo berapa sih? 
pasti lo cuma numpang panjat doang sama Raga." 


"Miris, followers sih banyak. Tapi attitude 0," ujar Aira masih 
dengan senyum manis yang menghiasi wajahnya. 


"Kurang ajar banget lo ya! Bawa-bawa attitude mulu dari 
tadi," katanya, "badan kecil kayak semut, tepos pula. Lo 
pikir Raga bisa tergoda sama lo?" sambungnya. 


"Orang bodoh kalo kalah debat pasti bawa-bawa fisik," ujar 
Aira menatap sinis gadis di hadapannya. 


"Ngelunjak lo ya?" tangan Bianca sudah melayang di udara. 
Byurrrrrr. 


"Ups, maaf gak sengaja. Gue gatau kalo ada orang, abisnya 
tadi disini kosong sih," ujar Bebby setelah menyiram kepala 
Bianca dengan semangkuk mie ayam yang baru saja ia 
pesan. 


"Makanya jangan suka main fisik. Dikit-dikit tabok, gue 
tabok juga lo lama-lama." 


"Heh cabe! lo ada masalah apa sama gue?" Bianca bangkit 
dari kursinya, menyiram Bebby dengan es teh yang berada 
di atas meja. 


Namun, sasarannya meleset. Es teh yang ia siram mengenai 
seragam pria yang berdiri di belakang Bebby. Suami Aira. 


Semua orang di kantin sudah mengeluarkan hpnya masing- 
masing, berniat merekam pertarungan seru antara most 
wanted dan primadona SMA Angkasa. 


"Ngapain lo disini?" 


Bianca menghampiri Raga, bergelayut manja membuat 
Bebby ingin memuntahkan isi perutnya. 


"Cewek kampung itu jahat, Ga. Masa dia sama temen- 
temennya bully aku. Udah gitu aku disiram kuah mie ayam, 
liat nih rambutku jadi kotor," ujar Bianca yang membuat 
seisi kantin mual mendengar suaranya. 


Raga melepas tangan Bianca dari lengannya, "tempat lo 
bukan disini, mending sekarang lo pergi sebelum amarah 
gue naik sampe ubun-ubun." 


"Kamu kenapa berubah sih yang? gara-gara cewek kampung 
itu kamu jadi cuek sama aku. Dia udah rebut kamu dari 
aku," ujar Bianca mengeluarkan air mata kadalnya. 


"Lo gak malu ngaku-ngaku sebagai pacar gue? kapan gue 
pernah nembak lo?" 


"Semuanya dengerin gue baik-baik. Mulai hari ini. Gue, 
sebagai ketua osis SMA Angkasa meresmikan hubungan gue 
dan Aira sebagai sepasang kekasih. Buat kalian semua yang 
berani ganggu Aira, siap-siap aja berurusan sama gue," ujar 
Raga seperti sedang menyampaikan sebuah pengumuman 
penting. 


Pengakuan Raga berhasil membuat seisi kantin bertepuk 
tangan. Bagaimana tidak? selama menjabat sebagai ketua 
osis, Raga tidak pernah berbicara lebih dari 7 kata. Ini 
adalah kata terpanjang yang pernah Raga ucapkan. 


"Heh cabe! lo gak denger omongan Raga? Jangankan 
nyakitin Aira. Khusus buat lo, nyentuh Aira aja diharamkan, 
pergi jauh-jauh sana," ujar Bebby mengibas-ngibas wajah 
Bianca yang sudah mulai memerah. 


Bianca pergi meninggalkan kantin dengan segala 
amarahnya. Tak akan ia biarkan Aira bahagia. Lihat saja, 
sebentar lagi Raga akan jatuh ke pelukannya. 


"Lo berdua sekarang boleh bahagia, untuk kedepannya gue 
sendiri yang akan menghiasi hubungan kalian dengan air 
mata," ujar seorang pria mengepalkan kedua tangannya. 


kakak 


Jujur ya, kalian bosen gak si kalo aku up terus tiap hari? 
bahkan hari ini aja aku udah up 3 chapter. 


Aku lagi ngejar target, jadi maaf banget kalo up ceritanya 
terlalu terburu-buru 
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Aira itu seperti barang pecah belah yang dijual di 
toko antik. Pecah berarti membeli, siapa pun yang 
menyakiti siap-siap bakal mati. 


-Raga Aditama 


Apartment Raga, 19.00 wib. 
"Tadi anak kelas kamu gimana? aman?" tanya Raga pada 
Aira yang sedang menyiapkan makan malam. 


"Aman kok, anak kelasku gak sebarbar anak kelasmu, Ga." 


"Kamu sekarang doyan nyindir ya?" tanya Raga menggoda 
Aira. 


"Nyindir gimana?" 


"Aku nonton kali, Ra. Perdebatan kamu sama Bianca dari 
awal." 


Aira membalikkan badannya, menatap Raga yang kini juga 
sedang menatapnya sambil menopang dagu di meja makan. 


"Kok kamu gak dateng pas Bianca mau nampar aku?" 


"Ngapain? selama temen kamu ada di samping kamu, aku 
gak perlu ikut campur urusan perempuan, Ra. Bianca bukan 
tandinganku." 


"Lagian kan aku yang nyuruh Bebby buat nyiram kuah mie 
ayam ke Bianca." 


Aira menatap Raga takjub, duduk di hadapan suaminya, 
"serius kamu?" 


"Heem." 


"Lain kali jangan gitu, Ga. Aku rasa Bianca dikasih teguran 
lewat kata-kata juga bakal kapok. Gaperlu main tangan, 
apalagi sampe permaluin dia kayak barusan." 


"Jangan terlalu baik sama orang, Ra. Aku udah sekelas sama 
dia selama 3 tahun, dan itu cukup membuktikan bahwa 
Bianca bukan orang sembarangan. Dia licik banget, itu 
alasannya kenapa aku selalu bodoamat sama apa yang dia 
lakuin. Gak terhitung udah berapa murid yang pindah dari 
sekolah kita karena ulah Bianca. Dia kalo bully orang gak 
nanggung-nanggung. Makanya kamu hati-hati sama dia ya. 
Kalo gaada aku di samping kamu, kamu bisa minta tolong 
Viola, Kia atau Bebby. Aku percaya kok sama mereka." 


"Alasan Bianca suka bully apa?" 
"Terobsesi sama aku," ujar Raga menyombongkan diri. 
Aira memutar matanya malas, "serius, Ga." 


"Serius sayang. Udah ah, ayok makan. Kok jadi bahas 
Bianca." 


Mereka mulai menikmati makan malam dengan khidmat. 
Sama seperti sebelumnya. Raga tidak suka jika ada yang 
berbicara di meja makan. 


KKK 


"Kamu berhijab udah lama?" 


Aira mendongakkan kepalanya, tersenyum pada Raga yang 
kini sedang menatapnya, "udah dari TK." 


"Buset lama banget." 


"Diajarin bunda, dan aku udah terbiasa sampe sekarang." 
Aira membuat pola abstrak pada dada bidang Raga. 


Setelah sholat isya, mereka lebih memilih untuk 
menghabiskan waktu di kamar. Takut kejadian mati lampu 
seperti kemarin terulang lagi. 


"Gaada niatan buka hijab, Ra?" 

"Ya enggak lah, Ga. Kamu kalo ngomong " 
"Didepanku." 

Deg. 


Aira membetulkan posisinya, mengusap rambut Raga ke 
belakang. "Kamu siap liat aku tanpa hijab?" 


Raga tersenyum sumringah, "siap banget." 
"Aku botak, Ga." 


"Gapapa, aku terima kamu apa adanya kok," katanya 
semangat 45. 


Aira menahan tawa, girang sekali Raga. 
"Tutup dulu matanya, aku mau ngambil wig di lemari." 


Raga memejamkan matanya, bibirnya terus merapalkan 
doa-doa. Entah doa apa, Aira sendiri tidak tau. 


Perlahan Aira mulai melepas hijabnya. Menoel-noel dagu 
Raga, memintanya untuk membuka mata. 


Raga terpana dengan indahnya rambut Aira yang berwarna 
hitam legam. Rambut sepinggang milik Aira berhasil 
membuat Raga geleng-geleng kepala. 


"Semua yang ada di kamu terlihat cantik, kamu jelmaan 
bidadari ya?" 


Aira tersipu malu, dalam urusan gombal Raga memang 
jagonya. 


"Udah ah jangan diliatin terus, malu." 


"Mubadzir, Ra. Kalo gak diliat," ujar Raga semakin gencar 
menggoda Aira. 


"Udah ah, tidur yuk." 

"Mau langsung tidur aja nih? Gamau ekhem ekhem dulu?" 
Aira menunduk lesu, tak berani menatap wajah Raga. 
"Hey, kenapa sayang?" 

Aira menggeleng, "kalo aku belum siap, kamu gapapa?" 


Tampaknya Aira menganggap serius ucapan Raga barusan, 
"astaga." 


Raga mengangkat dagu Aira, membuat manik mata mereka 
bertemu. "Maaf, aku gak bermaksud, Ra." 


"Gapapa, kamu gak salah kok. Harusnya aku yang minta 
maaf ke kamu." 


"Hey, aku cuma bercanda. Gausah dipikirin ya." 


"Aku pernah baca artikel. Alasan kebanyakan cowok 
selingkuh karena kebutuhan biologisnya gak terpenuhi, Ga. 


"Aku bukan cowok seperti itu, Ra." 
"Aku takut dosa, karena nolak keinginan suami." 


"Kamu gak dosa, aku gak pernah minta itu sama kamu. Aku 
cuma bercanda, Aira." 


"Tapi, Ga " 


"Tidur, jangan pancing emosi aku," ujar Raga meninggalkan 
Aira menuju balkon. 


Raga tak bisa melihat Aira ketakutan seperti itu. Otaknya 
mendidih setiap kali Aira tak mau menatap matanya saat 
bicara. Raga akui, candaan yang ia lontarkan terlalu 
berlebihan. 


Raga berjanji tak akan membahas masalah ranjang, jika 
bukan Aira sendiri yang menawarkan diri. 


Raga masih punya tangan, tak apalah bermain dengan 
sabun dulu. la tak mau melihat Aira bersedih, karena tak 
bisa memenuhi kewajibannya sebagai istri. 


Raga merasakan jari-jari mungil melingkar di perutnya, 
punggungnya terasa basah. 


"Jangan marah hiks...." 


Raga menahan senyumnya, sedetik kemudian ekspresinya 
kembali datar, "ngapain peluk-peluk?" 


Aira mengeratkan pelukannya, "aku minta maaf, aku janji 
gaakan bahas itu lagi. Kamu jangan marah." 


"Aku gak marah, aku nyuruh kamu tidur, Ra. Ngapain 
kesini? nanti masuk angin." 


"Gabisa tidur kalo gak dipeluk kamu." 


Raga menarik tangan Aira, membawa istri kecilnya ke dalam 
dekapan hangat. 


"Ini udah dipeluk, ayok tidur." 
"Maunya di kasur." 


Duh! Raga penasaran dengan proses pembuatan Aira, 
kenapa makhluk ini lucu sekali? 


Tak sia-sia Raga nikah muda. 


Raga membuka matanya, melihat jam di atas nakas. Masih 
jam 4 shubuh. 


Raga berniat melanjutkan mimpinya, namun tangan 
nakalnya malah menelurusi wajah Aira. Mulai dari mata, 
hidung, lalu turun ke bibir. 


Seperti terkena setrum ketiga Raga menyentuh bibir ranum 
Aira. 


Aira menggeliat pelan, membuat Raga tak tahan untuk 
mendekapnya. "Lucu banget istriku, mimpi indah ya cantik." 
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"Ga, bangun. Kebiasaan ih kalo abis shubuh tidur lagi." 


Raga membuka matanya, tersenyum ke arah Aira yang 
sedang cemberut. "Ini masih pagi padahal. Kamu udah 
cantik aja, mau kemana sih sayang?" 


"Mau sekolah! pake basa-basi segala. Mandi sana, Ga." 


"Galak banget istriku, gendong," ujar Raga merentangkan 
tangannya. 


"Raga jorok ih, mandi buruan." 
"Iya-iya." Raga mana bisa membantah perintah Aira. 


Dengan rasa malas yang menyelimuti, Raga menyeret 
kakinya menuju kamar mandi. Sesekali berkedip genit, 
membuat mata Aira perih. 


totok 
"Hai, Ra." 

"Eh, iya kenapa, Gas?" 

"Lagi ngerjain apa?" tanya Bagas, ketua kelas Aira. 
"Biasa, tugas dari Bu Anggun." 

"Lo, gak ke kantin?" 


"Lagi nunggu Raga. Dia ngajak bareng," ujar Aira, sengaja. 
Agar Bagas tak terus-menerus mendekatinya. 


Kalian ingat Bagas kan? kalo lupa silahkan baca kembali 
part 09. 


"Oh okey." Bagas duduk di sebelah Aira, tak bisa 
mengalihkan pandangannya dari wajah cantik milik 
sekretaris kelasnya tersebut. 


"Hai sayang, sibuk ya?" 


Aira menoleh, mendapati suaminya yang sedang berjalan ke 
arahnya. 


"Hai juga, enggak kok. Kita ke kantin sekarang yuk, aku 
laper," ujar Aira memeluk lengan Raga dari samping. 
Sengaja. Agar Bagas merasa panas. 


"Yu k. H 


"Gas, aku ke kantin dulu ya. Makasi udah mau nemenin 
ngerjain tugas." 


Raga dan Aira berlalu meninggalkan kelas, membuat Bagas 
tersenyum getir. "Gue mendem perasaan ini selama 3 tahun, 
eh ujung-ujungnya lo malah jadian sama orang lain, Ra. 
Nasib nasib. Harus ikhlas kali ya." 


totok 
"Dia siapa?" 

"Siapa?" 

"Yang tadi bareng kamu di kelas, siapa?" tanya Raga. 
"Oh, Bagas. Ketua kelasku." 

"Kayaknya dia suka sama kamu deh, Ra." 

"Tau darimana?" 

"Ya kan " 


"Ini pesanannya pak bos, buk bos. Silahkan dinikmati," ujar 
Satria membawa 2 mangkuk mie ayam, segelas es jeruk, 
dan segelas es kopi pesanan Raga. 


"Makasi Satria," ujar Aira menerima pesanannya dari 
nampan yang dibawa Satria. 


"Gue boleh duduk disini?" 
"Bo H 


"Gak! gak boleh! sana deh, gausah ganggu. Mending lo 
gabung sama anak-anak yang lain," decak Raga sebal. Tak 
tau malu. Sudah untung, Satria mau memesankan makanan 
untuknya. 


"Iya-iya." 
"Kamu tau darimana Bagas suka aku?" 


"Ya kan aku juga cowok, Ra. Cara dia natap mata kamu itu 
beda. Bukan kayak temen. Lebih ke tatapan kagum gitu." 


Aira mengendikkan bahunya, "tau deh." 


Sebenarnya Aira memang sudah tau sejak lama, bahwa 
ketua kelasnya itu menyukainya. Hanya saja, Aira tak mau 
jika Raga bersikap dingin kepada Bagas. 


Aira dan Bagas kerap kali disatukan dalam olimpiade yang 
sama. Bisa ribet urusannya jika Raga tak mengizinkan 
dirinya ikut olimpiade hanya karena cemburu pada Bagas. 


"Dia orangnya gimana?" tanya Raga penasaran. 
"Dia siapa?" 
"Ck. Ketua kelas kamu." 


"Softboy, gak badboy kayak kamu." 


Raga meletakkan sendoknya dengan kasar, membuat 
seluruh penghuni kantin menatapnya, "ngapain liat-liat?!" 


Suara Raga yang tegas membuat seisi kantin kembali pada 
kegiatannya masing-masing. 


"Seriusan kamu, Ra?" 


Aira mengangguk antusias, menjadi kesenangan tersendiri 
baginya ketika melihat wajah panik Raga. 


"Beneran, Ra?" 


Aira ngakak, membuat seluruh penghuni kantin kembali 
menatap meja mereka. Aira cengengesan, berbeda sekali 
dengan Raga. 


totok 
"Baiklah anak-anak, bagian mana yang belum dimengerti?" 
Tok tok tok! 

"Permisi Bu Ratna, maaf mengganggu waktunya." 

"Iya Pak Bambang, silahkan masuk." 


"Untuk saudara Bagas dan saudari Aira, bisa ke ruangan 
saya sebentar?" 


"Bisa, Pak." 
"Mari Bu, permisi." 


Ruang Guru. 
"Gimana? Kalian setuju?" 


"Setuju, Pak." Ujar Bagas mantap. 


"Kamu gimana Aira?" 
"Bisa saya pikirkan dulu, Pak?" 


"Kenapa? tumben sekali. Biasanya kamu paling semangat 
jika ada lomba olimpiade seperti ini, apalagi jika mendapat 
tim yang sama dengan Bagas." Ujar Pak Bambang, guru 
Bahasa Indonesia sekaligus ayah Bagas. 


Aira mencari-cari alasan yang masuk akal, "tapi saya harus 
izin sama orang tua dulu, Pak." 


"Yaudah gapapa, bapak hargai keputusanmu. Secepatnya 
ya, kasian Bagas udah gemetar nunggu jawaban kamu." 


Bambang memang kurang ajar! berani-beraninya menggoda 
Aira. Untung saja sedang tidak ada Raga. Duh, bisa habis 
dikuliti kepala si botak itu! 


Aira dan Bagas keluar dari ruang guru. 


Aira meringis, ketika mengingat ucapan Raga pada dirinya 
saat di kantin tadi. "Sebagai suami yang baik, aku ngelarang 
kamu untuk deket-deket sama Bagas. Jauhin dia. Jaga 
batasan antara ketua kelas dan sekretaris. Ketua kelas 
gaada apa-apanya dibanding ketua osis, Ra. Inget, suami 
kamu jauh lebih tampan dibanding Bagas Bagas itu." 


"Jangan hanya karena Raga, keaktifan lo dalam dunia 
pendidikan jadi terbatas, Ra." 


"Kita mau olimpiade, bukan mau selingkuh." 
"Nama baik sekolah ini ada di tangan kita." 


"Tolong jangan kecewain bokap gue, terutama warga 
sekolah yang udah ngasih kepercayaan lebih buat kita," ujar 


Bagas serius. 


"Lo gak perlu susah-susah dapetin izin dari Raga. Dia cuma 
pacar. Bukan suami lo. Jadi, lo gak perlu merasa terbebani 
dengan status kalian yang sekarang, Ra." 


"Kamu salah, Gas. Pria yang kamu maksud adalah sosok 
yang sangat berarti dalam hidup aku. Dia bukan sekedar 
pacar. Dia adalah pria yang berani mengucapkan janji 
seumur hidup di atas pelaminan. Berani meminta hak atas 
aku. Berani mengambil alih tanggung jawab yang selama ini 
dipegang ayahku. Dia suami sah ku, Gas." 


dak 


"Gimana sekarang? apa aku harus bohong ke Raga? Raga 
gak mungkin ngizinin aku buat ikut olimpiade berdua sama 
Bagas. Mana dikirim ke Bandung pula. Raga pasti marah 
besar." 


"Lagipula Pak Bambang kenapa gak lolosin Vanya aja, sih? 
kan Vanya sama Bagas bisa langsung dikirim kesana, tanpa 
menunggu keputusan aku." 


"Kalo kayak gini, aku jadi gaenak sama Bagas, sama Pak 
bambang juga. Yaallah, apa Aira harus bohongin Raga kali 
ini? demi pendidikan Aira, demi nama baik sekolah juga," 
gumam Aira. 


Niatnya mau up jam 9 malam, tapi gajadi karena kondisi 
disini yang gak memungkinkan. Situasi panik bikin aku jadi 
ikutan panik. Gak fokus melanjutkan tulisan ini. 


Di daerahku, Denpasar, Bali. Malam ini hujan angin, lebat 
banget, bahkan genteng seng milik tetangga, berterbangan 


ke teras rumahku. Ngerasa takut banget, karena air hujan 
sampe masuk ke dalam rumah lewat ventilasi. 


Dimanapun kalian berada, sehat selalu ya. Bencana udah 
mulai berdatangan. 


Jangan kecewa dengan awal tahun 2021 ini, semoga seluruh 
kesedihan bisa digantikan dengan kebahagiaan. Semoga 
yang merasa kehilangan, ditabahkan hatinya. Semangat 
terus ya! 
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Semua orang juga tau, kamu itu punyaku. 


-Humaira Azzahra 


Apartment Raga, 20.00 wib. 
"Kenapa Vanya gak ikut?" 


"Dia gak lolos seleksi, Ga." 


"Kalo aku gak ngizinin kamu, apa kamu tetap akan 
gabung?" 


Mata Aira berkaca-kaca. Dia ingin sekali ikut olimpiade ini, 
tapi di sisi lain dia juga menghargai suaminya. Aira tidak 
mau menyembunyikan apapun dari Raga. 

"Aku bakal nurutin semua perintah kamu, Ga." 


"Cengeng, udah mau nangis aja. Aku belum bilang enggak 
padahal," ujar Raga mengusap rambut Aira. 


"Boleh sayang, aku izinin kamu. Untuk masalah pergi ke 
Bandung, nanti aku ikut, biar kamu gak berduaan sama 
cowok itu." 


Senyum manis Aira langsung terpatri di wajah cantiknya, 
"serius kamu?" 


"Iya, serius. Lagian aku juga percaya kok sama kamu." 
"Gamau kasih ucapan terimakasih nih?" 


"Makasi, Raga." Aira berhamburan ke pelukan suaminya. 


"Bukan peluk." Raga menunjuk kedua pipinya, memberi 
kode pada Aira. 


"Malu, kan belum pernah," alibi Aira. Padahal dirinya pernah 
mencium Raga diam-diam, saat Raga muntah sehabis 
pulang nongkrong bersama teman-temannya. 


Raga tergelak, "makanya, biar pernah." 


Aira memutar bola matanya, tak mau menatap wajah 
mesum Raga. 


"Kamu ngadep sana, biar aku cium pipi kanan. Terus nanti 
gantian." 


"Ribet banget sih, tinggal cium doang padahal." 
Aira tersenyum jahil, "mau gak?" 


Raga menganggukkan kepalanya berulang kali, membuat 
Aira terkekeh kecil. 


"Ngadep kiri." 
Raga menurutinya, ide jahil langsung muncul di kepalanya. 


Aira mengucap doa terlebih dulu, agar Raga tak meminta 
lebih. Bisa bahaya nanti. 


"Merem deh." 
"Ck. Lama banget sih, Ra." 


Aira mulai memajukan kepalanya. Niat hati ingin mengecup 
pipi kanan Raga, namun sialnya! Raga malah memutar 
kepalanya ke posisi semula. 


Membuat Aira terkejut, karena ciumannya meleset jauh dari 
sasaran. 


Cup! 
"Sial, firstkiss gue." 
"Astagfirullah, ciuman pertamaku." 


Bibir ranum Aira berhasil mendarat sempurna di bibir sexy 
Raga. 


Membuat sang empu mengeluarkan senyum iblisnya. 


Raga perlahan mulai menggerakkan bibirnya, membuat Aira 
melotot. 


Tidak-tidak! kelakuan Raga harus dicegah. Hanya kecupan, 
tidak boleh ada lumatan. 


Buru-buru Aira melepas penyatuan bibir mereka, membuat 
Raga menggigit bibirnya sendiri. 


"Aduh " 


Aira menghujami Raga dengan pukulan, cakaran, bahkan 
tendangan. "Ragaaaa, jahil banget sih!" 


"Aduh sakit, Ra." 


Raga tergeletak tak berdaya, kesempatan emas bagi Aira 
untuk menyiksa Raga. 


Aira merangkak naik ke atas tubuh Raga, tertawa ngakak 
melihat wajah suaminya yang mirip seperti maling, "gausah 
aneh-aneh makanya! kebiasaan banget! ngambil 
kesempatan dalam kesempitan! rasain tuh." 


Napas Raga tersengal-sengal, "jangan gerak." 


Aira makin gencar, menggerakkan tubuhnya di atas tubuh 
Raga. Polos sekali. Tak tau bahwa Raga sedang berusaha 
mati-matian menahan nafsunya. 


"Adik aku bangun, kamu jangan gerak." 
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SMA Angkasa, 11.00 wib. 
'" Ki | H 


Kia menoleh, mendapati Raga yang sedang berlari ke 
arahnya. 


"Kenapa, Ga?" ujar Kia ketika Raga sudah berada di 
hadapannya. 


"Aira mana?" 

"Bimbingan olimpiade sama Bagas di aula." 
"Ada guru?" 

"Setau gue hari ini bagian Pak Didit yang jaga." 


"Oke, makasi Ki." 


AULA. 
Tok tok tok! 


"Iya, silahkan masuk." 


"Permisi, Pak." Suara Raga berhasil membuat ketiganya 
kompak menengok ke arah pintu. 


Membuat Aira girang, namun tidak dengan Bagas. 
"Ada apa, Raga?" 

"Tadi saya disuruh nemenin Aira disini, Pak." 
"Disuruh siapa?" 

Raga mencari-cari alasan, "orang tua Aira." 


"Hah? kamu ini aneh-aneh saja. Yasudah silahkan duduk, 
tapi jangan bikin keributan ya." 


"Siap, Pak." Raga menduduki bangku di sebelah Bagas, 
sengaja. Agar pria gatel ini tak terus mencuri-curi pandang 
ke arah Aira. 


"Semangat ngerjainnya, sayang." 


Disaat ada guru, bisa-bisanya Raga menggoda Aira. 
Membuat Pak Didit geleng-geleng kepala, "anak jaman 
sekarang, padahal belum halal tapi udah sayang-sayangan." 


Raga terus saja menatap Aira yang sedang mengerjakan 
soal-soal, membuat Bagas meremas pensil yang sedang ia 


pegang. 


Kesempatan Bagas untuk berduaan dengan Aira jadi 
terhalang karena kehadiran Raga di antara mereka. 


Ingin sekali menghajar Raga, namun Bagas tak cukup 
memiliki keberanian. la terkenal sebagai anak pintar, 
kebanggaan semua guru. 


Berbeda dengan Raga, yang dipuji-puji seluruh warga 
sekolah karena ketampanannya. 


Bagas merasa jauh lebih unggul daripada Raga. Muka bukan 
segalanya. Tipe suami Aira pasti tidak jauh beda dengan 
dirinya. Jika nanti mereka menikah, anak-anaknya 
beruntung sekali karena memiliki ayah sepintar dirinya. 


"Bagas, Aira, bapak tinggal dulu ya. Bapak ada urusan 
mendadak, kalian lanjut saja mengerjakan soal-soalnya," 
ujar Pak Didit bangun dari kursinya. 


"Baik, Pak." 


Pak Didit meninggalkan aula, membuat Raga menggeser 
bangkunya mendekat ke arah Aira. 


"Masih banyak, sayang?" 
"Sisa 15 soal lagi, kenapa?" 


"Gapapa kok, aku tungguin kamu disini ya," ujar Raga 
mencubit pelan pipi Aira. 


Bagas yang melihat itu hanya mampu beristighfar. Mau- 
maunya Aira disentuh oleh pria begundal seperti Raga. 


"Kenapa lo?" 


"Gapapa," ujar Bagas cuek sambil tetap mengerjakan 
soalnya. 


"Gausah ngelirik-ngelirik pacar gue! awas aja, gue colok 
mata lo." 


"Ga, udah. Jangan bikin keributan disini." 
"Beruntung banget Raga bisa dapetin hatinya Aira." 


"Kamu kepanasan gak sayang? aku kipasin ya?" tak 
biasanya, nada bicara Raga terdengar manja. Membuat 


Bagas jijik mendengarnya. 
"Sial, padahal disini ada ac." 
"Boleh." 


Raga mulai mengipas-ngipas wajah Aira menggunakan 
buku. Entah buku siapa, sepertinya sih milik Bagas. 


"Ra, niat belajar gak sih?" ujar Bagas menggebrak meja. 


Raga mengepalkan tangannya, ingin melayangkan 
bogeman pada pria culun di hadapannya ini, "lo berani 
bentak Aira?" 


"Gue gak bentak dia, lo yang gangguin kita! kita lagi belajar 
bareng buat olimpiade, Ga. Bukan mau main api di belakang 
lo. Kalo ada lo disini, gue sama Aira jadi gabisa fokus 
ngerjain soal." 


"Kata siapa? Aira aja gak masalah kok gue ada disini, gue 
juga gak gangguin lo, kenapa malah lo yang ribet sih." 


"Oh gue tau, jangan-jangan lo cemburu ya ngeliat gue 
mesra-mesraan sama Aira? lo gak terima gue pepet Aira 
terus?" 


"Raga, udah! gak perlu ribut karena masalah sepele kayak 
gini. Bagas bener, lebih baik kamu keluar ya sekarang. Aku 
jadi gak fokus kalo ada kamu disini. Kita butuh suasana 
yang tentram, Ga." 


Oke, kita. 


Aira memang pandai membuat Raga cemburu. Kemarin 
Keenan, sekarang Bagas. Tapi, bukan Raga namanya jika 
mengalah begitu saja. 


"Gak, suruh aja dia yang pergi. Pacar kamu kan aku." 
"Ga H 


"Oke, biar gue yang pergi dari sini. Kalian lanjutin aja mesra- 
mesraannya. Gue juga gak fokus kalo situasinya panas kek 
gini, kita lanjut besok aja belajarnya, Ra." 


"Semoga pacar posesif lo gak gangguin kita lagi," ujar 
Bagas meninggalkan aula, sambil membawa soal-soal yang 
ia kerjakan tadi. 


Raga tak peduli, mengeluarkan permen karet dari saku 
seragamnya. Mengunyah pelan, sambil terus 
memperhatikan punggung Bagas yang mulai tak terlihat. 


"Gas, tunggu!" Aira hendak mengejar Bagas, namun 
tangannya berhasil di tahan oleh Raga. 


"Hey, mau kemana? lanjutin aja belajarnya, biar aku yang 
temenin kamu disini," Raga membawa Aira untuk kembali 
duduk di kursinya. 


"Tapi " 


"Aku suami kamu, bukan sekedar pacar kamu. Yakin mau 
ngebantah perintahku?" 


Jika sudah seperti ini, Aira mana bisa membantah ucapan 
Raga. 


daa 
"Aku minta maaf ya, Gas." 


"Gapapa, Ra. Ini bukan salah lo kok. Gue aja yang terlalu 
baperan orangnya," ujar Bagas memasukkan buku ke dalam 
tasnya, bersiap-siap akan pulang. 


"Aku ngerasa gak enak sama kamu, Gas. Maaf soal sikap dan 
ucapan Raga barusan." 


"Iya, gapapa." 
"Masalah olimpiade " 


Jangan dibahas dulu, Ra. Gue lagi gak mood bahas 
persoalan tadi." 


"Gas, tolong jangan kayak gini. Aku bener-bener minta maaf 
sama kamu." 


"Gue keluar dulu ya, lo juga pulang sana. Pasti Raga nyariin, 
Ra." 


"Please, Gas." 


Bagas melangkahkan kakinya keluar kelas, sedetik 
kemudian sebuah seringai muncul di wajah tampannya. 


"Gue mau aja lanjutin yang tadi, asal kita gak ngerjain di 
sekolah. Gue mau kita ketemu di cafe latte jam 5 sore, 
itupun kalo lo gak keberatan. Jangan ajak Raga. Apalagi 
sampe bilang ke dia. Semua terserah lo, Ra. Nanti kabarin 
gue aja," ujar Bagas memunggungi Aira. 
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Cafe Latte, 17.15 wib. 
"Assalamualaikum, Gas." 


"Waalaikumsalam." 


"Maaf telat, kamu nunggu lama ya?" ujar Aira setelah 
mendaratkan pantatnya pada kursi di hadapan Bagas. 


"Engga kok, gue juga baru dateng." 


"Gue udah ada disini sejak pulang sekolah, Ra. Gue rela 
nunggu lo berjam-jam." 


"Lo izin ke Raga?" 


Aira hanya tersenyum, mengalihkan obrolan, "kamu udah 
ngerjain sampe nomer berapa, Gas?" 


Bagas tersenyum licik, ia yakin sekali pasti Aira pergi kesini 
tanpa sepengetahuan Raga. Lagian kan, mereka pisah 


rumah. Tak mungkin juga Raga selalu mengawasi kemana 
pun Aira pergi. 


"Ga, aku nanti jam 5 mau keluar ya." 


"Mau kemana?" tanya Raga yang masih sibuk dengan 
laptopnya. 


"Ke cafe latte, mau ngerjain tugas." 
"Sama siapa?" 

"Temen." 

"Jam berapa?" 

"Sekitar jam 5." 


Raga mendongak, meminta Aira untuk duduk di sebelahnya, 
“sini duduk." 


"Kamu berangkat sendiri gapapa kan sayang? aku diminta 
papa untuk ngurus surat pengajuan di perusahaannya." 


Raga memang menawarkan diri pada Mahendra untuk ikut 
membantu di perusahaan miliknya. Raga tidak mau 


menafkahi Aira dengan uang pemberian dari orangtuanya. 
la ingin mendapatkan uang dari hasil jerih payahnya sendiri. 
Meskipun harus memulai dari 0. 


Awalnya, Mahendra meminta Raga untuk menempati posisi 
dewan direksi. Namun Raga menolak, ia meminta 
ditempatkan dalam posisi karyawan biasa saja. la belum 
memiliki banyak kemampuan dalam menjalankan bisnis. 
Bisa-bisa kantor ayahnya bangkrut, jika Raga yang 
memimpin. 


"Gapapa, Ga. Aku bisa sendiri kok." 
"Nanti pulangnya aku yang jemput, Ra." 
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"Soal terakhir selesai," ujar Bagas menghembuskan napas 
lega. 


"Alhamdulillah." 


Bagas akan menjalankan rencana liciknya, membuat Raga 
cemburu. 


"Ra, lo mau bantu gue gak?" 
"Bantu apa, Gas?" 


"Tadi mama nitip pesan, dia minta dikirimin foto lo, kangen 
katanya. Baru kali ini kan kita ditemuin lagi dalam satu 
kelompok." 


"Foto bareng mau?" 
Aira menimbang-nimbang. Jika menolak, ia tidak enak pada 


Bagas. Tapi jika mengiyakan, Aira seperti sedang 
berselingkuh di belakang Raga. 


"Foto aja kan?" tanya Aira memastikan. 
"Iya, Ra." 


"Dikirim ke tante aja? gak dikirim ke yang lain kan? aku gak 
mau menimbulkan fitnah, Gas." 


"Iya, Aira." 


Akhirnya Aira menyetujui ucapan Bagas. Tak apalah, hanya 
berfoto saja. Posisi mereka juga terhalang meja. 


Bagas meminta waiters di cafe tersebut, untuk mengambil 
foto mereka. 


Hanya satu kali jepretan, tak peduli dengan hasilnya. Aira 
segera membuka hp, berniat menghubungi Raga bahwa 
dirinya sudah bisa dijemput. 


"Lo pulang dijemput siapa, Ra?" 
"Raga." 
"Mau gue temenin?" 


"Gausah, Gas. Kamu duluan aja, bentar lagi juga Raga 
dateng." 


"Okey, gue duluan ya." 
Cling. 


Pacar Halal 
online 


Assalamualaikum, Ga 


Udah dijawab dalem hati 


Jemput 
aku udah selesai 


Bidadariku mau 
dijemput pake apa? 


Pipiku merah, Ga 


Lucu banget sih 
aku otw sayang 


Hati-hati dijalan 
pelan aja bawa mobilnya 


Mobilnya aku setir, 
kalo dibawa berat dong 


Raga ih 
Read. 


Raga mulai menjalankan mobilnya, meninggalkan parkiran 
Aditama Crop. 


Lampu merah di depannya lama sekali, Raga tidak sabar 
ingin memeluk Aira. 


Padahal baru beberapa jam yang lalu mereka bertemu, Raga 
sudah rindu saja. 


Cling. 


Raga menepikan mobilnya, ada pesan masuk. Lebih baik ia 
buka saja, siapa tau dari Aira. 


Raga mengepalkan tangannya, ketika tau siapa yang 
mengirimkan pesan ini. 


Tangannya memukul setir dengan kuat, matanya memerah 
menahan emosi. 


"Tega kamu, bohongin aku, Ra." 
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Karena pada akhirnya rasa yang tertanam akan 
terus tumbuh seiring berjalannya waktu, entah kamu 
akan menjadi milikku, atau aku yang tak bisa lagi 
memilikimu. 


-Raga Aditama 


Markas RD, 21.00 wib. 
"Mau sampai kapan lo disini, Ga?" 


"Sampe Aira direbut Bagas," ujar Satria. 

Raga tak peduli, membuka menu hp, scroll atas bawah, 
begitu seterusnya tanpa berniat mengabari Aira. "Tau deh, 
gue males balik." 


"Yaelah, lagian lo sama Bagas juga gantengan lo, Ga." 


"Dih, Keenan semenjak di tolak Aira jadi maho anjir. Muji- 
muji Raga segala," ujar Bastian bergidik geli. 


Satrika ngakak, melempar stik drum ke arah Bastian, "kalo 
gabisa dapetin istrinya, kan masih ada suaminya, Bas." 


"Geli lo berdua!" 
"Lo anjir! enak aja." 


Raga beranjak dari posisinya, mengambil jaket, "gue cabut 
dulu." 


"Mau kemana lo?" tanya Keenan. 


"Jemput Aira di cafe latte." 
"Anjir, belum lo jemput, Ga?" 


Raga menggeleng, pamit pada teman-temannya lalu 
berjalan ke arah parkiran. 


Baru saja hendak membuka pintu mobil, suara Keenan 
membuat Raga membalikkan badannya. 


"Kalo lo emang udah bosen sama pernikahan ini, gue siap 
gantiin posisi lo, Ga." 


Raga menatap Keenan datar, "gue lagi males ribut sekarang, 
Nan." 


"Gue ingetin sama lo, kita emang sahabatan, Ga. Tapi untuk 
masalah cinta, sekali lo sakitin Aira. Gue sendiri yang akan 
rebut dia dari lo." 


Masih dengan wajah datarnya, Raga masuk ke dalam mobil, 
tanpa mempedulikan ucapan Keenan. 
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Apartment Raga, 21.45 wib. 

"Ga? kamu udah pulang. Darimana aja? aku telepon gak 
diangkat, aku kirim sms juga gak dibaca. Aku disana 
nunggu lama tau, kamu gak dateng-dateng. Yaudah aku 
pulang naik taxi aja." 


Aira memeluk Raga, tumben sekali Raga tak membalas 
pelukannya. 


Aira mendongak, tatapan Raga lurus kedepan. Tak menatap 
dirinya seperti biasa, membuat Aira salah tingkah. 


Aira melepas pelukannya, "kamu kenapa, Ga?" 


Raga berjalan menuju kamarnya, membuat Aira terheran- 
heran. 


Kenapa sikap Raga kembali dingin? 

Apa Aira melakukan kesalahan? 

Apa Raga marah pada dirinya? disini yang seharusnya 
marah kan Aira, berjam-jam menunggu jemputan Raga di 
cafe, namun yang ditunggu-tunggu tidak datang juga. 


Raga tak ada di kamar. Lalu kemana dia? 


Aira mendengar suara air dari kamar mandi, tampaknya 
Raga sedang mandi. Lebih baik ia menunggu disini saja. 


Aira akan bertanya langsung, kenapa Raga bersikap seperti 
itu pada dirinya. 


Pranggggg! 


Aira terlonjak kaget, suara pecahan kaca dari dalam kamar 
mandi. 


Tok tok tok! 

"Ga? buka dulu pintunya, Ga. Kamu kenapa?" 
Ceklek. 

Pintu tak terkunci, buru-buru Aira masuk ke dalam. 


Pemandangan yang ia lihat pertama kali adalah serpihan 
kaca berserakan dimana-mana. 


Raga duduk di lantai, menenggelamkan kepalanya ke dalam 
lipatan tangan, dengan posisi kedua kaki yang ditekuk. 


"Ga? hey kamu kenapa?" 
"Tangan kamu luka, kita obatin dulu ya." 


Aira membawa Raga untuk duduk di tepi ranjang. 
Mengambil air dingin, lalu mulai membersihkan luka 
suaminya. 


Tangannya bergerak dengan sangat hati-hati, takut 
membuat Raga semakin kesakitan. 


Baru saja ingin membalut tangan suaminya dengan perban, 
Raga sudah lebih dulu membawa Aira ke dalam 
dekapannya. 


Aira mengelus punggung telanjang Raga, "Ga? kenapa? 
kamu ada masalah?" 


Raga menggeleng, semakin mengeratkan pelukannya pada 
Aira. Tak akan ia biarkan siapapun merebut Aira dari dirinya. 


"Aku kecewa, Ra." 
"Kamu pergi ke cafe itu buat ketemu sama Bagas." 
Kini Aira tau, alasan Raga bersikap dingin pada dirinya. 


"Maafin aku, Ga. Aku gak bermaksud bohong sama kamu, 
aku cuma ingin perbaiki hubunganku sama Bagas. Kita 
kayak orang asing, padahal aku sama dia udah kenal cukup 
lama." 


"Kamu perbaiki hubunganmu sama dia, dan sekarang 
hubungan kita malah renggang. Itu yang kamu mau?" 


Aira menggelengkan kepalanya, melepas pelukan Raga. 


"Hubungan kita gaakan pernah renggang, aku akui aku 
salah. Aku gak ngomong yang sejujurnya sama kamu. Tapi 
aku disana gak ngapa-ngapain, Ga. Kita pure cuma ngerjain 
tugas bareng." 


Raga beranjak dari kasur, mengambil hpnya di dalam saku 
jaket. Lalu menyerahkannya pada Aira. 


"Buka galeriku." 
"Password nya tanggal pernikahan kita." 


Aira terkejut ketika melihat foto dirinya dan juga Bagas, 
darimana Raga bisa mendapatkannya? apa Bagas yang 
mengirimkan pada Raga? 


Bahkan Aira dibuat geleng-geleng kepala, foto ini editan! 
tak sesuai dengan kenyataannya. 


Pantas saja Raga marah besar. 


Aira ingat betul, dirinya dan Bagas hanya berfoto biasa. 
Bagas di depan, dan Aira duduk di kursi belakang. 
Sedangkan foto ini? benar-benar diedit menggunakan 
photoshop. 


Aira yang duduk di sebelah Bagas, menyenderkan 
kepalanya. Dan posisi Bagas yang merangkul Aira dari 
samping. Kurang ajar! 


"Ini editan, kamu harus percaya sama aku." 


"Bagas minta foto bareng karena pengen dia kirim ke 
mamanya. Mamanya Bagas nanyain aku terus. Karena kita 
gaada kesempatan buat ketemu, akhirnya Bagas ngajak aku 
foto bareng. Tapi posisinya gak kayak gini, Ga." 


"Terus maksud kamu ini editan? gausah ngada-ngada, Ra." 
"Aku bukan anak kecil yang bisa kamu bohongin." 


Raga berjalan ke arah lemarinya, memakai baju. Lalu 
mengambil kunci motor. 


"Kamu mau kemana, Ga?" 
"Bukan urusan kamu." 


"Kalo lagi ada masalah tolong selesaikan baik-baik, Ga. Kita 
omongin disini, kamu gak perlu ngehindar gitu." 


Emosi Raga tersulut, gadis di hadapannya ini membuat 
Raga semakin pusing. 


"KAMU YANG BIKIN AKU JADI KAYAK GINI, RA. HARUSNYA 
KAMU SADAR." 


Setelah mengatakan itu, Raga langsung pergi menuju arena 
balapan. 


Hati Aira berdenyut sakit, seharusnya dia tak perlu 
menerima tawaran Bagas untuk mengerjakan tugas di cafe 
dekat sekolah. Lihat kan sekarang? hubungan rumah 
tangganya jadi berantakan seperti ini. 


Aira memang bodoh, dia terlalu baik. Hingga menganggap 
bahwa semua orang yang diperlakukan baik olehnya, maka 
akan memperlakukannya dengan baik juga. 
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"Maksudnya gimana?" 


"Alan itu bukan ketua genk Ezto yang sebenarnya, Ga." 
"Terus selama ini?" 


"Dia disuruh sama atasannya, buat pura-pura jadi ketua 
Ezto." 


Keenan bersuara, "gue rasa, setelah Alan memanipulasi adik 
lo, dia bakal membuka kedoknya yang asli, Ga." 


"Lihat sekarang, Alan masuk penjara aja temen-temennya 
gaada yang peduli. Ketua macam apa yang diperlakukan 
kayak gitu sama anak buahnya." 


Raga diam sejenak, memikirkan ucapan teman-temannya. 


Tiba-tiba Bintang berlari ke arah tenda dengan napas 
tersengal-sengal, “Ga, mau tanding gak lo?" 


"Mau," ujar Bastian dan Satria kompak. 
"Bukan kalian, tapi Raga." 

"Lawannya siapa?" 

"Ketua Ezto, bukan Alan kok." 


Raga mengambil kunci motornya, lalu merebut helm full 
face yang berada di pangkuan Bastian, "pinjem helm lo, 
Bas." 


"Ayok, Bin." 


Tak ada sejarahnya, genk RD kalah melawan Ezto. 


Lihat sekarang, Raga berhasil memenangkan pertandingan 
ini lagi. Uang yang ia dapat, akan diserahkan pada 
anggotanya untuk bersenang-senang. 


Raga bisa memenuhi kebutuhan Aira lewat gaji yang ia 
dapat dari kantor papanya. Tak perlu mengambil bagian dari 
uang balapan. 


"Seneng bisa tanding bareng lo, Ga," ujar ketua Ezto, saat 
mereka berjalan menuju tenda masing-masing, masih 
dengan menggunakan atribut lengkap. 


"Gue gatau maksud konyol lo dibalik ini semua apa. Entah lo 
jadiin Alan boneka, atau nyali lo terlalu kecil untuk 
menunjukkan identitas lo yang sebenarnya." 


Pria itu mulai membuka helmnya, membuat emosi Raga 
yang sempat padam kini kembali terbakar. 


"Anjing." 


"Hai, Ga. Tahan emosi lo ya, disini banyak orang. Lo gamau 
kan dicap sebagai pembuat keributan hanya karena 
persoalan cinta?" 


Pria itu menepuk pundak Raga, "semoga hubungan lo aman 
ya." 


"Bagas anjing." 
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Raga baru pulang ke apart pada jam 1 malam. 


Langkahnya terhenti ketika melihat istri kecilnya sedang 
tidur di sofa. 


Raga menghampirinya, mensejajarkan tubuhnya pada Aira. 
"Maaf ya sayang, aku udah bentak kamu tadi." 


"Ternyata aku belum bisa ngontrol emosi, aku harus 
lampiasin itu lewat balapan, Ra." 


"Maaf tadi aku sempat gak percaya sama kamu." 


Raga mencium pucuk kepala Aira yang tertutup hijab. 
Memang dari awal mereka sudah sepakat, bahwa Aira 
diperbolehkan buka kerudung hanya di depan Raga saja. 


Karena malam ini, Raga tidak ada di apart. Membuat Aira 
tetap memakai hijabnya. 


Raga tak berniat memindahkan Aira ke kamar. la ikut 
berbaring di sebelah Aira. Membawa tubuh istrinya untuk 
tidur di atas dadanya. 


"Sulit bagiku untuk mengatakan bahwa aku cemburu 
melihatmu tersenyum karena pria lain." 
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SMA Angkasa, 09.00 wib. 
"Semua tergantung kamu, Ra. Gimana?" 


"Kali ini aku ikutin semua kemauan kamu, aku gamau kita 
salah paham lagi kayak kemarin, Ga." 


"Kamu rela kehilangan kesempatan ini?" 
"Rela, asal aku gak kehilangan kamu." 


Astaga. Siapa yang mengajari istrinya menjadi ratu gombal 
seperti ini? 


"Dih, yaudah kita ke ruangan Pak Bambang sekarang ya." 
Mereka berdua berjalan menuju ruang guru. 


Wow. Kebetulan sekali, ada Bagas juga disana. Raga tak 
perlu susah-susah menyeret dia kesini. 


Bagas sempat melempar senyum pada Aira, yang dibalas 
lirikan tajam setelahnya. 


"Permisi, Pak." 
"Iya, ada apa Raga? silahkan duduk." 
"Minggir, gue sama Aira mau duduk disini." 


Raga paham betul, Bagas tidak akan mengeluarkan sifat 
aslinya di depan Pak Bambang. 


Pria caper seperti Bagas, akan selalu menunjukkan wajah 
polosnya di depan banyak orang. 


Ketua Ezto yang satu ini, memang pandai dalam memainkan 
sebuah drama. 


"Dengan sangat hormat, Aira mengundurkan diri dari 
olimpiade ini, Pak." 


Brak! 


"Kamu ini apa-apaan Raga? Aira yang ikut olimpiade, 
kenapa kamu yang ngatur-ngatur?" 


"Bapak bisa tanya langsung sama yang bersangkutan, saya 
hanya menyampaikan karena Aira adalah tanggung jawab 
saya." 


"Tanggung jawab apanya? kamu itu baru jadi pacar saja 
belagu. Bagaimana jika nanti menjadi suami Aira." 


Tahan Raga. Jangan emosi. 


"Tapi yang Raga katakan itu benar, Pak. Saya 
mengundurkan diri dari olimpiade ini. Saya juga sudah 
membicarakan ini dengan Vanya. Jika berkenan, bapak bisa 
memajukan Vanya untuk mendampingi Bagas." 


"Tapi kamu gak bisa ambil keputusan sepihak, Aira. Kamu 
harus berunding juga dengan Bagas dan saya. Harusnya 
kamu bersyukur, karena dari ribuan siswi di Jakarta, saya 
merekomendasikan kamu untuk ikut serta dalam olimpiade 
ini." 


"Maaf pak sebelumnya. Lagipula, bimbingan baru dimulai 
kemarin, masih ada banyak waktu kan untuk 
mempersiapkan semuanya? saya yakin sekolah juga belum 
mencatat data saya sebagai perwakilan dari SMA Angkasa." 
Aira memang paling bisa membungkam mulut bawel Pak 
Bambang. 


"Tapi saya tidak setuju, saya tetap akan mengajukan kamu 
sebagai perwakilan sekolah ini. Kamu harus bersanding 
dengan Bagas. Saya tidak menerima penolakan Aira." 


Raga menendang meja Pak Bambang, membuat para guru 
menatap ke arah mereka. 


"Persetan sama jabatan bapak sebagai seorang guru. Saya 
gak terima kalo bapak gabisa menghargai keputusan murid. 
Bapak ingin dihargai kan? tapi ucapan bapak barusan lebih 
layak untuk ditentang, Pak." 


"Saya udah dapet amanah dari orang tua Aira, untuk 
menjaga Aira dari orang jahat seperti anak bapak. Saya 


permisi." 


"Ayok, sayang. Kita pergi dari neraka ini." 
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Mencintai sesuatu itu sewajarnya saja. Siapa tau 
suatu saat nanti, rasa cinta itu berubah menjadi 
benci. Dan bencilah yang engkau benci sekedarnya 
saja. Siapa tau pada suatu ketika, kebencianmu 
menumbuhkan rasa cinta. 


-Humaira Azzahra 


"Nyuci udah, nyetrika udah, beres-beres juga udah. 
Alhamdulillah." 


"Yaampun rajinnya istriku." 
"Gimana? udah dijemur belum bajunya?" 


Raga menghampiri istrinya, mencium pipi Aira berkali-kali, 
"udah, ay." 


Aira mengerutkan keningnya, "Ay?" 
"Ayang, hehe." 
Aira ngakak, tangannya aktif sekali memukul Raga. 


Memang, jika wanita sudah tertawa, tangannya juga ikut 
tertawa. Tabok sana tabok sini. 


"Kok ayang sih?" tawa Aira mulai mereda. 


"Kalo sayang gaenak ah, selalu diketawain akunya sama 
temen-temen. Mendingan ayang, kan kalo aku panggil ay, 
jadi berasa manggil nama depan kamu, bisa ngeles dikit lah 
hehe." 


"Dasar." 


"Nanti agak siangan mau nganterin aku ke supermarket 
gak? bahan-bahan dapur udah habis." 


"Mau banget, yaudah aku mandi dulu ya ayang." 
"Raga, geli ih!" 


Raga tertawa, menjulurkan lidahnya pada hidung mancung 
Aira. 


"Raga, jorok ih!" 


Melihat wajah kesal Aira, menjadi kesenangan tersendiri 
bagi Raga. 


Ternyata, menikah seasik ini. Raga menyesal, karena dulu 
selalu bersikap kasar pada Aira. 


Raga meringis jika mengingat perbuatannya dulu. Ia berjanji 
tak akan mengulangi kesalahan yang sama. 


"Membahagiakanmu adalah misiku selanjutnya, ay." 


aaa 


Raga mendorong troli belanja yang didalamnya berisi Aira. 
Disaat belanja, sempat-sempatnya mereka ribut terlebih 
dahulu. 


Membuat Raga menang suit dan berakhir dengan Aira 
menuruti perintah Raga, untuk masuk ke dalam troli 
belanja. 


Istri kecilnya lucu sekali. Pipi memerah dan bibir yang 
manyun membuat Raga ingin mengantongi Aira. 


"Jangan lucu-lucu dong, ay." 
"Nanti aku masukin kulkas lho." 
"Oh, apa kamu mau aku jejerin di rak mie? iya ay?" 


Aira yang sudah sangat kesal, hanya melirik sebal ke arah 
Raga. 


"Adiknya lucu banget mas," ujar seorang ibu yang berada di 
belakang mereka. 


Lihat kan? karena ulah jahil suaminya. Sudah kelima kalinya 
Aira disebut sebagai 'adik Raga'. 


"Iya bu, makasi. Adik saya lagi ngambek karena gak dibeliin 
susu," beo Raga melirik ke arah istrinya yang semakin 
cemberut. 


"Wah iya kah?" 


Ibu tersebut mendekat ke arah troli mereka, "adik cantik 
jangan ngambek dong sama mas tampan, kasian tuh mas 
tampannya." 


Aira tidak buta, ibu sosialita di hadapannya ini menyukai 
Raga. Melihat tatapan matanya saja, terlihat sekali bahwa 
ibu ini berusaha untuk mengambil hati Aira. 


Memang, sejak memasuki supermarket ini. Tatapan memuja 
langsung terarah pada suaminya. Tak heran jika sedari tadi, 
banyak sekali orang yang curi-curi pandang ke arah Raga. 
Menyebalkan. 


"Bu, permisi ya." 


Aira menarik tangan Raga untuk kembali mendorong 
trolinya menjauh dari hadapan ibu tersebut. 


"Ututututu, adiknya ciapa ini? lutu aned sih." 


Raga memainkan wajah Aira. Mulai dari mencubit pipinya, 
menarik hidung, lalu menekan pipi Aira hingga bibirnya 
ikutan maju. 


"Raga! diem ya, aku lagi bete sama kamu." 

"Turunin aku sekarang!" 

"Cepet!" 

Raga tergelak, "dih turun aja sendiri, manja banget sih." 


Bagaimana Aira akan turun? jika di pangkuannya banyak 
sekali makanan milik Raga. 


Aira melihat pelayan pria yang sedang menata makanan di 
raknya. Raga pikir hanya dirinya yang bisa jahil? Aira juga 
bisa. 

"Mas mas!" 

"Saya mbak?" 


"Iya mas, sini deh." 


Raga tau, istrinya ini pasti akan balas dendam. Aira memang 
gadis nakal. Membuat Raga kewalahan karena ulahnya. 


Raga masih memperhatikan, ingin tau sampai mana 
kemampuan istrinya dalam balas dendam. 


Pelayan tersebut menghampiri mereka, "ada apa ya mbak?" 


"Tolong turunin saya dari troli ini." 


Raga membulatkan matanya, sedetik kemudian ia mengatur 
ekspresinya agar tetap datar. 


Tak akan ia biarkan Aira menang. 
"Hah?" 
"Tolong turunin saya dari troli ini mas." 


Pelayan tersebut melirik ke arah Raga. Wajah datar, tetapi 
tatapan yang tajam membuat siapapun ingin kabur dari 
tempat ini sekarang juga. 


"Gimana caranya mbak?" 


Kenapa Raga diam saja? apa dirinya tidak cemburu? oh 
baiklah. 


"Gendong." 
"Hah?" 
Raga masih diam saja. Membuat Aira kesal setengah mati. 


Aira membuka lebar tangannya, menyuruh sang pelayan 
agar semakin mendekat. 


"Gendong mas AAAAAA." 


Raga mendorong troli Aira dengan kencang, mengelilingi 
supermarket yang mendapat tatapan geli dari pengunjung 
yang lain. 


Aira kegirangan, meminta Raga untuk mempercepat 
lajunya. "Ayok buruan, Ga. Kurang cepet nih. Ayok." 


Niat hati ingin membuat Aira kapok karena berhasil 
membuatnya cemburu, malah respon positif yang ia dapat. 


Istrinya memang sangat unik, membuat Raga geleng-geleng 
kepala. 


Mereka sudah selesai belanja. Raga melupakan sesuatu, ia 
mendorong troli Aira ke arah kotak rokok. 


"Eh eh mau kemana lagi, Ga." 
"Kan belanjanya udah selesai." 
"Mau beli sesuatu, kelupaan." 


Aira terkejut bukan main, di hadapannya banyak sekali 
rokok dengan beraneka merk. Pasti suaminya akan membeli 
tembakau kering ini. 


Tak akan Aira biarkan. 

"Eh, mau ngapain kamu?" 

"Beli permen." 

Aira memukul tangan Raga yang hendak mengambil rokok. 
"Aduh, kenapa sih, ay?" 

"Gak boleh!" 

"Emang kenapa?" 

"Aku gasuka bau asap." 


Raga mencibir, "dih yang mau ngerokok depan kamu siapa? 
aku mah kalo ngerokok biasanya di markas bareng anak- 
anak. Nanti kamu terpukau kalo ngeliat aku ngepulin asap. 
Bisa meninggoy di tempat kamu." 


"Gak boleh Raga! mau kamu ngerokok di toilet sekalipun, 
aku gak ngizinin kamu beli rokok." 


"Mending kamu beli permen deh, jadi kalo lagi pengen 
ngerokok, kamu bisa ganti pake permen." 


Raga menaikkan alisnya, "permen mana bisa ngeluarin 
asap." 


"Bakar apart aja sekalian kalo pengen berasap, Ga!" 


Raga mengetuk-ngetukkan telunjuknya pada dagu, seperti 
sedang memikirkan sesuatu. 


Raga tak bisa hidup tanpa rokok, Raga juga tak bisa hidup 
tanpa Aira. Oke masuk akal, Raga tak akan mendapat 
kerugian dari ide gilanya ini. 


"Iya deh, aku gajadi beli rokok." 
"Ganti pake bibir kamu ya tapi." 
"Hah?" 


"Kalo aku lagi pengen ngerokok, kamu harus cium aku. 
Sebagai pengingat diri, ay." 


Aira menimbang-nimbang, tak ada salahnya juga. Lagian 
hanya sebuah ciuman kan? pahala baginya jika 
menyenangkan hati suami. 

Aira mengangguk, membuat mata Raga berbinar. 


"Satu ciuman satu batang rokok deh, gimana?" ujar Raga 
menaik-turunkan alisnya. 


"Boleh, siapa takut!" 


Raga tak jadi membeli rokok. Dirinya kembali mendorong 
troli menuju kasir. 


Raga menurunkan istrinya, menggenggam tangan Aira agar 
tidak terseret orang. 


Maklum, istrinya kecil sekali. Raga bisa gila, jika Aira 
terlepas dari jangkauannya. 


"Ga? sini deh," ujar Aira setengah berbisik. 
Raga membungkukkan sedikit badannya, "apa?" 
"Kamu sehari ngerokok berapa batang?" 


Raga tersenyum jenaka. Rupanya, Aira kepikiran perihal 
ciuman tadi. 


"3 bungkus." 

"Mampus." 

daaa 

"Gue gaakan biarin lo celakain Aira." 


"Ya terserah gue dong, gue ngajak lo kerjasama. Mau gak 
lo?" 


Pria itu mengepalkan tangannya. Bagaimana bisa wanita di 
hadapannya ini tau jika dirinya menyukai Aira? 


"Kita beda, lo terlalu jahat untuk mendapatkan cinta dari 
seseorang." 


"Bukan gini caranya! kalo Raga emang gak cinta sama lo, lo 
harus terima itu semua." 


"Gak, gue bukan lo yang ngerelain Aira gitu aja untuk Raga. 
Gue gaakan biarin siapapun deketin Raga. Cuma gue yang 
berhak!" 


Pria itu mengusak rambutnya ke belakang, kenapa wanita 
ini keras kepala sekali? sudah jelas-jelas Aira dan Raga 
saling mencintai. 


Tak ada celah bagi mereka untuk masuk ke dalam hubungan 
keduanya. 


"Gue bukan perusak hubungan orang." 


Wanita itu tersenyum sinis, "lo pengen gue ngerusak Aira? 
lebih baik mana? hubungannya yang gue rusak, atau 
kehidupannya yang gue acak-acak?" 


"Lo pengen Aira yang lo bangga-banggakan itu jadi butiran 
debu dalam sekejap mata? gue gak pernah main-main sama 
ucapan gue sendiri." 


"Kalo lo pengen bunuh Raga sih silahkan, gue gak masalah. 
Karena gue yakin, tenaga lo gak ada apa-apanya ketimbang 
dia." 


"Sedangkan gue? Gue licik dan punya banyak peluang. Aira 
itu cewek lemah, kapanpun gue bisa ngehancurin dia 
dengan tangan gue sendiri." 


"Sekali lo sentuh Aira, gue gaakan segan-segan bikin hidup 
lo menderita seperti dulu." 


"Cowok brengsek! gausah ngancam gue balik!" 


Pria itu berpikir sejenak, "Kalo gue terima tawaran lo, gue 
bakal dapet apa?" 


"Dapet Aira." 
"Raga buat gue, dan Aira buat lo. Gimana?" 


"Oke. Gue setuju." 
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Terkadang kita harus merasakan kehilangan, untuk 
bisa menghargai arti sebuah kehadiran. 


-Raga Aditama 


Pria itu berpikir sejenak, "Kalo gue terima tawaran lo, gue 
bakal dapet apa?" 


"Dapet Aira." 
"Raga buat gue, dan Aira buat lo. Gimana?" 
"Oke. Gue setuju." 


dak 


Keenan memikirkan ucapan Bianca tadi siang, apa 
keputusannya sudah tepat? 


Lagipula Keenan sudah setuju dengan tawaran dari saudara 
tirinya itu. 


Ini namanya berkhianat bukan sih? 


"Ah, bodo lah. Terserah Bianca aja dia mau ngapain, gue 
cuma ngikut permainannya doang. Kalo emang Aira bisa 
berpaling dari Raga ya gue pasti terima, meskipun nanti 
statusnya janda. Gapapa lah. Janda lebih menggoda." 


Keenan tak habis pikir, kenapa dirinya bisa memiliki saudara 
tiri seperti Bianca. 


"Bisa-bisanya bokap gue nikahin emaknya Bianca. Hadeh." 


SMA Angkasa, 10.30 wib. 
"Raga, ih tungguin aku." 


"Apasih!" 


Bianca terus saja menempel pada Raga. Sudah seperti ulat 
bulu. Gatel. 


"Kamu cepet banget jalannya. Pelan-pelan dong." 


"Gue mau jemput Aira di kelasnya, lo ngapain sih ngikutin 
gue mulu anjir?" 


"Aira lagi, Aira lagi. Kamu kapan sih ada waktu buat aku?" 


Raga mendelik tak suka, kenapa dirinya sudah seperti pria 
beristri dua? 


"Sekali lagi lo ngomong, gue tabok lo ya!" 


Bianca merapatkan bibirnya. Daripada terkena amukan 
Raga, lebih baik dirinya diam saja. 


"Gue ikut jemput Aira ya, yang?" 
"Serah lo." 


Raga jengah sekali melihat Bianca yang terus menggandeng 
tangannya. 


"Lo jaga sikap! jangan bikin pacar gue cemburu." 


"Bodo." 


Raga menunggu di depan kelas Aira. Di dalam masih ada 
guru. Tak sabar sekali ingin makan mie ayam bersama 
istrinya. Membayangkannya sudah membuat Raga senyum- 
senyum sendiri. 


Duh, mencintai Aira itu sudah seperti narkoba bagi Raga. 
Sekali coba jadi candu. Ngga dicoba bikin penasaran. 
Ditinggalin, eh bikin sakaw. 


"Raga?" 
"Hai, Ay." 


Tunggu. Kenapa ada Bianca disini? jangan bilang jika Raga 
yang membawanya kemari. 


"Ke kantin yuk, ay." Raga merapatkan tubuh Aira agar lebih 
menempel padanya. 


"Gue ikut." 


Aira memajukan kepalanya, ingin melihat Bianca yang 
terhalang badan Raga. 


"Gausah dilihat, dia bau tai." 


Aira mencubit perut Raga, kebiasaan sekali. Jika berbicara 
tak pernah disaring. "Kebiasaan kamu, Ga." 


"Sabar Bianca sabar, tahan emosi lo. Kalo gegabah bisa 
gagal rencana lo." 


Kantin ramai sekali, untung saja masih ada bangku yang 
tersisa. Keenan, Bastian dan Satria entah kemana. Mereka 
bertiga sudah cabut duluan sebelum jam istirahat. 


Ingat ya! Raga sudah berubah. Tak ada lagi Raga yang 
seperti preman pasar. Rambut tersisir rapi, seragam yang 


dimasukkan ke dalam celana, memakai dasi dan tak lupa 
juga ikat pinggang. 


Raga sudah tidak pernah merokok sekarang, Aira benar- 
benar memenuhi janjinya untuk merelakan bibirnya 
dikuasai oleh Raga. 


Sebenarnya, Raga merasa kasihan. Bibir Aira pasti selalu 
bengkak sehabis ia comot. 


Duh, istrinya memang baik hati. Tak sia-sia Raga berhenti 
merokok. 


Besok-besok Raga akan meminta lebih ah. 


"Gue duduk disini ya. Abisnya rame banget, udah gaada lagi 
bangku kosong." 


"ENAK AJA LO! GAK " 
"Sini Bianca, duduk bareng kita." 


Lihat kan? sudah berulangkali Raga mengingatkan Aira 
untuk tidak terlalu baik pada orang lain. 


"Thanks, Ra." 
"Kamu tunggu disini, ay. Aku mau mesen makanan dulu." 
"Kamu mau makan apa, Bianca? biar Raga yang mesenin." 


"Batagor sama air mineral aja," ujar Bianca dengan wajah 
berseri-seri. 


"Enak aja, ogah! beli sendiri sana! emang gue siapa lo?!" 
seru Raga dongkol. 


"Raga, gaboleh gitu." 


Bianca mengeluarkan uang dari dompetnya, buru-buru 
dicegah Aira. 


"Biar Raga yang bayarin, udah gapapa." 


Raga mendengus kasar, ia capek-capek bekerja untuk 
menyenangkan istrinya. Bukan untuk mentraktir siluman 
ular seperti Bianca. 


"Misi nyonya, Aira. Saya pamit dulu," ujar Raga memberi 
salam setengah membungkuk seperti pelayan, membuat 
Aira terkikik geli. 

"Sorry ya, Ra." 

Aira menoleh, menampilkan senyum manisnya, "untuk?" 


"Sikap gue ke elo selama ini." 


"Gapapa, Bi. Gausah dibahas lagi ya. Oiya temen-temen 
kamu mana?" 


"Lagi mempersiapkan kejutan indah buat lo." 


"Mereka di kelas, makanya aku kesini bareng sama Raga. 
Sekalian ikut jemput kamu di kelas," dusta Bianca. 


"Maaf ya kamu jadi ikutan repot. Raga emang perhatian 
banget sama aku, dia takut aku kenapa-napa. Padahal, aku 
bisa ke kantin sendiri. Gaperlu pake dijemput segala." 


"Oh ya? setelah ini gue yang akan bikin lo kenapa-napa. 
Percuma ngandelin Keenan, dia cowok lemah. Bisanya cuma 
ngalah. Payah." 


KKK 


Raga mendengar suara tertawa dari arah ruang tamu, ia 
baru saja selesai mandi. Hari ini ada panggilan kantor dari 
atasan. Terpaksa, kesempatan untuk bermanja-manjaan 
dengan sang istri jadi tersita. 


Mata Raga melotot. Astaga. Sejak kapan Keenan berada di 
apartment nya? 


Keduanya bercerita, tak menyadari kehadiran Raga. Istrinya 
memang kejam, tadi pagi membawa Bianca. Sekarang 
meladeni Keenan. 


Kapan bisa melayani Raga? arghh. 


Sesekali Aira tertawa, entah apa yang sedang mereka 
bicarakan. Akrab sekali. Seperti pasangan kekasih yang 
sudah tidak lama bertemu. 


Meskipun sahabatnya, tetap saja Raga merasa cemburu 
pada Keenan. Apalagi ketika Keenan mengancam akan 
merebut Aira dari dirinya. Membayangkannya saja sudah 
membuat Raga naik pitam. 


"Ngapain lo disini?" 


Keduanya menoleh, mendapati Raga yang sudah rapi 
dengan pakaian kerjanya. 


"Gue abis dari rumah bokap, deket sini. Sekalian aja mampir 
ke apart lo," ujar Keenan santai. Tapi tidak dengan hatinya 
yang bergemuruh, melihat wanita yang ia cintai tinggal 
bersama Raga. 


"Ada nyokap tiri lo?" 
"Ada." 


"Terus, sodara tiri lo gimana?" 


"Tinggal disana juga, yang diem di rumah nenek cuma gue 
sama Kinan doang." 


"Kamu punya sodara tiri, Keen?" Aira baru tau jika ayahnya 
Keenan menikah lagi. Seingat dia, Keenan dan Kinan sudah 
menjadi piatu sedari lahir. Tak menyangka bahwa kedua 
teman dekatnya kini memiliki ibu sambung. 


"Punya, cuma gue gak terlalu deket sama dia. Bukan anak 
kandung bokap sih. Cuman ya gimana, bokap tergila-gila 
sama nyokap tiri gue." 


"Oh, nyokap tiri lo juga janda?" 


"Bukan, dihamilin pacarnya. Terus pacarnya nyuruh dia buat 
gugurin kandungannya, nyokap gue nolak. Dan akhirnya 
besarin anaknya seorang diri. Bokap dateng, terus mereka 
nikah. Awalnya gue sama Kinan gak setuju sih. Tapi bokap 
bilang, ini adalah salah satu cara supaya bokap bisa cepet 
moveon dari nyokap gue." 


"Lambat laun gue bisa nerima nyokap tiri gue. Tapi enggak 
dengan Kinan. Sodara tiri gue cewek, seumuran sama kita 
juga. Dan itu bikin Kinan ngerasa tersaingi, dia ngerasa 
bokap gue lebih sayang anak tirinya ketimbang dia." 


Sudah 3 tahun Raga bersahabat dengan Keenan. Yang Raga 
tau, Keenan hanya memiliki ibu tiri. Tidak tahu menahu 
tentang kehidupan saudara tirinya. 


Aira tidak berniat menanyakan hal ini lebih lanjut. Ia rasa, 
ini adalah aib keluarga Keenan. Raga dan Aira tidak berhak 
tau apalagi ikut campur masalah ini. 


"Yaudah, kalo gitu gue pulang dulu ya. Gaenak kesini cuma 
numpang cerita doang, apalagi sampe curhat ke lo pada." 


Lebih baik Keenan pulang saja sekarang. Jika masih diam 
disini, bisa-bisa Raga dan Aira malah menanyakan tentang 
saudara tirinya. Bisa mampus Keenan. 


"Maaf ya, Keen. Aku gak bermaksud buat ngulik kehidupan 
kamu." 


"Gapapa, sans aja. Gue balik dulu, Ga." 
"Iya, hati-hati, Nan." 


Setelah mengantar Keenan ke depan, Raga mendapat 
telepon dari ayahnya. Duh sudah telat 15 menit. 


"Kamu kerja, Ga?" 
"Nguli." 
"Ih, kok ditanya malah gitu jawabnya." 


Raga menatap Aira datar, malas menjawab pertanyaan sang 
istri. Dirinya masih merasa kesal pada Aira. 


"Besok-besok terusin aja bawa cowok lain ke apart ini, 
gausah peduliin aku. Suami abis mandi bukannya disiapin 
baju, malah asik ngobrol sama orang lain. Sopankah begitu, 
Aira?" 


"Jangan marah, aku gaenak sama Keenan. Dia temenku, 
sahabat kamu juga. Masa kalo dia kesini gak aku suruh 
masuk." 


"Tau tempat tapi, Ra. Kamu udah punya suami. Kalo semisal 
aku lagi gaada dirumah, kamu juga bakal bawa dia ke 
dalem?" 


"Bisa gila aku kalo liat kamu ketawa-ketawa gitu sama 
Keenan barusan." 


Aira menatap kancing kemeja suaminya, menunduk takut, 
sembari menahan isak tangis. 


"Besok-besok pake aja deh cincin nikah kita, supaya orang- 
orang tau kalo kamu udah nikah. Udah punya suami. Jaga 
jarak sama temen cowok, kamu boleh ngobrol sama dia. Asal 
tau batasan, Ra. Bukan ketawa-ketawa kayak barusan. Kalo 
dia masih ngelawak, tahan aja suara kamu. Ngehindar kalo 
bisa. Masa aku harus seret kamu supaya jauh dari dia, gak 
mungkin kan?" 


"Maaf, aku janji gaakan ngulangin lagi. Maaf, karena aku gak 
nurut sama kamu." 


Raga mendengus kasar, tak tega juga melihat Aira seperti 
ini. "Yaudah aku maafin. Lain kali jangan gitu lagi. Aku 
cemburuan orangnya. Gasuka, kalo istriku sendiri lebih 
akrab sama cowok lain." 


"Iya janji, nanti gaakan gitu lagi." 


Raga tersenyum, mengangkat dagu Aira agar mau 
menatapnya. 


Mengecup bibir Aira pelan, "aku berangkat kerja dulu, kamu 
baik-baik di rumah. Jangan bawa orang lain masuk ke dalem 
sini, kalo gaada aku. Ngerti, ay?" 


Aira mengangguk lucu, "iya ngerti." 


KKK 


Berdosa banget kalian yang udah nuduh Bagas kerjasama 
sama Bianca 


35 


Raga, cinta dan luka. Tiga hal yang berbeda, namun 
bisa membuatku jatuh sedalam-dalamnya. 


-Humaira Azzahra 


SMA Angkasa, 08.30 wib. 
"Ra! mau kemana lo?" 


"Sholat dhuha, Bu Ineke masih lama masuknya." 


"Ikutttt." Kia bergandengan tangan bersama Aira, berjalan 
menuju mushola sekolah yang berada di samping lapangan 
basket. 


Setelah selesai sholat, Aira dan Kia berniat akan langsung 
kembali ke kelas. 


"Nyari apa, Ra?" ujar Kia saat melihat Aira seperti sedang 
mencari sesuatu. 


"Sepatu ku gaada, Ki." 
"Lo dimana naronya?" 
"Di sebelah sepatu kamu." 


Kia membantu Aira mencari sepatunya. Mulai dari rak, 
hingga di sekitaran mushola. 


Namun nihil, di mushola ini hanya ada mereka berdua. Tak 
mungkin juga sepatu Aira tertukar oleh milik orang lain. 


"Kok bisa gaada ya, padahal daritadi cuman ada kita disini." 


Kia duduk di teras mushola, "pasti ada orang jail, yakin 
gue." 


Drrttt drrttt drrttt 

Bebby is calling... 

Kia membuka hpnya, menggeser ikon hijau ke samping. 
"Apa?" 

"Lo dimana?" tanya gadis di seberang sana. 

"Di mushola bareng Aira, baru selesai sholat. Kenapa?" 


"Daritadi sholat mulu, buruan ini Bu Ineke udah dateng. 
Bentar lagi absenan woy." 


"Yaudah iya, bentar lagi gue masuk ke kelas." 


Kia mematikan telepon, menatap Aira yang masih sibuk 
mencari sepatunya. 


"Siapa yang nelepon, Ki?" 
"Bebby. Bu Ineke udah masuk kelas katanya." 


Aira berjalan ke arah Kia, "seriusan? yaudah kamu duluan 
aja." 


Kia menggeleng, "yakali gue tinggalin lo sendirian disini." 
"Udah gapapa, nanti tolong izinin aku ya." 


"Lo seriusan?" 


"Iya, serius." 


Kia menghembuskan napas pasrah, "yaudah nanti gue 
kabarin Raga ya. Siapa tau dia bisa kesini nyusulin lo." 


"Iya, makasi, Ki." 

"Lo hati-hati. Hp lo harus aktif pokoknya! jangan dimatiin." 
"Iya, Kia." 

Setelah Kia pergi, Aira kembali mencari sepatunya. 
"Astagfirullah." 

Kenapa bisa sepatunya tertata rapi di rak mushola? 


"Kok bisa ada disini? perasaan aku udah nyari kesana kesini 
tapi gaada, huftt." 


Tak ambil pusing, Aira segera mengenakan sepatunya. 
"Halo? Aira ya?" 


Aira mendongak, tersenyum ke arah gadis nerd yang 
barusan menyapanya. 


"Iya? ada apa ya?" 

"Kamu, sekretaris osis?" 

Aira mengangguk. 

Gadis tersebut tampak ragu untuk melanjutkan kalimatnya. 
"Kenapa?" 


"Dipanggil Pak Adi, Ra." 


"Lho? sekarang?" 


Tumben sekali Pak Adi memanggilnya disaat ia sedang ada 
pelajaran. 


"Iya, ditunggu di gudang." 
Aira mengangkat alisnya, "gudang?" 


"Heem, katanya ada banyak data angkatan tahun lalu yang 
harus diketik ulang. Data-datanya ya ada di gudang." 


"Oke, aku ke kelas dulu ya. Mau izin ke guruku, nanti aku 
langsung nyusul Pak Adi ke gudang." 


"Eh, gausah-gausah. Biar aku aja yang izinin kamu. Gudang 
kan jaraknya lumayan jauh dari sini, kalo kamu ke kelas 
dulu, yang ada capek bolak-balik." 


Kenapa gadis ini terlihat panik? 


"Yaudah, tolong izinin aku ya. Bilang ke Bu Ineke, kalo ada 
tugas osis yang harus aku selesein." 


Gadis itu mengangguk kaku, sedetik kemudian seringai sinis 
muncul di wajah polosnya. 


daa 
"Duh gak sabar ketemu ayang beb." 


"Eh, Ga. Aira mana? udah lo samperin?" ujar Kia saat mereka 
berpapasan di tangga. 


"Hah? maksudnya? emang Aira kemana?" 


"Lho? kok elo malah nanya balik?" 


"Hah, gimana gimana?" 


Kia menyeret Raga kembali ke lantai 1, membuat Raga 
menurut saja ketika tangannya di genggam Kia. 


Maafkan suamimu ini, Ra. 

"Apaan, Ki?" 

"Aira mana bangsat?" 

Raga mengelus dadanya, barbar sekali Kia. 
"Mana gue tau, kan elo temennya." 


Kia melotot, tak terima dengan ucapan Raga, "lo suaminya, 
Ga!" 


"Iya gue tau, tapi maksudnya kenapa lo nanyain Aira ke 
gue? kan dia pasti bareng sama lo di kelas." 


"Jadi, lo belum ketemu Aira sejak pagi?" 


"Belum, pas istirahat tadi gue ada rapat osis. Malahan Aira 
gak dateng, Bianca bilang sih kelas lo lagi ada ulangan." 


"Ih, Raga goblok! ngapain percaya sama Bianca sih?" 


"Aira kemana, Ki?" Raga mulai menunjukkan raut 
khawatirnya. 


Kia menceritakan kejadian tadi pagi ketika di mushola. 
"Lo ninggalin Aira sendirian?" 


"Iya, dia yang nyuruh." 


Raga mengusap wajahnya kasar, "astaga kelakuan siapa lagi 
ini?" 


"Mending lo minta bantuan sama temen-temen lo, Ga. Biar 
gue nyamperin Vio sama Bebby di perpus." 


"Oke." 


Mereka berdua berpencar, mencari keberadaan Aira dengan 
menanyakan pada murid-murid di sekitar. 


"HAH? AIRA ILANG?" ujar Keenan, Bastian dan Satria 
bersamaan. 


"Iya, bantu gue nyari dia." 


"Kita harus nyari Aira ke tkp dulu. Mushola," ujar Bastian 
memberi saran. 


"Gue cari ke toilet ya, kan biasanya cewek demen banget 
kesana." 


Bastian menggeplak kepala Satria, "modus lo kardus!" 
"Nan, oy!" 

"Eh iya kenapa?" tanya Keenan linglung. 

"Lo mau nyari Aira dimana? bengong mulu daritadi." 
"Gue cari ke taman aja." 


Raga mengangguk mengiyakan, mulai menyusuri sekolah 
untuk mencari istrinya. 


"Gue harus tanya masalah ini ke Bianca," gumam Keenan. 


"Bianca durjana, awas aja kalo emang kebukti lo yang nyulik 
Aira. Habis lo di tangan gue." 


Kak 
"Kamu mau apa, Bianca?!" 
"Gue mau Raga. Boleh gak?" 


Aira tak habis pikir, mengapa masih ada orang jahat seperti 
Bianca di sekolah ini? 


Benar apa kata Raga, Bianca tak segan-segan akan 
membully siapapun yang berusaha mendekatinya. 


Saat Aira ke gudang, yang muncul di hadapannya bukan 
Pak Adi, melainkan Bianca. 


Aira berusaha melepas ikatan tali pada tangannya, namun 
tak bisa. Bianca terlalu kuat mengikat dirinya pada kursi 
kayu. 


Bagian bawah yang diikat tali tambang membuat 
pergelangan kakinya sulit digerakan. Sakit sekali. 


Kepala Aira sudah basah kuyup karena Bianca menyiramnya 
dengan minyak tanah. 


"Tolong lepasin aku, ini sakit banget, Bianca." 
"Oh, gabisa. Enak aja lo." 


Bianca menelisik penampilan Aira dari ujung kepala hingga 
ujung kaki. Menatap gadis di hadapannya dengan tatapan 
jijik. Bisa-bisanya Raga menyukai gadis kampung seperti 
Aira. 


"NORAK!" 


Bianca menarik paksa dagu Aira, meludah ke arah wajahnya 
lalu menjambak erat jilbabnya. Membuat Aira berteriak 
kesakitan. 


"Teriak aja sesuka lo, gudang ini berada paling ujung. 
Tempat yang paling jarang dikunjungi sama murid disini. Lo 
pikir bakal ada orang yang nolongin lo? gausah mimpi, 
Aira." 


Aira mati-matian menahan tangisnya. Di depan Raga saja ia 
bisa, masa di hadapan hewan melata seperti Bianca ia tidak 
bisa. 


"Nangis aja, gausah ditahan. Kalo lo menderita, gue ikutan 
seneng, Ra." 


Aira menggeleng kuat, berusaha melepas cengkraman 
Bianca pada pipinya. 


"Lo tau gak, Ra? gue akan berubah jadi psikopat kalo 
berhadapan dengan 
orang yang gue benci." 


Bianca mengeluarkan sebuah sisir dari saku seragamnya. 


Oh tidak-tidak. Itu memang sisir, tetapi ketika bagian 
lainnya dikeluarkan, sebuah pisau kecil muncul di atasnya. 


"Gue mau pemanasan dulu ah." 
"Tolong jangan gila, Bianca." 
Bianca menyeringai ke arahnya. 
PLAK! 


"Tamparan pertama karena lo udah bikin hubungan gue dan 
Raga renggang." 


PLAK! 


"Tamparan kedua karena lo udah mempermalukan gue di 
depan umum." 


PLAK! 


"Tamparan ketiga karena lo udah beraninya mesra-mesraan 
dengan Raga di depan gue." 


PLAK! 


"Dan ini tamparan terakhir untuk lo. Sebagai peringatan, 
kalo gue gak segan-segan menganiaya orang yang udah 
berani nyingkirin gue di dalam kehidupan Raga." 


"Jangan nangis, Aira. Kamu pasti kuat, jangan biarin Bianca 
menang." 


"h kok cuma gitu doang bibir lo berdarah sih? lebay 
banget." 


Tersenyum sinis kemudian melanjutkan, "emang tamparan 
gue keras ya? urat-urat dalam pipi lo sampe keliatan gitu." 


Memamerkan pisau kecilnya, mengarahkan pada Aira. 


"Boleh gak kalo gue ngelukis di atas pipi lo, tapi pake 
mainan gue ini?" 


"Tolong jangan, aku mohon Bianca, jangan." Aira 
memejamkan matanya memohon, takut jika Bianca benar- 
benar akan menghabisi nyawanya disini. 


Srettttt 


Srettttt 


Srettttt 
"ARGHHHH" 


Bianca tersenyum manis, memandang hasil karyanya yang 
terbentuk sempurna di atas pipi Aira. 


Tak mempedulikan jeritan korbannya, Bianca keluar dari 
ruangan itu lalu menguncinya. 


aaa 


"Yatuhan, Vanya bawel banget. Masa nyuruh gue ke gudang, 
cuma buat nyari buku-buku angkatan lalu? ribet banget 
aelah." 


"Coba aja waktu itu Aira yang dampingi gue, pasti gue bakal 
dengan senang hati ikutin kemauannya." 


Bagas mendumel, berjalan malas ke arah gudang, tempat 
yang paling dihindari oleh murid SMA Angkasa. 


Ceklek. 
Ceklek ceklek ceklek. 
"Lho? kok dikunci?" 


Bagas mendengus kesal, jauh-jauh kemari malah ini yang ia 
dapatkan? 


Tumben sekali gudang dikunci. 


Bagas membalikkan badannya, namun suara teriakkan 
seseorang berhasil membuat Bagas kembali ke posisi awal. 


"Tolonggggg, siapapun diluar tolong bantu aku." 


"Astagfirullah, kaya kenal suaranya." 


Bagas mengintip melalui jendela. Matanya membulat 
sempurna ketika tau siapa yang berteriak barusan. 


"BAGAS, TOLONGIN AKU, GAS. INI SAKIT BANGET," ujar Aira 
berteriak. 


"ASTAGA, LO TUNGGU DISITU SEBENTAR, RA. GUE MAU CARI 
BANTUAN," balas Bagas tak kalah berteriak, lalu pergi dari 
sana untuk mencari bantuan. 


"Oy, liat Raga gak?" 


Sepanjang koridor Bagas berteriak menanyakan Raga. Tak 
ada satupun yang menjawab. Maklum, merasa aneh melihat 
anak guru Killer berteriak seperti orang gila. 


BRUKKK! 
"Anjir sakit." 
Pria di hadapannya menatap lempeng, "Io gapunya mata?" 


"Eh? Raga? gue nyariin lo daritadi. Ayok ikut gue." Bagas 
menarik tangan Raga. 


"Gausah sksd." Raga bergeming di tempatnya, tak 
merespon tarikan Bagas. 


"Ributnya nanti aja di arena balapan, sekarang ada hal 
penting yang harus kita bahas." 


"Bacot, minggir ah. Gue masih ada urusan." 


Brengsek sekali Raga. Dirinya memiliki niat baik disini, tapi 
malah dimaki habis-habisan. 


"AIRA DIANIAYA DI GUDANG, BANGSADHHH." 
Glek. 


Raga berlari ke arah gudang, tak peduli dengan siapapun 
yang ia tabrak. 


Raga mendengar suara erangan istrinya di dalam, 
mendobrak pintu. Namun tenaganya tak cukup kuat. 


"Sini gue bantu, gausah sok kuat." Bagas membantu Raga 
untuk mendobrak pintu. 


BRAK! 


Pintu terbuka lebar, secepat mungkin Raga berlari ke arah 
Aira. 


"Jangan sakitin aku lagi, tolong. Ampun." 


Raga memeluk Aira erat, tak kuasa melihat wajah ketakutan 
istrinya. 


"Ini aku, Raga. Kamu gaperlu takut, ada aku disini sayang." 
Aira meronta, membuat Raga melonggarkan pelukannya. 


Aira menatap wajah Raga, mengelusnya pelan, lalu 
menangis histeris. 


"Sayang, udah gapapa. Kamu udah aman sekarang." Raga 
kembali membawa Aira ke dalam dekapannya. 


Setelah istrinya tenang, Raga membetulkan hijab Aira, agar 
rambutnya tidak terlihat. 


Melepas seragamnya sendiri, lalu menggendong Aira 
dengan menutupi wajah istrinya menggunakan seragam 


Raga. 


Tak ingin Aira menjadi bahan tontonan, karena kini gudang 
mulai ramai dikelilingi oleh banyak siswa juga guru-guru 
yang lain. 


"Ga, Aira kenapa?" ujar Satria dan Bastian panik ketika 
melihat Raga menggendong Aira keluar gudang. 


"Astagfirullah, Aira kenapa?" Kia, Bebby dan Vio datang 
mendekat, terkejut ketika melihat kerumunan orang di 
gudang. 


"Lo semua diem dulu, gue mau bawa Aira ke rumah sakit. 
Wajahnya rusak, dia korban penganiayaan." 


Semua orang disana terkejut dengan ucapan Raga. 


Pak Lanang selaku kepala sekolah datang menghampiri 
Raga, "ada apa nak?" 


"Tolong kebijakannya, Pak. Pacar saya korban kekerasan. 
Saya gamau tau, hari ini juga, temuin pelakunya," ujar Raga 
penuh ketegasan. 


Raga membawa Aira pergi dari sana, sebentar lagi 
ambulance akan datang. 


daa 
"Lo apain Aira?" 
"Gak gue apa-apain, gausah lebay lo!" 


Keenan merapatkan tubuhnya pada Bianca, mencengkram 
lengan gadis di hadapannya ini penuh amarah. 


"Gausah boong lo, gak segampang itu gue percaya sama 
mulut kadal lo!" 


"Lepas brengsek! sakit tangan gue." 
"Gaakan gue lepas, sebelum lo ngomong yang sebenarnya." 


"GUE HABISIN AIRA DENGAN TANGAN GUE SENDIRI, KALO 
LO MAU LIAT JASADNYA, SILAHKAN TEMUIN DIA DI GUDANG." 


Plakkk! 


Akhirnya amarah Keenan terlampiaskan juga. Tak sia-sia ia 
memancing Bianca agar mau buka suara. 


Bianca berdecih, "gue saudara lo juga, Nan. Tapi kenapa lo 
dan kembaran lo itu gapernah nganggep gue ada?!" 


"Tiri, kalo lo lupa." 
Prok prok prok! 


Terdengar suara gemuruh tepuk tangan dari belakang, 
sontak Bianca dan Keenan menoleh bersamaan. 


"Hebat lo, Nan. Gak nyangka gue ternyata lo pinter juga 
main drama," ujar Bastian. 


"Wakil Rick Devil ternyata seorang pengkhianat," lanjut 
Satria. 


"Orang yang gue percaya malah tega nyakitin perasaan 
sahabat gue sendiri," ujar Vio menatap Keenan dan Bianca 
secara bergantian. 


"Ganteng doang, punya sodara tiri kayak setan," Bebby ikut 
mengompori. 


Raga mengetatkan rahangnya, ingin menghajar Keenan dan 
Bianca sekarang juga. Namun sayang, kondisi Aira sekarang 
lebih penting dari apapun. 


"Lain waktu, gue akan bales semua pengkhianatan lo, Nan." 


Raga menghampiri mereka berdua, meludah di hadapan 
Bianca, "anak haram jangan sok keras." 


Mereka berlima meninggalkan Keenan dan Bianca untuk 
menyusul Aira yang sudah dibawa ke rumah sakit 
menggunakan ambulance. 


Kia menatap Keenan nyalang, kedua tangannya mengepal. 
PLAKKKK! 
"Nyesel gue pernah cinta mati sama lo." 


KKK 


Para pembaca yang budiman, satu kata untuk Bianca? 
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Sumber kecewa ialah hati yang terlalu berharap 
kepada manusia. 


-Raga Aditama 


"Aku pengen pulang," cicit Aira. 


"Gaboleh sayang, kamu masih belum sehat. Diem disini dulu 
ya." 


Aira cemberut, membuat Raga ingin menguyel-nguyel 
pipinya. Namun ia tahan, karena pipi Aira masih dalam 
tahap penyembuhan. 


Bianca setan. Bisa-bisanya merusak aset berharga Raga. 


Sudah seminggu Aira dirawat di rumah sakit. Dalam waktu 3 
hari saja sebenarnya ia sudah sembuh, memang Raga itu 
pemaksa. Menyuruh dirinya agar tetap berada dibawah 
pengawasan dokter. 


Keadaannya juga sudah membaik, mulai dari fisik maupun 
mental. Raga sempat membawa Aira untuk konsultasi 
dengan psikiater, untungnya ia hanya mengalami 
ketakukan sementara, tidak sampai trauma berat. 


Luka di wajahnya juga sudah mengering, namun masih 
sedikit sakit ketika banyak digunakan untuk berbicara. 


"Bianca gimana?" 


Raga yang sedang mengupas buah menghentikan 
aktivitasnya, menoleh ke arah Aira yang sedang duduk di 
pinggir brankar rumah sakit. 


"Kesel aku sama Pak Lanang, dia gak masukin Bianca ke 
penjara. Cuman dikeluarin doang dari sekolah, mana bisa 
dia kapok." 


"Sini deh, Ga." 


Raga mendekat ke arah Aira, mengelus kepalanya yang 
tertutup hijab. "Kenapa hmm?" 


"Kamu gak boleh punya dendam sama siapapun, kamu gak 
boleh punya musuh. Sejahat apapun orang di luar sana, kita 
harus tetap bersikap baik sama mereka." 


Sudah Raga duga, pasti istrinya akan tausiyah. 


"Belajar dari kejadian Raina, Ga. Kamu yang punya masalah, 
malah adik kamu yang kena imbasnya." 


"Apa kamu mau hal yang sama nimpa aku " 
"Mphhhhh..." 


Ucapan Aira terhenti kala Raga menciumnya dengan kasar, 
tak memberikan sedikitpun kesempatan pada dirinya untuk 
mengatur napas. 


Raga menekan tengkuk Aira, memperdalam ciuman mereka. 


Aira memukul pelan dada Raga, lalu menghentikan 
ciumannya. Napas mereka terengah-engah. 


Raga mengusap bibir Aira dengan ibu jarinya, "maaf 
sayang." 


"Kamu kenapa, Ga?" tanya Aira menyisiri rambut Raga 
dengan tangannya. 


"Aku gasuka kamu ngomong kayak barusan. Kan kamu 
sendiri yang bilang, ucapan adalah doa. Aku gaakan 
ngebiarin kamu disakitin lagi sama orang-orang jahat." 


Aira memeluk Raga erat, "kan ada kamu yang jagain aku." 
BRAKKKK! 
"Astagfirullah." 


"Yaampun Aira sayang, kamu kenapa nak?" ujar Sania 
heboh, mendorong Raga agar mau melepas pelukannya 
pada Aira. 


"Mamaaaa." Aira berhambur ke pelukan Sania, tak 
mempedulikan Raga, yang sedang dongkol dipojokan. 


"Ciaelah dikacangin, emang enak," ujar Raina jahil 
menyenggol lengan abangnya. 


"Kamu kenapa sayang?" 


"Dia dianiaya temen sekelas Raga, ma." Ujar Raga jujur, 
karena yakin sekali istrinya tak berani menjawab 
pertanyaan sang mama. 


"HAH?" pekik Sania. 


Raina sih santai saja, tidak terkejut sama sekali, toh dia juga 
ikut menyaksikan. Sengaja tidak memberitahu sang mama, 
disuruh Raga. 


"Kamu gapapa sayang?" tanya Sania panik. 


"Gapapa, ma. Lagian Aira udah seminggu dirawat disini," 
ujar Aira polos yang mendapat pelototan dari Raga. 


"HAH?" 


Sania membalikkan badan, melempar tatapan maut pada 
kedua anaknya. 


"Aduhh, sakit ma." Raga dan Raina berteriak, kala Sania 
menjewer kuping mereka. Tak peduli, kini matanya fokus 
pada Aira. 


"Kenapa gaada yang bilang ke mama?" 
"Buat apa? kan mama udah disini ju ADUHHHH." 


"Abang diem dulu, nanti jewerannya makin kenceng. Raina 
gak ikut-ikut padahal," ujar Raina berusaha melepaskan 
kupingnya dari cengkraman sang mama. 


"Kenapa waktu mama nanya keberadaan Aira, kalian malah 
bilang Aira lagi sibuk tugas osis?! pinter bohong ya 
sekarang?" 


"Lepasin dulu makanya, nanti abang jelasin." 


Sania mengatur napasnya, melepas telinga Raina dan Raga 
dengan kasar. 


Ingin mengumpat, namun mereka tahan. 


"Maafin Aira ya, ma. Aira yang salah. Bukan Raga ataupun 
Raina. Aira cuma gak pengen mama sama papa jadi 
khawatir. Aira juga gak ngomong apapun ke bunda sama 
ayah, Aira takut mereka langsung akan terbang kesini 
setelah tau Aira masuk rumah sakit." 


Raga senyum-senyum sendiri. Istrinya memang baik sekali. 
"Cepetan sembuh dong sayang, aku gak tahan pengen 
peluk kamu sebelum tidur." 


"Kalo kamu ngerasa udah mendingan, mama bersyukur 
banget, Ra. Tapi mama kesel juga, disaat kamu dirawat, 
disaat kamu sakit, mama malah gaada disamping kamu." 


"Gapapa ma, tiap hari ada Raina sama Raga yang gantian 
jagain Aira." 


"Raina?" 


"Iya. Tiap pulang sekolah Raina kesini, ma." Ujar Aira polos 
yang membuat Raina bersembunyi dibalik punggung 
abangnya. 


"OH SEJAK KAPAN KAMU KERJA KELOMPOK DI RUMAH SAKIT, 
RAIN?" 


"Ampun, ma. Raina bohong juga disuruh abang." 


Raina dan Aira ngakak, melihat Raga kejar-kejaran dengan 
mamanya. 


Pintu ruangan Aira sedikit terbuka. Seorang lelaki tampan 
berdiri diluar sana, tersenyum ke arah Aira. 


"Maafin gue, Ga. Seneng liat lo udah bahagia sekarang. Gue 
janji, gaakan ganggu kehidupan lo lagi." 


Aira tak mengenali pria tersebut, mengapa cara dia 
menatap Aira tulus sekali? seperti seseorang yang ingin 
menyampaikan ucapan terimakasi namun terhalang oleh 
sesuatu. 


KKK 


Apartment Raga, 16.00 wib. 
"Awas ya, kalo kamu teriak-teriak kayak kemarin. Aku geret 
kamu ke rumah sakit." 


Aira mengulum senyumnya, "galak banget suamiku." 
"Bukan galak, ay. Aku cuma takut kamu kenapa-napa." 


Aira berhasil menang suit dari Raga. Sesuai perjanjian, jika 
Raga yang menang, maka Aira harus diam di rumah sakit 
selama seminggu. Tapi jika Aira yang menang, dirinya 
meminta dipulangkan, ingin rawat jalan saja. 


"Sini, duduk." Aira meminta Raga untuk duduk si 
sebelahnya. 


"Mukaku jelek ya, Ga? goresannya masih keliatan?" 


"Kamu cantik banget, sayang. Aku sampe gabisa ngalihin 
pandanganku dari kamu." 


Wajah Aira merona, membuat Raga tertawa kecil. 
"Istriku kalo lagi salting gini makin gemesin yaampun." 


Aira memeluk Raga dari samping, "jangan berantem sama 
Keenan, dia gak salah, Ga." 


"Jangan bahas Keenan, kalo kamu gak pengen liat aku 
marah." 


Saat di rumah sakit kemarin, Keenan sempat menjenguknya. 
Berakhir dengan Raga yang mengamuk di lorong rumah 
sakit, membuat Keenan harus masuk ruang IGD. 


"Kamu kalo lagi marah sampe segitunya, ya?" 


"Sampe segitunya gimana?" 


"Kamu kasar banget, Ga. Aku takut." 


Raga meletakkan dagunya pada kepala Aira, menghirup 
dalam-dalam aroma shampo dari rambut istrinya. 


Wangi. Raga suka. 


"Itu cara aku ngelindungin orang yang aku sayang, Ra. Jujur, 
aku juga gak terima waktu tau Keenan sodaraan sama 
Bianca. 3 tahun kita temenan. Dan dia pinter banget 
nyembunyiin itu semua." 


"Waktu denger semua obrolan Bianca sama Keenan, udah 
jelas mereka mau ngerusak rumah tangga kita. Aku gabisa 
diem aja, Ra." 


"Keenan udah berhasil aku masukin ke rumah sakit. 
Sekarang, tinggal siapin pemakaman buat Bianca." 


Aira memukul dada bidang Raga, "gausah main-main sama 
nyawa orang!" 


"Lho? emang kemana? biarin aja supaya dia kapok. Kalo 
masalah bunuh-membunuh, Satria sama Bastian juga jago. 
Aku tinggal minta bantuan sama mereka." 


"Aku gamau ya punya suami napi!" Raga membawa Aira ke 
dalam dekapannya sambil tertawa. 


aaa 


Aira menyandarkan kepalanya pada punggung Raga, 
bersenandung kecil, membuat Raga tersenyum ke arah 
spion motor. 


Aira ngidam, ingin menikmati angin malam berboncengan 
dengan Raga. 


Pffttt ngidam. Padahal Raga belum sempat memasukkan 
bola ke gawangnya. Mana bisa jadi jabang bayi. 


Raga menarik tangan Aira, memasukannya ke dalam saku 
hoodie, "besok-besok pake sarung tangan, dingin." 


"Iya." 
"Helmnya kegedean ya?" 


Aira mengangkat kepalanya, mengacungkan jempol ke arah 
spion, "pas." 


"Kamu pernah bonceng siapa aja naik motor ini?" 
"Gapernah, cuma kamu doang." 
Aira tersenyum, "masa?" 


"Iya, beneran. Lagian yang mau aku bonceng siapa coba? 
mama? keburu encok nanti." 


Aira tertawa, mengeratkan pelukannya pada Raga. 


"Aku pengen kayak gini terus, Ga. Kita akur, rumah tangga 
kita juga damai. Aku gamau hal buruk ngerusak keluarga 
kecil kita," kini nada bicaranya melemah. Meskipun Aira 
berbicara pelan, Raga masih bisa mendengarnya. 


Raga menghentikan motornya, membawa Aira ke jajaran 
pedagang kaki lima. 


"Turun yuk, aku punya langganan sate disini. Enak banget, 
kamu pasti suka." 


Mata Aira berbinar, "kamu suka makan disini?" 


"Iya? kenapa?" 


"Aku kira level kamu makan di restoran mewah, Ga." 


Raga tertawa, dirinya tak terlalu suka makan di restoran. 
Selain harganya yang menguras kantong, porsinya juga 
sedikit. Tak membuat kenyang. 


"Udah yuk turun." 


Raga merangkul Aira, nikmat sekali malam mingguan 
bersama kekasih halal. 


"Selamat malam Pak Yusuf," ujar Raga menepuk bahu 
pedagang yang sedang membakar sate. 


"Ma EH NAK RAGA, YAALLAH KEMANA AJA? KOK BARU 
KELIATAN?" 


Raga menyalimi punggung tangan Pak Yusuf, harus tetap 
sopan kepada yang lebih tua. 


"Maklum Pak, lagi sibuk-sibuknya udah kelas 12." 

"Mau mesen apa nak Raga?" 

"Seperti biasa pak, tapi kali ini dua porsi, lontongnya yang 
banyak. Makan disini," ujar Raga memesan makanan. Aira 


sudah lebih dulu mencari bangku kosong. Maklum, tempat 
ini ramai sekali pembelinya. 


"Iya siap, silahkan duduk ya. Nanti spesial bapak sendiri 
yang antar." 


Raga tersenyum, melihat Aira yang duduk di bangku tengah 
sambil melambaikan tangannya. 


"Kamu kecil banget, aku kira anak kucing yang lagi dadah 
dadah," ujar Raga menarik kursi di sebelah Aira. 


Aira manyun, "tempatnya rame banget ya." 


"Emang suka rame disini, apalagi malam minggu. Kamu kalo 
kayak gini, keliatan banget gapernah malam mingguan," 
sindir Raga sambil menguyel-nguyel pipi Aira. Gemas. 


"Bunda mana ngizinin." 


"Iya, sekarang mainnya sama aku aja. Gaperlu izin ke 
bunda." 


Pak Yusuf datang dengan membawa makanan yang sudah di 
pesan Raga, "silahkan dinikmati." 


"Makasi, Pak." 
"Bapak boleh duduk disini?" 


Raga tertawa, "boleh Pak, biasanya juga makan bareng 
sama Raga. Kenapa harus izin segala?" 


Pak Yusuf duduk di hadapan mereka, menatap Aira lekat- 
lekat. Yang ditatap hanya bisa tersenyum kikuk. 


"Pacarnya mas Raga ya?" 

"Istri, Pak." 

"Astagfirullah," ujar Pak Yusuf memegang dadanya. Kaget. 
"Kok bisa?" katanya. 


Raga menggenggam tangan Aira, memperlihatkan jari 
manis mereka yang sudah terpasang cincin pernikahan. 


"Jodoh, Pak. Gak masalah kan?" 


"Bukan karena anu kan?" 


Aira menunduk malu, mengerti dengan 'anu' yang 
dimaksud Pak Yusuf. 


"Kok tau? ini lagi ngidam sate dia pak." 

"Bercanda," kekehnya. 

Pak Yusuf menghembuskan napas lega. "Namanya siapa?" 
"Kenalin, Pak. Nama saya Humaira, panggil aja Aira." 


"Kita dijodohin, Pak. Orangtua dia ada urusan di luar negeri, 
anaknya dititipin ke saya. Nanggung, saya nikahin aja 
sekalian," ujar Raga yang mengundang gelak tawa Pak 
Yusuf. 


"Iya-iya saya percaya kok. Nak Aira juga perempuan baik- 
baik, tidak mungkin seperti itu. Kecuali kalo dipaksa Raga," 
lagi-lagi mereka tertawa. Membuat Aira menyembunyikan 
wajahnya dibalik daftar menu yang ada di atas meja. 


Aira sedang asik berbincang dengan Pak Yusuf, sesekali 
Raga ikut bergabung. 


Hp Raga berbunyi, ada satu pesan masuk. Dengan segera, 
Raga mengambil hpnya dari dalam saku celana. Siapa tau 
penting. 


+628 1XXXXXX 
online 


Hai Raga, kamu apakabar? 
Aku lagi ada di Jakarta 
Bisa kita ketemu? 


KKK 


Sekarang adem dulu ya, pusing banget kalo banyak konflik. 
Suka kebawa suasana soalnya hiks. 
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TAPI BOONG. 


Pada akhirnya, mungkin aku akan pergi juga. Entah 
sudah rela atau terpaksa. Karena berjuang seorang 
diri, hanya akan menyisakan luka. 


-Humaira Azzahra 


Apartment Raga, 06.00 wib. 

Pagi ini Aira berniat memasak nasi goreng untuk sarapan. 
Gara-gara semalam menemani Raga begadang, sehabis 
sholat shubuh Aira tidur lagi. Lupa kalau sekarang hari 
Senin. 


Tangannya bergerak lincah diatas wajan. Mengaduk nasi 
agar tercampur rata dengan telor dan juga sosis. 


Badannya terlonjak kaget ketika merasakan tangan kekar 
melingkar di perutnya. Memang sudah biasa. Namun tetap 
saja, serangan tiba-tiba dari Raga seringkali membuatnya 
salah tingkah. 


"Kita kesiangan ya, sayang?" Raga menyender manja pada 
bahu Aira, bahkan kini Aira bisa mendengar deru napas 
suaminya. 


"Iya, kamu sih gaya-gayaan pake begadang segala. Awas aja 
kalo kita telat, kamu yang aku salahin!" 


Raga semakin mengeratkan pelukannya, membuat Aira tak 
fokus mengaduk nasi goreng. 


"Eh, lepas, Ga." 


Bukannya tak suka, justru Aira sangat menyukai posisi ini. 
Hanya saja, ia takut acara memasaknya jadi tidak selesai 
karena ulah Raga di pagi hari. 


Raga semakin gencar, mencium tengkuk Aira. la tertawa 
licik, pasti istrinya sedang menahan napas. Tegang sekali. 


Raga menjulurkan lidahnya pada tengkuk Aira, sedikit 
menjilat. 


"Raga!" ujar Aira memperingati. 


Tak peduli, Raga melancarkan aksinya. Membalik tubuh Aira 
agar mau menghadapnya. 


"Kata Satria, kalo gituan di dapur pagi-pagi rasanya herrr 
banget. Apa gue coba ya?" 


Baru saja akan menerjang bibir mungil Aira, cubitan di 
pahanya terasa. Keras sekali, seperti ada kuku yang ikut 
menancap di kulitnya. 


"ADAWHHH hsss sakit, Ra." 


Aira mematikan kompor, melotot ke arah Raga sambil 
menyodorkan pisau, "kamu kenapa bandel banget sih? 
susah dikasi tau, pagi-pagi udah bikin aku kesel aja." 


"Ampun, mami." 
Bugh! 


"Gausah ngeledek, gak lucu!" 


Raga menahan tawa, melihat wajah garang Aira yang 
seperti anak kucing kelaparan, malah membuatnya ingin 
terus menjahili istri kecilnya. 


Raga mengintip ke arah masakan Aira, pura-pura tidak tau. 
"Kamu masak apa sayang?" 


"Mie ayam! ya kamu liat sendiri dong, Ga." 


"Wah nasi goreng, pasti enak banget. Mana ada telornya 
pula, pake telor apa yang?" 


Aira menggeram kesal, "telor kamu! pake nanya lagi, telor 
ayam lah, Ga." 


Raga meneguk salivanya, istrinya kejam juga jika sedang 
kesal. Raga kurang puas sih. Sekali lagi ah. 


"Kalo sosisnya, pake sosisku bukan?" 


"RAGA, KAMU GAUSAH IKUT SARAPAN!" 


KKK 


SMA Angkasa, 10.30 wib. 
"Eh, tadi pagi gue liat Bianca." 


"Seriusan? mau ngapain dia?" 


Vio mengendikkan bahunya, "gatau gue, dia berdiri diluar 
gerbang, tadi kan gue dateng telat." 


"Dia ngeliat lo?" tanya Kia. 


"Ngeliat, kan gue lewat depan dia." 


Aira tetap asik mengunyah mie ayamnya, tak 
memperhatikan obrolan ketiga sahabatnya. 


Vio, Kia dan Bebby terbelalak melihat mangkuk Aira yang 
sudah bersih, padahal makanan baru diantar sekitar 5 menit 
yang lalu. "Lo lahap banget, Ra. Emang tadi pagi gak 
sarapan?" 


Aira meneguk es jeruknya, "cuma dikit, lagi males sama 
Raga." 


"Kok bisa?" tanya Bebby penasaran. Biasanya pertengkaran 
dalam rumah tangga seru sekali. 


"Dia ngajak main di dapur, padahal tadi pagi kita bangun 
kesiangan. Semalem juga udah aku temenin begadang, tapi 
dia gaada puasnya." 

Bebby melongo, "hebat ya, lo tahan banting juga ternyata." 


"Parah sih, Raga gak cepet loyo," ujar Kia geleng-geleng 
kepala. 


Vio mengacungkan jempolnya, "bukan maen." 


Aira menekuk wajahnya, para sahabatnya tidak nyambung 
jika diajak membicarakan masalah rumah tangga. Percuma 
saja. 


"Nikah enak gak, Ra?" tanya Bebby iseng. 


Aira mengangguk antusias, "enak banget, kalo dapet suami 
kayak Raga." 


"Yeee kampret, tadi katanya kesel sama Raga!" ujar Kia 
melempar kulit kacang ke arah Aira. 


"Kalo bucin mah emang beda," ketus Bebby dengan gaya 
khas celetukannya. 


"Kayak lo sama Satria maksudnya?" Vio memutar-mutar bola 
matanya, sambil menahan tawa. 


"A apaan dah, gak jelas banget lo." 
"Dih pake ngeles segala lo!" 
Bebby memasang wajah garang, "tau darimana lo?" 


"Yang pertama kali tau Aira udah nikah sama Raga kan gue, 
soal drama cinta segitiga Kia sama Keenan juga gue kan 
yang ngasitau kalian. Lah masa iya cuma hubungan lo sama 
Satria doang gue gatau, Beb?" 


"Ih kampret banget lo nyari tau privasi orang!" 

"Jadi bener kamu pacaran sama Satria?" tanya Aira serius. 
"Iya hehehe." 

"Astagfirullah," ujar ketiga sahabatnya mengelus dada. 

Kia mencibir, "dulu aja lo gamau sama Satria, pake sumpah 
sumpah segala, ngatain dia banci, dih ujung-ujungnya 
kepincut juga kan lo?" 

"Ya maap, kan cinta tumbuh dengan sendirinya." 


Aira geleng-geleng kepala. Bebby memang pintar mencari 
alasan. 


"Eh, Ra. Tumben si Raga gak jemput lo kesini. Biasanya juga 
kalian makan berdua." 


Aira celingukan mencari Raga, "iya ya, Raga kok tumben 
gak keliatan." 


"Sat, Bas! sini deh," Kia melambaikan tangan pada Satria 
dan Bastian yang sedang memesan bakso Mbok Jum. 


"Apaan?" 
"Bebby kangen sama lo, sini makanya!" 


Satria berlari secepat mungkin ke arah meja mereka, tak 
mengindahkan teriakan Bastian yang sedang membawa 
nampan berisi bakso. 


"Halo, Bebbyku cintaku sayangku. Lagi apa nich?" ujar 
Satria dengan nada alaynya, membuat Bebby tersipu malu. 


Kia dan Vio menutup mulutnya, makanan yang baru saja 
mereka telan, memberontak ingin keluar lagi. Jijik melihat 
raut wajah Bebby. 


"Sat? Raga mana ya?" 
"Eh ada Aira, Raga udah pulang duluan, Ra." 
Aira mengerutkan keningnya, "Iho? sejak kapan?" 


"Sekitar 15 menit yang lalu, katanya sih ada urusan penting. 
Gue kira dia udah ngasih tau lo." 


Raga sudah pulang duluan, tanpa berpamitan pada dirinya? 
masih jam 11, ada urusan penting apa di jam segini? 


Sebenarnya Raga kenapa? firasat Aira jadi tidak enak. 


aaa 


Sudah jam 7 malam, Raga bergegas pulang ke apart. 


Tadi ia hanya bisa mengirim sebuah pesan singkat pada 
Aira. Bahwa hari ini dirinya ada urusan penting yang harus 
diselesaikan di kantor. Raga juga sudah izin pada pihak 
sekolah. Maklum, papanya donatur penting di SMA Angkasa. 
Mana mungkin Raga tidak diberi izin. 


Diluar hujan deras, ditambah padatnya kendaraan, 
membuat Raga memijit pelipisnya. Pening sekali. Ingin 
segera sampai di apartment. 

Jika sudah bertemu Aira, rasa lelahnya hilang seketika. 


Raga mengedarkan pandangannya ke luar jendela. Alisnya 
menyatu, membuat beberapa kerutan di dahinya terlihat. 


"Itu siapa? astaga kasian banget." 


Raga melihat seorang gadis yang sedang duduk di emperan 
toko, menekuk kedua lututnya sambil menggosokkan kedua 
telapak tangannya, seperti kedinginan. 


Raga mengambil payung, berniat membantu gadis tersebut. 
"Lo gak papa?" 


Gadis malang tersebut mendongak, membuat Raga 
menjatuhkan payungnya. 


"Raga?" 


KKK 


Aira baru saja selesai mandi, ia masih mengenakan handuk 
sebatas dada. Lupa membawa baju ke dalam kamar mandi. 


Pintu kamarnya terbuka kasar, menampilkan keadaan Raga 
yang sangat acak-acakan. 


Mata memerah, peluh yang membasahi wajahnya, serta 
kemeja yang sudah tidak terkancing rapi. 


Napas Raga yang terengah-engah membuat Aira mendekati 
Raga, tak peduli dengan tubuhnya yang hanya terbalut 
handuk. 


"Raga? kamu kenapa?" 


Melihat keadaan Aira sekarang, membuat Raga tak sabar 
ingin segera menerkam istrinya. 


Raga menghempaskan tubuh Aira ke kasur, membuat Aira 
melenguh kesakitan karena punggungnya yang mengenai 
pinggir ranjang. 


"Ga, kamu kenapa? wanna tell me something?" ujar Aira 
setenang mungkin, ingin meredakan emosi Raga yang 
menggebu-gebu. 


"Aku butuh kamu, plis Ra. Aku gak tahan lagi," ujar Raga 
dengan suara seraknya. 


Raga menindih tubuh istrinya, dapat Aira lihat, ada kilatan 
nafsu di mata Raga. Entah apa yang terjadi pada suaminya. 


Bayangan Raga terlintas di pikiran Aira, ketika mengatakan, 
"kamu gak dosa, aku gak pernah minta itu sama kamu..." 


Malam ini Raga menginginkan dirinya, ia meminta haknya 
sebagai seorang suami. 


Apa pantas jika Aira menolak keinginan Raga? Aira pasti 
akan dosa besar. 


Sejujurnya, Aira juga seringkali merasa bersalah ketika 
melihat wajah damai Raga yang sedang tertidur pulas. Jahat 


sekali dirinya, tak pernah melayani Raga seperti seorang 
istri pada umumnya. 


Mereka suami istri, mereka juga saling mencintai. Tak ada 
salahnya malam ini Aira menyerahkan diri pada Raga. 


Aira mengangguk, mengelus rahang tegas suaminya, 
"lakukan apa yang mau kamu lakukan." 


Raga melepas semua pakaiannya, membuat Aira 
memejamkan mata. 


Dengan sekali tarikan, handuk yang dipakai Aira terlepas, 
membuat Raga meneguk salivanya berulangkali. 


Dan, mereka pun melakukannya. 
daa 

"Raga?" 

"Bianca?" 


Bianca bangun dari posisinya, menatap Raga dengan 
tatapan sendu, "tolongin aku, Ga." 


Penampilan Bianca jauh dari kata layak, ia lebih tampak 
seperti gembel. 


Berniat meninggalkan Bianca, namun hatinya tergerak 
untuk membantu gadis menyedihkan di hadapannya. 


Raga menghembuskan napas panjang, "ayok gue anter lo 
pulang." 


"Makasi, Ga." 


Raga dan Bianca memasuki mobil, "sorry, Ga." 


"Untuk semua perlakuan buruk gue ke Aira." 


"Gue bener-bener nyesel, gue emang pantes dapetin 
karma." 


"Gue dikeluarin dari sekolah, gue diusir nyokap bokap, gue 
dimusuhin temen-temen gue. Dan sekarang, Keenan dan 
Kinan juga makin benci ke gue." 


Raga menutup telinganya rapat-rapat, tak ingin mendengar 
semua omong kosong Bianca. 


"Gue nganter lo kemana?" tanya Raga. 
"Apartment kenanga, jalan MT. Haryono." 


Raga melajukan mobilnya dengan kencang, tak ingin 
berlama-lama satu mobil dengan Bianca. 


"Dah nyampe, turun," ujar Raga dingin. 


"Lo bisa mapah gue sampe depan kamar? kaki gue sakit 
banget, plis." 


"Ck. Nyusahin. 


Raga ikut turun dari mobil, memapah Bianca menuju 
kamarnya. 


"Lo mau masuk dulu? untuk sekedar minum, mungkin? gue 
janji gaakan aneh-aneh." 


"Gausah." Tolak Raga mentah-mentah. 


"Sebagai ucapan terimakasih gue, mungkin setelah ini kita 
gaakan ketemu lagi, Ga. Plis, gue mohon kali ini aja." 


Raga mengangguk, "yaudah." 


Raga duduk di atas sofa berwarna merah, apartment Bianca 
terlalu besar untuk ditempati seorang diri. 


"Diminum, Ga." 


Selesai berganti pakaian. Bianca duduk di sofa seberang 
Raga. Memperhatikan pria tampan di hadapannya, yang 
sedang meneguk air minum yang ia buat. 


Kenapa mendadak apartment Bianca panas sekali? Raga 
merasakan hawa tubuhnya juga ikutan panas. Keringat 
dingin mulai membasahi pelipisnya. 


Bianca bangun dari posisinya, berjalan gemulai ke arah 
Raga. 


"Kamu kenapa, Ga? kepanasan ya?" 


Bianca duduk di pangkuan Raga, mulai membuka kancing 
kemejanya satu persatu. 


"Kalo kepanasan bilang dong, kan ada aku yang bisa bukain 
kemeja kamu." 


Badan Raga menegang, sedetik kemudian kesadarannya 
kembali. 


Dengan segera, Raga menghempaskan tubuh Bianca. Jatuh 
terlentang di atas sofa. 


Raga mengikat tangan Bianca menggunakan dasinya. 


Menampar Bianca berulang kali untuk melampiaskan 
amarahnya, "cewek gila lo!" 


Buru-buru Raga pergi dari sana, melajukan mobil dengan 
kecepatan tinggi. 


Raga mengusak rambutnya ke belakang. Mengerang 
frustasi, "sialan, obat perangsang." 


38 


Apalah arti kesempurnaan, bila definisi bahagia 
tercipta dari sebuah kesederhanaan. 


-Raga Aditama 


04.30 
Aira membuka matanya. Pergerakannya terbatas, karena 
tangan kekar yang memeluk tubuhnya. 


Aira mendongak, dan melihat wajah Raga, dimana laki-laki 
itu masih tertidur pulas. 


Perlahan, Aira melepas pelukan Raga. Menarik selimut untuk 
menutupi tubuh telanjangnya. 


Aira duduk di tepi kasur, bagian bawahnya sakit sekali. 


Bagaimana tidak? Raga menggempur dirinya hingga pukul 
setengah 3. Tak membiarkan Aira untuk beristirahat. Ganas. 


Aira berjalan menuju kaca, melihat tampilan tubuhnya yang 
sangat berantakan. 


Banyak tanda merah disekitar leher juga dadanya, tampak 
seperti korban pemerkosaan. 


Aira menggelengkan kepalanya, ketika mengingat desahan 
sialan yang keluar dari mulutnya tadi malam. "Kok bisa gitu 
ya? geli banget ih." 


Aira yakin, setelah ini pasti Raga akan mengejeknya habis- 
habisan. 


Aira berjalan ke arah kamar mandi, kenapa kini cara 
berjalannya seperti kepiting? 


Hufftt. Aira harus bersikap biasa saja. Ia tidak mau Raga 
merasa bersalah, karena meminta haknya terlalu cepat. 


Setelah melakukan itu, samar-samar Aira mendengar Raga 
mengucapkan banyak permintaan maaf. Aira jadi tidak tega. 


Selesai mandi, Aira membangunkan suaminya. "Ga, 
bangun." 


"Ngghhh..." 


Aira mengusap rambut Raga, "bangun yuk, kita sholat 
shubuh berjamaah." 


Raga membuka matanya, terkejut melihat Aira yang sudah 
memakai mukena. 


Semalam mereka melakukan itu kan? kenapa wajah gadis 
ralat, wanitanya tampak biasa saja. 


"Kamu kapan bangunnya, sayang?" 
"Daritadi, udah ah, yuk bangun." 


Aira beranjak dari kasur, namun Raga menarik pinggangnya 
hingga membuat Aira terjatuh di atas tubuh Raga. 


"Astaghfirullah, bangun lagi yang." 


Mata Aira membola, menjambak rambut Raga kuat-kuat, 
"aku sunat kamu, cepetan bangun!" 


"Tapi bantu tidurin yang dibawah dulu, ya?" 
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Raga meringis, melihat cara Aira berjalan. "Masih lama, 
yang?" 


"Udah kok, tunggu ya." 


Aira berjalan ke arah Raga, membawa dua piring sandwich 
sebagai menu sarapan pagi ini. 


"Kamu yakin mau sekolah?" 


Aira memutar mata malas, "udah 5 kali kamu nanya itu 
terus." 


"Ya kan aku takutnya kamu kesakitan, lihat tuh, kamu jalan 
kayak nenek-nenek." 


Plak! 
"Aduh." 


"Ini juga karena kamu aku jadi kayak gini, enak aja main 
ngatain." 


"Iya, maaf. Semalam aku terlalu kasar ya?" 


Tuh kan. Aira salah ngomong, pasti kini Raga diliputi rasa 
bersalah. 


Aira mengusap pipi Raga, "enggak kok. Kamu mainnya halus 
banget, aku sampe kebawa suasana." 


Mata Raga berbinar, "serius kamu?" 


"Heem, udah ah ayok. Keburu telat." 


Tok tok tok! 


"Kamu duduk aja, biar aku yang bukain pintu," ujar Raga 
beranjak dari meja makan. 


"Siapa coba pagi-pagi gini bertamu, kurang kerjaan banget. 
Gila, asli." 


Ceklek! 
"Mama?" 


Sania menggeplak kepala Raga, "kamu kenapa sih, bang? 
kayak liat hantu. Minggir ah, mama mau ketemu menantu 
kesayangan." 


"Ada siapa, Ga?" 
"Mama?" 
"Halo sayang, aduh mama kangen banget sama kamu." 


Sania memeluk Aira, sebelah tangannya ia gerakkan untuk 
memanggil Raga, seperti pelayan. 


"Apa sih ma!" 


Sania melepas pelukannya, "ini mama abis dari pasar, taro 
di kulkas. Supaya Aira gaperlu capek-capek belanja bahan 
masakan." 


Raga mengambil kantung kresek dari tangan mamanya, 
berjalan menuju kulkas. 


"Kalian lagi sarapan ya? mama ganggu gak?" 


Aira mengajak Sania menuju ruang tengah, "enggak kok, 
ma. Kita baru selesai sarapan." 


Sania mengerutkan keningnya, "kamu kok gitu jalannya, 
Ra?" 


Glek. 

"Gitu gimana, ma?" tanya Raga. 
"Iya, kok ngangkang gitu jalannya?" 
"Kayak abis " 

"Abis apa?" sarkas Raga. 


Sania bangun dari duduknya, puas sekali melihat wajah 
malu-malu Aira dan Raga. 


"Yaudah deh, mama pulang dulu ya." 


Raga mengantar mamanya sampai depan pintu, "hati-hati, 
ma." 


"Inget, habis ini langsung berangkat sekolah," nada bicara 
Sania mulai jahil. 


"Ternak kecebongnya dilanjut nanti malem aja, Ga." 


kakak 


"Lo sakit, Ra?" tanya Vio pada Aira yang sedang menghapus 
papan tulis. 


"Enggak kok, kenapa?" 
"Hari ini cara jalan lo aneh." 


Vio adalah orang ketujuh yang menanyakan cara jalan Aira. 
la menyesal karena tidak menuruti perkataan Raga, yang 
memintanya untuk tidak sekolah. 


Lihat sekarang? Aira merasa terpojokkan dengan 
pertanyaan-pertanyaan yang keluar dari mulut anak 
kelasnya. Ingin menangis rasanya. 


Untung tadi pagi Raga menggendong dirinya hingga depan 
kelas, jadi Aira tak perlu jadi bulan-bulanan satu sekolah. 


Hanya sedikit malu sih, karena banyak yang memperhatikan 
dirinya. 


"Biasa aja, Vi. Kemarin-kemarin juga gini kok." 
"Masa sih?" 

"Iya, udah ah. Ke kantin yuk." 

Vio dan Aira berjalan menuju kantin. 


Sesampainya disana, mata Vio membola ketika melihat 
Raga sedang berduaan bersama seorang gadis. Sepertinya 
adik kelasnya. 


"Ra, Ra!" 


Aira yang sedang memesan makanan, menoleh ke arah Vio, 
"apa, Vi?" 


"Itu liat, Raga lagi bareng sama cewek," ujar Viola menunjuk 
ke arah meja Raga. 


Aira mengepalkan kedua tangannya. Sedikit lagi air 
matanya akan turun, namun ia tahan. 


Raga tak tau diri. Setelah semalam mengambil 
keperawanannya, kini ia malah selingkuh dengan 
perempuan lain. Di kantin pula, memangnya tidak ada 
tempat lain? 


Aira berjalan menghampiri Raga, disusul Vio dibelakangnya. 


"Pinter banget, bukannya jemput aku di kelas, kamu malah 
asik berduaan sama perempuan lain." 


Raga terkejut melihat kedatangan Aira yang tiba-tiba, "Iho, 
Ra? kamu ngapain disini?" 


"Kenapa? kaget? ini tempat umum. Aku kesini mau makan, 
eh malah dapet tontonan gratis," Viola mengelus lengan 
Aira, berusaha menenangkan. 


Sebelumnya, Aira tak pernah seemosi ini. 


"Harusnya kamu tunggu aja di kelas, biar aku yang jemput 
kamu kesana." 


Byurrrrrr! 


Aira menyiram wajah Raga dengan es teh yang berada di 
atas meja. 


"Gak tau diri! nyuruh nunggu, tapi kamu malah enak- 
enakan sama perempuan lain!" 


Setelah mengatakan itu, Aira berlari keluar kantin, tak 
memperdulikan bagian bawahnya yang sakit. Kini, hati Aira 
lebih sakit dari apapun. 


Viola menendang kaki Raga, "bego ih, malah diem aja. Kejar 
Aira!" 


Raga mengejar Aira, namun ia kehilangan jejak istrinya. 


Menyusuri lorong, taman, ruang osis, kelas, hingga 
perpustakaan. Namun Raga tetap tidak menemukan istri 
kecilnya. 


Drrttt drrttt drrttt. 

Satria is calling.... 

"Ck. Mau ngapain sih? ribet banget." 
"WOI, RAGA!!!" 


Raga menjauhkan hpnya dari telinganya, "setan, 
kebiasaan." 


"Apasih, Sat." 
“Istri lo kenapa?" 
"Siapa? Aira?" 


"Iyalah, bego. Istri lo ada berapa emang? gue lagi makan di 
rooftop sama Bastian. Eh istri lo kesini sambil nangis-nangis. 
Ngusir gue sama Bastian. Katanya dia pengen sendiri dulu. 
Kenapa dah?" 


"Lo, dimana?" 
"Masih disini, lagi ngeliatin istri Io. Takutnya bunuh diri." 
"Gue otw kesana." 


Raga bergegas menuju rooftop, ingin menjemput sang 
bidadari yang sedang dalam mode ngambek. 


"Sat, Bas!" 


"Tuh urus istri lo. Inget, gaboleh marah-marah," pesan 
Bastian turun dari sana, menyeret Satria. 


"Oke, thanks bro." 


Raga berjalan menghampiri Aira yang sedang menangis di 
pojokan. 


Raga berjongkok, menyamakan tingginya dengan Aira. 
"Hey, kamu kenapa sayang?" 


Aira mendongak, wajahnya banjir air mata. Membuat Raga 
mengulum senyumnya. 


"Kamu, ngapain kesini?" 
"Mau jemput istri aku." 


Aira mengelap ingusnya menggunakan baju Raga, "baru 
inget kalo udah punya istri?" 


Raga membawa Aira ke dalam dekapannya, "kok kamu 
ngomong gitu sih, hmm?" 


"Selingkuhan kamu mana? kamu tinggalin di kantin?" 


Raga mengajak Aira untuk duduk di kursi yang tak jauh dari 
mereka, "duduk dulu disini, aku jelasin semuanya." 


Raga membetulkan kerudung Aira, rambutnya sedikit 
keluar, "kamu jelek banget kalo nangis gini." 


"Biarin, aku juga nangis karena kamu kan." 


"Dengerin aku sayang, cewek barusan namanya Diana. Dia 
anak IPS kelas 11. Aku mau lepas jabatan sebagai ketua 
osis, dia adalah salah satu kandidat terpilih. Aku cuma mau 
ngasih arahan aja. Dan sorry banget, kalo barusan aku telat 
jemput kamu. Aku gak lupa, bahkan aku sengaja majuin 
jadwalku sama Diana, supaya bisa istirahat bareng kamu." 


Tangisan yang sempat berhenti, kini terdengar lagi. Bahkan, 
lebih kencang dari sebelumnya. 


"Lho, kok nangis lagi? kenapa sayang?" 
Aira sesenggukan, "maaf, aku udah nyiram kamu barusan." 


Raga tersenyum, mencium kening Aira. "Gapapa sayang, 
aku tau kamu cemburu. Dan aku seneng, ngeliat kamu 
posesif kayak barusan. Gak sia-sia dong semalem kita 
ekhem-ekhem?" 


Aira tersipu malu, menyembunyikan wajahnya pada dada 
Raga. 


"Jangan dibahas lagi, aku malu." 

"Kok malu? semalam aja keenakan gitu kamu." 
"Raga ihhh." 

"Kok ihh? semalam ahh ahh." 

"Raga, udah!" 

"Kok udah? semalam minta lanjut terus tuh." 


Aira tak berniat membalas ucapan suaminya. Raga terkekeh 
geli, "nanti pulang sekolah, ikut aku ya?" 


Aira mendongak, "mau kemana? kantor papa?" 
"Markas RD." 
"Mau ngapain?" 


"Ngundurin diri jadi ketua." 


Aira melepas pelukan Raga, "kamu serius? mau bubar?" 


"Enggak sayang, aku mau ngundurin diri. Kalo genk nya 
tetep jalan, cuman aku udah gak ikut gabung lagi disana." 


"Kenapa? bukannya RD itu segala-galanya buat kamu? 
kamu udah bangun genk itu dengan susah payah, Ga." 


"Aku naik jabatan di kantor ayah, otomatis tanggung 
jawabku juga semakin besar. Aku takut gabisa fokus. Ini 
alasan aku ngundurin diri dari osis. Aku rasa, Keenan adalah 
orang yang lebih pantas buat megang jabatan sebagai 
ketua RD. Tapi, aku udah terlanjur kecewa sama dia. Aku 
juga gatau, sekarang dia ada dimana." 


Aira mengelus lengan suaminya, "aku hargai apapun 
keputusan kamu." 


"Siapa?" 
"Kamu." 
"Kamu siapa?" 
"Mas Raga." 


Raga ngakak, menguyel-nguyel pipi berisi Aira. "Panggil aku 
dengan sebutan itu, harus sopan sama suami, ay." 


Aira menggeleng, "gamau ah malu." 


"Kamu malu punya suami kayak aku?" ujar Raga pura-pura 
marah. 


"Eh, enggak kok. Maksudnya masa di sekolah aku manggil 
gitu." 


"Selain dilingkungan sekolah, sayang." 


"Oke. Mas Raga." 


Mereka berdua berpelukan sambil tertawa. Bahagia Raga 
sederhana sekali. 


"Sial, mereka udah nikah ternyata. Kalo gue gak bisa 
dapetin Aira. Lo juga gak berhak milikin dia, Ga." 


KKK 


"Lo yakin, Ga?" 


"Iya gue yakin, gue mengundurkan diri dari genk ini. Gue 
yakin, Bintang bisa gantiin gue." 


Anak RD terkejut bukan main, ketika Raga mengundurkan 
diri dari genk yang sudah jalan selama 3 tahun lamanya. 


Bahkan, hingga sekarang. Kejayaan RD masih menempati 
posisi pertama. Belum ada satupun genk yang bisa 
menggeser mereka, termasuk Ezto. 


"Gue ragu, Ga." Ujar Bintang menatap teman-temannya. 


"Gue percaya sama lo. Dan kalian semua juga harus percaya 
sama Bintang." 


Anak RD kompak mengangguk. 


"Kalo kalian butuh apa-apa, jangan sungkan minta bantuan 
ke gue. Kita tetep temen, kita tetep keluarga. Tapi status 
kita sekarang udah beda. Gue seorang suami. Tanggung 
jawab gue banyak. Kalian terusin cita-cita kalian ya, bikin 
RD bangga karena punya pasukan yang hebat seperti 
kalian." 


Mereka semua menghampiri Raga, berpelukan ala lelaki, 
"congrats atas pernikahan lo, bro. Meskipun lo jahat banget, 


karena gak ngundang kita buat makan-makan." 


"Setelah ini gue transfer gaji pertama gue, sebagai uang 
ganti buat nuker kekecewaan kalian atas pengunduran diri 
gue." 


Mereka semua bersorak, "gue pamit dulu ya. Kasian bini gue 
nunggu di depan." 


Bintang mengantar Raga hingga parkiran, "kenapa istri lo 
gak diajak aja ke dalem?" 


"Pemalu dia, minta nunggu di mobil. Yaudah gue balik dulu 
ya, Bin. Nitip RD. Gue percaya sama lo." 


"Siap, Ga." 


"Gimana, udah mas?" tanya Aira ketika Raga memasuki 
mobil. 


"Aman, sayang." 

"Alhamdulillah." 

"Nanti malem ke rumah mama yuk, mas." 

"Mau ngapain?" tanya Raga yang sedang fokus menyetir. 


"Mau main, bosen di apart terus. Lagian nanti malem juga 
kita gak kemana-mana kan?" 


"Enggak ah, sayang. Aku mau di apart aja." 
Aira mendengus kecewa, "yaudah gapapa." 


Ide jahil terlintas di pikiran Raga, "sebagai gantinya, gimana 
kalo nanti malem kita ekhem?" 


Tak disangka, jawaban Aira berhasil membuat Raga panas 
dingin. 


"Boleh, ayok!" ujar Aira semangat 45. 
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Mencintai kamu itu suatu keharusan. Bukan pilihan 
ataupun paksaan. 


-Humaira Azzahra 


"Mas, pelan-pelan aja." 
"Iya-iya, ini juga udah pelan padahal." 


"Ih lengket tau, kamu tuh gak bener ngeluarinnya. Di dalem 
aja kenapa sih! Sampe muncrat-muncrat gini kan." 


"Ya, masa aku keluarinnya di dalem? aneh-aneh aja." 


"Tapi ini tuh lengket, mas. Sampe kena baju aku, untung 
warnanya putih. Jadi gampang dicuci." 


"Yaallah, Ra. Namanya susu ya emang lengket, mau bikin 
kue aja bawelnya naudzubillah." 


Aira dan Raga sedang membuat kue bolu, niatnya Aira ingin 
membuat kue bolu sendiri. Raga memang rempong, ingin 
ikut membantu katanya. 


Tapi lihat? acara memasak Aira malah berantakan. Mana 
Raga mengajak Aira memasak di balkon pula, katanya 
sambil menghirup udara segar bisa membuat kue bolu 
semakin mengembang ketika di oven. 


Teori darimana? 


"Pindah ke dalem yuk, mas. Gaenak disini." 


"Kalo mau yang enak, mending di kasur aja lah, Ra." 
Plak! 

"Tuman." 

"Canda," kekehnya. 


"Terus abis ini diapain, yang?" ujar Raga mengaduk-ngaduk 
adonan kue. 


"Yaudah, ayok sekarang bawa ke dapur, masa kamu mau 
bawa ovenan kesini juga?" 


Raga dan Aira melanjutkan acara memasak di dapur, 
sesekali Raga mencolek wajah Aira dengan butter cream. 


Ternyata, membuat istrinya kesal adalah bakat terpendam 
yang Raga miliki. 


la harus mulai mengasahnya dari sekarang. 


"Mas Raga, diem dong! kan ini kuenya mau dibawa ke 
rumah mama Sania, nanti kalo gaenak kamu yang aku 
salahin ya!" 


"Dih mana bisa gitu! orang kamu yang bikin kok, aku cuma 
bantu," ujar Raga semakin gencar menjahili Aira. 


Kini tangannya mulai aktif menarik tali bra Aira. 
"Diem! atau nanti malam gak aku kasih jatah!" 


Raga terbungkam. Jika sudah diancam seperti ini, bernapas 
saja rasanya sulit sekali. 


"Nah bagus, tunggu disini. Jagain bolunya. Kalo udah 20 
menit, langsung angkat. Aku mau ke kamar dulu, sebentar." 


Sebentar katanya, 20 menit itu sebentar pemirsa? 


Raga menyandarkan punggungnya pada kulkas. Senang 
sekali mendapat istri seperti Aira. Sudah cantik, murah 
senyum, penyabar pula. 


Jika marah pun, Aira tidak bisa berlama-lama. Pasti ia 
langsung merengek padanya, meminta untuk di peluk. 


Duh! lucu. Jadi pengen nyulik. 

Hp Raga berbunyi, ada telepon masuk. 
Nomer yang tidak dikenal? siapa? 
"Halo?" 


"Halo, Ga. Ada hal yang pengen aku jelasin ke kamu, bisa 
kita ketemu sekarang?" 


Deg. 
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"Ih, tuh kan udah Raina bilang. Kue buatan kak Aira tuh gak 
pernah mengecewakan." 


Mahendra tertawa, "kalo mama yang buat gak pernah 
seenak ini, Ra." 


"Dih, di depan bilangnya gitu. Eh di belakang diabisin juga 
kan?" ujar Sania. 


"Siapa dulu dong, istri abang." 


Aira tersipu malu, Raga memang paling bisa membuat pipi 
Aira merona. 


"Dulu aja marah-marah waktu papa jodohin kamu sama Aira, 
kok sekarang bisa lengket gini?" ujar Mahendra menaik- 
turunkan alisnya. 


"Abisnya, pesona Aira kuat banget, Pa. Sampe nusuk ke 
dalam relung hati Raga," ujar Raga dramatis sambil 
memegang dadanya. 


Aira memukul pundak Raga, "lebay kamu mas!" 


"MAS? PFFTIT " Sania, Mahendra dan Raina sontak tertawa. 
Raga dipanggil mas? tak salah dengar kan? 


Aira menunduk malu, "Raga minta dipanggil mas sama 
Aira." 


Mereka makin ngakak, membuat Raga berdecak pelan. 
"Udah dong ketawanya, istri Mas Raga jadi malu nih." 


"HAHAHAHAHA." 
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"Malam ini kita nginep disini gapapa kan, sayang?" 
"Gapapa mas, justru aku suka. Jadi rame." 

"Bunda, kok belum telepon aku juga ya, mas?" ujar Aira. 


"Kamu duluan dong yang telepon, masa iya harus nunggu 
bunda dulu." 


Aira menekuk wajahnya, bibirnya manyun, "udah mas. Tapi 
gak diangkat, mungkin bunda lagi sibuk." 


Mata Aira mulai berkaca-kaca, jika sedang merindukan 
seseorang, dirinya pasti akan menangis. 


"Eh, jangan sedih gitu dong." 


Raga memeluk Aira, istrinya nangis sesenggukan. Raga jadi 
tidak tega. 


"Sayang udah dong, jangan nangis. Nanti aku ikutan sedih." 


"Kalo kamu sedih, aku bakal lebih sedih, Ra. Hatimu kan 
setengahnya ada di aku. Jadi, ikatan hati kita nyatu, Ra." 


Aira menghentikan tangisannya, berjalan ke kamar mandi 
untuk membasuh muka. 


"Mas?" 


Raga yang sedang fokus dengan gamenya menoleh ke arah 
Aira, "dalem sayang?" 


"Kamar kamu kedap suara gak?" 


WOW! Istrinya ingin mengajak ekhem? tumben sekali Aira 
mengajak duluan, biasanya juga Raga yang memulai. 


Raga membetulkan posisinya, menyender pada kepala 
ranjang. la mulai merilekskan otot-otot. 


"Ya kedap suara dong, sayang." 


"Huh, alhamdulilah." Aira merebahkan tubuhnya di atas 
kasur, memeluk guling, lalu tidur memunggungi Raga. 


Raga menggoyang-goyangkan badan Aira, "yang! ihh." 
"Apasih, mas." 


"Kamu kok tidur? tadi udah aku jawab Iho pertanyaan kamu. 
Kamar ini kedap suara, sayang. Ayok." 


"Ayok kemana? ini udah malem." 


"Terus kamu ngapain nanyain kamarku kedap suara apa 
enggak?" Raga mulai kesal. 


"Tadi abis nangis, takut suaraku kedengeran sampe kamar 
mama. Untung kamar ini kedap suara." 


Raga tercengang mendengar ucapan Aira, "tapi kan, Ra " 
"Udah deh, mas. Aku mau tidur ini, ngantuk banget." 
"Yaudah yaudah, iya-iya. Tidur sana tidur." Ujar Raga kesal. 


Raga mematikan lampu kamar, memeluk istrinya dari 
belakang. Lalu mulai menyusul Aira ke dalam dunia mimpi. 


02.00 
"Astaghfirullah Raina, abang kira setan. Kamu ngapain 
disini?" 


"Hehe abang, tadi Raina laper. Terus masak mie sekalian deh 
nonton tv. Abang sendiri ngapain? kak Aira mana?" 


Raga duduk di sebelah Raina, "abis minum, haus. Istri abang 
gak suka begadang kayak kamu, Rain," katanya. "Gak sehat, 
makan mie pula. Kebanyakan makan mie bisa bikin MieSkin 
Iho, Rain. Duh, bagi dong," sambungnya minta ditampol. 


"Yeeu kampret!" 
"Cari film rame dong, Rain." 
Raina berdecak, "abang ganggu banget sih, ke kamar sana!" 


"Males, mau disini aja," ujar Raga. Kini matanya fokus pada 
layar kotak di hadapannya. 


"Bang, Raina liat dia." 
Deg. 
"Serius kamu, Rain?" kini Raga menatap Raina serius. 


Raina menyeruput kuah mienya, mengabaikan pertanyaan 
Raga. 


"Rain! jawab abang." 
"Gak penting, bang. Udah ada kak Aira juga." 


Raga memegang bahu Raina kasar, "tinggal jawab aja, apa 
susahnya sih, Rain?" 


Raina menepis tangan Raga, "Beberapa hari terakhir, Raina 
suka merhatiin orang dari balkon. Raina ngeliat dia. Dia 
suka mantau rumah ini dari luar gerbang. Tapi Raina gak 
ngomong apa-apa sama mama. Raina gatau pasti itu dia 
atau bukan, karena Raina emang gatau mukanya. Raina 
cuma pernah liat dia, lewat foto doang. Jadi, Raina juga ragu 
sama apa yang Raina lihat." 


"Gausah dicari tau, bang. Abang udah punya kak Aira. 
Jangan bikin dia kecewa." 


Raina beranjak dari sana, berlalu meninggalkan Raga. 
Dia kembali? 

Suara yang ia dengar tadi siang, milik dia? 

Pengirim pesan misterius waktu itu juga dia? 


Hebat sekali. Setelah meninggalkan Raga secara tiba-tiba, 
kini dia kembali dengan cara yang tak terduga. 
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Raga berlari dengan tergesa-gesa. la mendapat telepon dari 
Kia, bahwa Aira masuk uks. 


"Sayang?" 


"Aira masih belum sadarkan diri, Ga. Dia mual-mual, terus 
pingsan. Kita gatau dia kenapa, lebih baik setelah ini lo 
bawa dia ke dokter deh," ujar Viola. 


Raga mengelus kening Aira, ia sangat khawatir sekarang. 
Takut Aira kenapa-napa. 


"Nghhh..." 
"Sayang?" Raga menggenggam tangan istrinya. 


Vio memberi kode pada teman-temannya, untuk keluar dari 
uks. Memberi waktu kepada Raga untuk berduaan dengan 
Aira. 


Aira duduk di tepi ranjang. Raga langsung memeluknya, 
mencium kepala Aira yang tertutup hijab. 


"Untung kamu gak kenapa-napa sayang, aku khawatir 
banget barusan." 


Aira mendorong Raga, menutup hidungnya, "kamu pake 
parfum apasih, mas? gaenak banget baunya." 


Raga mengendus aroma tubuhnya. Tidak bau. 
"Pake parfum yang biasa aku pake kok." 


"Ih jauh-jauh sana! kamu bau banget. Aku gamau deket- 
deket sama kamu. Mual." 


Raga mengerutkan keningnya, "kamu sakit apasih? tadi 
pingsan, sekarang udah bisa teriak-teriak. Kamu salah 
makan?" 


Aira menimpuk Raga dengan bantal. "Enak aja, kamu doain 
aku supaya sakit? kamu gasuka aku sehat? Oh aku tau, 
kamu pasti seneng kan kalo liat aku sakit, supaya bisa 
deket-deket sama Diana pasti." 


Raga semakin mengerutkan keningnya. Kenapa Aira sensi 
sekali? 


"Kamu lagi kedatangan tamu bulanan?" 


Bugh! Aira melempar selimut pada Raga. "Gausah sok tau. 
Mending diem deh kamu, pake nebak-nebak segala." 


Oke. Lebih baik Raga diam. 


Raga duduk di sofa uks, memainkan hpnya, sambil sesekali 
curi-curi pandang ke arah Aira. 


Hufftt. Aira kenapa lagi? kini ia menangis di bawah bantal. 
"Sayang, kamu kenapa?" 


Aira mendongakkan kepalanya, menatap wajah Raga 
dengan senyum sumringah, "pengen mangga muda yang 
baru dipetik dari pohonnya." 


aaa 


Lanjut gak nih? vote dulu terus spam emoji di kolom 
Komentar ya gaise! 
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Pergi tanpa pamit, menghilang tanpa alasan. Kini 
datang lalu mengharapkan kesempatan. Apa setelah 
ini, masih bisa percaya dengan sebuah kesetiaan? 


-Raga Aditama 


"Ra, sini deh." 


Aira berjalan ke arah balkon. Menghampiri Raga sambil 
menikmati semilir angin malam kota Jakarta. 


"Besok, aku gak sekolah dulu." 
"Kenapa?" 


"Aku ada meeting sama klien dari Pekanbaru, jamnya pagi. 
Mau gak mau aku harus izin lagi ke yayasan." 


Aira menangkup pipi Raga, "yaudah gapapa. Kamu fokus aja 
kerjanya. Cari uang yang banyak ya, suami! buat beli 
skincare hehe." 


Raga memutar mata jengah, "dasar cewek, kehabisan 
skincare dikit heboh banget kayak kehilangan berlian." 


"Skincare itu penting banget tau, mas." 


"Kalo disuruh milih, pilih aku atau skincare?" 


Aira meletakkan tangannya di dagu, tersenyum jenaka ke 
arah Raga, "ya pilih kamu dong " 


Raga tersenyum senang. 
"Kalo gaada kamu, mana bisa aku beli skincare." 
"Yeuuu ada maunya kamu ya!" 


Raga merangkul bahu Aira, "besok aku yang antar sekolah, 
tapi pulangnya bisa naik taxi kan?" 


"Bisa kok." 


"Jaga kesehatan, sayang. Aku gamau kamu pingsan kayak 
waktu itu. Apalagi, besok gaada aku disana." 


Aira melepas rangkulan Raga, menatap mata suaminya. 
Hingga kini kedua bola mata hitam itu saling menatap satu 
sama lain. 


"Jangan khawatir gitu ah. Kan aku udah bilang, kalo kemarin 
aku cuma kecapean, mas. Hasil testpack yang kamu beli 
waktu itu juga menunjukkan garis satu kan? aku negatif, 
mas. Jadi, udah ya. Jangan terlalu dipikirin." 


"Hasil testpack itu kadang gak akurat, sayang. Apa 
susahnya kita ke dokter?" 


"Udah, mas. Gaperlu. Aku juga udah gak mual-mual lagi." 


Raga menghembuskan napas lelah, Aira lebih kepala batu 
dibanding dirinya. Percuma saja memaksa. 


"Yaudah, sekarang kita tidur ya. Besok kan kamu kerja pagi, 
aku juga harus sekolah." 


Mereka masuk ke dalam kamar, menutup jendela balkon, 
lalu mematikan lampu utama. 


Seorang pria dengan motor hitamnya, menyeringai puas 
dari bawah sana. 


"Kita tunggu besok, permainan akan segera dimulai." 
daa 
"Suami lo gak sekolah lagi?" 


Mulut Aira masih penuh dengan es buah, hanya gelengan 
yang ia berikan untuk menjawab pertanyaan Bebby. 


"Lo udah abis 6 mangkuk es buah, Ra. Gak kembung perut 
lo?" 


"Engga, ini enak banget. Tolong pesenin 1 mangkok lagi 
dong, Vi." 


Kia, Vio dan Bebby melongo. Tak biasanya Aira makan 
serakus ini. Setiap istirahat, biasanya yang Aira pesan 
adalah mie ayam dan juga es jeruk. Kenapa hari ini es buah? 


Aneh. Aira seperti sedang ngidam. 


"Lo tekdung?" ujar Bebby yang membuat Aira tersedak buah 
naga yang baru saja ia telan. 


"Eh eh, pelan-pelan dong ngunyahnya, Ra. Lo kayak belum 
makan setahun." 


Kia menyodorkan tisu pada Aira. 


"Tekdung? enggak kok. Hasil cek testpack juga negatif. Garis 
satu." 


Bebby tersenyum girang, "jadi lo udah gitu dong, Ra?" 
Aira mengerutkan keningnya, "gitu gimana?" 


Bebby sudah menyiapkan ancang-ancang, membuat bentuk 
lingkaran dengan jari jempol dan telunjuk yang disatukan. 
Buru-buru Vio mencegahnya. 


"Maksud Bebby, lo udah pernah ngelakuin hubungan suami 
istri sama Raga?" ujar Vio berbisik. 


Mendengar nama Raga, kedua mata Aira berbinar, sedetik 
kemudian dirinya mengangguk antusias. "Sering kok, tiap 
malem." 


KKK 


Sudah setengah jam Aira menunggu di halte, sampai 
sekarang tak ada taxi dan kendaraan umum yang lewat. 


Aira ingin menelepon Raga, tapi pasti suaminya sedang 
sibuk. 


Hufftt. Lima belas menit lagi, Aira akan menunggu disini. 
Jika tidak ada angkutan yang lewat. la akan memesan ojek 
saja. 


Tiba-tiba ada segerombolan anak lelaki menghampirinya. 
Sepertinya dari sekolah lain. Terlihat dari motif seragamnya 
yang berbeda. 


"Assalamualaikum ukhti cuntak." 


"Neng sendirian aja, pacarnya kemana?" cercah lelaki yang 
mengucapkan salam tadi. 


Aira berjalan menjauh, merasa risih dengan kehadiran 5 
lelaki tak diundang ini. 


"Kok mundur-mundur? mending main sama abang yuk. Kita 
maju mundur bareng." Ujar lelaki gendut dengan tompel di 
dekat matanya. 


Aira tak mempedulikan mereka, matanya tetap fokus pada 
jalan raya. Siapa tau ada kendaraan yang lewat. 


Duh, kenapa mendadak jadi sepi. 


"Nyari siapa sih? mending sama kita aja, pacar lo lagi 
selingkuh mungkin," ujar pria jangkung dengan tatto di 
lehernya, tertawa senang ketika melihat wajah ketakutan 
Aira. 


"Kalian mau apa? bisa gak gausah deket-deket? mau 
nongkrong? kayak gaada tempat lain aja, nongkrong kok di 
halte." Aira merutuki ucapannya, semoga saja brandalan ini 
tidak tersinggung. 


"Karena disini ada cewek cantik, makanya sekalian aja kita 
ajak nongkrong, yoi gak tuh?" 


"Yoi." 


Aira ingin pergi dari sana, namun tangannya dicekal oleh 
pria berkepala plontos. Aira yakin sekali, si botak ini adalah 
ketuanya. 


Plak! 


Aira menggeplak kepala pria tersebut. "Gausah pegang- 
pegang!" 


Aira membaca nama yang tertera pada seragamnya, "nama 
doang Abun, kelakuan kayak Firaun!" 


Setelah mengatakan itu, Aira segera pergi dari sana. la 
mengerahkan seluruh tenaganya untuk berlari secepat 
mungkin. 


Tiba-tiba, ada yang membekap mulutnya. Menarik Aira ke 
ujung gang sepi. 


"Lepas!" 
"Sssttt, diem. Ini gue." 


"Mereka masih ngejar lo, tuh liat." Cowok tersebut menunjuk 
ke arah segerombolan brandal yang mengganggu Aira. 


"Kalo disini, lo bakal aman. Mereka gaakan tau." 


Aira mengangguk, tatapan mata cowok di hadapannya ini 
berhasil membuat Aira terhipnotis. 


"Dah aman. Lo gapapa?" 


Aira menghembuskan napas lega, "alhamdulilah. Aku 
gapapa kok. Makasi ya." 


Mereka berdua keluar dari gang kecil tersebut, "kenapa 
sendirian? Raga mana? kok gak pulang bareng?" 


"Raga lagi sibuk, aku mau naik angkutan umum aja." 


Cowok tersebut melirik jam yang berada di pergelangan 
tangannya, "udah sore banget ini, angkutan umum gaada 
yang lewat pasti." 


"Pulang bareng gue mau?" 
Aira menimbang-nimbang. Jika menolak, ia takut brandalan 


tadi mengganggu dirinya lagi. Namun jika diterima, Raga 
pasti akan memarahinya. 


Oke, masalah Raga bisa dipikirkan nanti. Aira memilih opsi 
kedua. 


"Yaudah ayok." 


"Naik motor gapapa kan? Nanti tas lo taro di tengah aja, 
sebagai pembatas." 


Aira mengangguk paham. 


"Pake dulu helmnya," ujar cowok tersebut menyodorkan 
helm pada Aira. 


Aira mulai memakainya, tapi ia sedikit kesusahan ketika 
mengaitkan tali pengikatnya. 


Tampaknya, cowok tersebut peka. la tertawa renyah, "bisa 
gak, Ra?" 


"Susah hehe..." 


"Sini." Cowok tersebut membantu Aira memasang helm, 
jarak mereka sangat dekat. Bahkan Aira bisa mencium bau 
keringat yang beraroma maskulin dari tubuh cowok 
tersebut. 


Astaghfirullah. 
"Ayo, naik." 


"Pegangan ke pundak gue aja, takut lo jatuh. Gaenak 
banget, masa bidadari terjungkal dari motor." 


Aira ngakak, memukul pelan bahu Bagas, "ada-ada aja." 
Bagas mulai melajukan motor hitamnya, "kemana?" 


"Lurus aja, nanti aku tunjukkin jalannya." 


Setelah sampai di depan apartment, Aira turun dari motor. 
Melepas helm, lalu menyerahkannya pada Bagas. 


"Apartment lo?" 


Aira mengangguk mengiyakan. Benar kan? apartment Raga 
juga miliknya. Semua barang yang Raga punya, juga milik 
Aira. Termasuk uang. 


Uang suami, uang istri juga. 
Uang istri, ya tetap milik istri. 


"Lo tinggal sendiri doang?" 


Aira tak mau berbohong, "makasi ya, Gas. Udah nolongin 
aku. Maaf ngerepotin." 


Bagas tersenyum, "gapapa, Ra. Gue juga gak sengaja 
ngeliat lo kejar-kejaran sama brandal di pinggir jalan. Lo kan 
tau, gue gak pinter berantem. Jadinya gue cuma bisa 
ngumpetin lo doang di gang." 


Aira tertawa, membuat Bagas terpana untuk kesekian 
kalinya. 


"Yaudah, gue balik dulu ya, Ra. Besok-besok bareng Raga 
aja pulangnya, takut lo kenapa-kenapa." 


"Iya, hati-hati dijalan, Gas." Jawabnya sambil melambaikan 
tangan, ketika Bagas mulai menjalankan motornya dan 
berlalu meninggalkan apartment Raga. 


Aira memasuki apartment nya, terkejut melihat Raga yang 
sedang berkacak pinggang sambil melotot ke arahnya. 


"Pinter banget, jam segini baru pulang. Dibonceng cowok 
lain pula, kenapa gak sekalian kamu ajak masuk ke dalem, 


Ra?" 

"Mas? kamu udah pulang? itu barusan Bagas, mas." 
Enteng sekali Aira menyebut nama Bagas. 

"Ngapain dianter dia? aku nyuruh apasih sama kamu, Ra?" 


"PULANG NAIK TAXI! KENAPA HARUS DIANTER COWOK 
LAIN?!" bentak Raga dengan suara beratnya, lalu berlalu 
meninggalkan Aira. 


Buru-buru Aira melepas sepatunya, menghampiri Raga di 
kamar mereka. 


"Mas? aku gaada niatan pulang bareng sama dia. Tadi " 


"Tadi apa? gaada kendaraan yang lewat? batre hp kamu 
abis? bosen aku denger alasan kamu." 


"Kamu kenapa, mas? lagi ada masalah di kantor?" 


"Kamu masalahnya, Ra! kamu tau aku cemburuan orangnya, 
masih berani juga boncengan sama cowok lain? ngotak Ra, 
ngotak!" 


Aira merasakan nyeri di dadanya, segampang itu Raga 
menuduh dirinya yang tidak-tidak? 


Raga tidak mau mendengarkan penjelasannya terlebih 
dahulu? 


"Kamu kenapa sih gamau dengerin penjelasanku dulu?" 


"Buat apa? ujung-ujungnya juga kamu cari pembenaran 
atas kesalahan yang kamu buat." 


"Kamu kapan sih mas bisa percaya sama aku? aku ngobrol 
sama Keenan, kamu marahin aku. Aku pulang sama Bagas, 
kamu salahin aku. Aku belum jelasin apapun sama kamu, 
dan kamu nuduh aku yang enggak-enggak?" 


"Caper." 
Jleb. 
"EGOIS!" 


Aira pergi dari sana, membawa bajunya ke kamar tamu. la 
ingin istirahat disana saja. Malas berdebat dengan Raga. 
Dirinya juga sedang kurang enak badan. 


Selesai mandi, Aira menyiapkan makan malam. Meskipun 
sedang marahan, tapi tetap saja Aira harus menjalankan 
kewajibannya sebagai istri. 


Tok tok tok! 
"Makan dulu, mas. Udah aku siapin di meja makan." 


Raga memegang lengan Aira, "mau kemana?" tanya Raga 
dingin. 


Mata istrinya lebam, pasti habis menangis. 
"Kamar," jawab Aira malas. 


"Kalo ditanya suami tuh jawab yang bener, gak baik ngalihin 
pandangan kayak gitu." 


Aira menangkup pipi Raga, tersenyum semanis mungkin, 
agar pria di hadapannya ini puas. "Mau ke kamar, mas." 


"Temenin aku makan," ujar Raga menyeret Aira menuju meja 
makan. 


"Kamu makan sambil ngerjain tugas kantor?" tanya Aira 
ketika melihat suaminya membawa map ke meja makan. 


"Heem, aku nugas. Kamu suapin aku." 


Lihat kan? pria egois, pemaksa dan pemarah seperti Raga 
bisa manja juga jika sudah berada di dekat Aira. 


Selesai makan, Aira membereskan meja makan. Membawa 
piring kotor untuk dicuci di wastafel. 


"Mau kemana?" 

"Nyuci piring." 

"Duduk." 

"Mau nyuci piring dulu." 


"Kalo aku nyuruh duduk, ya nurut dong, Ra." Ujar Raga 
tegas tak ingin dibantah. 


Aira duduk di sebelah Raga, suaminya melepas kacamata 
radiasi yang bertengger diatas hidungnya. 


"Gaada yang mau kamu jelasin?" 


"Aku gak yakin kalo kamu mau dengerin penjelasanku, 
mas." 


"Maafin mas ya sayang, tadi mas lagi banyak pikiran di 
kantor. Nyampe apart pengen meluk kamu, tapi yang mas 
liat kamu lagi boncengan sama cowok lain. Mas kebawa 
emosi, Ra." 


Raga merentangkan tangannya, membuat Aira langsung 
berhambur ke pelukan suaminya. "Tadi aku digangguin 
sama anak sekolah lain, mas. Terus ada Bagas yang 


nolongin. Dia nawarin pulang bareng, karena emang gaada 
angkutan umum yang lewat sama sekali. Aku takut 
diganggu sama mereka lagi. Jadi aku terima tawaran Bagas." 


"Maafin aku, mas. Kalo bikin kamu jadi salah paham gini." 


Raga mengecup bibir Aira, "kalo ada apa-apa kasitau aku. 
Telepon aku, Ra." 


"Aku takut ganggu kamu," cicit Aira. 
"Aku gak ngerasa keganggu sama sekali, sayang." 


"Kamu kalo marah sama aku jangan kasar-kasar, mas. Aku 
takut." 


"Siapa kasar? aku?" 

Aira mengangguk pelan, menatap sendu ke arah Raga. 

Raga menangkup pipi Aira, berbisik pelan di telinga istrinya. 
"Aku kasar kalo ngeliat kamu sama cowok lain. Tapi kalo 


cuma ada kita berdua gini, aku mainnya halus. Sehalus di 
ranjang." 
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Inti dari sebuah hubungan adalah kepercayaan. 
Sekali kepercayaan dikhianati, kata maaf seakan tak 
berarti. 


-Humaira Azzahra 


"Mas, lari pagi yuk." 


Raga yang sedang leha-leha dikasur menggelengkan 
kepalanya, "males sayang." 


"Dih, mantan ketua gangster kok pemalas." 
"Nah karena aku udah jadi mantan, makanya males." 


Aira melempar bantal ke arah Raga, "gausah ngada-ngada, 
buruan mandi. Kita lari pagi supaya sehat." 


Raga mengedipkan matanya nakal, "supaya sehat morning 
kiss dulu dong, sayang." 


Cup! 
"Udah kan? buruan mandi." 


Raga memasang wajah kecewa, "kok dipipi? maunya disini," 
tunjuknya pada bibirnya. 


"Gamau, kan belum mandi." 


Raga bangun dari tidurnya, menarik pinggang Aira agar 
lebih dekat padanya. 


Aira yang mendapat serangan mendadak, tak bisa 
menyeimbangkan tubuhnya. Membuat dirinya jatuh 
terduduk di atas pangkuan Raga. 


"Eh?" 


Raga mengangkat dagu Aira agar mau menatapnya, 
"disuruh cium aja kok bandel banget, hmm?" 


"Nghh enggak kok, mas." 


Raga mengelus pipi Aira. Sangat pelan. Tubuhnya seakan 
tersengat aliran listrik. 


Padahal, ini bukan kali pertamanya Raga bersikap romantis. 
Tapi tetap saja, Aira selalu merasa salah tingkah dengan 
segala perlakuan Raga terhadapnya. 


"Mas, aku mau mandi." 


"Yaudah sana mandi, kenapa pake laporan segala? apa 
kamu minta dimandiin?" 


"Enggak!" 


Buru-buru Aira bangun dari pangkuan Raga, berjalan 
dengan tergesa menuju kamar mandi. 


Membuat Raga terkekeh geli, "lucu banget istri gue 
yaampun. Baru digoda aja udah salah tingkah gitu. Gimana 
kalo gue ajak mandi bareng coba. Pingsan kali ya?" 


daaa 
"Mas, sini kejar aku!" 


Raga dengan cepat mengejar Aira, "lari kayak siput aja 
banyak gaya kamu, ay!" 


Aira tertawa riang, memeletkan lidahnya ke arah Raga. "Sini 
dong tangkep aku, masa gitu aja gabisa sih." 


"Hap! ketangkep." 


Raga menggendong Aira, membuat istrinya tertawa ngakak. 
Meronta-ronta minta diturunkan, "mas, ih turunin. Malu tau, 
banyak orang di taman." 


"Siapa suruh ngeremehin aku?" 
"Iya-iya maaf. Makanya turunin dulu." 
Mereka duduk di kursi taman, "kamu haus gak sayang?" 


Aira mengangguk lucu, wajahnya berseri-seri. Astaga, Aira 
pintar sekali membuat Raga terpana. 


"Aku beli minum dulu kalo gitu, kamu tunggu disini." 


Aira menggelengkan kepalanya, bibirnya dimajukan sedikit. 
"Ikuttttt." 


Astaga. Jika ini bukan tempat umum, pasti Raga sudah 
menerkam Aira sekarang juga. 


Mereka berdua bergandengan tangan, menyusuri para 
pedagang kaki lima yang tetap mengais rezeki meskipun 
hari Minggu tiba. 


"Mas, mau seblak!" 


"Masih pagi, ay. Jangan aneh-aneh deh beli gituan. Lagian 
makanan gaenak gitu, kok bisa sih kamu doyan?" 


Aira memukul bahu Raga, "jangan asal ngomong ya, mas! 
Aku sebagai kaum seblak merasa ternistakan atas ucapan 
kamu barusan." 


"Iya maaf, bentar deh beli seblaknya. Aku mau minum dulu." 


Raga meminum air putih yang dibelinya barusan. Rasa haus 
Aira hilang, ketika melihat Raga dengan semangatnya 
meneguk air itu. 


Aira memperhatikan jakun Raga yang bergerak naik turun. 
Menggoda sekali. Buru-buru ia mengucap, takut khilaf. 


"Ayok, mas. Buruan ih! aku teh pengen seblak!" 
"Iya, sayang. Gak sabaran banget sih." 


Mereka berdua berjalan menuju pedagang seblak, duduk di 
kursi pembeli. Sambil menunggu pesanan datang. 


Raga mengedarkan pandangannya, matanya memicing 
ketika melihat seorang gadis cantik yang berdiri tak jauh 
dari tempatnya. 


Mata mereka bertemu, membuat Raga menggelengkan 
kepalanya tak percaya. 


"Gak mungkin, gue pasti salah lihat." 


aaa 


"Seru banget ya, mas. Besok-besok kalo libur kita main di 
taman aja, daripada di rumah mulu. Bosen." 


"Kalo aku sih mau di manapun, asal bareng sama kamu gak 
masalah, ay." 


Aira terkekeh geli, "gombalan basi, mas!" 


"ASTAGHF IRULLAH." 


Raga dan Aira terkejut, ketika melihat para sahabatnya 
duduk selonjoran di depan pintu apartment. Muka mereka 
juga sangat mengenaskan, seperti kaum yang tidak diberi 
makan sebulan. 


"Para babuku, ini masih pagi. Ada tujuan apa kalian kemari 
aduhh." 


Aira mencubit paha Raga, "gak sopan! kalo nanya tuh yang 
bener, mas." 


Mereka berlima membetulkan posisinya, memasang wajah 
lugu seperti anak anjing. 


"HUAAA. LO SEMUA LAMA BANGET SIH MAINNYA. KITA UDAH 
NUNGGU DISINI DARITADI!" teriak Bebby yang membuat 
seluruh penghuni apartjejeran Raga menggeram kesal. 


Aira meringis malu, "hehe maaf, Pak, Bu." 


Raga membuka pintu apart, mempersilahkan teman- 
temannya untuk masuk. 


"Ck. Ngapain sih kesini? hari Minggu bukannya hibernasi 
malah bertamu ke rumah orang. Kurang kerjaan banget 
kalian." 


"Idih, karena kita lagi kurang kerjaan. Makanya main kesini, 
siapa tau lo butuh pembantu, si Bastian siap nih," beo Satria 
ketika mereka sudah duduk di ruang tengah. 


"Kalian laper?" tanya Aira perhatian. 


Mereka berlima mengangguk mantap, membuat Raga 
memutar bola mata jengah. 


"Gausah macem-macem deh, ay. Biarin aja mereka nyari 
makan sendiri." 


Aira tersenyum devil, "ngomong apa barusan, mas?" 


Raga menunduk takut. Jika mereka sedang berdua, pasti 
Aira akan mengancam perihal jatah. Bisa mampus Raga. 


"Woilah. Suami-suami takut istri rupanya," ujar Viola 
menahan tawa. 


"Baru inget kalo udah punya pawang, Ga?" tanya Kia jahil. 


"Mas Raga gapunya nyali natap wajah istri euy." Satria ikut 
mengompori. 


"Yaudah, aku mau masak dulu ya." 
"Ikuttttt." Viola, Bebby dan Kia ikut menyusul Aira ke dapur. 


Meninggalkan ketiga cowok tampan yang sedang asik 
dengan pikirannya masing-masing. 


"Masak yang banyak ya, Ay!" ujar Satria telat, yang 
dipanggil sudah menghilang dari pandangan. 


Bugh! 


Raga melempar bantal sofa pada Satria. "Enak aja lo 
manggil istri gue dengan sebutan, ay." 


"Lah? emang salah? Ay? Aira kan?" 


Raga berbisik pelan, membuat bulu kuduk Bastian dan 
Satria merinding. "Ayang." 


"Alay banget lo, bangke." 


Malam ini Viola, Bebby, Kia, Satria dan Bastian akan 
menginap disini. 


Menyusahkan bagi Raga. Tetapi menyenangkan bagi Aira, 
karena ia bisa terlepas dari sifat mesum suaminya. Tak 
apalah, meskipun hanya semalam. 


"Main ToD mau gak?" usul Satria yang mendapat gelengan 
dari para perempuan. 


"Oke, pada mau ya." 


Kia melempar majalah yang berada di dekatnya. BLAM! 
kena sasaran. 


"Kita para cewek geleng-geleng kepala ya, Sat. Gausah 
ngadi-ngadi lo." 


"Yaudah tinggal ngangguk-ngangguk apa susahnya dah?" 
Beo Bastian. 


"Lebay banget, cewek mah tukang bohong. Pantes aja pada 
takut main ginian," ujar Raga yang mendapat tatapan 
membunuh dari keempat gadis di hadapannya. 


"Yaudah, ayok siapa takut." 


Mereka duduk di karpet yang berada di ruang tengah, 
menggeser kursi dan meja agar lebih leluasa. 


Duduk melingkar, dengan botol kecap kosong berada di 
tengah-tengah. 


"Kesempatan dare cuma ada 3 ya, sisanya truth," ujar Satria 
minta digaplok. 


Bebby yang ingin membuka suara, dibuat bungkam oleh 
ucapan Raga. "No bacot no kecot. Yang banyak komentar, 
dikasih truth sama dare barengan." 


"Mampus sana lo mampus," ujar Bastian girang. 


Jika permainan kejujuran seperti ini, para wanita pasti akan 
panik. Membuat para lelaki tersenyum puas. 


Kia, Viola dan Bebby berdoa dalam hati. Semoga mereka 
dapat kesempatan dare. Aira sih santai saja, dirinya kan tak 
pernah berbohong. Pernah sih, dikit. Tapi ya dirinya tetap 
santai, tak masalah jika mendapat truth ataupun dare. 


"Oke gue pertama ya," Raga memutar botolnya, dan HAP! 
botol berhenti tepat mengarah ke Aira. 


"Truth," ujar Aira. 


"GUE YANG NANYA GUE!" Satria girang sekali ketika botol 
mengarah pada Aira. Sebuah lampu bohlam, muncul di atas 
kepalanya. Otak Satria memang encer. 


"Mau nanya apa?" 
Satria berdehem, "otongnya Raga gede gak?" 


Raga memukul kepala Satria, "yang bener aja kalo nanya 
bangke!" 


"Diem lo, Ga. Justru ini adalah pertanyaan penting," kompor 
Bastian. 


"Otong?" tanya Aira tak paham. Memang otong apa? Aira 
taunya film anak kecil yang selalu memakai peci merah di 
kepalanya. Teman dekatnya ipeh kan? 


"Otong, Ra. Adiknya Raga, gede gak?" 


"Adiknya Raga? Raina maksudnya?" Aira masih tak paham. 


Satria hendak memperjelas pertanyaannya barusan, buru- 
buru Raga mencegahnya. 


"SKIP! ganti pertanyaan, lo gausah ngotorin otak bini gue 
ya, Sat." 


Mereka semua ngakak, sekarang siapa yang takut 
rahasianya terbongkar? Raga kan? 


Enak sekali main tuduh bahwa perempuan tukang bohong. 
Ngaca dulu bos! 


Aira memutar kembali botolnya, kini terarah pada Bastian. 
Viola teriak girang, "gue gue gue." 
"Truth or dare?" 


"Dare," ujar Bastian yang mendapat helaan napas kecewa 
dari para penonton. 


"Lo harus make bedak kayak bayi jamet." 
"Hah?" 


"Itu Iho, yang biasanya ibu-ibu mandiin anaknya sore-sore, 
terus digendong sambil diajak ngegosip. Yang bedaknya 
belepotan sampe ke rambut-rambut, Bas." 


Raga ngakak, mengambil bedak tabur Aira di kamarnya, 
"gue yang dandanin oy." 


Raga mulai mendadani Bastian, menabur bedak tak 
beraturan. 

Yang dijadikan objek hanya pasrah saja, Bastian menyesal 
karena memilih dare. 


Bastian merem melek, ketika merasakan jari Raga mengelus 
wajahnya. 


"Kalo lo ngedesah, gue gampar lo, Bas!" 
Bastian ngakak. 


Para perempuan sudah tak sabar, ingin melihat mahakarya 
dari seorang Raga. 


Raga menggeser badannya. Benar saja, semua orang disana 
tertawa melihat wajah Bastian yang sangat mirip dengan 
bayi jamet. 


Satria ngakak, berguling-guling di karpet sambil 
memegangi perutnya yang kram. "Ngaceng gue." 


"Ngakak kencengggg." 


Para penonton melempar barang disekitarnya untuk 
menimpuk wajah Satria. 


Sudah pukul 11 malam, Raga tidak bisa tidur. la ingin 
memeluk Aira malam ini. 


Satria dan Bastian nyenyak sekali, bahkan mereka berdua 
tidur dalam keadaan saling memeluk. 


Para lelaki tidur di kamar tamu, sedangkan para wanita tidur 
di kamar utama. 


Raga beranjak dari posisinya, duduk di ruang tengah sambil 
memijit pelipisnya. Sudah ngantuk, tapi ia tidak bisa tidur. 


Biasanya, jika susah tidur. Raga minta dikeloni oleh istrinya. 


Tak peduli. Raga berjalan mengendap-endap ke arah kamar 
utama. 


Ceklek. 


Tidak terkunci rupanya, Raga masuk ke dalam. Gelap sekali 
disini. la menyalakan senter hp. 


Ketemu! istrinya tidur di paling ujung kiri. Raga 
menghampirinya. Mengusap kening Aira yang berkeringat. 


Raga mengambil satu guling, meletakkannya di karpet bulu. 
la menggendong Aira, lalu memindahkannya disana. 


Raga mematikan senternya, tidur sambil mendekap istrinya. 
"Gabisa tidur dikasur, gak masalah." 
"Asal sama kamu, aku rela ngemper, sayang." 


KKK 


RAGA ADITAMA. 
PRIA KULKAS DENGAN SEJUTA PESONA. 


HUM AIRA AZZAHRA. 
GADIS CANTIK, YANG MENJADI REBUTAN BANYAK 
PRIA. 
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Disaat genggaman mulai terlepas, disaat takdir 
tidak lagi sejalan, dan disaat dekapan sudah tidak 
sehangat dulu. Apa masih pantas untuk kita saling 
mencintai? 


-Raga Aditama 


"Mas, kamu sibuk?" 


Raga menepikan berkas-berkasnya, berjalan menghampiri 
Aira yang sudah duduk manis di tepi ranjang. 


"Lho kok langsung berhenti? udah gapapa lanjutin aja. Aku 
kan cuma nanya, mas." 


"Bisa dilanjut nanti, aku yakin kamu pengen ngomong 
sesuatu kan?" 


"Mau ngomong apa, hmm?" 


Aira memeluk lengan Raga dari samping, "besok bisa 
temenin aku seminar di Kampus Andalaguna gak, mas?" 


Raga mencium pucuk kepala Aira. Buru-buru Aira 
mengambil posisi untuk tidur, tidak mau mendengar 
jawaban Raga. Sudah pasti suaminya ini menolak 
permintaannya. 


"Udah-udah gaperlu dijawab, aku udah tau jawabannya 
kok." 


Raga tersenyum, akhir-akhir ini Aira memang mudah 
tersinggung. 


"Kok munggungin aku tidurnya? dosa Iho, ay." 
"Udah ya, mas. Aku ngantuk, dilanjut besok aja ngobrolnya." 


Raga masuk ke dalam selimut yang sama dengan Aira. Tak 
sabar menunggu besok, dirinya akan menyiapkan kejutan 
untuk sang istri. 


aaa 


"Kamu mau pulang sekarang, Ra?" tanya Kak Novi, teman 
seminar Aira sekaligus salah satu mahasiswi di Kampus 
Andalaguna. 


"Iya, Kak. Masih nunggu jemputan tapi, hehe..." 
"Mau aku temenin gak?" 
Aira tersenyum tulus, "gausah kak, gapapa." 


Kak Novi memeluk Aira, "yaudah aku duluan ya. Kamu hati- 
hati disini, kalo ada apa-apa telepon aku aja. Asramaku gak 
jauh dari sini kok." 


"Iya kak, makasih banyak." 


Kak Novi mulai menghilang dari pandangan Aira, kini 
dirinya sedang menunggu jemputan Raga. 


Tadi suaminya bilang, 15 menit lagi akan sampai. Aira 
menunggu di depan bagian ruang tata usaha, dekat dengan 
parkiran. Jadi, nanti Raga tak perlu susah-susah mencari 
keberadaan dirinya. 


Sudah 30 menit Aira menunggu, dirinya mulai kesal. Kenapa 
Raga tak kunjung datang? Aira memutuskan untuk 
berkeliling kampus ini saja, lumayan kan? siapa tau setelah 
lulus SMA, ia bisa masuk kesini bersama dengan Raga. 


Tangan Aira ditarik oleh seseorang, "astaghfirullah." 
"Bagas?" 
"Hai, Ra. Seneng bisa ketemu lo disini." 


"Lho? bukannya kamu hari ini harus pergi ke Bandung ya, 
Gas?" 


"Iya ini mau berangkat, temenin gue dulu yuk bentar." 
"Kemana?" 
"Udah ikut aja." 


Tanpa seizin Aira, Bagas sudah menarik tangannya. Entah 
mau kemana, dengan bodohnya Aira menuruti ajakan 
Bagas. 


"Lho, Gas? ini kan ke arah? kamar mandi?!" ujar Aira 
terkejut ketika Bagas membawanya ke dalam toilet pria. 


Bagas membawa Aira masuk ke salah satu bilik toilet yang 
berisi bacaan "toilet rusak!" 


"Bagas, lepas! kamu ngapain sih?" 


Bagas mendorong Aira kasar, hingga punggungnya 
menabrak dinding, "awhhss." 


"Kalo lo teriak, gue gaakan segan-segan kasarin lo lebih dari 
ini, Ra." 


"Kamu mau apa, Gas? kenapa jadi kayak gini sih? kemarin- 
kemarin kamu nolongin aku dari gerombolan-" 


"Mereka anak buah suruhan gue, gimana dong?" 


Napas Aira terkecat, sedetik kemudian ia menggeleng, "tapi 
kan kamu-" 


"Itu salah satu cara gue buat dapetin kepercayaan lo lagi, 
Ra. Lihat barusan? lo gak nolak kan waktu gue geret kesini?" 


Aira mulai ketakutan, ingin menelepon Raga, tapi hpnya ada 
di dalam tas. 


"Kamu mau apa, Gas? apa susahnya ngomong? kenapa 
malah kayak gini sih?" ujar Aira gemetar. 


Bibirnya kelu sekali untuk berteriak. 


Bagas mencekal tangan Aira, memojokkannya di dinding. 
"Udah ngapain aja sama Raga? bunting lo? sampe mau- 
maunya nikah sama dia." 


DEG. 
"Kok diem? jawab dong." 


Bagas mencengkram pipi Aira, "punya mulut tuh jawab, 
bukan dipake desah doang di ranjang." 


PLAK! 


"Gausah nyama-nyamain aku kayak perempuan gabener di 
luaran sana, aku sama Raga udah halal. Dia pria yang baik. 
Gak kayak sikap kamu gini. Gabisa menghargai 
perempuan." 


Bagas menjambak kuat hijab Aira, membenturkannya di 
dinding. "Lo yang bikin gue kayak gini, Ra!" 


"Apa susahnya sih lo terima cinta gue?" 


"Lagian kita sekelas, peluang buat mojok juga lebih banyak. 
Ketimbang lo tiap hari diantar jemput ke kelas sama Raga." 


Aira merasakan pusing yang teramat sangat dikepalanya. 
Tenaga Bagas tidak main-main. 


Aira butuh Raga. 


Buru-buru dia mengambil hp di dalam tasnya. Namun 
sayang, Bagas menghempaskan hpnya hingga hancur 
berantakan di lantai toilet. 


"Selingkuh sama gue mau gak?" katanya sambil tersenyum 
smirk. 


Aira menggeleng kuat-kuat, berharap sekali ada orang yang 
menolongnya disaat-saat seperti ini. 


Bagas mulai mendekatkan wajahnya pada Aira. Dekat sekali. 
Hingga kini, Aira bisa merasakan napas Bagas menerpa 
wajahnya. 


BRAKKKKK! 


"Brengsek lo bajingan! jangan berani-beraninya lo sentuh 
Aira." 


BUGHHH! 


KKK 


"Masih lama gak sih, Kin?" 


Kinan memutar mata jengah, "sabar dong, katanya lo mau 
nemenin gue pdkt sama dia. Baru nunggu sejam aja udah 
ngedumel lo." 


"Lagian gue kira lo mau ketemuan dimana gitu sama dia, eh 
kenapa jadi ke kampus gini dah?" 


"Dia itu asisten dosen, Keenan. Jadi lo tolong ngertiin dia ya. 
Gausah ngomong aneh-aneh ke dia. Awas aja lo." Ujar Kinan 
galak memperingati kembarannya. 


"Yaudah, gue mau ke toilet dulu." 
"Mau ngapain?" 

"Mau nyedot wc! pake nanya lagi." 
"Yaudin sana-sana, bau lo!" 


Keenan harus banyak-banyak bersabar jika sudah 
menghadapi kebucinan Kinan. 


Setelah selesai buang air kecil, dia keluar dari toilet. Namun, 
sayup-sayup terdengar suara dari ujung toilet. 


Keenan menghampirinya, "toilet rusak?" 


Mungkin Keenan salah dengar, mana ada orang yang mau 
berdiam diri di toilet rusak. 


Baru saja selangkah ia berjalan, suara itu terdengar lagi. 
Dan kini seperti suara perempuan. 


Keenan mengintip sedikit di celah pintu toilet tersebut. 


Tangannya mengepal ketika tau siapa pelaku dan korban 
yang berada di dalam. 


Keenan menendang pintu toilet. 
BRAKKKKK! 


"Brengsek lo bajingan! jangan berani-beraninya lo sentuh 
Aira." 


BUGHHH! 


Keenan melayangkan tinjuan pada wajah Bagas. Lalu 
menyeretnya keluar dari sana. 


Bagas ambruk di depan pintu toilet. Keenan menendang 
Bagas lalu memukulinya dengan membabi buta. 


Setelah puas menghajarnya, Keenan menendang kepala 
Bagas sebagai salam perpisahan. 


Aira terisak. Terlalu shock dengan kejadian yang baru saja 
berlangsung dihadapannya. 


la menyaksikan Keenan secara brutal memukuli Bagas. Aira 
yakin sekali, sekarang Bagas sudah tidak sadarkan diri. 


Ini baru Keenan, bagaimana kalo sampai Raga tau? mungkin 
suaminya akan langsung menggali kuburan untuk Bagas. 
Membayangkannya saja membuat Aira bergidik ngeri. 


"Lo gapapa?" 

Aira hanya menggeleng. 

"Tenang, ada gue disini. Lo gaperlu takut." 

Keenan merangkul Aira, membawanya keluar dari toilet pria. 


Raga yang melihat itu melotot, mengepalkan kedua 
tangannya sambil berjalan menghampiri keduanya. 


Tanpa aba-aba, Raga memukul Keenan secara brutal. Keenan 
tersungkur, membuat Raga leluasa untuk menghajarnya. 


Raga memukul hidung Keenan tanpa ampun, Aira terbelalak 
ketika melihat darah segar keluar dari hidung Keenan. 


Buru-buru Aira menghampiri suaminya. Berusaha menarik 
Raga dari tubuh Keenan yang sudah terkulai lemas, "mas, 
udah! Keenan gak salah mas!" 


Raga menghempas tangan Aira. Memukul apa yang bisa ia 
pukul. 


"Bajingan lo! setelah bikin Aira menderita, sekarang lo 
dateng kesini tanpa malu, berusaha ngerebut dia dari gue?" 


"MATI LO BANGSAT MATI! GAADA GUNANYA LO HIDUP!" 
umpatnya. 


Raga kembali memukul Keenan, namun kali ini lebih 
beringas, "Brengsek, sama aja lo kayak Leon anjing." 


Aira berusaha menghentikan pukulan Raga. "MAS UDAH 
STOP!" 


Raga meludah ke wajah Keenan, menginjak tangannya 
dengan keras, "gausah sentuh istri gue, pake tangan kotor 
lo brengsek!" 


Aira menghampiri Keenan, namun lengannya ditahan oleh 
Raga. 


"Mas, lepas." 
"IKUT AKU PULANG!" 


Aira menggeleng, ia tidak mau ikut dengan Raga sementara 
kini tubuh Keenan sudah tidak berdaya. Keenan menjadi 


seperti ini juga karena Aira. la harus bertanggung jawab. 
"PULANG ATAU GUE TALAK LO SEKARANG." 


KKK 


Aira memejamkan matanya, tak berani menatap wajah 
Raga. 


"Ngapain merem? buka mata lo." 


Hatinya berdenyut sakit, ketika Raga kembali menggunakan 
gue-lo. 


"Mas, kamu salah paham." 


Mata Raga memerah memancarkan emosi, "sejak kapan lo 
selingkuh sama dia?" 


"Aku gak selingkuh, berapa kali aku harus ngasitau kamu?" 


"Kemarin lo jalan sama Bagas, sekarang lo embat Keenan 
juga? gak sekalian aja lo bangun asrama putra?" 


Aira menstabilkan detak jantungnya, lalu mengangkat 
tangannya, siap-siap menampar Raga. 


PLAK! 


Aira sudah tidak bisa lagi mendengar hinaan Raga, 
suaminya tega menuduh dirinya yang tidak-tidak. 


Aira disekap oleh Bagas, dan Keenan menolongnya. la ingin 
mengatakan itu semua, kenapa Raga tidak mengizinkan 
dirinya untuk berbicara? 


Raga mengangkat ujung bibirnya, "tadi lo bela-belain 
Keenan depan gue, dan sekarang lo berani nampar gue? 


udah dikasih apa aja lo sama Keenan?" 


Aira masih mengatur napasnya, "percuma, mas. Aku jelasin 
apapun ke kamu, kamu gaakan ngerti." 


"OH JELAS, KARENA LO CUMA NGARANG ALASAN. MAU 
NGEJELASIN APASIH? NGEJELASIN KALO LO BERDUA KELUAR 
DARI TOILET COWOK SAMBIL RANGKUL-RANGKULAN? IYA 
GITU PENJELASAN LO?" 


Aira kembali memejamkan matanya ketika Raga 
membentaknya. Sedetik kemudian, air matanya menetes, 
Raga terdiam melihat istrinya menangis. 


Perlahan, Raga melangkahkan kakinya pergi. Meninggalkan 
Aira yang terduduk lemas di lantai apartment. 


"Kamu kenapa gak mau dengerin penjelasanku dulu sih, 
Ga." 


aa 


Raga menghirup napas dalam-dalam. Rooftop memang 
tempat paling nyaman untuk menjernihkan pikiran Raga 
yang sedang berantakan. 


Kepalanya berat sekali, ia pusing dengan masalah yang 
terus datang menghampiri rumah tangganya. 


Seolah-olah semesta tak ingin melihat Raga bersatu dengan 
Aira. Dan kini, Aira tega bermain api di belakang Raga. 


Kejadian ini mengingatkan Raga pada 3 tahun yang lalu. 
Ketika Aletta, kekasihnya berselingkuh dengan Leon, 
sahabatnya. 


Hal ini terulang kembali, dengan orang yang berbeda. 
Namun, Raga masih tetap menjadi korbannya. 


Aira, istrinya sendiri berkhianat dengan Keenan, mantan 
sahabatnya. 


Raga sudah menduga dari awal, bahwa hal ini pasti akan 
terjadi lagi di dalam kehidupannya. 


Aletta dan Aira sama saja ternyata. Hanya saja, Aira adalah 
gadis pertama yang mampu membuat Raga jatuh sedalam- 
dalamnya. 


Bayangan Keenan dan Aira yang keluar dari toilet pria masih 
terbayang-bayang di pikiran Raga. 


Bagaimana bisa Aira tega melakukan itu? 


Raga susah payah menghias apartment mereka, memasak 
untuk Aira, membuat kue. Lalu menyelesaikan semuanya 
sendiri. 


Raga ingin menebus kesalahannya, karena lebih 
mementingkan pekerjaan daripada meluangkan waktu 
untuk Aira. 


Raga ingin meminta maaf atas itu semua. la sengaja telat 
menjemput Aira, karena ingin melihat istrinya kesal, setelah 
itu Aira akan terharu ketika melihat kejutan yang Raga 
berikan. 


Tapi kenapa malah berantakan seperti ini? semuanya diluar 
kendali Raga, ini bukan rencana yang sebenarnya. 


Raga ingin memberikan Aira kejutan, tapi kenapa malah 
dirinya yang dibuat terkejut? 


KKK 


Yang mau caci maki Bagas silahkan komen di bagian ini. 
Yang mau muji Keenan silahkan komen di bagian ini. 


Yang mau ngasih semangat ke Aira silahkan komen di 
bagian ini. 


ADA YANG MAU HUJAT RAGA TIDAK? kalo ada silahkan 
komen di bagian ini. 


HALO SEMUA 


1. Darimana sih kalian tau cerita ini? 


2. Kalian berharap cerita Badboy Is A Good Husband ini 
sampe chapter berapa? 


3. Kalian nge-ship Aira bareng Raga? atau Aira bareng 
Keenan? 


4. Berharap cerita ini sad ending? atau happy ending? 
Di jawab ya! 


Authornya lagi banyak pikiran. Siapa tau dengan bacain 
komentar kalian, author jadi makin semangat buat nulis. 
Sehat selalu para pembaca! luv u 
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Perasaanku ini hanya beban, jangan terlalu 
dipikirkan. -Keenan Alvaro 


Malam ini Aira menjenguk Keenan yang sedang dirawat di 
rumah sakit. 


Aira menggunakan hp lamanya untuk menghubungi Kinan, 
menanyakan tentang kondisi saudara kembarnya. 


Ya mau bagaimana lagi? hp Aira yang satunya sudah hancur 
dibanting Bagas. Terpaksa ia menggunakan hp kecil ini. Tak 
bisa dipakai untuk bersosial media, hanya untuk telepon 
dan bertukar sms aja. 


Untung nomer Kinan masih ia simpan di hp yang lama. 
"Aku minta maaf sama kamu, Keen." 


"Bener-bener minta maaf. Aku ngerasa gatau terimakasih, 
udah ditolong tapi malah ninggalin kamu gitu aja disana." 


Keenan tersenyum, mengusap kepala Aira yang tertutup 
hijab. 

"Gapapa, Ra. Gue ikhlas terima semua perlakuan suami lo 
ke gue. Lagian yang sakit cuma dikit kok." 


Aira melotot, "dikit gimana? hidung kamu sampe dibikin 
patah gini, Keen." 


Kinan berdecak, "yaelah, Ra. Kayak gatau Keenan aja, dia itu 
emang susah dikasitau. Bandel." 


"Lagian dia juga cowok, udah biasa kan lo cidera kayak 
gini?" 


Keenan mengangguk lemas. 


"Idih, mentang-mentang ada Aira sok lemes lo! kemarin 
waktu lo masuk ugd gara-gara ulah Raga biasa aja tuh, 
caper lo." 


Kinan kurang ajar. 


Aira tertawa, Keenan dan Kinan memang sangat mirip. Dari 
gaya bicara hingga cara tersenyumnya saja sama. 


"Suami lo gimana? dia marah sama lo?" 


Bahkan, Keenan saja enggan menyebut nama Raga. Aira 
semakin diliputi rasa bersalah. 


"Mau makan buah gak, Keen? biar aku kupasin ya." Aira 
mengalihkan pembicaraan, enggan membahas Raga. 
Dirinya masih merasa sakit hati. 


"Jawab dulu pertanyaan gue, Ra." 
"Gausah dibahas ya? aku lagi males ngomongin Raga." 


Aira menyuapi Keenan buah apel yang baru saja ia potong 
kecil-kecil. 


"Kenapa tadi gak ngelawan? kok tumben diem aja. Biasanya 
gak bakal ngerasa puas sebelum dua-duanya babak belur," 
ujar Aira yang masih fokus menyuapi Keenan. 


Keenan terdiam. 


Kinan akan buka suara, namun Keenan memelototinya. 
Bodoamat. Kinan tidak takut. 


"Keenan cinta mati sama lo, Ra. Dia gamau bikin lo sedih. 
Tadi aja lo udah dibikin ketakutan sama si Bagas Bagas itu. 
Kalo semisal Keenan lawan Raga, lo pasti bakal sedih 
banget." 


Aira benar-benar menyimak setiap kata yang Kinan 
ucapkan. Tangannya berhenti menyuapi Keenan. 


"Kalo dengan mukulin Keenan, Raga bisa puas. Gak 
masalah, Ra. Keenan gamau sampe rumah nanti, yang ada 
Raga malah lampiasin amarahnya ke elo. Lagian, lo pasti 
akan lebih ngerasa terluka kalo ngeliat Raga babak belur. Lo 
ngerawat Keenan gini, pasti karena ngerasa bersalah atas 
sikap suami lo. Kalo Raga yang masuk rumah sakit? udah 
pasti lo ngerawat dia dengan sepenuh hati kan? itu 
perbedaan antara Keenan sama Raga. Jadi lo gausah 
ngerasa bersalah, ini adalah konsekuensi yang harus Keenan 
terima karena dengan lancangnya dia mencintai istri orang." 


Tangan Aira gemetar, kini fokusnya teralihkan pada pria 
yang tengah memandangnya sambil tersenyum tipis. 


"Keen?" 


"Yang Kinan bilang itu bener. Lo gaperlu ngerasa bersalah 
kayak gini, Ra. Gue tau, lo kesini tanpa seizin suami lo. Lo 
gaperlu ngelakuin ini, lo gaperlu ngerawat gue kayak gini. 
Gue seneng karena lo udah perhatian sama gue " 


"Tapi gue gabisa nahan perasaan ini. Rasa cinta gue ke elo 
itu tiap hari makin bertambah, Ra. Apalagi dengan hadirnya 
lo disini. Gue gak yakin, apa setelah ini gue masih bisa 
ngehapus perasaan gue ke elo," sambungnya. 


Mata Aira berkaca-kaca, Keenan sangat baik padanya. 
Keenan tulus mencintainya. Tapi kenapa Aira baru 
menyadari itu sekarang? 


"Keen, tapi " 


"Jangan dipikirin, perasaan gue ya urusan gue. Lo cintanya 
sama suami lo. Hubungan kalian udah sampe ke level 
tertinggi, yaitu sebuah pernikahan. Orang kayak gue gak 
berhak masuk ke dalam kehidupan kalian." 


"Mencintai itu tidak harus memiliki, Ra. Bisa ngeliat lo 
bahagia sama Raga aja gue udah seneng banget. Raga 
adalah orang yang tepat untuk lo." 


"Perasaan ini cuma beban. Dan lo, adalah beban terindah 
gue ketika merasakan jatuh cinta sendirian." 


kakak 


Aira berjalan gontai ketika masuk ke dalam apartment. 
Sudah pukul 10 malam, apa Raga belum pulang juga? 


Keenan benar. Aira harus memperbaiki semuanya. Ini bukan 
pacaran, melainkan pernikahan. Tidak pantas sebenarnya, 
jika ada masalah, Raga malah pergi begitu saja 
meninggalkan Aira. 


Aira harus membicarakan ini dengan Raga. Ia tidak mau ada 
kesalahpahaman lagi. 


Aira masuk kamar. Ada Raga yang sedang bermain hp di 
atas ranjang. 


"Darimana aja lo? jam segini baru pulang. Gak tau aturan 
banget sih. Kenapa hp lo susah dihubungin?" 


"Hpku rusak, mas. Dibanting Bagas." 


Raga menyandarkan kepalanya, "Bagas aja terus lo bawa- 
bawa, Ra. Udah jelas tadi lo keluar dari toilet berduaan sama 
Keenan. KEENAN bukan BAGAS. Gue gak buta, kalo lo lupa." 


"Kalo emang kamu gak percaya sama aku, seenggaknya 
izinin aku buat jelasin semuanya ke kamu, mas. Gausah 
nuduh aku kayak gini." 


"Biar apasih? lo mau bikin gue percaya? percuma, Ra. Lo 
udah ngerusak kepercayaan gue." 


Raga berdiri, berkacak pinggang menatap istrinya yang 
sedang menangis. "Gue denger dari nyokap, 2 hari lagi 
orang tua lo bakal kesini." 


Aira menghapus air matanya, ia tersenyum kecil. 
Kebahagiaannya datang kembali? 


"Setelah orang tua lo balik ke Indonesia, gue akan urus 
perceraian kita." 


Jika seperti ini, apa Aira masih bisa merasakan 
kebahagiaan? 


Isak tangis Aira terdengar kembali, ketika Raga melangkah 
keluar kamar. 


Hp Aira bergetar, ia melihat nama sang penelepon. Bunda. 
Buru-buru Aira menghapus air matanya. 


"Alhamdulillah diangkat. Nomer kamu yang satunya kenapa 
gak aktif, nak? firasat bunda gaenak. Makanya bunda coba 
hubungi kamu lewat nomer ini, kamu gapapa kan sayang? 
bunda khawatir banget sama kamu." 


Aira menggigit bibir bawahnya. Aira rindu bunda. Senang 
sekali bisa kembali mendengar suara bundanya, rasa rindu 
Aira sedikit terobati. 


Firasat seorang ibu terhadap anaknya memang tidak pernah 
salah. Aira ingin menangis saja sekarang. la sudah tidak 
kuat lagi. Apalagi ucapan Raga, yang ingin menggugat cerai 
dirinya. 


Bagaimana kalo sampai bunda kecewa dengan keputusan 
yang sudah Raga ambil? 


"Nak?" 


Aira menangis sesenggukan, "bundaaaaa hiks..." suaranya 
bergetar. 


"Lho kok Aira nangis? kenapa sayang? ada masalah sama 
Raga? sini cerita ke bunda." 


Suara bundanya bisa membuat hati Aira menjadi sedikit 
lebih tenang. 


"Aira kangen bunda. Tadi kata Raga, 2 hari lagi bunda 
pulang kesini ya?" 


"Raga udah ngasitau kamu? alhamdulilah kalo gitu. Ternyata 
kamu lagi gak berantem sama Raga." 


Aira tak tau harus menjawab apa. Hatinya berdenyut sakit, 
ketika bunda terus saja menyebut nama Raga. 


"Yaudah nak, bunda matiin teleponnya ya. Kekhawatiran 
bunda hilang, kalo kamu sama Raga ternyata baik-baik aja." 


"Assalamualaikum nak" 


"Iya bunda, waalaikumsalam." 


Aira terduduk lemas dibalik pintu kamar. Air matanya tidak 
bisa dibendung lagi. 


Dirinya merasa senang ketika orangtuanya akan kembali ke 
Indonesia. Tapi disisi lain, Aira juga merasa kecewa, kenapa 
Raga harus menceraikannya disaat separuh kebahagiaan 
Aira akan datang. 


"Yang harusnya kita akhiri itu permasalahannya, Ga. Bukan 
hubungannya." 


KKK 


Sejak malam itu, Raga sudah 2 hari tidak pernah 
memunculkan batang hidungnya di apartment. Di 
sekolahpun, mereka bertingkah layaknya orang yang tidak 
saling mengenal. 


Aira tidak tau, selama 2 hari ini Raga tidur dimana. la ingin 
bicara, tapi Raga selalu menghindarinya. 


Akhir-akhir ini, Aira sering merasakan kram di bagian bawah 
perutnya, kepalanya juga suka pusing. Tidak tau pasti 
kenapa. Tapi, pipi Aira semakin tembam. Padahal dirinya 
jarang makan. Aneh memang. 

Aira sudah membeli hp baru dengan uang tabungannya, tak 
apalah terpakai. Toh, benda pipih ini sangat penting bagi 
Aira. 

Drrttt drrttt drrttt 

Bunda is calling... 

"Assalamualaikum bunda." 


"Waalaikumsalam, nak. Bunda kangen sama Aira." 


Aira terkekeh geli, "tumben. Biasanya juga Aira yang 
ngomong gitu ke bunda. Kan sebentar lagi kita ketemu, 
bun." 


“Ini ayah, mau ngobrol sama Aira katanya." 
"Assalamualaikum anak ayah." 

"Waalaikumsalam ayahhh." 

"Aduh, girang betul nada bicaranya." 

"Ayah kemana aja sih? kok gapernah hubungin Aira?" 


“Ini udah ayah hubungin. Lagian kan, ini pembicaraan 
terakhir kita, Ra. Sebentar lagi, ayah sama bunda terbang 
ke Indonesia. Gaperlu deh kita kangen-kangenan lagi." 


Aira tertawa, "iya-iya. Eh kok Aira kayak denger suara abang 
ya?" 


"Nih abang kamu ngerengek minta hp dari tangan ayah. 
Pengen ngobrol sama kamu katanya." 


"Hahaha, yaudah yah kasi aja hpnya ke abang. Aira kangen 
sama abang." 


"Halo adik manis!" 


Aira tersenyum mendengar suara abangnya. Aira tak ingat, 
kapan terakhir kali teleponan dengan Jovi. "Abang ih." 


"Raga mana, Ra?" 
"Ada, lagi mandi, bang." Terpaksa Aira harus berbohong lagi. 


"Sebentar lagi kan kita terbang, Ra. Kamu gausah ikut 
jemput ya. Soalnya pasti kita mendaratnya sekitar jam 3an. 


Perjalanannya aja 16 jam." 
"Lho tapi Aira pengen ikut jemput bang." 


"Jangan bandel, Ra. Abang minta tolong sama Pak Kardi aja 
nanti." 


Jovi izin pada orangtuanya untuk pergi ke outlet roti, Aira 
bisa mendengar itu. 


"Kamu lagi berantem ya sama Raga?" 
"Hah? nghh nggak kok." 


"Gausah bohong deh, Ra. Bohong mulu kerjaannya. Nanti 
kalo abang udah nyampe Jakarta, kamu boleh cerita apapun 
ke abang. Kita selesaikan masalah kamu sama Raga bareng- 
bareng ya?" 


"Iya bang." 


"Udah, gausah sedih lagi. Abang tutup dulu teleponnya. 
Sebentar lagi pesawatnya berangkat. Assalamualaikum." 


"Iya bang, hati-hati. Waalaikumsalam." 


Demi bumi yang Aira pijak. Dirinya benar-benar tidak sabar 
menunggu hari esok. 


KKK 


03.50 WIB. 
"Aira, nak. Bangun sayang." 


Aira membuka matanya perlahan, "astaghfirullah mama." 


"Bangun nak, kamu siap-siap ya. Ikut mama sekarang," ujar 
Sania. 


"Mau kemana ma? ini masih pagi banget." 


"Orangtua kamu dan Jovi mengalami kecelakaan mobil saat 
perjalanan ke rumah." 
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Almarhum ayahku tidak pandai romantis, tapi 
kepergiannya membuat hatiku benar-benar meringis. 


-Humaira Azzahra 


"Bangun nak, kamu siap-siap ya. Ikut mama sekarang," ujar 
Sania. 


"Mau kemana ma? ini masih pagi banget." 


"Orangtua kamu dan Jovi mengalami kecelakaan mobil saat 
perjalanan ke rumah." 


"Masih jauh, ma?" 
"Sabar ya sayang. Bentar lagi nyampe." 


Aira masih lengkap dengan baju tidurnya, tanpa mencuci 
muka. Bahkan ia tak sempat membawa hpnya. 


Aira terlalu shock mendengar kabar kecelakaan orang tua 
dan abangnya. 


Jika kalian berpikir Aira akan menangis, kalian salah besar. 
Hati Aira sudah sangat rapuh sekarang, bahkan air matanya 
saja sudah terkuras habis untuk menangisi pernikahannya. 


Hatinya kalut sekali, takut terjadi apa-apa pada ayahnya, 
bunda, juga bang Jovi. 


Sebenarnya, Sania ingin menanyakan sesuatu kepada Aira. 
Namun, situasinya kurang mendukung. Ia akan menanyakan 
hal ini nanti saja. 


RSUP Fatmawati, 04.20 wib. 
Aira dan Sania berjalan menghampiri Mahendra dan Raina. 


"Pah!" 


Mahendra bangun dari posisinya, merangkul Aira agar 
duduk di kursi tunggu. "Sini nak, duduk dulu." 


"Kejadiannya gimana pah?" 


"Orang tua kamu dan Jovi dijemput oleh Pak Kardi dari 
bandara. Karena hujan deras, dan saat itu kondisi mobil 
dalam keadaan ban kempes. Pak Kardi tidak bisa 
menyeimbangkan laju mobil dengan jalanan yang licin. 
Mereka menabrak toko kelontong di pinggir jalan, Ra." 


Aira mendengarkan baik-baik penjelasan dari mertuanya. la 
terus berdoa, semoga saja orangtuanya, bang Jovi, juga Pak 
Kardi tidak kenapa-kenapa. Semoga saja hanya cidera kecil. 
Aira tidak mau musibah ini mengorbankan nyawa salah satu 
dari mereka. 


Dokter keluar dari ruang ICU, "apakah disini ada keluarga 
dari korban kecelakaan barusan?" 


Buru-buru Aira bangun dari duduknya, "saya dok, saya 
anaknya." 


Dokter tersebut mengelus bahu Aira. "Saya meminta maaf 
yang sebesar-besarnya, saya dan tim medis yang lain sudah 
berusaha melakukan yang terbaik untuk pasien. Namun, 
yang diatas berkehendak lain." 


"Pasien atas nama Faisal, Ainun, dan Jovi tidak bisa 
terselamatkan. Sedangkan pasien atas nama Kardi, masih 
kritis hingga saat ini." 


Aira tersenyum getir, dokter dihadapannya ini pintar sekali 
berbohong. Mana mungkin mereka meninggalkan Aira 
secepat ini, mana mungkin mereka meninggalkan Aira 
untuk selama-lamanya. Tidak mungkin kan? 


"Jangan bohong, dok. Dosa." 


Sania sudah bersimbah air mata. Raina mendekap Mahendra 
dengan sangat erat. Tak ada yang bisa menguatkan Aira 
untuk saat ini. 


Aira menghempaskan tangan Sania yang sedang 
merangkulnya, berlari ke arah ruang rawat mereka. 


Napas Aira tercekat, di hadapannya ada 3 jasad yang sudah 
terbujur kaku. 


Aira menampar-nampar pipinya sendiri. Ini semua seperti 
mimpi. Tidak nyata. 


Bagaimana bisa? bahkan Aira saja masih bertukar kabar 
saat ketiganya sedang menunggu penerbangan di bandara. 


Ini mimpi kan? 


Aira mendekati brankar ayahnya, ucapan terakhir Faisal 
tiba-tiba berputar di pikiran Aira. 


“Ini udah ayah hubungin. Lagian kan, ini pembicaraan 
terakhir kita, Ra. Sebentar lagi, ayah sama bunda terbang 
ke Indonesia. Gaperlu deh kita kangen-kangenan lagi." 


Pembicaraan terakhir. Pembicaraan terakhir. Pembicaraan 
terakhir. 


Aira mengerti sekarang, ucapan ayahnya barusan adalah 
sebuah pertanda. 


"Kenapa ayah bilang kalo kita gaperlu kangen-kangenan 
lagi? ayah lihat kan sekarang? kita udah ketemu yah. Tapi 
kenapa rasa kangen ini malah menggebu-gebu? Kenapa hati 
Aira sakit banget yah?" 


"Ayah kenapa diem? ayah gasuka kan liat Aira nangis?" 


"Aira sekarang lagi nangis yah, ayok marahin Aira. Ayah 
kenapa diem aja sih?!" 


Aira menangis histeris, memeluk tubuh ayahnya yang sudah 
diselimuti oleh kain putih. 


Berjalan perlahan menuju brankar bundanya. "Bunda 
kangen sama Aira." 


"Bunda kangen kan sama Aira? kalo kangen, bunda harus 
bangun. Bunda kuat kok. Kalo bunda pergi, siapa yang bakal 
nguatin Aira? Aira lemah bun, Aira masih pengen bunda ada 
disamping Aira." 


"Bunda bilang Aira harus kuat, tapi dengan kepergian 
bunda, Aira malah semakin rapuh bun." 


"Aira udah mau nikah sama Raga, Aira bahagia kok sama 
dia. Terakhir kali bunda liat, Raga sikapnya dingin banget 
kan? coba bunda liat lagi sekarang, Raga udah berubah jadi 
pria yang hangat bun. Dia sayang banget sama Aira. Dia 
suka bikin Aira ketawa." 


Aira mengedarkan pandangannya, ia menahan tangis. 
Brankar terakhir di sudut ruangan ini. Bang Jovi. 


"...nanti kalo abang udah nyampe Jakarta, kamu boleh 
cerita apapun ke abang. Kita selesaikan masalah kamu 
sama Raga bareng-bareng ya?" 


Aira membuka kain yang menutupi wajah Jovi, mencium 
kening abangnya. 


"Abang marahin Aira karena suka bohong. Tapi kenapa 
sekarang malah abang yang bohong? abang bilang, setelah 
sampai di Jakarta, abang mau dengerin cerita Aira. Abang 
mau bantuin Aira buat selesaikan masalah Aira sama Raga." 


"Sekarang? kenapa abang gabisa buktiin omongan abang 
sendiri? kenapa abang malah pergi ninggalin Aira?" 


"Sebentar lagi kan kita terbang, Ra. Kamu gausah ikut 
jemput ya." 


"Abang kenapa gak ngizinin Aira buat ikut jemput sih? kan 
nanti kita perginya bisa barengan bang. Gak adil rasanya, 
kalo kalian bertiga ninggalin Aira sendirian disini." 


"Aira nyesel, kenapa barusan gak ikut jemput kalian bareng 
Pak Kardi. Aira mau ikut kalian, Aira gamau disini." 


Tangisan Aira semakin kencang, membuat Sania dan Raina 
masuk ke dalam dekapan Mahendra. 


Tubuh Aira merosot ke lantai. Kebahagiaannya sudah hilang. 
Tak ada lagi alasan Aira untuk semangat menjalani hidup. 


Orang-orang tersayang sudah pergi. Bahkan, setelah ini Aira 
akan menyandang status sebagai janda. 


Aira tak punya harapan lagi. Dadanya sesak sekali, ingin 
bernapas saja rasanya sulit. 


Kenapa secepat ini Allah mengambil orang-orang yang 
sangat Aira sayang? 


"Anak itu brengsek sekali, kenapa ditelepon gak diangkat- 
angkat?" ujar Mahendra mondar-mandir di depan ruang 
mayat. 


"Sabar, pah. Mungkin abang lagi sibuk." 


Sania mengelus tangan suaminya, "udah, pah. Sabar, 
jangan marah-marah terus. Nanti darah tinggi papa kumat." 


Mahendra duduk di sebelah Aira. Sedih melihat menantunya 
seperti ini. Aira menatap lurus ke depan, tatapannya 
kosong. 


"Nak? kamu tau Raga kemana?" 


Aira menggelengkan kepalanya, "udah 2 hari Raga gak 
pulang." 


Ketiganya terkejut, membuat Mahendra memijit pelipisnya. 
Satu masalah belum selesai, datang lagi masalah lain. 


"Kalian lagi berantem? ada masalah apa, nak?" 


Aira tersenyum pahit, "mending papa tanya langsung aja ke 
Raga, lagian sebentar lagi juga Raga akan menggugat cerai 
Aira." 


Mahendra mengepalkan kedua tangannya, brengsek sekali 
Raga. Kenapa dirinya mengambil keputusan ini secara 


sepihak? jika ada masalah kan bisa diselesaikan baik-baik. 
Tidak perlu bawa-bawa kata cerai. 


Aira beranjak dari posisinya, "udah jam 7, mending kita urus 
pemakamannya sekarang ya. Kasian ayah, bunda sama 
abang." 


"Kita gaperlu nunggu Raga. Dia udah gak peduli lagi sama 
Aira." 


KKK 


Sudah 2 hari Raga menginap di markas RD. Dirinya dan 
Bintang sedang mencari bukti-bukti tentang kasus Aira dan 
Keenan. 


Raga menyesali perbuatannya pada Aira, istrinya tidak 
salah. Keenan juga tidak salah. 


Dalam rekaman cctv itu, Bagas menyeret Aira masuk ke 
dalam toilet pria. 


Dan Keenan, dialah yang telah menolong istrinya. 


Raga merutuki kebodohannya sendiri. Bisa-bisanya ia 
menghajar Keenan hingga babak belur. Bisa-bisanya ia 
membentak Aira, dan melontarkan kata-kata kasar. 


Sungguh, Raga sangat menyesal. 


Raga menghidupkan telepon genggamnya yang sudah ia 
matikan selama 2 hari. 


Betapa terkejutnya Raga, ketika mendapati banyak pesan. 
Juga ratusan misscall dari orangtuanya dan juga para 
sahabatnya. Mereka semua mencari Raga? tapi ada apa? 


Viola is calling... 


"Halo?" 

"BAJINGAN, DIMANA LO ANJING?!" 
"Kenapa?" 

"Pulang bangsat! mertua lo meninggal." 


DEG. 


TPU Pondok Ranggon, 09.00 wib. 


Raga mengusak rambutnya, apa dirinya terlambat? 
pemakaman sudah sepi. Bahkan, di atas kuburan yang 
masih bertabur bunga segar, hanya ada Aira, orang tuanya, 
adiknya dan para sahabatnya. 


"Ra?" 


Tangan Mahendra mengepal, ingin menghajar putranya 
disini namun ia tahan. 


Aira menoleh, menatap Raga datar, "mau ngapain kesini, 
mas?" 


Raga berjalan menghampiri istrinya. la bersimpuh di bawah 
kaki Aira. "Maafin aku, Ra. Aku tau aku salah, aku-" 


BRUKKKKK! 


Aira ambruk di pangkuan Raga, membuat orang-orang 
disana berteriak panik. 


"Astaga, itu apa di kaki Aira?" 


"Darah?" 


KKK 


Raga membawa Aira ke ruang rawat. 


"Tampaknya ini kondisi darurat, lebih baik anda tunggu 
diluar saja." 


"Gabisa dok, saya suaminya. Dia butuh saya." 


"Mas, dokter juga butuh fokus untuk memeriksa keadaan 
pasien. Jika masnya panik seperti ini, bagaimana bisa 
dokternya fokus? mohon kerjasamanya ya, mas. Bisa ikut 
saya keluar?" 


Raga menghembuskan napas pasrah, mengikuti arahan dari 
suster untuk keluar dari ruangan ini. 


Semua orang bangun dari posisinya, menyerbu Raga 
dengan berbagai pertanyaan. 


"Gue gak tau, Aira masih belum sadarkan diri." 
PLAK! 


Sania menampar Raga, "kalo sampai terjadi apa-apa sama 
Aira, mama gaakan segan-segan untuk memisahkan kalian 
berdua!" 


Mahendra menekan tubuh Raga ke dinding dan mencekik 
lehernya. Matanya menggelap karena amarah. 


"Papa yang akan urus perceraian kamu sama Aira. Gak usah 
susah-susah ngajuin surat pisah. Karena papa yang sudah 
menjodohkan kalian, maka dalam hal ini, papa juga yang 
akan mengatur semuanya." 


Wajah Raga memerah, ia tidak bisa bernapas hingga 
terbatuk-batuk. 


Mahendra melepas cekikannya dari leher Raga, ketika 
dokter keluar dari ruangan Aira. 


"Pasien sedang istirahat. Keadaannya masih belum stabil." 


"Maaf saya tidak bisa menyelamatkan janin dalam 
kandungan pasien." 


"Pasien mengalami keguguran." 
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Dibalik setetes air matamu, ada sejuta 
penyesalanku. 


-Raga Aditama 


"Pasien sedang istirahat. Keadaannya masih belum stabil." 


"Maaf saya tidak bisa menyelamatkan janin dalam 
kandungan pasien." 


"Pasien mengalami keguguran." 


"Keguguran? keguguran darimananya sih dok? istri saya lagi 
gak hamil kok," ujar Raga yang kini menatap ke arah lain 
sambil tertawa pahit. 


"Anda suaminya kan? bisa ikut saya sebentar?" 


Raga masuk ke ruang rawat Aira, ada istrinya yang sedang 
terbaring lemah diatas brankar rumah sakit. 


"Silahkan duduk." 
"Apa anda tidak tau dengan kehamilan pasien?" 
Raga menggeleng, "istri saya gak hamil dok." 


"Janin yang ada dalam rahim pasien berusia 4 Minggu. 
Kehamilan di trimester pertama ini memang rentan sekali 
mengalami keguguran. Dan terkadang, banyak wanita yang 
tidak sadar, bahwa dirinya sedang mengandung. Termasuk 
istri anda." 


"Pasien terlalu banyak pikiran, sehingga tidak 
memperhatikan kesehatannya sendiri. Jika sang ibu stres, 
itu juga berpengaruh pada kandungannya. Saya lihat, tubuh 
istri anda tidak banyak mengalami perubahan. Padahal di 
trimester pertama, seiring perkembangannya janin, nafsu 
makan sang ibu akan terus meningkat. Dan berat badan 
sang ibu akan bertambah pesat. Istri anda terlalu kurus, dan 
itu juga berpengaruh pada pertumbuhan bayi di dalam 
kandungannya." 


"Istri saya udah cek pake testpack dok, dan hasilnya 
negatif." 


"Penggunaan alat tes kehamilan seperti testpack 
mempunyai keakuratan sebesar 99%. Namun, hasil test 
pack yang tidak akurat bisa saja terjadi. Ini bisa disebabkan 
oleh waktu penggunaannya tidak pas atau cara 
menggunakan test pack yang tidak tepat." 


Raga berusaha menulikan pendengarannya, namun ia tidak 
bisa. Ucapan dokter di hadapannya memang benar, Aira 
menggunakan testpack hanya sekali. Dan Aira juga enggan 
untuk memeriksakan keadaannya ke dokter. 


"Ini surat dari kami, silahkan dibaca jika anda tidak 
percaya." 


Raga menyugar rambutnya, lalu meremas surat itu kuat- 
kuat. Air matanya meluruh begitu saja. 


Wajah pucat Aira, tangisannya, tatapan nanarnya, berputar 
kembali dalam memori Raga. 


Raga berjalan mendekati Aira yang masih belum sadarkan 
diri. Menyingkap baju istrinya, tangannya bergerak 
mengelus perut Aira yang rata, lalu menciumnya lama, 
"maafin papa sayang." 


"Ngghhh..." 
Raga menggenggam tangan Aira, mengelus kening istrinya. 
"Sayang?" 


"Mas? aku dimana? shhhs perut aku kenapa sakit banget ya, 
mas?" 


"Kamu dirumah sakit." 


Aira mengernyitkan dahinya, kenapa bagian bawahnya sakit 
sekali? 


"Kamu habis nangis, mas?" Aira menangkup wajah 
suaminya. 


Raga memeluk Aira dengan sangat erat, "aku minta maaf 
sayang, aku udah salah paham sama kamu." 


"Gapapa, mas. Aku seneng kalo kamu udah percaya lagi 
sama aku." 


"Oiya, mas. Tadi aku mimpi kalo ayah, bunda sama abang 
meninggal karena kecelakaan. Aneh banget mimpinya, 
padahal kan mereka masih di Jerman ya." 


Air mata Raga menetes, ia sudah menduga bahwa istrinya 
akan mengatakan hal ini. Lalu bagaimana cara Raga 
menyampaikan berita kepergian anaknya? 


Raga memegang bahu Aira, menatap manik mata istrinya 
dengan begitu dalam. "Aku mau ngomong sama kamu, 
dengerin semua omonganku dari awal. Jangan dipotong 
dulu, setelah aku selesai ngomong, kamu bebas mau 
ngelakuin apapun terhadap aku, paham?" 


Aira tersenyum kecil, sedetik kemudian ia mengangguk. 


Dengan berat hati, dan menahan sesak di dada. Mau tidak 
mau, kuat tidak kuat, Raga harus tetap menyampaikan ini 
semua. 


"Ayah Faisal, bunda Ainun dan bang Jovi udah gaada, Ra. 
Mereka udah dipanggil sama yang diatas. Kamu gak mimpi, 
itu semua memang terjadi. Lihat pakaian yang kamu pake 
sekarang, kamu habis nganter mereka sampai peristirahatan 
terakhirnya, Ra." 


"Perut kamu sakit, karena udah gaada kehidupan disana, Ra. 
Kamu keguguran, janin dalam kandungan kamu gabisa 
diselamatkan. Anak kita udah gaada, Ra." 


Raga langsung memeluk Aira, saat perempuan itu menangis 
hebat sampai sesenggukan. "Maaf, maafin aku sayang." 


Aira meremas selimut rumah sakit, berusaha melampiaskan 
kekesalannya. 


"KENAPA SEMUA YANG AKU PUNYA DIREBUT SIH MAS?! 
KEBAHAGIAANKU MANA? KENAPA ALLAH GAK ADIL SAMA 
AIRA?" 


Aira menangis dalam dekapan Raga, memukul dada bidang 
suaminya. 


Aira tidak bisa menerima semua ini, ini terlalu cepat 
baginya. Ayah, bunda, bang Jovi, baru saja meninggalkan 
Aira beberapa jam yang lalu. Dan sekarang? bahkan seorang 
janin yang baru membentuk gumpalan darah saja harus 
meninggalkan dirinya sendirian. 


Dunia penuh tipu-tipu ini sangat kejam. 


"Nangis sepuas kamu, pukul aku sepuas kamu kalo itu 
emang bisa ngurangin rasa sakit yang kamu rasain." 


"Aku bodo banget mas, aku gamau nurutin omongan kamu 
untuk periksa ke dokter. Karena keegoisan aku, anak kita 
jadi korbannya, mas." 


Aira menangis tersedu-sedu, andai saja bisa tukar posisi. 
Lebih baik, Raga saja yang menanggung semua beban Aira, 
dirinya tak tega melihat Aira serapuh ini. 


Pintu ruangan terbuka, Sania dan Mahendra berlari ke arah 
Aira. 


"Kenapa, Ga?" 


Raga menggelengkan kepalanya, meminta mamanya untuk 
memeluk Aira. Mungkin, pelukan hangat dari seorang ibu 
yang bisa menguatkan Aira untuk saat ini. 


Sania memeluk Aira erat, mengelus pucuk kepalanya. 
"Sabar, sayang. Semua ada hikmahnya." 


"Ayah, bunda, abang udah pergi ninggalin Aira sendirian, 
ma. Dan sekarang? anak Aira juga pergi ninggalin Aira. Anak 
Aira gak betah tinggal di dalam sini, dia gamau punya sosok 
ibu kayak Aira," Aira menangis histeris sambil memukul- 
mukul perutnya sendiri. 


Sania dan Mahendra sontak menatap Raga, meminta 
jawaban atas ucapan Aira barusan. 


Raga menganggukkan kepalanya. 


"Aira gaboleh ngomong gitu. Di dunia ini gaada satupun 
orang yang ingin merasakan kehilangan. Jodoh, rezeki dan 
kematian, semuanya udah diatur sama yang diatas. Aira 
gaboleh nyalahin siapapun atas apa yang terjadi sekarang. 
Termasuk menyalahkan diri sendiri." 


"Dengerin mama ya sayang, Aira masih punya mama, punya 
papa. Kita berdua kan udah jadi orangtua Aira juga, Aira itu 
anaknya mama juga. Sekarang, Aira boleh menangis 
sekencang apapun. Keluarin aja gapapa, lupain semua 
kekesalan Aira, kekecewaan Aira, amarah Aira. Gapapa 
sayang. Tapi, setelah ini Aira gaboleh sedih-sedih lagi. 
Mereka berempat, orang terkasih Aira, pasti akan ikut 
bahagia kalo bisa ngeliat Aira tersenyum lagi." 


"Anak Aira bangga punya mama yang kuat seperti Aira." 


Aira menunduk, menatap tangannya yang masih terpasang 
selang infus. 


Ucapan mamanya memang benar, tapi tak semudah itu 
untuk Aira berpura-pura kuat di hadapan mereka semua. 


Aira sakit sekali, kejadian ini terjadi dengan begitu cepat. 
Bahkan, merenggut keempat nyawa yang sangat Aira 
sayang. Bayi tidak berdosa saja kehilangan nyawanya 
karena keteledoran Aira sendiri. 


Harusnya ia menjaga amanah itu, ia bisa menjaga bayinya. 
daa 
"Kita tinggal disini dulu ya sekarang? gapapa kan sayang?" 


Setelah dirawat selama 5 hari, Aira boleh diizinkan pulang. 
Kondisinya sudah lumayan membaik. Hanya saja, Aira selalu 
mengigau di dalam tidurnya. 


Mahendra dan Sania meminta Aira untuk tinggal dulu 
dirumahnya, untuk sementara waktu. Agar mereka bisa 
tetap menjaga dan mengontrol kesehatan Aira. 


"Iya gapapa, mas." 


"Kapan kamu akan pulang, Ga?" ujar Mahendra dari arah 
pintu kamar. 


"Pulang? kata papa Aira akan tinggal disini dulu untuk 
sementara waktu." 


"Aira. Papa hanya meminta Aira untuk tinggal disini, bukan 
kamu." 


Raga menghampiri papanya, "maksud papa apa?" 


"Kamu tinggal di apart, dan Aira akan tinggal disini bersama 
kami." 


"Gabisa gitu, pah. Aira istri abang, apa hak papa misahin 
Aira dari abang?" 


PLAK! 


Aira menutup mulutnya, ia tak menyangka bahwa papa 
mertuanya akan menampar Raga. 


"Kamu masih nanya apa hak papa? kamu sadar gak sama 
kesalahan kamu? Aira sedih ditinggal sama orangtuanya, 
sama Jovi, kamu kemana aja, Ga? kamu ada gak disaat Aira 
sedang membutuhkan kamu?" 


"Dengan jahatnya kamu 2 hari gak pulang ke rumah, kamu 
ninggalin Aira. Bahkan, kamu mengancam akan 
menceraikan Aira kan? Suami macam apa kamu?!" 


Raga tertohok dan terdiam. 
"Kenapa diem? gabisa jawab? kamu kehabisan alasan? iya?" 
"Maafin Raga, pa. Raga menyesal." 


Mahendra berdecih sinis, "menyesal? basi." 


"Papa tunggu kamu di bawah, dalam 15 menit kalo kamu 
gak turun, papa akan geret kamu secara paksa," ujar 
Mahendra meninggalkan keduanya. 


Raga membalikkan badannya, tersenyum tipis ke arah Aira. 


Ucapan papanya memang benar, Raga harus menjauh dari 
Aira. Dirinya harus merenungi kesalahannya, terlalu banyak 
luka yang ia torehkan di hati Aira. Raga harus menerima 
hukumannya. 


Baru selangkah Raga berjalan, namun Aira sudah lebih dulu 
menubruk dada Raga, memeluk suaminya dengan sangat 
erat. "Jangan pergi, aku mohon, mas." 


Hening mengisi keduanya. Raga membalas pelukan Aira tak 
kalah erat. 


"Gapapa, ini cuma perpisahan sementara. Nanti, kalo aku 
udah banyak berubah. Aku pasti akan jemput kamu kesini, 
aku akan bawa kamu pulang. Kita akan tinggal bareng- 
bareng lagi, sayang. Aku mau menebus semua kesalahanku 
dulu." 


"Aku juga harus minta maaf sama Keenan, Ra." 
Saat pelukan itu terlepas, Raga mengecup bibir Aira lama. 


"Kamu jaga diri baik-baik ya, sayang. Nanti aku akan jemput 
kamu lagi kesini." 


Air mata keduanya berjatuhan, ciuman ini terasa tulus 
sekali. Raga berhasil meluluhkan hati Aira kembali. 


"Janji, jangan tinggalin aku lagi." 


Raga mengaitkan jarinya pada kelingking Aira, "janji, 
sayang." 


"Jangan berhenti mencintai aku, mas." 


Raga mengangguk sambil tersenyum, lalu kembali mencium 
bibir Aira. 


10 menit keduanya hanyut dalam ciuman itu. 
"Aku pergi dulu ya, sayang." 


KKK 


Ada yang masih setia sama mas Raga? atau udah pada 
belok ke Keenan? 
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Mereka bilang, jarak itu dapat menyembuhkan 
semua luka. Tapi bagiku, jarak malah membuat 
lukaku semakin menganga. 


-Humaira Azzahra 


Raga membuka matanya, pagi ini terasa hampa. Tidak ada 
yang membangunkannya untuk sholat shubuh. Tidak ada 
senyuman manis yang menyambutnya di pagi hari. Dan, 
tidak ada lagi morning kiss seperti biasanya. 


Raga masih bergelung diselimutnya, tak berniat untuk 
beranjak dari kasur. Bahkan, hanya untuk sekedar cuci 
muka saja ia enggan. 


Pagi ini Raga malas sekali untuk bersekolah. Merasa 
percuma, karena istrinya pasti tidak masuk. 


Penyemangat Raga kan Aira, jika Aira tidak ada, mana 
mungkin Raga bisa bersemangat. 


"Gue sekolah gak ya? males banget asli." 


"Tapi kalo gue gak sekolah, jadi bego dong. Aira mana mau 
punya suami bego." 


Raga melihat tampilan dirinya di depan cermin. "Sejauh ini 
ketampanan gue masih utuh, belum luntur sedikitpun. Gaya 
juga masih tetep oke. Tinggal perbaiki diri doang kan? 
gampang lah." 


Raga pergi mandi, bersiap-siap untuk bersekolah. Hampir 
saja ia lupa, sepulang dari sekolah nanti, Raga dan para 
sahabatnya berniat akan menjenguk Keenan. Sekalian 
meminta maaf. 


Sebenarnya, Raga sangat malu jika harus berhadapan 
dengan Keenan lagi. Tapi tak apa, demi persahabatannya. 


SMA Angkasa, 10.30 wib. 
"Ga, Aira gak sekolah?" ujar Bastian memasukkan sesendok 
batagor ke dalam mulutnya. 


"Enggak, gue juga udah pisah ranjang sama dia." 


Satria yang baru saja menelan bakso, langsung tersedak 
ketika mendengar ucapan Raga. 


"Lo udah cerai dari Aira? jadi duda dong lo?" 


Raga menyeruput es kopi susunya dengan santai, "pisah 
tempat tinggal doang. Bukan pisah dalam artian cerai 
bego." 


"Kok bisa?" 
"Disuruh papa, dia marah besar sama gue." 


Bastian geleng-geleng kepala, "Raga, Raga, tolol kok 
dipelihara. Aira perempuan baik-baik kayak gitu, lo malah 
nuduh dia selingkuh. Gak mikir lo ya?" 


"Ganteng doang, otak gak dipake," timpal Satria. 


"Yaudah lah, lagian semuanya juga udah terjadi. Gue juga 
nyesel banget, lagian gue udah minta maaf sama Aira." 


"Gak semua hal di dunia ini bisa kembali seperti semula 
hanya dengan kata maaf. Gue rasa lo harus berubah, Ga." 


"Lo tau kan? cewek itu butuh pembuktian, bukan cuman 
omongan doang. Lo sekarang emang ngomong maaf, tapi 
kalo setelah ini lo ngelakuin hal yang sama gimana? gaada 
yang bisa cegah selain diri lo sendiri." 


KKK 


"Gue turut berduka cita atas kepergian mertua sama kakak 
ipar lo, Ga." 


"Untuk kepergian anak lo, jadiin ini sebagai sebuah 
pelajaran. Jangan gegabah, Ga. Disini yang jadi korbannya 
bukan lo doang, tapi Aira dan juga anak dalam 
kandungannya." 

"Iya, Nan. Makasi banyak." 


Satria dan Bastian tengah bersantai di sofa ruang rawat 
Keenan. Mereka sih sudah sempat menjenguknya beberapa 
hari yang lalu. 


"Lo gimana? udah sehatan?" 


Keenan memukul bahu Raga, "enak aja lo! nih liat idung gue 
patah gara-gara lo." 


Raga tertawa, "iya-iya sorry, Nan." 
"Udah gapapa. Oiya, si Bagas gimana?" 


"Udah pindah dia, gak disini lagi. Dia dikeluarin dari 
sekolah, kasusnya sama kayak Bianca. Dan Pak Bambang 
juga dipecat, kelakuan anaknya udah mencoreng nama baik 


sekolah. Lagian bikin ulah kok di kampus orang, goblok 
banget." 


"Goblokan mana sama suami yang geret istrinya secara 
paksa karena salah paham? pake bawa-bawa cerai lagi," ujar 
Keenan terkekeh geli. 


"Khilaf gue kemarin. Takut aja gitu lo beneran ngerebut Aira 
dari gue." 


"Santai aja, Ga. Gue gaakan ngelakuin itu kok. Lo gaperlu 
takut." 


Raga tersenyum, "jadi, kita sahabatan lagi nih?" 


Keenan mengangguk antusias, "kalo lo masih mau nerima 
gue sebagai sahabat lo." 


"Aira mana, Ga?" 
"Ngapain lo nanyain bini gue?" 


Keenan menggelengkan kepalanya. Baru saja akur, penyakit 
posesif Raga kumat lagi. 


"Canda, Aira ada dirumah bokap, gue pisah ranjang sama 
dia," kekehnya. 


"Bagus kalo gitu, lo harus intropeksi diri, Ga. Jangan bikin 
Aira sedih lagi. Tapi ya, menurut gue sih bokap lo 
keterlaluan. Anggapan, Aira tuh masih sedih, dan bokap lo 
misahin dia dari lo." 


Raga mengangguk paham, "bokap udah terlanjur kesel 
banget sama gue. Sampe dia ngomong bakal ngurus 
perceraian gue sama Aira." 


"Yang sabar, Ga. Gue yakin itu semua gaakan terjadi." 


"Yaudah, Nan. Gue balik dulu ya. Mau jenguk Aira, lain 
waktu gue kesini lagi." 


Keenan tersenyum, "berjuang lagi, Ga. Bawa Aira pulang ke 
pelukan lo." 


Sebenarnya, Keenan merasa sakit ketika mengatakan hal 
itu. Tapi, ia tidak mau munafik. Ia akan berusaha melupakan 
Aira. Keenan akan berusaha menghapus perasaannya. 
Keenan akan mencari pengganti Aira secepatnya. Dan 
Keenan, sudah tau siapa wanita yang pantas untuk 
menggantikan posisi Aira di hatinya. 


daa 
"Pa, Aira seharian nangis terus. Mama gak tega liatnya." 


"Maklum, dia kan baru aja merasakan kehilangan, ma. Jadi 
wajar kalo nangis," ujar Mahendra yang masih fokus dengan 
berkas-berkas di hadapannya. 


"Tapi ini beda, pa. Aira--" 
"Mamaaaa," ujar Aira berjalan menuruni tangga. 
"Eh kenapa sayang?" 


Aira memeluk Sania erat, wajahnya sudah banjir air mata. 
"Aira kangen mas Raga, ma. Pengen peluk." 


Sania mengelus punggung Aira, "tapi kan disini gaada Raga, 
sayang." 


"Aira pengen balik ke apartment aja, ma." 


"Enggak, papa gak setuju. Papa gamau kamu disakitin lagi 
sama Raga. Biarin dia merenungi semua kesalahannya. Papa 
gasuka kalo ada pria cupu yang bawa-bawa kata cerai 


dalam pernikahan. Raga harus dididik dengan benar, 
sebelum dia mendidik kamu, Ra." 


"Ma, bawa Aira ke atas, suruh istirahat." 


Sania merangkul menantunya, "kita ke atas ya sayang? 
udah malem, kamu istirahat aja." 


Aira hanya bisa mengangguk pasrah. Menuruti perintah 
mertuanya. 


Mahendra beranjak dari kursinya, tiba-tiba terdengar suara 
ketukan pintu dari arah luar. 


Ceklek. 

"Ngapain kamu kesini?" ujar Mahendra dingin. 
"Raga pengen ketemu, Aira." 

PLAK! 

Raga terkejut kala Mahendra menampar pipinya. 


"Baru sehari kamu dihukum, udah berani kesini? punya 
nyali juga kamu, bang. Buat apa mau ketemu Aira? masih 
belum puas nyakitin dia?" 


Raga terdiam. Mengusap pipinya yang memerah dan 
memanas. Tamparan papanya bukan kaleng-kaleng. 


"Tolong, Pa. Kali ini aja izinin Raga memperbaiki semuanya." 


"Papa izinin kamu, tapi bukan sekarang. Kalian berdua harus 
intropeksi diri dulu. Kalo secepat ini dipertemukan kembali, 
papa tidak yakin kalo kamu tidak akan mengulangi 
kesalahan yang sama." 


Raga mencoba sabar menghadapi sikap keras papanya. 


Raga berusaha masuk ke dalam rumah, namun Mahendra 
langsung menyerangnya dengan sebuah pukulan. 


BUGH! 


"Gausah lancang, Ga. Sekali papa gak ngizinin kamu, nurut. 
Jangan salahin papa kalo setelah ini hukuman kamu papa 
tambah." 


Raga terdiam, menyeka darah di sudut bibirnya akibat 
pukulan sang papa. 


"Pulang, udah malem. Besok papa temuin kamu sama Aira. 
Sekarang dia udah tidur." Mahendra menutup pintu 
rumahnya. 


Raga menggeram kesal, tega sekali papanya. la tidak mau 
pulang dengan tangan kosong. Raga harus bisa menemui 
istrinya. 


Raga mendongak, menatap kamarnya yang masih menyala. 
Itu artinya Mahendra berbohong, Aira belum tidur. 


Aira mematut dirinya di cermin, mengelus perutnya yang 
rata. "Maafin mama ya sayang, mama gabisa jaga kamu 
dengan baik." 


Kerinduan ini datang lagi. Sangat menyiksa Aira. Wajah 
ayahnya yang selalu tersenyum. Wajah bundanya yang 
selalu panik ketika Aira teledor. Wajah bang Jovi yang 
sangat menyebalkan, semua ini datang silih berganti. 
Membuat kepala Aira terasa ingin pecah. 


Juga, ia membayangkan wajah anaknya yang sedang 
menangis. Pasti sangat mirip dengan dirinya dan juga Raga. 


Kesedihan ini terus menghantuinya. Aira merasa terpukul. 
Aira butuh Raga. Kenapa papa Mahendra malah 
memisahkannya? 


Aira tersentak, kala ada yang memeluknya dari belakang. 
"Mas kangen kamu sayang." 


Aira menoleh, ia tidak bermimpi kan? Bagaimana bisa Raga 
ada di kamarnya? bahkan sedang memeluknya. 


Raga melepas pelukannya, mencium pucuk kepala Aira. 
"Mas? kamu kok bisa ada disini?" 


Raga menunjuk jendela balkon, "rela manjat aku demi 
kamu, ay." 


Aira menghapus air matanya. Tertawa kecil melihat napas 
Raga yang terengah-engah. 


"Kamu sampe keringetan gini, mas," ujar Aira mengusap 
kening Raga. 


Raga tersenyum, merangkul Aira menuju kasur. 
"Aku nginep disini boleh?" 
Wajah Aira berseri-seri, "boleh banget, mas." 


Raga terkekeh geli, meskipun sedang sedih, istrinya masih 
tetap menggemaskan. 


"Aku kangen banget sama kamu, sayang." Raga membawa 
Aira ke dalam dekapannya. 


"Apalagi aku, mas. Sehari tanpa kehadiran kamu tuh 
tersiksa banget." 


Mereka berdua saling bertukar cerita, tentang Bagas yang 
dikeluarkan dari sekolah. Dan juga tentang Keenan yang 
keadaannya sudah mulai membaik. 


"Gimana keadaan kamu? udah enakan?" 


Aira hanya tersenyum kecil. Jika ada Raga disisinya, Aira 
bisa sedikit melupakan kesedihannya. Namun, jika Raga 
tidak ada, kesedihan itu akan kembali menghantui dirinya. 


"Ada aku disini, jangan sedih lagi ya. Aku minta maaf sama 
kamu, gara-gara aku " 


Aira meletakkan telunjuknya pada bibir Raga, "kata mama 
Sania, kita gak boleh menyalahkan siapapun atas kejadian 
ini. Takdir seseorang sudah digariskan sama yang di atas, 
mas." 


"Jadikan ini sebagai pelajaran. Kita saling menguatkan ya, 
sayang." 


"Hah? ngomong apa barusan? coba ulang." 


Aira tersipu malu, menyembunyikan wajahnya pada dada 
bidang Raga. "Keceplosan ih." 


Raga tertawa, lucu sekali istrinya. 
Raga menyatukan kening mereka, "aku sayang kamu." 
"Aku juga sayang kamu, mas." 


Raga mencium kening Aira, "tidur yuk udah malem. Aku 
takut disembelih sama papa. Abisnya papa sayang banget 
sama kamu, masa tadi aku ditampar cuman karena pengen 


nemuin kamu. Tega banget kan?" ujar Raga dengan wajah 
memelas yang dibuat-buat. 


"Serius kamu?" Aira mengelus pipi suaminya. 


Raga tersenyum manis, beruntung sekali mendapatkan istri 
seperti Aira. "Kalo dicium pasti sembuh nih." 


Aira mengecup pipi suaminya. Dengan gerakan cepat, Raga 
menarik tubuh Aira mendekat dan langsung mencium 
bibirnya. 


Sudah lama sekali Raga tidak mencium bibir mungil ini. 


Ciuman itu semakin dalam, saat tangan Raga menekan 
tengkuk Aira. Tiba-tiba Raga melepaskan ciumannya. 
Menatap bibir Aira yang membengkak karena ulahnya. Lalu 
mengelusnya secara perlahan. 


"Manis, kayak kurma." 
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Aku juga ingin merasakan bagaimana nikmatnya 
dicintai oleh seseorang. Maka dari itu, ajari aku agar 
bisa mencintaimu. 


-Keenan Alvaro 


"Ada urusan apa lo nyuruh gue kesini?" 


"Ada hal penting yang harus gue pastiin langsung dari 
mulut lo." 


Kia mengendikkan bahunya, "yaudah apa? cepet ngomong. 
Gue gamau lama-lama satu ruangan sama orang jahat 
kayak lo." 


Keenan menyingkap selimutnya, berjalan sambil membawa 
tiang infus ke arah sofa yang diduduki oleh Kia. 


"Geser, gue mau duduk disini juga." 


"Ngapain sih? mending lo tiduran aja deh diatas, lo itu 
masih sakit. Gausah aneh-aneh." 


Meskipun berkata demikian, Kia tetap menggeser posisi 
duduknya. 


Membuat seulas senyum terpatri di wajah tampan Keenan. 
"Masih perhatian lo sama gue?" 


"Gak. Gue cuma gak pengen lo mati mendadak, nanti gue 
lagi yang kena tuntut." 


Keenan mengacak rambut Kia gemas. "Lucu banget sih lo." 


Kia mendadak kaku. Seluruh tubuhnya menegang. Padahal, 
ia sudah mengubur perasaannya dalam-dalam. Namun 
kenapa disaat seperti ini jantungnya kembali berdegup 
kencang? 


"Kok tegang? santai aja kali." 
Keenan sialan. 


Kia berusaha menetralkan degup jantungnya, menatap 
tajam pria di hadapannya yang kini sedang menahan tawa. 
"Apasih, gak jelas banget lo!" 


"Ya ya ya, gue emang gak jelas. Yang jelas itu detak jantung 
lo, bunyinya kenceng banget, kedengeran sampe sini, Ki." 
Keenan ngakak, menyeka sudut matanya. 


Kia meremas ujung bajunya. Dirinya menahan malu. "IH 
BACOT BANGET LO!" 


Keenan menghentikan tawanya, tersenyum manis ke arah 
Kia. Manis sekali, hingga membuat Kia mengumpat dalam 
hati. "Sial, ganteng banget." 


"Gue mau nanya sama lo" 


"Yaudah buruan, lo ngomong gitu mulu daritadi," ujar Kia 
tidak sabar. 


"Yaallah iya sabar, gue cium juga lo lama-lama." 


Kia terdiam, membuat hati Keenan ikut bersorak. Oke, 
dirinya sudah punya bahan ancaman. 


"Ngapain lo waktu itu nampar gue?" ujar Keenan memasang 
tampang seriusnya. 


"Kapan? ngaco lo." 


"Waktu gue lagi berduaan sama Bianca." 


"Ya, gue gak suka aja kalo lo dan sodara tiri lo itu nyakitin 
Aira. Emang salah ya kalo gue bela sahabat gue sendiri?" 
alibi Kia. 


"Bukan yang itu! tapi yang nyesel gue pernah cinta mati 
sama lo!" ujar Keenan menirukan suara Kia saat mengatakan 
hal itu. 


Kia gelagapan, "ngaco lo! gue gak pernah ngomong gitu 
ya." 


"Dih, lo pikir gue bolot? gue tau kali, kalo lo udah cinta sama 
gue dari SMP kan?" ujar Keenan menaik turunkan alisnya. 


"Kalo lo cuma mau bahas itu doang, mending gue pulang 
aja. Gak penting tau gak!" 


Kia beranjak dari posisinya, namun Keenan menarik lengan 
Kia agar kembali duduk. "Gue belum selesai ngomong, gak 
sopan banget lo main pergi gitu aja." 


"Udah tau gue gak sopan, kenapa masih lo ajak ngomong? 
bego banget." 


Keenan memejamkan matanya, berusaha bersabar 
menghadapi ciptaan Tuhan yang satu ini. "Sekali lagi lo 
nyolot, gue gaakan segan-segan nabok lo pake bibir gue." 


Mata Kia membulat sempurna, ingin mengumpat namun ia 
tahan. 


"Azkia Salsabila, kali ini gue serius. Jadi stop bahas hal yang 
gak perlu kita bahas." 


"Dih perasaan daritadi dia mulu yang ngebacot." 


Keenan menatap Kia dengan serius, membuat yang ditatap 
menjadi salah tingkah. "Lo masih cinta sama gue kan?" 


"Gak. Gue udah gak punya perasaan apa-apa sama lo." 
Keenan memajukan wajahnya, "jangan bohong, manis." 


"Lo bisa mundur gak sih? jangan deket-deket deh, gue risih 
tau gak!" Kia meletakkan jarinya pada kening Keenan, 
sedikit mendorongnya agar pria ini menjauh. 


"Semakin lo memberontak gue akan semakin maju. Lo 
masih cinta kan sama gue?" 


"GAK. ENGGAK ENGGAK ENG " 


Keenan menarik pinggang Kia agar lebih dekat dengannya, 
tidak ada jarak diantara mereka sekarang. "Lo masih cinta 
sama gue kan?" 


Astaga. Semoga Keenan tidak mendengar degup 
jantungnya yang bertalu-talu. "Lo apa-apaan sih? minggir 
gak, gue teriak nih ya!" 


"Silahkan. Gue gak takut. Disini kan gue yang sakit, kalo lo 
teriak terus digrebek satu rumah sakit, ya paling lo sendiri 
yang malu. Gue tinggal acting aja, pura-pura ketakutan 
karena hampir diperkosa sama lo." 


Kia menggeram kesal. Licik sekali Keenan. 
"Yaudah iya-iya. Gue masih cinta sama lo, puas!" 


Ujung bibir Keenan terangkat, ia menjauhkan tubuhnya dari 
Kia. 


"Mulai detik ini, lo jadi pacar gue." 


Kia membelalakkan matanya, "sinting lo ya!" 
"Menurut lo?" 


"Gak. Gue gak mau jadi pacar lo. Gue emang cinta sama lo, 
tapi rasa benci gue lebih besar dari rasa cinta gue ke elo!" 


"Gue gamau tau. Intinya lo cinta mati sama gue. Dan mulai 
detik ini kita pacaran. Panggil gue dengan sebutan sayang." 


Kia beranjak dari posisinya, menatap Keenan nyalang. "GUE 
GAK MAU!" 


"Harus mau, yang." 
"YANG YANG YANG. MUKA LO KEK KUYANG!" 
"Gaboleh marah-marah sama pacar sendiri." 


"Bodoamat. Gue gamau punya pacar cabul kayak lo!" ujar 
Kia membanting kasar pintu ruang rawat Keenan. 


"Gue akan belajar untuk mencintai lo, Ki." 
daa 

Apartment Raga, 18.00 wib. 

"Ayo dong, ma. Bujuk papa ya, Raga mohon." 


"Mama gabisa janji, Ga. Kamu baru dihukum sehari aja udah 
nekat tidur bareng Aira. Baru dihukum 2 hari, udah mohon- 
mohon gini ke mama." 


Raga mengitari meja makan, memeluk Sania dari belakang. 
"Lagian Aira kan istri abang, ma. Kecuali kalo abang tidur 
sama istri orang, baru deh mama marah. Aneh banget sih." 


"Mama pusing bang, kamu itu susah banget dikasih tau. 
Padahal dihukum cuma 3 hari doang, sabar kek. Besok juga 
kamu bisa bawa Aira pergi dari rumah mama." 


"Abang maunya sekarang, ma." 


Sania berdecak, "yaudah sana kamu aja yang ngomong 
sama papa." 


"Ah males abang. Kemaren juga abang ditampar, terus 
ditinju sama papa." 


Sania menghentikan aktifitasnya, "serius kamu?" 


"Iya, masa abang bohong. Papa tuh dikit-dikit mainnya 
tangan. Gapunya rasa kasihan sedikit pun sama abang." 


Sania memukul lengan Raga, "kamu juga. Udah 2 kali bikin 
Keenan masuk rumah sakit. Untung kamu gak dituntut sama 
orangtuanya Keenan. Mana alasannya cuma karena 
cemburu sama Aira. Sifat posesif kamu itu keterlaluan, 
bang." 


"Dih. Itu wajar kali, ma. Namanya juga takut kehilangan, jadi 
ya abang siaga satu." 


Sania menggelengkan kepalanya, "tuh udah mama siapin 
makan malam. Gausah lagi pake alasan gaada yang 
masakin." 


"Mama pulang dulu. Besok penuhi panggilan dari papa kalo 
emang kamu pengen ngajak Aira balik kesini." 


"Assalamualaikum," ujar Sania menyodorkan tangan 
kanannya. 


Raga mencium punggung tangan sang mama, 
"waalaikumsalam." 


Raga tak habis pikir dengan orang tuanya. Dia anak 
kandungnya, tapi kenapa diperlakukan seperti menantu 
yang melakukan kdrt pada istrinya? 


Sampai malam ini, tak ada kabar juga dari Raga, membuat 
Aira uring-uringan. 


Padahal, suaminya berjanji akan menjemputnya sepulang 
sekolah untuk kembali ke apartment. 


Aira menangis dibawah bantal. Dadanya sesak sekali 
menahan rindu yang terus menggerutu. 


"Awas aja kalo nelepon. Gak bakal aku angkat." 
"Awas aja ngirim sms. Gak bakal aku bales." 


"Awas aja manjat lewat balkon. Gak akan aku bukain 
jendelanya." 


"Awas aja kalo dimarahin papa lagi. Gak akan aku belain." 


Hp Aira berbunyi, ia lekas menjulurkan tangannya guna 
meraih benda itu. 


Tertera nama orang yang sangat Aira rindukan sedari tadi. 
Mas Raga. 


Mas Raga is video call.... 


Buru-buru Aira memakai kembali hijabnya. Menggeser ikon 
hijau untuk menjawab panggilan Raga. 


"Dengan bidadari mas Raga di seberang sana?" 


Aira mengulum senyumnya. Jika sikap Raga manis seperti 
ini, mana bisa Aira merajuk lama-lama. 


"Duh. Kalo lagi salting kayak gitu kamu makin gemesin." 
"Issh! diem mas. Berlebihan banget sih kamu." 


"Ututututu pipinya merah gitu kayak anak kucing. Lucu 
banget istriku." 


"Kamu gak jadi jemput aku kesini, mas?" 
Aira memajukan bibirnya. Membuat Raga terkekeh geli. 


"Aku udah ngomong sama mama barusan. Kamu yang sabar 
ya, besok aku bakal jemput kamu. Jangan cemberut gitu ah. 
Kayak anak abg lagi jatuh cinta aja." 


Aira bersender di ranjang, "kamu malam ini ganteng banget, 
mas." 


Raga tertawa, "kok baru nyadar? selama ini ngeliatnya pake 
mata batin ya? sampe-sampe ketampanan suami sendiri 
dianggurin." 

"Tuh kan gede kepala! nyesel aku muji kamu, mas." 


Raga menatap wajah Aira lama. Tidak sabar menunggu hari 
esok. Kerinduan Raga sudah melebihi batas wajar, ingin 
mencium istrinya sekarang juga namun tidak bisa. 


"Cium aku dong, ay." 
Aira terkekeh geli, "gimana caranya? kan jauh, mas." 


Raga mendekatkan bibirnya pada kamera, "muachhh." 


"Gimana ciumannya? udah sampe?" 
"Udah, mas. Anget." 


Mereka berdua ngakak. Malam ini Aira dan Raga 
menceritakan banyak hal. Mulai dari kejadian sehari-hari. 
Hingga maraknya kasus narkoba yang akhir-akhir ini sering 
terjadi. 


"Kamu pernah make gituan, mas?" Tanya Aira hati-hati, 
takut suaminya tersinggung. 


“Gituan apa?" 
"Narkoba." 


"Untuk apa mengkonsumsi narkoba, bila memandang 
senyum mu saja sudah membuat mas tergila-gila?" 


Aira terdiam, "mas, pipiku panas banget denger gombalan 
receh kamu." 


"HAHAHAHAHA.." 


aaa 


Seorang gadis berdecak, karena sedari tadi ponselnya terus 
bergetar. 


"Apa?" 


"Gue udah nelepon Io dari jauh-jauh hari. Kenapa hp lo baru 
aktif sekarang?" ujar pria di seberang sana. 


"Lo kebanyakan basa-basi. Cepet bilang mau apa?" 


"Gue mau lo." 


"Gue gaakan pernah mau balik ke pelukan cowok brengsek 
kayak lo." 


"Sejauh apapun lo lari, bahkan sampe ke ujung dunia 
sekalipun, gue akan terus kejar lo sampe dapat." 


"Cowok bajingan kayak lo gak pantes dapet cinta dari gue." 


KKK 


Gue minta restu dari kalian, semoga Kia mau nerima gue 
jadi pacarnya. -Keenan Alvaro 


Bilangin sama Keenan, gue gak mau ditembak di rumah 
sakit. Suruh dia siapin kejutan yang gak pernah gue 
bayangkan sebelumnya. -Azkia Salsabila 
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Mantan itu barang bekas. Istri gue jauh lebih 
berkelas. 


-Raga Aditama 


Netra mata Raga menatap perempuan yang baru saja turun 
dari tangga. 


Raga berdiri hendak menghampirinya, namun suara bariton 
Mahendra membuat Raga kembali pada posisinya. 


"Mau ngapain sih? liat tuh Aira juga lagi jalan kesini." 


Raga menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. Sedetik 
kemudian senyumnya mengembang ketika Aira sudah 
berada di hadapannya. 


Aira mencium punggung tangan Raga, "udah lama, mas?" 


Raga tak bisa mengalihkan pandangannya dari wajah cantik 
Aira, barang hanya sedikitpun. 


Sania mencubit paha Raga. "Ditanya bukannya jawab kok 
malah cengo gitu, bang?" 


Mahendra tertawa, "papa udah ngizinin kamu bawa Aira 
balik, Ga. Masa hukuman kamu udah habis, ya meskipun 
harusnya papa tambah karena waktu itu kamu nekat kesini." 


Raga mengucapkan syukur dalam hati, karena mamanya 
belum memberitahukan papanya bahwa pada malam itu 


Raga juga sempat menginap disini. 


"Papa pesan sama kamu ya, kalo ada masalah selesaikan 
dengan kepala dingin. Jangan sesekali kamu bawa-bawa 
kata cerai. Sehebat apapun papa marah sama mamamu. 
Papa gak pernah main tangan sama istri, apalagi sampai 
mengancam cerai, Ga. Untungnya waktu itu kamu hanya 
mengancam, bukan menjatuhkan talak pada Aira." 


Raga meringis mengingat kejadian waktu itu. Betapa 
bodohnya Raga ketika menampar Aira sewaktu ia cemburu 
pada Keenan. Betapa bodohnya Raga ketika ia menuduh 
Aira selingkuh dengan sahabatnya. Betapa bodohnya Raga 
ketika ia mengancam Aira dengan sebuah perceraian. Dan 
karena semua kebodohannya, Raga harus kehilangan janin 
yang berada dalam kandungan Aira. 


"Iya, Pa. Abang nyesel, maaf." 


"Setelah kejadian ini papa gamau denger penyesalan kamu 
lagi, bang. Jangan diulangin." 


"Maklum, pa. Raga itu bucinnya Aira, kena senggol dikit 
sifat setannya langsung muncul." 


Raga berdehem. "Jadi, abang udah boleh nih bawa Aira 
pulang sekarang?" 


"Iya, bawa aja sana. Langsung kamu kekepin aja nanti, Ga." 


"Aira pengen ngomong sesuatu. Mumpung kita berempat 
lagi ngumpul disini--" 


"Setelah pulang dari sini, Aira pengen tinggal di rumah 
bunda. Itupun kalo mas Raga ngizinin. Apa mama sama 
papa keberatan?" Suaranya terdengar lirih, namun cukup 
membuat Raga, Mahendra dan Sania terkesiap. 


Mereka bertiga saling melempar tatap. "Papa sama mama 
udah pasti ngizinin sayang, segala keputusan yang sudah 
kamu buat pasti sudah kamu pikirkan matang-matang 
sebelumnya." 


Mahendra menepuk pundak Raga "Papa ke atas dulu ya. 
Kalian bicarakan berdua saja, papa rasa untuk masalah ini 
kami berdua gak berhak ikut campur." 


"Ayok, ma." 
Sania dan Mahendra meninggalkan ruang keluarga. 


Hening. Suasana itulah yang kini menyelimuti keduanya. 
Aira memilin ujung kerudungnya. la takut Raga akan 
memarahinya. 


"Ngapain nunduk? kalo lagi ngobrol sama orang jangan 
nunduk gitu, tatap matanya, Ra." 


Aira tak bergeming. Raga mengangkat dagu istrinya, 
"jangan nunduk, sayang." 


"Aku pengen tinggal di rumah bunda, mas." Akhirnya suara 
yang sedari tadi tertahan bisa Aira utarakan juga. 


"Aku kangen bunda, ayah sama bang Jovi, mas." Pertahanan 
Aira runtuh, ia berusaha menahan tangisnya namun tidak 
bisa. 


Raga segera membawa Aira ke dalam pelukannya. Mengelus 
kepalanya dengan penuh kasih sayang. 


"Nangis aja gapapa. Waktu kamu terpuruk di rumah sakit, 
aku gaada di samping kamu. Sekarang luapin semua emosi 
kamu. Tapi janji ya, setelah ini kamu jangan nangis lagi. Aku 
gak suka ngeliat istriku cengeng kayak gini." 


Raga menghapus kristal bening yang masih menetes dari 
pelupuk mata Aira. "Kamu harus bangkit, ada mas Raga 
yang akan selalu nguatin kamu." 


aaa 


Kediaman Faisal, 12.30 wib. 
Aira dan Raga sedang membereskan pakaian mereka ke 
dalam lemari Aira. 


"Kamu bawa bajunya banyak banget, ay. Kayak mau 
pindahan." 


Aira memutar mata jengah, "kan emang mau pindahan, 
mas." 


"Aku jual apart boleh gak?" tanya Raga pada Aira yang 
sedang melepas kerudungnya. 


"Kenapa mau dijual?" 


"Kan sekarang kita udah tinggal disini. Uang hasil penjualan 
bisa kita tabung, sayang." 


Aira menangkup pipi suaminya, "iya, terserah mas Raga 
aja." 


"Bisa juga uangnya kita pake buat honeymoon. Dari awal 
nikah sampe sekarang kita belum honeymoon kan, yang?" 


"Dih ngapain pake honeymoon segala?" 


Raga merangkul Aira dari samping. "Supaya kayak orang- 
orang," ujar Raga manja. 


"Tabung aja uangnya. Gausah dipake untuk hal-hal yang 
gak bermanfaat, mas." 


Raga mengerucutkan bibirnya, membuat Aira tertawa 
gemas. 


"Nanti kita bikin debay lagi, Ra. Emang kamu gamau?" 


"Suamiku manja banget, mainnya udah jauh ya sekarang. 
Biasanya minta dibikinin bolu, kok sekarang minta dibikinin 
bayi?" 


Hati Raga menghangat, setiap kali melihat tawa Aira. 


"Udah ah, mending sekarang kamu mandi. Aku mau 
ngangetin makanan yang tadi kita bawa dari rumah mama. 
Kamu pasti laper kan?" ujar Aira masih dengan sisa tawa di 
bibirnya. 


Raga mendengus tersenyum. Mengecup bibir Aira tanpa 
aba-aba. 


"Astagfirullah." 


Raga mengacak rambut Aira gemas, "biasa aja dong 
mukanya." 


"Kamu udah biasa ya nyium cewek? kok gercep banget sih. 
Aku sampe kaget, mas." 


"Udah biasa dong. Makanya aku jago. Kamu aja sampe 
terlena setiap aku cium kan?" 


"Serius kamu, mas? siapa cewek yang pertama kali kamu 
cium?" 


Raga pun tertawa melihat raut cemas Aira. 
"Ih malah ketawa! aku nanya serius padahal." 


Raga menusuk-nusuk pipi Aira, "are u jealous, honey?" 


"Big no." 
"Serius?" 
"Iya, serius." 
"Bohong." 
"Beneran." 
"Masa?" 


"Heem." 


"Aku bukan cowok murahan yang ngasih bibirku ke banyak 
perempuan. Kamu adalah orang pertama yang ngambil 
ciumanku, ay. Cuman kamu yang berhak atas ciuman ini." 


Aira mencoba mengalihkan pandangannya agar tidak 
bertatapan dengan Raga. 


"Aku udah kecanduan sama bibir kamu, gimana dong? kamu 
keberatan gak?" 


"Enggak kok. Malahan aku seneng banget, mas." Jawab Aira 
sembari menahan senyum. Membuat Raga menjadi gemas. 


"Aku mandi dulu ya, sayang. Nanti kita lanjut lagi." Bulu 
kuduknya seketika meremang ketika merasakan hembusan 
nafas Raga yang menyapu lehernya. 


Aira mendorong tubuh Raga agar menjauh, "yaudah sana, 
mas." 


Raga berjalan mundur ke arah kamar mandi. Tersenyum 
manis sembari mengedipkan sebelah matanya. 


OMG! rasanya Aira ingin pingsan saja sekarang. 


KKK 


Raga dan Aira tertawa bersama, berjalan bergandengan 
tangan menuju salah satu restoran jepang. 


Mall ini cukup ramai, padahal sekarang bukan malam 
minggu. 


Raga tertawa jahat ketika melihat muda-mudi yang sedang 
bermesraan baru keluar dari restaurant itu. 


Sudah malam, tapi masih mengenakan seragam sekolah? 
Ck. Pasangan haram. Tidak ada yang bisa dibanggakan dari 
seorang pacar. 


Mengumbar zina kok bangga? 


Lebih nikmat pacaran setelah menikah, daripada harus 
menumpuk dosa karena terjebak dalam lingkaran setan. 
Maksiat coy. 


"Ay, kirimin foto yang tadi dong," ujar Raga ketika mereka 
sudah selesai memesan makanan. 


"Yang mana?" 


"Yang tadi mirror selfie, akunya lagi meluk kamu dari 
belakang." 


Aira mengirimkan foto yang dimaksud Raga, "udah mas. 
Buat apa?" 


"Bentar dulu." 


Aira mengedarkan pandangannya, matanya tertuju pada 
meja di dekat jendela restauran. Sepasang suami istri 
sedang tertawa bersama, melihat tingkah lucu anak mereka 
yang duduk di kursi bayi. Harmonis sekali. 


Andai anaknya masih ada, pasti kini perut Aira sudah sedikit 
membuncit. Aira mengelus perutnya yang rata. Berharap, 
semoga Allah mempercayakan dirinya untuk kembali 
menjadi seorang ibu. 


"Yang, coba buka ig kamu deh," ujar Raga membuyarkan 
lamunan Aira. 


Aira tersenyum ketika melihat postingan Raga yang 
menandai dirinya. 


64.826 suka 
ragaadtm you're my sunshine, my only sunshine. 


Komentar di kiriman ini sudah dibatasi. 


Aira tertawa membaca caption yang Raga tulis di 
postingannya. "Tumben romantis." 


"Ini foto pertama kita sekaligus postingan pertamaku di 
instagram," ujar Raga mencium punggung tangan Aira yang 
sedang ia genggam. 


"Percaya kok. Cowok sekaku kamu mana mungkin narsis di 
sosmed," ledek Aira dengan menyipitkan kedua matanya. 


"Nanti kamu juga harus posting foto kita ya." 
Aira menaikkan satu alisnya, "untuk apa?" 


"Biar orang-orang tau kalo kamu itu udah ada pawangnya. 
Jadi mereka gak berani macem-macem deh." 


Aira tertawa kecil. Menyisiri rambut Raga dengan jari-jari 
tangannya. 


"Besok aku sekolah ya, mas?" 


"Enggak. Kamu belum sehat." 


Bibir Aira melengkung kebawah, "kalo belum sehat, ngapain 
juga aku ngajak kamu kesini?" 


"Ayolah, mas. Besok izinin aku untuk sekolah ya. Aku udah 
ketinggalan banyak pelajaran, mana sebentar lagi mau 
ujian. Emang kamu tega kalo aku gak lulus sekolah? terus 
nilaiku jelek semua? kamu mau punya istri yang bodoh?" 


"Biasa aja dong ngomongnya, jangan sambil manyun gitu. 
Aku gabisa kalo harus cium kamu di tempat umum kayak 
gini. Pada iri nanti." 

"Tahan dulu gemesnya. Nanti aja dilanjutin di rumah, yang." 


Aira memukul tangan Raga, "gak bisa diajak serius ih." 


"Aku kurang serius apa lagi coba? jarang-jarang Iho ada 
ketua genk motor, yang berani nikahin anak orang tanpa 
embel-embel pacaran," elak Raga sombong. 


"Ketua genk motor kok manja gini sama istrinya?" 


Mereka berdua tertawa. Membuat gadis di meja belakang 
mendecih sinis. 


"Manis banget. Sampe pengen muntah gue liatnya." 


KKK 


Sorry, yang boleh liat senyuman gue cuma Aira doang. - 
Raga Aditama 
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Akan ada saatnya yang mencintai akan terus 
dicintai, dan yang mengecewakan akan kembali 
dikecewakan. 


-Humaira Azzahra 


"Ck. Buruan balik, belum jadi pacar aja udah nyusahin lo." 


Beruntungnya Kia malam ini, ia ditraktir makan oleh Keenan 
dengan porsi yang sangat banyak. Juga semua barang 
belanjaan Kia, Keenan yang membayarnya. 


Jika Keenan terus-terusan seperti ini, sudah pasti Kia mau 
menerimanya sebagai pacar. 


Semakin banyak uang yang dikeluarkan, semakin dirinya 
merasa dihargai. Bukan matre bukan. Ini namanya realistis. 


"Gue mau jadi pacar lo," ujar Kia setelah menelan suapan 
terakhir ayam bakarnya. 


Wajah Keenan berseri-seri. "Serius lo?" 


"Iya serius. Tapi lo harus traktir gue makan, ngasih gue uang 
jajan tiap hari. Temenin gue kemana pun gue mau." 


Keenan menatap kesal ke arahnya, "lo pikir gue--" 


"Inget ya, Keen. Lo berhutang budi sama gue. Kalo bukan 
karena gue yang bawa kabur lo kesini, udah pasti lo disuntik 
sama suster gila jelmaan jablay barusan." 


"Itu mulu yang lo bahas, bangke. Bosen gue dengernya." 


"Oiya, satu lagi. Lo gaboleh ngomong kasar ke gue. Kalo lo 
ngomong kasar, gue pastiin lo bakal balik lagi jadi jomblo," 
ujar Kia seraya menggerogoti sisa daging yang menempel 
pada tulang ayam. 


"Lo kayak gak pernah makan aja, Ki." 


"Emang. Lo jangan lupa ya, dari pagi gue yang nungguin lo 
di rumah sakit. Mana gak dikasih makan pula. Anak orang 
mati kelaparan mampus lo." 


Keenan menggelengkan kepalanya. Azkia yang ia kenal 
sewaktu SMP adalah Azkia yang cupu, selalu memakai 
kamacata juga seorang kutu buku. Azkia yang ia temui di 
taman pada malam itu adalah Azkia yang kalem dan tidak 
banyak bicara. 


Tapi kenapa Azkia di hadapannya ini bertolak belakang 
dengan Azkia yang ia jabarkan tadi? 


"Lo denger gak si gue ngomong apa, Keen? kok malah 
bengong gitu?" 


"Iya denger. Yaudah cepet abisin, bawel banget lo. Tuh 
sampe belepotan kemana-mana. Makanya kalo makan itu 
yang bener, gausah sambil ngebacot." Keenan mengusap 
bibir Kia dengan ibu jarinya. 


Kia berhenti mengunyah. Perutnya seketika bergetar, seperti 
ada kupu-kupu yang beterbangan di dalamnya. 


Keenan mengulum senyumnya, "kenapa lo? baper? dih baru 
dielus dikit udah baper." 


Kia menggigit jempol Keenan yang masih menempel pada 
bibirnya. 


"Aduhhh--" 


"Bacot banget anda. Buruan bayar, dagingnya udah habis 
itu, lama-lama gue makan juga daging lo, Keen." 


Keenan bergidik ngeri, "doyan makan, tapi badan lo kurus 
gitu. Idih. Gak nafsu gue liatnya." Keenan pergi ke kasir 
untuk membayar semua makanan Kia. 


Kia tersenyum melihat punggung tegap Keenan, "aku cinta 
banget sama kamu, Keen. Mungkin dengan cara ini Tuhan 
mempertemukan kita berdua. Semoga di sisa terakhir 
hidupku, aku bisa merasakan bagaimana rasanya dicintai 
oleh orang yang kita cinta." 


"Jika memang ini mimpi, izinkan aku untuk meneruskannya 
sekejap, agar aku bisa merasakan kebahagiaan tanpa 
melewati pahitnya metamorfosis hidup." 


"Dan, jika kamu adalah sebuah ilusi. Maka biarkan aku 
hidup dalam indahnya dunia imajinasi." 


kakak 


"Kamu udah bangun dari tadi, yang?" tanya Raga setelah ia 
selesai mandi dan menuju dapur, menghampiri istrinya 
yang sedang membuat sarapan. 


Raga mengulum senyumnya. Aira tampak menggemaskan 
ketika sedang memasak menggunakan bajunya. 


Kaos oversize Raga terlihat seperti daster di tubuh mungil 
Aira. 


"Kok pake baju aku?" Raga memeluk Aira dari belakang. 


Kini tangannya semakin nakal, meraba sesuatu yang 
membuat Aira kehilangan fokusnya. 


"Diem, mas! lagian bajuku gak ada tau. Kamu sih 
ngelemparnya kejauhan. Kebiasaan banget." 


Raga menahan tawa ketika mengingat kejadian semalam, 
dirinya terlalu terbawa suasana. Berakhirlah dengan 
pakaian Aira yang menjadi korban keganasan Raga. 


Dagunya kini ia taruh di atas kepala Aira. 
"Lucu, kegedean di kamu jadi gemes." 


"Kamu wangi banget, mas. Udah mandi ya?" tanya Aira 
masih tetap fokus pada masakannya. 


"Udah dong, sayang." Raga mengecup tengkuk Aira. 
Menenggelamkan kepalanya disana, menghirup aroma Aira 
yang memabukkan. 


"Mas, jangan kayak gitu. Takut khilaf!" omel Aira membuat 
Raga tertawa lepas. 


Raga mencondongkan wajahnya, tepat disamping pipi Aira. 
"Nanti malem ternak kecebong lagi yuk?" 


Raga menarik tangan Aira yang hendak membuka pintu 
mobil. 


"Eh, kenapa mas?" 


"Nanti waktu jam istirahat diem dulu di kelas. Biar aku yang 
jemput kamu kesana." 


"Gausah, mas. Bianca sama Bagas juga udah gaada kan? 
siapa lagi yang bakal gangguin aku coba?" 


Raga mendengus, Aira terlalu polos. 


"Sayang, dengerin aku ya. Kamu itu jangan terlalu baik 
sama orang. Dilembutin Bianca dikit langsung luluh. 
Ditolongin sama Bagas langsung percaya gitu aja sama dia. 
Kalo orang lain memanfaatkan kepolosan kamu gimana, 
sayang? bisa gila aku." 


Aira mengelus rahang tegas Raga, "makasi untuk semua 
perhatian kamu. Aku akan jaga diri, mas. Aku akan lebih 
hati-hati lagi sekarang. Kita perjuangkan pernikahan ini 
bareng-bareng ya. Jangan mudah tergoda sama perempuan 
diluar sana ya, mas." 


Entah kenapa firasat Raga tidak enak. Seperti ada sesuatu 
yang mengganjal pada ucapan terakhir Aira. 


"Ayok, mas. Kita keluar, keburu sekolahnya rame, yang ada 
kita digerebek nanti." 


Mereka berdua turun dari mobil. Baru selangkah istrinya 
berjalan, Raga menarik pinggang Aira dengan satu 
tangannya, membuat tubuh Aira bertubrukan dengan dada 
bidang Raga. 


Satu tangan yang lain menarik dagu Aira agar mau 
menatapnya. 


"Mas, jangan kayak gini. Ini sekolah. Takut ada yang liat," 
ujar Aira berusaha melepaskan tangan Raga dari 


pinggangnya. 


"Berarti kalo dirumah boleh, hmm?" 


Aira tak bisa mengalihkan pandangannya dari wajah Raga, 
yang sialnya sangat tampan. Membuat dirinya ingin 
berlama-lama di posisi seperti ini. 


Dengan perlahan, Raga melepas tangannya dari pinggang 
Aira. 


"| love you, kitty." 
"1 love you too, bapak kecebong." 


Mereka berdua tertawa, berjalan beriringan meninggalkan 
parkiran sekolah. 


Seorang gadis lengkap dengan seragam SMA menatap kesal 
ke arah keduanya. Sedetik kemudian, ujung bibirnya 
terangkat. 

"Mari kita mulai permainan ini, manis." 


daa 

"Dih. Kenapa lo? nyengir-nyengir gak jelas gitu." 

Kia tak mempedulikan ucapan Vio, jarinya masih fokus 
mengetik balasan dari pesan yang kekasihnya kirim. 


Tanpa sadar, Bebby sudah berdiri di belakangnya. 
"Muncikari kesayangan?" ujar Bebby ketika melihat nama 
sang pengirim pesan muncul di notif hp Kia. 


"Idih. Siapa tuh? jelek banget namanya." 


Kia memasukkan hpnya ke dalam saku seragam. "Kepo 
banget lo." 


"Lo jadi bucin juga sekarang, Ki? gila ya. Semuanya aja 
sahabat gue pada punya pacar. Tinggalin gue sendiri." 


Kia memeluk Viola dari samping. "Makanya jadi cewek 
lembut dikit. Lo kasar banget sih kalo ngeladenin cowok. 
Mana ada cowok yang mau sama lo." 


"Cewek kok jago bela diri? cewek itu kalem, Viola. Motor lo 
juga kayak gitu, cewek itu dimana-mana make scoopy. 
Auranya lebih keliatan." Timpal Bebby melipat kedua 
tangannya di dada. 


"Emang bela diri cuma buat cowok doang? emang motor 
ninja cuma boleh dipake sama cowok doang?" 


Viola bangun dari posisinya, "gue itu ngejomblo bukan 
karena gak laku. Bukan juga karena gaada cowok yang mau 
sama gue. Gue cuma lagi dalam proses memperbaiki diri. 
Gamau tuh pacar-pacaran kayak lo pada. Emang kalian 
berdua yakin, kalo cowok yang kalian pacarin sekarang, 
kelak akan jadi suami kalian?" 


"Rugi cuy. Hidup bukannya dipake nambah pahala, malah 
dijadiin ajang menumpuk dosa. Semakin lo betah menjalin 
hubungan haram. Semakin seneng setan nguasain nafsu lo." 


Jleb. Ngena sampe usus 12 jari. 


"Oy. Itu kenapa di luar heboh banget dah?" ujar Bastian 
menarik kursi di hadapan Raga. Membalik posisinya, agar 
bisa ikut bergosip ria dengan kedua sahabatnya. 


Tanpa Keenan. Karena sejak kejadian Bianca waktu itu, 
Keenan memustuskan untuk pindah sekolah. 


Tak apalah. Mereka kan masih bisa bertemu di luar sekolah. 


"Ada murid baru. Cakep banget katanya. Blasteran gitu 
mukanya. Anjay gak sabar pengen kenalan," ujar Satria, raja 
gosip SMA Angkasa. Sebelas duabelas lah dengan Bebby. 


Raga tak mengindahkan ucapan kedua sahabatnya. la lebih 
memilih menenggelamkan wajahnya pada lipatan tangan di 
atas meja. Maklum, semalam ia ternak kecebong. Membuat, 
jam tidurnya menjadi sedikit terkuras. 


Kringgg...kringgg...kringgg 


Bel jam pelajaran pertama berbunyi, membuat beberapa 
anak berlarian masuk ke dalam kelas. 


Disusul kedatangan Bu Ningsih, guru Fisika selaku wali kelas 
XII IPS 2. 


"Eh itu Bu Ningsih sama siapa?" 


"Itu murid baru yang barusan bikin heboh satu sekolah gak 
sih?" 


"Astaga dia masuk ke kelas kita?" 


"Sumpah, cantik banget woy! gimana gue gak insecure 
coba?" 


Jeritan tertahan dari beberapa siswi mulai terdengar. 
"Gak mau tau, ini cewek buat gue." 

"Harus dapetin nomer wa nya nih." 

“Gila woy, mukanya glowing banget. Silau gue liatnya." 


"Kulitnya lebih bersih dibanding akhlak gue." 


Terdengar pula beberapa sorakan dari para pria. 


Kelasnya semakin ramai, membuat Raga memasukkan 
kepalanya ke dalam tas yang berada di atas meja. 


"Sudah sudah, jangan ribut! hari ini kita kedatangan murid 
baru," ujar Bu ningsih membuat kelas kembali senyap. 


"Ayo, nak. Silahkan perkenalkan diri kamu." 


Murid baru tersebut tersenyum, membuat para kaum adam 
meneteskan air liurnya. 


"Halo semuanya. Kenalin nama gue Aletta Kirania." 


aaa 


Anjay gurinjay takadaw wadidaw. Enak banget gantungin 
para pembaca euy. Sengaja upload jam segini, biar pada 
nyariin HAHAHAHAHA. 

Canda. 


Maaf ya hari ini aku sibuk banget, jadi cuma bisa up 2 
chapter. 


Kira-kira part ini bisa nembus 1K komentar gak ya? 


50 


Terkadang bukan hidup yang sulit, tapi kita lah yang 
mempersulit hidup. 


-Raga Aditama 


"Halo semuanya. Kenalin nama gue Aletta Kirania." 
Deg. 


Raga masih tetap dengan posisinya, tak bergeming 
sedikitpun. 


"Gue ini mikir apa sih, kok jadi ngehalu Aletta pindah 
sekolah kesini?" 


Raga kembali mencari posisi nyaman, hingga suara gadis di 
masa lalunya berhasil membuat Raga ingin melempar 
segala sesuatu yang berada di dekatnya. 


"Kalian bisa panggil gue Aletta atau Letta. Jangan panggil 
gue Tata ya, karena itu adalah panggilan kesayangan dari 
pacar gue." 


Terdengar banyak helaan nafas kecewa dari pada kaum 
adam. Sudah memiliki pacar rupanya. 


"Gue pindahan dari Singapore. Semoga kita bisa berteman 
baik ya." 


Raga mengeluarkan kepalanya dari dalam tas. Perlahan, ia 
mulai memfokuskan pandangannya ke arah gadis yang 


sedang berdiri di sebelah Bu Ningsih. 


"Keenan udah pindah sekolah ya? baiklah Aletta kamu bisa 
duduk di tempat Keenan, itu di sebelah Raga," tunjuk Bu 
Ningsih pada bangku kosong di sebelah Raga. 


"Yang namanya Raga mana ya, Bu?" tanya Aletta sok bolot. 


"Itu tuh yang mukanya paling ganteng di sekolah ini," ujar 
Bu Ningsih yang mendapat sorakan dari satu kelas. 


Raga mengepalkan kedua tangannya di bawah meja. 
Sungguh, Raga ingin menonjok gadis munafik yang kini 
sedang berjalan ke arahnya. 


Aletta menarik kursi di sebelah Raga. Mulai mendudukinya 
lalu menjulurkan tangan kanan untuk bersalaman dengan 
Raga. 


"Aletta. Khusus lo boleh panggil gue dengan sebutan Tata," 
ujarnya memperkenalkan diri. 


Raga tak membalas jabatan tangan Letta. Dirinya fokus 
mencatat materi yang ditulis Bu Ningsih di papan tulis. 


"Cuek banget. Perasaan dulu lo ngejar-ngejar gue. Kok 
sekarang jadi dingin gini?" 


Raga lebih memilih diam. Malas meladeni perempuan gila 
seperti Aletta. 


Aletta mengedarkan pandangannya. Semua orang kini 
sedang sibuk dengan bukunya masing-masing. 


Aletta menarik kursinya agar lebih dekat dengan Raga. 


Mengelus rambut Raga dengan perlahan. "Lo kalo lagi serius 
gini makin ganteng, Ga." Bisiknya pelan. 


Aletta memainkan cuping telinga Raga. "Lo pernah make 
anting tindik ya? bekasnya masih keliatan tuh." 


"Gue tinggal, jadi cowok nakal lo ya. Mantap sih." 


Aletta hendak mengalungkan tangannya pada leher Raga. 
"Sekali lagi lo sentuh gue, gue gak akan segan-segan 
memperlakukan lo dengan buruk." 


Aletta kembali pada posisi semula, namun matanya masih 
terus memperhatikan gerak-gerik Raga yang terkesan cool 
baginya. 


Bastian dan Satria menoleh ke bangku belakang, bernapas 
lega karena kini Raga telah kembali menjadi manusia 
kulkas. 


Setelah melewati jam pertama dan kedua, inilah bel yang 
ditunggu-tunggu rakyat sekolah sedari tadi. 


Raga merenggangkan otot-ototnya, pegal sekali karena 
sedari tadi tangannya tak berhenti menulis. Juga matanya 
yang terus mengawasi Aletta, takut-takut gadis di 
sebelahnya ini nekat akan menerkamnya. 


Raga akan bangun dari kursinya, namun tangannya dicekal 
oleh Aletta. 


"Mau kemana?" suara Aletta terdengar sangat manja, 
membuat Raga ingin bersendawa. 


"Lo gak dengar barusan bel istirahat bunyi?" 


"Lo mau ke kantin? 


"Emang lo pernah ngeliat orang mau istirahat malah ke 
gudang?" 


"Ikuttttt." 


Raga menghempaskan tangan Aletta. Menatap nyalang 
gadis yang kini sedang memajukan bibirnya. 


Kalau saja dia Aira, sudah pasti Raga akan menciumnya 
detik ini juga. 


Aira sangat menggemaskan jika sedang merengut seperti 
ini. Berbeda dengan Aletta yang terlihat mengenaskan. 


"Gak bisa. Lo sendiri aja." 


"Gue kan murid baru, Ga. Gatau tempat-tempat disini. Nanti 
kalo gue nyasar gimana?" 


"Siapa suruh lo pindah kesini?" ujar Raga melipat tangan di 
depan dada disertai gaya angkuhnya. 


"Plis kali ini aja ajak gue keliling sekolah ini ya. Jadi, besok lo 
gak perlu deh nganter-nganter gue." 


"Pede banget najis." 
"Yaudah " 


Saku celana Raga bergetar, ada satu pesan masuk. Buru- 
buru Raga membuka ponselnya. 


My kitty: Mas, jadi jemput aku ke kelas kan? 


Raga tersenyum membaca pesan dari istrinya. Lalu, 
ekspresinya kembali dingin ketika menatap Aletta. 


"Gak bisa. Gue mau jemput bidadari gue di kelasnya." 
Setelah mengatakan itu, Raga pergi dari sana untuk 
menjemput Aira. 


Membuat Aletta meremas ujung seragamnya. "Kita liat aja, 
sejauh mana lo bertahan sama permainan ini. Gue gak yakin 
iman lo akan kuat, Ga." 


Kantin, 11.00 wib. 
"Aku denger-denger di kelas kamu ada murid baru ya?" 


Raga tersedak mie ayam yang baru saja ia telan. 


"Eh eh ini minum dulu," ujar Aira memberikan segelas es 
jeruk untuk Raga. 


"Namanya siapa?" 


Raga menyemburkan es jeruk yang masih berada di dalam 
mulutnya. 


"Anjing. Lo kenapa sih, Ga? kena baju gue nih." ujar Kia 
kesal. 


Bebby mengelus lengan Satria, "bubu, nama anak baru di 
kelas kamu siapa sih?" 


Raga menginjak kaki Satria yang hendak menyebutkan 
nama Aletta. 


"Gatau by, lupa aku." Kilah Satria. 


Vio menyipitkan matanya, "yakali nama anak kelas sendiri 
lupa." 


"Ya bisa aja kan, gue juga lupa kok. Lagian tadi pagi pas 
perkenalan gak jelas gitu, kelas ribut banget soalnya," ujar 
Bastian membantu Satria. 

Aira mengerutkan keningnya, "kalian berdua aneh banget." 


"ya sama, aku juga lupa namanya, ay." Raga turut 
membantu kedua sahabatnya. 


Suasana kembali hening, membuat kecanggungan diantara 
mereka bertujuh. 


Hingga suara tamu tak diundang, berhasil membuat ketiga 
pria di meja itu gelagapan. 


"Halo semua, boleh gue ikut gabung?" 
"Hai, silahkan-silahkan," ujar Aira ramah. 


Berbeda dengan Viola, Bebby dan juga Kia yang 
memandang tak suka ke arah Aletta. 


"Gaada kursi kosong, mau duduk dimana lo?" ujar Satria 
menarik satu kursi kosong untuk dijadikan tempat tumpuan 
kaki. 


"Satria jangan kayak gitu, kasih kursinya." 


Satria menatap Raga dengan mulut komat-kamit meminta 
persetujuan. Raga mengangguk, membiarkan Aletta untuk 
ikut bergabung disini. 


"Kamu murid baru ya?" tanya Aira dengan senyum manis 
yang tak pernah luntur dari wajah cantiknya. 


Lihat kan? sudah berapa kali Raga bilang padanya untuk 
tidak berlaku baik pada semua orang. 


Aira tidak tau saja, gadis yang sedang ia ajak bicara adalah 
mantan pacar dari suaminya. 


"Iya, gue murid baru. Kenalin nama gue Aletta," ujar Aletta 
mengulurkan tangannya pada Aira. 


Raga meneguk salivanya dengan susah payah, kenapa 
Aletta harus menyebutkan nama sih?! 


Raga ingat betul ketika pertama kali dirinya 
mengungkapkan cinta pada Aira, pada waktu itu istrinya 
sempat membicarakan soal masa lalu Raga. Bagaimana jika 
Aira sadar bahwa masa lalu Raga itu adalah Aletta? 


"Kenalin namaku Aira. Kamu pindahan dari mana? 


Para perempuan sedang asik berbicara dengan Aletta. 
Membuat Raga memutar mata jengah. 


Pintar sekali Aletta mengambil hati istrinya, mulai sekarang 
Raga harus berhati-hati dengan Aletta. 


la tidak mau rasa yang dulu pernah ada tumbuh kembali di 
hatinya. Raga harus pastikan bahwa nama Aletta sudah 
benar-benar terhapus dari pikirannya. 


Aira, cuma Aira yang pantas bersanding dengan Raga. 


KKK 


"Aletta baik banget, mas. Aku seneng deh punya temen 
baru." 


Raga menghampiri Aira yang sedang melipat baju, "gausah 
temenan sama dia. Aku gasuka." 


Aira menghentikan aktivitasnya, "Iho kenapa, mas? dia baik 
kok." 


"Tau darimana sih, Ra? sekarang aku tanya sama kamu ya. 
Kalian baru kenal tadi, terus kok bisa kamu nilai dia sebagai 
orang baik?" 


"Kita sama-sama perempuan, mas. Jadi aku tau gimana 
gelagat perempuan baik sama perempuan licik." 


Heleh. 
"Udah deh, ay. Aku gasuka kamu temenan sama dia." 


"Dia murid baru, mas. Kasian belum punya temen, 
sementara waktu biar dia main sama aku dulu ya." 


Raga menulikan pendengarannya, malas meladeni Aira 
yang keras kepala. 


"Tadi dia bilang, katanya dia duduk sebangku ya sama 
kamu? duduk di tempat Keenan?" 


Raga mengangguk sebagai jawaban. 


"Kenapa ya kok Aletta pindah ke sekolah kita? padahal 
nanggung banget, bentar lagi kan ujian." 


"Pertanyaan itu juga masih berputar di pikiran ku, Ra. Aku 
takut dia punya niat yang gak baik ke keluarga kita. Apalagi 
tadi pagi dia godain aku di kelas." 


"Aku kayak pernah denger nama Aletta mas sebelumnya--" 


Raga mematikan ponselnya, jantungnya berdegup kencang 
menunggu kelanjutan ucapan Aira. 


"Bingkai foto yang ada di kamar kamu, happy birthday 
Aletta?" 


Mampus. 
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Gue adalah mantan, yang akan menjadi masa depan. 


-Aletta Kirania 


"Aku kayak pernah denger nama Aletta mas sebelumnya--" 


Raga mematikan ponselnya, jantungnya berdegup kencang 
menunggu kelanjutan ucapan Aira. 


"Bingkai foto yang ada di kamar kamu, happy birthday 
Aletta?" 


Mampus. 
"Bingkai foto yang mana?" tanya Raga pura-pura tidak tau. 


Aira hendak menjawab, namun tiba-tiba ponselnya 
berdering. 


"Tuh hp kamu bunyi, sana angkat dulu," ujar Raga menunjuk 
ponsel Aira yang berada di atas kasur. 


"Siapa yang nelepon jam segini?" 


"Aletta. Bentar ya mas, jangan nguping. Ini urusan 
perempuan." 


Raga mengusak rambutnya. Aletta ini maunya apasih? di 
sekolah mendekati Raga. Di rumah mendekati Aira. Semoga 
saja Aletta tidak tau bahwa Raga sudah menikah. Bisa 
tersebar nanti. 


Aira masuk kamar dengan senyum mengembang. Membuat 
Raga menaikkan sebelah alisnya. 


"Ngapain kok seneng gitu?" Raga menyeruput kopinya. 


"Enggak kok. Aletta besok ngajak berangkat sekolah 
bareng, mas." 


Byurrrrr! Raga menyemburkan kopinya, untung tidak 
terkena Aira. 


"Astagfirullah. Kamu kenapa, mas?" 


Raga mengusap bibirnya yang terdapat sisa kopi, "ini 
gimana ceritanya? kamu nyuruh dia buat naik mobilku? kita 
bertiga gitu dalam mobil?" 


"Iya. Gapapa kan? Aletta bilang rumahnya gak jauh dari sini 
kok. Jadi besok pagi kita jemput dia." 


Raga geleng-geleng kepala. Tak percaya dengan pemikiran 
Aira yang begitu dangkal. Baru kenal sehari dengan Aletta 
kenapa bisa sebaik ini? 


Raga curiga, Aletta telah mengirim santet pada Aira. 


Raga beranjak dari sana, "gaada nebeng-nebengan, gaada 
lagi kamu nyebut-nyebut nama dia terus. Besok kita 
berangkat pake motor," katanya. 


"Kalo kamu masih ngotot pengen ngajak dia berangkat 
bareng, mobil aku jual. Aku beliin motor aja uangnya," 
sambungnya. 


Aira mencibir, "dih, galak amat." 


"Kalo kamu emang gak mau jelasin apapun, biar aku sendiri 
yang bakal nyari tau. Aku yakin, ada sesuatu yang kamu 


sembunyiin dari aku, mas. Semoga dengan aku mencari tau, 
aku gak akan kecewa sama kamu. Aku harap, jawabannya 
bisa bikin aku puas. Aku gamau ada kesalahpahaman lagi 
setelah ini." 


KKK 


Raga sudah seperti supir. Dirinya duduk di kursi kemudi, 
sedangkan istrinya duduk di belakang bersama Aletta. 


Tadi pagi Aira merengek untuk diantar menggunakan mobil. 
Jika Raga menolak, Aira tak mau lagi diajak ternak 
kecebong. 


Sungguh ancaman yang membagongkan. 


Raga curi-curi pandang lewat spion depan, ingin melihat 
istrinya yang sedang tertawa. Tapi sayang, malah Aletta 
yang ikut menoleh ke arah spion. 


Raga memicingkan matanya, membuat Aletta semakin 
gencar menggoda Raga lewat kedipan mata. 


Aksi mereka berdua tak luput dari pengawasan Aira. Benar 
kan? suaminya mempunyai hubungan dengan Aletta. 


Raga mematikan mesin mobil, buru-buru turun lalu 
membukakan pintu mobil untuk Aira. 


Raga langsung menutup pintu dengan kasar, ketika Aletta 
akan ikut turun di belakang Aira. 


"Buka sendiri. Gausah manja lo, nyet." 


"Ra! tadi pagi lo berangkat bareng Aletta?" tanya Bebby. 


"Iya, kenapa?" 


Kia duduk di sebelah Aira, mengusap bahunya pelan. 
"Jangan terlalu baik sama orang. Gue takutnya dia punya 
niat buruk ke elo, Ra." 


Aira tersenyum ke arah ketiga sahabatnya. Raut wajah 
mereka terlihat mengkhawatirkannya. Aira beruntung 
mendapatkan sahabat seperti Kia, Viola, dan Bebby. 


"Bagaimana pun sikap orang lain ke kita, kita harus tetap 
baik sama mereka. Mau mereka balas dengan kejahatan 
ataupun kebaikan ya itu urusan mereka." 


"Jika ada kegelapan, biar kita yang meneranginya dengan 
cahaya. Jika ada api, biar kita yang memadamkannya 
dengan air. Dan jika ada kejahatan, biar kita yang 
meredamnya dengan kebaikan." 


Senyum Aira begitu tulus, tulus sekali. Bahkan ketika di luar 
jendela ada Raga yang sedang berjalan dengan Aletta. 
Dirinya lebih memilih untuk tersenyum. 


Jam pertama kosong. Raga lebih memilih diam di kelas, ia 
masih memikirkan tentang Aletta. 


Bukan tentang perasaan. Kalian jangan salah sangka, 
perasaan Raga pada Aletta sudah tidak ada. 


Raga teringat pesan misterius dari nomer asing yang 
mengajaknya bertemu, juga telepon dari suara yang sama 
persis seperti Aletta. 


Ditambah ketika ia selesai lari pagi bersama istrinya. Raga 
sempat melihat Aletta yang sedang memperhatikannya di 


ujung jalan. 


Berarti dugaannya benar. Aletta sudah mempersiapkan ini 
sejak awal. Kepulangannya ke Indonesia sungguh di luar 
dugaan Raga. 


la tidak menyangka, bahwa Aletta seberani itu kembali ke 
tanah air lalu bersekolah di SMA Angkasa. 


Kini ada satu pertanyaan yang bersarang di pikiran Raga. 


Dimana Leon? bukankah kepergian Aletta ke Singapore 
karena ingin hidup bahagia bersama Leon? 


Baru dua hari Aletta berada di sekolah ini. Satu bangku 
dengannya, bahkan sangat akrab dengan istrinya. Raga 
tidak mau tau, ia harus segera mengirim Aletta kembali ke 
Singapore. 


Aira jangan sampai tau bahwa Aletta adalah masa lalu Raga. 


Sekarang bukan waktu yang tepat untuk menjelaskan 
semuanya. Lagian, Aira juga tidak menaruh curiga padanya. 
Untuk apa Raga takut rahasia ini terbongkar? 


Masa lalu bukan hal penting yang harus dibahas kan? 
Tinggal hempas saja, semuanya pasti beres. 


Raga keluar kelas, mencari keberadaan Aletta. Ada hal 
penting yang harus ia bicarakan. 


"Gim, lo liat Aletta?" 
"Aletta anak baru?" tanya Agim, teman kelas Raga. 


"Iya." 


"Gue tadi liat dia naik ke lantai 2. Kayaknya sih mau ke 
koperasi." 


"Oke thanks, Gim." 


Raga berlari menuju lantai 2. Dirinya melihat Aletta yang 
baru keluar dari koperasi sembari membawa kresek putih. 


"Ta!" ujar Raga berjalan ke arahnya. 


Aletta tersenyum. Tak perlu susah-susah dipancing, Raga 
sendiri yang datang menghampirinya. Pesona Aletta Kirania 
memang tidak diragukan lagi. 


"Kenapa, sayang?" 


Raga menarik lengannya, "ikut gue, ada hal penting yang 
harus kita bicarakan." 


"Owhh owhh, santai babe. Jangan tarik-tarik gitu dong. 
Pelan-pelan aja ya. Lagian gaada yang liat kita kok, semua 
kelas kan lagi pada belajar." 


"Plis deh, Ta. Jangan ngomong mulu. Udah mending lo ikut 
gue deh," Raga melepas cekalan tangannya, berjalan 
beriringan dengan Aletta. 


Mungkin Raga sedang amnesia, dia lupa jika baru saja 
melewati kelas Aira yang berada tak jauh dari koperasi. 


Aletta tersenyum senang, ketika Raga membawanya ke 
toilet pria. 


"Kamu gak bilang kalo mau ngajak aku kesini, Ga. Kan aku 
bisa siap-siap dulu." 


"Diem deh. Lo gausah geer dulu. Tempat ini yang paling 
deket dari tangga. Kalo sampe gue ngajak lo balik ke kelas, 
yang ada orang-orang pada curiga sama kita." 


Raga bodoh. Justru dengan membawa Aletta ke dalam toilet 
pria, orang-orang akan semakin menaruh curiga. 


"Gue tanya sama lo ya, Aletta. Apa tujuan lo balik ke 
Indonesia?" 


"Panggil gue dengan sebutan Tata. Baru gue akan jawab 
pertanyaan lo." 


Raga mengusap wajahnya kasar. "Plis deh, tinggal jawab 
doang apa susahnya sih?" 


"Gamau. Panggil Tata dulu," ujar Aletta pura-pura merajuk. 
"Okey okey, Tata. Apa tujuan lo balik kesini?" 


Akhirnya Raga lebih memilih menuruti kemauan Aletta, 
daripada pembicaraan mereka semakin panjang. 


Aletta tersenyum puas, berjalan gemulai ke arah Raga. 


"Lo ngapain sih maju-maju gitu. Kalo lo ngedeket gue teriak 
nih?!" sarkas Raga sembari berjalan mundur. 


"Gue ke Indonesia karena pengen ketemu lo. Gue pengen 
kita kayak dulu lagi. Gue mau lo dan gue gak akan nyerah 
sebelum bisa dapetin lo lagi." 


"Udah gue duga. Tujuan lo balik kesini hanya karena gue. 
Urat malu lo udah putus ya? gak malu lo ngejar-ngejar 
cowok yang udah punya pacar?" 


Aletta tertawa garing, "pacar? Aira maksud lo? tinggal 
bilang istri doang ribet lo, Ga." 


Raga tak bergeming. Membuat Aletta semakin menjadi-jadi. 


"Gak perlu panik. Gue gak akan ember kali. Lagian ya, gue 
lebih suka sama pria yang udah punya istri kayak lo. Lebih 
menantang, babe." 


"Dulu lo itu bocil, Ga. Sekarang udah gede ya. Makin 
ganteng. Gak sia-sia gue balik ke Indonesia," ujar Aletta 
menarik dasi Raga. 


"Kalian berdua ngapain disini?" 
Deg. 
Spontan, Raga langsung mendorong Aletta agar menjauh. 


"Ay? aku barusan habis ngasih barang Aletta yang 
ketinggalan di mobil. Itu tuh di kresek putih," ujar Raga 
terbata-bata sembari menunjuk kresek putih yang berada di 
tangan Aletta. 


Aletta hanya tersenyum, tak berniat mencari alasan untuk 
membantu Raga. 


"Yaudah, ay. Kita keluar dari sini yuk." 


Raga merangkul Aira lalu membawanya keluar dari toilet 
pria. 


Sebuah seringai muncul di wajah cantik Aletta. "Suami takut 
istri, rupanya." 


aaa 


Apa lo liat-liat? mau gue rebut juga laki lo? -Kang rebut laki 
orang 


Tertanda, 
Aletta Kirania. 
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Kita itu, aku dan kamu. 
Bukan kamu dan dia. 


-Humaira Azzahra 


"Kamu kenapa diem aja, ay?" 


"Gapapa." Aira hendak turun dari mobil, namun lengannya 
dicekal oleh Raga. 


"Aku udah coba sabar ngadepin kamu ya, Ra. Setiap aku 
ngomong gak pernah kamu respon, aku tanya kamu 
bilangnya gapapa. Kamu itu kenapa sebenarnya?" 


Aira melepaskan tangan Raga dari lengannya. "Aku gapapa, 
udah ya, aku mau masuk ke rumah." 


Raga menarik tengkuk Aira. Mencium bibirnya secara tiba- 
tiba. Melumatnya kasar membuat Aira kehabisan napas. 


Plak! 
"Cowok brengsek." 


Aira segera turun dari mobil suaminya. Tak mempedulikan 
umpatan Raga yang menggema hingga ke penjuru rumah. 


Aira menutup pintu kamar lalu menguncinya. Dirinya 
menangis dibalik pintu. Menatap tangannya yang baru saja 
ia gunakan untuk menampar Raga. 


"Maaf, mas. Ini adalah pelampiasan atas kekecewaan aku 
terhadap kamu." 


Pukul 7 malam Aira baru keluar dari kamarnya. Setelah 
selesai sholat maghrib, ia memutuskan untuk membuat 
makan malam. 


Aira berdoa. Semoga Raga tidak ada dirumahnya. Semoga 
saja Raga pergi bersama para sahabatnya. 


Aira takut atas kejadian sore tadi Raga akan memarahinya. 
Lebih baik ia menjaga jarak dulu untuk sementara waktu. 


Saat tengah asik memasak. Pintu utama terbuka lebar, 
membuat Aira terlonjak kaget. "Astagfirullah." 


Raga berjalan sempoyongan ke arah Aira. Pria tampan yang 
masih mengenakan seragam sekolah itu pun langsung 
mendekap istrinya dengan sangat erat. 


"Aku gak melakukan apapun, Ra. Aku gak sadar dan aku gak 
salah." 


Aira mengernyitkan dahinya, tak mengerti dengan ucapan 
Raga. Namun, sedetik kemudian aroma alkohol menusuk 
indera penciumannya. 


"Astagfirullah. Kamu mabuk, mas?" 


Aira membawa tubuh Raga untuk duduk di sofa. Rencana 
untuk menjaga jarak dengan suaminya ia undur dulu. 
Sekarang, kondisi Raga jauh lebih penting dari apa pun. 


Raga mendaratkan bokongnya di atas sofa, lalu memijit 
kepalanya yang terasa sakit. 


"Kamu kenapa mabuk, mas?" 


Raga menatap wajah Aira dengan raut penuh penyesalan. 
Entah apa yang telah ia perbuat barusan. Raga sangat 
menyesali kejadian di bar tadi. Sungguh, dirinya tidak sadar 
dan berada dibawah pengaruh alkohol. 


"Kamu bilang gak ngelakuin, ngelakuin apa mas?" ujar Aira 
meminta penjelasan. 


Raga kembali membawa Aira ke dalam pelukannya. "Tolong 
jangan pergi. Aku minta tolong sama kamu. Apapun yang 
terjadi, tolong jangan tinggalin aku. Tolong menetap, Ra. 
Apapun yang orang lain katakan di luar sana tentang aku, 
tolong jangan langsung percaya, Ra." 


Aira mengelus punggung Raga. "Iya, mas. Udah ya jangan 
panik kayak gini." 


"Tolong jangan diemin aku. Aku gabisa dicuekin sama kamu. 
Lama-lama bisa gila aku, Ra." 


Aira terkekeh geli, melepaskan pelukan Raga. "Kok gitu 
ngomongnya?" 


"Kamu kenapa sih cuekin aku? kamu nampar aku, kamu 
bilang aku cowok brengsek. Kalo aku ada salah bilang, Ra. 
Jangan kayak gini. Hatiku sakit banget, asli." 


Aira mengusap peluh yang membasahi wajah suaminya. 
"Aku kecewa sama kamu, mas." 


Raga menggenggam tangan istrinya, "kecewa kenapa? coba 
bilang, supaya aku bisa memperbaiki diri, Ra." 


"Aletta Kirania. Dia siapa kamu? apa dia adalah anak kecil 
yang ada di bingkai foto waktu itu?" 


Raga menarik napasnya, lalu menghembuskannya secara 
perlahan. la sudah menduga dari awal, bahwa Aira 
mendengar pembicaraannya sewaktu bersama Aletta di 
kamar mandi pagi tadi. 


"Dia sahabatku." 
"Sahabat aja?" 


Raga ragu untuk mengatakan bahwa Aletta adalah orang di 
masa lalu sekaligus mantan pacarnya. 


"Tapi kenapa kamu panik sewaktu aku terus-terusan nyebut 
nama dia? kamu juga keliatan gak suka kalo aku deket sama 
dia--" 


"Dan, seorang sahabat gak mungkin mojok berdua di kamar 
mandi cuma untuk ngebahas masa lalu, mas." 


Aira tampak tenang ketika berkata demikian, tapi hatinya 
bergemuruh menahan sesak. Aira ingin menangis, namun 
sekuat tenaga ia menahannya. 


Aira menatap dalam manik mata Raga. Kenapa suaminya 
hanya diam? disini ia juga butuh kejelasan. Setelah apa 
yang Aira dengar di kamar mandi, dan setelah Raina ikut 
terkejut ketika melihat Aletta jalan berdua dengannya, apa 
masih bisa Aira berpikir positif? 


Aira membuang muka, "apasih susahnya ngejelasin sesuatu, 
mas? aku ini istri kamu, bukan selingkuhan." 


Raga terdiam. Hatinya tertohok ketika mendengar Aira 
menyebut kata selingkuh. Bagaimana jika setelah ini, ia 
berkata yang sejujurnya Aira malah akan pergi 
meninggalkannya? 


Tidak. Raga tidak mau. 


"Iya. Dia cuma sahabatku di masa lalu, ada satu hal yang 
bikin persahabatan kita selesai. Alasannya cukup klise, aku 
rasa kamu gak perlu tau, Ra." 


Aira tersenyum pahit. la beranjak dari kursi namun Raga 
mencegahnya, "mau kemana?" 


"Mau masak untuk makan malam kita." 


"Aku gak mau berlama-lama ngomong sama pembohong 
kayak kamu, mas. Buang-buang waktu," ujar Aira dalam 
hati. 


Raga membawa Aira ke dalam pelukannya. "Maaf, ay. Maaf, 
Aletta mantanku, dia orang di masa lalu yang waktu itu 
sempat kita bahas. Dia adalah anak kecil yang ada di foto 
itu." 


Raga menelan ludahnya. Mungkin setelah ini tamparan 
kedua akan ia dapatkan dari istrinya. 


Aira melepas pelukan Raga, menangkup pipi suaminya lalu 
tersenyum. Senyum getir lebih tepatnya. 


"Makasi udah mau jujur, mas." 


Hatinya sakit sekali, air matanya sudah tidak terbendung 
lagi. Aira menangis, namun ia berusaha mencegah Raga 
untuk tidak memeluknya. 


"Jangan peluk aku. Biarin kayak gini dulu untuk sementara 
waktu." 


"Aku sayang sama kamu, mas. Aku percaya sama kamu. Tapi 
kenapa kamu gak mau cerita soal mantan kamu? kenapa 


kamu gak cerita soal masa lalu kamu? kenapa kamu baru 
cerita disaat orang itu datang kembali ke kehidupan kamu, 
mas?" 


Mata Raga berkaca-kaca. la tidak bisa melihat Aira seperti 
ini. Belum genap seminggu Aira kehilangan keluarganya, 
kehilangan bayinya. Dan sekarang? lagi-lagi Raga 
menorehkan luka di hati Aira. Suami macam apa dia? 


"Maaf. Aku gak tau kalo dia bakal balik lagi kesini. Aku kira 
urusan Kita di masa lalu udah selesai. Kita udah putus, Ra. 
Aku gak nyangka kalo dia bakal ngusik kehidupanku lagi." 


Raga mengatur nafasnya, kemudian melanjutkan, "aku takut 
kamu marah. Aku sengaja gak cerita ke kamu. Aku kira masa 
lalu bukan suatu hal penting yang harus kita bahas 
sekarang. Masa depan kita jauh lebih--" 


"Justru dengan adanya masa lalu kamu, masa depan kita 
jadi terancam, mas!" 


"Kamu harusnya ngerti ucapan aku waktu itu, aku nyuruh 
kamu untuk menyelesaikan masa lalu kamu. Dengan 
adanya dia disini, itu 

artinya urusan kalian di masa lalu belum selesai, mas." 


"Gimana bisa saling merelakan, kalo kalian sendiri aja masih 
saling menyimpan perasaan?" 


Raga mengusak rambutnya ke belakang, "yaallah, Ra. 
Nyimpen perasaan apa sih? aku udah gak ada perasaan apa- 
apa sama dia. Hatiku, pikiranku, hidupku, semua udah jadi 
milik kamu, Ra. Kamu yang bikin aku uring-uringan kayak 
gini. Cuma kamu yang berhasil bikin aku jadi gila. Aku 
sayang kamu. Tolong percaya sama aku, Ra." 


Melihat raut penyesalan suaminya, Aira jadi tidak tega. 


"Aku percaya sama kamu. Tapi tolong, selesaikan masa lalu 
kamu sama Aletta, mas. Aku gak mau setelah ini dia akan 
nekat masuk ke rumah tangga kita." 


“Gimana bisa aku jauhin Aletta, disaat aku udah ngerusak 
dia, Ra." 


"Oke. Aku akan lakukan apapun demi kamu, Ra." 


Aira mengelus lengan Raga, "besok kamu selesaikan 
semuanya ya? kamu ngomong empat mata sama dia. Maaf 
aku gabisa nemenin kamu. Aku takut hatiku gak kuat, mas. 
Aku gak mau Aletta ngeliat aku nangis disana." 


"Iya, sayang. Besok aku akan selesaikan semuanya. Demi 
kamu, demi masa depan kita." 


Aira berhambur ke pelukan Raga. "Makasi, mas. Aku bahagia 
banget denger keputusan kamu. Semoga setelah ini gaada 
lagi kesalahpahaman di antara kita." 


Aira mendongakkan wajahnya, "selain masalah ini, apa ada 
hal lain yang kamu sembunyiin dari aku, mas?" 


Raga menggeleng, meskipun sebenarnya ia juga ragu. 
Apakah kejadian di bar barusan harus ia ceritakan juga pada 
Aira? 


Sepertinya tidak. Biar ini menjadi urusan Raga dan Aletta. 


"Ujian dalam rumah tangga itu wajar, mas. Kita bisa lewatin 
semuanya, asal kita bisa percaya satu sama lain. Dan, aku 
percaya sama kamu. Tolong jangan sia-siakan kepercayaan 
aku ya, mas." 


"Iya, sayang." 


aaa 


Hai semua, ada kabar baik untuk kita semua. Sebentar lagi 
story Badboy Is A Good Husband akan dicetak menjadi 
novel. Story ini dipinang oleh salah satu penerbit (masih 
dirahasiakan). 


Karena aku sayang kalian, jadi aku bakal selesaikan cerita 
ini sampe tamat. 


Dan, kalo kalian juga sayang aku, ayok nabung mulai 
sekarang! baca cerita ini dalam versi cetak. 


Ada beberapa yang aku tambahkan di novelnya, seperti 
kedekatan Raina Yuda. Juga kisah cinta Kia Keenan. 


Versi novel aku jamin gak akan mengecewakan. 


Doakan ya semoga proses penerbitannya lancar! 
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Maaf atas semua kesalahan. Maaf atas semua 
kebodohan. Aku mencintaimu, tolong beri aku 
kesempatan. 


-Raga Aditama 


"Ada apa?" tanya Aletta dingin, ketika Raga mengajaknya 
untuk berbicara empat mata di rooftop. 


"Lo kenapa masih sekolah?" tanya Raga tak kalah dingin. 
"Suka-suka gue dan bukan urusan lo." 


Raga menggenggam tangan Aletta, mengecupnya beberapa 
kali. Dulu, jika diperlakukan seperti ini maka Aletta akan 
luluh. 


"Gue minta tolong sama lo. Lo balik ke Singapore aja, Ta. 
Jangan ganggu gue yang udah bahagia sama Aira. Kalo bisa 
lo jangan munculin batang hidung lo lagi." 


PLAKKKK! 


"Enak banget lo ngomong, Ga. Setelah kemarin sore lo rusak 
gue, terus sekarang lo nyuruh gue buat balik ke Singapore? 
ngotak plis," Aletta terduduk lesu di kursi rooftop. la 
mengacak rambutnya frustasi, air matanya perlahan mulai 
jatuh satu persatu. Tak menyangka bahwa kejadian kemarin 
akan merusak masa depannya. 


Ini seperti dejavu bagi Raga. Bedanya, yang sedang 
menangis di kursi itu adalah istrinya, Aira. Kala itu Aira 


cemburu pada Diana. Sifat sensi istrinya ternyata bawaan 
bayi yang ada diperutnya, ia tersenyum jika mengingat 
kejadian itu. 


Tangisan Aletta semakin kencang, bahunya naik turun. 
Tangannya ia gunakan untuk menutup wajah. 


Raga tak berniat memeluknya. Entah kenapa, dalam dirinya 
tak ada rasa empati sedikitpun untuk Aletta. 


"Lo kenapa nangis?" 
"Gara-gara lo brengsek guejadi kayak gini!" 


Raga mengusap rambut Aletta. "Kalo gue brengsek kenapa 
lo susah-susah kesini buat ngejar cinta gue, Ta?" 


Aletta mendongak, wajahnya banjir air mata. Ia 
menghempas kasar tangan Raga dari kepalanya, "gue 
pengen dapetin cinta lo, tapi bukan dengan nyerahin diri 
gue ke elo, Ga." 


"Gue gak pernah ngelakuin itu. Gue berani bersumpah. Gue 
emang brengsek, tapi gue bukan cowok yang celup sana 
celup sini, Ta." 


"LO GAK SADAR! LO ITU MABUK! APA LO GAK DENGER 
TERIAKAN GUE KEMARIN? LO PAKSA GUE, GA. GUE JERIT- 
JERIT KESAKITAN AJA LO GAK MAU BERHENTI. APA LO MAU 
LIAT ULAH LO KEMARIN TERHADAP TUBUH GUE? PERLU GUE 
TUNJUKKIN SEKARANG BIAR LO PUAS?!" napas Aletta 
terengah-engah, sulit meyakinkan Raga bahwa kemarin dia 
telah merebut paksa harta berharganya. 


Aletta hendak membuka kancing seragamnya, namun lebih 
dulu Raga mendekapnya. "Oke, oke. Gue percaya sama lo. 


Sekarang lo mau apa? bakal gue turutin. Tapi tolong, setelah 
ini jangan ngusik rumah tangga gue sama Aira." 


"Gue mau jadi pacar lo. Kita jalanin hubungan ini diem- 
diem. Jangan sampe istri lo tau. Bisa?" 


Aira menunggu Raga di taman sekolah. Tak sabar dengan 
keputusan yang akan disampaikan suaminya. 


"Sayang." 


Aira menoleh ke arah suara dengan senyum mengembang, 
"gimana, mas? udah?" 


Raga mencium pucuk kepala istrinya, "udah sayang, aman." 


Aira bergelayut manja di lengan Raga. Senang sekali, 
karena suaminya lebih memilih dia ketimbang mantannya. 


"Ke kantin yuk, mas. Aku laper." 


Raga menguyel-nguyel pipi Aira. "Istriku doyan banget 
makan. Liat tuh pipinya makin gede gini. Gemes." 


Mereka berdua berjalan menuju kantin, sambil sesekali 
tertawa. 


"Semoga keputusan gue gak salah." 


KKK 


Sinar mentari pagi yang masuk melalui celah jendela, 
berhasil mengusik kedua insan yang sedang berpelukan 
dalam selimut yang sama. 


"Nghhh..." 


Aira tertegun kala sebuah tangan kekar memeluk 
pinggangnya dengan sangat erat. la mendongak, melihat 
dagu Raga yang ditumbuhi bulu-bulu halus. 


Aira mengelus dada bidang Raga, sesekali mengecupnya 
membuat Raga kegelian, "suamiku ganteng banget." 


Aira mencabuti bulu dada Raga, terkekeh geli ketika sang 
empu meringis dalam tidurnya, "udah ganteng, banyak 
bulunya pula." 


Raga mengerjapkan matanya ketika merasakan ngilu pada 
dadanya. la menunduk, melihat kelakuan nakal Aira yang 
sedang asik mencabuti bulu dadanya. 


"Masih pagi udah nakal, hmm?" 


Aira terlonjak kaget, sedetik kemudian ia tertawa ngakak. 
"HAHAHA MUKANYA KOK GITU SIH MAS? KAMU KAYAK 
KEENAKAN GITU HAHAHA." 


Tangan Raga bergerak mencubit pipi Aira. Gemas. 


"Ini masih pagi Iho, yang. Kamu jangan mancing-mancing 
aku ya." 


Tawa Aira mereda, membetulkan posisinya menjadi duduk. 
Aira memainkan rambut Raga. "Mas, abis ini bantuin aku 
beres-beres rumah ya, mumpung libur." 


"Iya, sayang. Nanti aku bantuin. Kamu jangan capek-capek, 
supaya debongnya bisa cepet gede disini," ujar Raga 
menunjuk perut rata Aira. 

"Debong?" 


Raga mengangguk lucu. "Iya debong, dede kecebong." 


Aira tertawa ngakak, menjambak rambut Raga hingga 
tercabut beberapa helai. "Jelek banget namanya, mas." 


Raga tersenyum, senang sekali bisa melihat Aira kembali 
tertawa. 


Aira menyingkap selimut, ingin beranjak dari kasur namun 
lengannya ditarik oleh Raga agar kembali duduk. 


"Mau kemana, sayang?" 
"Mau mandi terus masak sarapan buat kamu, mas." 


Raga menyembunyikan wajahnya pada ceruk leher Aira. 
"Nanti aja, kita manja-manjaan dulu di kasur . Mumpung 
libur sekolah, kapan lagi coba bisa gini?" 


"Emang kamu gak laper, mas? gak pengen makan?" 
Raga menganggukkan kepalanya berkali-kali. 
"Nah yaudah kalo gitu--" 


"Makan kamu tapi." 


Selesai sarapan, Aira mencuci piring kotor dibantu Raga 
yang membilasnya. 


"Ay, kamu pengen punya anak berapa?" tanya Raga ketika 
Aira mematikan keran air. 


Aira mengambil serbet yang tergantung di sebelah rak 
piring, lalu mulai mengelap tangannya yang basah 
menggunakan serbet tersebut. 


"Sedikasihnya aja sama yang diatas, mas." 


"Aku pengen punya anak 25, ay. Supaya kayak anggota Rick 
Devil. Nanti aku namain keluarga kita-- The Kecebong 
Family. Gimana? bagus gak menurut kamu?" ujar Raga 
sembari menaruh jari telunjuknya pada dagu. 


Aira tak bisa menahan tawanya, ia memukul bahu Raga 
pelan. “Gausah ngada-ngada deh." 


"Eh, anterin aku beli novel yuk, mas." Stok bacaanku udah 
habis nih. Pengen beli yang banyak." 


Raga merangkul Aira, "yaudah siap-siap gih. Aku tunggu di 
teras." 


"Oke, bentar aku mau dandan dulu, mas." 


Aira berlari menaiki tangga. Membuat Raga geleng-geleng 
kepala, istrinya memang paling semangat jika sudah diajak 
belanja novel. Selebihnya, uangnya terkuras habis dibelikan 
makanan dan juga skincare. 


Tapi tak apa, Raga bekerja kan untuk Aira. Jika Aira tak 
belanja, siapa lagi yang akan menghabiskan uangnya? 


Setelah 20 menit menunggu, Aira turun menghampiri Raga 
di teras. 


"Ayok, mas." 


Raga yang sedang fokus dengan ponselnya, menoleh ke asal 
suara. "Masyaallah. Bidadari dari kayangan mana ini? 
mbaknya gak salah alamat kan?" 


Aira tersipu malu, menutupi wajahnya dengan tas yang ia 
pegang. "Ih jangan gitu." 


"Kita mau beli buku apa kencan sih, yang? kamu cantik 
banget, masa akunya kayak gembel gini." 


"Udah gapapa, kamu make kaos gitu juga ganteng banget, 
mas. Aku sampe terpesona." 


Mereka berdua berjalan menuju mobil. Baru saja 
mendaratkan bokong di atas kursi kemudi, ponsel Raga 
berbunyi. 


la segera memeriksa nama sang penelepon. 

Sial. Pengacau. 

"Bentar ya. Aku mau angkat telepon dulu." 

"Siapa, mas?" ujar Aira setelah memasang seatbelt nya. 


Tak mengindahkan pertanyaan dari istrinya, Raga segera 
turun dari mobil. Berjalan menjauh untuk mengangkat 
panggilan dari Aletta. 


Raga menggeser ikon hijau, menempelkan ponsel pada 
telinganya. "Apa?" 


"Gue kangen sama Io, lo dimana?" 


Ingin muntah rasanya mendengar suara manja dari wanita 
di seberang sana. 


"Gue di rumah. Kenapa?" 


"Jalan yuk. Mumpung sekarang hari libur. Gue bosen banget 
di apart." 


"Gak bisa. Gue mau jalan sama bini gue." 


“"Gaboleh. Hari ini jatah gue kan? lagian lo juga udah ketemu 
istri lo tiap hari. Sekarang giliran kita yang jalan." 


"Please deh, Ta. Gue gak suka diatur-atur,. Apa hak lo 
menentukan gue harus jalan dengan siapa?" 


"Jangan lupa sama perjanjian kita kemarin, Ga. Gue pengen 
mencuri start mulai dari hari ini." 


"Lo--" 


"Kalo lo nolak. Gue sendiri yang bakal nyusul lo kesana. 
Bekas di tubuh gue masih membekas, Ga. Gamau kan gue 
tunjukkin ini di hadapan Aira?" 


"Nanti gue sharelock. Awas aja kalo dalam 20 menit Io 
belum nyampe. Jangan coba-coba kabur dari gue, Ga." 


"Cewek gila lo!" 
Tuttttt. 


Raga mengacak rambutnya frustasi. Bagaimana sekarang? 
apa yang harus ia katakan pada Aira? 


Raga masuk ke dalam mobil. Menatap canggung ke arah 
istrinya. 


"Telepon dari siapa, mas?" 


Raga menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, 
membenarkan posisi lalu mulai merangkai kata-kata yang 
tepat agar tidak salah bicara. 


"Dari Pak Yudi, Ra. Direktur keuangan di kantor papa. 
Katanya ada hal penting yang mau dibahas. Aku disuruh ke 
kantor sekarang," ujar Raga bohong. 


"Sekarang, mas? di hari libur kayak gini kamu juga ada 
panggilan kerja?" 


"Iya, sayang. Maaf ya. Kayaknya hari ini aku gak bisa 
nemenin kamu jalan. Lain waktu aja gapapa kan?" 


Aira mengelus pipi Raga, "iya gapapa, mas. Tapi kalo aku 
ikut ke kantor boleh kan? aku pengen nemenin kamu kerja. 
Aku janji nanti disana gak akan gangguin kamu kok." 


Duh. Bagaimana sekarang? mana mungkin Raga mengajak 
Aira untuk ikut bersamanya, sedangkan disana ada Aletta. 


"Kamu kan udah cantik nih. Mending kamu jalan bareng 
sama Viola, Kia atau Bebby aja, Ra. Daripada kamu 
nungguin aku kerja, pasti bakal lama banget selesainya." 


Aira tersenyum, lalu mulai melepas seatbelt yang tadi 
sempat terpasang. "Yaudah gapapa. Kamu yang semangat 
ya kerjanya. Aku bantu doa dari sini." 


"Iya, sayang. Makasi ya," ujar Raga mencium pipi Aira. 


"Mas berangkat dulu, kamu hati-hati disini ya. Kalo mau 
jalan sama temen-temen kamu gapapa kok. Mas izinin." 


Aira mengecup punggung tangan Raga, lalu keluar dari 
mobil suaminya. 


"Assalamualaikum." 
"Waalaikumsalam, mas. Hati-hati." 


aaa 


Kalian team Humaira apa Aletta nih? 


54 


Cantik yang sesungguhnya itu bukan dilihat dari 
fisik, melainkan dari hati dan kelakuan. 


-Humaira Azzahra 


Firasat Aira tidak enak, entah kenapa hatinya mengatakan 
bahwa Raga tidak pergi ke kantor, melainkan pergi karena 
ada urusan lain. 


Aira menggelengkan kepalanya. la tidak boleh berburuk 
sangka pada suaminya sendiri. 


Aira hendak masuk ke dalam rumah, namun suara klakson 
di pekarangan rumahnya membuat Aira membalikkan 
badan. 


"Bebby?" 

Bebby turun dari mobilnya dengan wajah berseri-seri. 
Berjalan menghampiri Aira lalu memeluknya secara tiba- 
tiba. 

"Eh?" 

Bebby melepaskan pelukannya, "yaampun gue kira lo gak 
ada di rumah, Ra. Sepanjang jalan gue berdoa, eh taunya lo 
udah cantik gini." 

Aira mengernyitkan dahinya, "ada apa, Beb?" 


"Jalan yuk, Ra. Temenin nyari kado buat Satria, soalnya Viola 
gabisa main, dia lagi ikut kajian remaja masjid deket 


rumahnya. Terus Kia juga gak bisa dihubungin, tadi 
rumahnya sepi, sekeluarga lagi pergi mungkin ya. Yaudah 
deh gue kesini." 


"Yaudah, ayok." Aira menarik lengan Bebby menuju mobil. 


"Eh, lo gak izin dulu ke laki lo?" tanya Bebby ketika Aira 
nyelonong masuk ke dalam mobilnya tanpa berpamitan 
dulu pada Raga. 


"Mas Raga gak ada di rumah. Lagi kerja." 
"Hari libur kayak gini?" ujar Bebby heran. 
"Iya." 


Bebby menyenderkan tubuhnya pada kursi kemudi, lalu 
mengacungkan jempol pada Aira. "Mantap sih. Suami lo 
idaman banget. Lagi libur aja masih tetep kerja. Raga 
pekerja keras ya, Ra." 


Aira menganggukkan kepalanya, omongan Bebby memang 
benar. 


"Iya, Beb. Aku beruntung banget dapet suami kayak mas 
Raga." 


KKK 


Setelah selesai belanja novel, kini tinggal mencari kado 
untuk Satria. Aira dan Bebby bergandengan tangan sambil 
sesekali tertawa. 


"Astagfirullah." 
"Kenapa, Ra?" 


"Kayaknya ponselku ketinggalan di dalem, Beb." 


Bebby menepuk jidatnya, "Kok bisa? yaudah yuk ambil." 


"Gausah, kamu tunggu aja disini. Biar aku yang ambil 
sendiri." 


"Yaudah, gue tunggu di kursi itu ya. Nanti lo samperin gue di 
sana," ujar Bebby menunjuk kursi di sudut dekat lift. 


"Oke." 


Sementara di tempat yang sama, namun dengan orang 
yang berbeda. 


"Udah kan? mending kita balik deh, Ta." 


"Bentar dulu, sayang. Aku masih pengen belanja. Masa 
kesini cuma nonton aja, kita juga belum makan, yang." 


Raga melepas kasar genggaman tangan Aletta pada 
lengannya. "Gak usah manja gini, apalagi bilang-bilang 
sayang ke gue." 


"Inget ya, Ta. Perjanjian kita kemarin. Gue gak milih opsi 
jadiin lo sebagai pacar. Perjanjian kita, gue akan nyenengin 
lo selama 3 hari doang. Dan setelah itu, lo silahkan pergi 
dari negara ini." 


"Ya ya ya. Gue inget kok, dan lo nyenengin gue baru sehari. 
Masih ada 2 hari lagi, kalo lo lupa." 


"Liat muka lo gue jadi kebelet, Ta. Udahlah gue mau ke 
kamar mandi dulu." 


Raga masuk ke dalam toilet pria. Meninggalkan Aletta yang 
kini sedang sibuk dengan ponselnya. 


Kebersamaan mereka tidak luput dari pandangan seorang 
gadis. Tak percaya dengan apa yang ia lihat, gadis tersebut 


berjalan menghampiri Aletta. 


PLAK! 


"Alhamdulillah, untung aja hpnya gak ilang." 


Langkah Aira terhenti. Matanya terkunci oleh pemandangan 
sampah di hadapannya. 


Suaminya sedang menggandeng tangan Aletta, mereka 
baru keluar dari salah satu teater bioskop. 


Mata Aira sehat, dia tidak rabun ataupun buta. Bahkan, baju 
tadi pagi saja masih melekat di tubuh Raga. 


Dengan lancangnya, kristal bening itu jatuh tanpa permisi. 
Meluncur dengan deras membasahi pipi. Membuat sang 
empu mengusapnya dengan kasar. "Mas Raga brengsek." 


Aira berjalan menghampiri Aletta yang kini sedang 
bersandar pada tembok dekat kamar mandi. 


PLAK! 


Satu tamparan keras berhasil Aira layangkan pada pipi 
kanan Aletta. "Tamparan pertama karena kamu berani- 
beraninya jalan sama suami orang." 


PLAK! 


"Tamparan kedua karena dengan kehadiran kamu disini, 
Raga jadi suka bohong sama aku," ujar Aira setelah 
menampar pipi kiri Aletta. 


Aletta menatap Aira yang sedang menahan emosi. 


"Ini peringatan pertama untuk kamu, Aletta. Kalo setelah ini, 
kamu masih deketin Raga. Aku gak akan segan-segan 
nendang kamu dari kehidupan suamiku." 


"Kamu cuma mantan! kamu tau mantan, kan? kamu cuma 
masa lalu yang gak pernah diinginkan Raga untuk kembali 
menjadi masa depan. Kamu itu cuma mantan, jadi tolong 
sadar diri. Aku istri sahnya, cuma aku yang berhak atas 
Raga." 


"Dengan kelakuan kamu yang kayak gini, aku bisa menilai 
kalo kamu bukan perempuan baik-baik. Kamu itu murahan, 
Aletta." 


"Kamu cantik, tapi kenapa sikap kamu kayak gak pernah 
terdidik? apa mencari cinta harus ditujukan pada pria yang 
sudah beristri?" 


"Mungkin setelah ini, sebutan pelakor akan tertanam dalam 
diri kamu." 


Aira segera pergi dari sana, mencari taksi lalu mengirimkan 
pesan singkat pada Bebby. 


Humaira: Beb, aku pulang duluan. Ada urusan penting. 
Maaf gak bisa temenin kamu nyari kado untuk Satria. 


Bebby: Yaallah, Ra. Gue nyariin lo disini. Syukurlah kalo lo 
gapapa, hati-hati dijalan, Ra. 


Aira mematikan ponselnya. Air matanya kembali luruh 
membasahi pipi. Dia tidak mau Bebby melihatnya serapuh 
ini. 


"Tujuannya mau kemana, mbak?" tanya sang supir taksi. 


Aira menyebutkan alamat rumahnya. Lalu mengalihkan 
pandangan ke arah luar jendela. Aira memikirkan kejadian 
barusan. 


Seharusnya, ia tidak perlu mengotori tangannya dengan 
menampar pipi Aletta. Kenapa ia jadi kasar seperti ini? 


Ini seperti bukan Aira. Aira penuh dengan kelembutan dan 
anti kekerasan. 


"Mbaknya lagi bertengkar sama pacar ya?" 


Aira menoleh, mengusap air matanya lalu tersenyum. Apa 
menciduk suami yang sedang berselingkuh bisa dikatakan 
sebagai bertengkar? 


"Saya pernah dapetin penumpang kayak mbak. Bedanya, 
dia itu nangis jerit-jerit di mobil saya. Sambil teriakin nama 
pacarnya, terus ngomong kalo semua laki-laki itu sama," 
ujar sang supir sambil sesekali melirik Aira dari kaca spion 
depan. 


"Saya ngerasa kesindir dong, mbak. Padahal gak semua 
lelaki kerjaannya menyakiti perempuan. Saya menikah udah 
10 tahun, dan saya sama sekali gak pernah menyakiti istri 
saya." 


"Bapak menikah udah 10 tahun?" Rupanya Aira tertarik 
dengan pembicaraan ini. 


"Iya." 


"Bapak pernah jalan sama perempuan lain selain istri 
bapak?" 


"Pernah, dulu sewaktu jaman sekolah. Saya pernah jalan 
sama mantan. Saat itu saya masih berpacaran sama istri 


saya." 
"Katanya gak pernah nyakitin hati istrinya, gimana sih." 


"Terus istri bapak gak cemburu? gak marah ngeliat bapak 
jalan sama mantannya?" 


"Ya enggak lah mbak. Saya kalo keluar sama mantan pasti 
ngajak pacar saya, supaya gak salah paham. Kalo saya cuma 
jalan berdua, udah pasti pacar saya langsung mutusin saya. 
Gak mungkin sekarang kita nikah dan udah dikaruniai 6 
anak." 


Salah paham? jalan berdua dengan mantan? Aira dibohongi 
sudah 2 kali? Jika memang Raga dan Aletta ada urusan. 
Kenapa suaminya tidak jujur saja pada Aira? kenapa harus 
beralasan dengan membawa-bawa urusan kantor? 


Bapak supir taksi benar, seharusnya Raga mengajak Aira 
untuk ikut dengan dirinya agar tidak terjadi 
kesalahpahaman seperti ini lagi. Siapa tau Aletta adalah 
anak dari klien Raga, lalu sang klien memintanya untuk 
menemani Aletta jalan-jalan di mall. 


Aira tak mau berburuk sangka dulu. la akan 
menanyakannya langsung pada Raga. 


Tapi, jika suaminya kembali berbohong. Apa setelah ini 
dirinya masih bisa memaafkan Raga? 


"Ta, ini udah sore. Gue nemenin lo jalan dari pagi. Sekarang 
gue pengen pulang. Buruan!" 


"Sabar dong. Bentar lagi juga makanan gue abis." 


Aletta mengelap bibirnya menggunakan tisu. "Oiya, Ga. 
Barusan ada istri lo kesini. Dia nyamperin gue sambil marah- 
marah." 


Raga membulatkan matanya, "gak usah bercanda lo." 


"Dibilangin kok ngeyel, pas lo ke kamar mandi dia nampar 
pipi gue 2 kali. Udah gitu ngatain gue pelakor pula. Udah 
gak waras istri lo." 


"Eh, lo mau kemana?" ujar Aletta ketika Raga beranjak dari 
kursinya. 


"Mau balik. Gue takut Aira marah." 


"Dih. Dia emang udah marah kali. Nyampe rumah mungkin 
lo akan diusir sama dia, Ga." 


Tak mempedulikan ucapan Aletta. Raga pergi dari sana 
untuk memberikan penjelasan pada istrinya. 


daa 
"Assalamualaikum," ujar Raga ketika memasuki rumah. 
"Waalaikumsalam." 


Raga berjalan menuju dapur, melihat istrinya yang sedang 
menyiapkan makan malam. 


Aira cantik sekali memakai daster selutut bermotif bunga, 
dengan rambut yang dicepol ke atas. 


Raga memeluk istrinya dari belakang, menghirup aroma 
tubuh Aira yang memabukkan. "Sayang." 


"Kamu udah pulang, mas?" 


"Gimana kerjaan barusan? lancar." 


Raga melepaskan pelukannya, membalikkan tubuh Aira 
agar mau menghadapnya. 


"Ra, kamu-" 


Aira mengernyitkan dahinya, ketika Raga tak melanjutkan 
ucapannya. "Aku? aku kenapa, mas?" 


Raga bingung harus menjelaskan semua ini mulai dari 
mana. la takut, Aletta hanya mengada-ngada soal Aira yang 
menampar dirinya di mall barusan. 


"Kok diem? kamu capek ya habis kerja? emang banyak 
banget tugasnya, mas?" 


Lihat kan? Aira malah menanyakan persoalan di kantor. 
Kenapa Aira tidak membahas pertemuannya dengan Aletta 
di mall tadi? atau memang ini adalah akal-akalan Aletta 
agar dirinya berkelahi dengan Aira? 


"Iya, sayang. Di kantor lagi ada banyak masalah, makanya 
aku baru bisa pulang sekarang." 


Aira mengelus pipi Raga, "di kantor ngapain aja, mas? kamu 
gak makan siang di luar gitu?" 


"Enggak lah sayang, aku sibuk banget barusan. Gak sempat 
nyari makan diluar, tadi cuma makan masakan kantin. Gak 
seenak masakan kamu, yang." 


Aira tertawa sembari memainkan rambut Raga. Lebih 
tepatnya menertawai kebohongan Raga. 


"Kamu tadi keluar? jadi beli novelnya?" Kini gantian, Raga 
yang menanyai Aira. 


"Jadi, mas. Aku pergi sama Bebby barusan. Tuh novelnya," 
ujar Aira menunjuk kresek yang ada di atas meja tv. 


Raga menghembuskan napas lega, itu artinya barusan 
Aletta hanya mengada-ngada. Jika memang Aira menampar 
Aletta, pasti Bebby sebagai sahabatnya akan melakukan hal 
lebih pada Aletta. 


Dan jika memang apa yang dikatakan Aletta benar, 
seharusnya Aira memarahi dirinya, menuntut penjelasan. 
Tapi barusan? sangat bertolak belakang dengan apa yang 
Raga bayangkan. 


"Yaudah, mas. Kamu mandi dulu sana. Terus langsung kesini 
lagi, nanti kita makan malam bareng." 


Raga ingin mencium bibir Aira, namun secepat mungkin 
Aira menghindar dari serangan Raga. 


"Kamu bau, ih. Mandi dulu sana." 
Raga tertawa lalu mengacak-ngacak poni Aira. Gemas. 


Setelah kepergian Raga, Aira menatap langit-langit dapur 
dengan  kedipan lemah. Dadanya begitu nyeri, 
membayangkan apa saja yang Raga lakukan bersama Aletta 
seharian ini. 


Air mata Aira meluncur begitu saja. Badannya bergetar 
hebat karena ia menangis dengan terisak. 


Niat hati memancing Raga agar mau berbicara yang 
sebenarnya, kenapa malah disini dirinya lah yang terlihat 
seperti orang bodoh? 


Aira menampar-nampar pipinya, kecewa pada Raga juga 
kecewa pada dirinya sendiri. 


Apa ada yang salah pada dirinya sehingga Raga bermain api 
di belakangnya? 


Aira kurang apa? sebenarnya wanita seperti apa yang dicari 
oleh Raga? 


Aira sudah sangat mencintai Raga, tapi ini balasan yang ia 
terima? 


"Hari ini, ketiga kalinya kamu bohongin aku." 
"Kamu brengsek, mas." 


aaa 


Kalian team kucing apa anjing? 
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Tolong kembali, aku tak ingin cahayaku pergi. 


-Raga Aditama 


Raga bangun dari tidurnya dan meregangkan otot-ototnya, 
ia meraba-raba kasur di sebelahnya. Kosong. Kemana Aira? 


Raga mencoba meraih ponselnya di atas nakas. Jam segini 
pasti Aira sedang memasak di dapur. 


Raga mengedarkan pandangannya lalu memakai baju yang 
berada di atas meja rias Aira. 


Berjalan perlahan menuruti tangga, aroma masakan 
langsung menusuk indera penciumannya. Perpaduan antara 
bumbu dapur dan minyak goreng membuat Raga menjadi 
lapar. 


la bingung, ingin memakan masakan Aira atau memakan 
tukang masaknya. 


Astagfirullah. Raga menggelengkan kepalanya berulangkali. 
Baru saja dua hari yang lalu ternak kecebong, masa pagi ini 
harus ternak lagi? 


Raga menghampiri Aira, melingkarkan tangannya di perut 
wanitanya yang rata. Raga meletakkan dagunya di atas 
pundak Aira. "Masak apa, yang?" 


Aira tak menjawab pertanyaan Raga, tangannya masih sibuk 
mengaduk masakan. 


"Yang?" 


Aira mencuci tangan di wastafel, membuat Raga 
melepaskan pelukannya. 


Raga mengecup pipi kanan Aira, "morning kiss, sayang." 


Aira menata makanan di meja, lalu berlalu dari sana dan 
mulai menaiki tangga. 


"Kamu mau kemana?" 


Aira menoleh, menatap datar suaminya. "Mau mandi, bentar 
lagi kan sekolah. Kamu makan duluan aja, aku nanti nyusul." 


"Gak mau makan bareng?" 
"Enggak." 


Raga mengernyitkan keningnya, tumben sekali sikap Aira 
lebih dingin dari biasanya. Memang Raga melakukan 
kesalahan apa? semalam hubungan keduanya masih baik- 
baik saja. 


Aneh. 


Raga tak memusingkan perubahan sikap Aira, dirinya mulai 
menyantap masakan istrinya dengan lahap. 


aaa 


Raga mencekal lengan Aira ketika istrinya itu akan turun 
dari mobil. Aira menaikkan sebelah alisnya, tak berniat 
menegur Raga. 


"Kamu kenapa?" 


"Aku kenapa?" tanya Aira balik. 


"Tolong jawab, Ra. Kamu kenapa sebenarnya?" 
"Kamu pikir aku kenapa?" 


Raga mengusak rambutnya ke belakang. "Jangan kayak 
anak kecil gini, Ra. Tinggal jawab pertanyaanku apa 
susahnya sih? kalo ditanya tuh jawab, bukan malah nanya 
balik!" 


Oke. Raga tidak sadar jika nada bicaranya sudah naik satu 
oktaf. 


Aira tersenyum manis, manis sekali. Namun di mata Raga, 
senyum itu terlihat menyeramkan. Aira seperti sedang 
menyembunyikan sesuatu darinya. 


"Aku ada salah sama kamu? tolong bilang. Jangan sok 
dingin kayak gini, kamu gak cocok." 


Jleb. Ucapan Raga sangat menusuk hatinya. Apa dia bilang? 
sok dingin? peduli apa Raga terhadap Aira? dirinya lah yang 
membuat Aira menjadi seperti ini. 


"Aku gak dingin, mas. Aku biasa aja. Kamu gak usah 
kegeeran," ujar Aira masih dengan memaksakan 
senyumnya. 


"Tolong jangan pancing emosiku, Ra." 


"Kenapa harus emosi? kamu gak bisa ngomong sama aku 
dengan nada santai, mas? kamu kenapa sih?" 


5 menit lagi gerbang akan ditutup, buru-buru Aira turun dari 
mobilnya. "Kalo mau ribut lanjutin di rumah aja, mas. Jangan 
disini. Gak enak diliatin sama yang lain." 


Aira pergi meninggalkan Raga tanpa mengucapkan sepatah 
kata pun. Membuat Raga semakin bertanya-tanya, apa yang 
sebenarnya terjadi pada Aira? 


"Lo bisa diem gak sih?!" 


Semua anak kelas menoleh ke asal suara, termasuk Bu 
Ratna yang sedang menjelaskan materi. 


"Ada apa Raga? kenapa kamu teriak? kamu udah ngerti 
sama apa yang saya sampaikan barusan? coba jelaskan 
ulang!" titah Bu Ratna kepada Raga. 


Raga membanting kursinya, berjalan ke luar kelas tanpa 
mempedulikan teriakan Bu Ratna. Katakanlah ia tidak 
sopan, tapi mau bagaimana lagi? bisikan-bisikan jijik yang 
terlontar dari mulut Aletta membuat Raga lepas kontrol. 


Raga berjalan menyusuri lantai 2, ia ingin caper kepada 
istrinya. Raga melihat Aira yang sedang fokus menulis. 
Terbesit rasa bersalah, ketika Raga mengingat kejadian 
kemarin bersama Aletta. 


Jika jalan-jalan berdua dengan mantan, termasuk ke dalam 
kategori selingkuh bukan? 


Sepertinya bukan. 


Selingkuh adalah perilaku menjalin hubungan dengan orang 
ketiga. Sementara Raga tak menjalin hubungan apapun 
dengan Aletta. Selingkuh juga dilakukan atas dasar cinta 
satu sama lain. Sedangkan Raga sama sekali tak ada 
perasaan apapun terhadap Aletta. Selingkuh juga dilakukan 
dengan adanya kontak fisik seperti saling menyentuh 
bagian tubuh, ciuman, atau bahkan having sex. 


Perlu kalian ketahui, Raga tak pernah melakukan itu 
terhadap Aletta. Meskipun pada pilihan terakhir, Aletta 
menuduh Raga memperkosanya ketika mabuk. 


Semua kebohongan yang ia ucapkan pada Aira, semata- 
mata hanya untuk menebus kesalahannya pada Aletta. 


Raga tersenyum ke arah Aira ketika mata mereka sempat 
bertemu. Raga melambaikan tangannya, namun sedetik 
kemudian senyumnya luntur, ketika Aira membuang muka 
ke arah lain. 


Sebenarnya Aira kenapa? 
Duh, perempuan memang sulit dimengerti. 


"Lo kenapa, Ga? tumben gak makan bareng sama Aira?" ujar 
Bastian sambil menyeruput kuah bakso. 


"Gatau gue, dia hamil lagi kayaknya." 


Bastian tersedak, hampir saja memuntahkan kuah bakso ke 
arah wajah Satria. Untung Satria sudah menyiapkan ancang- 
ancang terlebih dulu. 


"Kok hamil lagi?" tanya Satria heran. 
"Ya karena mereka sering itu, ya gak sih, Ga?" 


Raga berdecak, "apaan sih lo berdua! kan gue bilang 
kayaknya. Gue juga masih ragu. Soalnya Aira itu moody-an 
banget sekarang. Dikit-dikit ngambek terus baik lagi. 
Kemarin baik, eh hari ini sikapnya kaku banget kayak 
kanebo kering." 


Satria mengetuk-ngetukkan garpu di atas piring sehingga 
menimbulkan suara nyaring. "Mungkin ada hubungannya 
sama yang kemarin." 


"Kemarin? tau apa lo soal istri gue?" sifat posesif Raga 
kumat. 


Bastian melempar tusuk gigi ke arah Raga, "santai bung, 
dengerin dulu penjelasan si Satria. Ayo bang Sat, waktu dan 
tempat dipersilahkan." 


Memang semenjak berpacaran dengan Bebby, otak Satria 
agak sedikit normal. Ketololannya tidak terlalu parah. 
Membuat para sahabatnya senang, karena kehadiran Bebby 
memberikan pengaruh positif bagi si bang Sat. 


"Kemarin Bebby jalan sama Aira, minta ditemenin beli kado 
buat gue. Kadonya udah dikasih sih kemarin malem, 
sekalian Bebby cerita tentang istri lo ke gue. Waktu di mall, 
Bebby ngeliat istri lo lagi nampar cewek, terus mereka 
kayak debat gitu. Bebby gatau pasti sih tu cewek siapa, 
soalnya dia juga ngeliatnya dari jauh. Pas mau nyamperin 
eh Aira udah keburu pergi duluan, alhasil Bebby ngejar istri 
lo tapi gak keburu. Aira udah keduluan masuk ke dalem 
taxi." 


Raga sedang mencerna baik-baik penjelasan dari Satria, 
seketika dirinya teringat dengan ucapan Aletta kemarin. 


"Dibilangin kok ngeyel, pas lo ke kamar mandi dia nampar 
pipi gue 2 kali. Udah gitu ngatain gue pelakor pula..." 


"Mampus." 


Raga beranjak dari sana, tak mempedulikan teriakan 
Bastian dan Satria yang meminta uang untuk membayar 
makanan yang dipesan Raga. 


Raga sudah mengelilingi satu sekolah, menyusuri gedung- 
gedung disana namun tak mendapatkan keberadaan Aira. 
Dirinya juga sudah bertanya pada Kia, Viola dan Bebby. 
Namun ketiga sahabat istrinya tidak juga mengetahui 
dimana Aira. 


Raga menuruni tangga rooftop. Lalu tak sengaja berpapasan 
dengan anggota PMR. "Kak Raga nyari kak Aira ya?" ujar 
gadis ber-nametag Tasya. 


Raga mengangguk, untuk apa adik kelas dihadapannya ini 
bertanya soal Aira? 


"Kak Aira lagi ada di uks sama kak Aletta." 
Deg. 


Apalagi yang akan dilakukan Aletta kepada istrinya? 


Aira sedang merenung di taman. la memikirkan kejadian 
kemarin siang. Soal suaminya dan juga Aletta. Sebenarnya 
mereka berdua ada hubungan apa? kenapa harus jalan 
sembunyi-sembunyi di belakang Aira? 


Saat tengah asik bergelut dengan pikirannya, terdengar 
suara benda jatuh dari belakang. 


BRUK! 


Aira menoleh, mendapati Aletta yang sedang merintih 
kesakitan. 


"Astaghfirullah, Ta. Kamu kenapa?" 


Aira menyetarakan tingginya dengan tubuh Aletta. 
Membantunya untuk berdiri, lalu merangkul Aletta dan 


membawanya ke uks. 


Meskipun sikap Aletta menyebalkan. Tapi sebagai sesama 
perempuan, dirinya masih menaruh perhatian pada Aletta. 


Bagaimanapun juga, Aira lah yang mengizinkan Aletta 
untuk masuk ke dalam kehidupannya. 


"Kamu kenapa, Ta? kok muka kamu pucat banget? kamu 
kurang tidur ya? atau salah makan?" 


Tasya menghampiri keduanya, lalu memberikan segelas teh 
hangat kepada Aletta. "Diminum dulu kak, supaya lebih 
enakan." 


Aletta menerima gelas itu lalu mulai meminumnya. "Lo bisa 
keluar dulu sebentar? gue pengen ngomong berdua sama 
Aira." 


Tasya menunduk sopan, "saya permisi dulu kak, semoga 
cepat sembuh." 


Aletta mengelus tangan Aira, lalu tersenyum ke arahnya. 
"Makasi ya, Ra. Lo udah nolong gue, padahal kemarin gue-" 


"Udah gapapa. Jangan dibahas dulu, kamu sakit apa 
sebenarnya, Ta?" 


"Maaf." 
Hanya itu kata yang keluar dari mulut Aletta. 
"Maaf untuk?" 


Aletta mengeluarkan sesuatu dari saku seragamnya. 
Menyerahkan benda itu pada Aira. 


"Testpack?" 


Aira melihat garis pada testpack tersebut. "Astaghfirullah, 
positif?" 


Aira menutup mulutnya tak percaya. Aletta hamil? mengapa 
bisa? 


"Kamu pucat gara-gara bayi dalem perut kamu?" 


Aletta mengangguk lemah, "udah beberapa hari ini gue 
sering mual. Ternyata ini alasannya, Ra." 


Aira senang mendengar tentang kehamilan Aletta, apa 
Aletta juga korban nikah muda seperti dirinya? 


Aira mengusap perut Aletta yang tertutup seragam, 
"bapaknya siapa?" 


"Suami lo." 


KKK 


Aletta bgst. 
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Gue lagi hamil, gak ada yang mau ngucapin selamat 
gitu? 


-Aletta Kirania 


Aira senang mendengar tentang kehamilan Aletta, apa 
Aletta juga korban nikah muda seperti dirinya? 


Aira mengusap perut Aletta yang tertutup seragam, 
"bapaknya siapa?" 


"Suami lo." 


Tubuh Aira menegang. Tidak mungkin. Oke, dirinya akan 
menanyakan hal ini sekali lagi. 


"Bapak dari bayinya siapa, Ta?" 
Aletta menunduk, meremas jari-jarinya. "Suami lo, Raga." 


Aira terduduk lemas di atas kursi. Pandangannya menatap 
Aletta dan perutnya secara bergantian. 


Aletta hamil anak Raga? hubungan keduanya sudah sejauh 
ini? 


Aira tak bisa menangis. Ini bukan waktu yang tepat, yang 
harus ia lakukan sekarang adalah menyemangati Aletta dan 
meyakinkannya bahwa semua akan baik-baik saja. 


"Dari kapan?" 


Wajah Aletta sudah bersimbah air mata, ia takut menatap 
wajah Aira. Sungguh, Aletta merasa sangat bersalah 
sekarang. 


"Ta? jangan nangis. Udah gapapa." 


"Beberapa hari yang lalu, disaat lo cuekin Raga. Dia ke bar 
dan kebetulan ada gue disana. Raga mabuk parah, Ra. Gue 
niat mau nganterin dia pulang. Tapi Raga malah ngigau 
nama lo. Terus dia tarik gue ke suatu kamar. Gue udah minta 
tolong sama semua orang yang ada disitu. Tapi mereka 
semua seakan gak peduli. Gue teriak, gue jerit, gue nangis 
dan Raga malah melakukan itu. Gue " 


Badan Aletta bergetar hebat. Aira kembali memeluknya, 
mengelus punggung Aletta. "Jangan dilanjutin kalo kamu 
emang gak kuat. Aku paham sekarang, udah ya jangan 
diperjelas." 


Melihat Aletta menangis, rasanya Aira juga ingin ikut 
menangis. Kerapuhan Aletta hari ini mengingatkan Aira 
pada kejadian beberapa waktu yang lalu, disaat dirinya 
ditinggalkan oleh keluarga dan juga bayinya. 


Aletta kehilangan mahkotanya, dan ini semua karena ulah 
suaminya, Raga. Bahkan kini benih cinta Raga sudah 
tumbuh di rahim Aletta. 


Ceklek. 


Pintu uks terbuka, menampilkan Raga yang sedang 
menunjukkan raut cemasnya. Entah ditujukan pada Aira, 
istrinya, atau pada Aletta, ibu dari anaknya. 


Raga menghampiri mereka, lalu menarik tubuh Aira ke 
dalam dekapannya. "Untung kamu ada disini, aku khawatir 
sama kamu. Daritadi aku nyariin kamu, yang." 


Raga menatap tajam ke arah Aletta. "Ngapain lo peluk-peluk 
istri gue? caper lo!" 


Aira melepas pelukan Raga, tangan mungilnya bergerak 
untuk mengelus rambut Aletta. "Mau ngomong sekarang?" 


Aletta mengangguk mengiyakan. la ingin menyelesaikan 
perkara kehamilannya sekarang juga. Aletta ingin hidup 
bahagia bersama dengan anaknya dan juga Raga. Meskipun 
setelah ini, pasti dirinya akan dikeluarkan dari sekolah. Tapi 
tak apa, Aletta rela mengorbankan masa depannya. 


Ya mau bagaimana lagi? Aletta tak bisa menyalahkan 
siapapun disini, karena dirinya juga ikut terlibat pada 
kejadian menjijikkan waktu itu. 


"Ga, ada yang mau Aletta omongin sama kamu." 
"Ga?" Aira tak memanggil dirinya dengan sebutan mas lagi? 


"Kalian omongin hal ini berdua ya. Aku keluar dulu." Aira 
hendak berjalan keluar namun lengannya dicekal oleh Raga. 


"Maksudnya apa?" oke, sifat Raga sudah kembali dingin. Itu 
artinya setelah ini Raga pasti akan menuntut penjelasan 
dari Aira. 


"Aku keluar dulu, Ga. Kamu ngobrol bentar sama Aletta 
disini ya. Aku tungguin di luar kok. Setelah ngomong sama 
Aletta, giliran aku yang mau ngomong sama kamu," ujar 
Aira setenang mungkin. 


"Kenapa gak langsung aja ngomong disini? kenapa harus 
gantian?" 


Aira menatap Aletta sebentar, kemudian melepas tangan 
suaminya dari lengannya. "Aku tunggu di luar, 


assalamualaikum." 

Pintu uks tertutup, Raga segera menjambak rambut Aletta. 
"Ngomong apa aja lo ke istri gue? kenapa tiba-tiba sikap 
Aira jadi dingin?" 

"Aduh shss sakit, Ga." 


"Jawab bukannya malah jerit-jerit!" bentak Raga. 


Aletta memberikan testpack yang ada di pangkuannya 
kepada Raga. 


Raga melepas jambakannya lalu mengambil benda itu. 
"Testpack?" 


Aletta menghapus air matanya, "garis dua, aku positif." 
Raga menggelengkan kepalanya, "jangan bilang kalo dia " 
"Dia anak lo." 

"Are you kidding me, Aletta?!" 


Raga melempar tespack itu. Bagaimana bisa Aletta 
mengandung anaknya sementara dia saja tidak pernah 
melakukan itu? 


Aletta hanya menjebaknya kan? Tidak-tidak. Raga tidak 
mau mempunyai anak dari Aletta, yang Raga mau hanya 
Aira. 


Raga keluar dari ruangan itu tanpa mengucapkan sepatah 
kata pun. Raga akan menjelaskan semua ini kepada Aira. la 
yakin sekali bahwa penjelasan yang Aletta berikan pada 
istrinya penuh kepalsuan. Aletta hanya mengada-ngada. 


Aletta menghapus kembali air matanya, tangannya meraih 
testpack yang dilempar Raga barusan. 


"Lihat kan? gue lebih unggul daripada lo, Aira." 


daaa 


Kediaman Faisal, 15.30 wib. 
"Apa yang mau kamu jelasin, Ga?" 


"Panggil aku mas, Ra. Hatiku sakit denger kamu panggil 
namaku." 


Aira menghembuskan napasnya panjang, "tolong, Ga. 
Jangan kayak manusia yang paling tersakiti gitu," katanya. 


"Kamu tau disini banyak orang yang tersakiti karena ulah 
kamu, Ga? tolong jangan egois. Kamu gausah merasa gak 
melakukan itu, Ga. Siapapun bakal menilai kalo disini orang 
mabuk adalah penjahat, kamu adalah penjahat. Karena 
kamu mabuk, kamu jadi memperkosa gadis yang berniat 
nolong kamu. Kamu ada dibawah kendali alkohol, Ga. Hanya 
dibawah kendali, pelaku pemerkosaan tetap kamu. Kamu 
adalah bapak dari bayi yang dikandung Aletta," 
sambungnya. 


Raga bersimpuh di bawah kaki Aira. "Aku minta tolong sama 
kamu, Aletta itu wanita licik, Ra. Aku bukan anak kemarin 
sore, aku udah lama gabung di dunia malam. Aku tau 
banget gimana gerak-gerik orang yang habis bersetubuh 
dibawah pengaruh alkohol. Gimana bisa dia hamil 
sementara aku aja gak merasa melakukan itu?" 


Dengan lembut, Aira membantu Raga untuk berdiri, "tolong 
jangan cari pembelaan. Kamu lelaki sejati kan? tanggung 
jawab, Ga. Dia anak kamu, darah daging kamu. Dia gak 
bersalah, orang tuanya yang salah disini." 


Sungguh, melihat wajah suaminya, Aira ingin sekali 
berteriak. Ingin memeluk suaminya yang mungkin sebentar 
lagi akan menjadi mantan suami. 


Aira menggigit bibir bawahnya guna menahan air mata 
yang sebentar lagi akan meluncur dari tempatnya. 


"Kalo itu kemauan kamu, aku akan tanggung jawab. Tapi 
tolong, kasih kesempatan untuk membuktikan bahwa anak 
yang dia kandung bukan anakku, Ra." 


Aira menggelengkan kepalanya, "jadi maksud kamu Aletta 
perempuan murahan yang jual diri ke pria hidung belang? 
iya gitu, Ga?" 


"Kenapa enggak? cewek kayak dia akan menghalalkan 
segala cara buat dapetin apa yang dia mau. Dia pengen 
ngerebut aku dari kamu." 


"Kamu " 
"Aku akan jelaskan semuanya ke kamu." 


Raga membawa Aira untuk duduk di atas sofa, dia 
menjelaskan semua yang terjadi di bar pada waktu itu. 


Dimulai dari Raga yang mabuk berat, lalu ia merasa ada 
seseorang yang membopongnya ke suatu tempat. Raga 
kehilangan kesadarannya, tapi setelah ia bangun, Raga 
melihat ada bercak darah di kasur yang sedang ia tiduri. 


Raga sudah tidak mengenakan pakaian, tubuhnya telanjang 
total. Juga ada Aletta yang menangis di pojokan kamar 
tersebut, ia terisak pelan sembari memukul-mukul 
kepalanya. Rambutnya berantakan, wajahnya juga 
berantakan. 


Raga tak percaya dengan apa yang ia lihat. Hingga Aletta 
mengatakan bahwa Raga telah merebut paksa mahkotanya. 


"Kemarin kamu lihat aku jalan, kan? Aletta ngasih aku 2 
pilihan, pacaran sama dia, atau nyenengin dia selama 3 hari 
lalu setelah itu dia pergi dari sini. Aku pilih opsi yang kedua, 
Ra. Aku gak pacaran sama dia, niatku cuma mau bikin dia 
seneng selama 3 hari. Tapi aku terlalu bodoh, aku percaya 
gitu aja sama dia, padahal aku tau dia itu perempuan yang 
licik." 


Aira tertawa pahit, mengalihkan pandangan ke arah lain. 
"Kalo kamu emang gak ngerasa ngelakuin itu, kenapa kamu 
penuhi syarat yang Aletta kasih?" 


"Kamu nyenengin Aletta atas dasar apa? takut dia bongkar 
soal kelakuan kamu ke aku?" 


Raga menggenggam tangan Aira. "Otakku saat itu bener- 
bener gak bekerja, Ra. Aku takut dia akan nekat nyakitin 
kamu." 


Aira tersenyum lembut, melepaskan genggaman tangannya 
dari genggaman Raga. "Bukan Aletta yang nyakitin aku. Tapi 
kamu." 


"Aku pengen istirahat, Ga. Aku mau tidur di kamar bunda. 
Aku kangen bunda. Kamu sementara waktu tidur sendiri 
dulu ya?" Aira pergi dari sana tanpa menunggu jawaban 
Raga terlebih dahulu. 


"Sial sial sial. Gue harus nyuruh Leon bawa pergi Aletta dari 
sini. Leon lo dimana sih bangsat arghhh!!" 


Panti Asuhan Kemuning, 19.00 wib. 
Malam ini, Aira lebih memilih mengunjungi panti asuhan 
yang didirikan oleh mendiang ayahnya. 


Untuk sementara waktu, Aira sedang menghindari Raga. 
Bukan karena marah. Hanya saja, setiap melihat wajah 
suaminya, Aira selalu membayangkan kebersamaan Raga 
dan juga Aletta. 


Jika kalian tanya bagaimana keadaan Aira sekarang. 
Sungguh, keadaan Aira jauh dari kata baik-baik saja. 


Aira sangat rapuh. Jika stok air mata yang dia miliki masih 
banyak, sudah pasti Aira akan mengisi hari-harinya dengan 
tangisan. 


Sayang, ia menahan air matanya terlebih dahulu. Ia takut 
setelah ini, masih ada banyak hal yang belum Aira ketahui 
tentang suaminya. Dapat dipastikan, akan ada banyak air 
mata yang Aira butuhkan nantinya. 


"Kakak cantik." Aira menoleh, tersenyum manis pada anak 
kecil yang mungkin berusia 5 tahun. 


"Halo sayang." Aira membawa anak kecil itu ke atas 
pangkuannya. 


"Nama kamu siapa?" tanya Aira ketika anak kecil itu terus 
memandangi wajahnya. 


"Nama aku Bahagia, bunda Putri suka manggil aku dengan 
sebutan Gia." 


"Gia? nama yang cantik kayak orangnya." Entah sadar atau 
tidak, air mata Aira perlahan turun membasahi pipi. 


"Kakak cantik kenapa nangis? apa ada yang salah sama 
ucapan Gia?" ujar Gia mengusap air mata Aira. 


"Eh enggak kok, kakak cantik cuma seneng aja bisa kenalan 
sama anak manis kayak Gia." 


"Kakak mau tau gak kenapa namaku Gia?" 
Aira mengelus rambut panjang Gia, "kenapa dinamain Gia?" 


"Bahagia itu nama yang Gia kasih buat diri Gia sendiri. 
Soalnya dari kecil Gia gak punya nama kak. Mama Gia aja 
gak mau ngakuin Gia sebagai anaknya, papa Gia juga ada 
banyak. Soalnya tiap hari banyak papa yang dateng ke 
rumah Gia. Mukanya tiap hari beda-beda, kak. Kalo papa 
dateng ke rumah, biasanya mama nyuruh Gia buat masuk 
kamar. Kalo ada papa, mama suka teriak-teriak, suaranya 
kenceng banget sampe kedengeran ke kamar Gia." 


"Tapi papa baik kak, habis cium mama, papa suka ngasih 
amplop, isinya uang merah semua. Kalo papa ngasih uang 
ke mama itu artinya papa sayang kan sama mama, kak? 
yaaa meskipun papa gak pernah nyapa Gia. Tapi Gia 
bersyukur kok, disaat orang lain punya papa cuma 1, Gia 
punya papa lebih dari satu. Papa Gia ada banyak kak 
hehehe." 


"Tapi waktu itu, mama ngusir Gia dari rumah. Mama bilang 
kalo Gia anak pembawa masalah, mama juga bilang kalo Gia 
anak haram. Bahkan mama cerita kalo dulu pengen gugurin 
Gia, mama gak pengen ngelahirin Gia ke dunia ini. Gia 
bisanya cuma bawa sial aja buat mama. Tapi Gia gatau apa 
itu anak haram dan gugurin, bunda Putri juga gak mau 
ngasih tau Gia. Bunda Putri bilang Gia itu istimewa, Gia 
layak untuk mendapatkan kebahagiaan." 


"Mama suka manggil Gia dengan sebutan hewan. Gia 
bingung, sebenarnya nama Gia itu siapa. Tapi dengan 
ucapan yang bunda Putri bilang, Gia rasa nama Bahagia 
cocok ya kak buat Gia?" 


"Gia juga pengen ngerasa bahagia, soalnya dari kecil Gia 
gak pernah ngerasain itu. Setelah Gia ketemu sama bunda 
Putri, baru deh Gia ngerasain kebahagiaan yang 
sesungguhnya. Bahkan kalo ada tamu dateng kesini, bunda 
Putri bangga-banggain Gia kak, bunda Putri bilang kalo Gia 
itu anak yang paling bunda sayang." 


Aira tak bisa menahan tangisnya. Dari cerita Gia barusan, 
Aira bisa menyimpulkan bahwa Gia adalah anak yang 
terlahir dari wanita prostitusi. 


Sekelebat bayangan Aletta dan Raga memenuhi ruang 
pikiran Aira. Jika Aletta maupun Raga tidak bisa bersatu, tak 
menutup kemungkinan anak mereka nanti akan bernasib 
sama seperti Gia. 


Dan jika Aira mempertahankan rumah tangganya, itu 
artinya dia egois kan? secara tidak langsung Aira memutus 
hubungan antara seorang ayah dan juga anaknya. 


Jika Raga ingin mengambil anaknya tapi tetap hidup 
bersama dengan dirinya. Apa pilihan menjadi ibu sambung 
adalah keputusan yang tepat? 


Aira merasa seperti orang jahat disini, memisahkan Aletta 
dengan anaknya sendiri. 


"Gia!" 


Aira maupun Gia menoleh ke sumber suara, "bunda Putri?" 


Bunda Putri selaku pengurus panti ini jalan ke arah mereka 
berdua. “Gia masuk yuk, kita makan malam dulu. Bunda 
mau ngomong sama kak Aira sebentar." 


"Oh, jadi namanya kak Aira? tadi Gia manggilnya kakak 
cantik, bunda." 


Gia mencium kedua pipi Aira, menghapus sisa air mata yang 
masih turun di sudut matanya. "Kakak cantik jangan nangis 
lagi. Dulu juga Gia suka nangis, mama yang bikin Gia jadi 
cengeng. Tapi Gia gak tau penyebab kakak cantik nangis 
karena apa. Gia nangis, karena Gia sayang mama. Kalo 
kakak cantik nangis, berarti kakak juga sayang sama orang 
itu." 


"Kakak cantik harus tersenyum terus, liat deh Gia. Semenjak 
Gia tinggal disini, Gia gak pernah sedih lagi. Gia selalu 
ketawa. Gia selalu bahagia. Gia harap, kebahagiaan Gia juga 
menular ke orang lain, termasuk ke kakak cantik." 


"Gia masuk dulu, nanti kalo udah selesai ngobrol sama 
bunda, kakak cantik nyusul ke dalem ya." 


Aira mengangguk, tersenyum manis seraya mencium pucuk 
kepala Gia, "iya sayang, nanti kakak cantik nyusul." 


"Ra? boleh bunda Putri duduk disini?" 


"Boleh bunda, silahkan," ujar Aira mempersilahkan bunda 
Putri untuk duduk di sebelahnya. 


"Maaf ya, Ra. Gia kalo udah ngomong aktifnya kebangetan, 
bunda juga kadang kewalahan ngadepinnya." 


"Gapapa, bunda. Aira seneng kok kenalan sama Gia. Dia 
anaknya manis, baik juga. Aira jarang banget nemuin anak 


kecil yang pinter ngomong kayak Gia. Apalagi di umurnya 
yang baru 5 tahun ya bun?" 


"Iya, setahun yang lalu bunda nemuin Gia dipinggir jalan, 
usianya baru menginjak 4 tahun saat itu. Apa yang kamu 
dengar dari Gia barusan berisi fakta semua, Ra. Bunda 
awalnya kaget. Bunda takut Gia hanya mengada-ngada 
persoalan tentang mamanya. Setelah diselidiki oleh anggota 
panti, ternyata memang itu kebenarannya." 


"Bunda salut sama Gia. Ketika bunda menemukan dia di 
jalan, dia gak nangis. Justru wajahnya memancarkan 
kebahagiaan, Gia bilang kalo dengan dirinya pergi dari 
rumah bisa membuat mama bahagia, Gia akan melakukan 
apapun demi mama." 


Aira terharu dengan cerita yang disampaikan bunda Putri. 
Tak menyangka di umur Gia yang masih belia, dia harus 
dihadapkan dengan masalah serumit ini. 


"Bunda yakin sekali, pasti kamu lagi ada masalah ya sama 
mas suami? siapa namanya? bunda lupa, Agra ya?" 


Aira tertawa kecil, "Raga, bunda. Bukan Agra." 


"Iya itu maksud bunda, Ra. Kamu tau gak? panti asuhan ini 
berdiri udah lama banget, ketika Faisal dan Ainun masih 
muda, Ra. Dulu mereka berdua susah sekali ingin memiliki 
anak, dan setelah panti ini dibangun, atas izin Allah bunda 
kamu hamil abang kamu, Jovi." 


"Juga setiap orang tua kamu bertengkar, salah satu dari 
mereka pasti kesini. Entah ayahmu atau bundamu. Mereka 
bilang, panti ini bisa mengingatkan mereka pada keluarga 
di rumah. Jadi gak perlu tuh cari-cari pelampiasan ke tempat 
maksiat. Faisal itu dulu anak nakal, Ra. Bunda Putri gatau ya 
kok bisa bundamu mau menikah sama ayahmu." 


Aira memang pernah mendengar cerita itu dari bundanya. 
Ayahnya dulu pria yang susah diatur sama sama seperti 
suaminya, Raga. 


Juga bundanya adalah wanita berhati malaikat, yang tak 
pernah membantah perintah ayahnya. Apakah Aira juga 
sama seperti bundanya? 


Aira rasa tidak, karena apa yang sedang Aira alami sekarang 
mungkin tidak pernah terjadi pada masa lalu kedua orang 
tuanya. 


Bunda Putri mengelus hijab Aira, "semua kesalahan berhak 
untuk mendapat kesempatan kedua, Ra. Tapi tidak untuk 
perselingkuhan." 


"Juga buktikan perselingkuhan itu dengan apa yang kamu 
lihat, bukan dengan apa yang kamu dengar dari mulut 
orang lain." 


Aira mengernyitkan keningnya, bagaimana bisa bunda Putri 
mengetahui permasalahannya? 


"Maksud bunda?" 


"Kepercayaan itu mahal. Hanya orang-orang murahan yang 
akan mengkhianati sebuah kepercayaan." 


"Bunda sarankan, kamu harus tetap menjalani kewajiban 
sebagai seorang istri. Berikan kesempatan pada suamimu 
sekali saja, nak. Jangan mendengarkan omongan seseorang 
yang kamu sendiri ragu untuk percaya padanya." 


"Pilihannya hanya ada dua. Cari kebenaran maka jalan akan 
ditemukan, atau sudahi sampai disini, lalu penyesalan akan 
datang menghampiri." 
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Aku benci keputusasaan, jadi tolong jangan 
menjanjikan sebuah harapan. Aku sedang belajar 
merelakan, meski setelah ini dihadiahi kekecewaan. 


-Humaira Azzahra 


"Raga? bangun Ga, sarapan dulu yuk." 


Raga mengerjapkan matanya beberapa kali, terkejut ketika 
melihat kehadiran Aira di sebelahnya. 


Raga menampar-nampar pipinya, untuk memastikan bahwa 
ini bukanlah mimpi. 


"Sayangggg." Raga menarik Aira ke dalam pelukannya, 
mengecup wajah Aira sehingga membuat istrinya terkekeh 
geli. 


"Ayok bangun." 
"Kamu semalem kemana aja? aku nyari-nyari kamu, Ra." 


Aira tersenyum, memainkan rambut suaminya. "Aku dari 
panti, Ga. Udah lama gak berkunjung ke sana, gak enak 
juga sama bunda Putri." 


"Kamu pasti ngomongin aku ya disana, dosa dih ghibahin 
suami sendiri." 


Aira mengacak-ngacak rambut Raga, "jangan pede deh 
kamu! udah ah buruan bangun, keburu masakannya 
dingin." 


Aira beranjak dari sana, namun Raga menarik pinggangnya 
hingga Aira terjatuh di atas tubuhnya. "Aku minta maaf atas 
yang terjadi kemarin, Ra." 


"Udah, Ga. Tolong jangan dibahas dulu. Jangan rusak mood 
ku, ini masih pagi." 


"Tapi-" 


Aira segera melepas pelukan Raga, "aku tunggu kamu di 
meja makan." 


"Arghh sial sial sial." 


Sepertinya Raga menyesal karena telah merusak momen 
indah di pagi ini. 


"Kok ada udang?" tanya Raga ketika melihat semangkuk 
udang di atas meja makan. 


"Aku lagi pengen makan udang," ujar Aira semangat 
melahap udangnya. 


"Tumben." 


Senang sekali ketika melihat sikap Aira yang tidak dingin 
lagi padanya, meskipun istrinya masih belum memanggil 
dirinya dengan sebutan mas. Tapi tak apa, setidaknya Aira 
tak membahas kejadian kemarin. Raga cukup lega untuk itu. 


"Seminggu lagi kita disibukin sama ujian, ay." 


Aira mengangguk, menelan nasi yang masih berada di 
mulutnya. "Iya, bulan depan kan kita udah lulus, Ga." 


"Kamu mau masuk fakultas mana, Ra?" tanya Raga, 
mungkin membahas rancangan masa depan lebih indah jika 
harus kembali membahas topik kemarin. 


"Pengennya masuk Andalaguna, aku mau ngambil ilmu 
kedokteran, menurut kamu gimana?" 


Raga memutar-mutar matanya, menunjuk Aira 
menggunakan sendoknya. "Sebelum masuk ke sana, kamu 
harus ikut pelatihan dulu bareng aku." 


"Pelatihan apa?" 


"Mengenal bagian-bagian reproduksi," ujar Raga menahan 
tawa. 


Aira ngakak, melempar timun ke arah Raga. "Ngeres mulu, 
gak waras ih." 


Cafe Latte, 10.30 wib. 
“Goblok banget lo, Ga." 


"Toloinya murni pemberian Tuhan, tanpa campur tangan 
manusia sedikitpun." 


"Yang dipelihara itu tuyul, menghasilkan duit. Bukan 
kebegoan yang menghasilkan bayi." 


Keenan, Bastian dan Satria terkejut ketika Raga 
menceritakan permasalahannya dengan Aira yang 
disebabkan oleh kehamilan Aletta. 


Keenan tersenyum puas ketika berhasil mengabsen nama- 
nama hewan di hadapan Raga. 


Sudah lama tidak bertemu, tiba-tiba dirinya mendapat kabar 
seperti ini. Apa Keenan tidak syok pemirsa? 


"Terus gimana? Aira minta cerai gak?" tanya Bastian 
berusaha menghapus kecanggungan diantara mereka 
berempat. 


"Enggak, dan gue gak akan biarin itu terjadi," ujar Raga 
menyeruput es yang baru saja ia pesan. 


"Kok lo egois sih? masa lo biarin Aira menyaksikan 
pernikahan lo sama Aletta nanti?" Keenan tidak terima, jika 
Raga menyakiti Aira dengan cara seperti ini. 


"Kata siapa gue mau nikahin dia?" 


"Terus lo ngebiarin anak lo lahir tanpa bapak, gitu?" ujar 
Satria. 


"Anak gue? dia bukan anak gue. Dan gue bukan bapaknya. 
Dan gue gak pernah nganu sama dia. Ogah banget jajan 
diluar." 


"Skill Aira di ranjang tak akan pernah tergantikan," ujar 
Raga dengan bangganya. 


"Anjrot si Raga." 

"Gelo." 

"Sialan lo!" 
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"Aira kangen bunda. Bunda apakabar disana?" 


"Aira juga kangen ayah kok, apalagi abang." 


Aira menabur bunga diatas ketiga makam di hadapannya. 
Pagi ini Aira memutuskan untuk mengunjungi orang tuanya 
dan juga bang Jovi. Aira sangat merindukan mereka. 


"Apa bunda tau? sebentar lagi mas Raga mau punya anak," 
Aira tersenyum sembari mengelus batu nisan bundanya. 


Sedetik kemudian, senyumnya luntur. "Tapi bukan anak Aira 
bun." 


"Aira gatau harus senang atau sedih. Mau bagaimanapun 
juga, mas Raga harus bertanggung jawab atas anaknya. Dan 
mau tidak mau, Aira harus melepas mas Raga secara 
perlahan, bun." Setelah mengatakan itu, Aira beranjak dari 
posisinya lalu mulai meninggalkan TPU. 


Tanpa Aira sadari, sedari tadi ada seorang pria yang 
mendengar semua ucapannya, "Aletta sialan, berani- 
beraninya lo ngerusak rumah tangga Raga." 


"Kamu tumben nongkrongnya sebentar, Ga." 


"Gak mood ah, bawaannya kangen mulu kalo gak ada kamu 
disampingku." 


Aira tertawa kecil, mengusap dahi Raga yang dipenuhi 
keringat, "cowok nakal bisa manja juga ya ternyata." 


"Aku nakal kayak gini juga ada alasannya kali, ay." 


"Susah moveon!" celetuk Aira, menatap remeh pria di 
hadapannya. 


Raga tersenyum, menarik Aira ke dalam pelukannya. “Itu 
dulu, waktu aku masih terobsesi sama dia. Sekarang mah 


udah ada kamu, gaperlu lah pake acara moveon-moveon 
segala." 


Aira melepas pelukan Raga, mengelus setiap inci dari wajah 
suaminya. Mungkin setelah ini, sosok Raga lah yang akan 
menjadi urutan keempat dalam /ist kerinduannya, "anak 
kamu gimana?" katanya, "dia butuh sosok ayah, kamu harus 
tetap tanggung jawab Ga," sambungnya. 


Mata Raga membulat sempurna, ingin sekali ia 
membungkam bibir nakal Aira, "dia bukan anakku. Yaallah, 
berapa kali sih harus aku jelasin ke kamu, ay?" 


Raga mengacak rambutnya frustasi, mengapa disaat seperti 
ini, tidak ada satupun orang yang mempercayai dirinya, 
bahkan istrinya sendiri. Seharusnya Aira memberikan Raga 
kesempatan untuk mencari kebenarannya terlebih dahulu. 


"Kamu gak percaya sama aku? kamu lebih percaya omongan 
ratu ular itu daripada aku?" 


Aira menunduk takut, ia meremas kuat ujung bajunya. 
Sungguh, jika kalian menjadi Aira, mungkin kalian akan 
merasakan betapa sulitnya berada di posisi ini. 


Di satu sisi, Aira menginginkan Raga. Di sisi lain, Aira punya 
rasa empati besar terhadap calon anak Raga, ia tak mau 
egois dengan mengambil kesempatan dalam kesempitan. 


"Jawab, ay. Jangan diem aja." 


Aira menggelengkan kepalanya, apa ia harus percaya pada 
Raga? bagaimana jika anak yang dikandung Aletta memang 
benar anak suaminya? 


Sungguh. Aira lebih memilih mundur, sebelum bendera 
perang dikibarkan. 


Aira tak mau menahan rasa sakit ini lebih lama lagi, lebih 
baik ia segera menyelesaikan pernikahannya dengan Raga. 


Kasian juga dengan anak yang dikandung Aletta, jika saat 
proses persalinan nanti lahir tanpa ayah. 


Raga menghembuskan nafasnya kasar, "oke, kalo emang itu 
mau kamu, aku gabisa berbuat apa-apa." 


"Aku pergi dulu, semoga kamu gak nyesel atas keputusan 
yang kamu pilih." 


"Bahagia terus, ay. Aku pamit." 


"Jangan pikirin kebahagiaanku, udah jelas aku gak akan 
pernah ngerasa bahagia kalo jauh dari kamu." 


Raga mengalihkan pandangannya, tak kuat berlama-lama 
menatap wajah teduh Aira. 


"Urusan hati, aku gak pernah main-main, makasi ya untuk 
kenangannya selama ini, kamu teman sekaligus istri yang 
baik. Aku cinta kamu, ay. Dan akan selalu begitu." 


Raga pergi, Aira terduduk lesu di pinggir ranjang. Bukan ini 
yang ia mau! 


Aira ingin Raga, bahkan sangat menginginkannya. Tapi 
kenapa disaat mereka sudah mulai terbuka satu sama lain, 
justru Raga harus pergi dengan menyisakan kekecewaan 
yang amat mendalam bagi dirinya. 


Apa iya merasakan jatuh cinta harus sesakit ini? 


Ketika menjadi dua orang asing, semesta memaksanya 
untuk bersatu dalam ikatan tanpa cinta. 


Dan ketika sudah saling memiliki, justru malah takdir yang 
berusaha memisahkannya. 


Entah dosa apa yang telah ia perbuat, apa tidak bisa Tuhan 
menghukumnya dengan cara lain? 


Apa harus dengan cara ini Tuhan menghukum keduanya? 


Raga melangkah keluar dari rumah orang tua Aira, ia ingin 
menjernihkan pikirannya terlebih dahulu. Juga mencari tau 
siapa sebenarnya bapak dari anak yang dikandung oleh 
Aletta, dapat Raga pastikan bahwa bukan dirinya pelaku 
yang sebenarnya. 


#6287XXXXXX: Hai bro!Apakabar? gue Leon, bisa kita 
ketemu di taman deket SMP? ada hal yang harus gue 
omongin sama lo. Penting. 


Mata Raga membulat sempurna. Leon? Leon ada di Jakarta? 
tak mau membuang waktu, Raga segera menjalankan 
mobilnya menuju taman yang dimaksud Leon. 


Sesampainya disana, Raga mengedarkan pandangannya. 
Seorang pria di ujung taman melambaikan tangan ke 
arahnya. 


Raga menghampiri pria itu, menjabat tangannya tapi tak 
berniat membalas sapaannya. 


"Halo, Ga." 
"Mau ngomong apa lo?" 


"Duduk dulu, Ga." 


Raga duduk di sebelah Leon, namun pandangannya tetap 
lurus ke depan. la tak berniat sama sekali untuk melepas 
rindu dengan mantan sahabatnya itu. 


"Aletta ada sama lo?" tanya Leon ragu, meskipun dia sendiri 
sudah tau jawabannya. 


Raga memutar kepalanya, menatap tajam Leon yang kini 
sedang tersenyum kikuk ke arahnya. 


"Ada urusan apa lo sama Aletta? kenapa harus nanya ke 
gue? emang pertanyaan lo penting?" 


Kini giliran Leon yang mengabaikan pertanyaan Raga. 
Dirinya bertanya baik-baik padahal, tapi Raga malah 
menyerbunya dengan berbagai pertanyaan yang tidak 
penting. 


"Aletta udah blokir semua sosmed gue, dia juga ganti nomer 
telepon. Awalnya gue gak tau dia dimana, tapi tadi pagi gue 
ngeliat istri lo lagi nangis di kuburan. Gue bisa nyimpulin 
kalo Aletta ganggu rumah tangga kalian." 


"Lo tau kalo gue udah punya istri?" 


"Tau, waktu itu gue jenguk temen yang lagi sakit, terus gue 
ngeliat lo sama istri lo di salah satu ruangan. Gue gak 
sengaja denger obrolan kalian. Disana juga ada tante Sania 
sama adik lo," ujar Leon menjelaskan. 


Raga kembali mengingat kejadian itu, kejadian dimana Aira 
menjadi korban kegilaan Bianca. 


"Berarti lo udah lama disini?" Raga berusaha 
menghilangkan rasa gugupnya ketika berbicara dengan 
Leon. 


"Udah." 
"Lo kesini bareng sama Aletta?" 


Leon memejamkan matanya sejenak, mengatur napas agar 
tidak terpancing emosi ketika membicarakan soal Aletta. 
"Enggak, gue kesini karena nyusulin dia. Dia pergi gitu aja 
ninggalin gue sendirian di Singapore." 


"Aletta bawa kabur anak gue." 


Raga berusaha mencerna ucapan Leon barusan. Namun 
sayang, Raga masih tak paham. "Maksud lo?" 


"Aletta hamil anak gue." 


Jantung Raga seakan ingin loncat dari tempatnya, namun 
sedetik kemudian ia berhasil mengatur napasnya agar 
kembali normal. 


Sudah Raga duga dari awal. Bahwa anak yang dikandung 
Aletta bukan anaknya. Tapi bagaimana dengan bercak darah 
kemarin? 


"Lo yang pertama?" 


Leon mengangguk, "dia sendiri yang nawarin diri ke gue. 
Menurut lo, apa gue bakal nolak?" 


Raga terkekeh geli, "terus kenapa dia kabur dari lo?" 


"Dia orangnya cemburu buta, Ga. Gue lagi main aja dia 
nuduh-nuduh gue selingkuh. Dia banding-bandingin gue 
sama lo. Udah gitu dia ngancam pengen balikan sama lo, 
kalo gue gak nurutin kemauan dia untuk pindah ke 
Indonesia. Ya gimana? disana kan gue juga sekolah. 


Akhirnya dia nekat kesini sendiri tanpa sepengetahuan 
gue." 


Raga cukup puas dengan jawaban yang diberikan Leon. Itu 
artinya tak perlu ada kata cerai diantara dirinya dan juga 
Aira. 


"Lo ikut gue, jelasin ke istri gue kalo anak yang dikandung 
Aletta adalah anak lo." 


"Berdosa banget lo semua yang nuduh gue ternak kecebong 
bareng Aletta." 


Raga dan Leon turun dari mobil. Berjalan perlahan 
memasuki rumah. Raga tersenyum licik ketika melihat 
istrinya sedang tertawa bersama seorang gadis. 


"Tuh liat, cewek lo pinter banget main drama," tunjuk Raga 
pada Aletta yang sedang duduk di sofa yang sama dengan 
istrinya. 

"Jangan celakain dia, dia lagi ngandung anak gue." 


Raga menepuk bahu Leon, "santai aja." 


"Paling cuma gue silet mulut dia yang penuh dusta," ujar 
Raga berjalan menghampiri Aira dan Aletta. 


"Ada tamu, Ra?" ujar Raga duduk di seberang sofa yang 
mereka duduki. 


"Halo, Ga." Sapa Aletta ramah. 


Raga meletakkan sebelah kakinya di atas kaki yang lain, 
duduk bersandar di sofa sembari bersiul santai. "Gimana 
bayi, aman?" 


Wajah Aletta berseri-seri mendengar Raga menanyakan 
keadaan bayinya, "aman kok, barusan habis minum susu ibu 
hamil dibuatin Aira." 


Raga melirik Aira, wajah istrinya tampak murung. Sedang 
cemburu rupanya. 


"Ra, aku kedatangan tamu dari Singapore." 


"Oh ya? mana tamunya? kok gak diajak kesini bareng?" 
tanya Aira memaksakan senyumnya. 


Raga melambaikan tangannya, memberi kode kepada Leon 
agar datang menghampirinya. 


"Hai semua," 


Leon duduk di sebelah Raga. Membuat jantung Aletta 
berdegup dengan sangat kencang. Mengapa bisa Leon ada 
disini? jadi ini tamu yang dimaksud oleh Raga? 


"Kenalin, Yon. Ini istri gue, Aira." 


"Aira kenalin, ini Leon, bapak dari anak yang dikandung 
Aletta." 


Aira dan Aletta sama-sama terkejut dengan ucapan Raga 
barusan. 


"Selama ini kita berdua udah dikibulin sama Aletta, dia udah 
jebak aku waktu di bar kemarin. Usia kandungan Aletta juga 
udah jalan 3 bulan, sedangkan kejadian di bar baru lewat 
beberapa hari yang lalu. Aku berani jamin, kalo anak yang 
dia kandung bukan anakku." 


Aletta menggelengkan kepalanya, "ini anak lo! bukan anak 
Leon! kalo lo gak percaya-" 


"Kalo gue gak percaya kenapa? lo mau apa emangnya? mau 
tes DNA? ayok kita tes sekarang," tantang Raga. 


Aletta bangun dari tempatnya, menyiram wajah Leon 
dengan segelas air yang berada di atas meja. "Brengsek! lo 
gagalin semua rencana gue." 


Aletta berlari keluar, disusul Leon di belakangnya. "Gue 
minta maaf sama kalian berdua. Karena ulah Aletta, rumah 
tangga kalian jadi berantakan." 


Raga menjabat tangan Leon, "makasi untuk pengkhianatan 
lo dulu, dan makasi juga untuk bantuannya sekarang. Jaga 
baik-baik cewek lo, takutnya dia nekat nyelakain bayi yang 
ada dalam kandungannya." 


"Maaf untuk kesalahan dulu, dan maaf untuk 
kesalahpahaman yang terjadi sekarang. Gue janji setelah ini 
akan bawa Aletta pergi jauh dari sini, lo sama Aira gak perlu 
khawatir. Bahagia selalu ya kalian." 


Raga melirik istrinya yang sedang bengong di tempatnya. 
"Kamu hutang penjelasan ke aku, Ga." 


KKK 


Kalo disuruh milih nih ya, kalian lebih berpihak sama Bianca 
atau Aletta? 
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Membicarakan soal rindu: 

jangan hanya menangis di bawah bantal, mari kita 
adakan pertemuan, bicara dari hati ke hati, karena 
hanya dengan pertemuan, kerinduan ini tak lagi jadi 
angan-angan. 


-Raga Aditama 


"Jadi, Leon itu sahabat kamu?" tanya Aira sembari 
menggerakkan jari-jari mungilnya, membuat pola abstrak di 
atas dada bidang Raga. 


"Iya, waktu itu kamu sempat ngeliat foto di kamar aku kan? 
nah itu tuh ada Aletta sama Leon juga," ujar Raga menyisiri 
rambut Aira dengan tangannya. 


"Yang cowok di sebelah kanan ya?" 
"Kok yakin banget yang di sebelah kanan?" 


Aira mengulum senyumnya, "kan yang di sebelah kiri suami 
aku." 


Tangan Raga bergerak mencubit pipi Aira, "istriku tau 
banget yang mana suaminya." 


"Mas, gak kebayang deh kalo bayi yang dikandung Aletta 
beneran anak kamu." 


"Nah gitu dong, panggilnya mas. Dari kemarin nyebut Ga Ga 
mulu." 


Aira tertawa, "iya maaf, habisnya aku kesel banget sama 
kamu." 


"Gak kebayang juga kalo kemarin Leon gak nemuin aku, 
bisa tiap hari kamu bikinin dia susu ibu hamil, Ra." 


"Mana bisa Aletta hamil anak aku, sementara bibit 
kecebongnya kan ada dalem perut kamu." 


Aira menenggelamkan wajahnya pada dada bidang Raga, 
"kamu kalo kita lagi berduaan gini yang dibahas kecebong 
mulu, mas. Kan aku jadi malu tau." 


Raga mendekap Aira dengan sangat erat, "aish! lucu 
banget, pengen aku bungkus pake selimut." 


Aira mengerjapkan matanya beberapa kali, kenapa berisik 
sekali di kamar mandi? 


Aira menyingkap selimutnya, melihat jam di atas nakas 
yang masih menunjukkan pukul 4 shubuh. 


"Huek huek huek." 


"Astaghfirullah." Aira berlari ke kamar mandi, melihat Raga 
yang sedang memuntahkan isi perutnya di wastafel. 


Aira menekan tengkuk Raga, "masih mual, mas?" 


Raga menyenderkan punggungnya pada dinding kamar 
mandi, "mual banget, tapi yang aku muntahin dari tadi 
cuma air doang." 


Aira membawa Raga untuk duduk di kasur, "tunggu disini 
ya, mungkin kamu masuk angin, aku bikinin wedang jahe 
dulu ya." 


Raga memeluk pinggang Aira, "disini aja, aku pengen 
manja-manjaan sama kamu." 


"Tapi H 


Mata Raga berkaca-kaca, "plis, Ra. Disini aja ya temenin 
aku." 


Aira mengelus rambut Raga, biasanya jika sedang sakit 
Raga tak pernah semanja ini. 


"Yaudah, kamu benerin posisi dulu." 


Raga membetulkan posisinya, disusul Aira yang tidur di 
sebelah Raga. "Kamu istirahat ya, mas. Masih ada waktu 
sampe nunggu adzan shubuh." 


Raga tersenyum, mulai memejamkan matanya sembari 
memeluk Aira. 


Raga menutup mulutnya, kala Aira meletakkan semangkuk 
sup hangat di hadapannya. 


"Kenapa, mas?" 
"Baunya gak enak banget, Ra." 


Aira mencium aroma sup, perpaduan bawang goreng diatas 
kuah membuat aroma supnya semakin sedap. "Enak gini 
kok, mas." 


"Gamau ah, aku pengen makan udang balado," ujar Raga 
menjauhkan sup itu dari hadapannya. 


"Astaghfirullah, mas. Kamu kan alergi udang, nanti kalo 
alergi kamu kumat kayak waktu itu, gimana?" 


Raga berdecak, "gamau tau! pokoknya aku mau makan 
udang balado titik gak pake koma." 


Aira melirik jam di pergelangan tangannya, 25 menit lagi 
gerbang SMA Angkasa akan ditutup, jarak dari rumahnya 
kesana sekitar 20 menit. Mana sempat Aira ke pasar mencari 
udang, lalu memasaknya hanya dalam waktu 5 menit. 


Raga berlari ke wastafel di ujung dapur, kembali 
memuntahkan isi perutnya namun yang keluar adalah 
cairan berwarna bening. 


"Huek huek huek." 


"Yaallah, mas. Kamu kayaknya masuk angin nih." Ujar Aira 
memberikan segelas teh hangat kepada Raga. 


"Masuk angin dari mananya sih? kamu lupa ya kalo kita abis 
ternak kecebong semalem? aku kan gak keluyuran, Ra. 
Mana ada ceritanya, diem dikasur bisa bikin masuk angin." 


Aira berpikir sejenak, "iya juga sih, yaudah kamu gak perlu 
sekolah ya, mas. Lagian hari ini terakhir ujian praktek, pas 
udah sembuh kamu bisa nyusul deh." 


Raga menganggukkan kepalanya, "iya, aku ujian nyusul aja. 
Gakuat perut aku mual banget, kepalaku juga pusing." 


"Tapi kamu juga jangan sekolah, yang." 


Aira membulatkan matanya, "ya gabisa gitu dong, mas. Kan 
yang sakit cuma kamu, masa aku ikut-ikutan gak sekolah 
juga?" 


Raga menarik Aira menuju kamar, "gak boleh pokoknya, 
kamu harus tetep disini nemenin aku. Kalo kamu sekolah, 
berarti kamu dosa karena gak nurut sama perintah suami." 


Aira menghembuskan napas lelah, bagaimana bisa dia 
menuruti Raga jika perintahnya saja seperti ini? 


Raga mengajak Aira untuk kembali tidur, "tidur lagi yuk, 
kita lanjutin mimpi." 


Aira harus mencari cara agar tetap bisa bersekolah. Mama 
Sania. Ya, Aira harus menghubungi mama mertuanya. 


"Eh eh kamu mau kemana, yang? mau kabur ya?" ujar Raga 
ketika melihat Aira beranjak dari kasur. 


"Katanya tadi mau udang, ya ini mau aku bikinin mas. Masa 
kamu gak laper sih? aku laper banget Iho, mas." 


Raga mencoba mencari kebohongan di mata Aira, namun 
tidak menemukannya. Okelah, mungkin Aira memang 
berniat memasang udang untuknya. 


"Yaudah, cepetan ya tapi. Jangan lama-lama." 


Aira berjalan menuju dapur, mengambil ponselnya dari 
dalam tas. 


"Ayo, ma. Plis angkat. Aira butuh bantuan mama sekarang." 
"Assalamualaikum, ada apa Ra?" 
"Waalaikumsalam, mama lagi dimana? sibuk enggak?" 


"Enggak kok, mama lagi belanja sayur di pasar. Kenapa 
nak?" 


Aira bernapas lega. Kebetulan sekali, mama mertuanya 
sedang ada di pasar. "Ma, Raga gak sekolah, dia gak enak 
badan. Terus dia nyuruh Aira supaya gak sekolah juga, Aira 
gabisa, ma. Sekarang terakhir ujian praktek, Aira harus ikut 
ujian ini." 


"Yaudah, Ra. Kamu berangkat sekolah aja, biar Raga mama 
yang urus." 


"Gapapa, ma? apa Aira ngerepotin mama?" 


"Enggak kok sayang, gapapa. Aira mau dibeliin apa dari 
pasar?" 


"Aira nitip udang ya, ma. Nanti tolong langsung dimasakin, 
gak biasanya mas Raga minta makan sama udang, padahal 
dia kan alergi udang, ma." 


"Yaudah nanti mama beliin, mending kamu buruan 
berangkat ya, keburu telat." 


"Iya, ma. Makasi banyak, Aira tutup dulu teleponnya. 
Assalamualaikum." 


"Waalaikumsalam." 


Aira bergegas memakai sepatunya, menutup pintu rumah 
dengan pelan. "Maaf, mas. Ujian dulu baru kamu." 


"Ayangggggg. Lama banget sih sebel!" 
"Ayanggg." Teriak Raga yang tidak ditanggapi oleh Aira. 


"Ck. Tadi katanya cuma mau masak udang, udah setengah 
jam gue nunggu disini." 


"Ay, kok masak udangnya lama banget?" ujar Raga dengan 
lesu sembari berjalan menuruni tangga. 


"Aish! kok udah ganti make daster sih? perasaan tadi masih 
make seragam." 


Raga menghampiri seorang wanita yang sedang sibuk 
mengaduk masakan di atas kompor. 


"Kok istri gue jadi gendut gini?" 


Raga memeluk wanita itu dari belakang, "sayanggg? kok 
lama " 


"ASTAGF IRULLAH MAMA!" 


Sania memukul lengan Raga, "apa kamu manggil mama 
sendiri pake sayang-sayang segala!" 


"Mama ngapain disini? Istri abang mana?" 


"Lagi sekolah, mama yang rawat kamu selama Aira belum 
pulang." 


Raga mengendus-ngendus tubuh Sania. "Pantesan beda, 
istri abang badannya bau vanilla, kok yang ini bau tanah 
sih." 


"KURANG AJAR KAU MALIN KUNDANG!" 


"Kok tumben lo tadi pagi telat, Ra?" tanya Kia ketika mereka 
berempat memasuki kantin. 


"Iya, mas Raga lagi sakit soalnya. Jadi aku ngurus dia dulu 
sebentar. Bangun shubuh banget buat masakin sup anget, 
lagi masuk angin mungkin ya." 


"Wah kita sama, Ra. Gue juga gitu kok. Bangun tidur pagi 
buta, masak buat suami, terus tiba-tiba dipeluk dari 
belakang, terus dia ciumin gue, terus gelitikin gue yang lagi 
motong sayur, terus elus-elus manja, terus gatau lagi 


soalnya gue ngarang," ujar Bebby menatap songong ketiga 
sahabatnya. 


"YEEE SI IPEH BISA AJA." 


"Berarti, Raga gak ikut ujian dong, Ra?" tanya Viola sembari 
menarik satu kursi. 


"Enggak, aku suruh istirahat aja di rumah. Kasian juga kalo 
harus sekolah, semisal besok udah sembuh ya mungkin 
Raga ujian nyusul." 


"Yaudah, gue yang pesen makanan sekarang. Lo semua mau 
mesen apa?" ujar Kia. 


"Gue mau sosis bakar sama es teh dong." 


"Kalo gue seblak tapi gak usah pake pedes ya, yang original 
aja. Sama minumnya marimas sirsak." 


"Kalo aku " 

Drrttt drrttt drrttt. 

Aira mengambil ponselnya dari dalam saku. 
Mama Sania is calling... 


"Bentar ya, aku mau angkat telepon dulu." Aira berjalan 
menjauh dari ketiga sahabatnya. 


"Assalamualaikum, ma?" 
"Waalaikumsalam. Kamu ujiannya udah selesai, nak?" 


"Udah, ma. Sekarang Aira lagi istirahat di kantin bareng 
temen-temen." 


"Kamu bisa langsung pulang gak, Ra? Daritadi Raga nangis 
terus, mama bingung ini, dia nyebut nama kamu, pengen 
peluk katanya." 


"Astagfirullah, yaudah ma. Aira pulang sekarang kalo gitu." 
"Iya, kamu hati-hati di jalan ya. Assalamualaikum." 
"Waalaikumsalam." Aira kembali ke meja teman-temannya. 
"Kenapa, Ra? siapa yang nelepon? kok elo panik gitu?" 


"Mama mertua, aku pulang dulu ya. Raga sifat manjanya 
kumat, maaf gak bisa ikut makan bareng disini." 


Kia, Viola dan Bebby mengangguk. "Yaudah hati-hati ya, 
nitip salam buat laki lo. Semoga cepet sembuh." 


"Iya, assalamualaikum." 
"Waalaikumsalam." 


Bebby geleng-geleng kepala, "enak ya jadi Aira. Punya 
mama mertua yang baik, beda banget sama mertua gue " 


"IYA SOALNYA LO NGARANG!" damprat Kia dan Vio kesal. 
daa 
"Mas, udah dong jangan marah lagi." 


Saat ini mereka tengah berbaring bersama dengan posisi 
Raga yang membelakangi Aira. 


Raga merajuk, karena Aira tak menuruti perintahnya untuk 
tidak berangkat ke sekolah. 


"Mas, jangan marah. Aku minta maaf ya. Janji deh gak akan 
ngulangin lagi," ujar Aira mengelus tengkuk Raga dari 
belakang. 


"Aku gak suka ya, Ra. Kalo kamu gak nurutin perintahku." 


Aira tersenyum, akhirnya Raga mau juga berbicara 
dengannya. 


"Iya, mas. Maaf." Aira merapatkan tubuhnya dengan tubuh 
Raga, memeluk suaminya dari belakang, membuat tubuh 
Raga menegang. 


"Ngapain sih, Ra?" Raga berusaha mati-matian menahan 
senyumnya. la yakin sekali, pasti saat ini gadis nakalnya 
sedang mengerucutkan bibirnya. Duh, Raga tidak tahan! 


"Lepas deh!" ujar Raga sembari mencoba melepas tangan 
Aira dari pinggangnya. 


"Dih kok meluk-meluk? peluk guling aja sana!" 


"Gak mau, mas. Mau meluk kamu aja. Gulingnya gak 
seanget kamu, gak enak!" ujar Aira semakin mengeratkan 
pelukannya. 


Raga sudah tidak peduli! ia memutar tubuhnya, lalu 
membalas pelukan Aira tak kalah erat. 


Aira tersenyum tipis, ketika dirasa Raga sudah tidak lagi 
marah padanya. 


Aira memejamkan mata, nyaman sekali berada di pelukan 
suaminya. 


Akhirnya, kedua anak adam itu tertidur saling berpelukan di 
bawah selimut yang sama. 


aaa 


Pemandangan yang Aira lihat setiap bangun tidur. 


Astagfirullah, biasa aja ngeliatinnya! aku colok nih mata 
kalian! -Humaira 
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Aku mencintaimu seluas samudera, menyayangimu 
setinggi langit. Aku  menginginkanmu untuk 
menyempurnakan separuh agamaku. 


-Humaira Azzahra 


"Raaaaaa!" 


"Airaaaa ih! Kalo dipanggil suami nyaut dong," rengek Raga 
yang sedang berbaring di sofa. 


"Kenapa, mas? aku kan lagi nyuci piring bekas makan kamu 
barusan," ujar Aira berjalan mendekati suaminya. 


Mata Raga berkaca-kaca seperti ingin menangis, "biasa aja 
ngomongnya, jangan pake urat gitu, Ra." 


Pake urat dari segi mananya pemirsa? untung stok 
kesabaran Aira masih banyak. "Yaudah, mas Raga mau 
apa?" 


"Aku pengen makan mangga muda, ay. Ke rumah mama 
yuk, siapa tau mama punya." 


"Mangga muda?" 


Raga menganggukkan kepalanya berulang kali dengan 
ekspresi yang menggemaskan. 


Sudah jam 11 malam, apa iya Aira harus menuruti 
permintaan Raga? akhir-akhir ini Raga memang banyak 


maunya, dan Aira dibuat geleng-geleng kepala dengan 
permintaan Raga yang terkadang tidak masuk akal. 


Seperti kemarin, Raga ingin memegang telur kucing. Mana 
ada hey, kucing itu beranak. Berakhirlah dengan Raga yang 
mendiaminya selama 2 hari. Huh, menyebalkan. 


"Kok bengong sih? emang kamu gak mau temenin aku ke 
rumah mama?" 


Dengan berat hati Aira menganggukkan kepalanya, apa jam 
segini mertuanya masih terjaga? 


"Yaudah ayok, mas. Aku ambil kerudung dulu." 


"Oke, aku tunggu dibawah ya." 


"Kamu kayak orang gak pernah dikasih makan sebulan, 
bang." 


Sania geleng-geleng kepala melihat Raga menghabiskan 10 
buah mangga muda. 


Bahkan Sania dan Aira ikut meringis ketika Raga memakan 
buah mentah itu dengan lahapnya. 


"Ini enak banget, asli abang gak bohong," ujar Raga 
menggerogoti biji mangga, membuat Aira menutup 
wajahnya dengan bantal. 


"Maaf ya, ma. Gara-gara kita tidur mama jadi keganggu." 


"Gapapa sayang. Cuma mama heran, gak biasanya Raga 
kayak gini. Apa dia salah makan?" 


"Aira juga gatau, ma. Mas Raga belakangan ini aneh banget, 
tiap pagi selalu mual-mual gitu, tapi yang keluar cuma air 
biasa." 


Penjelasan yang Aira berikan membuat Sania teringat 
kejadian 18 tahun yang lalu, kala Mahendra bertingkah 
sama seperti Raga disaat dirinya sedang mengalami 
kehamilan pertama. 


"Apa mungkin kamu hamil, Ra?" 


Aira membulatkan matanya, disusul Raga yang tersedak biji 
mangga. Untung bijinya kecil, tidak sebesar biji Raga. Eh. 


"Siapa yang hamil, ma?" tanya keduanya kompak. 


"Besok ajak istrimu periksa, Ga. Mama yakin sekali Aira 
hamil." 


Raga mengelus perut rata Aira, "bibit kecebongku tumbuh 
subur ya, ay?" 


"Astagfirullah." 


kakak 


Raga mondar-mandir dibalik tirai pembatas ruang checkup 
istrinya. Dirinya sudah tidak sabar dengan hasil tes Aira. 


Tirai dibuka, memperlihatkan istrinya yang sedang 
tersenyum ke arahnya. 


"Gimana dok?" 
"Istri saya kenapa?" 


"Istri saya baik-baik aja kan dok?" 


"Apa istri saya " 


Aira terkekeh geli, "mas, dengerin dulu penjelasan 
dokternya dong." 


Dokter Veni tersenyum melihat tingkah Raga, "istri anda 
baik-baik saja pak, janin dalam kandungannya juga baik- 
baik saja." 


Mulut Raga terbuka lebar, "janin?" 


"Iya, pak. Janin yang berada dalam rahim istri bapak berusia 
3 minggu. Tolong dijaga kandungannya ya, kehamilan di 
trimester pertama sangat rentan untuk mengalami 
keguguran." 


"Tapi kenapa, selama ini suami saya yang mengalami 
morning sickness dan juga ngidam, dok?" 


"Pak Raga mengalami syndrom couvade atau yang biasa 
disebut kehamilan simpatik. Sindrom kehamilan simpatik 
terjadi, ketika suami ngidam dan mengalami gejala-gejala 
kehamilan disaat istrinya sedang mengandung. Kondisi ini 
sering muncul pada kehamilan di trimester pertama dan 
ketiga. Mungkin setelah masa trimester pertama habis, bu 
Aira bisa merasakan bagaimana rasanya ngidam," ujar 
Dokter Veni terkekeh geli dengan ucapan di akhir 
kalimatnya. 


"Saya tuliskan resep vitaminnya dulu ya. Agar ibu dan 
bayinya selalu sehat." 


Raga masih berdiri di tempatnya, menatap Aira dan 
perutnya secara bergantian. "Ra?" 


"Mas, kok bengong gitu sih? sini!" ujar Aira meminta Raga 
untuk menghampirinya. 


"Kamu hamil?" Raga masih tak percaya dengan ucapan 
dokter Veni barusan. 


Aira tersenyum dan mengangguk, "ada anak kita di dalem 
sini, mas." Aira mengelus perutnya yang rata. 


Raga membawa Aira ke dalam dekapannya, "akhirnya 
debong tumbuh juga di dalem perut kamu, yang. Aku 
seneng banget, gak nyangka sebentar lagi kita akan punya 
anak. Akhirnya kebahagiaan kita lengkap." Tubuh Raga 
bergetar, membuat Aira mengelus punggung suaminya. 


Tak lama, terdengar suara isakan dari Raga, membuat mata 
Aira berkaca-kaca. Apa iya Raga sebahagia ini dengan 
kehadiran calon bayinya? 


"Jangan nangis, mas. Aku ikutan nangis nih!" 


Raga melepaskan pelukannya, menyamakan tingginya 
dengan perut Aira. 


"Halo, debong. Ini ayah kamu. Sehat-sehat ya disana, ayah 
sama kamu mau dipanggil siapa, ay?" ujar Raga menjeda 
kalimatnya, membuat Aira tertawa kecil. 


"Buna." 


"Ayah sama buna gak sabar nunggu kehadiran kamu, 
jangan nakal-nakal ya baby, ayah pusing tiap hari harus 
mual-mual karena ulah kamu." Raga menatap Aira sebentar 
lalu mencium perut rata istrinya. 


Raga bangkit, dan mengecup singkat kening Aira. "/ love 
you, sayang. Sebentar lagi kita akan jadi orang tua." 


Aira mencium bibir Raga, "/ love you too, calon ayah." 


aaa 


"Mas! bangun ihh!" 
"Nghhh kenapa si, ay?" 


"Baby pengen makan soto," ujar Aira memukul lengan Raga 
agar segera bangun untuk menuruti kemauannya. 


Mata Raga membulat sempurna, baru 2 jam yang lalu Aira 
meminta dirinya membeli sate. Sekarang apalagi? soto? 
yang benar saja, jam 1 malam mana ada penjual soto. 


"Yaallah, Ra. Ini jam 1, mana ada penjual soto." 


"Dari mana kamu tau gak ada? sementara kamu aja masih 
diem di kasur!" Aira memukul-mukul dada Raga. 


Memang di usia kandungannya yang menginjak 4 bulan, 
Aira selalu saja marah jika Raga melakukan kesalahan 
sekecil apapun. Ngidam dan morning sickness sudah 
berpindah pada istrinya, tapi ya tetap saja disini Raga lah 
yang selalu direpotkan. 


"Kamu liat dong jamnya! mikir coba! jam 1 malem siapa 
yang jual soto, Ra?! ampun deh, mas capek banget ini 
belum dapet istirahat seharian." 


Mata Aira berkaca-kaca, "tapi kan ini kemauan anak kita, 
mas. Bukan kemauanku." 


"Kamu setiap minta sesuatu selalu aja bawa-bawa anak kita. 
Jangan memanfaatkan keadaan deh, Ra! Tolong hargai aku, 
tadi aku udah keliling Jakarta cuma buat beliin kamu sate 
kuda. Sekarang malah minta soto, kamu kelaperan apa 
emang rakus sih?!" 


PLAK! 


Setelah menampar Raga, Aira langsung berbaring dan 
menarik selimut hingga menutupi kepalanya. 


la menangis tersedu-sedu disana, "kamu gak tau rasanya 
pengen sesuatu padahal bukan kamu sendiri yang pengen, 
kamu gak tau mas rasanya ngadepin mood yang naik turun 
cuma karena bayi di dalem perut, kamu gatau kan rasanya, 
mas?" 


Raga mengutuk dirinya sendiri, karena sudah membuat Aira 
menangis seperti ini. 


Raga menyingkap selimut Aira, "jangan kayak gitu, nanti 
bayinya ikut sesek." 


Aira menatap suaminya. "Jangan marah, mas. Aku takut." 
"Iya sayang, bangun dulu." 


Aira membetulkan posisinya, wajahnya merah sekali 
membuat Raga tersenyum kecil. 


"Tuh kan sesek pasti ya, sampe merah gitu mukanya buna." 


"Enggak kok, dede bayinya yang bikin muka buna jadi 
kayak gini." TUH KAN! ISTRINYA SEMAKIN GEMOY. Membuat 
Raga tak tahan ingin mengurungnya seharian di kamar. 


"Masih mau soto?" 


"Mau, mas. Pengen makan soto pake jeruk nipis yang 
banyak!" ujar Aira antusias. 


"Yaudah, tolong ambilin bajuku, itu di sebelah kamu." 


Setelah memakai bajunya kembali, Raga beranjak dari sana, 
namun Aira menarik tangan Raga. "Eh, kenapa sayang? kan 
aku mau nyari soto buat kamu." 


"Pengen ikut, mas." 
"Eh jangan, kamu tunggu disini aja." 
"Gamau, mau ikut." 


Raga menghembuskan napasnya, "yaudah pake 
kerudungnya, ayok." 


Sudah pukul 2 malam, sampai sekarang, Aira dan Raga 
belum juga menemukan pedagang soto. 


"Gimana, Ra? mau cari kemana lagi?" 


Aira menunduk, menarik-narik ujung kerudungnya. la tak 
berani menatap Raga, pasti suaminya sudah sangat kesal. 


"Ra? jawab dong kalo mas ngomong." 
"Pengen makan pepes pindang buatan mama Sania, mas." 
"Jadi, udah gak mau makan soto lagi?" 


Aira menatap wajah suaminya, lalu menggeleng kecil. "Mau 
pepes pindang aja." 


Akhirnya, Raga bisa bernapas dengan lega. 


Raga mulai menjalankan mobilnya menuju rumah orang 
tuanya. la senang sekali karena Aira lebih memihak pepes 
daripada soto. 


"Gimana, Ra? enak?" 


"Enak banget, ma. Pepes pindang buatan mama paling 
debes pokoknya!" ujar Aira dengan pipi yang mengembung 
sembari mengacungkan jempolnya pada Sania. 


"Kamu tuh, Ga. Kalo istri lagi ngidam langsung turutin. Liat 
nih Aira sampe lahap gini makannya." 


"Udah Raga turutin kali, ma. Itu si debongnya aja pengen 
jailin ayahnya supaya kecapean." 


Sania mengelus kepala menantunya yang tertutup hijab, 
"Aira tau gak? kenapa Raga kulitnya putih?" 


Aira menggelengkan kepalanya. 


"Dulu tuh mama suka minum air kelapa yang baru jatuh dari 
pohonnya, seger banget, Ra. Biasanya papa Mahendra yang 
suka ngambilin buat mama." 


Raga mengucek matanya, ia sangat ngantuk sekarang. Tak 
berminat dengan dongeng yang diceritakan oleh mamanya. 
"Ma, abang nginep disini ya. Ngantuk banget, abang mau 
tidur dulu." 


"MAS!" 
"PENGEN AIR KELAPA!" 


KKK 


Pagi ini rumah Aira kedatangan para sahabatnya. Senang 
sekali, karena mereka berniat memberikan ucapan selamat 
atas kehamilan Aira. Padahal baru menginjak 4 bulan. Tapi 
mereka berlima sudah seantusias itu. 


Maklum, para sahabatnya sedang sibuk mengurus 
pendaftaran kuliah. Jadi, mereka baru bisa menjenguk Aira 
sekarang. 


"Yaampun gak nyangka temen gue udah tekdung gini," ujar 
Bebby mengelus perut Aira yang sedikit membuncit. 


"Ternyata bukan tanah Indonesia aja yang subur, ternyata 
elo juga, Ga." Satria mengacungkan jempolnya pada Raga. 


"Siapa dulu dong, gue gitu. Sekali trobos langsung jadi lah 
anjeng!" 


Bastian ngakak, berbeda dengan wajah Keenan yang 
nampak murung. 


"Kia gak ikut ya?" tanya Aira ketika menyadari bahwa Kia 
tidak ikut menjenguknya. 


"Kia gak ada kabar udah sebulan, gue juga gatau dia 
dimana," ujar Keenan lesu. 


"Makanya! belajar menghargai apa yang lo miliki, lo sih 
sama perasaan sendiri kok ragu. Udah jelas lo cinta sama 
Kia, eh masih aja oleng ke bini orang. Sekarang lo nyesel 
kan?" Perkataan Vio seakan menampar Keenan untuk 
kembali memperjuangkan cintanya yang sempat hilang. 


"Eh btw, udah nentuin nama anaknya belum?" tanya Bebby 
mengalihkan pembicaraan. 


"Belum lah. Kita aja gatau jenis kelaminnya," ujar Raga yang 
diangguki oleh Aira. 


"Gue sih yakin kalo anak lo ini cowok, Ga." 


"Idih, sotoy banget lo!" 


"Gue mau nyumbang nama boleh?" tanya Bastian. 


"Boleh banget," ujar Aira semangat. Raga sendiri ragu, nama 
apa yang akan diberikan Bastian untuk anaknya. 


"Pake nama ala-ala orang Barat aja sih kalo gue saranin. 
Gimana kalo namanya Jhon? nama lengkapnya Jhontor." 


Satria ngakak, melempar toples wafer ke arah Bastian. 
"Bagusan George lah bege! nama lengkapnya Buka Sitik 
George." 


Kan, apa Raga bilang. Otak kedua sahabatnya memang 
tidak beres. 
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Dear, ayah bajinganku. Terimakasih banyak karena 
berkat bibit kecebongmu, aku terlahir menjadi 
seorang bayi yang sangat tampan. Dan terimakasih 
juga untuk seorang bidadari dalam wujud buna, 
karena mau menerima ayahanda apa adanya, tanpa 
memandang kekurangan, kejelekan, kebrengsekan 
dan kebangsatannya. Dd sayang kalian berdua. 


-Dd Kecebong 


Lima bulan kemudian... 


Aira mematut dirinya di cermin, "aku gendut banget ya mas, 
sekarang?" 


"Iya, gendut banget. Liat tuh, kamu menuhin satu kaca, Ra. 
Yaampun istriku gendut banget." 


Aira melempar handuk ke wajah Raga, "gak usah 
bodisleding ya, mas!" 


"Gini-gini juga dalem perut aku ada anak kamu!" 


Raga menarik Aira ke dalam pelukannya, "bukan anak aku 
doang. Itu kita bikinnya barengan Iho, kalo kamu lupa." 


Aira menjepit hidung Raga dengan tangannya, "iya aku 
inget! emang cuma kamu deh yang paling berjasa dalam 
proses pembuatan baby." 


Raga mengelus perut besar Aira, "lagi apa ya dd di dalem? 
pengen jengukin, tapi kan kata ibu dokternya jangan dulu. 
Takut ddnya di dalem kenapa-napa, padahal kan ddnya 
seneng kalo dijengukin sama ayahnya. Ya gak, ay?" 


"Ay? kamu kenapa?" ujar Raga ketika melihat Aira 
memejamkan mata. 


"Mas, kok perutku sakit ya?" 


Raga mengelus pelut Aira, sesekali mengecup disana. 
"Masih sakit?" 


Aira menggeleng, "udah enggak kok. Tapi tadi ddnya 
kenceng banget nendangnya, aku sampe kaget, mas." 


"Coba kita ke dokter ya. Kita pastiin lagi tanggal lahiran 
kamu, katanya kan 2 minggu lagi, siapa tau kalo reaksi 
ddnya kayak gini bisa dipercepat." 


Aira kembali menggeleng, namun sedetik kemudian, ia 
menjambak rambut Raga. "Awsh, perutku sakit banget, mas. 
Tolong!" 


Raga menjerit, membuat perut Aira semakin sakit. "Ngapain 
teriak sih, mas?!" 


"Maaf-maaf, aku panik, Ra." Raga segera membawa Aira ke 
dalam mobil. Lalu kembali masuk ke rumah, untuk 
mengambil tas besar yang didalamnya terdapat baju dd 
kecebong. 


Setelah mengirim pesan pada orang tuanya, Raga mulai 
menjalankan mobil. 


"Mas! cepetan dong, ini perutku sakit banget, gakuat! 
nghhhh " 


Raga memperhatikan istrinya dari spion depan, "sayang, 
sabar dulu. Kamu bikin aku tambah panik, tahan ya." 


Aira melempar kepala Raga dengan dompet, "TAHAN 
TAHAN! INI TUH SAKIT BANGET, MAS! SINI BIAR AKU YANG 
NYETIR, DD KECEBONGNYA AKU PINDAHIN KE PERUT KAMU." 


"Astagfirullah." 


Sesampainya di rumah sakit, Aira langsung di bawa ke 
dalam ruang bersalin. 


"Bapak gamau ikut masuk ke dalam?" tanya salah satu 
perawat yang akan membantu persalinan Aira. 


"Saya takut dok, saya paling gak bisa liat istri saya 
kesakitan," ujar Raga sedikit mengintip Aira lewat celah 
pintu. 


"Yaudah gapapa, bapak bisa tunggu disini. Saya masuk 
dulu, mungkin istri bapak sudah pembukaan kelima, 
permisi." 


Raga duduk pada kursi tunggu di depan ruang bersalin. la 
terus saja berdoa untuk keselamatan istrinya dan juga calon 
bayinya. 


Tak lama, terdengar suara teriakan dari dalam yang 
membuat Raga terlonjak kaget. 


"RAGA! KAMU NGAPAIN DI LUAR?MASUKKKKK!" 


Astaga. Itu suara Aira? tak mau membuat emak-emak 
mengamuk, Raga segera memasuki ruang bersalin. 


"Kenapa sayang?"ujar Raga mengelus perut istrinya yang 
masih membuncit. 


"Kamu ngapain sih di luar? udah tau istrinya mau 
melahirkan!" 


"Aku takut ngeliat kamu jerit-jerit. Gak tega aku, ay." 


Aira mengelus wajah suaminya, ia tau betul bahwa Raga 
sangat mengkhawatirkan keselamatan dirinya dan juga dd 
kecebong. 


"Aku tau perasaan kamu, mas. Tapi disaat melahirkan nanti, 
aku pengen kamu ada di sampingku, nemenin aku, ngasih 
aku semangat. Kita berdua akan menyaksikan lahirnya anak 
kita ke dunia penuh tipu-tipu ini, mas." 


Raga terharu mendengar ucapan Aira. la mencium tangan 
istrinya, "kamu yang kuat ya, mas akan temenin kamu 
disini." 


Tanpa aba-aba, Aira menjambak kuat rambut Raga. 
"ARGHHH SAKIT, MAS!" 


Raga mendadak panik, berteriak memanggil dokter yang 
sedang menyiapkan alat persalinan. 


"Bapak Raga tolong dampingi istrinya ya. Bu Aira harap 
lebarkan lagi kakinya. Suster tolong bantu saya di sebelah 
sini," ujar Bu dokter memberi arahan. 


"Jangan dulu ngeden, Bu. Belum saatnya, tunggu beberapa 
menit lagi." 


"Tapi, ini sakit banget, dok. Saya gak kuat." 


Raga mengelus dahi istrinya yang dipenuhi keringat dingin, 
"sayangnya mas Raga harus kuat, jangan nyerah. Ayok, 
buna pasti bisa." 


"Sekarang, ibu tarik napas, lalu buang perlahan." Intruksi Bu 
dokter yang diikuti oleh Aira. Bahkan, Raga juga ikut 
mengambil napas. 


"AAAAAAH!" 
"Ayo, Bu. Tarik nafas lagi, lalu ngeden yang lama ya." 


"Huh huh huh AHHHHHH." Aira memutus napasnya, 
membuat kepala bayi yang sempat keluar, ikut masuk lagi 
ke dalam. 


"Ayo, Bu. Tadi kepala bayinya sudah terlihat." 
Aira menjambak rambut Raga, "MAS SAKIT BANGET INI." 


"Jangan kenceng-kenceng jambaknya, sayang. Ini otak aku 
ikut ketarik jadinya," ujar Raga berusaha melepaskan 
tangan Aira dari kepalanya. 


"AHHH BERISIK! KAMU KAN GAK PUNYA OTAK, MAS." 
Aira masih mengejan dibantu intruksi dari Bu dokter. 
"AHHHHHH!" Aira berusaha mendorong bayinya lebih kuat. 


"Aira, dengerin mas ya. Ini baru anak pertama, masih ada 24 
anak lagi yang akan lahir dari rahim kamu. Jadi kamu harus 
semangat, impian kita kan punya anak 25 biar rumah jadi 
rame. Tenang sayang, stok bibit kecebongku masih banyak 
kok," ujar Raga diselingi kekehan kecil di akhir kalimatnya. 


Aira menarik kerah baju Raga, "SANA SEMPROTIN AJA BIBIT 
KECEBONGMU KE RAHIM KUCING!" 


Raga menahan perih ketika Aira menancapkan kukunya 
pada lehernya, "YAALLAH, KOK ANAK KAMU GAK MAU 
KELUAR JUGA SIH MAS AHHHH." 


"Ayo dorong terus, Bu. Sedikit lagi." 
"Ayo sayang, semangat! terus dorong." 


"KALIAN BERDUA DIEM DULU! INI SAYA JUGA LAGI DORONG, 
DOK. KAMU JUGA MAS! KAMU PIKIR AKU LAGI NGAPAIN 
SEKARANG? NGHHHH " 


"Ahhhhhhhhh...." 


"Oa oa oa oa oa." Suara tangisan bayi pun memenuhi ruang 
bersalin. 


Terdengar sampai keluar, membuat Sania, Mahendra dan 
juga Raina tak henti-hentinya mengucap syukur. 


"Alhamdulillah." 


Bu dokter memberikan bayi yang sudah dibersihkan kepada 
Raga untuk diazankan. 


Raga tersenyum manis, mencium kening putranya. 
"Assalamualaikum anak ayah." 


"Mas, aku pengen liat juga." Raga memberikan anak 
pertamanya ke Aira. 


"Assalamualaikum anak buna." 


Aira dan Raga tak henti-hentinya mengajak bicara anak 
mereka, "ganteng banget gak sih, mas?" 


"Mirip aku gak sih?" tanya Raga dengan senyum menggoda. 


Aira menggelengkan kepalanya, "enggak ah! gantengan 
anak kita." 


"Ra H 


Aira memutar bola matanya malas. "Jangan meremehkan 
kekuatan bibit kecebong dari seorang Raga," ujar Aira 
menirukan suara suaminya setiap kali mengucapkan itu. 


Raga tertawa, mengecup pipi istrinya berulang kali. "Istri 
pintar." 


Pintu ruangan dibuka kasar, menampilkan orang tuanya dan 
juga Raina yang sedang berjalan ke arah mereka. 


"Cucuku mana cucuku?" ujar Sania mendorong Raga agar 
tak menghalangi jalannya. 


"Yaampun ganteng banget ini cucunya siapa," ujar 
Mahendra. 


Sania mengambil alih cucunya dari tangan Aira. 
Membawanya untuk duduk di sofa. "Raina pengen liat 
dong." 


"Astaga, ini mah mirip abang banget mukanya." 


"Iyalah, orang itu abang yang bikin. Bibit unggul kan, Rain?" 
ujar Raga melipat tangan di depan dada. 


"Aish! pede banget abang." 
Mereka tertawa bersama. "Namanya siapa, Ga?" 


Aira dan Raga saling melempar tatap, "Rafka Putra 
Aditama." 


"Wah, Rafka cucu nenek ganteng banget sih." 


Raina mengelus pipi Rafka, "kayaknya Rain kecepetan lahir 
deh, ma. Anaknya abang ganteng banget gakuat." 


Aira tersenyum melihat keharmonisan keluarganya. Tanpa 
Raga, mama Sania, papa Mahendra dan adik iparnya, Raina, 
kehidupan Aira pasti tidak akan sebahagia sekarang. 
Ditinggalkan oleh keempat orang yang dia sayang, masih 
meninggalkan luka yang amat mendalam bagi dirinya. 


"Bun, yah, bang Jovi. Aira udah punya anak sekarang, di 
atas sana pasti kalian ikut menyaksikan kebahagiaan Aira. 
Senyum yang dulu sempat hilang, sekarang udah kembali 
lagi. Kebahagiaan yang dulu sempat terenggut, kini datang 
berkali-kali lipat. Aira bahagia jadi istri Raga, Aira juga 
bahagia bisa menjadi bagian dari keluarga Aditama. Aira 
bersyukur dikasi amanah untuk menjadi ibu yang baik bagi 
Rafka. Aira sayang kalian bertiga, Aira juga sayang dd bayi 
yang sekarang udah ada di surga." Gumam Aira dalam hati. 


30.811 likes 
humaira.azzhr assalamualaikum baby Rafka 
View all comments..... 


bebby.anastasya omomo! ini ponakan gue udah lahir? 
astaga @leesatria 


agaishaviola selamat ibuuu! gak sabar pengen jenguk 
adek Rafka! 


keenan.alvaro wah selamat ya mantan doi! nanti gue 
nyusul deh, eh. 


babastian kece udah lahir aja euy dd kecebong, congrats 
ya kalian berdua. 


leesatria napa ngetag gue by? @bebby.anastasya ah 
gak sabar jenguk kecebongnya si Raga 


rainaadtm ponakan ontii! 


leon.dirgantara congrats bro sis @ragaadtm 
@humaira.azzhr 


fanbase.bianca berharap banget itu anaknya kak Bianca 
sama kak Raga:( 


alwayssupport aletta sampe sekarang masih ngeship 
suami lo sama Aletta: ( 


perkumpulan.bagas kasian ya anaknya punya bapak 
badboy, mending sama kak Bagas gak sih? 


ragaadtm sini tante jengukin Rafka @bebby.anastasya // 
sini yol, ajarin anak gue supaya pinter bela diri 
@agaishaviola // sharelock buru! kita baku hantam 
sekarang @keenan.alvaro // thanks bro, kalo kesini jangan 
lupa bawa hadiah @babastian kece // si Bebby ngode tuh, 
nikah dulu baru kawin, Sat. Jangan kawin dulu tapi gak 
nikah-nikah @leesatria // halo tante girang @rainaadtm 
// thankyou bro, jangan lupa main kesini @leon.dirgantara 
/ dua tiga makan ubi, bacot kau para babi! 
@fanbase.bianca @alwayssupport aletta 
@perkumpulan.bagas 


79.512 likes 
ragaadtm halo, little bos! 


Komentar pada kiriman ini telah di non-aktifkan. 


aaa 


Alhamdulillah, akhirnya aku bisa menyelesaikan story ini 
dalam waktu 3 bulan. Gak nyangka banget yang baca story 
ini udah nembus 200K pembaca hahaha. 


Terimakasi banyak ya. Jangan risau jangan bimbang, karena 
setelah ini masih ada extra part, anjay. 


Aku minta doa dari kalian, semoga proses penerbitan story 
ini dilancarkan, amiinn 


Jangan lupa nabung yaaa! karena versi novel akan jauh 
lebih istimewa dari versi nya. Kata-katanya juga lebih 
tersusun rapi. Juga ada banyak cerita tokoh yang gak aku 
ceritain di . Versi novel juga akan menjawab pertanyaan 
kalian tentang "Iho Kia mana?" "Kia kenapa sebenarnya?" 
Intinya isi dari novel Badboy Is A Good Husband akan penuh 
dengan kejutan. 


Selamat datang baby Rafka Putra Aditama, dan selamat 
tinggal para pembaca! 


Sampai ketemu di extra part ya! 


CAST 


Sebenarnya cast ini gak terlalu penting, karena kalian bisa 
berimajinasi dengan tokoh yang kalian suka. Tapi gapapa ya 
kalo aku up disini, kasian kalo cuma kepajang di galeri 
doang wkwkwk. 


1. Humaira Azzahra 


2. Raga Aditama 


3. Rafka Putra Aditama 


4. Keenan Alvaro 


5. Azkia Salsabila 


6. Bianca Teresia 


7. Aletta Kirania 


8. Leon Dirgantara 


9. Bastian Anggara 


10. Raina Aditama 


11. 


12. 


13. 


14. 


15. 


16. 


Satria Aldebaran 


Bebby Anastasya 


Jovi Arlanka 


Viola Agaisha 


Bagas Buana 


Alan Wirayuda 


EXTRA PART 1 


Bahagia itu sederhana, ketika kenyataan sesuai 
dengan apa yang kita harapkan. 


-Raga Aditama 


Banyak yang berubah ketika Rafka datang ke dalam 
kehidupan Aira dan Raga. Jam tidur yang kurang, membuat 
keduanya selalu terjaga setiap malam. 


Tangisan Rafka yang seperti anak setan seringkali membuat 
Raga mengumpat pada anaknya. Entahlah dia mempunyai 
dosa apa, sehingga memiliki anak barbar seperti Rafka. 


"Rafka semalem bobo sama ayah ya?" tanya Aira pada 
anaknya yang masih berusia 7 bulan. 


Aira sangat gemas pada anaknya yang sedang menyusu. 
Tingkah Rafka yang lucu, membuat Aira semakin jatuh cinta 
pada buah hatinya. 


Rafka melepas mulutnya dari payudara Aira. "Rafka udah 
kenyang? sekarang kita bangunin ayah ya." 


Aira meletakkan Rafka di sebelah Raga, menggoyang- 
goyangkan badan suaminya. "Mas, bangun. Aku mau masak 
dulu, tolong jagain Rafka, mas." 


Raga menutup wajahnya dengan bantal, pasti suaminya 
lelah sekali karena semalaman harus menggendong 
anaknya yang rewel. 


"Rafka tadi malem kenapa nangis? kasian ayah jadi kurang 
tidur." 


Rafka tertawa kecil ketika Aira mengajaknya berbicara. 
Seakan, anaknya itu paham dengan apa yang dikatakan 
oleh Aira. 


"Rafka suka gangguin ayah ya? coba digangguin ayahnya, 
suruh bangun." 


Rafka berusaha mendekati ayahnya, namun tangan kekar 
Raga malah terulur hingga mengenai wajah si kecil. 


"Daaaaa oaa oaaa." 


Aira membawa Rafka ke dalam gendongannya, "eh anak 
pinter jangan nangis, maafin ayah ya." 


Sedetik kemudian, Rafka langsung berhenti dari tangisnya. 
Namun matanya yang masih berkaca-kaca membuat Aira 
gemas sendiri. 


"Udah gapapa ya, nak. Rafka kan anak kuat, nanti kalo udah 
gede lawan aja ayahnya," ujar Aira menoel-noel pipi 
tembam Rafka. 


Tangan mungil Rafka bergerak mengenai dada Aira. "Rafka 
haus lagi ya? bentar, buna buka dulu kancingnya." 


"Nghhh selamat pagi dunia tipu-tipu yang dipenuhi oleh 
senyuman palsu," ujar Raga membuka mata sembari 
merenggangkan otot-ototnya. 


"Eh? anak ganteng udah bangun." Raga melompat ke 
pinggir ranjang, mencium pipi Rafka. 


"Mas! mandi dulu baru ciumin Rafka. Kamu bau ih." Aira 
menjauhkan anaknya dari Raga. 


"Dih. Pake ngatain bau segala, tiap malem juga bulu 
ketekku kamu ciumin. Sampe bikin kata-kata mutiara Bulu 
ketekmu adalah semangatku." 


Aira melempar popok Rafka ke arah wajah suaminya. "Gak 
usah ngaco ya, mas." 


Raga tertawa ngakak, mengibaskan bulu keteknya hingga 
aroma semriwing menguar ke seluruh penjuru kamar. 


Aira melempar wajah Raga dengan seluruh barang yang 
dapat ia gapai. "Rafka nyusunya dilanjut nanti ya, buna mau 
kebiri ayah kamu dulu." 


Raga terjatuh di atas sofa, lalu menutupi wajahnya agar 
tidak terkena amukan Aira. 


"Ampun sayang ampun." 


"Ngeselin banget sih kamu, mas!" Aira memukul wajah Raga 
dengan kemoceng. 


"Rafka tolongin ayah, sayang. Buna mau buat kamu jadi 
anak yatim sejak dini." Rafka menangis, membuat Raga 
tersenyum puas. 


"Sabar, nak. Buna belum puas siksa ayah kamu." 


Tangis Rafka semakin kencang, membuat hati kecil Raga 
ikut bersorak. Senang sekali karena Rafka lebih memihak 
dirinya daripada Aira. 


Aira melempar kemoceng tersebut ke arah lain, menatap 
tajam Raga sembari menyodorkan kepalan tangannya. 


"Buruan mandi, mas." 


Aira langsung mengangkat tubuh mungil  Rafka, 
membiarkan anaknya menyusu dengan puas. 


Raga mendekat ke arah istrinya, membuat Aira siaga satu. 
"Anak ayah kenceng banget ngenyot ASI nya." 


"Enakan dikenyot mas Raga apa dd Rafka, yang?" ujar Raga 
lalu berlari terbirit-birit menuju kamar mandi. 


"LAMA-LAMA AKU SUNAT KAMU, MAS!" 


aaa 


"Uuu pinternya anak buna, suka makan biskuit ya? nanti 
minta beli lagi ke ayah ya." 


Raga yang baru datang dari dapur, menghampiri istri dan 
anaknya yang berada di ruang tengah. "Makan mulu, awas 
gembrot kayak bunanya." 


Raga mengangkat satu tangannya, membentuk huruf V. 
"Canda, sayang." 


Raga merangkul Aira, namun istrinya malah menjauh. 
Membuat Raga mengerutkan keningnya, sehingga alis tebal 
tampak menyatu. 


"Ih gamau, gasuka, gelayyy." 
"Kenapa sih, Ra?" 
"Gasuka, gelayyy." 


Aira ngakak, melempar biskuit yang Rafka makan ke arah 
suaminya. "Itu Iho, mas. Yang lagi viral." 


Raga mengambil alih Rafka dari pangkuan Aira, "viral? 
apanya yang viral? aku gatau, gak pernah buka hp." 


"Males ah jelasinnya, kamu primitif, mas." 


Rafka mengemut jarinya, membuat Aira tak kuasa 
menguyel-nguyel pipi gembul Rafka. "Gemes banget anak 
siapa ini?" 


"Hu na." 
Aira tertawa. "Buna sayang, bukan huna." 


"Rafka anak pinter kesayangannya siapa?" tanya Raga pada 
putranya. 


"Mberrrrr." Rafka mencebikkan bibirnya, membuat air ludah 
terciprat kemana-mana. 


"Eh jangan main air ludah, sayang." Aira mengusap bibir 
anaknya. 


"Ay, ajarin dia nyebut ayah dong." 

Aira terkekeh, "Rafka ganteng, coba sebut ayah." 
"Aaa hing." 

"Bukan ahing, sayang. Tapi ayah. Aaaa " 
"Hnying," ujar Rafka tertawa kecil. 


Raga memajukan bibirnya, "masa ayah sendiri dipanggil 
anying." 


Aira tertawa terbahak-bahak. Mengecup kepala botak Rafka, 
"pinternya anak buna." 


"Udah 7 bulan rambutnya Rafka gak tumbuh-tumbuh, yang. 
Jelek banget, masa botak mulu," ujar Raga mengelus kepala 
botak Rafka. 


"Gatau ya, mas. Rafka gak selebat kamu abisnya." 

Raga menoel-noel dagu Aira, "jadi punya aku lebat nih?" 
Aira mengangguk antusias. "Iya, lebat banget." 
"Apanya?" 

"Rambutnya." 

"Rambut atas apa rambut bawah?" 

"Ra mas Raga jamet, kurang ajar!" 


aaa 


Aira tersenyum, memandang Rafka dan Sean yang sedang 
berbaring bersama sembari menggigit teether milik mereka. 


"Pinternya anak buna." 


Sean menarik-narik hijab Aira. "Eh iya, Sean juga pinter 
Kok." 


Raga dan Leon masuk ke dalam rumah, duduk di sofa 
seberang Aira. 


"Gimana, mas? udah selesai urusan kantornya?" tanya Aira 
sembari menyalimi punggung tangan Raga. 


"Udah, sayang. Tadi juga dibantu sama Leon." 


Leon tersenyum, menatap buah hatinya yang sedang 
tertawa kecil. "Sean rewel gak, Ra?" 


"Enggak kok. Dia anteng banget daritadi, aku jadi seneng 
main sama mereka berdua." 


"Dia minum susu formula, Yon?" tanya Raga. 


Leon menatap Raga sekilas, kemudian kembali 
memfokuskan pandangannya pada Sean dan Rafka. "Iya, 
yakali gue kasih susu gue." 


Raga salah tingkah, "ya gue kira lo nyari ibu susu buat 
Sean." 


"Enggak, gue gak mau berhutang budi sama orang lain. 
Juga, gue takut dengan adanya ibu susu, hubungan gue 
sama Sean jadi jauh." 


"Lo gak pengen nyari ibu baru buat Sean? ya seenggaknya 
lo nikah kek, Yon. Dari jaman Aletta hamil sampe sekarang 
anak lo udah gede, lo masih jomblo gini. Gak malu sama 
umur lo?" 


"Ya enggak lah, gue nyaman kok jadi single parent kayak 
gini," ujar Leon tersenyum ke arah Raga. 


Raga mencibir, "single parent? lo sama Aletta aja gak 
pernah nikah anjir, gaya-gayaan nyebut single parent 
segala." 


Aira menggelengkan kepalanya. Jika Raga dan Leon 
disatukan, maka cekcok antar bapak-bapak ini tidak akan 
selesai. "Udah deh, gak baik ngomongin orang yang udah 
meninggal. Aletta juga udah tenang disana, jangan diungkit 
lagi." 


Aira berjalan menghampiri kedua bayi kecil yang kini 
sedang menangis. 


"Istri lo baik banget, Ga. Masih aja peduli sama Aletta, 
padahal selama ini Aletta udah jahat sama keluarga lo." 


"Jelas, lah. Gak nyesel gue ngasih Aletta ke elo. Istilahnya 
itu kayak gue buang kerikil, terus kejatuhan berlian. Mantep 
gak tuh." 


"Sorry buat yang dulu-dulu ya, Ga. Gue " 


"Yailah, udah gak usah dibahas lagi. Kita juga udah jadi 
bapak-bapak. Malu ah, masa kenangan jaman SMP, kita 
bongkar lagi satu-satu." 


"Iya-iya, lagian gue juga udah tobat kok," ujar Leon mantap. 
"Gak mau lagi yang namanya rebut cewe orang." 
"Tapi H 


"Kalo ngerebut istri orang, bisa dibicarakan baik-baik lah 
ya." 


Raga melempar bantal sofa ke arah Leon, "awas aja lo berani 
ngerebut bini gue, setan." 


KKK 


COBA KLEN TENGOK COVER BARU CERITA INI GUYS! GEMOY 
ATAU GELAY? 


EXTRAPART 2 


Alhamdulillah, berasa mimpi cerita ini udah nembus 1M 
pembaca. 

Gatau lagi mau ngomong apa. 

Aku berterimakasih banyak sama kalian semua. Tanpa 
kalian, aku gaakan bisa sampai di titik ini. 


AH BANGGA BANGET BISA KENAL ORANG BAIK KAYAK 
KALIAN. 


SIAP BACA EXTRA PART 2? 
SETELAH EXTRA PART 2 ADA EXTRA PART 3 a.k.a TAMAT. 


SISA EXTRA PARINYA UDAH PASTI ADA DI NOVEL DONG 
AHAY. 


BURUAN BACA YA, KARENA MUNGKIN BEBERAPA HARI LAGI, 
SEBAGIAN PART AKAN DITARIK DEMI KEPENTINGAN 
PENERBITAN. 


Aku menghargai kalian sebagai pembaca, dan kalian juga 
kudu menghargai aku sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang 
paling seksi, canda. 


Intinya sama-sama menghargai ya guys. Ajak temen-temen 
buat baca cerita ini juga. Ayo! keburu dihapus. 


Bismillah. 
Absen dulu dong woi. Kalian umur berapa? 


Part ini mengandung unsur ah ah ah anjay. 


Sesuaikan dengan umur ya. Yang merasa 17 tahun keatas 
boleh baca, sedangkan yang masih dibawah umur boleh 
minta tolong ke orang tuanya untuk bantu bacain. Eh. 


JANGAN MINTA TOLONG KE ORTU LU BENERAN ANJIR!! 


Kata ayah Raga Durjana, eh salah, ayah Raga 
Aditama maksudnya. Orang yang suka ngirim stiker 
tiap chattan jauhin aja. Dia alay, jangan ditemenin. 


-Rafka Putra Aditama 


Rafka sudah mulai aktif. Tingkahnya ketika tengkurap yang 
seperti ulat teh pucuk kerap kali membuat Aira kewalahan. 


Entah yang ke berapa kalinya Rafka tercebur ke dalam 
kolam renang. Sudah seperti kecebong sungguhan. 


Aira sudah sangat extra menjaga Rafka. Bahkan, suaminya 
sendiri menyuruh Aira untuk mencari babby sitter. Namun 
Aira enggan, ia ingin menjadi ibu rumah tangga seutuhnya. 
Aira tak mau perannya sebagai istri sekaligus seorang ibu 
menjadi terganggu . 


Kemarin Aira sempat kecolongan, ia melihat Rafka yang 
sedang menyusu pada induk kucing. 


Sungguh aneh tapi nyata. 


Setiap Aira melaporkan tingkah laku Rafka pada Raga, 
suaminya itu selalu saja mendukung aksi nakal sang anak. 


Membuat pahala Aira bertambah setiap harinya karena 
selalu beristigfar. 


"Rafka mana, yang?" ujar Raga pada Aira sembari menyugar 
rambutnya yang basah karena keringat. 


Aira mendongak, terkejut melihat Raga yang sedang 
bertelanjang dada. "Astagfirullah, mas." 


"Astagfirullah. Kenapa, Ra?" 


"Dada kamu makin gede aja, mas. Serem."Aira bergidik 
ngeri ketika melihat dada suaminya yang semakin hari kian 
membesar seperti perempuan. 


"Keren kan?" 


"Udah berapa kali sih aku bilang? berhenti ngegym, mas. 
Daripada kamu gedein dada, mending kasih pencerahan 
buat Rafka. Aku gamau ya liat Rafka nyusu lagi sama 
kucing." 


Raga terkekeh, lalu ikut duduk di karpet bulu bersama 
istrinya. "Gapapa, Ra. Kucing juga makhluk hidup. Harusnya 
kamu berterimakasih sama kucing." 


"Kok gitu?" 
"Rafka nyusu di kucing, ayahnya nyusu di buna." 


Aira meraih remot tv, ingin memute cangkem Raga namun 
tidak bisa. 


KKK 


Raga, Aira dan Rafka keluar kamar. Malam ini mereka 
bertiga berniat menonton film di ruang tengah. 


Aira tersenyum senang melihat Raga yang sudah bisa 
menggendong Rafka. Kemarin-kemarin suaminya beralasan 
bahwa ia selalu takut jika Rafka jatuh ketika digendong. 


Meskipun sableng, setidaknya Raga adalah seorang ayah 
yang perhatian. 


"Rafka kalo udah gede mau jadi apa?" ujar Raga pada 
anaknya yang sedang asik menyusu. 


"Yang jelas gaakan jadi fakboi kayak ayahnya," celetuk Aira. 


"Dih. Sok tau kamu, ay. Dari dia brojol aku bisa ngeliat kalo 
Rafka gedenya bakal jadi fakboi." 


"Kalo Rafka dijaga kamu yang ada sifat fakboinya nurun, 
mas. Makanya aku harus ekstra mantau Rafka." 


"Kamu gak liat postingan instagramku waktu Rafka lahir 
pertama kali? jarinya " 


"Anak kita tertekan punya ayah kayak kamu, mas." Aira 
tertawa ngakak, membuat Rafka terguling di atas karpet 
bulu. 


"Kamu kebiasaan, Ra. Tiap ketawa satu badan geter semua." 


"Daripada kamu! tiap ketawa pasti selalu ngentut, mana 
suaranya kayak knalpot motor lagi." 


"Ra, aku punya tebak-tebakan." 
"Apa, mas?" ujar Aira. 
"Sayur, sayur apa yang bersinar?" 


"Tomat?" 


"Kok tomat?" 


"Mengkilat kayak kepala botak Rafka waktu bayi," ujar Aira 
kembali tertawa. 


"Salah." 

Aira menghentikan tawanya, "terus apa dong?" 
"Terong." 

"Kok terong?" 

"Soalnya, sehabis gelap terbitlah terong." 


Mereka berdua ngakak, tubuh Aira yang bergetar dipadukan 
dengan suara kentut Raga yang seperti knalpot motor. 
Benar-benar kolaborasi yang sangat membagongkan. 


Rafka hanya bisa melongo melihat tingkah laku orang 
tuanya. 


KKK 


Raga berkali-kali melirik pintu kamar yang masih tertutup. 
Menggeram kesal karena sudah 2 jam Aira belum juga 
menampakkan batang hidungnya. 


Raga sudah setengah telanjang. Hanya celana dalam yang 
masih melekat pada tubuh atletisnya. 


"Aira mana sih? kan gue udah gak tahan." 


Hendak menyusul istrinya di kamar Rafka. Namun, belum 
sempat memakai kembali celana tidurnya, pintu kamar 
sudah terbuka. 


Menampilkan Aira dengan senyum manis yang menghiasi 
wajah cantiknya. 


"Mau kemana sih, mas? kok buru-buru banget?" 


Entah perasaan Raga saja, suara Aira kali ini lebih terdengar 
seperti menggoda. Membuat napasnya tercekat disertai 
jakun naik turun tak beraturan. 


"Rafka udah tidur, Ra?" 
"Udah kok." 


Raga menarik pinggang Aira, merapatkan tubuhnya pada 
tubuh sang istri. Aira langsung mengalungkan kedua 
tangannya pada leher Raga. 


Tanpa aba-aba, Raga langsung menggendong tubuh Aira 
menuju kasur. Membaringkan istrinya disana. 


Menciumi leher Aira dengan penuh gairah, menghirup 
aroma tubuh istrinya yang begitu memabukkan. 


Aira memejamkan matanya, melenguh panjang atas 
kenikmatan yang Raga berikan. 


"Enghh mas." 


Ini memang bukan kali pertamanya mereka melakukan 
hubungan suami istri. Tetapi, Aira selalu takut dengan Raga 
yang ketika diliputi nafsu pasti akan menggempurnya 
dengan kasar. 


"Pelan-pelan, mas." 


Bibir Raga perlahan berpindah ke bibir ranum Aira, ia mulai 
melumatnya dengan lembut. 


Aira membalas perlakuan Raga tak kalah lembut. 
Sekitar 20 menit mereka hanyut dalam ciuman panas itu. 


Perlahan, Raga melepas ciuman mereka. Napas Aira 
terengah-engah, dadanya naik turun membuat nafsu Raga 
kian menggebu. 


Raga mengusap bibir Aira menggunakan ibu jarinya, pelan 
dan lembut. "As you wish, baby." 


Raga membuka kancing piyama Aira satu per satu. Hendak 
membuka kancing terakhir, namun... 


"Oa oa icik icik oa oaaaaa," terdengar suara tangisan 
anaknya dari kamar sebelah. Membuat Raga harus kembali 
mengalah entah yang keberapa kalinya. 


"Astagfirullah." Aira mengancingkan kembali piyamanya, 
mendorong tubuh Raga lalu turun dari kasur. 


"Rafka bangun, mas. Kasian pasti dia haus." 


Raga menahan lengan Aira, "nanggung, lanjutin aja dulu, 
yang." 


"Gabisa, mas. Rafka dulu baru kamu." 
Setelah mengatakan itu, Aira buru-buru keluar dari kamar. 
"Agrhh. Ganggu aja, anak ngen " 


"Astagfirullah, itu anak gue sendiri. Gaboleh gitu." Raga 
mengelus dadanya, mengucap istighfar sebanyak 33 kali. 


Sudah pukul 11 malam, istrinya belum juga kembali ke 
kamar. Membuat nafsu Raga yang tadi sempat menggebu 
kini kian mereda. 


"Ah bodoamat, udah gak selera gue." 


Raga mulai memejamkan matanya. la merasakan sentuhan 
lembut pada dadanya. Matanya terbelalak ketika melihat 
Aira yang sudah mengganti pakaian tidurnya menjadi 
lingerie. Astagfirullah, istrinya memakai lingerie pemirsa! 


"Kamu " 


"Tadi aku beres-beres lemari, gak sengaja nemu kado 
pernikahan kita yang belum di buka. Ini hadiah dari Raina." 


Glek. 


Raga tidak mempedulikan ucapan Aira, matanya kini fokus 
pada tubuh indah istrinya. 


"Kamu kenapa ngeliatinnya gitu banget? jelek ya? yaudah 
aku ganti " 


Belum sempat menyelesaikan ucapannya, Raga langsung 
menyambar bibir Aira. 


"Makasi banyak, Raina. Lo emang adik paling debes," ucap 
Raga dalam hati. 


Aira melepas ciuman mereka. la menaiki perut Raga. 
Mengelus dada suaminya secara perlahan. 


Aira menyeringai kemudian mendekatkan wajahnya ke 
wajah Raga. 


"Kok agresif? tumben." 


Aira menggigit bibir bawahnya, "izinin aku mimpin 
permainan ini buat malam ini aja, mas." 


Astaga. Mimpi apa Raga semalam. Aira, seorang anak kucing 
yang menggemaskan sudah berubah menjadi induk macan 
yang agresif. 


Raga suka yang seperti ini. Daripada Aira yang malu-malu, 
ah Raga tidak suka. Gelay. 


Raga menganggukkan kepalanya beberapa kali. Aira 
langsung melumat bibir suaminya dengan kasar. Raga 
dengan segera membalas lumatan Aira. 


Tangan kanannya bergerak mengelus paha istrinya, 
sedangkan tangan kiri ia gunakan untuk melepas kaitan 
lingerie istrinya yang cukup menerawang. 


"Ehmmm...mas.." 


Kaitan /ingerie terlepas, menyisakan bra dan celana dalam 
Aira. 


Raga menggulingkan badan istrinya, sehingga kini badan 
Aira berada di bawah kukungannya. 


"Katanya mau mimpin permainan, baru dielus dikit kok udah 
lemes hmm?" ujar Raga menaik turunkan alisnya. 


Tak menjawab ucapan suaminya, Aira langsung menekan 
tengkuk Raga. Hingga kini bibir keduanya kembali beradu. 


Di sela-sela permainan, tangan nakal Raga membuka kaitan 
bra Aira. Aira tak bisa diam saja, dirinya membantu Raga 
untuk membuka celana dalamnya sendiri. 


Kini, Aira sudah bertelanjang bulat. Membuat mata Raga 
kian menggelap dipenuhi nafsu. 


"Gak adil, kamu juga harus buka dong," ujar Aira 
mengerucutkan bibirnya. 


"Bukain," ujar Raga dengan nada menggoda. 


Aira mengubah posisinya menjadi duduk, membuka celana 
dalam suaminya yang kini tengah berdiri. 


Raga menarik Aira kasar, menggendongnya lalu menduduki 
istrinya di atas meja rias. 


Kini, skincare dan makeup Aira berjatuhan ke lantai. "Mas!" 


"Nanti aku beliin lagi, gampang. Jangan kayak orang susah, 
sekalian deh kamu koleksi /ingerie yang banyak." 


Aira tersipu malu, membuat Raga tersenyum gemas. 


Raga menenggelamkan wajahnya pada buah dada Aira. 
Istrinya menggeliat bak cacing kepanasan. Kepalanya 
mendongak, mulutnya sedikit terbuka karena menahan 
nikmat. 


"Ngghhh...ahh.." 


Aira mengarahkan buah dadanya pada bibir Raga. Dengan 
senang hati Raga menuruti permintaan istrinya yang cantik 
ini. 


Raga kembali menggendong Aira, meletakkan istrinya di 
atas kasur. 


Raga menggigit bibir bawahnya, menatap Aira dari ujung 
rambut hingga ujung kaki. 


Mata Aira begitu teduh, membuat Raga tak kuasa menahan 
nafsu yang semakin menggebu. 


"Aku gamau make itu lagi, mau langsung aja." 


Aira meneguk salivanya, "kalo aku hamil gimana, mas? 
kasian Rafka masih kecil." 


"Obat yang waktu itu aku beliin masih ada kan? belum 
kamu buka juga kan segelnya? minum aja dulu yang itu. 
Sekali ini aja aku mohon, Ra. Aku pengen langsung, kalo 
pake itu gak kerasa. Gak enak." 


Aira mengerjapkan matanya. Usia Rafka terlalu kecil untuk 
memiliki adik, oleh karena itu jika dirinya dan Raga 
berhubungan badan, maka suaminya akan menggunakan 
pengaman. 


Aira perlahan menganggukkan kepalanya. Kali ini ia mau 
mengalah, meminum pil pencegah kehamilan sekali saja 
mungkin tak apa. 


"Yaudah, nanti aku minum itu." 


Raga tak tahan lagi, ia mengarahkan 'miliknya' untuk 
memasuki 'milik' Aira. 


"Shhh ahh...ahh..ahh." Aira mendesah keenakan. 


Raga membungkam bibir Aira dengan bibirnya, "jangan 
keras-keras, nanti Rafka kebangun." 


Selang beberapa detik, Raga kembali menggerakkan 
pinggulnya. Membuat Aira menekan tengkuk Raga untuk 
memperdalam ciuman mereka. 


"Shh ahh.. ahh ahh ahh..." Aira dan Raga mendesah dalam 
ciuman mereka. 


Aira merangkulkan kedua tangannya di leher Raga dan 
terkadang meremas rambut suaminya. 


Raga menggerakkan pinggulnya sedikit lebih cepat. 
Membuat tubuh Aira terhentak-hentak mengikuti permainan 
dirinya. 


"Mmhhh ahh ahh ahh.." desahan mereka saling beradu. Aira 
melingkarkan kakinya pada pinggang Raga. 


Raga meraba tubuh Aira dengan penuh gairah. Tangan 
nakalnya bergerilya dimana-mana, meremas apa saja yang 
bisa ia remas. 


"Jangan merem, buka mata kamu." 


Raga kembali menggerakkan pinggulnya, kali ini ritmenya 
tidak beraturan. Membuat Aira memejamkan matanya. 


"Buka mata kamu, sayang." 


Aira tak merespon ucapan Raga. Aira membusungkan 
dadanya karena siksaan kenikmatan yang Raga berikan. 


"SHHH AH AH AH AHHH.." 


KKK 


Astagfirullah, ini gue ngetik apa ada yang tau? 


EXTRAPART 3 


Cintaku padamu bagai diare. Tak bisa kutahan, 
keluar begitu saja. Ciaelah. 


-Rafka Putra Aditama 


"Shhh pelan-pelan, mas." 


"Iya, sayang. Ini juga udah pelan-pelan kok," ujar Raga 
kembali memasukkan benda itu pada lobangnya. 


"Kok masih sempit sih, Ra? padahal udah sering dimasukin." 


"Nanya mulu, mas. Cepetan masukin! aku belum masak 
makan siang buat Rafka, keburu dia pulang nanti," ujar Aira 
mencubit paha suaminya. 


Tanpa keduanya sadari, aktivitas mereka ditonton oleh si 
kecil Rafka. Membuat anak berumur 5 tahun itu menutup 
kedua matanya. 


Rafka rasa, adegan di hadapannya hanya dilakukan oleh 
orang dewasa yang sudah profesional. Terlihat dari ekspresi 
buna yang tak sabaran, juga ekspresi ayahnya yang sangat 
bersemangat. 


"Ayah jahat, nusuk-nusuk buna," gumam Rafka sembari 
berjalan mendekati orang tuanya. 


"Eh Rafka udah pulang, sayang?" 


Tak mengindahkan ucapan Aira, buru-buru Rafka berhambur 
ke pelukan sang buna. 


"Ayah ngapain buna? jahat banget buna ditusuk-tusuk." 
Rafka menangis tersedu-sedu sembari menenggelamkan 
wajahnya pada dada Aira. 


Raga memutar mata malas. Rafka memang lebay, padahal 
dirinya hanya memasangkan anting Aira yang copot. "Udah 
kepasang tuh antingnya, lain kali gak usah make anting 
deh, Ra. Dari kemaren copot mulu perasaan, susah tau 
masukinnya. Kecil banget itu lobangnya." 


"Iya, mas." 


Raga menatap Rafka yang masih asik bersembunyi pada 
dada istrinya. "Apasih, bong. Lebay banget." 


Rafka yang merasa terpanggil mendongakkan kepalanya 
hingga menatap sang ayah, "ayah tadi apain buna?! kenapa 
buna ditusuk-tusuk?" 


Aira mengelus rambut ikal anaknya, "tadi antingnya buna 
copot lagi, ayah yang bantu masangin." 


"Tapi ayah tetep jahat. Kerjaannya nyakitin buna terus. 
Pasang anting aja masa harus ditusuk-tusuk dulu." 


Tuk! 


Setelah menjitak jidat Rafka yang seperti landasan pesawat, 
Raga beranjak dari posisinya. "Astaga si kecebong lebay 
banget. Baru ngeliat ayahnya nusukin anting doang udah 
nangis," katanya. 


"Gimana kalo dia liat aku nusuk kamu make basoka 
andalanku? Bisa meninggoy anak kamu, Ra." Sambungnya. 


"Mas!" 


KKK 


Keluarga kecil yang bahagia sedang bersenda gurau di atas 
ranjang. Rafka yang manja pada bunanya membuat Raga 
ingin memasukkan kembali Rafka ke dalam rahim Aira. 


Dirinya cemburu. 


"Bong," panggil Raga pada putranya yang mendapat 
tabokan dari Aira. 


"Rafka, mas!" 
"Iya itu maksudnya. Rafkaaa," ulang Raga. 


Rafka mendongakkan kepalanya, menatap Raga dengan 
kedipan lucu. Sungguh, Aira tak tahan untuk mengecup 
wajah tampan anaknya. 


Berbeda sekali dengan Raga ketika mengedip lucu, 
wajahnya terlihat seperti bagong yang kelaparan. 


"Gausah sok lucu lu, bong." 


"Mas!" tegur Aira ketika Raga kembali memanggil anaknya 
dengan sebutan kecebong. 


"Iya-iya. Rafka, kamu tau gak apa persamaan kamu sama 
tai?" 


"Enggak, ayah," ucap Rafka polos. 


"Sama-sama keluar masuk dari lobang buna," ujar Raga 
ngakak namun terdengar garing ditelinga keduanya. 


Padahal niat Raga ingin mengingat kejadian saat Rafka lahir 
ke dunia, anaknya kan sempat keluar lalu masuk lagi ke 
dalam perut Aira. Duh, istri dan anaknya memang tidak 
peka. 


"Ayah gak bisa ngelawak, bun. Lebih lucuan om Satria, 
kenapa dulu buna nikahnya gak sama om Satria aja sih?" 
tanya Rafka yang tak mempedulikan kehadiran Raga di 
sebelahnya. 


Raga membulatkan matanya. 


"Ayah matanya biasa aja, nanti kalo copot tau rasa! buna 
cari suami baru aja deh, Rafka gak mau punya ayah kayak si 
ini," ujar Rafka menunjuk Raga menggunakan lidah yang 
digerakkan dalam pipi. 


Lagi dan lagi Raga membulatkan matanya ketika 
mendengar ucapan yang keluar dari mulut nakal si 
kecebong. 


"Dicari akhlak Rafka! siapa yang nemu cepet bawa ke sini, 
saya sebagai ayahnya tidak kuat memiliki anak yang tidak 
berakhlak seperti Rafka," ujar Raga mengelus dadanya 
sendiri. 


Rafka ngakak, memeluk Aira dengan sangat erat. "Kata om 
Satria, dulu ayah lebih gak berakhlak daripada Rafka, otak 
ayah minus isinya cuma ena-ena doang." 


"Astagfirullah." 


Aira mengelus pipi anaknya, "Rafka kok gitu ngomongnya? 
siapa yang ngajarin?" 


"Om Satria, bun." 


"Heh kamu diajarin apa aja sama Satria?" tanya Raga sok 
garang namun terlihat lucu di mata Aira. 


Duh, andai saja sedang tidak ada Rafka, pasti Aira sudah 
ternak kecebong bersama suaminya. 


"Om Satria bilang ayah suka ena-ena sama buna, Rafka gak 
tau artinya apa, tapi om Satria gerak-gerakin jempolnya 
diantara jari telunjuk sama jari tengah." 


"Kayak gini," ujar Rafka menirukan apa yang dicontohkan 
Satria padanya. 


"Astagfirullah." Aira menurunkan tangan anaknya. 


"Rafka gak boleh gitu, jangan ngikutin yang gak bener. 
Contoh yang baiknya aja, ya." 


"Tapi om Satria gapernah nyontohin yang baik, jelek semua, 
buna. Terus apa yang mau Rafka ikutin?" 


"Ni anak ribet banget. Rafka dengerin ayah ya, sayang. Om 
Satria dari dulu emang gak pernah baik, jadi kamu jangan 
ngikutin apa pun dari dia. Kamu mainnya kenapa sama om 
Satria mulu sih? Rafka gak punya temen? nanti ayah beliin 
temen deh kalo Rafka emang gak punya temen," ujar Raga 
membuat Aira menabok lengan suaminya. 


"Kalo gak bisa ngasih nasehat yang baik, seenggaknya gak 
usah ngotorin pikiran anak kita deh, mas. Kebiasaan banget 
kamu." 


Rafka menyandarkan kepalanya pada sandaran ranjang. 
"Rafka punya temen kok, namanya Aluna," ujar Rafka 
membuat ayah dan bunanya menoleh. 


"Aluna cantik banget, dia temen Rafka. Kita baru kenalan 
tadi siang, Aluna anaknya baik dan sopan." 


"Aku mencium bau-bau fakboi, Ra." Ujar Raga sedikit 
berbisik. 


"Terus Rafka main sama Aluna. Rafka maunya ajak Aluna ke 
sini, soalnya kata om Satria cowok sejati itu yang berani 
bawa cewek ke rumah, bukan jemput depan gang." 


"Tapi, lebih berani lagi kalo jemput depan ranjang," lanjut 
Rafka. 


"Astagfirullah, si Satria emang bener-bener sableng!" 


"Rafka gak boleh ngomong gitu ah, difilter ya omongannya," 
ujar Aira memberi penjelasan pada putranya. 


"Jangan kayak buna, yang difilter cuma muka," lanjut Raga 
cekikikan. 


"Mas, diem dulu! Rafka dengerin buna, setiap ucapan kita 
nanti di akhirat akan dimintai pertanggungjawaban. Kalo 
Rafka ngomong kotor, ngomong jorok, ngomong gak sopan, 
nanti Allah masukin Rafka ke neraka, mau?" 


Rafka menggelengkan kepala beberapa kali. "Kata om 
Satria, nanti kalo Rafka masuk neraka bakal ditolongin, 
soalnya om Satria punya orang dalem." 


Aira dan Raga mengelus dada sabar, "ngapain ngikut ngelus 
dada? ini nih hasil didikan kamu, mas!" 


"Ngapain nyalahin aku? mau aku bantu elus juga dada 
kamu?" ucap Raga vulgar. 


"Ah udah ah, aku males sama kamu!" 


Rafka mengelus dada sabar, "nasib-nasib punya orang tua 
kayak gini." 


"DIAM KECEBONG!" ujar Raga dan Aira kompak seraya 
melempar tatapan maut pada putranya. 


KKK 


"Ayahhh!" Panggil Rafka menghampiri ayahnya yang 
sedang menonton tv. 


"Kenapa, sayang?" ujar Raga memangku putranya. 
"Buna mana?" 


"Ini bunaaa," ujar Aira datang dari arah dapur membawa 
sepiring bolu dan segelas susu. 


"Buna bikin apa?" tanya Rafka ketika Aira mendaratkan 
bokongnya di samping sang ayah. 


"Buna bikin bolu keju buat ayah, ini susu buat Rafka." 


"Susu buat ayah mana?" tanya Raga dengan maksud 
tersembunyi. 


"Gak usah mulai deh, mas!" 

"Rafka pengen punya adik," ujar Rafka tiba-tiba yang 
membuat Aira dan Raga tersedak bolu yang baru saja 
mereka telan. 

"Hah?" 


"Kenapa?" 


"Rafka ngomong apa barusan?" tanya Aira memastikan. 


"Rafka pengen punya adik, Rafka pengen dipanggil abang 
sama kayak tante Raina kalo manggil ayah." 


"Rafka pengen punya adik cowok," lanjut Rafka. 


Aira dan Raga saling melempar tatap, bingung bagaimana 
cara menjawab pertanyaan Rafka. 


"Ayah sama buna kenapa liat-liatan? kalian gamau bikinin 
Rafka adik? kata om Satria kalo Rafka pengen adik disuruh 
minta ke ayah sama buna aja, padahal tadi Rafka niatnya 
mau beli adik di Pak Bondan, tapi kata Pak Bondan dia cuma 
jual cilok, gak jual bayi." 


"Ini anak toloinya murni sekali," ujar Raga merangkul 
istrinya. 


"Rafka mau punya adik?" tanya Aira melepas rangkulan 
suaminya, lalu membawa Rafka ke pangkuannya. 


"Iya, buna. Rafka mau adik, tolong bikinin," ujar Rafka polos. 


"Yaudah iya, nanti ayah sama buna bikinin. Kamunya turun 
dulu, mau punya adik kok masih dipangku gitu sama buna?" 


"Emang cara bikin adek gimana sih, buna? susah ya?" 


Wajah Raga berseri-seri ketika buah hatinya menanyakan 
soal proses pembuatan bayi. "Gampang kok." 


"Kalo gampang tolong ajarin Rafka, yah. Biar Rafka bikin 
sendiri, supaya buna gak kecapekan. Abis bikin kue masa 
buna harus bikin adik buat Rafka." 


Raga tertawa mendengar ucapan polos putranya, "Buna 
mah gak pernah capek kalo diajak bikin adik, kesenengan 
yang ada, Raf." 


"Udah, mas. Jangan gitu ngomongnya!" 


"Iya, sayang. Duh kalo udah bahas baby suka malu-malu 
gitu kamu ya," ujar Raga menoel-noel dagu Aira. 


"Rafka tadi kemana aja? tumben pulang telat," ujar Aira 
mengalihkan pembicaraan. 


Rafka meneguk susunya sampai habis tak tersisa. Setelah 
itu mengambil tisu di atas meja untuk membersihkan 
mulutnya yang terdapat sisa susu. "Rafka nganterin Aluna 
beli obat tidur, bun." 


"Terus kok lama?" kini Raga yang bertanya. 


"Kita jalannya pelan, kalo cepet-cepet takut obat tidurnya 
kebangun." 


"Astagfirullah." 


Raga menarik tangan Aira, "kita ke rumah sakit sekarang, 
yang. Periksa rahim kamu, takutnya otak Rafka masih 
nyangkut di sana." 


"Astagfirullah." 


KKK 


"Ayo, Rafka. Yang bener jawabnya," ujar Aira seraya 
memunguti kertas-kertas yang dipakai Rafka untuk 
menyumpal hidungnya. 


"Susah, buna. Pelajaran anak TK kayak pelajaran anak SMA, 
Rafka pusing," katanya. 


"Eh kok pocong idungnya disumbat ya, buna. Apa gak sesek 
napas? nanti kalo sesek siapa yang ngasih napas buatan?" 
tanyanya. 


"Buna gatau, Rafka. Buna belum pernah jadi pocong," ujar 
Aira memijat pelipisnya, pusing sekali melihat keaktifan 
Rafka yang baru masuk TK. 


"Dari tadi ayah tinggal mandi belum selesai juga 
belajarnya? kamu belajar apa sih?" tanya Raga yang baru 
keluar dari kamar mandi. 


Rafka menunjuk buku tulisnya yang masih kosong, 
"pelajaran ular, ayah." 


"Tentang apa? ratu ular bukan? kalo iya jawab aja Bianca 
dan Aletta," ujar Raga cekikikan yang mendapat lemparan 
pensil dari istrinya. 


"Ciaelah gagal moveon," kekeh Aira. 
"Bercanda doang, ay." 


"Rafka, gak usah didengerin omongan ayah. Rafka fokus aja 
jawab pertanyaan buna." 


Rafka membetulkan poni belah duanya, mengangguk 
antusias. "Oke, buna." 


"Kalo ular gigit kita--" 


Belum selesai membacakan soal, Raga sudah lebih dulu 
memotong ucapan Aira. "Kalo digigit ular ya tinggal gigit 
balik. Selama ada cara mudah kenapa harus dipersulit sih, 
buna?" 


"ya tuh ayah bener, kalo ada kejahatan harus dibalas 
kejahatan. Di dunia ini terlalu banyak orang baik, buna. 
Rafka contohnya," 


Raga ngakak, melempar sempak kotor yang ada di 
keranjang cucian. Kena sasaran! tepat mengenai wajah 
tampan anaknya. Raga berdoa semoga sempak sucinya 
dapat melunturkan kegantengan Rafka. Raga tak mau 
tersaingi. 


"Jago juga ngelesnya nih kecebong." 


"Diem deh, mas! ganggu aja. Rafka serius, buna gak suka 
kalo lagi belajar gini Rafka malah main-main." 


"Iya, buna. Maaf." 


Aira kembali membacakan soal. "Kalo ada ular gigit kita, kita 
punya waktu 5 menit untuk bertahan hidup. Bagaimana 
cara kita untuk menghentikan bisa ular yang mulai menjalar 
ke seluruh tubuh hanya dalam waktu 5 menit?" 


"Digigit ular lagi dong, buna. Kalo sekali gigitan dapet waktu 
5 menit, berarti kalo digigit lagi waktunya bertambah jadi 
10 menit. Semakin sering digigit semakin banyak juga 
waktu yang didapat. Gitu kan konsepnya, buna?" ujar Rafka 
dengan bangganya. 


"Astagfirullah." 


Raga tergelak, "anak ayah pinter banget. Kalo digigit 12 kali 
berarti kita punya waktu satu jam, lumayan buat pamit dan 
minta maaf sama kerabat sebelum metong." 


"Astagfirullah." 


Malaikat tolong catat pahala Aira! tak terhitung dalam 
sehari sudah berapa kali Aira beristighfar. 


"Kamu makin berumur makin goblok, mas!" 


Ada yang mau tukar tambah suami bunda-bunda? 


EXTRA PART 4 


Karena aku belum bisa moveon dari cerita ini, jadi extra 
part-nya aku tambahin satu lagi. Dan, aku juga belum bisa 
moveon dari komenan kalian yang selalu bikin ketawa dan 
bikin aku makin semangat nulis. Maaf, kalo kesannya aku 
gantungin kalian. Aku lama update soalnya lagi disibukin 
sama urusanku di dunia nyata. 


Extra part ini dari aku, untuk kalian yang selalu teror aku di 
am. Big love, syifanap. 


Hidup ini gak melulu soal virtual, masih ada mimpi di 
dunia nyata yang harus kamu kejar. 


-Author 


"Mas, tolong ambilin uang di dompetku dong," ujar Aira 
yang kini tengah selonjoran di atas ranjang. 


"Buat apa, buna?" tanya Rafka seraya memeluk bunanya 
dari samping. 


"Buat jajan kamu." 
"Tapi Rafka gak pengen jajan." 


Mendengar penuturan anaknya, Raga yang hendak 
membuka dompet kembali meletakkan benda itu di atas 
meja rias Aira. 


"Gapapa, sayang. Kamu harus tetep jajan." 


"Kok buna maksa?" tanya Rafka heran. 


Jika Rafka tak mau jajan, otomatis Raga tidak jadi membuka 
dompetnya. Bisa gagal rencana Aira untuk memberikan 
kejutan pada keduanya. 


"Rafka gak mau jajan, sayang. Jangan dipaksa dong. Ajarin 
Rafka supaya jadi anak hemat," ujar Raga sok iya. 


Tak mengindahkan ucapan Raga, Aira membawa Rafka ke 
pangkuannya. "Yaudah kalo Rafka gak mau jajan gapapa. 
Tapi buna pengen yupi, kamu mau beliin kan?" 


Rafka mengangguk antusias, mana bisa ia menolak 
permintaan sang buna. "Kalo buna yang nyuruh Rafka mau." 


"Kalo ayah?" tanya Raga. 


"Silahkan engkau tanyakan pada rumput yang bergoyang," 
ujar Rafka minta ditampol. 


"Durhaka kamu sama ayah!" 


Rafka tergelak, "SKIP BAPERAN 
BEHAHAHALOWARNAITEMYAK." 


"Astagfirullah." 


Raga malas meladeni Rafka, ia beralih mengambil uang di 
dalam dompet Aira. 


Wajah yang semula ditekuk seketika langsung berseri-seri 
ketika melihat benda yang terselip di antara uang merah 
milik istrinya. 


"Ra?" 


Aira tersenyum sembari menganggukkan kepalanya 
berulang kali. 


"Ini serius?" tanya Raga masih tak percaya. 
"Iya, mas. Aku telat 2 bulan." 


Raga melompat ke atas ranjang, memeluk Aira dengan 
Sangat erat. 


"Makasi banyak, sayang." Tak henti-hentinya sugar daddy 
itu mengucapkan terima kasih. Membuat  Rafka 
mengerutkan keningnya tak paham. 


"Rafka telat 5 menit aja dimarahin sama bu guru. Kok buna 
yang telat 2 bulan malah diucapin makasi sama ayah?" 


Raga dan Aira tertawa mendengar ucapan polos putranya. 
"Buna hamil, sayang. Sebentar lagi Rafka bakal jadi abang." 


Mata Rafka membola, mulutnya terbuka lebar. "Rafka bakal 
jadi abang?" tanyanya sembari menunjuk dirinya sendiri. 


Aira mengangguk antusias. "Iya, abang Rafka." 


Rafka tak bisa menyembunyikan kebahagiaannya. Ia 
melompat kegirangan di atas ranjang. "Ye ye ye buna hamil. 
Ye ye ye Rafka bakal jadi abang. Ye ye ye Rafka punya adik." 


Rafka menghentikan aksinya, ia duduk di pangkuan Aira 
seraya mengecup pipi bunanya berulang kali. "Buna 
perempuan hebat, abang Rafka sayang sama buna." 


Aira dan Raga terharu mendengar ucapan Rafka. 


Raga merentangkan tangannya, "Rafka sini sama ayah, 
nak." 


Rafka menggelengkan kepalanya berulang kali. "Gak mau, 
enakan sama buna. Buna wangi bunga mawar, kalo ayah 
wangi bunga kantil." 


"Sialan. Gue jual juga lo lama-lama, Raf." 


Tak mempedulikan umpatan ayahnya. Rafka beralih 
menatap perut datar sang buna. "Dd berudu di dalem sana 
aman, buna?" 


"Astagfirullah." 


aaa 


"Itu apa?" tanya seorang anak kecil perempuan pada anak 
lelaki yang tengah sibuk memotretnya. 


"Ini namanya kamera, buat nangkap gambar, Aluna," jawab 
anak lelaki yang masih berusia 5 tahun. 


"Itu punya Rafka?" 


Rafka mengangguk. "Iya, dibeliin nenek Sania sama tante 
girang." 


Aluna mengernyitkan keningnya. "Tante girang?" 


"Iya, namanya tante Raina, adiknya ayah. Tapi kata ayah 
nama tante Raina terlalu bagus, jadinya Rafka disuruh 
manggil tante girang aja." 


Aluna mengangguk paham, "oh gitu eh Rafka mau 
ngapain?" Aluna sibuk menutupi wajahnya, karena kini 
Rafka mengarahkan benda itu ke wajahnya. 


"Aluna hari ini cantik banget, kasian kalo muka cantik Aluna 
gak diabadikan lewat kamera ini." 


Bocah edan, batin author. 
"Jangan, Aluna malu." 


"Gapapa, Aluna. Cantik kok, nih lihat." Rafka menunjukkan 
hasil foto itu pada Aluna. "Cantik kan?" 


Aluna mengangguk, "gimana cara pakenya? Aluna boleh 
pinjem? Hari ini Rafka juga ganteng, kasian kalo wajah 
Rafka gak diabadikan lewat kamera ini." 


Rafka mengacak rambut Aluna, gemas. "Arahin kameranya 
ke objek yang mau Aluna ambil, kalo udah pas, tinggal 
pencet tombol bulet yang ada di atasnya. Nanti kalo udah 
bunyi 'tit' Aluna pencet sekali lagi, udah deh fotonya 
ketangkap." 


"Yaudah, Aluna mau nyoba." Aluna mengambil kamera itu 
dari tangan Rafka, kemudian mengambil gambar sesuai 
arahan yang diberikan Rafka. 


"Udah, coba Rafka liat dulu hasilnya. Maaf ya kalo jelek, 
Aluna gak bisa fotoin soalnya." 


Rafka melihat hasil foto yang diambil Aluna. "Bagus, 
Rafkanya ganteng banget. Ternyata ucapan buna emang 
bener, Rafka bibit unggul." 


Rafka masih sibuk memandangi fotonya, sementara itu 
Aluna mengambil ranting pohon yang berada tak jauh dari 
tempat Rafka duduk. 


"Aluna mau apa?" tanya Rafka. 


Aluna pengen nulis sesuatu di pohon. 


Aluna mengarahkan ujung ranting yang tajam pada batang 
pohon besar yang Rafka gunakan untuk bersandar. Rafka 
bangun dulu deh, sini liatin Aluna nulis apa. 


Rafka milik Aluna? Maksudnya apa? tanya Rafka tak 
mengerti dengan tulisan yang Aluna buat. 


Rafka itu cuma milik Aluna. Rafka harus selalu ada di saat 
Aluna butuh. Kalo Aluna sedih, Rafka harus jadi orang 
pertama yang ngehapus air mata Aluna. Kalo Aluna galau, 
Rafka harus hibur Aluna. Mulai hari ini kita sahabatan. Aluna 
mau jadi sahabat Rafka satu-satunya, jelas Aluna dengan 
senyum yang menghiasi wajah cantiknya. 


Sahabatan itu apa? tanya Rafka masih tak paham. 


Sahabat itu orang yang saling sayang, kayak Rafka jagain 
Aluna dari orang jahat, nah itu artinya Rafka sayang Aluna. 
Nanti, kalo Rafka butuh sesuatu, Rafka bisa kok dateng ke 
Aluna, karena Aluna sayang Rafka jadi Aluna juga akan 
selalu ada untuk Rafka." 


Sayang? Sama kayak Rafka sayang adek bayi yang ada di 
dalem perut buna? 


Iya, sama kayak gitu. Jadi nanti orang yang Rafka sayang 
bakal bertambah jadi satu, yaitu Aluna. 


Rafka mengangguk. Oke, Rafka mau jadi sahabat Aluna. 


Mereka berdua kembali menyandarkan tubuhnya di pohon 
besar. Adik Rafka cowok atau cewek? tanya Aluna. 


Enggak tau, soalnya buna gak mau periksa ke dokter. Tapi 
Rafka sih pengennya punya adik cowok. Soalnya kan Aluna 
gak punya ayah, jadi kalo nanti adik Rafka cowok, kita 
berdua bisa jagain Aluna. Bisa berperan sebagai ayah, bisa 


berperan juga sebagai kakak. Jadi Aluna gak perlu ngerasa 
sendiri lagi. 


Aluna tersenyum mendengar ucapan Rafka. Rafka cocok jadi 
sahabat Aluna. Rafka keliatan tulus banget, segitu 
sayangnya ya Rafka ke Aluna? 


Iya, Rafka bener-bener sayang Aluna. 


Setelah mengatakan hal itu, muncul sebuah mobil hitam 
menghampiri mereka berdua. Itu mirip mobil ayah kamu, 
Raf. 


Iya, mirip mobil ayah. 


Kaca depan mobil tersebut turun, menampilkan Raga 
dengan wajah paniknya. Rafka, ayo kita ke rumah sakit. 
Buna mau melahirkan." 


Mata Rafka membola, kemudian berdiri seraya menepuk 
bagian belakangnya yang kotor. Buna mau lahirin dd 
berudu, yah? 


Iya, kecebong. Dd berudu bakal lahir ke dunia penuh tipu- 
tipu ini. Ayok, buruan naik. Ayah juga mau nemenin buna 
kamu lahiran. 


Rafka menggenggam tangan Aluna. Aluna, Rafka pergi dulu 
ya. Buna Aira mau melahirkan. Rafka harus nemenin buna. 
Aluna gapapa pulang sendirian? 


Gapapa, Rafka. Aluna berani kok pulang sendiri. Nitip salam 
ya ke tante Aira. Semoga adik Rafka lahir dengan keadaan 
sehat, ujar Aluna mengelus punggung tangan Rafka. 


Drama bocil, batin Raga. 


Rafka masuk ke dalam mobil, lalu duduk di sebelah 
ayahnya. Aluna mau dianter dulu sampe rumah, nak? tanya 
Raga pada Aluna yang masih berdiri mematung di 
tempatnya. 


Enggak, om. Makasi banyak. Aluna bisa pulang sendiri kok. 
Lagian toko kue mama juga gak jauh dari sini. 


Yaudah, om tinggal dulu ya, nak. Kamu ke pinggir aja 
jalannya. Hati-hati. 


Aluna tersenyum menatap mobil Raga yang mulai menjauh 
dari pandangannya. Rafka beruntung banget punya 
keluarga yang lengkap. Bahkan sekarang dia udah mau 
punya adik. Gimana sih rasanya punya ayah yang 
perhatian? Dari kecil Aluna gak pernah diperhatiin sama 
ayah. 


aaa 


Setelah sampai di rumah sakit, dengan segera Raga 
menggandeng Rafka menuju ruang bersalin Aira. Tak heran, 
ketika mereka melangkahkan kaki di koridor rumah sakit, 
banyak tatapan kagum yang menyapa keduanya. Seorang 
lelaki tampan berlari kecil seraya menggandeng lengan 
anaknya. Pemandangan yang menyejukkan hati siapa pun 
yang melihatnya. 


Aira mana, Ma? tanya Raga pada Sania yang tengah duduk 
di kursi tunggu. 


Istri kamu udah masuk ke dalem, buruan samperin, tadi kata 
dokternya udah pembukaan ketujuh. 


Abang mau ikuttt! ujar Rafka menarik lengan kemeja 
ayahnya yang hendak masuk ke dalam ruangan Aira. 


Jangan, Rafka. Rafka tunggu di sini aja sama nenek. Ayah 
mau nemenin buna lahiran, ujar Sania berusaha membujuk 
cucunya. 


Tapi abang juga pengen liat buna lahiran. Abang mau liat dd 
berudu, emang gak boleh ya, nek? Buna seneng kok kalo 
ditemenin abang. Setiap ayah kerja juga buna yang 
nemenin abang. Setiap buna masak, abang nungguin di 
meja makan. Setiap buna ngidam, abang nemenin sambil 
pijitin buna. Setiap 


Bang Rafka, kita beli yupi yuk buat buna Aira, supaya nanti 
pas melahirkan dd bayi, buna gak kesakitan. Raina 
memotong ucapan Rafka, kakak iparnya bisa keburu 
melahirkan bila Rafka terus mengoceh. 


Yupi? Wah iya tante Raina bener, buna suka banget sama 
yupi. Biasanya sih buna suka beli yupi yang bentuk taring. 
Terus 


Nah yaudah, ayok buruan! potong Raina seraya menyeret 
Rafka agar menjauh dari ruangan Aira. 


Setelah Rafka pergi, Raga segera masuk ke dalam ruangan 
Aira untuk menemani istrinya melahirkan. 


Sementara itu, di lorong rumah sakit Raina kewalahan 
mengejar Rafka yang berlari menuju ruangan sang buna. 
Rafka, jangan lari-lari ih! Nanti kamu jatuh, tante yang bakal 
disalahin sama ayah kamu. 


Tante bohongin Rafka ya, tante kenapa jahat mau jauhin 
Rafka dari buna? Sebenarnya apa salah Rafka ke tante? Kok 


tante tega banget sama Rafka? Rafka masih berlari menuju 
ruangan Aira. 


Gak gitu Rafka ih! Eh, mama! Tolong tangkep Rafka supaya 
dia gak masuk ke ruangan kak Aira, ujar Raina berteriak 
ketika Rafka sudah berada di depan pintu ruangan itu. 


Kenapa sih, Rain? tanya Mahendra pada putrinya yang 
masih mengatur napas. 


Itu Rafka mau masuk ke dalem. 


Yaudah biarin aja, lagian bayinya udah lahir. Mungkin 
sekarang masih dibersihin sama dokter, ujar Sania yang 
dibalas decakan sebal oleh Raina. 


Kenapa gak ada yang ngasih tau Raina? Kalo gitu Raina gak 
perlu kejar-kejaran sama dia di lorong. 


Tak mengindahkan perdebatan antara nenek dan tantenya, 
Rafka segera masuk ke dalam untuk melihat kondisi buna 
dan juga adiknya. Buna sayang, teriak Rafka berlari ke arah 
Aira yang sedang menyusui adiknya. 


Sayang? Kamu dari mana aja, nak? Buna nyariin Rafka dari 
tadi. 


Tadi Rafka diculik sama tante girang, ujar Rafka memajukan 
bibirnya. 


Tante girang? Aira mengernyitkan keningnya, sementara 
Raga menahan tawanya karena tau siapa yang dimaksud 
tante girang oleh Rafka. 


Ayah, minggir dong. Rafka pengen ngeliat dd berudu. 


Raga memiringkan tubuhnya, membiarkan Rafka melihat 
putrinya yang baru saja lahir ke dunia. Adik Rafka cewek, 
ujar Aira ketika melihat raut kebingungan di wajah anaknya. 


Bayi siapa ini? Jelekkkkk banget, buang aja ke tempat 
sampah! 


Astagfirullah. Kok Rafka ngomong gitu? tegur Raga. 
Kok bibit kecebong ayah gak tokcer sih? 
Astagfirullah. 


Rafka menjauhkan bayi perempuan itu dari hadapannya. Ini 
mah berudu gagal. Abang gak mau! Ayah sama buna ternak 
ulang aja deh 


Aaaaa abang Rafka mau berudu jantannn! Gak mau berudu 
betina! lanjut Rafka dengan wajah memerah karena 
menahan kesal. Setelah tragedi dengan tantenya tadi, kini 
Rafka dihadapkan dengan bayi berjenis kelamin perempuan 
yang tak ia inginkan. 


Seperti mengerti apa yang tengah diucapkan abangnya, 
bayi perempuan yang diberi nama Athazkiya Marsha 
Aditama itu pun mencebikkan bibirnya kecil seperti ingin 
menangis. 


Kalo kalian gamau nurutin kemauan abang, biarin abang 
ternak sendiri. 


Oink oink oink. Pecah sudah tangisan si kecil, membuat 
Rafka bersorak senang. Sedetik kemudian ia mengerutkan 
keningnya, ketika mendengar suara tangisan adiknya yang 
begitu aneh. 


Liat tuh! Suara nangisnya aja kayak babi. Ah abang mau 
bikin bayi sendiri. Rafka meninggalkan ruangan Aira 
sembari menghentak-hentakkan kakinya. 


Astagfirullah, Rafka! 


Kamu denger kemauan anak kita kan? Dia pengen punya 
adik cowok, ujar Raga mengelus keringat yang membasahi 
kening Aira. 


Udah deh, 2 aja cukup, mas. 
Sekali lagi, sayang. 


aaa 


Selamat datang di dunia oren! 
Baby Acha 


KKK 


PART TERGREGET DI STORY BADBOY IS A GOOD 
HUSBAND, MENURUT KALIAN APA FREN?! TULIS DI 
KOLOM KOMENTAR YASHH 


SPOILER NOVEL X SEOUEL 


Assalamualaikum warahmatullahi wabarakaatuh. Salam 
sejahtera bagi kita semua. Shalom. Om Swastyastu. Namo 
Buddhaya. Salam kebajikan. Salam enam agama 


INI PART SPOILER NOVEL FREN!! 


Beberapa potongan isi novel akan aku spoiler di . Karena 
aku tau, para pembaca gak semuanya follow instagramku. 
Jadi, supaya gak ketinggalan berita, aku akan share info 
kepenerbitan di platform ini. 


Untuk itu jangan hapus cerita ini dari perpustakaan kalian 
dulu. Kalo boleh, kalian ketuk profil aku, terus ketuk "ikuti" 
supaya berubah jadi "mengikuti" hahaha. 


AKU PECINTA SPOILER, JADI MARI KITA SPOILER 
BARENG-BARENG 


PERTEMUAN AIRA DAN RAGA YANG BERBEDA DARI 
VERSI AKAN AKU KEMAS SERAPI MUNGKIN DI DALAM 
NOVEL INI. 


DI VERSI NOVEL, AIRA DAN RAGA AKAN SEMAKIN UWU 
LHO, BUNDA-BUNDA. MEREKA DENGAN SENANG HATI 
BAK AL BIKIN PARA PEMBACA SEMAKIN BAPER. 


AUTHOR NULIS ADEGAN DEMI ADEGAN SAMBIL 
KAYANG. UNTUNG GAK METONG, CINNN. 


WAH ALONTHE JUGA GAK KALAH LHO AKAN 
MERAMAIKAN NOVEL INI. TINGKAH ALONTHE AKAN 
SEMAKIN MERESAHKAN PARA PEMBACA. BUAT YANG 
NGIRA ALONTHE MENINGGAL SAAT MELAHIRKAN 


SEAN, KALIAN SALAH BESAR HAHAHA. ISI DI DALAM 
NOVEL, DIJAMIN GAK AKAN MENGECEWAKAN. 


WAH ADA PEMAIN BARU NIH. TERUNTUK DOKTER 
JUAN, AUTHOR MINTA MAAF KARENA SAAT MENGETIK, 
JARI INI TAK BISA MENYATUKAN KALIAN. AUTHOR GAK 
TEGA KALO TEAM #KEENANKIA HARUS 
TERSINGKIRKAN OLEH TEAM #JUANKIA. SEMUA 
RAHASIA HIDUP KIA DAN AKHIR DARI PERJUANGAN 
KEENAN AKAN DIBAHAS DI DALAM NOVEL INI. 
WUSHHH KEREN BANGET GAK SIH? 


JANGAN LUPAKAN KEHADIRAN ANAK AJAIB YANG 
SANGAT MERESAHKAN PENDUDUK . ABANG RAFKA 
DENGAN SEGALA TINGKAH  MENGGEMASKANNYA 
AKAN TURUT MERAMAIKAN NOVEL INI LHO GUYS. 


MASIH BANYAK LAGI PART PART BARU YANG AKAN 
BIKIN HATI KALIAN TERGUNCANG OLEH KISAH KASIH 
AIRAGA. 


Yakin nih onty-onty sekalian gak mau beli novelnya? Yakin 
nanti gak mau ikutan PO? Yakin nih mau rebahan mulu di 
kasur? Jadi pembaca BIAGH mah gampang, gak punya uang, 
kita ngepet bareng. 


Ada pembaca yang pengen novel ini diterbitkan setelah 
lebaran, katanya mau nunggu uang THR cair dulu. Author 
ngajuin saran ini ke ketua agensi naskahnya. Kata beliau 
"insyaallah" ayok kita aminkan bareng-bareng, amiinn. 


SAMPE BERTEMU DI DALAM NOVEL!! AKU TUNGGU SG 
KALIAN PELUK AIRAGA VERSI NOVEL!! 


KKK 


AYO SIAPA YANG NUNGGUIN SEOUEL BADBOY IS A 
GOOD HUSBAND? 


AWALNYA AKU GAK TERTARIK DENGAN SEOUEL, ATAU 
PUN SPIN-OFF. KARENA AKU TAKUTNYA GAK BISA 
LEPAS DARI BAYANG-BAYANG KARYA PERTAMAKU. DAN 
BOOM!!!! 


TERNYATA KALIAN SEANTUSIAS ITU NUNGGUIN 
SEOUEL ABANG RAFKA. AKU RELA 
MENGESAMPINGKAN CERITA KEDUAKU YANG NIATNYA 
AKAN AKU PUBLISH SETELAH CERITA INI TAMAT. 


DEMI NGABULIN PERMINTAAN ONTY-ONTY 
KESAYANGAN RAFKA, AKU AKAN FOKUS DI SEOUEL 
INI, DAN AKAN MEN-DRAFT KARYA YANG NIATNYA 
MAU AKU PUBLISH DEKET-DEKET INI. GAPAPA, DOAIN 
AKU YA SEMOGA IDENYA NGALIR TERUS. 


Oh iya, kalian salah paham ya? Aluna itu tokoh baru. Dia 
gak ada hubungannya sama siapa pun di dalam cerita ini. 
Dia bukan anak Aletta, bukan juga anak Bianca. Apalagi tadi 
ada yang komen anaknya Kia, heh ngadi-ngadi banget lo 
anjir, aku ngakak sendiri baca komenan yang isinya nebak- 
nebak 


SEQUEL ABANG RAFKA GAK KALAH KEREN DARI 
CERITA AYAH DAN BUNA 


WAH KALO VECTORNYA KAYAK GINI, KALIAN PASTI 
TAU VISUAL SIAPA YANG AKU PAKE DI DALAM 
SEQUELN YA 


PANTENGIN TERUS NOTIF DARIKU YA, KARENA 
SEBENTAR LAGI ABANG RAFKA BAKAL ACAK-ACAK 
HATI KALIAN DENGAN TINGKAHNYA YANG BIKIN 
KESEL PARA PEMBACA. 


SAMPE KETEMU DI DUNIA ABANG RAFKA!! 


